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Generasi Tabi'in lrang Kedua

2Og- Abu Salamah bin Abdurratunan (Ainlt
Dia adalah hnu Auf Al Qura4ri Az-Zuhti Al Flaftztr, salah seorang tokoh

terkenruka d kota lt{adinah yang lahir s€kitar tahun 22 H. Abu Salarnah Auf Al
q.ras/i adalah semang Siin 1nng gernar mencari itnu, seseor[tg ],ang sangat

dalarn ilnu agamarqp, mujtahid lBng dihormati, dan juru bicara dalam agama

Islam. Irnam lvtalik b€rkata, "Dahulu kami mernpunlni beberapa ularna. Salah

seorang di antara mereka narna julukannlp adalah Abu Salarnah."

Muhammad bin Abdulhh bin Abu Ya'kub Adh-Dhabbi telah berlGta,

"Pada masa pemerintahan Basyar bin Marwan, Abu Salamah pemah

mengunjtrngi kota Bashrah. Waiahnyabegih cerah dan b€rseri-seri bagail€n

tnrg dinar milik Heraklius."

Az-ZrhnMata, "Ada empat or.rng Arais!, yang aku kenal sebaggi

orarg lnng begihl dakn ilmu 4unanlp- Keernpd qang t€rs€ht dahlt Unilah,

hnu MusaylBb, Abu Salamah, dan Ubaidillah bin Abdullah." Selan utqna Az-

Zutri pun b€rkata, "Sernentara itu, Abu Salarnah adalah otang palftg banlnk

berbeda pendapat dergan lbnu Abbas."

Dari lbnu Syihab bahwasarrya h tdah b€*ata,'Aku p€rnah berlcun ur{g

I

I Lihat.r{s$an NNI-DZ.
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ke Mesir pada masa pemerintahan AMul Azn.Laluaku pun bercerita tentang

Sa'id bin Al Musayyib. Tetapi hrahim bin Qaridz malah berseru kepadaku,

'Hai hnu Syihab, sepertinya aku selalu mendengar kamu bercerita tentang

Sa'id bin Al Musayyib.'(Alangkah baiknya apabila kamu bercerita pula tentang

tokoh Snng lain). Maka aku pun menjawab, 'Baiklah."'

Kemudian hrahim bin Qadzh pun berkata, "Hai hnu Syihab k€tahuilah,

sesuryguhnlra kamu telah meninggalkan dua orang terkemuka dari kaummu

yang banyak menghafal hadits Kedua oftmg tersebut adalah Urqlah dan Abu
Salamah." Selari;utrgra lUnii SyitraU berkatl, "Ketika kembali ke kota Madinah,

makaaku pun mendapatkan Uruah bin Zubair sebagai orang 5nng benartenar
luas itnu agarnangn:"

Abu Salamah merringgal dunia dalam $ia72 tatlrn di kota Madinah

pada tahun 94 H pada masa pem€rintahan Wald bh Abdd Mahk.

Dari Abu Asu,ad bahuasarla ia berkata, "Suatu ktika Abu Sdamah

sedang bersama kaumqn. Tibatiba mereka melihat segrcmbolan kambirg
yang sedang berjalan. Lalu Abu Salamah pun berdoa, 'Ya Allah ya Tuhanku,
jika memang hal ini telah tertera dahm catatan-Mu bahwa aku akan menjadi

uakil-Mu di muka bumi toii, rnaka berilah kami mlnum srsu dari kanrbing*ambing

ihr!'KernudianAbusalarnahsegeramarghampiri kambirgters€but

dan ternlnta sesurakambirg itu adalah kambingiantan-"

Amr bin Dinar berkata, "Dari Aisyah bahuas4p ia pernah b€rkata

kepada Abu Sahmah yang kala. itu masih kecil, 'Hai Abu Salamah ketahuilah,

lamu itu d< r.6ahr$E s€p6ti anak agn }ang rnendengarqlprnirnbn berlcdrok,

rnaka ia pun ikut M(okok'."

Oi:riugtatton dari Asy-Sga'bt bahwasarp ia pefnah Mata, '$ratu
ketika Abu Salamah datang berkunjung ke kota lfufah, tfurnudhn ia berridafl di

tengah-terrgah ar*am dirikudan seorang laki-Hfi lain. Sehnjuturyn ses€oftrng

bertanya kepadan5ra tentang siapa orang yang paling tahu di antara mereka.

Sejenak Abu Salamah menghindar dan akhimya berkata, "Sebanarn5n orang

yang paling tahu adalah oremg yang berada di antam kalian,berdua."

2
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hnu lstrak berkata, "Aku pernah mdihatAbu Salamah datang keternpat

bddar. Tak larra l€rnudan h rnernbawa seorang anak lald-lah ke nmratr unh.rk

mendlcdon hadts lepadanlp.'
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2LO. AssrSya'bi (Ainl2

Nama aslinp Amir bin $nrahil bin Abd, imam dan seorang ularna pada

masany4 Abu Amr Al Hamadani A$rs!/a'bi. Muhammad bin Sa'ad berkata,

"Fada arraln3la Abu Amr Al Hamadani Aslrq/a'bi ifu berasal dari HimlBr,

kernudian meninggal dunia di Hamadan."

Ada juga pendapat 5nng men3ntakan bahwa sebertamtp AqrSSn'bi

ifu adalah sorang anak kenrbar png hJrus. Aslrq/a'bi sendiri pernah berlata

mengenai hal ifu, pihr bahuasanSp, "Aku telah kalah bersaing dengan saudara

kernbarlar k€tika masih berada dahm rahim ibuku." Selanjut4p Muharnmad

bin Sa'ad bedrata, "AgtSlB'bi pernah rnenetap d[ kota Madinah darna dapan
bulan kar€na mdarikan dtri dari Al Mukhtar. fuelah ihl ia mulai bdaftr

ilmu agarna kepada lbnu Umar dan ilmu hisab kepada Flarits Al Auar. Aslf
q/a'bi termasuk orzlrg 3nng ccpat hafal, ia tidak p€rnah mencatat se$Ehl

apa pm."

hnu Sa'ad p6nah b€rl€ta, 'Abdullah bin Muharnmad Un Mt rrah Aqr
qp'bard tdah rncrnberihhrkm l@pada kilnl Ab&ilah t n l.fuhanrnad berlr&,

'Atil tdah m€n€rima informasi daribeberapaomrg Siurultulpng bcrasal dari

4
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S3ra'ban, di antaranSp adalah Muhammad bin Abu Umayph, seormg guru

yang alim, bahuasaqp suafu ketika hujan pernah menEguyur negeri Yannn.

Tak lama kemudiandatang air bah png menghanWtkan suatu ternpa!, hingga

nampak sebuah bangrrnan panjang yang mar6 pintunlra terbuat dari batu.

Selanlukrf genrbok pintu tersebut hancur hingga air dapat rn+uk ke dalam

bangfrnan tcrs€but. Ternlrata di dalam bangunan ifu ada sebrnh nrangan besar

y6ng di dalamqn ada s€buah tempat tidur terblat dari enra. Di ata ternpat

tidur terscbut ada seorang laki'laki png panjangqla drra bela i€nglel' Laki-

laki tersebut mengenakan iubah (pakaian paniang) bordir png ditenun denggn

ernas. I-alu di sampingnp ada tongkat SAng tefuiat dari erna dan di atas

kepatarga ada bafu mulia png Uunma merah. I-ald-laki yang sedang tertidr:r

ihr berambut dan berienggot putih, rarnbutryra berlrepang dua. Di sampingryB

ada bahr hrlb 3nng tqtqa padanf sebuah tulisan dengan bahasa Himfr
berburlti s€bagai b€ril$t" 'Dengan nanraMu 5la Allah 5a Tuhanku, Tulran kaum

HimlBr, aku adalah Flasan bin Amr alQail.3 Tidak ada raia kectnli Allah. Aku

hidup dengan cita-cita dan mati dengan batas akhir kehidupan (ajal). Masa-

nasp, tnlhzilnid.4 Apakah rtu wakhzihaid Walduihaidadalah masa di Inana

ada dua bdas ribu qail (ra}{ meninggal dunia. Sedangkan alar adalah qail (raja)

yang t€rafthir. I-alu aku datang menemui gunung Dzu Sya'bain agar dapat

menyelamatkanku dari kematian. Akhirnya gunung tersebut bersedia

menolongku. Di samping gunung ihr ada pedang yang terhrlb di atasnla lolilnat

s€bagai berikut "Aku adalah raja. Dengan adanln aku, maka dendam akan

dapat tercapai."

Dari AqrSya'bi bahwasanSp ia telah Mata, "Aku pernah menjumpai

limaratus orang sahabat Nabi MuhammadsAw."

3 Al Qail adalah nama seorang raja suku Himyarprg meqlen-rpai rala-rap sebelumryla.
a Al Vlalhzarfirtpadalah sengatan atau tikarnan yang menratikan atau itrga wabah.

Sedanglonarti lila*lh,s€bagaimanadisebutkanYaqrIdalamkitabqB Mu'hmAlBulfut,
"YanS dirnaksud dengan nrasa-nrasa haida dalah nrasa-nrasa penrfi lrernatian llang teri.di

pada aunl-aunl nrasaJahilfiph. Konon pada masa ttu ada du belas ribu qall (rafl yatg

rncninggal drmia. Der.nikiarntatr Al Umrani men€rangkanrlp dalam htabnla A$ma al'

,anakin S€danglcn ar6 lrata thilhitus€ndiri alar tkhk tatru.
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Dart Makhul bahuasan3p ia ffiata, "Aku belum pernah mdihat
scs@rang yang l€bih alim daripda AsyS!B'bl."

Sernentara ttu dad Abu Whz batumangaa hn1ga p6nah betkah, 'Aku
b€lwn p€rnah meng€tahd sesdarg lrarE lebh paham tentang agilna daripada

AqntB'$l Al<rr p€rnah bertenruSa'd hn Al Mus4r!,b, Tl {us, Aft4 H6an,
dan lbnu Slrln, tetapi mereka semua ttdak lebih dalam pemahaman

t@agilnaanntu dartpada Ary.Qpti."

Suafu k€fikaAqrqpU dihntp olch sesorang,'WahaiAqrqp bi, dari
nrana kamu neroletr,ann ilmu thr?"

Asy-Sya'bi menjawab, 'Aku memperoleh ilmu itu dengan cara
mer$,irEkirkan dul€ @ nrcnehrsuri bebempa negai, bersabar seperti sabamp
burung merpati, dan berg€6 seperti berg€gasn!,a bunmg gagak."

hnu Upinah p€rnah berkata, "hra ularna urnat ihr ada tiga: hnu Abbas

pada masarya, AErqE bi pada maanSa, dan Ats-Tisauri pada maanla."

Dari hnu Syubrurnah, ia berkata, "Aku pemah mendengar fuy$p'bi
berkata, 'Hingga saat ini aku belum pemah menulis sesuafu pun dengan tinta
di atas kertas. Tidak ada sorang pun lrang meriwayatkan sebuah hadits

ke@aku melainkan aku langsung menghapakrya, tetapi aku tidak suka orang

tersebut mernintaku tmfuk mengulangin5ra. Ini menunjuhkan bahwasaqp As7-

$a'bi adalah seorang !/ang ufitnl,tidak dapat mernbaca ataupun m€nulis'."

hnu $nrbrurnah b€rkata, "Aku pemah mendengar AsySgn'bi be*ata,
'Sejak dtn puluh tahun lamanlp belum aku pernah mendengar seseoftrng

merirra5ntkan sebuah hadits mdainkan aku lebih tahu darirya. Aku telah

mdupakan beberapa ilmu png seandaingra seseorcmg mampu menghapalnya,

maka ia akan men;adi orang grang alim'."

Dari As!rq/a'bi, ia bertata, "Tidak adaSnr{g dapat kubacakan sesuatu

l€bih baryak mdebihi slpir. S€andaint a aku ingin, maka aku alon mernbacakan

s5Bir unfuk kalhn sdama safu buhn tanpa alor uhnguhng."

hri Abful ltlafrk bin Urnair batru,asanla h p6nah be*ata, "Snfrr letilta"
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hnu Umar beridan meleurati Asy-Syra'bi3nng sedang mernbacakan beberapa

kisah perperangan. Lalu lbnu Umar pun bed<ata, 'Sep€rtir47a orarg ihr ikut

berperang b€rerrla kila. Bahkan sepertiryra i3 l€bih hapal dantalnr daripdalnf."

hri lbnu sirin batM,rcanta ia p€rnah berlota, "l(etika ddang b€dnniung

ke koh lfufah, aku mendapatkan AslrSya'bi mernpgrUai hdaqqh!,ang besar,

sementara para sahabat saat ihr masih banlrak."

Aqrq/a'bi bet'ltat4 'Tk:lakkah kalian merasa takiub dengan'orang hki-

laki yang buta scbdah ini? Ia datang menernuiku di maliln hari lahr mengaiuknt

beberapa pertaqnan l€eadal<1r. Sdaniutt!/4 onng t€rs€but mernberi fatua di

siang hari. Itulah lbrahim."

Asyqpbi pernah bedcfia, "l(ami bulsrhtr orarg€rilB 1rg m€ndabrni

iftrru agarna. Kami hanya pernah mendengarbeberapahadif nabi dan s€tdah

itu kami ngr msiuafntkannp. Akan t€tapi yang dirnalsudkan dengat 6ang:

oraqg yang m€ndalami agama adalah orang 57ang apabila mengetahui suahr

ilmu, maka ia pn akan hngsng mengarnalkanqp-'

![atik bin tqighual be*afia' "Aku pernah mendengar Aslrqpbi b€drata"

'seandaiqB sara al'u tilak menggtatud s€dldt pun trang yang nterrymyEi ihltrl.''

Alar b€*afia,'Karena omng png mernpnrlni iltnu ifu adelah i'rtr b6a
bagi dam s€rnesta. O[€h kar€na ttrf srdalr sefpsianya in nrengamdl6n ihrruntp

dan mengirgpilkan oqrg y6rg lalai. Ia dapat merrertrtalrlon orang lah kepada

kebailcn dan mdanngnlp dari kgahatan. IGrata bd€h i:di ada cang berikru

yang tidak ikhlas dalam mengamalQn ihnunlB" h b€rd6p argkllh dan somuag

serta berlomba-lomba trnhrk meraih kesenan9an duniarryi." 
:i..

Ottrr,raat adtan dai hnu q^$runtah UaturcarUn sudr k€tikaAq $!f,abi

ditanya tentang suahr masalah, akan tetapi ia tidak mau menfrunbrga. I-alu

s@;1;ng ternan dekatrya Mata, 'Abu Amr UerperUapat tatarlg rnasalah

ters€bd begini dan b€gitu." Merdergar ucapan tenraruqn itu, AEfg;a'bi ptm

menfxrdb, "ltuhh pendapatrnu saat atnr masih hkfup d drli4 serneotara

apabila aftu tdah menirggal dunt4 tentu kamu lebih bcsdqsta lrepadaku.'
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Ibnu Aiqph berkata, "Slahr ketika Abdul lt{afikbin lularuaan mengutus

AEAn'bi keeada kaisar Ronrarpi. Ketika kernbali dari sana Khalihh Abdul

l,talik bertaqp kepadarya, 'Hai AqrSlp'bi, tahul€h kamu apa gnng dihlis
loisar Rornarpi kepadaku?'

M€rdengar pertan!,aan khalifah itu, A42,$p'bi rnahh baftk babr6lah

'Wahai Amirul mukninin, apa 1rurg tdah ditulisn5Ta?'

Khalihh' Abdul Mdik meniatrnb, Ketahuilah sesungguhnta Kaisar

Ronranri ihr menulis s€bagai b€rilrut, 'Sungguh aku taldub lrcpda orar{foranff

1nng sqarnq denganmu (kaum muslimin). Bagairnana mungkin merdra tidak

mergilikan utusanmu sebagi pengganti mereka?'

Aku berkata, "Wahai Amirul mukrninin, karena saat ihr sang kaisar

hnssurg mdlhad<u dan tidak mellhatnu."

AI Ashmu'i pemah menufurlon sebmh riu,a!,at. Dalam rtqralat tersebtrt

Khalifah Abdul Malik berkata, 'Hai Asy-S!a'bi, sebenamgb kaisar Ronrarrl itu

ingin menghasutku dengan cara mernbunuhmu."

Tak larna kernudian, u@pan Khalifah Abdul tt{alik itu p.ur samphi kepada

kaisar Ronauri. I-alu sang kaisar berkata, "Derni Tuhan Bapak, mernang ifulah

Fngaku kehendaki."

Dari Aslrq/a'bi bahwasan5ra ia pemah berkata, *Ketika Al Hailal datang

menemuiku, ia langsing bertanya kepadaku tentang beberapa ilmu. Ternpta

aku dapat menjaurab sernua pertanlnann5n hingga ia menjadikanku sdagai

pemimpin kaumku dan pengafur selnua T*i maqnrakat kota Flamadan.

Dernikianlah aku menladi Uamttrntia pada rabatan yary tneqrerErgkan. ffttgga

suatu k€tika terlrrdihh per!*itm pernberontakah Abdurrahrnan bin Al Asy'ats.

I-alu para penshapalAl Qurran dari kota Kufah dahgmenernui seralabet*ata,

'Hai Abu Arnr ingeflah sesungguhnln engkau adalatt pernimpin pan pengtapal

Al Qr'an.'Maka banfulah kami untr.rk''menentang pernerintahan Al Haftil.'

Mereka terus mendesaikku urhrk belgabung hinga aku pun furut serta &m
barisan met€le. talu aku bediri di antaradua baisan serala menlSutkan

kebaikan Al Haffi dan sekaligus juga mencelanSn. Tak larna kernudian aku
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mendengar sebuah berita bahwasanya Al Hajjaj berkata,'Apal<ah lolian tidak

merasa heran dengan tindakan onu.rg yang buruk ini? Derni Allah, iika aku

dapat mengalahkan gerombolan tersebut, aku pasti akan membuat

sengsara.' Selanjutnya AsySya'bi berkata, "Akhimya pasukan kami dapat

dikalahkan."

Al Ashmu'i berkata, 'Ketika Asy-Sya'bi digiring ke hadapan Al Haiiaj,

maka dengan losar Al Haiiaj bersem kepadanSn, 'Menjauhlah engkau dariku

haiAqfq/a'bi!"'

Kenrudim Aqr$nbi be*afr4 "Ternpat tinggal karni tdah menrhrat kami

sr.rsah hingga kami senantiasa merasa takrt. K€tahuilah hai Al Haffi, kami

br.rkanlah orangorarg 1nng baik dan bertalsua serta h*an pula pernbangkar€

pngtanggrrh."

I-alu Al Flaifr{ menlauab, 'Ahnglcah muliarryTa dirimu hai Aqrqn'bi!"

Alor bed€frq'Para pengtrapal Al Qur' an dan oriltggary yang mencintai

k€baJilon di negeri lrak menrprotes terhadap pernerintahan Al Flaifrri atas

kdaliman dan kelalaiannya dalam mdalsanakan ibadah shalat. Ini merupakan

salah sahr kdernahan rezim Bani Um4,ah dalam menrerintah s€bagairrnna

pernatr ddntpfirRanhrlhtrSAWdalarn sehnh hadnsqapng bqbuqri,'Kdak

lelian akan mernpr.rnyai pernimpin umat yang rn€rnadamkan catte5xa shalat.'

Lalu Abdurrahnran bin Al Asy'ats bin Qais Al lhdi, seorang tabiin png mulia

dan kerabat dekat Abu Bakar Ash-Shiddh, bempaya menrberontak kepada

pemerintahan Al Haihi. Tak didugaduga da sekitar seratus ribu orang lebih

5nng menduhrng upalp pernberontakannla ifu. Hal ihr tenfu sap mernbuat Al

Haira, merasa khau/atir akan kelnnsaannf. I-alu para pernberontak.grulai

m€nyerang pasukan Al Hajiai b€rloli-kali. Dengan rnata kepalanya sendiri, Al

Haijnj melihat peJbagai kenrsakan dan kehanctrran di manamara, Ilalnun

dernikim ia tetap bertatran. AkhimSa para pendulsung AHurrattrnan Al Ary'ats

pun mengalami kekalahan. Banpk korban teuaas dari kedr,ra bdah pihak. I-alu

para pernberontak yang tertangfup hidufhidup dihukum mati oleh Al HafiAi,

sedangkan mereka lnng mernohon grasi ke, adanya akan diampuni dan
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dibebaCm dari hulo.rnan.

Dari Isa AI Hannath bduaan5p iabedata, "AslrqEU pernah b€rltata,

Yang mentnrtut ilmu ini adalatr cang 5Bng nrcrrfmlni dn lonloeristik: berdol

dan rajin berfoadah. Apabila orang tersdut berakal, rnaka ia fidak akan meniadi

orang yang rajin Mbadah. Tentunya hal ini han3n altan dapat dicapat oleh

orangorang SBng rajin beribadah, oleh lwena ifu aku tilak akan menuntuhryn.

Apabila orang tersebut rajin b€ribadah maka ia tilak akan nrenldi oraryl lrang

b€rakal. Tentunya hal ini hanla akan dapat dicapai oleh orang-orang yang

b€rakal, oleh karena itu aku tidak akan menunhrtrya. Akan tetapi aku lebih

khauatir lagiiika saat ini ormg 5Bng tidak mempunyai satu karakteristik pun

dari kedua kamkterisik t€rs€fut, berakal dan niin beribadah, akan menunhrtrya.'

Aku berkata, "Menurut dugaanku yang dimalsud dengan berakal adalah

paham dan cerdas.."

Daud bin Yazid bertata, "Aku perrrah mendengar AqrSya'bi berkata,

'Derni Allah, seandainya aku tdah benar senrbilan puluh senrbilan kali dan pernah

keliru satu kali, maka mereka pasti akan menghitung yang safu kali itu saja."'

Dari Amir, dari Alqarnah bahuasarya h ffiatil "Kanm muslimin terlalu

b€rl€bihan dahm mencintaiAlihnAbuThalibseUagairnanakaum l.lasraniterlalu

berlebihan dalam mencintai Isa Al Masih."

Mujalid dan beberapa ormg lainnSp pernah meriwalatkan sehrah hsah

bahwasaryra ada seorang hh-lald pandir SBng berternu dengan Ary$B'bi yang

saat ihr sedang berjalan bersama seormg perempuan. I-alu lald-hld pandir

tersebut bertanya, "Wahai sahabat, siapakah di antara kalhn berdua Sang

bemama Asy-Sf'bi?" Mendengar pertanyaan ifu, Ary-Sya'bi langsung

mer{arrab, *Peremp.nn inilah yang bernarna AqrqEU."

Dari Amir bin Yasaf bahwasarya hber&ata, "Aqrqp bi pernah be*ata

kepadaku, 'Hai sahabatku, mari kita menghindar dari orang-orang yang

menrpelafrui hadits!' Tibatiba ada suang laki-laki tua yans baFlan mdalati
karni. Lalu Aryq,a'bi bertarBla leeadantp, 'Hai lekek, apakah pd<erjaanmu?'

Lakllaki itu menfrur$,'Aku adabh iltrg ffial.' I(€rnudan AqrqBU bell'rah
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lagi keeadaqa, 'Wahai lokek, kami mernpunyai tong besar fiang pecah.

Dapatleh lGkek menambalnSp?'.Kakek ifu langsung menBwab, 'Hai anakku,
jika kamusanggup benangyang terbuatdari pasfi rnakaaku pasti

akan menambal tongmu Snng pecah itu.'

Mendengar jauraban lGkek itu, Asy-Sya'bi pun tertarraterbahaktahak

hingga ia fttuh terlentang."

Abu Bakar Al Hudzli berlota, "Asy-Sya'bi berkata, 'B4aimanakah

menumt pendapat kalian jika orang yang pincang dan anak kecil png
bsarnanya ifu tefurrnuh apakah denda unh.rk kedr.ranlB ihr sama? Atarr apakah

Al Ahnaf ifu lebih diutamakan dari anak kecil itu, karena ia b€rakal dan tdah

dewasa? Menurut pendapatku dendanSa sarna."

Dari Ary-Sya'bi batrwasanya ia p€rnah berkat4 'Sebaik-baik sesuatu ihr

adalah rakyat jelata. Mereka dapat membendung banjir, memadamlon
kebakaran, dan mernberontak kepada para pernimpin png jahat."

Dari Al Amary ia be*ata, "Suafu ketika ada sesorang

3png datang menemui AsySya'bi. lalu orang tersebut bertanp kepadanyra,

WatEi Astrgp bi, siapakah nama isbi iblis itu?' Mendengar pertarqnan tersebut

Asy-Sya'bi pun menjawab, 'ltulah resepsi pernikahan 37ang tidak sernpat aku

hadiri.''

AqrQn'bi meninggal dunh pada tahun 104 H dalam r$ia 82 tatrun.

Dari Astrqp'bi batunsarqa ia pernah berkafra, 'Dinamakm traua nafstr

karena ia mencintai ternarrternann!8."

Dari Asy$p'bi bahuasaqla ia pernah berlota pula, 'Alcu tidak

meqgdndsetengahilmu." :
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2lL- Sa'id bin Jubair (Ailals

Dia adalah hnu HiqBm, Irnarn Al Haftzh, gemar membaca Al Qur'an,

ahli tafsir, seorang s7ahd, dan salah seorang tokoh terkernuka Abu Muhamrnad

Al Asdi Al Walibi, Pernimp,in l(ufah, dan termasrk sahh seorang uhrna-

Sa'id bin Jubair belaiar mernbaca Al Qur'an kepada Ibnu Abbas-

SelaniuhlE Amr hn At Ahdmbeberapa orarg binnSB pernah Maiar Al Qur'an

kepadaqp.

Dari Ashbagh bin zaid balunsant a ia Hata, 'Sa'id bin Jubair pernah

mempunSni seekor ayam pntan- Ia sering terbangun di malam hari karena

mendengar suara alBm iantanrlp ihl. S112fu ketika, sang 4pm jarttan tersebut

tidak berkokok hingga,rndrku,at{tu Shr$uh. Akhim}E Sa'id bin Jtrbair pun

tidak dapat mdaksanakan shalat rnalam. IGmudhn ia senrMih alpn tersebut

dan mernbdah trbtrtnrp saniul b€dIaft4 "ApE png tdah menimpa alBm iantan

ini? ApalGh Allah Ta'ala tdah mernotong suamnla?" *fik saat itu tidak

terdengar lagi kokok qBmiantan-

Dari Umar bin Flabf,b ualurcanlp h berlGta, 'l(€tika berada di l(ota

Astrhlran, Sa'id bin .hrbato frlak merluayaftan hadits. I&nndan ia lsnbali ke

sLihat siwwrul-g q
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kota Kuhh dan mulai meriwayatkan hadits. [-alu kami bertanya kepadaqTa

mengenaihalifu.Makaiapunmenjawab,'Bentangkanlah hingga

kamu dikenal orang lain'."

Qaim bin Abu Ayyub telah b€rkata, "Aku pernah mendengar Sa'id lin
Jubair mengulangulang a5nt AI Qur' an berikut ini l€bih dan' 2s'l<ali,pitu a5at

yangberburryi,

7 iv*.a;ig,tizir'
'Dan pelihanlah dirimu dari (adzab Srang tqfrili pda) hari gng @a

^ vvaktu itu lamu semtm dikqnblilan kepda Allah. " (Qs. Al Baqarah

l2l281l.

Dari Hilal bin Yisaf bahwasanya ia berkata, "Suafu hari, Sa'id bin Jubair

masuk kedalam Ka'bah dan mernbaca Al Qur'an dalam satu raka'at shalat."

Dari Amr bin Maimun, dari bapaknya bahwasanya ia berkata, "Ketika

Sa'id bin Jubair meninggal dunh, rnaka tidak ada seorang pun di muka bumi ini

png tidak mernbuhrhkan ilmunSla."

Dari Sa'id bin Jubair, bahwasanya ia berkata, "Bertawakal kepada Allah

SWT merupakan penlBtmn keirnanan. Selanjutrln Sa'id bin Jubair senantiasa

berdoa, 'Ya Allah p Tuhan kami, sesungguhnln kami meminta kesungguhan

dalam b€rtawakal kepadaMu dan b€6aik sangka kepada-Mu'."

Dari Hilal bin Khabbab bahunsanya ia berkat4 "Pada suatu hari di hrlan

Rajab aku pergi bersama Sa'id bin Jubair. I-alu ia mernasuki kota suci Md*ah
dari kota Kufah sambil benrmrah. Kemudian ia pun kenrbali dari ibadah

umrahn!,a. Selanjut4;a ia menrasuki kota suci Meld{att unfuk melaksanakan

ibadah haii di pertengahan bulan Dai Qa'dah. Biasarya Sa'id bin Jubah

memasuki kota suci Mel*ah dua kali dalam satu tahun, satu kali untuk ibadah

hajidan satu kali lagi untuk ibadah umrah."

Dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia berkata, "Yang dimaksud dengan

takut kepada Allah SWT adalah bahwa rasa takutmu itu akan dapat

unh"rk berbtnt maksiat. Itulah rasa talnrt !,ang sfuiartenam!/a.
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Bezikir keeada Allah ihr b€rarti taat kepada-Np. Barangshpa patuh dan taat

kepada Allah, maka berarti ia telah mengirgat kepada-Np. Sebalikqpa,

barangsiapa tidak pahrh dan taat kepada Allah Ta'ah, maka h bukanl*r oraql
yang s€dang b€rdhr k€pada Allah, meskipr,n h banyak bertasbih dan menrbaca

qrat-alntAl Qr'an."
Diriwaptkan dari Habib bin Abu Tsabit bahwasaryn ia berkata, 'Sa'id

bin Jubair p€rnah ber&ata kepadaku, 'Menyebarkan ilmu 5Bng aku miliki lebih

aku sukai daripada aku pergi ke kuburanku'."

Hilal bin Khabab berkata, "Aku pernah bertanln kepada Sa'id bin Jubair,

'Wahai hnu Jubair, apakah ciri kehancuran suafu ' I-alu Sa'id bin

Jubair menjawab, '(Ciri kehancuran suatu masyarakat) adalah apabila para

uhmanyatelah pergi."'

Umar bin Dzar bed<ata, "Suatu ketika, Sa'id bin Jubair pernah menulis

sebuah surat kepada aptrlar. Dalam surat ters€hfi, hnuJubair mernberi nasihat

kepada ayahku unfuk selalu bertakvra kepada Allah Ta'ala. 'SesungguhnSn,

kelangsungan hidup seorcng muslim adalah (dari hasil) ftlmpasan perang.

Kernudian ia juga menyebutkan tentang beberapa ka,rajiban agama, shalat lima

waktu, dan beberapa doa."'

Dari Abu Hariz bahunsaqa Sa'id bin Jubair berkata, "Janganlah kalian

memadamkan lampu di rnalam-malam kesepuluh." Memang Sa'id bin Jubair

itu dikenal sebagai onrng lnng gemar beribadah dan berkata, "Bangunkanlah

para pembanfumu agar mereka dapat bersahur unfuk pwsa hari Arafah!"

Dari Utbah, budak Al Hajjaj, bahwasanya ia telah berkata, "Aku pemah

menernui Sa'id bin Jubair saat ia ditauuan oleh Al FIaffi di kota Wasith. Kernudian

Al Haffi mulai bertanya ke@anya, 'Hai hnu Jubair, bukanleh alnr s€nantiasa

menghormatimu?'

Sa'id bin Jubair menjawab, 'Benar, engkau senantiasa menghormatiku.'

Selanjutrryp Al Haffi bertanln lagi, 'l-alu, apa !/ang mernbuatnu hingga kamu

berani memberontak kepadaku hai Ibnu Jubair?'
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Sa'id bh Jubatr manjariab,'Yang rnenrtiuatlnr b€rani r5ft.& menrbaontak

keeadamu adalah karenaalm telah be6alat li€eada lbnu Al Asl,'ats.'

Mendengar frrrraban itu Al Haffi pun menlirf marah sambil bertepuk

targan. Setelah ihr, ta bed6t4 'Hai hrnj &rbair, btrkanloh batat lceada Arnful

nu..il<rninin itu l€bih utana?u

t h Sa'id bln Jubair dipensgal'leheq7a.

Ada pendapat yang mengatakan, "seandainya saja hnu Jubair tidak

menghadapkan Al Haiiaj dengan puraban ini, niscaya ia akan merasa rnalu

kepadanSa, sebagaimana ia pemah mernaafkan fuySya'bi ketika ia bersikap

ramah dalam mernbela diri."

Dari Umar bin Sa'id bin AbuHusain bahwasaqp ia berkata, 'Ketika

hendak dihukum pancung, sa'id bin Jubair berdoa kepada Allah Ta'ala. Tak

lama kemudian anak laki-lakinya pun menangis. Melihat itu, Sa'id bin Jubair

bertanya kepadanln, 'Mengapa kamu menangis hai anakku? Bukankah usia

alnhmu ini telah mencapai lima puluh hiiuh tahun?'"

Dari Ya'la bin Hakim bahunsanya ia berkata, "Sa'id bin Jubair telah

b€*ata, 'Aku bdum pernatr melihat orang SBng begitu menghormati dan begitu

penuh pertntian terhadap kesucian Baitullah ini selain pendudukkota Bashrah.

P€rnah suahr malam aku ntelihat sryang perempuan 3png berpesangan pada

kain penufup Ka'bah sarnbil berdoa dan menangb hingga meninggal dunia'."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair bahwasanya ia pernah berkata,

"Seandain5p saia hatiku ini metalaikan peringatan kernatian, maka aku kha*atir

hatiku akan menjadi rusak"

Dari Sa'id bin Jubair bahunsanga ia telah U.*uo, "sesunggutrnya dunia

ihr merupakan sahr genggaman dari beberapa g*ggur*tt atr<hirat.'

Dad Mqia[rid bahuasarya iaberk?F, "lbnu Abbre p€rnah b€rlota k€pda

Sa'id bin Jubair, 'Hai Ibnu Jubair, riuraptkanhh s€buah hadits!'

Lalu Sa'id bin Jubair berkata kepadarryB, 'Wahai hnu Abbas, bagaintana

mungkin aku meriwayatkan hadts, sernentara engfuu masih hidup?'
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Kemudian Ibnu Abbas berkata kepadanya, 'Hai lbnu Jubair, bukankah

hal.itu menrpakan suatu kanmia llahi kepadarnu, yaitu engkau meriuayatkan

hadits semer,rtara aku mashhidup. Apabila,kamu benar d+m meriwayatkan

hadits, maka hal itu mempakan anugerah bagimu."Dan apabila kamu salah,

maka aku pasti akan mengajarkannlp kepadamu."' .

Dari Sa'id bin Jubair bahurasanlB ia b€rkata, "Seringkali aku aelgunjung
hnu Abbas (untuk belaiar hadits darinya). Kernudian aku akan menuliskan (apa

1png disampaitonya kepada) di lernbaranlnr hingga penuh. fuelah itu, aku pun

akan menuliskannya di terompatrlm hingga penuh, SelanjutnlB, aku ptm at<an

menuliskanqB di telapak tanganku."

Dari Muslim Al Bathin, h mengatakan bahunsanla Sa'id bin Jubair tidak

akan membiad{an seseorang bedruat ghibah di dekatrSa.

Ar-Rabi bin Abu Shalih telah Mata, "Aku pernah menemui Sa'id bin

Jubair ketika ia ditawan oleh Al Hajjai. Tib&.tiba ada seseorang lang menangis.

I-alu Sa'id bin Jubair berkata kepadanp, 'Wahai saudaraku, mengapa kamu

menangis?'

I-aki-laki tersebut menjaunb, 'Wahai lbnu Jubair, ketahuilah sebenamya

aku menangisi apaSBngtelah menqnparnu saat ini.'

Mendengar jauraban laki-laki itu, Sa'd bin Jubair pln berlata, 'Wahai

saudaraku, ianganlah menangis. Sesurgguhrgra s€rnra yang akan teriedi ihl

sudah ditentukan oleh Allah Ta'ala.' Selanilfi$ra Sa'id bin Jubair rnembacakan

firrnan Alhh yang ffimyi,

'cW e g i -n €- a$;$jt, -ejj $rfi a fi o ivlu
'Tida satu tqrgrrrqrhrw di hmi ini dan (tihk pn) pda
dirimusdhim&inla n t&h tqtubdalam l<iab |-auh Mahfizlys&efunt

I{ami manciptal<anrya: -(Qs, Al Fladiid 1571:221

Dari Ayyub, suafu ketika Sa'id bin Jubair dihnya tentang peu/ama yang

U'8ia.a dari sebuah pohon. Ternyata Sa'id bin Jubair membencinyi. Setelah
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ihr, ia pun berkata, 'sesungguhqB Allah Ta'ala telah menebarkan cahap di

waiatrnlp. Tetapi orang itu malAh mgmadamkannyra dengan pewama hitam."

Dari Abu HrShain bahumsanSa ia berkata, "Aku pernah melihat Sa'id

bin Jubair di kota Mdrkah. I-alu dru berkata kepadaryar 'sesunggutrnya Khalid

bin Abdulhh itu tdah datang dan aku sangpt mengfihar,ratirkan dirimu darirya.'"

I-alu Sa:id bin Jubair berkatA 'Derni Allah, sungguh aku tdah lari darinla

hinggaaku meftIs.t rnalu lreBadaAllah SWT.

Alm berkata, "Kemudan sa'id bin Jubair lama bersmbunyi.' lalu

melauslah para pengtapal Al Qur'an terhadap pemerintahan

Al Haiiaj pada tahun 82H. Selanjutrya, para tentara Al Hajjaj baru berhasil

m€nangkap Sa'id bin Jubair pada tahun 95 H, tahun di mana Al Hajjaj lengser

dari kdruasaannya.

Dari Daud bin Abu Hind bahwasanya ia be*ata, 'l{etika Al Haijaj

menghukum sa'id bin Jubair, maka sa'id bin Jubair pun bed<ata, 'Menurutlu

aku p6ti akan dihukum mati dan aku akan mernberitahukan$;a keeada kalian'

Aku dan dua orang temanku pemah berdoa ketika kami merasakan betapa

nikmat.ryra berdoa. [.alu kami pun memohon kepada Allah agar kami mati

qBhid. Temlnta kedua ol?mg temanku mendapatkan mati syahid, sementara

aku masih menantinlA.' Sepertiqn Sa'id bin Jubair melihat bahwa jauaban iht

berada pada kenikmatan berdoa. "

Alm berkata, 'Ketika mengetahui keutamaan mati syahid, maka Sa'id

bin Jubair siap untuk mati dan tidak perlu berpikir panjang lagi serta tidak

memperlihatkan taqiyah yans diperbolehkan kepada musuhnya. sernoga Al-

lah melimpahkan mhmat kepadanSn."

Isa bin Yunurs berkata, "Aku pemah mendengar Al Amasy berkata,

'Ketika Sa'id bin Jubair, Thalaq bin Habib, dan dua orang terrnn lainnya dih'wan,

rnaka aku pun datang menjenguknlp di peniara. Kemudian aku berkata kepada

mereka, 'seorang polisi atau algojo dari kota Mekkah akan membawa kalian

untr.rk melaksanakan hukurnan mati. Beranikah kalian nanti mengikat lengannlB

dan dan membtnngnlp ke padang pasir?'
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Mendengar ucapan Al Amasy ihr, Sa'id bin Jubair menjaurab, 'Kalau

algojo ihr nanti kehausan, siapakah yang akan menrberiqB minum?'"

Dari Khushaif bahwasangn ia telah berkata, 'Orang 1nng paling tahu

tentang Al Qur'an adalah MuJahid. Sementira- orang 3Bng paling tahu t€ntarg

seluk beluk ibadah haji adalah Atha. Lalu orang lnng paling tahu tentang halal

dan haram adatah Tharrus. SelaniutnF orarg !trrg paling tahu tcntang hukum

perceraian adalah Sa'id bin Mrrayylb. Seaandmn orang Slang paling banlak

rnenghirgm ilmtr-ilmu terscbut adalah Sa'id Un.h.ibair."
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2\2- At Haffaj6

Al Haffai meninsgal dunh pada btihn Rarnadhar tdlrn 95 H dalam ush

berldsarantara 4G5O talun. Ia dil{elnl s€bagat sorang pemimph 3rang lalim,

k+n\ b€rEF, dan gana nrenunrpatilan Ml Sd&t ihr, iarrlga dikatal sdaga

sorang pernimpf,n y6ng belani, [dlq faslh dalarn mernbaca dan menrulialsr Al

Qrr'an. Aku telah s€brdfran beberapa kchmrlon perar{Fin}ra dalam bulru

sqarahlil yang antara htui adalah rn€r€erurg bru.h$at d Katdt, mdanbu|st

batu.batrran besar dan kedl dengan kctaPel ke l(*ah, p€nghinaan terhadap

p€ndud* kota Mddmh dm lvla&tah, nrcrgtsd n€geli hak dm lt{6!,riq sdilna

drn puhrh tahtrn, mern€rangi bnu Al Ary'ab, dan nrenunda shalat'shalat waiib

hingga A[ah Ta'ala menrhnaakanrqp

S*enamfn kami sangat mencda dzr menrbenci setnua pedruatart

bunrknlp. Namun dernihan, kani menrbendrfn,l12rcna Allah Ta'ala sernata.

IGrena menrbenci seseolarg ab dasar knan lcpada Allah S1UT merupalnn

salah satu il€tan kdnranan 1ang kokoh.

Sdah ihr, d sampftrg melnp,r4pl dca ng teramd bil'4plq terq@ Al

Hafiai IEa m€rrffid bcberapa anral lebdran. h.r1B rnabh lrf kita serahlon

leeadaAlhh S1[IT.

6 Utrat.er.Sdr fl!r//343).
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213- Al WalidT , : . ,. ;:. , ,.:

Dia adalah Khalifah Abu,Ablas Al Walid bin AMul Malik btn Marwan

bin I{akarn F[ Urnawi A&Dlrnqqn, pelcpor pernba_ngrnan maqna Uart Urnryfh.

Al Walid bin,Abdul Malik dianglat menidi khdifah sstdah a3Bhryta

rneninggal dunia. Ia:dikenal sebagai seorang pemimpin lnng gemar,hidup

meunh, anglarh, buruk nrpa, Mldung besar, bedadan tinggi, dan di wajahnla

ada b€kas penlakit cacai. Al Walid adalah salah seorang ktnlifah dari bani

Umayyah png sdikit wau,asan,,ilmunya. Ambisinya lebih terfokus kepada

penrbangunan. Iajuga nrcrupakan salah seorang k*ralifah bani Urnalyah yang

mernbangrn dan menghias rnasjid, Nabawi di,kota Madinah

Ketika kerajeannya mernperoleh kemakmura; clan keseiahteraan,,maka

Al-Walid mulai mernbulca,pinktgerUang Andalush dan negeri Turki. Al Walid

juga mertrpalian serang'khalifah rcng sering salah dalam menggunakan tata

bahasa:Arab. Oleh karmitu, iapsmah benrpaf memwlajari ilmu Nahwu

selama beberapa bulan, tetapi hasilnya kurarEimernuaskan. Kernudian ia juga

pernah menfaerang wilafh kelnnsaan Romawi yarg berada di kgralgan ayatrnSa

b$empa kali. Ia telah melaksanakap ibadah haji. Ada pendapat yang

merrgatakan bahwasanSn ia mampu mengktntamkan Al Qur'an tiap tigapekan.

i Uhat k-Sil ,[tttY7-Wl.
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Bahkan padabulan Ramadhan ia mampu mengkhabmkan Al Qur'an sebanyak

tujuh belas kali. Al Walid pemah berkata, "seandain3ra Allah Ta'ala tidak

menceritakan kisah kaum Nabi tgth di dalam Al Qur'an, maka aku tidak pernah

tahu bahwa ada orang yang melakukan perbuatan sodomi."

Ibnu Abu Abalah pernah berkata, "semoga Allah SWT senantiasa

mencurahkan rahmat-Np t€pada Al Watid. Adakah pernimpin lslam seperti

Al Walid yang berani mernbuka n€geri India dan Andah-rsia. Selain itu, ia juga

sdatu mernbedkan beberapa nampur perak keeadal$ trntLrk aku bagikan kepada

para penghapal Al Qur'an."

Ada pendapat Sang mengatakan bahwaarrya @ s.ratu ketika Al walid

pemah mengucapkan kata'Laituhaa'dfatas mfi'nb*-

Al Walid bin Abdul Malik meninggal dunia pada tahw 92,H dalam usia

51 tahun. Ia berada di tampuk penrerintahan sdarna s€puhh tahun lebih ernpat

bulan dan dirnalramkan di BabAsh-Shagir. Setdah t<ernanglatannta, Sulaiman

bin Abdul Malih adik laki-laldr4;a, menggantikan kedudutennlB sebagai lfialifah.

Konon Al Walid bin Abdul lt{dik p6nah berniat mendongkel Sulaiman

dari posisi putera mahkota untuk prterar4;a Abdul Adz. Akan tetapi, Umar bin

AMul Aziz mencegahnya seftr1la berkata, "Hai Al Walid, sesungguhnya

Sulairnan itu telah sah dibai'at scbagai putera mahkot+ maka janganlah sekali-

kali kamu mengkhianatirSp."

Kernudian Al Watid menrbalas dendam k€eada Umar bin Abdul Aziz

dengan melumuri lumprr di tenglnrkrya. I-ahr lunrpr t€rsebut baru dilepaskan

setelah tiga tahun hingga leherrqra meniidi bertgkoh Ada pendapat png

mengatakan bahwasanln al-Walid bin Abdul Malik tetah mencekik leher Umar

bin Abdul Aziz dengan sapu tangan hingga saudara perempuannlra, Ummu

Banin, berteriak. Akhimp Sulaiman berterima kasih kepada Umar bin Aziz

atas tindakanrlR itu dan menlrnjikan kekhilahhan kepadanla.
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27,4- Muwarriq (Airrl}
Nama largkapnya adahh tr{r.rurarriq Al liilli, Al Imam, Abu'Mu'tamir Al

Bashori. Muwarriq addlah seorang farg dapat dipeicaya dan ahli ibadah. Ia

meninggal dunia @a masa Umar bih Hubairah menjadi gubemur di negeri

kak.

Murrarriq berkata, 'Aku pelnatr belajar untuk diam tidak berkata-kata

selama sepuluh tahun. Elahkan, ketiki'marah, aku titlak mengucapkan s€patah

kata ptrn. Aku merasa menyesal apabila amarahku ifu sima.'

Dari Jamilbin Murrah bahwasanya ia pernah berkata, "Suafu ketika

Mur,varriq datang menernui kami seraya berkata, 'Tolong peganglah bungkusan

ini! Apabila kalidr nrefttsa tnetner{ukannya, maka nafkahkanlah!'" '

Dari Muwarriq bahunsanya'ia pemah berkata, "sungguh aku tidak

pemah merasa mamh sedikitpurii.'Aku tdah memohon kepada Allah SWT

suatu keperluan sejak dtra puluh tahun yang lalu. Akan tetapi, tempta Allah

Th'ala belum ber{<enan . Ndmun demikian aku tidak meras.r

bosantrnfukselaluberdoa.' ! r :'

8 Lihat k=5w(Wn5+355).
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2L5- Rib'i bin Hirasy (Ainle

Dia adalah Rib'i bin Hirasy bin Jahsy, pemimpin png patut diteladani,

orang grang bertal$ra, Al Hafi&, dan juru bicara tentang Islam Abu Ma4Bm Al

Ghathafani Al Abasi Al Kufi Al Muammar, saudara laki-laki Mas'ud yang

berticara setelah mati.

Al Ashmu'i telah berkata, "Suatu ketika, seorang laki-laki pernah

mendatangi Al Haffi seraya berkata, 'Wahai Al Hajjaj, orang-orang menduga

bahwasanSn Rib'i bin Hirasy tidak berdusta, sedangkan kdua orangnln itu

telah lebih dahulu berbuat mal$iat. Kemudian Al Hajjaj bin Yusuf mendatangi

kedua dan berkata, 'Wahai bapak dan ibu, sebqnamya apa grang telah dilaln*an

anak kalian berdua?'

I-alu Rib'i bin Hirasy menjawab, 'Demi Allah, kedua orang tuaku ada di

rumah.'

Selanjutrp Al Hajjaj bin Yusuf berkata kepadanya, 'Hai Rib'i, kedua

ormg itu adalatr milikmu.' Aktrimln merasa kagum dengan keiujurannya.

Dari Harits Al Ghunawi bahwasanya ia berkata, 'Rib'i bin Hirasy pemah

bersumpah agar giginya tidak nampak manakala ia tersebut sehinga akan

diketahui kemana tempat kembalinya. Kemudian orang yang memandikan

e ljl:rrt,4s.5$pr (I\l /35*3621.
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mayatrya menceritakan bahwa almarhum Rib'i bin Hirasy tetap tersenyumdi
atas tempat tidurnya ketika kami tengah memandikan sampai selesai

menrandikan magratrya."

Dari AMul fvlalik bin Umair dari Rib'i bahwasanya ia telah berkata, *Kami

adalah empat orang bersaudam. Di antara kami berempat, Rabi' adalah orcrng

yang paling banyak melaksanakan shalat dan berpuasa di saat panas terik
matahari. Ketika Rabi' meninggal dunia, maka lami menguh.rs salah sesorang

untuk membeli kain lefan.

Tiba-tiba, Rabi'yang telah meninggal dunia itu menyingkap kain kafan

dari uajahnSp sambil berkata, 'Assalaamu 'alaikum'.

I-alu beberapa orang yang kebetulan hadir saat ifu menlar,riab, Wa alailarm

salam, hai adik laki-laki Isa. Bukanloh kamu telah meninggal dunia?'

Rabi' pun merfaurab, 'Benar. Aku telah meninggal dunia. Alnr telah

bertemu dengan Tuhan setelah kalian. Telah aku temui Tuhan selain orang

Snng suka marah. Aku disambutnya dengan penuh rahmat, keharuman, dan

kehangatan. Ketahuilah, sesungguhnya Rasulullah SAW sedang menunggu

shalawat dariku. Oleh karena ihr, bersegeralah mengafani dan menguburiku!'

SelanjutnSp, jasad Rabi' bagaikan bahr kerikil Snng dilernpar ke baskom. [-alu

berita ini disampaikan kepada Ai"yah RA. Mendengar berita tersebut maka

Aisyah pun berkata, 'Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW

bersaMa,

:?,*'4t4,Y,'e
'Akan da sesanng dari unatku 5ang babican setelah maningal

ro.Hadits ini dapat dilihat dalam l<l/rab Hilayatu Al Aulitn', 4/367-368. Hadits ini juga
pemah disebutkan oleh lbnu Abdul Barr dalam kitab Al Istibbyug membahas tentang
biografi Zaid bin Khariiah. Sanad para perawinla dapat dipercaya, tetapi di dalamnya
tidak ada yang narfu'. Ihrlah pendapat lnng paling benar. Hadits ini telah diriwayatkan
bukan hanya dari AMul Malik.
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dto|b.'nto

Abu Nu'aim tdah b€rkata, "Hadits ini tdah dirhpalatkan dari Abdul lt'Iatrk

Zad bin Abu Anisa, Isrnailbin Abu Khalid, ats-Tsagri, dan lbnu Lrlpinah. Tidak

ada SBng merqntakan ini hadits marfu' kecuali lJbatoiah-"

Abu Nu'aim juga telah Hata, 'Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin

Hasan telah meriwayatkan s€buah hadits keeada kami. Abu Ali Muhammad

bin Atrmad menerima hadits itu dari Muhammad bin Yahlp. I-alu Muhammad

bin Yah5n menerima hadits tersebut dari Ashim bin Ali. Sedangkan Ashim bin

Ali menerima hadib itu dari Al Mas'udi. Kernudian Al l"las'udi mendengar hadib

tersebut dari AMul Malik bin Umair. [-alu AMul Malik bin Urnail melr?rlma

hadits itu dari Rib'i png telah berkata, 'Suatu ketika seorang saudara kami

meninggd dunia. Kami pun akan segera mengafaninya. I-alu aku peryi mencari

l<2in l€fan. Ketika aku pulang ke rumah, ternyata saudara kami itu menyingkap

kain kafannya seraya mengucapkan perkataan sebagaimana yang telah

disebutkan di atas. Di antara perkataan lainnya png diucapkan adalah, 'Aku

telah berjanji kepada Rasulullah SAW agar beliau tidak pergi Fuh hingga aku

menSlr.rsulrya.'

Kernudiim Rib'i berkata,'Menunrt pandanganlar kehnqn roh saudamku

ihr seperti sebtrtir kerikil yrang dicarnpakkan ke air, lalu k€rihl t€rsetnfi langsurtg

masuk ke dalam air.'

selanjutr3n peristiwa tersebut disampaikan kepada Aqrah. setdah

mendengar uraian kejadiannya s@ara terperinci, maka Aislph pun berkata,

"Kami pernah mengabadGn kepada kaum muslimin lainrya bahuasanlA akan

ada seorang laki-laki dari umat ini yang akan berbicara setelah kernatianrrya."

Rib'i bin HiraE, meninggal dunh pada tahun 81 H.
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2L6- Thuwaisll
Dia adalah Thrrrrah Al Madani, sesryaql !,ary diiadkan teladan dalam

mencipta lagu. Narna adalah Abu Abdul Mun'im Isa bin Abdullah.
Konon Thuuab merniliki rnata 3ErE sangatiding-

Ada sebuah yang populer menptakan: "Lebih sial dari
Thu ,ais." Konon hal itu disebabkan karenaThwab hhir pada hari Rasulullah

sAW meninggal dunia- I-alu ia dipisahkan dari susuan ibtrnSa ketika Abu Bakar
meninggal dunia. Kernudian Thuwais beranjak dewasa ketika umar bin
Khaththab terbunuh. sdaniutr5n ia menikatr di hari utsman bin Affan taras
te6unuh. Terakhir, anaknSTa lahir ketika Ali bin Abu Thalib meninggal dunla.

Th$,ais meninggal dunia pada tahun 92H.

rr L[ratr4s.Sar$tru\.
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2L7- Aisyah binti Thdhah (Ainlt2

Nama lengkapnya adalah Aisyah binti Thalhah bin Ubaidillah At-

Taimiyph, keponakan perernpuan Ummul mu'minin Aiqnh binti Abu Baliar.

Aisyah binti Thalhah menikah dengan anak pamannya, AMullah bin

AMurmhrnan bin Abu Bakar Ash-Shiddiq. Setelah AMullah bin Abdurrahrnan

meningal dunia, maka ia menikah dengan Mush'ab, gubemur lrak. Mush'ab

mernberikan serahrs ribu dinarkepadaAiq/ahbintiTttalhah s€bagai maharr4E-

Ada pendapat yang men5ratakan bahwasanp Aist/ah binti Thalhah adalah

perempuan 5Bng paling cantik dan paling cerdas pada rnasanf.

Setdah Mush'ab bin Zubair terbunuh, maka h pun menikah densar Urnar

bin UbaidillahAt-Gimidengan maskarr.rin sahr jutadinar. Seorangpenlpbp€rnah

mengomentari hal ini dalam sebuah ryaimya Sang beltunyi:

-.., tY?-
Let - j2.hJl l>l:t-,

"Masl<awin samng Wwtpnn selanga afuiub dimrpanuh * Sqtabn
pn pnglhru penng bamalam dalam kadaan kekpnn-"

Suatu k€tika Aisyah binti Thalhah datang berkuniung keeada Hisyam

) cttsJr ):tt ;;tiL,:d'*.

t2 lJl]slt A}-SW (I\l /%*37 Ol.
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bin AMul Malik. I-alu Hisyam pun memuliakan dan memberinya harta yang
bantak.

Dari Ibrahim bahwasanSa Aist/ah binti Thalhah tdah berkata, "Jika aku
menikah dengan Mush'ab, nnka Mush'ab ifu seperti punslung ibunya. lalu
aku pun menikah dengannla.' Kernudian ia bertanS,ia kepada seseorang tentang
ucapannya ifu. Maka ia pun diperintahkan unfuk membalar kaffarat dengan
memerdekakan seotang budak setnrga dua ribu dinar. Ais!,ah binti Thalhah
meninggal dunia sekitar tahun 110 H di kota Madinah.
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2L8- Abu Al Janrza'i (Ainl"
Dia adalah Aus bin AMullah Ar-Rib'i Al Bashri, salah seorang ulama

yang terkemuka. Aus adalah salah seorang ahli ibadah lBng menentang

penrerintahan Al Hajfr{ Yusuf Ats-Tsaqafi. Oleh kaura itu, ada pendapat fng
mengatakan bahwasan5a Abu Al Jauza'i Aus bin AMullah terbunuh pada

peristiwaJamajim.

Dari Amr bin Malik bahwasanya ia pernah mendengar Abu Al Jauza'i

berkata, "Aku tidak pernah mengufuk sesuafu. Aku tidak pernah memakan

sesuatu 57ang tercela. Dan aku pun tidak pemah menynkiti seseorang."

Aku berkata, "Lihatlah orang !/ang mulia ini dan ilutilah dia!"

Dari Abu Al Jauza'i bahwasanya ia pernah berkata, "Aku tidak pernah

mernfitrah ses@rang pun."

Amr bin Malik pernah meriwaSratkan dari Abu Al Jauza'i Aus bin AMullah

bahwasanlp ia telah berk'ata, "Betrteman dengan babi l€bih aku sukai daripada

berternan dengan seseorang yang selalu menuruti haura nafsunp."

Konon Abu Al Jauza'i Aus bin Abdullah dikenal sebagai seorang laki-

laki 1nng sangat kuat. Dari Sulaiman Ar-Rib'i bahtmsanp ia pernah berkata,

rs Lthat k-sw $t tg7 l-3721.
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'Abu Al Jansza,'i sering puas.r wbhal selarna satu pekan. Bahkan ia pemah

men(Xleo(gam lengan seorang pernuda hingga hampir mernatatrkannya."
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2L9- Syahm bin Hausyab (4, Mim
Maqrunlta

Dia adalah Abu Sa'id Al Asy'ari AsySyami, budak seorang sahabat

perempuan png bernama Asma binti Yazid Al-Anshoriyph. Syahru bin

HausSpb termasuk ulama terkernuka dari para tabiin.

Dari Syahru bahwasanya ia berkata, "Aku pemah membaca Al Qur'an
di hadapan hnu Abbas sebanyak tujuh kali."

Dari Utsman bin Nur,rairah bahwasanya ia pemah berkata, "Suafu hari

aku dan $phru bin Hausyab diundang ke pesta pemikahan. I-alu kami berdtn

masuk ke dalam rurnah 1ang mengadakan pesta tersebut. Setdah ihr kami pun

mencicipi . Ketika mendengar suara seruling di pesta ihr, maka

qnhru langsung menuhrp kedua tdingaqn dengan iari tangannya dan keluar

dari rumah tetrsebut."

Yahn bin Abu Bakar Al Kirmani mertuvayatkan sehnh kisah png ia
terima dari bapaknya bahwasanya ia berkata, "Suafu ketika, Syahru bin

Hauqnb sedang berada di Baitul Mad. Lalu ia mengambil sebuah kantung

dari hht 1Bng di dalanr6p terdapat b&erapa keelng tnng dtham. l(erndian seseonng

r' Ilhat As-&nr W fg2-378r.
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berkata kepadanp:

'$phru tdah menjual agamanln dengan sebrnh kantung lvIaka, siapakah

yang dapat mernberikan keamanan kepada para penghaPal Al Qur'an

setelahmuhaiq/ahru?

D€ngan nrengarnbil lontung t€rs€ht, berarti kamu tdah meraih sesuahr

yang hina dan meniual agamamu kepada hnu Jarir Sesungguhnln ini adalah

stnfu pengkhianatan."

Menurut pendapatku sanad perkataan ini terputus. Atau, mungkin saja

kasus kanhmg ini p€rnah taiadi, tetapi $phru bin Flar.rqpb langsung b€rtaubat.

Atau, mungftin saia ia tetap mengambil kanh.rng tersebut seraya menerangkan

bahwa ada haknp di Baitul Maal. Kita memohonkan ampun kepada Allah

SWTuntukryn.

Di antara ucapan Syahru yang indah adalaht "Barangsiapa yang

mengendarai suafu kendaraan ynng mamh, mengenakan smfu pakaian yang

indah, maka Alhh pasti akan b€rpahng dain],a meshpun orang tersebut adalalr

orang!,ang mulia."

Menurut pendapatku bahwa barangsiapa png melakukan semua ifu

karena ingin mernuliakan agama Allah, merendahkan orcmg:orang munaftk,

bersikap taundhu terhadap kaum mukminin lainnya, dan juga tetap memuji

Allah Th'ala, mal<a sesunsphnln hal itu adalah sesuatu yang baik.

Sebaliknla, pngmelakukan hal itu karena ramanglnfidan

sombong, maka Allah pun pasti akan merendahkan derapt4a dan berpaling

dariqia. SdanlutrqBapabihiadiceladandinasehati, akant€tapihmalahbersikap

takabur dan mengal$ bahwasanla h bukanlah orang 1nng ang$ dan sornbong

serh,b€rpaling darirya, maka sesungguhn5ra ia itu adalah orang yang pandir.

'"''Ya'kub bin $pbih telah ber.kata, "Syahru bin Hauq,rab adalah orang

yang dapat dipercaya. Namun demikian, ada beberapa orang yang

mengkritikr4;a"

Menr.uut pendapadar sendiri, q/ahru b*anlah orang SBrg dapat dipaksa
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tentarg kebenaran dan furur pengdahuan. qphru bh Harqpb meninsal drnia

pada tahun 100 H.
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22O- Yahf bin Watstsab (Mln, 4)rs

Dh adalah YaIIE bin ltht*sab Al Asad Al lGhifi Al lfufi, sryarg inran SBrg patrt

dtdadmt alrlfl nrenrhca Al Qn'arU nunprnlBi ihru agannFng dalarq panimfi pan

pengtrapalAl Qn'ar\ dansalah sorarg ulann ter*ennrka

Abu ltr'afn Al Flaftztr tdah b€rkafrL'I{ama ayah YahF dalah Ulatstsab

Bazdawih bin tttahaurifh. I-alu qBhnln ditaunn oleh Muftrryi' bin Mas'ud a-
Sulami 3nng b€rasal dari @E/an (sebtrah kota di lran tengah -Ed) ketika

m€n!,erang wiLyahnya. Watstsab adalah salah seorang anak kepala suku.

Kenrudian ia pun frrfuh ke tangan hnu Abbas dan setelah ifu diberi nanur

Wabbab. Sdanfi*ryB Watsbab m€nikah dengan sorang wanita dan akhimya

diloruniai s€orang anak gang knama Yahla. Lalu Watstsab merninta izin

keeada Ibnu Abbas untuk kernbali ke @nn. SelanjuhqB h dan anak laki-

lakiq,a, Yahya, pergi ke kota Kuhh.

SelaniutsrSB Yah3p bertata kepada aSrahnga, Watstsab bin Mahalpilah,
"ltrhhai agnh, sepertiqp alnr lcbih cenderurg nsre4lari itnu daipada m€ncari

harta.r Akhim3n Watstsab mmgizinkan anak laki-lakinln itu trntuk tinggal di
kota tfuhh. Itlaka Yahp bin Watstsab menranhatkan kesenrpatan ini dengan

rs llhdr{s.$rw&f>3{ffft.
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belajar Al Qur' an kepada Uerapa orang sahabat Ali dan lbnu lt{a'ud hingga

menjadi orang lang paling baik bacaan Al Qur'arurya pada maanlia.

Temyata Watstsab bin Mahaw[nh memang tdah mewariSkan

anakketr:runan yrang dapat menguasai kepemimpinan duniadan akhirat YahSa

telah dapat rnengungguli para pesatngnya dalan bidang bacaan Al Qur'an dan

hadits nabi. Sernentara Khalid, arak laki-laki Watstsab Snng lain, dan dua or-

ang putera Khalid, Azhar dan Mukhalid, telatr meraih kekuasaan dahm urusan

dunia dan pemerintahdn. Batrkan kepemimpinan anak cucu Watstsab bin

Mahawiyah tenrs berlanjut hingga saat ini di Ashfahan. Mereka dikenal sebagai

orang-orang yang mempunSni harta yang banyak dan lahan pertanian yang

luas.

Menunrt pendapatku Yah5aa bin Watstsab ihr Maiar sernua ilmu Al Qr.u'an

kepada Ubaid bin Nudhailah, teman Alqomah. Ia menghapalkan satu alnt Al

Qur'an setiap hari kepadaqn.

Al Amasy pernah berkata, "Yahya bin Watstaab telah bercerita

kepadaku. Ia bersem, 'Wahai Tuhanku, aku telah be6uat suafu dosa, lalu

Engkau pun mengampuniku, maka aku pun tidak akan kembali berbuat itu.

I-alu aku pun berbuat dosa, maka Engkau pun mengarnpuniku, hingga aku

tidak akan pemah kembali berbuat ifu . "'

Dari Al Anrasy Uatunsantn ia telah bert*ata, "Yah3B bin Watstsab adalah

orang ynng paling baik bacaan Al Qur'annln. Aku ingin sekali mengecup

kepalanya karena indahbacaan Al Qur'annSa. Apabih ia menrbacaAl Qur'an,

maka tidak akan terdengar gerakan apapun di masjid. Seakan-akan di masjid

ihr tidak ada orang."

Dari Al Amasgr, apabila Yah5a bin Watstsab telah mehksanakan Shalat,

maka ia akan terdiam beberapa saat. Maka di situlah akan terlihat kesedihan

shalat.

Ahmad Al ljilli pemah bettata, "Yahya bin Watstsab adalah seorcmg

Thbiin 1lang dapat dipercap. Dia adalah orang yarg baik bacaan Al Qur'anryra

dan selalu menjadi imam shalat bagi masyarakatnya. Al Hajjaj pgmah
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menginskul$ikan keeada bauatanqa agar yang menladi imam shalat di kota

lfuhh adahh omng Arab, terkecrnli Ya[B bin Watstsab. Sratu l€tika Al Haffi
pernah menldi imam shalat unhrk rnastarakat Kufah. Setdatr itu, ia prn
m@pgalkanr1p."

Al Amaryt pernah bcsl€ta, "B*aan Al Qur'an Yalqpbin Uhtstsab lebih

baik daripada orang Sang buang air l€dl di ab tanah.' YahlB bin Watstsab

uaahpadatahun 103H.

,_I#.,
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22L- Khalid bin Al Khalifah yazid (da,fe
Nama lengkapnya adalah Khalid bin Khalihh yadd, putera Mu,awiyah

bin Abu Sufilan, seorang Lnam 3Bng pandai, Abu Hasyim Al eurasy Al Umawi
Ad-Dmaqni, saudara Khalifah Mu'awignh dan faqih AMurrahman.

Zubair bin Bakar pemah berkata, "Khalid bin yazid memiliki kelebihan
dalam bidang ihnu pengetahuan dan syair."

Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi berkata, 'Kharid dan dua oft,,,g saudara laki-
lakiqla adalah termasuk orang-orcmg yang shalih.',

Aku berkata, "Khalid bin yazid pemah memberikan seratus ribu dinar
kepada seorang penpir karena menyebulkan narnarqB dalam q,raimp tersebut:

.qf ,u;
:'lU tt4t

v*if o; t'-*J,1ts 6$t UL
v;ti;iuiv! ,rr ,Lta

14ku bqbnta k@ kanunhan dan kdqrruuanmn, Apakah tefran
Mu mqdel<a- * Lalu kdunrya menlauab, sesurryutnSa l@i dw

&hh lnnba aha5a

'"3 til'))
a , t. t..,

{1l 4 .tJt*
a.

t6 U}rlt As-Siw W /g[32-gggl.
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,41ru bAnn lqi, 'Ihlau @ltu, sladah fin lafran?' ,I(duanja

mamn&ngk&fu s-atn Meb, 'Ttnn la ni *lah IhaH Un yail.'
SeUenamtn Khalid telah dbchrt*ehrt untuk menfadi khalifah saat

lrcmanan sardararrya Mu'arriph. Altan t€tapi, hd tfu behnn tedalsana dergan
baik Akhtraa lt{m ran dapat nreng#d masabh t€rs€htd€ngan slprat Khatd
menjidi ptrtera matrkota.

Ada pendapat Spng nr€ngatakan Abdd lutaftk bfor lfaruan perrah

rnagman Xhatd btoi Yzid. tatr dergan t€g"" I&atd b€dffi l€e6dar[B "Apdnh kam.r

hendak mengancantlu s€perti int sdangkan tangan Alhh pdi dnn rnencegalqp dan

pernberiam-ItB akan dibqilian lrepada sdain nu

Al Ashmu'i b€rl<atq 'Khalid bin Yadd p€rnah ditarya oleh seseorang,
'Hai Khalid, apaloh sesuatu lrang paling dekat itu? Khald bin Yadd menjatrab,
'Ajal kernatian.' Kernudian orang tersebut bertan3a lagi, 'l-alu, apakah sesrntu
yang paling jauh itu?' Khalid bin Yazid meniaurab, 'Angan-angan.' Akhimlp
orang ihr bertangn lagi, 'Apakah sesrnfu SBng paling dapat ditrarapkan?' Khalid
bin Yadd menjauaab, 'Amal @uatan.''

Dari Al Ashmu'i berlota pula, 'Apabila ada seseorang lErE lrcras lrceala

dan hanp rna.r menang sendiri, maka tdah senrpurnalatr kenrgiannla."

Khalil bin Yadd meninggal dunia pada tahtrn 84 atau 85 H.
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222- Al Muhallab (Dal, Ta, Sin'1rz

Dia adahh Abu Sa'id Al Muhallab bin Shufrah Zhalim bin Saraq Al Azdi

Al Ataki AI Bashri, seorang gubernur yang gagah berani dan pemimpin

pasukan

hnu Sa'ad berkata, "S,uafu ketika maq/aralot Al Muhallab mtrtad. Lalu

mereka diperangi oleh lkrimah bin Abu Jahal, hingga ia memperoleh

kemenangan. Kernudian Ilairnah mengirim anak crrcu mereka kepada Abu balor

Ash-Shiddiq. Di anbra tawanan perang ada seorang tawanan lnng bemama

Abu Shufrah png tengah beranjak der,vasa. Setelah itu, ia pun menetap di

Elashrah."

Khalifah pemah berkata, "Pada tahun M H, Al Muhallab pemah

menyetang nqpri India. t-alu ia menyerahkan kdnrasaan Al Jazimh kepada

Ibnu Zubair. Kernudian iaiuga memerangi kaum Khaunrij dan menguasai kota

Khurasan."

S€bagian ma4Brakat muslim saat itu p€rnah Mata, "Sesungguhnlra

Al Flaiiaj sangatmenghorrnatiAl Muhallab marnlrah ia mampu menaklukkan

kaum Azariqoh. Dalarn pep€rangan ters€but Al Muhallab mampu menrbantai

r7 Lihat es.5rarM38$385).
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4108 orang pengikut Azariqoh."

DariAbuktr4 iatdahberl€ta""srngguhakubehrmpernatl

melihat seorang gubernur lnng lebih utama, d€rnauan, dan b€rani ketimbang
AlMuhallab.'

sdaniutrya Muhammad bin sallarn Al Jumatri tdah be*afia, "Ada ernpat

orcmg t€rkernuka di kota Brchrah Snng tidak ada tandinganryaa. Keempat or-
ang tersebut adalah: Pabnm, AI Ahnaf dalam hal kernurahan hati, kesrcian
diri, dan kedekatan pcbinSn dari Ali. Kdu,l-I6an dalam hal kezuhudan,

kefasihan lidah, dan kederrnawanan. Kdig4 Al Muhallab bin Abu shufiah.
Kunpt, Hakim sawwar dalam kesucian dan kMrati-hatiannln daram

menegakkan kebenaran."

Dari Al Muhallab bahunsanp ia pernah berkata, 'S.mgguh aku sangat

kagum ke@a ses€orang yang akalrya ifu l€bih dipergunakan daripada
lidahnla."

Kemudian Rauhbin Qubaishatr telatr menceritakan s€buah riuayatdari
Al Muhallab perrnh berkata, "Tidak ada sesuatu 3png

l€bihlclalbagi sehnh penrerintahan itusdain perrberian rnaaf. sesungguhrsp
sebaiktaik ak*rlak s@rtrng rafrr adalah mernaafkan."

Menurut pendapatlm sebaikn5n rnaaf (amnestfl dari rafrr ihr
diterapkan dalarn hukuman mati, kecuali dalam masalah hukum qishash.

Kernudim sebailmya mFiwa tidak perlu mernberikan amnesti lepada gubernur

SBng lalim dan hakim prg korup. selanjutrya raia juga hanrs menghukum

otang lnng menuduh omng lain dengan hukunran p€nfrm. Bahlen kebijalon
para raja akan meniadi suafu tindakan gang terpuji rnanakala mereka bertakua
kepada Allah dan menjalankan pernerintahan berdasarlon ketaatan kepada-

N5a.

Ada pendapat yang menptakan bahwa Al Muhallab meninggal dunia
saat berperang di tt4aru,a Ar-Rauz tahun 82 H. Kernudian Yadd bin Al Muhallab,

anak laki-lakiryra, menjadi gubernur Khurasan sepeninggalanqp.
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223. Ali bin Husain (AilYa

Da adahh Imam Ai ainal Abidin bin Husain Al l-Ia4rimi Al Alawi Al

Iv[adani, cucu lmam Ali bin Abu Thalib. Julukanry;a adalah Abu Husain. htrnp

bemama Salarnah Sulafah binti Yazdaiir, raja Persia. Diperkirakan Imam Ali

TainalAbidin lahir pada tahun 38 H.

Pada saat teriadi bagedi Karbala, Imam Ali Zainal Abidin telah berusia

23 tahun. Kebetulan saat ihr ia sdang menderita sakit dernam hingga tentara

Yazid tidak mengusiknya dan bahkan mereka rnalah mendampinginlabeserta

kehnrganla ke kota Damaskus. Sesampainya di kota tersebut, ia pun disambut

dengan penuh hormat oleh Yazid. Melah ihr, Yadd pun m€ngernbalikan Imam

Ali Zainal Abidin ke kota Madinah.

Dari Az-Zuhri bahwasanya ia telah ber.kata, "Aku belum pernah melihat

seormg laki-laki dari kaum Quraisy y3ng lebih mulia daripada Ali bin Husain."

Dari Malik bahwasanya ia telah berkata, "ubaidillah bin AMullah adalah

salah seorang ulama terkemuka. Apabila ada seseorang yang datang

menemuinlp dan ia pada saat itu dalam keadaan shalat, maka ia pun tidak

akanberanjak untuk menernuiq/a hingga selesai shalatrya. Suafu ketika, Ali

bin Husain datang berkunjung kepadanya. Akan taapi, Ubaidullah tetap

rE Lihat As-5{#r.E\l/Mll.
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melaksanakanshalatr5ra dan tidakberpaling s@dikitpun Kemudian
ada seseorang Stang berkata kepadanya, 'Wahai fuan Ubaidillah, ihr dalah Ali
bin Husain, sorang tokoh maqnmt<atyang terkernuka.' Mendengar perkataan

itu, ubaidillah bin AMullah menjawab, 'K€tahuilah u/alni saudaraku, ormg
png menginginkan maalah ini, pasti ia akan mernpertatikanrqpdglgan baik."'

Malik juga telah berkata, "Nafi' bin Jubair pernah berkata kepada AIi
Tainal Abidin bin Husain, 'Hai saudaraku, mengapa kamu senang bergaul

dengan tnast ankat awam?'

Mendengar pertanSpan ifu, Ali bin Husain pun menjauab, 'Ketahuilah

hai hnuJubair, aku akan selalu menernui dan b€rgauldengan oranglnng dapat
aku ambil manhatSn dalam masalah

Ak*rimya Nafi hn Jubair menyadari bahurcarya Ai ainal Abidin bin
Hrrsain adalah m€mang seorrrg laki,lakipng mernpunpi ketrtamaan dalam
maalaho([€una."

Dari Hislram bin Urwah ia berlota, 'Alibin Husain sering

ke kota Mekkah dengan mengendarai untanya dan ia tidak pemah

Sdain ihr, iai€a sering terlihat berteman dengan Aslam, hldak
urnar bin Khaththab. IGrnudhn ada ses@rang yang bertargB kepadangn, 'Hai
tnn Ai artal Abidtui, mengapa Anda mentrggatkan trarg-orang Qurairy, teilapi

Anda rnalah bertenran dengan budak bani Adi?' Lalu Ali bin Husain pun
menjaurab, 'Wahai saudaraku ketahuilah, sesur{guhnya ees@rang ihr akan

bergaul dengan orang lpng dapat dambil manhahla.'

Dari Abdurnlunan bn Ardak.ada pendapat !,ang rnqrgatakan bahr,ua ia
adahh saudara seprpr Ali bin Husain dai ibunlp bahurasnrlp h pernah berl<afia,,

'suatu hari, Ali Tairral Abidin bin Husain masuk ke dalam nrasjid dengan

membelah barisan kaum muslimin hingga ia duduk di halaqah zaid bin Aslam.
Mdihat ihr, Nafi' bin Zubair pun berseru, 'sernoga Allah nrengampuni dosamu!

Hai Ali, Anda adalah pernimpin kaum muslimin. T€tapi, mengapa Anda datang

dengan mdangkahi bnisan kaum muslimin lalu duduk bersarna budak ini?' Ivlaka

AIi Zainal Abidin p.rn menjauab, 'Ketahuilah hai saudaraku, sesungguhnla
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ilmu itu harus dcari dari rnana saia'."

Dari Yafun bin Sa'id, dari Ali bahwasanSn ia pemah berseru, "Wahai

sekalian penduduk lrak, cintailah kami seperti cinta kalian kepada agama Is-

lam! Dan janganlah kalian mencintai kami seperti cinta kalian kepada berhala!

Cinta kalian akan tehp bsama kami hingga akhimSn cinta tersebut akan

meniadi cdaan bagi karni."

Abu Bakar bin Al Barqi b€rkata, 'Keturunan Husain ihrsemuanya b€rasal

dari pihak anak laki-lakiqn, Ali Zainal Abidin. Sementara Ali Zainal Abidin

adalah orcmg lnng paling utarna pada masaqn."

Ada seseorang yang berkata, "Kaum Quraisy ifu sangat mencintai ibu

dari anak-anaknla ketika Ali bin Husain, Qasim bin Muhammad, dan Salim bin

Abdullah telah beraniak dellaa."

Dari Az-Zuhri ia telah Hata, "Suafu hari aku menceritakan

sebuah berita kepada Ali bin Husain. Ketika aku telah selesai bercerita, maka

ia pun berkata kepadaku, 'Sungguh bagus apa yang telah engkau sampaikan.

Mernang seperti ifulah kami diceritakan.'

Aku berkata lagi, 'Wahai fuan Ali bin Husain, bagaimana mungkin aku

menceritakan suafu berita png Anda sendiri lebih tahu dariku.'

lalu Ali bin Husain pun menjawab, 'Wahai sahabatku, janganlah kamu

ucapkan perkataan itu. Ketahuilah, bahwasanya sesuatu yrang belum diketahui

itu bukanlah bagian dari ilmu. Sesungguhnya Snng dinamakan ilmu itu adalah

sesuatu yang telah diketahui dan telah disepakati betrsama."'

Dari Abu Nuh Al Anshori bahwasanya ia berkata, "Pada suafu hari,

telah teriadi k€bakaran hebatdi sebuah rumah 5nng didiarniolehAli bin Husain

yang kebetulan saat ihr sedang sujud. Maka orang:orang berteriak memanggil

narnan!,Er, 'Wahai cucu Rasulullah, segeralah keluar dari rumah! Ada api besar

di rumah itu.'

Belum sempatAli bin Husain mengangkatkepalan5a daritempat sujud,

tiba-tiba api tersebut langsung padam. Kemudian ada seseorang yang
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mencaital€n kcbakaran itu kepadan5ra. Akan tetapt, Ali Uln Husain malah

meniaurab, 'Sesungguhny.a api png lain{yaitu api neraka) telah melupakanku

dari kebakaran ters€but. "'

Dari Abdullah bin Abu Sulaiman bahwasanya ia telah Mata, 'Apabila

sedang berialan, maka tangan Ali bin Husain tidak mendahului kedua pahanya

dan ia juga tidak menggqpnggoyangkannya. Apabila sedang mdaksanakan

shalat, maka trbuhn5p akan genretar. [-alu ada seseomng bertanln kepadanya,

'Mengapa trbuh Anda gemetar hai tuan AIi Zainal Abidin?' Maka Ali bin Husain

pun akan menjawab, 'Tahukah kalian, di depan siapakah aku berdiri dan

merrrohon?"'

Dad Abdullah bin Abu Sulaiman pula bahwasanya apabila Ali bin Husain

berwudhu, rnaka mukaqa akan menjadi pr.rcat.

Dari Malik bahwasanya ia berkata, "Suatu ketika Ali bin Husain

melaksarnkan ibadah umrah. Ketika hendak talbiyah, tiba-tiba

ia pingsan dan t€rjatuh dari trntanlahingga patah tuhngnp."

S€benamtp aku telah mengetahui bahurasanla Ali bin Husain s€nantirsa

melaksanakan shalat setiap siang dan malam hari s€baq/ak seribu raka'at, ia

melakukannlra sampai ia meninggal dunia. Oleh karena itu, h dijuluki sebagai

ainal Abidin lererra banlpk ibadah shalatnSn."

Dari Thawr.rs bahwasarya ia telah berlota, "Aku pemah mendengar Ali

bin Hr$ain berdoa dalam sujudnln di Hiiir Ismail sebagai berikut, 'Ya Allah,

trarnbaMuyang hinatengahb€rada di halaman nxnah-Mu, orang lang miskin

kepada-Mu tengah bemda di halaman rumah-Mu, orang 3Bng merninta kepada-

Mu tengah berada di halaman mmah-Mu, dan orang 1nng butuh kepada-Mu

tengah berada di halarnan nrnah-Mu.' kmi Allah, aku tidak pernah bermurniat

kepada Allah dengan doa tersebut melainkan disingkapkan jawabannya

kepadaku."

Dari Abu Hamzah Ats-Tsumali bahwasanya Ali bin Husain sering

mernbaura roti di atas punggungnya pada malam hari untuk dibagi-bagikan

keeada orang-orang miskin di kegelapan malam. Selanjutryra Ali bin Husain
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htata, 'Ses.urggr.rftrrynseddoh di kegglapan rnalam ihr dapat mernadamkan

arnarahTulran."

Dari Muhammad bin Istraq bahunsan5a ia b€rl€q 'Pendrduk kota

lvtadinatr ilu tidak rner{Fiahui dari mana srnber kctridupan merdra b€tasal'

K€tika Ali bin Husain menir{XFl dunia, maka ma,eka kehilangpn orang yang

rn€rnkikan merdraseddoh di rnalam hari.'

hri Amr bin Tsabfr batrurcarqp ia telah berkafr+ "I(etika Ali bin Hr$ain

mennrggal dunia" peneduk lrcta lvtadirnh mendapafl<an b€t(6 di prnggung Ali

bin Husain Fng sdalu mcrnbaua }artgng rnalman ke rurnahrumah pam frmda

dimalamhari."

I{enrudan QBfoah bilr l{a'ilnah b€drafia,'I(€fika A[ btoi Hrrsaln mcnnrggal

dunia, m{ra penduduk kota Madinah m€ngetahui bahwa AIi bin Husairt

menangrurg scratus Ahlu Bait.'

Menurutdugaankuinilah ahsan magapa Ali bin Husain dis€but€€but

s€bagai orarg yang peft. SeUenamf, Ali bin Hgsain menginfakkan hatanl/a

s4ara senrbunyi-sernbunyi hinga kelgarganlra mengira ia sering menumptrk

dan mengurnpdlen harta b€nda

Dari Sa'id bin Marirnaftr ba[rurcanr lctika Afi bin Hrsain mcritla}pdran

sebuah hadits dari Abu Hurairah yang berbunyi, 'hrangsiapa yang

manqddtal<an s@nng hilak trurg fuinq4 naka Allah pn Wti akan

mqwddalan setbp angob tubuh dagao angpb tubufurtn itu &ri api

n*aka, balrkan hfiggp kqnhm dagen kqnlwwg, "maka ia pun s€era

mernerdekakan hdak ldalerlp gnng dib€rikan oleh Abdullah btrr Ja'hrr seharga

s€fxduh dbu drham.

Dari Amr bin DlnarbaturcanSra h b€rkata"'s.tafu ketik4 Ah bin Husain

mengunjungi Muhammad bin Usarnah bin ad yang sedang merderita saktt.

Tak larna lrcrnudian Muhammad menangis.

'Mengapa kamu menangb hai sahabatku? hqnAli bin Hl$ain'

Iahr Mulnmmad bin UsanEh menlanrS,'Ahr nrasih mernpgrlni hutang
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uahd A[.'

I&rndan Al[ bm Hum bertaaB hgl'B€rea hfurg]ru ilu? ]'tfiannrd
btn Usamah mcqiard, 'Hutangku sddtar s€ruhh dbu dnil.'

Afi bfrr Husah b€rlmfia, 'ElalHah. Hutangrnu d6r alnr tanggung."

Abtr Flazfun Al tt{adani bertata, 'Eidum pernah aku mditrat ses@rang

dari bani lfastim yang l€blh rnatang dan dalam iknu aganrarryasdah Ali bin

Hwain. Srafu l€til€ pernah alm mendengar la ditanla, 'rlai A[ Zdnal Abilin,
merilmrtsnu bagafrnanaloh pGid /qbu Bala dan Urnar d sbi Rasululbh SAI P'

Mendengar p€rhnlnaan ihr, Ali ?airalAbilin langsung

tanganrqp lte arah kuhran di ma$d l.labad seraB berkata" 'seperti sdorang
inilah posisi lledrn orang salrabat t1s€bd d sisi Rasuhillah SAW.'"

Dari Ali bin Husain bahwasanp ia perrnh berlota, 'fiesungguhnya

kehilangan oruurgorartg yang dicintai itu merupakan sr.rahr lreterasingan."

I&rnudan h prn berdoa dan bemilmaht derEan rr'.Ian, Ya AlHr p Tuhanku,

atnr menrohon k€eda-Mu r.rntuk mernperbaiki slkapku pada

nrata orarg hin dan menrpedrruk ralrasiaku pada hatt aang lain.

Ya Alhh 3a Tuhanku, sesunsphnya aku tdah berlruat iahat, tctapt Engkau

mdah berhrd baik lcpadalnr."

?iltftirAslan pernah bcrltata, 'Dl antara doa Ali btoi Husah adahh,

'Ya Alhlr p Tu]ranlnr, Frganlah En*au s€rattkan anrana]r inl kepda dkilm,

karena al<tr al€n merasa lcnrdl menar{guqgrlp. Dan Engkau

serahkan diril$ l@pda orang hln, karena mereka pasti akan menlra-

rryiakaru1a."

Abu Ya'kub AI lvladani telah berkata, 'Sratu ketika telah teriadi suatu

p€rseftsihnr anha FIan tfir Flaan dengan sadila s€prqrr]E Aft Bkr Husah.

I-alu Hasan tidak pernah menrbtarkan sesuafu, melainkan ia pasti akan

mengatakanqla. Sernentara, Ali bin Htrsain tetap diirm seribubahrca. Alfiirnt a
I'lasanbin Flasan pun pergi m€niqgga[Gnnya"

Pada sratu rnahm, Ali bin Husafoi datang menemui Hasan bin Hasan
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dan be*ata, 'wahai saudara sepupuku, apabila engkau mernang iuiur, mal(a

mudah-mudahan Alhh altan mengampuniku. Akan tctapi sebaliknfia, apabila

engkau bemdusta" maka mudatr-mr.dahan Allah akan mengAmp.nrimu - Aslanru

'alaiihm.

X"nudian Hasan bin Hasan mernenuhi ucapan Ali bi H6ain tersebut'

I-alu ia nrenangb dan meraa kasihan kepadanln'"

Abu Nu'aim tdatt Hata,'lsa bin Dinar, sdang !Er{l dapat dipercaSp'

tdah menceritakan sebuatr ritrapt lpeada karni. 'Aku pernah bertanlp', ha

bin Dinar ber*ata, 'Kepada Abu Ja'far tentang Al Mukhtar" I&rnudian Abu

Ja'far menlawab, 'Alahlar p€rnah berdiri di dekat pinhr Ka'bah dan mengutuk

Al Mukhtar'' I-alu ada seseorang png bertata kepadan]/a' 'wahai Ali zainal

Abidin mengapa engkau mengutuknya sedangkan ia mati telah dis€rnbelih"

Maka ayahku menpuaab, 'sesungguhnya ia sering berdusta kepada Allah dan

rasul-Nya'."
' 

Ada ses@ftmg SBng telah bed{ata, 'Apabila Ali bin Husain bedalan di

kota Madinah dengan mengendarai keledainln, maka ia tidak akan berlata

kerpada orang lain, 'Berikanlah ialan!' Tetapi ia rnahh akan b€ltata, 'S€b€nam16

keledaiqn ini iug3 menrpr4;aiandil, s€dangkan alnr tidak mernpnrnyai hak trntgk

menyingkirkan seseorang dari jalan ra5la."'

Imam Ali bin Husain mempunSni kemuliaan png menaklubkan dan ia

juga pantas untuk men*Idi penrimpin yang besar karena keagungan, luas

w?rwasan keilmmn, dan kesernpurnaan altalnp'

Selain itg, adabeberapa baris sajak FarazdAq yang amat terkenal yang

sengaja ditujukan kepada Hiqam bin AMul Malik saat melaksanakan ibadah

haji sebelum ia dilantik menliedi khalifah dari dinasti bani Umayph' Keiadimrrya

bermula ketika His5am bin AMul Malik hendak mencium Hajar Asrad' Akan

tetapi saat itu jama'ah haji penuh sesak, hingga ia tidak dapat dengan leluasa

mencium Haiar A$rad. Tib&tiba, Ali bin Husain munarl dan beruprya mendekati

Hajar fuwad. Melihat kehadiran Ali bin Husain, para jama'ah pun segera

menrberikan jalan bagin!,a menuju ke Hajar Asu6d. Mdihat kqadian itu, Hislpm
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bin Abdul Malik merasa g€ram seraln berkata,'siapakah lald-lald itu? Sunguh
aku tidak m ." Mendengar ucapan Hiq/am t€rs$ut, maka Faraz/aq

langsun! mengucapkan beberapa bait ryair kepadanla.

'Inilah orang dt nnm engai 5pttg fiB nagsnl p@an laking ' I{abl,
dan brnh suci di sdrifun5p pun annt manganahg.

Initah anak ketururun harnb-hatnb Allah jang tqbik * Inilah oftng
trug fubkua, s.tci, mwni, dan tq*anut<a-

Apbih laurn @tmisy melilnhSa, nnla wrug hn mqeka pasti

akan &b * *Kdqnmwamn 
akan Mabuh k& kqtiliinn hki-t*i ini'.

I{alau agleu t*lak manganln5a, nnka kehuihh ini a&lah atan
Fatinph " Rialah pn mbiAllah ru drtzkhiri dagan diutus lokelq,a.'

Kand*an l{iryn bhAMulMaltkmqptndtla nanak halnSa wtuk
mqnlm&n Fandq.Alfih?WFmdq@ankedalan
pfizn di kob Ushn. Ialu Ali bin H$ain dabng mqrjqTgahlta ful@n
manbua uangdu behs rtfu dirlnm. fuelah itu, Ali bfr, Husain pw Wa
kerrn'Tirifuh urg ini lmt Abu Fatas!'

fufr Fandq manobk mng tadut wry Mab, "llhlmi tun Ali
Zairnl AbidrT kebhuilah, aku tid* magl,caplan aJak ilu n&inlan sdab
aku nruah @rry leruna Allah &n ruul-IYp.'

Lah A[ bh Husafui b€rlota lagi, 's€baikn]ra €ngkar tairna penrueriantru

int. hrkankah Alhh dan rasul-Itp telah niatnu ihr?'

Aldttorlp Fmadaq pn nrenertna uag pcnsefui /E[ bin ]ftffii tasehrf

A[ Ainal Abidn meninggal dunh pada ta]nrn 94 H. Makannrp t€rletak

di Baqi'. Dan tilak da anak lrctunrnan dari Husain bin Ati kanli lctunrnan Ali
ainalAbdtoi.
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224- Abu Ja'far Al Baqir lAin}rs
I{anta lenglopnya adalah S4/yid Inranr Abu Ja'far Muhammad bin Ali

bin Husain Al AlaM Al Fathimr" put€raAli ainal Abdin. Abu p'hr Muhammad

bh Ali Zahal Abilin lahir pada tahun 55 H pada nrasaAiqph dan Abu Hurainh

masihhidup.

Mutnmmad bin Ali T.ainal Abidin adalah salah seorang keturunan

Rasulullah yang mampu menghimpun antara ilmu, amal, kemuliaan,

, dan keteguhan. Selain ihr, ia pun termasuk orang yang pantas

unfuk menjadi khalifah. Ia juga merupakan salah seorang imam duabelas 1nng

dimuliakan kaum Syi'ah Al Imamiah. Bahkan mereka juga mengatakan

bahwasanp para imam dua belas itu maksum (teriaga dari kesalahan) dan

mengetahui semua agafira.

Sebena4p tidak ada png maksum di muka bumi ini kecuali malaikat

dan para nabi. Semuan5n bisa benar dan bisa salah. Pendapat seseorang bisa

&terirna atau pun ditolak, kecrnli Nabi Muhammad SAW 5rang malsum lor€na

disokong dengan uahyr.

Abu Ja'frr Muhammad bin Ali T.afirrrlAbidin dikenal dengan Al Baqir,

dari katekata bqan Al ihn', prg artinp adalalt mernbedah iknu hingga

It Lfiat At-€&ar Erl / 4o].409).
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mengetahui sumbern5ra dan juga rahasianp. Abu Ja'far Muhammad Al Baqir
adalah sorang irrun, muihtrkl, senantirea mengkaji Al Qur'an, dan dihormati.
Namun dernikian, wEr\ r6an pernahaman AI Qr,r'annya tidak sederajat dengan

hnu Katsir dan yang sernisalnya, keluasan ilmu fihhnln tidak setingkat dengan

Abu Zirad dan Rubai'ah, dan hahlan haditsnya tidak seperti Qatadah ataupun
hnu syihab. Kita tidak merendahkannya ataupun melebihlebitrkannga. Kita
mencintainya karena Allah SWr db€babkan terhimpunnln sifat<fat mulia pada

dirinya.

hnu Fudhail telah berkata, "Dari Salim bin Abu Hafshah, ,Aku pemah

bertanya kepada Abu Ja'f'ar dan anak laki-lakinya, pifu Ja'hrr, tentang Abu
Bakar dan Umar. I-alu kedua .orang tgrsebqt merrjawab, 

"Wahai 
Sallh,

tempatkanlah Abu Bakardan umar itu sebagai pemimpin kaum muslimin dan
jautrkanlah pikirannm untuk mernuzuhi keduaqp,'karena mereka berdua adalah
pernimpin yrang mendapatkan petunjuk'."

Salim bin Abu Hafshah adalah seorang pengikut Syi'ah yang hnatik
Namun demikian, ia tetap menyebarkan ucapan Snng benar ini. l{aka benarlah

ungkapan lang menlatakan,'ttranga orang yarg terhonnaflah png mengetahui

ketrtanraan orar4l-orang gang nnrlia."

negitulah halqn dengan hnu Fudhail Snng meriura3ptkan kisah ini. Ia
adalah seorang pengikut Syi'ah yang dapat dipercaya. Semoga Allah
mernbinmakan p6rgil$t Syi'ah pada nrasa kih ini 5ang tdah tenggdam dalanr

k€bodohan dan kedustaan, mencai'maki dtn sahabat uilarm l.{abi Muhammad.

Dan per*ataan dari Al Baqt dan Ash-Shadiq mengandurg v-rlrx At-Tqiylph.n

Dari Abdullah bin Muhamrnad bin Aqil ia telah berkata,
'Aku dan Abu Ja'far pernah b€rloli-loli datang menernui Jabir dan kami pun

menuliskannp dalarn batwbafu tulis. Kernudian kami mengetahui bahu,.asanya

Abu Ja'far Muhammad Al Baqir senantiasa melakukan shalat sehari sernalam

n Afiraqiylnh adalah istilah kelompok syi'ah, maksudnya adalah memberikan
pernbelaan-pernMaan terlradap ularna-uhrna atau penrimpin-penrimpin mereka -El.
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s€banlpk 150 raka'at.

Senrentara itu, tmam An-Nasa'i dan lafnUp merrasgkkan Abnr Ja'far

Muhammad Al Bqir ke dalam golongan ahli ftldh tabtn kota !,ladinah.

Abdqrra[ynan bin Abdullah Az-zuhri b€*aita" "sratu l(€trl(a Fli$nm bin

Abdut lvlafik mdatrsanalon ibadah haii ke tanatt sud. muatn*an balrraantE

ia nrasuk ke maJid Flaram sanrbil bersandarkan l@eada tangan Salim, hamba

salr4nr47a. Kebetrrhn saat ihr Muhammad Al Baqhbh Alibh Htrsain sedang

dLyl1lil(' Ksnudan salim, lranrba satralBrryp ifu, b€data kepada Hlslron,'Wahal

Anrirul mukminin, itu adahh Muhammad bin Ali.'

Hb!,am bin Abdurrahrnan bertar4;a, 'Apakah ia orang yang dilogumi

oleh penduduk negeri lrak?'

Salim menjaurab,'Ya, b€nar.'

I-alu tlist am bin Abdgrrahman pmn berftata kepada salim, 'Baildah. Hai

Salim ternuilah ia dan tan!/akan kepadaqn, 'Apa yang dimakan dan diminum

manusia hingga merekadipisahkan pada hari kiamat kelak?'

Atrhiqn Salim pun menyampaikan pesan itu kepada Muhammad Al

Baqir. Ia lalu menjawabnlq 'Fada hari kiamat kelah rnanush akan dikumpulkan

seperti selembaran roti. Di dalamnya ada beberapa sungai yang memancar.'

Hiq/am bin Abdul Malik menduga bahw"asanSn ia tdah meneng. I-alu ia

pun berkata kepada Salim, budaknya itu. 'Allahu Akbar! Hai Salim, ternuilah

Mutranmad bin Ali bin Husain. Kernudian tanpkanlah kepadanya apakah !trang

menrbuat umat manusia pada saat ifu sibUk hinggg lupa akan makan dan

minum?' Akhimya Salim pun segera melalsanakan perintah tunqp

Mendengar pertanran Hiq/am bin Abdln lrtalik vans dinrnpailcn melalui

perantaraan Salim, Muhammad Al Baqir pun rneniawab, 'Ketahuilah hai

saudaraku, bahwasanln umat manusia pada saat ifu sangat sibuk. Namun

dernikian, mereka tidak lalai untr.rk mengatakan,

€D 
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' Limphkanlah kepda kan i dil<it atr abu nmlamn gry ffit dhb*ifuz
Allah kqdamu. '(as. Al Araaf [7]: 50)"

Dari Abu Ja:fu, bahu,aanp ia ber*ata, igarangshpa Fng hatinla telatl

menyeh.rsup rnasuk kepada sesuatu Snrg tidakb€rlatdaskan lrepada ridhaAl-
lah T.a'ala, maka ia pun alon dbibukkan dengan 1tang lain. Apalah artinp
kehidupan duniawi? Lalu akan menjadi apakah ia kelak? Ketahuilah,

kehicfupan durriariitu hk lain tranyalah s€kadark€ndanan lqng
engkau kendarai, palgian yapg engkau kenakan, atau.unnita Snng engkaq

Dari Muhamrnad bin Ali bahunsanf ia b€rkata, 1'lngabingatlah akan

keagungan Allah SWT sesuka hatimu! Tetapi, janganlah kamu m€n$ngat

s€suahr, mdainkan keagungan Allah ifu lebih utarna dari sesa-tu tersebut. Ingat-

ingatlah akan kepedihan api neraka. Dan janganlah kamu men$ngat sesuatu,

melainkan kepedihan api neraka itu lebih dahryat dari seluahi tersdut. Ingat-

ingatlah akan keindahan surga. Dan janganlah kamu mengingat sesuafu,

melainkan kdndatran surga itu lebih indah dari sesuafu tersebut.'

Dari Salim bin Abu Hafshah, salah seorang Rafidhah SBng fanatik,

ia tdatr berlota, "Suafu ketika, alnr pernah menernui Abu Ja'hr
Muhammad Al Baqir 3nng sedang sakit. Kernudian Abu Ja'hr Muhammad Al
Baqir berdoa -menurut ia sengaja berdoa seperti itu karena

ketndinnh di sih.t, 'Ya Allah p Tuhanlm, sesms1rhrya ahr rela dan dnta
leeada Abu Bakar dm LJrnil. Ya4{lah p Tuhanku, seandaiqn d dalffir &ilsl
ada ucapan selafui itr, rnaka:lauhkanlah ryah'at Nabi Muhnnnad dad ffisl
pada hari ldanrat kdak'."

DariAbdullt{alikbinAbuSulairnan iatdahber*ata, "Aku

pernah bertar[E kepada Mu]ammad bin A[ t€ntang ta6fo i[trat Al Qur'an png
b€dilq,i,,

@Wri,-tr,t;;xif56y
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orurgtat ttbqirmn."(Qs.Al Maa'idah [5], 55)

I-alu Muhammad Al Bqir bin Ali ptn menjituab,'(Yang dimaksrd d€ngan

kamu) pada alpt itu adalah para sahabat Nabi Muhammad SAW.'

[-alu aku pun berkata, 'Akan tetapi, para sahabat mengatakan

bahwasanya mere&a itu adalah Alibin Abu Thalib.'

Alrtriqn Muhammad AI Baqir menjawab, 'Ya, bisa saja. Bukanlah Ali

bin Abu Thalib iuga ternasuk pam sahabat Nabi Muhammad?"

Dari qdabah bahwasanla ia tdah berkata, "Bassam tdah menceritakan

sebrnh riwapt kepadaku, 'Aku pemah mendengar Abu Ja'far berkata, 'Hasan

dan Hrsain seringlGli berebut shaf shalat mdalsanakan ibadah shalat di Makang

Maruan. Batrkan Husain pernah mencaci-maki lrlarwan 1Bng sedang berpidato

di atas mimbar hingga ia turun darinya. Apaloh ini juga termasuk @itali?'"

Dari Sufyan Ats-Tsauri bahwasanln ia telah berkata, 'Suafu hari,

beberapa anak Muhammad bin Ali TaindAbidin mengadukan suatu masalah

kepada Muhammad Al Baqr, alnh mereka. [-alu Muhammad Al Baqir pun

merasa sedih karenanya. Kemudian diberitakan tentang kematiannya.

Selanjutrln hatinp pun dibuat sen rng. Seseorang bertanya kepadanp

mengenai hal ifu. Maka, Muhammad Al Baqir pun menjawab, 'Kita selalu

memohon keeada Allah atas segala sesuatu yang kita sukai. Apabila nanti

teriadi sesuafu grang kita tidak sukai, maka kita tidak menentang Allatr atas

s€ala sesuafu png Ia sukai."'

Dari Urwah bin AMullah bahwasanp ia telah berkata, "Aku pemah

bertanla kepada Abu Ja'h'r Muhammad bin Ali tentang hiasan pedang."

Mendengar pertanlpanku ihr, AbuJa'f-ar Muhamrrnd bin Ali menjawab, "Tidak

apa-apa. Bukanleh Abu Bakar Ash-Shiddiq iuga p€tnah memberi hiasan pada

pedangr5p."

Mendengar kabkata Ash-Shiddiq, gelar Abu Bakar, keluar dari mulut

Abu Ja'far Mutrammad Al Baqr, maka aku pun dengan tertreran*reran b€rtarlp

kepadanlB, "Bena*ah Anda mengucapkan Ash-Shiddiq?"
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I-alu Abu Ja'far Mutnmmad Al Baqir mdompat dan langsung menghadap

kiblat seqa berkata, "Ya. Aku tali mengucapkan Ash-Shiddiq. Barangsiapa

tiriak mau mengucapkan Ash-shiddiq, rnaka Allah pun tidak akan manberra*an
di dunia dan akhimt."

Dari Muhammad bin Ali Zainal Abidin ia pemah berkata,
"Tidaklah masuk sdikit pun rtrsEI sombong pada hati *s@EDg, melainkan

akan berkurang pula akal pikirannya sama dengan ukuran rasa sombong

tersebut."

Dari Abu Ja'far bahuiasanya ia telah berkata, "sesungguhnSra petir ifu
dapat menyambar orang yang beriman dan omng 5nng tidak beriman. Akan
tetapi, petir Udak akan menlnmbar orang lnng berdzikir k€pada Allah."

Dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali pula bahunsanya ia telah berkata,
"Ser{ata orang-orang }lang hina ifu adalah ucapan gnng buruk. "

Abtr Ja'far Muhammad Al Baqir urafat pada tahun 114 H d kota lvtadinah.
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225. Qutaibah bin Muslim2l

Qutaibah bin Muslim bin Amr Al Bahili Abu Hafsh, salah seorrng

pahlauan Islam 1nng gagah kani, cerdik, dan banlnk menrpr.rn5ni gagasan. Ia

dalah orang Snng mernbuka wihlBh l(hauarizmi, Elukhara, dan Samarkand.

S*etumnya, p€ndufuk wih,ah tersebut telah melanggar p€rlrnjian dan murtad.

Kernudian Qutaibah bin Muslim juga dikenal sebagai orang5Bng menrbuka kota

Faryhanah dan negeri Turki pada tahun 95 H. Selanjutryn ia pun diangkat

menjadi gubernur l(hurasan selama sepuluh tahun.

I&tika mendengar b€rita k€rnathn Al Walid di Darnaslnrs, maka Qutaibah

bin Muslim mulai mengingkari kesetiaannya kepada Damaskus hingga para

tentaranya terpecah bdah. Kernudian muncul Waki' bin Hassan, seorang kepala

suku Bani Tamim, Sang menentangnya lalu kepala suku Bani Thmim ini

meryemng Qrbibah bin Mrslim dengan mengeratrkan seeltluh pa$kan b€rlda
Bani Tamim, hingga mereka dapat membunuhnSa pada bulan Dai HiiFh tahun

92 H. Qutaibah bin Muslim hidup hingga mencapai usia 218 tahun.

Bahilah adalah narra sebuah kabilah yang hina dan buruk moralnSn di

antara bangsa Arab. Berkaihn dengan kabilah tersebut, seorang penyair p€rnah

melantunkanqBimp:

21 Lihat,4s-9iwr (I\l / 41041 1).
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,*ir ti ,i ;rn',)3iit ,sp ;-t;. U 44 ,E'rr,
"Apbih selror anjtu7g dipngil dangan sdubn, hai goloryan Etahilah',

Maka anj@ ta#ut psti akan manh ambil magongory l<aran
himryaMini.'

Kernudian s@tzmg perUrair lain juga p€rnah meqrgatakan:

yGi'Ah;*v rit

'Aplah guna ml usul kefurunan ifu bq-asal dart kni Hastnn * Sqnqfiara
manbh3adalah anmdangan omngoruTglBahilah."

Adapendapatpngmengatakan suafulretikaQutaibahbin

Muslim M<ata kepada Hubairah, 'Hai Hubairah, seberram!,a kamu ini lelaki

rncarn apa? Bukankah paman-pamanmu ifu berasal dari kabilah Bani Salul?

Alanglch baiknlp jika kamu mengambil narna kabilah lain sebagai gantingra!"

Mendengar perkataan Qutaibah bin Muslim itu, Hubairah pun meras.r

tersinggung. I-alu dengan tangkas ia menlauab, "Wahai tuan gubernur, arnbillah

narna kabilah lain s€bagai gantinla sesuka Anda. Akan tetapi tolongfruhkanlah

aku dari narla kabilah Bahilah!"

Suafu ketika, ada seorang Arab badui yang ditanlp, "Hai saudaraku,

"Maukah kamu terlahir sebagai orang Bahilah dan setelah ifu kamu masuk

surga?"

Secara spontan orang Arab tersebut menjawab, "Eloleh saja. Akan tetapi

dengan safu syarat bahwa para penghuni surga lainn!/a tidak tahu bahwasanya

aku adalah otang Bahilah."

.::_ Kemudian ada seorangArab badui pngberternu dengan seorang laki-

laki dan b€rtanya, 'Wahai saudaraku, kamu berasal dari rnana?"

Oranglal<i-laki itu merfaurab, "Aku berasal dari suku Bahilah."

Mendengar jawaban laki-laki tersebut, rnaka Arab badui itu merasa
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lgsihan kepadaqra. Tak lama kemudian, laki-laki itu berkata, 'Baiklah hai

sa.ldaralm, alnr tambahkan lagi idartihs diriku. SeUenarqp aku ini h"lkan b€tasal

dari suku mereka, tetapi aku haqBlah budak suku Bahilah-"

L-alu Arab badui itu mencium tangan laki-laki tersebut seralra berkata,

'Wahai saudaraku lrakinlah, sesungguhnya Allah Te'ah tidaklah mengujimu

dengan mursibah ini rnelainkan engkau akan masuk surga.'

Menr"rtrt pendapatlnr, "Sepertin5la Qutaibah bin Muslim berhasil mencapai

pcisinla png tatinggi bukan karena berasal dari ketqnrnan yang mulia. Akan

tetapi, ia memperoleh sernua itu dengan keteguhan, kesungguhan, keberanian

yang luar biasa, dan kharisma. Di antara anak keturunannya 1Bng pemah

meniknrati tampxrk kekuasaan adahlr Sa'ad bin Muslimbin Qutaibaftr yang pernah

menjadi gubgmur di wilayah Armenia, Mosul, Sind, dan Sijistan- Sa'ad bin

Muslim bin Qutaibah adalah ,s€grang tentara. yang dermawan. Biografi dan

seiarah hiclupnya ba$,ak ditulit omng. Ia meninggal dunia pada tahun 217 Hdi
masa rezim Al Ma'mun.
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226- Tubai' bin Amir(Snz)zz

Nama lengkapnp adalah Tubai' bin Amir Al HimlEri, seotang pendeta

Yahudi, anak dari ishi Ka'ab Al Ahbar. Tubai' bin Amir dikenal sebagai orrng

lang banyak mernbaca buku. Ia masuk Ishm pada masa Abu Bakar atau Umar

bin tGaththab.

Dari Husain bin $7ufa bahu,'asan5a ia p€rnah berl<ata, Suahr lretika, kami

sedang berada di rumah AMullah bin Amr. Tak larna kemudian, Tubai' bin

Amir datang. I-alu AMullah bin Amr pun b€rkat4 'Wahai karaanku, tdah datang

kepada kita orang png lebih alim tentang agama.' 'Hai Tubai', seru AMullah

bin Amr, tolong beritahukan kami tentang tiga kebajikan!'

Mendengar pertanyaan itu, Tubai' bin Amir pun menjawab, "Tiga

ldajikan itu adalah lidah frang jujur, hati png bertaku,a, dan istoi gnng shalihah."

Dari Rasyid bin Kaisan bahwasanya ia telah berkata, Pada saat Junadah

bin Abu Umayyah menjadi gubemur, kami tinggal di pulau Rhodesa. [.alu

Mu'awiyah pemah menulis surat kepada kami sebagai berikut, "Sebentar lagi

akan datang musim dingrn. Oleh karena ifu, bersiapsiaplah kalian semua!"

z Uhat As-Siyr W /413-414).
a Rhodes sebuah pulau yang bertndapan dengan kota Iskandaria, Mesir. Ia merupakan

negeri Eropa fng pertarna kali.
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lkrnudhn Tubai' bin Amir be*ata, "l(alau begihr, sebaiknlp kalian puhng

terl€bih dahulu ke wilalah itu pada musim dingrn tersebut."

Akan tetapi, banlBk orang png tklak setuju dengan pendapat Tubai' bin

Amir. Bahkan salah sorang ternan berkata kepadanlp, "Wahai Tubai', or-

ang-orang tdak rnernberimu iululon kecuali sebagai orang png suka b€rdusta."

Tetapi, Tubai' bin Amir malah menjawabnyra dengan tenang, 'Elaiklah.

Tetapi ingat, mereka pasti akan merasakan akibatnya suatu saat kelak. Pada

saat ifu, pasti akan datang angin kencang lrang dapat merobohkan gdung

bangunan."

Kemudian ucapannla ifu pun tersebar di kalangan masyamkat luas di

pulau Rhodes. Akhiqa mereka pun menanti-nantikebenaran rrcapan tersebut.

Benar saXr. Suatu ketika, datang angin kencang 1ang merqplimuti gedung

bangunantersebut dan berhasil merobohkannya. Akhimln, or.ing-orilng ribut

berteriak rninta tolong. Tibatiba mereka melihat s€buah perahu di lautan png
mernbawa berita tentang kematiaan Mu'awiyah dan pernbaiatan Yazid.

I&rnudian Yadd pun menrperkenankan mereka pulang ke Damash.rs. Akhimla
masyarakat Rhodes mernuji tindakan Tubai' bin Amir tersebut. Ruparrya Tubai'

bin Amir dikanmhi usia Snng paniang. Ia meninggal dunia di kota hkandaria,

MesL padatahun 101H.
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227. Harits bin Hiqrarn (Qai24

Flarits btui Hbt anr dahh adik kandurg Ahr Jahal. Ia rnasuk Ishm pada

hari Pernbebasan Kota Mdrkah. Flarits bin Hiqpm dilend s€b@i s@rang

lilang baih rntrli4 dan merrpr.uryai lrcrnarnpuan SBngbesar. Dan iaadabh orang

yang pernah dtolongdeh Ummu Flani. Oleh lorata itu, Rarhrllah SAW perndl

b€rkata kepada Ummu Hani, "\ /ahai Ummu Hani" kami telah menolorg orang

pngduluAndatolong."

Selain ifu, Rasulullah SAW telah memberikan serafus ekor unta hasil

dari rampaan p€rnah Hunain Haritsbin Hr+,am meninggaldunia

sebagaisyuhadadi negeri$pm dan setelah ihr istrinlpSang bemama Fatimah

menikah dengan Umar bin Khaththab. Ia meninggal dunia pada tahun 18 H
karena wabah penpkit Amarras.

Dari Abu Naufal bin Abu Aqrab bahwasanya ia pernah berkata, "Pada

stratu hari, Harits bin Hi$/am hendak per,gi ke suafu wilayah. Maka para

penduduk kota Mekkah pun Msama-sama keluar untuk menghantarkan

kepergiannya. Kernudian Flarits bin Hiq,am berdid sq€nak dan penduduk kota

Mdrkah p.ur berdiri di sdAtamfp sarnbil nrenangis s€dh. Lrfu Flarib bfoi l-listprrt

berkata, 'Wahai saudara*audaralru sd<aliarn k€tahuilah, alnr per,gi dari kota

2| Lihat A*S?pr EV /Al942,,l.
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Mekkah ini bukan lantaran aku benci kepada kalian selnua atau aku mernffi

n€geri lain ketimbang nqpri lain. Bukan. Bukan karena itu. Akan tetapi, ini

menxmg sudah meniadi takdir Allah SWT.'

Tak lama kernudian, beberapa orang laki-laki dari kaum Qunis!, ikut

serta bersamaqTa. Demi Allah, seandainya bukit-bukit di kota Mel*ah ihl

menjadi etnEls, lalu kami menaflehkannln di jalan Allah, nisca3n lorni tidak

akan mendapatkan safu hari pun dari hari-hari Snng lain. Oleh karena itu, kami

ingin ikut s€rta bersama mereka menuju akhirat."

Kemudian Harits bin Hispm berserah diri kepada Allah dan setelah ih.l

pergi berperang ke negeri Syam. Di sana, Harits bin HisSnm menernui aialnSn

sebagai seonrng st/ahid. Semoga Allah meridhai4n.

61



Rirgkasan SW A'lan An-Nubla'

228- Unpah (Ainl2s

Narna lengkapnlra adalah Uruah bin Zubair bin Awwam, salah seorang

pengikut Rasulullah SAW. Dia iuga dikenal sebagai seorang irrrn, ahli ilmu

agarnaL dan alim kota Madinah dengan julukan Abu AMullah Al Q{.rasyi Al

Asadi Al Madani, salah seorang ulama fikih yang betiumlah tujuh orang.

Urunh bin Zubair bin Awwam lahir pada tahun 23 H.

Dari Qubaishah bin Dzuaib bahwasanya ia telah berkata, "Kami yang

terdiri dari aku sendiri, Mush'ab bin Zubair, Urwah bin Zubair, Abu Bakar bin

A$urrahman, Abdul Malik bin Marwan, Affiurrahman Al Mismr, hrahim bin

AMurmhrnan bin Auf, dan Ubaidullah bin AMullah bin Utbah selalu berlnrmpul

pada malam hari dalam suafu halaqah di masjid pada masa pemerintahan

Mu'awiyah bin Abu Sufpn. Kemudian, di siang harinya, kami pun akan saling

berpisah. Alm sering menernani Zaid bin Tsabit png saat itu mernimpin lernbaga

pengadilan, fatwa, efu'il, dan faraidhbaik itu di masa pemerintahan Umar

bin Khaththab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abu Thalib. Selanjutrya aku dan

Abu Bakar bin AMurrahman juga sering duduk bersama Abu Hurairah,

sedangkan Urwah mampu menSningi kami dengan lebih dahulu dapat menemui

25 Uhat,4s-54ar (l\l / 4214371.
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AqEh-

ki HEEnt dar dari bryakqBba[n M$Bbapdnrlp nr perndr b€de
liepada kami fang saat ihr masih muda, "Mengapa lollan tllak diberllan

pengaFran? Jlka hari futi lolan adalah onnlforang muda, nraka srdu saat

kaftan dran m€rdad trang deue- Trhk ada bailrrlp sesryatg m€ttFd scph
sdandmn ia scndiri tidak berilmu. Aku mengetahui ernpat argumen sebdum

unhtrya AqBh. Aku trrga tilak meryesal apabila Aisyah rn€ninggel dunia

lor€na aku tdah m€nghapal beberapa hadits nabt 3BnS airnititOqn. Ifttika

m€rgctahrri ada sah*atn*n1arg tnatgttapal hadits, makaalnr pm ala detg
nsrenlrinya untuh bertaqts lrcpadarp tentang hadits tersehrt."

Dari His!,am, bapakqTa tdalr b€rkata, "Sesorang pernah Ue*ata, 'Or-

ang !,ang paling arhrd di dunia ini adalatr lduargarya'."

Dari Ibnu SlTauzab UatuaarUn ia pernah be*at4 'Bahwrea1a Uru,att

sdahr menfiacas€p€s€ntpd Al Qur'an setiap hari. l&rrndian di malarn ltariq/a,

ia mdaksanakan shalat rnalam dengan mernbaca Al Qtr'an. Ia tidak panah

mdalaikan bacaan Al Qur'an tersebut, keqnli satu malam di mana lekin}n

lranrs diampubi karena perUnkit kanker yang telah menyebar di laki47a.

Apabila musim hnh lnrrnta datang, maka ia akan mengiiinkan orang-orar{f

rnasuk ke dalam ldrm hrnrarUB unhrk mcnilsnati buah larma dan scloligus

m€rnbawanln piang (scbagai oleh-olch),"

Dari Hislpm bin Urunh, bahunsar4B ia tdah bedota, 'l(etika Ururah

bin ZubairbnAwuam rnerrhd istananlB dlAdq,E md€ trang-orargbertffi

nepaaanla'tlrattai UruEh ealeh ert$il tda[r berpahrg dari nrreiid ]l*arr?'
I-alu Urwah ptn menftuab, Wahai saudara-saudaralnr sel<alian ketahuilah,

se$rnguhnln aku tdak bapaling dari nrasiid l{abal ri. Akan tetapi alar mdihat

bahuasan5eanrasiklnrasfi merekatdahdiabaikaq pasar-pasarmerekalalaikan,

dan kernunglraran di antara mereka telah mulai tersebar. Namtrn dernikhn -

mudah-mudahan- kesetratan tetap ada di antara mereka.'

6 A&dalah narna schnh ternpat di dekat kota lt{adirnh.
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Usai merrburgrrr ifina dan snnur airnlE, Un lah bfui a$at mengrmfurg

maBralat sdOa dar men$ai mer*a m*an. Iftrnuderr orangprdrg t€rs€hil

mendoakan labedehan urfuk Uru,ah dan s€tdah ih,r nrerd<a kernbali ke rurnatr

npsto{frnahg. Kqrsr sunur air 1rurg dibangw Umnh bin Zubair d kampmg

Adg,sangat dlcnal dan airrya iqa b4rrs."

Hisyarn bin Uruah p€rnah bercerita bahurcarala suatu letika a3nahnlp,

Ururah bn Zubafir, pergi ke lota Danrahrs nsrernui Khathh Wahd bin Abdul

It{alk. K€tika tengah berada di l€mbah Qilr4 ffb*tba 4phntp nr€fihd se$atr
d kaknyra. Tenrlpta ada htka b€rnanah di lddnlp tersehrt. lkmudan, hka
tersebtrt terus menJahr ke s€hmh sendi lnhnlB. Alfihrya ia tiba di btana

Khalifah Watd bfoi Abdul lt{afik dengan diE du.

Lalu Khalifah Wdd pun berk& kepadanya, 'Hai Abu Abdullah,

sebaiknlp lakimu 3grg sakit ihr diampffi sah!"

Itldo Un^rah bin Zubair meniaurab, "Baildah. Silalan arnprtad lraldlnr

Snngsatrdt.ini."

Sdil$rb[E Khaffilr Walid bfor Abdul ],lahk menranggil ddder istana untrk

mengobati kaki Un^rah bin a$air 5rang sakit itu.'Minumhh obat penenang ini

hai Abu Abdullah!- seru sarg dolrter terschrt. lidapi" Ururah bin arbair menohk

untuk menrinum obat pencnang.'

Akhimyasary dolderistana itu pun mernotong sctengah lold Uru,ahbin

ZubairFngluka unilsya,letikadiilalnrkan pernotongansetengah lokinlalnng
sakit ihr, Urunh bin Zubair haqn berseru, "Ssssh!'

Mdihat hal itu, Khalifah Walid bin Abdul Malik berkata, 'Derni Allah,

ry pernah alar mdihatseorang laki-lakiSrangtelah laniut usil bersikap sabar

sq4ryti ini."

, Menurut suahr riuayat, luka b€rnanah Spng diderita Urrlah bin Zubair

pada ltakiqp itu ahbat l€ledai betinadi s€buah l€ndang. Namun

dernikian, ia tidak pernah mengeluh ataupun menceritakan hal ifu kepda or-

ang. Hingga k€tikatatgahb€radadi lernbah Qrr4 Urunlr bin Zubairmenrbaca
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alat Al Qur'an lnng berbunYi,

@r;:'li 61; u(4,it
"sesungahn7a kia tehh mqasa tetih lanaa paialanan Hbn i."(Qs.

Al IGhf [18]: 62)

SelanjutrSn ia pun berdoa, "Ya Allah ya Tuhanku, dulu aku memiliki

tujuh orang anak. Kernudian Engkauanrbil sahrdari merekadan Engkau sisakan

€narn orang Ya Allah ya Tuhanku, dulu aku mempunpi empat

anggota badan (lraki dua dan hngan dua). Kemudian Engkau ambil satu

anggotanln dan Engkau sisakan tiga anggota lagi untukku. Meskipun Engkau

telah menimpalon bala ke,padalm, tetapi Engkau pun telah melimpahkan

kesehatan kepadaku. Kemudian, meskipun Enskau telah mengambil satu

anggota badanku, tetapi Engkau pun tetap menyisakan lainn5a kepadaku."

Dari AMullah bin unpah bahwasanya ia telah berkata, "Suatu hari,

ayahku melihat lckinln yang telah teramputasi di dalam baskom air seraya

bertata, 'wahai kakiku, se$nsphnya Allah Maha Thrhu bahwasanp alru tidak

pemah membawamu kepada suafu pelbuatan maksiat. Dan aku sendiri pun

tahu tentang ihr'."

Az-zuhri pemah berkata, "sesungguhnya urwah bin Zubair itu

mernpenganrhi orang-orarg dengan ucapanr4B."

Hisyam bin urwah telah berkata bahwasanla ketika akan meninggal

dunia, ternyata ayahngra itu sedang dalam keadaan berpuasa. Kernudian orang

orangpunmulai sarnbilberkata""WahaiAbuAbdullah,beftukalah

dan batalkanlah prasamu! "

urwah bin a$air tdah b€dGta, "Aku pernah menrinang puteri hnu Umar,

Saudah, ketika kami berdua sedang melaksanakan thawaf di Ka'bah- Tempta

hnu Umar tidak langsung meniaurab pinanganku. Ketika sampai di kota

Madinah, !/aitu Lrsai melalsanakan ibadah haii, aku langsung pergi menernuinln

lad.

I-alu Ibnu Umar bertanya kepadanya, 'Hai Urwah, bukankah kernarin
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kamu ingin merninang Saudah, puteriku?'

Aku pun meniawab, 'Betul hai Ibnu Umar.'

Kemudian Ibnu Umar melanjutkan ucapannya, 'Ketika kamu
mengutarakan pinangan ifu, memang kita sdang melaksanakan thawaf di

Ka'bah. Apal{ah kamu tetap ingin meminang puteriku?'

Aku pun menjawab, 'Tentu saja, aku tetap ingin meminangnya
sebagaimana dahulu pernah aku utarakan kepadamu.'

Sdanjutryra hnu Unrar berkata kepadaku, 'Baildah hai Urwah. Sekarang,

undanglah AMullah bin Abdullah dan Nafi', budak AMullah!'

lalu aku bentarya kepadary;a, 'Wahai hnu Umar, apakah aku juga hanrs

mengundang keluarga Zubair?'

IbnuUmarpnmenjauab,'Tilak.tGmutidakperlu kdrnrga
Zubair.'

Aku bertan5a lagi, 'Bagaimana dengan budak l(hubaib?'

Sekali lagi hnu Umar menjawab, 'Apalagi Khubaib. Tidak perlu kamu

mengundargnla.'

Ketika AMullah bin AMullah dan Naft' datang ke rumah hnu Umar,

maka hnu Umar pun berkata kepada keduanya, 'Wahai sahabatku Abdullah

dan Nafi', ini adalah Urwah bin Abu Abdullah. Tentu kalian berdua telah

mengetahui lati dirinla dengan baik. Uruah pernah merninang Saudah, puteriku,

melalui diriku. oleh karena ifu, aku pun akan menikahkanryn dengan puteriku

tersebut sesuai dengan syariat Islam yrang berlaku. Hai Urwah, apakah kamu

menerimarya?'

Makaaku pun menjawab, 'Ya, aku menerimanya.'

Kemudian hnu Umar berseru, 'semoga Allah mernberikan keberkahan-

$n kepadamu hai Urwah!' "

Ahmad bin AMullah Al Ijilli pemah berkata, "sesungguhnSa Urwah bin

Zubair ihr adalah salah seorang tabiin yang dapat dipercaya dan baik hatinya.
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S€tahuku, ia bdum p€rnah terlibat dalam suatu perbr.ratan maksiat."

hnu Khalikan telah berkata, "Llrwah bin Zubair adalah orng paling

baik 3Bng pemah dihibur oleh hrahim bin Muhammad bin Thalhah."

Di antara ucrpan yang pernah diutarakan lbrahim bin Muhammad bin

Thalhah adalah, "Demi Allah hai Urwah, engkau tidak mernpunlni keinginan

untuk berjalan ataupr:n berlari. Salah sahr anggota h.rbuhmu telah mendahuluimu

ke surga dan seorang anakmu pun telah masuk ke dalam surga. InsSn Allah,

anak-anakmu png hin pun pasti akan menyusulnp ke surga. Sungguh Allah

Ta'ala telah memenuhi semua kebufuhan kami be*at ilmu dan pendapatmu.

Mudah-mudahan Allah Ta'ala akan mengganjarmu pahala dan menjaminmu

masrrk surga."

Urwah bin Zubair meninggal dunia dalam usia 67 tahun.

Hiq/am bin Urwah pemah mengatakan bahwasanya ayahqn ttu, Urwah

bin Zubair, selalu berpuasa kecuali hari rayn Idul Fiki dan ldul Adha. Elahkan,

ketika meninggal dunia, ia sedang dalam keadaan berpuasa.

Hisyam telah b€rkata, 'Ayahku pemah berkata, 'Boleh jadi sntu kata

hinaFngaku ernban akan mamriskan kernuliaan lnng abadikepadaku."'

Kernudian Uru,ahiqa pernah berkata, "Tidak pemah alnr mengafr*an

ilmu kepada ss@ntrg, lalu akal onrng tersebut tidak dapat meniangkauqp,

maka ilmu tersebut pasti alon dapat menyesatkann5n."
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229. Khariiah bin Zaid (Ainyzt

f.{arna lengkapn}E adahh Abu 7.d Ktra iiah bin aid bin GabitAl Arshori

An-Naffi Al Madani, seorang ahli agama, irnarn anak seorang imam, dan

salatrseorang atrli ilmu fikihternarna5angberjurnhhtujuhorang. IGkekKharijah

dari pihak ibunya adalah Sa'ad bin Rabi' Al Anshari 1Bng juga merupakan salah

seormg pemimpin suku terkemuka.

Al Waqidi telah menceritakan sebuah riwayat yang diterimanya dari

AMurrahman bin Abu Zinad. Lalu Abdurrahman menerima riwayat tersebut

dari bapakrya, bahwmanla h tdah berkata "Para ulama ahli ftkih kota Mdinah
png selalu dimintai pendapatrya dan berjumlah tujuh orang ifu adalah Sa'id

bin Al Musayyab, Abu Bakar bin AMurrahman, Urwah, Qasim, Ubaidillah bin

Abdullah, Khariiah bin Zaid, dan Sulaiman bin Yasar."

. Mush'ab bin Zubair pemah berkata, "Ketika Khariiah bin Zaid dan

Thalhah bin AMullah bin Auf masih hidup, maka keduanya selalu dimintai

faturadan nraqnrakat pun pasti akan memafuhi dan melaksanakan fatwa kedua

ulama t€rs€but. Kedua ulama tersebut juga p€rnah men€mangkan dan menuliskan

dokumen tentang pernbagian harta r,rarisan dari warisan rumah, pohon kurma,

dan harta kepada masyarakat Madinah."

2 Uhat k$ilo, (W AS7 -44ll.
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Al Wqidi berkata, "Aku pernah menerirna scbuah rixrayd dari Musabin

Naiih yang diterirnanla dari Ib,rahim bin Yah}n, yaihr lbnu aid bin Tsabft,

bahuasanya Umar bin AMul Aziz pemah mernerintahkan anakbualrqn agar

Kharijah bin zaid diberikan sebmh hadiah. talu Khariiafi bin Zaid pergi

menernui Abu Bakar bin Hazm dan berkata kepadanyn, 'Wat6i lbru Hazrn,

sfuiamya aku tidaksukaifta Amirul mukminin mernuliakan akuseperti ini,

sernentarr oraruforang lain Snng sepertiku juga barynk. Apabila Amirul

mukminin melakukan hal serupa keeada mereka, rnaka aku akan menerima

hadiah ini. Akan tetapi, iika ia hanya mengkhrsuskan keeadalru saia, maka

aku akan tidak senang kepadanSn.'

Kenrudian Khalifah Umarbin Abdul Aziz menuliskan suratkepadanSra,

"Wahai Khariiah bin Zaid, sesungguhnln hartaku itu tidak menarlnrpi hal itu.

Apabila hartaku culnrp, maka aku pun pasti akan melalokannln."

hnu Ishaq telah b€rkata, "Aku pernah m€n€rirna riwayat dari Yahp bin

Abdullah bin AMurrahman bin Abu Amarah Al Anshari yang telah berkata,

'Aku pernah mendengar Kharijah bin Zaid b€rkata, 'Ketika Khalifah Utsman

bin Affan meniadi khalifah, kami masih kecil. Di antara kami Snng iauh

lompatanqTa hingga nrampu melompati kuburan Utsnran bin Mazh'trn adahh

aku'."

Kharijah bin Zaid bin Tsabit telah berkata, "Suaht ketika alsr pernah

bermimpi. Dalam mimpi tersebut, aku mampu membmt tuiuh ptrluh tingkat

bangunan. Ketika pembuatan bangunan ihr telah selesai, tib&tiba bangunan

tersebut anrb,ruk. Tahun ini r.rsia g€nap fujuh puluh tahun." Tak lana lrernudian,

Khariiah bin Zaid bin Tsabit meninggal dunia.

Al Waqidi telah berkata, "Muhammad bin Bas!,ar bin Humaid telah

menceritakan sebuah riwayat yang pernah didengar bapaknp kepada kami,

bahumsaryp Roja bin Haiu/ah pemah berkata, 'Wahai Amirul mukminin, tadi

ada sesorang png datang menernui kami dan menceritakan tentang kernatian

Khariiah bkr Zail.' Mendengar berita itu, Khalihh Umar bin Abdul Aziz langung

mengucapkan,' Inna lillahi wa innaa ilaihi nii'un,'(sesungguhnSn hta adalah
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milik Allah dan keeada-l$a jr,ra lrtta akan kenrbali). s€tdatr itu, h menepukkan

kedn tangntr[B seralB berke,'DerniAlhh, ini al.bh sehrah kda ker€talffit
dahmlslam.'"

Ktradrah bin Zail telah berlota, "Pad€t maa pemerintahan Khalifah
Mu'adyah bin Abu sufun ada seorang laki-lah Anshar 3nng sedang mabuk

mernbtrnuh seoranglaki-laki N6rani. Irurisrryp, dalarn p€ristiu/aters€buttidak

ada seorang pun yang meniadi sal$i, kecuali hanSp dugaandugaan belaka.

SelanJutrya, maslnrakat mempungBi gagasan agar kduarga sang korban
mengambil strmpah. Kemudian sang pembunuh itu akan diserahkan kepada

unfukdieksekusi.

Lalu kami pergi menemui Khalifah Mu'awi5rah dan menceritakan kisah
tersebut Selanjutrya, Khalifah Mu'awiSah menulis surat kepada

sa'id bin Al Ashbahura apabilayang telah kami sebutkan itu benar, pitu agar

keltnrga korban bersumpah kepada sang pembtrnuh dan menyerahkannya

keeda lami. I-alu kami membawa surat Khalifah Mu'auriyah ihr kepada sa'id.
Ketika surat tersebut tiba kepadanya, maka Sa'id bin Al Ash pun berkata, 'Aku
pasti akan melaksanakan isi surat Khalifah ini. Oleh karena itu, laksanakanlah

eksekusi ini esok hari!'

Bok harin5ra kami melaksanakan ekselnrsi tersebut setelah ia bersumpah

keeada kami lirna puluh kali sumpah."
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23O. Mujahid bin Jabar (Ainl2B

Dia adalah Abu Al Haiiaj Muphid bin Jabar Al Makki Al Asurad, s@rarg

budak Saib bin Abu Saib AI lvtakharmi, s@rang imam pam penghapal dan

mufasir Al Qur'an.

Diriwalatkan dari lb,nu At$as bahrrnsargra Abu Haffi Mufrfiid bin Jabar

ihr barynk mernpeJajiui dan menrbagrrskan bacaan Al Qur'an. Oleh karrena itu

ilmu tentang Al Qur'an, tafrir, dan ftkih baqrak diambil darirrya.

Mu}rhirt bin Jabar tdah ber*ata, 'Ahl pernah menrbaca bacaan Al
qr 'anku lceada lbnu Atrbm sebanyak t[a l€li. hda sdbp 4Et, alar beilt€nti

untuk kepadanya, 'Mengapa ayat ini furun dan @irtana
penafrfuannlp."

Ibnu Jrra{ tchh b€d&, "Altrr ingin sel€fr m€nd€nrybamn Al Qrr'an
dari Mui&d bin Jabil. Mernrnrthr, meodergar bacaan Al Qtr'an langsurg

dari Muphid l€bih al{u sukaidaripadal€hnrga dan hartaku."

Meshpun dernikian, terrsBta hnu JuraiJ iarang sekali mendengar dua

hrnd langsurg dari Muifiid.

Ada pendapat yang menerangkan bahwasan5ra Mufr*rid bin Jabar ifu

'Utrat As-SWW/44945n.
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pemah tinggal di kota Kuhh, tepaturya di kampung Al$ara. Akan tetapi, ia
sendiri selalu bepergian dan berpindah-pindah tempat.

Mujahid bin Jabar pernatr berkata, "Boleh jadi, hnu Umar mengambil
riurayat dariku dengan menghadiri ta'limku.'

Mujahid bin Jabar telah berkata, "Kami telah menunfut irmu ini, tetapi
kami tidak mernpunSai suafu niat. Kernudian Allah SWT pun melimpahkan niat
tersebut kepada kami."

Mujahid bin Jabar telah berkata, "Di suatu maram, ketika aku sedang
melaksanakan shalat, tiba-tiba ada seseoftmg seperti anak muda yang sedang
berdiri. lalu aku serang onmg taqebut untuk aku tangkap. Tetapi, ia malah
melompat hingga terjatuh di belakang tembok. setelah itu, anak muda tersebut
berseru, 'l(dahuihh, se$nggutrnt a mereka itu talq$ kepada lolian
l€lian takut kepada mereka karena kekuasaan Nabi Suraiman AS."'

Hamid Al Araj pernah berkata, "sesungguhnya Mujahid bin Jabar itu
selalu bertakbir saat menyelesaikan bacaan surat Adh-Dhuha."

Mujahid bin Jabar telah berkata, 'Ketika aku sedang mengantar jenazah

seomng laki-laki, tibetiba aku mendengar seseorang berkata kepada istui mayat
tersebut, Janganlah kamu mendahuluiku dengan dirimu!,

lalu perernpuan ifu menjawab, 'Kamu mernang telah didahului.'"

Memang Mufrfiid bin Jabar mempunyai beberapa pendapat dan peristiwa
ganjil dalam bidang ilmu dan tafsir. Ia meninggal dunia dalam posisi sujud pada
tahw 102 H.
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231- Sahm bin Abdutlah (Ainl4'

Dia adalah Abu Unrar dan Abu Abdullah Sahn bin Abdullah btn Khalihh

Umar bin Khaththab Al Quras5ri Al Ada ri Al Madani, s@rang inrarn gnng

anhud, penghahl Al Qur'an, dan mufti kota Madinah. Ia lahir pada rnasa

pernerintatran Khalifah Utsman bin Affan.

Ibnu Musayyab telah berkata, "Suatu ketika, Ibnu Umar bertanya

kepadalnr 'FIai sahabafl{u, hhukalr kamu mengapa alm namakan analdm sahn?'

Aku menjawab, 'Tidak tahu.' Kernudian hnu Umar berkata l4i, 'Aku namakan

anakku Salim sama seperti budak Abu Huzaif-ah, yaitu salah seorang sahabat

generasi p€rtama'."

Yahf bin Bukair berlota, "Suafu ketika beberapa orang Mesir datang

ke kota Madinah. lalu mereka hngsung menuju rurnah Salim bin Abdulhh.

Tak lama kemudian, mereka mendengar bunyi suara unta. Tiba-tiba seorang

laki-laki yarg kasar hrlibr5a dan meng€nakan ltain wol kdrnr menerrui mereka.

Selanjukrya orang-orang Mesir itu bertaryea kepadaryra, 'Apakah tuanmu ada

dtdalam?'

I-al.d-laki ihr meniawab, 'Siapakah png ingin kalian ternui?'

2e Uhat tu-5W(WAS7-M71.
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Rombcrgan orang Mesir ihr pun menianab, 'Kami irgin bertenru d€ngan

salim bin AMulhh.'

Ketika Salim bin Abdullah b€rbicara dengan rcmborgan tersebut, tiba
tibamurrculsesuatuSargmerubah .Sa[mbertanyal€ilceada
mereka, 'Stapakah 3Bng ingin kalta ternuP'

Rmrbqrgan dari Mest itu menprd,'t(ant ingin bertanu datgan Sa[m
binAbdtillah.'

Lalu Salim m€niannb,'lnilah alar Sallrn. Apa rnalsd ksdatangan lottan
kesini?'

Orang-onng llcsir itu m.grjiluap, :Kilpi ilgio,@Ep beUerapa hal

kepada Arda hai Salim bin Abdullah.'

Lalu Salim bih Abdullah berseru, 'Baiklah. Utarakanhh apa 3nang ingin

lolian tanyalcn kepadaku!' Kernudian salim bin Abdulhh duduk, sedarEl{an

tangannSn berlumuran darah dan nanah ynng berasal dari rrrta piarannya.

Akhimln, orang-orang Mesir itu pun bertaryra kepadanya."

Malik tdah berlota, "Tidak ada seomng pm pada nrasa Salkn hn Abdulhh

bin umar hllup orarg yang lebih menyempai para shalihin dahm hal k€arhudan,

keutarnan, dan kehidupan daripada Salim bin Abdullah. Konon Salim bin

Abdullah mengenakan baju yang harganlp hanya dtra dirham.'

Malik juga berkata, "Suatu ketika, Khalifah Sulaiman bin Abdul
Malik bertanya kepada Salim bin AMullah yang terlihat bagus air mukanya,
'Hai Salirn, 'sem l(halifah Sulaiman bin AMul Malik, 'Kamu biasanSB makan

apa?'

Mendengar pertan5nan tersebut, Salim bin Abdullah segera menianrab,
'Biasarrya alm makan roti dengan minyak. Dan apabila mernpnrlni daging, maka

aku pun mernakannya pula.'

Lalu Umafl b€rkata kepadaqla, 'Mungkin kamu menginginkan daging

s Denrikianlah png ternraktub dalam kitab Al,Ashldan Tartkh bnu Asaldn Mrlrgkin
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tersehrt.'

Kemudian Salim bin Abdullah meniawab, 'Apabila aku belum

menginginkannya, maka aku pun akan meninggalkannya hingga aku

m€ngLginkilrrya'"

ttaimun bin Dtahan tdah bed€ta, "Aku pernah bertamu ke nrnah lbnu

Umar. I-alu aku menaksir lrargaserntn bamng 1nng ada di dahm rurnahqla-

fiernSata aku mendapatkan barangft!/a ifu hanlp seharga serattrs dirham.

Kenrudian aku bertamu s*ali hgi ke rumahqn. Ternlnta aku mendapatkan

barang miliknya itu hanya seharga pal6ian luar orang lald-laki. Di lairt

kesenrpatan alnr iWa berbmu ke nlnah Salim bin Abdullah bin Unrar. lbrr{,6fia

kondisiqn sarna dengan kondisi 4phnln dahulu."

Dari Utbi lBng menerima riunyat dari bapakqn bahwasanya h tdah

berkata, "Suafu hari, Salim bin Abdullah datang mqternui Khalifah Suhiman

bin Abdul Malik. K€betulan saat itu Salim bin Abdulhh meng€nakan pakaiart

losar dan buruk. Namun dernikian, Khalifah Sulainnn tetap menlBnrbukrlA

dengan penuh rasa hormat dan bahkan mempersilakann3Ta unhrk duduk di

kasumya. Sernpnhra itu, Urnar bin AMul Aziz duduk di ternpat dudqlm5a. Tib*
tibaseoralrg laki-laki gang pal€ian maruah bertaryaakepada Urnar

bin AMul AzD, 'Wahai Umar bin AMulAziz, apa{1ah pamanmu tidak dapat

mq.nakai paloian 1nng lebih bagus dari yang sekamng ia kenakan? Terlebih

lagi sekarang ia sedang menemui khalifah.'

Mendengar pertanlpan dari laki-laki tersebut, Unral bin AMul Aziz prn

mcniawab,'Wahai saudamku ketahuilah, sesrlrySiuhrun paloian

yang sekararlg dikenakan ryr*tt itu tidak membuatqn rendah seperti

posisimu saat ini. Sebaliknln, pakaianmu Snng mewatr dan mahal itu tidak

mernbuaknu mulia sepdi posisi parnanku saatini'.'

Asy'ab telah berkata, "Pada suatu hari, aku p€rgi menernui Salim bin

sall Umar png dimaksud di sini adalah Umar bin Abdul Adz, lor€na ia seiirlu ikut s€rta

dahm maielis Khahfah Sulairnan. lGlau ihr bukan Urnar bin AMul Aziz, nraka mnngkin

ada kekeliruan.
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AMullah, pamanku, di rumahnya. Sesampainya aku di sana, ia berlata

kepadaku, 'Hai A4r'ab, kebetulan ada sepotorg kue nranis png diberikan unfuk

kami, sedangkan ah sedarg berptrasa. Oleh karena ifu, duduk dan rnakanlah

kue tersebut.'

Akhimp aku pun mencicipi kue rnanis tersebut d*gan bercemangat.

'Ferlatnn-lahan saia trai Asjr'ab, lika masih ada png tersisa, baraahh untrkmu!' .

Usai berbincang sanbil rnenikrnati kuetersehrt, aku pm pulang kernbdi

ke rumah. Sesampainya di rumah, istrilru ffiata kepadaku, 'Whhai Asy'ab;

tad Abdullah bin Amr bin Utsman datang mencarimu. Tetapi aku mengatakan

kepadanya bahwa engkau sedang sakit.' Mendengar penJelasan istiku, aku

pun berkata ke@anya, 'Bagus. Engkau telah mdakukan sesuafu 37ang terbaik

hai isbiku.'

Kernudian aku masuk ke kamar mandi dan menggosokkan badanku

dengan mintak serta panrama yang berwama kuning pucat. Setaniuqra aku

mengiliat kepalaku dengan kain selendang, menganrbil tongkat untuk nreqpnsp
tubuhku, dan setelah itu segera menennri Abdullah bin Amr bin Ufnran.

'Bukanlah kamu Asy'ab?' seru Abdullah bin Amr bin Utsman ketika

melihat kehadhanku. I-alu aku pun menjanab, 'Ya benar, alnr adala[t Asy'ab.

Sdah du bulan aku tidak dapat kelmr rumah karena sakit.' Aku berkata

s€p€rti itu lcpada Abdullahbin Amr bin Utsman tanpa alnr tretaftnri lcberadaan

Salton btur Abdullah di dekatrya

'@aka kamu hai Asy'ab, hrlwrkalr lsru hdbwu lrcnfrd dai runahlnt?

Mengapa sekarang kamu mengaku baru sernbuh dari sddt,Z tar4p Salim bin

Abdulhh. Setelah ttu, ia rnarah dan langsung pergi menirggalkanlo.

'Wahai Abdullah, 'ujarku kepada Abdultah bin Amr bin Utsman setelah

Salrn bin Abdullah pettgi, 'pamanku, Salim, tidak akan mamh keeadalu lcuali
ada alasannla.' Akhimla aku mengaku dan bertenrs+erang kepada AMullah

bin Amr mengenai nrasalah lrang baru saja terladi.'

Mendengar pengakuan dan keteranganku itu, Abdulhh bin Amr dan
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ternan-ternanrryn tertauia terbahak-bahak. Lalu ia pun mernberikanku sesuafu.

Akhimp aku pergi menemui pamanku, Salim bin AMulhh, trnhrk meminta

maaf kepadaqa.
.sungguh celaka kamu hai Asy'ab,' senr Salim bin Abdullah kepadaku

ketika alnr menenruin3a di rumah. 'Bukankah kamu tadi baru makan kue nranis

di rumahku?' tanSa salim bin Abdullah. lalu aku pun menjaurab, 'Ya, benar

paman.' Kernudian ia pun berkata, Sungguh enskau tdah mernbuatku bingung

hai Asy'ab'.'

AI Ashmu'i pernah menceritakan sebrnh kisah bahuasanp suatg ketika

Asy'ab bedalan melewati sebuah jalan. Tiba-tiba beberapa onlng anak kcil

mengaiatml6 bersendagurau.'Cdalt3lah lolian hai anak-anak! hrkanloh Salim

telatr mernbagikan buah kstati atau lilrma kepada lolian?"senr Asy'ab- Akhimp

anak-anakt€rs€htberlari1pngdxlartlAsy'abdlbelakangrtn. Sdantlt4pAsy'ab

berkata, "Siapa tahu ini merupakan sesuafu Sang benar."

Atha bin Saib berkata, "Suatu ketika, Al Haiiaj menyerahkan seore'ng

laki-laki kepada Salim bin Abdullah untuk dibunuh. Lalu Salim bin Abdullah

bertanya kepada laki-laki tersebut, 'Hai saudaraku, apakah kamu orang Is-

lam?' Laki-laki tersebut menjaurab, 'Ya, aku adalah orang Islam.' I(ernudian

Salimbin Abdullah bertanSB lagi k@adar5p, Apakah kamu mdaksanakan shalat

Shubuh hari ini?' Laki-laki itu pun menjawab, 'Ya, aku melalsanakan shalat

Shubuh hari ini.'

Lalu salim bin Abdulhh m€ngernbahkan orang t€rs€but ke,pada Al Haili.

Akhimp Al Haiiarj pun menebas leher laki-hki itu dengan dangtlra.

Selanjutrya Salim bin AMullah menerangkan kepada Al Haiiaj, 'Wahai

saudaraku, sesungguhnlra laki-laki itu mengaku sebagai seorcng muslim.

Kemudian ia juga melaksanakan shalat Shubuh pada hari ini. Bukankah

Rasulullah SAW pernah bersaMa,

:''y: G'i $t,)* u
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'hntg{ap gng melalca nakan shaht Shubuh, nnka b Ma dalant

bngurganAllah SWf ''
Al Hajial berkata, 'Wahai Salim, kami membunuhnya bukan karena

masalah shalat. Akan tetapi, ia adalah salah seorang lrang telah bersekongkol

untuk mernburuh Khalifah Utsman bin Affan."

Lalu Salim bin Abdullah berkata, 'Wahai Al Haijaj, bukanlrah di sini ada

orang yang l€bih utama dari Utsman ketimbang diriku."

Ketika hnu Uma mendengar berita ifu, ia pun berkata, "strngguh Salim

adalah orang lrang cetrd6."

hnu Upinah telah berkata, "Pada stnfu hari, Hisyam masuk ke dalam

Ka'bah. Tiba-tiba di dalam sana ia bertemu dengan Salim bin Abdullah. 'Hai

Salim, mintalah sesuatu kepadaku!' Tetapi, Salim bin Abdullah menjawab,

'Wahai Hiq/am, sungguh aku malu kepada Alhh unhrk menrinta sdain kepada
N1;a di dalarn rurnah-Nya.'

lalu keduan3ra keluar dari dalam Ka'bah. 'Baiklah. Sekarang kita b€rada

di luar Ka'bah. Mintalah sesuatu kepadaku hai Salim!'

Salim bin AMullah kernbali bertanya, 'Apakah aku harus meminta

kebutuhan dunia atau kebutuhan al'trirat k@amu?'

HiE am menJauab, 'Tentu saja kebufuhan dunia.'

Kemudian Salim bin Abdullah pun bed<ata, 'Derni Allah, alm tklak pernah

meminta kebutuhan dunia kepada Zat png memiliki dunia. Maka, bagaimana

murqgkin alru akan merninta kepada onng 1nng b€nartenar tfthk menrilikirya.'

Abu Sa'ad pemah b€rkata, "Salim bin Abdullah adalah s€orang yang

kasar seperti buruh panggul."

Ada pula yang mengatakan bahwasanya Salim bin Abdullah seperti
alnhryra dalam hal kesederhanaan.
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Zg2. Abu eilabah Ultnl3t
Namarryra adalah Ab,u Qllabat' Ab&,lah b'h zaid bh fuff Al Jarni Al

Bashrl sorang inranr 1pg merdahni ilmr.r-ilmu keishnran- Jarm adalatr nanra

anak ldihh dari Athaf btor Qrdha'ah }ang d#ng ke neged $pm dan menyeba

ke wilaph lainqra s@am cePat.

Ali bin Abu Harnalah berkata, "Suafu ketika Muslim bin Yasar menemui

kami di kota Damaskus. Lalu kami b€rkata kepadaryra, 'Wahai Abu AMullah,

seandainp Allah Ta'ala tahu bahwa di negeri lrak ada orang 3Bng lebih utama

darimu, maka Allah pun pasti akan membawanln kepada kami''"

Mendengar pernyataan kami itu, Ali bin Abu Hamalah pun berkata,

'Bagaimanaleh menurut pendapatnu jika aku hadirkan Abu Qilabah AMullah

bin Zaid Al Jarmi kepadamu sekalian?'

Akhimp, beberapa hari kemudian, Abu Q,ilabah Abdullah bin aid Al

Jarmi datang kepada kami."

Muslim bin Yasar pemah berkata, "seandainln saja Abu Qilabah itu

bukan b€rasal dari keturuEn bangsa Ar3b, niscaya ia akan menldi hakim agung."

Flammad telah b€[l(ata, "Pada suatu hari, alm p€tTtah mendengar Ayygb

sr Uhat,as-Styr 1fl 46'-47 51.
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bercerih tentang Abu Qilabah. 'sesungguhnp Abu eihbah, merupakan ularna

ahli fikih 3Bng cerdas dan mumpuni. Menurutku Abu Qitabah adalah ularna
yang sangat menguasai tentang Islam. Derri Allah, alnr belum
menernukan ulama png mernahamt tentang pengadihr Islrn sora madalam
ketimbang Abu Qilabah.' "

Ayyub telah b€rftata, "Kettka AMurrahnran bin Uzainah, hakim kota
Bashratr pada nrasa syuraiJ, meninggal dunh, maka ffuna Abu Qilabah dis€but-

sebut untrk menldi hakim kota Bashmh, pengganti AMurmhrnan bln Uzainatr.

Akan tetapi, Abu Qilabah menghindarkandiri dari pencalonan itu dan melarikan

diri ke negeri Yarnanratr.

Hingga suatu ketika akulberternu ddnganngh,'lalu.aku tangakan

kepadanya tentang pencalornn dirirura sebagai tEkim kota Bashrah serta
p€lariann!,a ke negeri Yarnamah. Akhimya, Abu Qilabah berkata kepadaku,
'wahai saudaraku ketahuilah, perumpamaan hakim yang alim itr laksana

seseorcmg llang terlrtuh ke lautan Snng luas. Sedianya ia ingnn Uerenans, tetapi
ia malah tenggelam ke dasar lautan'."

Ayyub As.Sakhtilani berkata, "l(etika sedarg mernbdi larna yang bun"rk,

aku berternu dengan Abu Qilabah. Kernudian ia pun ber*ata kepadaku, 'wahai

saudaraku, tahuleh kamu bahurasanSa Allah swT telah mencabut keberlohan

dari segala sesuahr 3nng buruk'."

Abu Qilabah b€rkata, "Tidak ada sesuahr di dunia ini SBng l€bih harum

daripada roh. Apabila roh tersebut dicabut dari sesuahr (iasd), rnaka ia akan

berbauhrsuk."

Ayyrb telah berkata, 'sesungguhnya Abu Qilabah b€rkata, tanganlah
kalian berternan dan berbincang-bincang dengan orangormg yang gemar

menuruti havua nafsun5ra. Sesungguhn5a aku berlepas tangan apabila mereka

menjerumuskan kalian ke jurang kesesatan atau mencampuradukkan sesuatu

png tdah lolian ketahui.' "

Abu Qilabah telah Mata,'Apabila kamu mengajak sesorang berdislrusi

dengan berlandaskan kepada hadits nabi, tetapi omng tersebtrt malah berkata
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233- Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah
(Ainl32

Dia adalah iruun, ahli ilmu fikih, mufti kota Madinah, dan salah seorang

utaTa fikih, nama lengkapnSa adalah Abu Abdulhh ubaidillah bin Abdullah bin
utbah Al Hu&li Al Madani Al A'ma. Abu AMullah ubaidillah bin Abdullah

adalah adik Imam Aun, s@rztng ahli hadits. IGkek kedua ulama tersebut adalah

Utbah, adik Abdullah bin Mas'ud RA. Abu Abdullah lahir pada masa
pernerintahan Khalifah Umar bin Kha$thab atau setelahn3B.

Ahmad bin AMullah Al ljilli telah berkata, 'Abu AMullah ubaidillah bin
AMullah adalah seorang yang kabur pengfihatanryra. Namun dernikian, ia adalah

salah seorang ulama ftkih kota Madinah yang dapat dipercaln, shalih, dan

menguasai ilmungla. Sdain ifu, ia juga guru bagi Umar bin Abdul Adz."

Az-hhrtberkata, "Aku tidak pemah bergaul dengan seorcmg ulama,

melainkan aku telah menimba ilmu darinya. Aku sering datang mengunjungi

unvatr bin Zubair unfuk menimba ilmu darirrya. Hingga kini apa png aku dengar

darinya t anyalah pengulangan belaka, kecuali dari ubaidillah bin Abdullah.

sungguh k€tika aku mengunjungiqa, maka aku pun akan mendapatkan sebmh

s Lihat k-q$a, (fl A7 54791
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ilmu yang menarik dariryta."

Ya'kub bin Auurrahman bin Qori telah menceritakan s€buah rfiralBt

yang diterima dari bapakryn bahwasanya bapaknya itu pemah berkata, "Aku

pemah mendengar ubaidillah bin Abdullah berkata, 'Aku tidak pemah

mendengar sebuah mdainkan aku ingin mernahaminSn, hingga aku pattam dan

mengu6ain!,a dengan baik. "'

stratu ketika, ubaidillah bin AMullah menulis surat kepada umar bin

AMul Aziz yang berbr.rnyi:

"Dengan nama Tatgrgsurah*urah Al Qur' an dihmmlen dari sis!'Np
* Segala puji bagr Allah, amma ba'du: Hai Umar.

Apabila kamu telah mengetahui apa lnng akan datang dan apa yang

akan pergi * maka waspadalah! Sesungguhnya, bersikap waspada dapat

mernbawamanfaat.

B€rsabar dan rdakanlah atas takdir png telah ditentukan unhrkmu '
Meshpun kamu tidak bed<enan dengan takdir png menimpa dirimu

Kehidupan seseoftrng tidak akan selamanya berbahagla * Melainkan

akan ada pula safu masa yang membuatrp bersedih."

Malik berkata, "hnu Syihab, salah seorang ulama terkemuka, sering

mengunjungi Ubaidillah bin Abdullah untuk berbincangbincang dan menimba

ilmudari srrnberr4p."

UbaidillahbinAbdullah meninggal dunia padatahun 98 H.
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234. Hasan bin Hasan bin Ali bin Abu
Thalib (Srrl)ss

Dia adalah anak Abu Muhammad Hasan bin Amirul mukminin AIibin
Abu Thalib AI Haslrimi Al Alawi Al Madani, cucu Rasulullah SAW.

Dari Suhail dan Sa'id, budak Al Mahri, dari Flasan bin Flasan bin Ali bin
AbuThalib iamelihatseoranglaki-lakipngberdiridirumahyang
di dalamqn ada rnakam Rasulullah sAW sambil berdoa. I-alu Hasan bin Flasan

bin Ali bin Abu Thalib berkata kepada laki-laki tersebut, "wahai saudaraku,
janganlah kamu melakukan ihr. Bukankah Rasululhh SAW pemah bersaMa,

* ,ru') ,t:_,'i S; ffu rr,t:'* ,a rt3*'t

'*'{"GLY;&"+
'Janganlah kalian menjadikan rumahku sebagai suatu perayaan.

Janganlah kalbn manjadil<an rumah kalkn kubunn. Dan berchalavnt

l<alian kepdaku di mana saja lalian berda, l<arqa sesunguhnSa
slnlauatl<alian ifu pasti akan ampi krydalru."'

3 Lihat tu-Siw, (V t 48,348,71.
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Ini adalah hadits mursal, Hasao tidak pemah.rnenggunakan dalil sn-ns

tidak ada manfaatnln dalam b€rfatu6. Bukankah orang 5Bng berdiri di del6t

kanrar y6ng suci sarrrbil berdoa:dan bershalauat kepada Nlabi Muhaqnrnad b€rarti

h telah berziaratr dan cinta kepada Rasulullah? Karena o6ng y6ng berziarah

ke makam Rreulullah akan mendapat pahala beniarah dan pahala bershalatuat

kepadan5n, sementara orang png bershalawat di pelbagai tempat di seluruh

n€geri akan mendapatkan pahala bershalawat saia.

Baranghpa bershalauat satu kali kepada Rasulullah SAW maka Allah

akan bershalauat s€,puluh kali kepadaqa. Tetapi, ormg ppg berziamh ke

makamnlra, lalu ia metalnrkan tata krama beuiilah lpng bunrk, seperti bersuiud

kepada kuburan ataupun h melalnrkan perb. tnt! yang tidd diperintahkan. Ini

dapat dinamakan sebagai melal$kan arnalan Snng baik dengan cara lnrg bunlk,

maka ia harus diberikan pengaiaran secara bilak, karena Allah itu Maha

Pengampn lagi lvlalra PenlApng. Derni Alhh, kegelisahan ihr tidak akan dapat

menimpa seolarg nnrslim

Selanjutnya berteriak, mencium'tembok, dan banyak menangis

menunjukkan bahwasanya orang tersebut cinta kepada Allah dan Rasul-Nya.

Oleh karena ihr, cintanya dapat dimggap s€bagai ul$ran. Ada png mernbedakan

antara,penduduk surga dm penduduk neral<a: MalG, m€nziarahi makam Nabi

Muhammad SAW merupatr<an suatu pendekatan diri yang paling utarna. Alcn

tetapi, apabila kita menerapkan bahwasaqn hal ifu tidak diperkernnkan

berdasa*an hadits Nabi Snng berbunyi,

"' "' 'Slr,tt'y.laa Is JIYI J6

Jaryanlah t<attan basuah pgh mtuh bepqgtan t@lnll kda t@

@;
lvtaka bersusah pryah mdalnrkan pcrFlanan ke kuhran l,labi Muhamrnad

SAW juga dianjurkan karena adanlp anJuran untuk bersusah payah dalant

beribadah di masjidn5p. Tenfuqa ini merupakan sesuafu png logis, karena
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tidak mungkin dapat mencapai kamarqn (tempat di mana jasad beliau

dildurnikan) keeuali setdah masuk ke dalam nnsfir4p. SdaniutryB, mulaihh

dengan shalat tahtryat masjid dan memberi salam l€eada Rasulullah SAW.

Semoga Allah senanthsa memberlkan rezeld-N!7a kepada kita dan Anda

sd<alian. Amln-

Zubairbin Bal*arb€rkata, "Hasan adalah penan$ung jruab sedekah

Ali RA. Suatu hari, saat berjalan beriringan dengan Hasan, Al Haffi berlota
ke@an5a, 'Wahai Haan; nrasukkanlah parErunu, Urnarbin Ali, b€rsarrramu

dalam s€ddiah Ali. l(aena Urnar adalah panannmdan salah sorang kerabatrnr

yang rnasih hiclup.'

Lalu Flamn meniar ab, 'Wahai AI HaXEi, aku tidak akan mengganti qBrat

Ali.'

Al Hajjaj berkata, 'Kalau begifu, masukkan saia b bersanranru!'

Kemudian Hasan pergi menemui Abdul Malikbin Mafual Selaniutrp
Abdul ltldikbin lvtmmn merqBrnbutr5a dengan tnngat dan nrernberirya hadah.

Setelah itu, ia pun menulis sebuah surat kepada Al Hajjaj agar tidak
mdampauir6n."

Abdul Malik bin Umair telah berkata, "Abu Mush'ab telah b€rcerita

kepadaku Abdul Malik binMarwan pernah menulis surat keeada

Hiqnm bh Isrnail, penguasa kota lvladinah, 'Aku telah diberitahu bahwasangra

Hasan bin Hasan pernah berkirim surat kepada penduduk nggeri lrak. Olett

karena ifu, bar*nhh ia menghadapku!'

AktrimSra Hasan bin Hasan akan dibaun ke hadapan AMul Malik bin

Marwan. Namun,sebelum itu, Ali bin Husain b€rkata fugpadangn, 'Wahai anak

pamanku, ucapkanlah kata-kata png dapat melapangkan hati yaitu, 'Tidak

ada Tuhan sdain Allah Yang Maha Lembut dan Maha Mulia. Tidak ada Tuhan

selain Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. Tidak ada Tuhan selain Al-

lah, Tuhan Penguasa fujuh lapis langit dan Tuhan unfuk bumi serta Tuhan

singgasana yang mulia.' Tak lama kemudian, Hasan bin Hasan pun
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dibebaskan."s

Fudhail bin Marzuq telah b€rkata, "Aku pelnah mendengar Hasan bin

Hasan berkata k"pada seoftmg laki-laki dari kaum Rafidhah, 'Hai saudaraku,

ketahuilah bahruaaqn mernbunutrmu ifu menrpakan salah safu cara unfuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT.'

I-alu lakilaki ifu b€rkata, 'Wahai Hasan, tenhr Anda sedang bergurau.'

Hasan bin Hman berkata, 'Demi Allah, aku tidak sedang b€trgurau'.'

Mush'ab Az-Zubair telah berkata, "Fudhail bin Mararq berkata, Aku

mendengar Hasan bin Hasan berkata kepada s@tang laki-laki dari kaum

Raftdhah, 'Haisaudaralq.r, cintailahkami. Apabilal<arniberbuatmaltsiatkepada

Allah, rnaka bencilah kami. SeanaafUn Allah SWt itu akan menrberikan manfaat

kepada seseorirng dengan mendekatkannla kepada Rasulullah tanpa adaqn

ketaatan, maka Allah pasti alon memberikan manfaat kepada bapak dan

ibtn4p'."

hdhail bin lvlamrq tdah bertota, "Akr pernah mendengar Flasan b€rkah

'Suatu ketika, Mughirah bin Sa'id (yaitu orang yang dibakar karena perbuatan

zindiq) datang menemuiku. I-alu ia menyebutkan kedekatan dan keserupaanku

dengan Rasulullah SAW. Bahkan ia merqntakan bahwa wajahku serupa dengan

Rasululla[r saat muda. SdaniuErga, Mughirah bin Sa'id mencaci rnaki Abu Bakar

dan Umar bin Khaththab. Lalu aku berkata kepadaqa, 'Hai hnu Sa'id, betapa

lancangnp mulutnu!' IGrnudian aku cekik leherr4p hingga hdattrrya menjulur."

Hasan bin Hasan meninggal dunia pada tahun 99H.

Ada orang png berkata bahwasangn kaum Syiah Imk akan mernkikan

kelmasaan kepada Hasan bin Hasan meskipun ia sendiri mernbenci praktik

agama mereka. Sedanglon ia sendiri memang lapk untuk menjadi khalifah.

s Hadits riwayat Imam Al Bukhari ll/L23 dalaml&tarb Ad-h'auatbb ,M-Dub 'hda

Al l<arbdanlmam Muslim (27301dalam kitab Adz-Dzilr ura ad-Dt'abab Du'au Al l{arb,
dari hadits hnu Abbas bahwasar4p Rastrlullah SAW selalu berkata saat ditinpa kesusahan,

'Ia ihah illallahu al-'azlrim Al Halim. La ikaha illallahu mbbu Al atsy Al Azhim. Ia
ihahha illalkhu mbbu As-smatmt tn nbbu N Ardh w mbbu Al AtsyAl Ad7im."
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235- Abdurrahman bin Aidz (4)"u

Dia adalah AMurrahman bin Aidz Al Azdi At-Tsurnali Ar Hamsh, sarah

seorang ulama te*ernuka dari tabiin. Ada s€bagian tdarna menduga

ia pemah berternu Rasulullah. Akan tetapi, dugaan tersebut tidak benar.
AMurrahrnan bin Aidz adalah seonmg ulama yang dapat diperca5a dan gemar

menunfutitnu.

Ada pendapat yang menyatakan bahwasanya AMurrahman bin Aidz
adalah salah seorang ularna yang turut serta bersama para ulama penghapal

Al Qur'an untrk berdemonsbasi terhadap Al Hajjaj pada peristiua Al Jamajim.
Kemudian Al Haffi pun mernberinya maaf karena kharismanln.

Baqiyyah telah berkata, "Tsaur pernah menceritakan kepadaku
bahurasanya penduduk kota Harnsh mempehjari buku-buku Ibnu Aidz. Akan
tetapi, mereka tidak mendapatkan di dalamnya hukum-hukum yang
berkaitan dengan masjid lantaran ia menerimanla secara apa adanya dalam
hadits nabi."

Ada seseorang yang ber{<ata, "Ketika ditangkap dan dibawa ke hadapan

Al Hajjaj, AMurrahman bin Aidz ditanya oleh Al Hajjai, 'Apa kabarmu hai

$BikhAMurrahrnan?'

s Uhat kS$pt (trt tU7 48i91.
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Abdurmt[nan bin Aidz pun men]auab, 'Kabarlm tilak s€perti png

dfnginkan Allah, irrga tidak sepertipng diinginlcn s€tan, dan iqa tilak s€Perti

pngalnrirginkan.'

Al Haxaj b€*ata keeadant 4 'cdal(alah kamu hai $nail.h Abdurrahnran!

Apa 5nng kau rnaksurd dengan iaunbanmu ihr?'

Auurrahman bin Aidz menjaurab, 'Baildah. Allah mensinginkan agar

aku menjadi trarnba yang arhud, tetapi aku tidak termasuk orang yang seperti

ihr. Setan menginginkan agar al'u meniadi orang yang hsik dan durhaka, tetapi

alru iqa bul6n ternrank orang s€perti iU. Lalu al11r irgin mera;erdiri di rurnahku

sambil menjaga kelugrgaku, tetapi l4i-lagi aku bukan termasuk orang lBng

seperti itu.'

Mendengar iau,abmnlE rhr, Al Haifri berseru, 'sastanp bercirikan khas

negeri lrah tetapi ternpat kelahirannf adalah negeri $;am, dan dahulu adalah

tetangga kami ketika karni berada di Thaif. thlau begitu, lepaskanlah ia!"'
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236- Abdullah bin Muhairiz (Ainl36

Da adalah irlatn, ahli ilmu ag.ana, panutan dahm nraalah keagarnaan

Abdullah bin Muhair'z bin Junadah Al Qurasy Al Jumahi Al Mal*i. AMulhh
bin Muhairiz adalah sahh seorang ularna t€rkernuka dari para tabiin.

Al Auza'i telah bedota, "Suatu ketika hnu Abu Zakarh datang ke negeri

Palestina. D sana ia berternu dengan hnu Muhairiz. Akhimln, hnu Abu Zakaria

merasa kurang pengetahtnn agamanyra karena melihat kdebihan hnu Muhairiz."

Amr bin AMurrahman bin Muhairiz pematr berkata, "Kakekku selalu

mengkhatamkan Al Qur'an pada setiap hari Jum'at. Terkadang kami

menyediakan kasur untuknyra tidur, tetapi ia malah tidak pernah tidur di atas

kasur tersebut."

Raja' bin Flatu/ah telah berkata, "Jika penduduk kota Madinatr berbangga

hati dengan Ibnu Umar, seorang sahabat yang ahli ibadah di antara mereka,

maka kami pun bertangga hati dengan hnu Muhairiz, ses@rang 3png ahli

ibadah di antara kami."

Raja' bin Haiu,ah juga pemah be*ata, 'Abdullah bin Muhairiz adalah

seorang lnng tidak banyak bicara dan selalu menyendiri di rumahn1n."

s Uhat As"SWF,l/4944;%1.
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Ada pendapatpng mengatakan bahwasanp hnu Muhairiz ifu adalah

ternrasuk orang yang b€rupalra dengan selruat tenag untuk menyenrbunyikan

kartanraan yang ada pada dirinf.

Kenrudian ada pula pendapat yang menlAtakan batrwasarqn suahr hari

Abdullah bin Muhairiz melihat Khalid bin Yazi<t bin Mu'arrlBh mer{pnakan

baru iubah yang terrbuat dari sutera. Lalu Abdullah bin Muhairiz bertaqTa

bpadanlna, "Hai tbnuYadd, nrcngapa kamu nrcrnakribaiuigbah png terhnt

dai strtera?"

Mendengar pertan5raan ihr, Khalid bin Yadd pun meniawab, 'Wahai

qraikh Abdullah, aku mengenakan palgian ini karena perintah mereka"' sanrbil

menunjuk kepada l$alilah.

AkhimpAbdulatr bin Muhairiz marah seralBb6kata, "Tilak patut rca

takutmu kBpada Allah itu menlramai rasa takutmu k€eada seseorang dari

rnakhluk-It{yra."

Al Auza'i pernah berkata, "Barangsiapa yang ingin mengikuti jejak

seseorang, maka ikutilah jejak seseorang yang semisal Ibnu Muhairiz.

Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak akan menyesatkan umatrya selama di situ

adahnu Muhairiz."

Yafup fu-Saibani tetah berkata, "hnu Muhairiz pernah berkata kepada

kami, 'Wahai saudara-saudaraku sekalian, aku ingin berbicara ke@a kalian.

Akan tetapi, janganlah lolian katakan, 'lbnu Muhairiz telah mengatakan hal ini

kepada kami.' Sekali-l€li iangan! Sungguh aku takut ucapan tersebut akan

mencampakkanku kepada kernatian yarg su'ul khatimah'."

Abdul wahid bin Musa telah berkata, "Aku pernah mendengar hnu

Muhairiz berkata, 'Ya Allah ya Tuhanku; sesungguhnya aku merninta kepada-

Mu sebr.ratr nama !/ang tidak terkenal'."

Raja', bin Haiwah telah berkata, "Keberadaan hnu Muhairiz di dunia ini

adalah suatu keamanan bagi maqnrakat." AMullah bin MuhairD meninggal

duniapada masa AlWalid berlnrasa:
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237. Musa bin Nushair3T

Dia adalah Abu AMurrahman Musa bin Nushair Al-l-akhmi, seotang

gubernur dan penglrasa wilalah Maghribi,s8 dan pernbebas negeri Andalusia.

Ada pendapat lnng mengatakan bahwasaqn Musa bin Nusahir adalah

budak sorang paernpuan dari kabilah l*hm. Kernudim ada juga orang yang

berpendapat bahurasanlp Musa bin Nushair adahh h.dak bani Umalryah. Mrlsa

bin Nushair adalah s@rtmg lald-laki gnng pincang, disegani, dan mernpunpi

idegrang cenrerhng.

Musa bin Nushair pemah memimpin angkatan laut pada masa

pemerintahan Khalifah Mu'awilBh unhrk menyerang pulau Sypnrs. Kernudian

h mendirikan bebempa benterg perhhanan di sana. Selaniuh!/a h menugaskan

budaleqa, Ttnriq bin Zilrad, untuk menduduki ujung wilalph Maghribi. [:lu
ftatiq b€rsarna segera menyeberan$ larfan trntukmernbebaskan

negeri Andalush. Tak hrna lernudian Musa bin Nusahir menyusukrp, hingga

aktimya ptuhlah negeri terscbut ke tangan kaum muslimin.

Ketika kaum muslimin merasa gelisah dengan kekalahan, maka Musa

s' lJhat As-1iPr (I\l /4%:WOl.
s Stntu daerah prg meliputi Afrika utara, Maroko, Al Jazair, Tlrnisia, Libya dan

Mauritarda -El
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bh Nushair segal mentin*ap paviliunnp dart anak-anak perernpnran dan

isfirq;a. I-alu ia mengangkat kedm tangannp unhrk berrdoa dan mernotron

lepada Allah sambil m€nitil&an ak matanga. Tibatiba sarungsarung pedang

t€rkc[Ek dan para pengiltuh]ra pun memp€rca!/ai altan adanta perternuan.

&laniuhyra kaum muslimin ptrn mernperoleh kernenangan dan mendapatkan

harta rampasan glang tidakternihi lurgiaqn, di antamqn adahh mef,rrnakan

Nabi Sulainran yang terbr.rat dari ernas dan pernrata- Ada juga pendapat yang

mengatakan bahurcangp Mrsa bin Nusahir nrernperoleh enam bdas kendi gang

di dalamqn ada stcnrpel Nabi Sulainran AS. I-alu Musa bin Nushair membuka

ernpat kendi tersebut dan melubangi salah satunln. Tiba-tiba sesosok setan

berseru kepadanya, "Wahai Nabi Allah, aku tidak akan mengulangi lagi

perbuatan menrsak burni." Kernudian setan tersebut mdihat lreadaan sekitamln

seralB berkata, "Derni Allah, aku tidak melihat Nabi Sulaiman dan kerajaannya

di sini." Akhim5a sisa kendi-kendi tersebut dipendam.

Al-laits berkata, "Suafu ketika, Musa bin Nusahir mengutus anak

lelakinla, Maman bin Musa, untuk memimpin pasukan. lalu anak lelakin5ra

memperoleh harta rampasan perang sebanyak serahrs ribu dinar. SelanjufuiSB,

Musa bin Nusahir juga mengutus keponakannya. Temyata keponakannya itu

juga meraih harta rampasan permg sebanyak seratus ribu dinar dari bangsa

Bartar. Ada seseorang yang menunjukkan kepadanp sebuah harta yang

terpendam di Andah:sia. Ialu pasukan kaum muslimin mencopot pintu gqbang

tersebut hingga tampaklah oleh mereka pelbagai perhiasan png terbuat dari

batu mulia. Apabila ada dua orang tentara muslim yang tidak sanggup

menggotong hambal Smng ditenun dengan ernas, perrnata, dan bafu muli4 rnaka

kedua ormg tersebut akan membagi hambal menjadi dua bagian dengan

lopak."

Ada luga p€ndapat yang mengatakan bahwmanSn ketika masuk ke benu
Afrika, Musa bin Nushair mendapatkan mayoritas kotanya sepi karena adarrya

perbedaandiantarabangsaBaftar. Kebetulan saatitumr.rsim pacddik. I{ernudan

Musa bln Nlrsahir memerintahkan pasukanqn untuk melalsanakan shalat,

berpuasa, dan bertuat baik. Selanjutln ia bawa kaum muslimin ke padang

93



R@@an SW A'lam An-Nu0ah'

pasir bgrsalna semua tra ,an. Lalu Musa bin Nushair mernisatilon antara induk

hamn dan anak-anaknya, hingga terjadilah kebisingan yarg luarbiasa sampai

menjelang u/aktu shalat Zhuhur.

Usai melaksanakan shalat Zhuhur, Musa bin Nushaif berpidato tanpa

menyebut narna Khalifah Al Walid. Lalu ada seseorang yang bertanya

kepadanya, *Wahai Musa bin Nushair, mengapa Anda tidak berdoa untuk

kebaikan amirul mukrninin?" Mendengar pertaqaan ihr, Musa bin Nrsahir pun

meniamb dengan bijah 'Pada saat sekarang ini tidak ada yang lalnk disebut

kecuali nama Allah." Akhimya mereka pun mendapatkan minuman dan

tertolong.

Ketika berkeinginan unfuk tetap meneruskan pembangunan di negeri

Andalusia, maka Musa bin Nushair mendatangi suatu negeri 1nng penuh

pendudukngn. I-alu para tentara bertanya kepadan3ra, 'Wahai panglima Musa

bin Nushair, h€ndakAndabatraa Isnana kami inP Bukanlratr suda[r culmp harta

5nng ada di tangan hta?."

Mendengar pertanyaan itu, Mtrsa bin Nushair pun menjaurab, "Jika kalian

pafuh dan taat kepadaku, maka aku telah sampai ke kota Konstantinopel."

Selanjutqa Musa bin Nushair kembali ke Maghribi dengan mengendarai

seekor bighal, padahal kemer,vahan dan kemegahan dunia ada padanya.

Kemudian ia memerintahkan kereta kuda untuk menrbawa emas permata dan

sutera. Ia juga menunjuk anak laki-lakinya sebagai penggantinya di Afrika.

SelaniutrSn ia mengajak serafus pembesar Barbar dan seratus dua puluh raja

dan anak-anak mereka bersamanya. lalu Musa bin Nushair datang ke negeri
.;t il:

Mesir dengan penampilan Snng sangat sederhana. Kemudian ia mengunjungi

para ulama dan pembesar di sana.

Selanjutrrlp ia pergi ke negeri Syam lrareoa mendengarAl Walid menderih

sakit. Tetapi Sulaiman bin AMul Malik menulis surat kepadanya agar tidak

meneruskan perjalanannya ke negeri Syam. Temyata, Musa bin Nushair tidak

mempedulikannSra. Akhimya Sulaiman bersumpah, jika ia berhasil mernngkap

Musa bin Nushair, maka ia akan menyalibnya. Musa bin Nushair tiba di kota
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Damashrs sebelum Al Wald meninggal dunb. Lahl h menganrbil beberapa

harta b€lrdaFng belfiaryA dan meletaftkan sisanya di Baitul rnaat Sedangl€n

mqa mat{an ihr sendiri ditalsir setrarga seratus ribu dinar.

Tak lama kemudian sulairnan menjadi khaltfah m€nsantikan Al walid.

lalu Sulairnan ptrn merendatrlon Musabin Ntrshairdengand$ernur di tempat

yang panas hingga Jatrnr pingsill. AkJrfqn Unra btr Abdul Adz melasa lqsihtrt

kepadanf. Maka Sulaiman pun berkata keeada Umar bin Ab&i Alrz, "Hai

Ab,u Hafsh, aku tltak menduga hal iht. Hanla sda alnr lduil dili sisi lenanlm."

Kemudian Yadd bin Muhallab pun mendekap Mr.rsa bin Nushair dan

&rgan beberapa ltepnng uang senihi serat"s ribu dinar. Sdanit-thp

seseorang b€tkata keeada Musa bin Nushair, "Wahai panglima Mr:sa bin

Ngshair, Arda dan tentara Anda adalah rnakhluk Allah. Alangkah bailq;a,

,ika Anda menetap di ternpat lchorrnatan Anda."

Mendengar gcapan tels€but, panglima Musa bin l{r.rstrair men}ruab, 'Jika

aku mau, pasti akan terlalsana. Akan tetapi aku l€bih mengutamakan perintah

Allah dan tidak ingin kehrar."

Kernudian Yazid bin Muhallab bed{ata kepadaqB, "Kami semtn ingin

bertemu dengan laki-lah ihr.' Maksrdnla ingin berternu dengan Al Haiiai-

Fada suafu hari Sulaiman bertanp kepadan5a, "Mengapa engkau tidak

meftrstr takut ketika berpemng?" ia menjawab, "Aktl mempunpi doa dan

kesabaran." Sulaiman bertan5n kembali, "Kuda apakah png paling kuat?" ia

menjawab, 'Kuda yang berambut cokelat kekuning-kuningan." Sulaiman

melanjutkan pertanyaannp, 'Bangsa apakah yang paling unggul dalam

berpetang?- Musa bin Nushair menfipab, "BarqBk hhngsa yang unggul dalam

berperang." Sulaiman b€rkata, "Kabarlhnlah k+adalnr- tentang bangsa Rumf "

Musa bin Nushair menjawab, "Bangsa Rum mempun9rai benteng pertahanan

yang kokoh, pasukan berlnrdayang solid, jika mereka melihat satu keselrrpatan

saja, mereka tidak akan menyia-nyiakannya." Sulaiman mengajukan

pertanyaannlp lagi, "Bagairnana dengan bangsa Elarbar?" ia menjauab, "Mereka

seperti bangsa aing di tanah Arab, k€tika httadapan (dud) mereka mernprnlni
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, kesabaran dan kegtglhan dalam berterhpw, hanla safrr mereka

adalah orang-orang yang suka berkhianat.l Sulaiman bertanya kernbali,

"Elagaimana pendapatmu tentang bangsa Andahsia?" Musa bin Nushair

menjaurab, "Mereka adalah kerajaan yang makmur, dan mernpunpi pasukan

berkuda yang pemberant.'l Sulaiman bertanya, i'Bagaimana dengan bangsa

Eropa?" b meniauab, "Di sana baryBk pemhtan dan pertendopan berperang,

disq$i dengan kelruatan pasukannp tetapi banpk pula kebengisa4 dan

lrchlErkan." Sulainran kernbali bertanln, "Bagairnana keadaan rcukanmu dan

pasukan merdra iika berternu +h", peperangan?" Musa bin Nushair menjanrab,

"Demi Allah pasukanku belum pemah terkalahkan, dan semenjak aku

mernerdekakan daerah ini pada tahun 4O H, hingga pada tahun 80 H ini, kaum

mr.rslim tidak p"rr,+ mengalami kekurangan.';

Murrah telah berkata, 'Dsni,Allah sean--aairUta onrE-orang takluk

kepadalg, rnaka aku akan giring mereka dan aku perkenalkan neg€ri Romawi

kepada mereka. Setelah itu, Allah pun pasti akan membukakan pintu

kernenangan bagiku terhadap negeri Romawi."

Musa bin Nushair telah melalsanakan ibadah haji bersama khalilah

Sulaiman. Kemudian ia pun meninggal di kota Madinah.

Murrah juga pernah berl<ata, "Wahai amirul mukminin, dulu seribu

kambing ihr sama hargaf$E dengan seratus dirham. Seekor onta betina bisa

dirual seharga sepuluh dirham. Selanjutrgra, onng-orang bedalan mdewati sapi

betinq tetapi mereka ada tidak menoleh kepadaqa. Aku pernah melihat 'llaj
,:ifu.qr*I, istuingra, dan anak-anakrya diruglb:likan dengan lrarga 50 dirham."

Pernbebasan negeri Andalwia itu t€ljadi pada bulan Ramadhan tahun 92

H di baunh pirnpinan Mtrsa bin Nushair.
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23A. Thariq bin Zird3e
ftillq bn Zilrad a&lah budak Musa Un ltrslrair. I(onon, ketika menfrdi

gubemur d koh Thaniah di uJung negeri M4hribi, ia mendengar adangB

perselisihan dan pernnrsuhan antam pemimpin di negeri Eropa. Suatu ketika,

penguaa negeri Khadhm's menulis surat kepada Thariq unhrk meminta

pertolongan daringra dalam menghadapi musuhnla. Dengan segera Thariq bin

Ziyad menyambutnya dan menyiapkan pasukannya. Ternyata ia dapat

mengahhkan tentara Eropa dan berhasil membebaskan kota Qordoba serta

mernbunuh pernimpinnp Loderick.

Sdanjutrtp ltariq menglrim surat ke,padanf ttannya Musa bin Nr.rshah,

mernberitahukan akan kernenangannla ihr. Tem3Tata Musa bin Nusahir merasa'

iri atas kemenangan besar png dicapai oleh budaknlB itu. lalu ia pun

ma{Fncamn}E agar Fngm meninggalkan negeri tersebut. Kernudian Musa bin'

Nushair dan tentarargp segera mengpsrl ke negeri Andahrsia. ttariq bin ZiFd
pun sq;era menernui Musa'bin Nushair ser.Dxa b6kata, !'Wahd tuanku, aku

harUnhh hrtakmu. Selaniukrp kernenangill nqgi ini adalatt mitk hran sernata."

Akhimya Musa bin Nushair menetap di neg€ri Andalusia selama dua

tD l.jhat AI-5WM50G502).
o Khadhra'adalah s*uah dae!-ah di lrak -Ed.
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tahun. Di sana ia menaklukkan dan mernperluas kekusaannya hingga

memperoleh barynk harta rampasan perang. Tapi setelah ifu, ia malah

menangkap Thariq bin Z\iad dan merneniarakannla. Sdanjukrya iil mengargkat

anaknya, Abdul Adz birt Musa, menjadi penguaa negeri Andah$iil. Kebanlnkan

tentara Thariq bin Zilad berasal dari bangsa Barbar Snng sangat tangguh dan

pernberani.

Thariq bin Zgrad telah menaklukkan beberapa wilafh di Maghribi,

sebagaimana halryn 1;ang jWa dilakukan oleh Qtrtaibah bin Muslim di wil4Bh

Timun

Fada rnasa ihr dan setetalrnla, penyerat1pn tertradap kota Konstanlirypd

tenrs berlangsung, baik melalui darat maupun latrt. Selanjtrtrya kota terSebut

dikepung sekitar sahr tahun larnanSn. I(ah ihr, par{i-parfi periuangem terus

berkibar di selunrh pelosok negeri dan barisan kaum muslimin menjadi kokoh

taktergqnhlon.

Sa'id bin AMul Azia berl<ata, "Ses@rang telah belcerita kepadaku

batrwasanya suatu lretika Sulaiman bin AMul Malik ingin tinggal di kota Baitul

Maqdis. Lalu Mr,rsa bin Nushair dan Muslim bin Nushair, adiknya, datang

menemuinyra. Kemudian terdengar berita bahwasanya tentara Romawi telah

berada di tepi pantai Hamsh dan menawan beberapa orang png di antannp

adalah seorang perempuan png terhormat. Merdengar Mta,ihr, Sulairnan

bin Abdul Malik murka dan berkata, 'Elaiklah kita akan p€rangi tentam Romanvi

ters€h.il ahl mereka akan merg;erang kih. DaniAllah dil akan paangi mereka

hirya aku dapat menrbebaskan kota Konstantin@ atau dm sendiribinasa'."

Kennrdbn Srhiman btoi Abdul Malik menoleh k€eada Maslamah dan

Mrsa bin Ngshair seraS;a berl<ata, lwahd Malamah dan Mgsa, berilonlah

nrihat ke,padalm dahm masalahku!"

Lalu Musa bin Nushatr menJawab, "Wahai Amirul mukminin, iika Anda

menginginkan itu, maka ikutihh i4ak langkah para sahabat ketika mereka

berperang. Ketahuilah wahai fuanku, ketika para sahabat mernbebaskan

sebmtr kota, maka mereka segera meniadikan kota tersebut sebagai banteng
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pertahanan umat lslam. Oleh karena itu, mulailah dai lorong.lorong kota dan

setelah itu bebaskanhh bentengnSn hingga tuan dapat mencapai kota

Konstantinopd. Setelah ihr, mereka p6ti akan kota tersebut

lcpada tuan di hadapan merda."

Sdaniutsya Srlainran bin Abdul Mdik bertarlB leeada Maslamah,

"Wahat l[6larnah, bqainrankah menurut pandangannnr?"

Ittastarnah menjarab, "sebenam3a g4Fan tersehrt dapat dit€rirna

apabila Allah bcrkenan membcrikan r:sia 1prrg panFng l€Fda hnn. Kenndian

orang SBng sependapat dengan gagaan tersebut akan menrbufutrkan u/alfti

sekitar 15 tatrun. Akan t€tapi sala berpendapat sebailaATa ttnn mer4lerahlon

pasrkan kaum mrslimin untuk merqpmng dan rnagepql kota lfunstantinqd

dari daratan maupun lautan. Sdama bencana masih menimpa mereka maka

berilonlah paiak.Atau, anrbil pajak tersebut dengan cara paksa- Apabila hal

ihr terJadi, rnaka bentengS€nteng 3nng lain prn akan berada di tanganmu."

Akhimp Khalihh Sulaiman bin AMul Malik berkata, 'lni adalah gagasan

5rang jitu."

Alhimya Khalifah Sulaiman mengemhkan pa$i<an dari penduduk negeri

Syam dan Jazirah 5ang beriumlah 120.000 orang melalui daratan. Kemudian

ia juga mengerahkan penduduk negeri Mesir dan Magfuibi rndalui lauhn dengan

menggunakan 1000 p€rahu lnng dipimpin oleh Umar bin Hubairah. Semua

pasukan tersebut berada di bawah komando Maslamah bin Abdul Malik.

Al Walid bin Muslim telah berkata, "Ada beberapa orang telah

memberitahukan kepadaku bahwasanya Sulaiman bin Abdul Malik telah

mengeluarkan bantuan bagi keperluan pasukan kaum mustimin. Setelah ifu, ia

juga menjelaskan kepada mereka tentang strategi perang dan lamanya

pep€raryFn. Kemudian ia pergi ke kota Damaskus unfuk melaksanakan shalat

Jum'at. Lalu ia naik ke atas mimbar dan mernberitahukan kepada mereka tentang

sumpahnya unfuk mengepung kota Konstantinopel, 'Wahai kaum mushmin

sekalian, berangkatlah kalian ke medan perary dengan diiringi keberkahan dari

Allah Ta'ala. Janganlah lupa untuk selalu bertakr,va kepada Allah SWT.
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Sdanjutrp, berabarlah'!"',

Kernudian f<Utifan SuUi** melanjud<an perjalanannla hingga singgah

di wilalnh Dabiq.ar Fanglima Maslamah pun trzms berjahn bersama Ahrun Ar-

Rumi Al Mar'asyi sebagai penunjuk jalan. Tak lupa ia mengadakan perjanjian

denganrryii unfuk :saling nasihati hingga pasukan kar.nn muslimin m€n@rangi

teluk dan benar-benar bertrasil mengepung kota Konstantinopel, hingga

pen$aduknp mau mernbalnr tebusan. Temlnta lGslamah menolak usulan

toqg&,.,* dan bersilrcras unfuk menaklukkan kota Konstantinopel dengan

Aktrimp pasukan kaum muslimin berkata, 'Cobalah utus Allpn

kepada lomi, karena ia adalah bagian dari kami dan mernahami batrasa karni."

Maka Maslamatr ptrn mengutus Ab/un keeada pasukan kaum mtrslimin.

Teqlata Alyun Ar-Rumi berkata, "Jika kalian menjadikanku raja, maka

kalian pun akan selemat." Akhimya pasukan kaum muslimin pun meniadikan

Alyun Ar-Rumi sebagai raja. lalu Alyrn b€rkata kepada lr{aslamah, "Mereka

telah meniavuab perrnintaanl$ agar mereka menaklukkan kota Konstantinopel.

Akan tetapi, mereka tidak mau menaklukkanngra hingga Anda menjauh dari

mereka."

Itlaslarnah menjiuab, "S€benarn5ra alm ktrauaatir pengfthiarntanmu." Ialu

Maslamah meminta Alyun fu-Rumi agar bersumpah untuk menyerahkan

kepadanya sernua tauanan dan harta rampasan perang. Sdanjutqn Maslamah

menyeberang kernbali ke negeri Syam, sedangkan Alyun masuk ke kota

Konstantinopel untuk mengenakan mahkota raja. Kemudian Alyun

*oi"ri"tutt u" pasukannyn untuk memindahkan sexnua binatang temak ke

f,-r{,t.g-"k-*.
Beberapa bulan kemudian datang teriakan minta tolong kepada

I\,Iaslarnah. Lalu panglirna t*rlaslamah segera menyiapkan pasukan kaum mr:slimin

dan hanya mendapatkan beberapa binatang tsnak. Sementara itu, pasukan

A\run Ar-Rumi segera menufup pintu gerbang. lalu Maslamah mengirim surat

at Dabiq adalah nama sebuah desa di dekat kota Halaba (Utara Syrra).
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lseada Alyun Ar-Rumi agar menepatt pnjinya. Akan tetapt, Alyun rnalah

menrbalas surat te, scbut dengan p€rl€taan, 'Ketaluflah bahurcaqn rajn

Romarpi tllak dapat diiual dengan pnjirgp."

Al*rim1B Mashmah ksarna paukannlptinggal di halarnan lumbung

makanan tersebut selama 30 buhn, hingga pasukan kaum muslimin di

perkernahan ihr mengonsumsibanglot dan kotoran karena kelaparan.

Muhammad bin AlEd Al-Alhani telah berkata, 'Kami pemah ikut

merryerang kota Konstantinopd. Terrryata di sana kami kelaparan

hinggp banyak pasulan kaum muslimin Snng meninggal dunia. S€bagai ih$fuasi

bagairnana kdapann Snng Talra da|rstpt ihr m&rda l€rni adalah apabila ada

seseotang yang btnng air 6esAi,;mat<a'png lain pasti akar:r mengmatihya.'

Apabih orarg terseht sdesai menrhnt ha!il, maka orang hin akan mendatargi

dan menrakan kotoran tersebut. Bahkan 1nng lebih sadis lagi, apabila ada

ses@rang lang peryi untukbmng haiat, maka ia akan diculik, lalu disernbelih,

dan dimakan tubuhqn. Sebenamp lumbung makanan ifu penuh dengan

makanan. Tetapi sa5nngqn kami tidak dapat mencapaingra."

Ketika Umar bin Abdul Aziz menjadi khalifah, maka ia pun

mernperbolehkan pasukan kaum muslimin meninggalkan kota tersebut.
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239. Yadd bin,Al Muhall,ab'2

Nama tengkapqn adalah Abu Khald Yadd bin Al Muhallab bin Abtr

Shufratr Al Azd.-P€rnah meniadi gubemur wil4Bh Ma$,rh setelah aSphnya

dan kemudian menjadi gubernur Bashrah pada masa penrerintahan Sulaiman

binAbdul ltlalik, Setdah ittr, Khafifah UrnarbinAbdulAziz menggantinladengan

Adi bin Artha, sedangkan ia dijebloskan ke dalam penjara.

Yazid bin Al Muhallab lahir pada masa pemerintahan Mu'awiyah Snitu

tahun 53 H. Konon, Al Hajjaj pemah mernecat dan menyiksanya. lalu ia pun

meminta kepada Al Hajiaj agar diringankan siksaanrUn dan sebagai gantinya ia

akan memberikan kepadanya seratus ribu dirham setiap hari. AkhiqnYazid

bin Al Muhallab menemui dan memuji Al Akhthal. lalu Al Aktrthal pun

merrberinln semfus ribu dinar. Al Hajiaj merasa kagum atas kernurahan hatirqn

saat itu dan memaafkan kesalahannya. Akan tetapi, Al Hajjaj menciduknya

lagi. Kemudian Yazid bin Al Muhallab pun melarikan diri dari penjaranln.

Yazid bin Al Muhallab juga dikenal dalam hal kedermawanan dan

keberaniann!/a. Selain ihr, Al Hajjai juga adalah adik iparYazid bin Al Muhallab,

karena ia meniloh dengan adik perempuan Yazid. Bahkan Al Haijaj selalu

{2 Uhat,4s-SW $1 /fi*5$1.
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berdoa, "Ya Allah 3n Tuhanlnr, apabila tduarga Al Muhallab ihr tidak bersalah,

malaianganhh Engkau menguasakanku keeada mereka dan sdarnatkanhh

merekal"

Al Madaini pemah bercerita bahwasanya Yazid bin AI Muhallab

senantiasa mengrrniuryi ternanraB dengan mernkiqla s€rahs dnar seffap hari.

Bahkan lgtika akan bepergian, maka ia akan menrberirgn tiga ribu dinar.

Menurut pendapatku, pon raia di janran kita selorang ini l€bih mulia.

Mereka ifulah orang-orangyang m€rnuliakan orang yang trtarna dan peq/air.

&lain ihr, mereka igga akan menrberikan seseorat4l lrrlg tidak paham sesuahr

dan orang yang tidak merniliki pertolongan l€bih banlak dari pernbertm otang:

orang yang t€rdahulu.

Yalrd bin Al Muhallab pernah b€rkata, "BamngSapa dikatal dengan

keiufurannya, maka hboleh berdusta. Sebaliknla, barangsnrpa dikenal dengan

kedustaannya, maka tdak boletr dipercalB."

Ada seseorang3nng mengatakan bahu.rasar4p suatu ketikaYazid bin Al

Muhallab pemah melaksanakan ibadah haii. I&tika kepalantp dicukur oleh

fukang cukur, rnaka ia pun mernberinya seribu dirharn. Betapa terkeiutrga si

hrkang cukur tersebut. Kemudian tukang cukur itu berkata, "Elaiklah tuanku,

aku akan pergi terlebih unhrk menrberikan kabar gembira lrcpada ibuku." Lalu

Yazid Al Muhallab berkata kepada para pengawalnlp, 'Wahai para pengawal,

berikanlah seribu dinar lagi kepadanyra!' Selaniutrp si tukang cukur itu pun

b€d6ta,'Alnrakanmenceraikanisfoiku,apabilaakumenorlorseseorangsetelah

Anda.'Atrtrimln Yazid bin Al Muhallab berkata, 'Berikanlah lagi kepdanln

dmribudirharn!'

Pada suatu ketika, Yazid bin Al Muhallab pemah menyerang kota

Thabrastan. I-alu ia pun nurmpu m€ngalahkan panglima tentara kota tersebut.

Selanjutqla Yadd bin Al Muhallab bersedia damai dan melakukan gencatan

senjatadengan mereka dengan qBrat mereka hans memberikan ke@anya

tujuh rafus ribu dinar dan ernpat rafus sekedup 1nng berisikan minyak za'faran.

Teqata penduduk negeriJurlm malah melanggar periitniian. Akhimla,
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Yadd bin Al Muhallab mengep.mg merela beberapa hari dan menakh.rkan negai

tersebut dengan kekerasan. Sdanjutrya ia merUnlib beberapa orarg penduduk

dengan iarak dua farsakh, menawan dua belas ribu orang lainnSra, dan aktrimf
menyembelih mereka di tepi sungai Jurjan hingga darah menggenangi aliran

sungai ters€but.

Yadd bin Al Muhallab adalah otang png anglrutr dan sombong. Suatu

keti\eiMutharrafbinAqfsyikhkhirmelihatrlasedangberjahnsarnbil menyeret

ry kebesaranqn. [-alu Mutharraf bin Asysyi].hLfiir berl<ata kepadarya

"Hai hnu Muhalhb k€tahuihh, ini adalah cara jalan prrg dimu*ai Allah Th'ala."

I-alu Yazid bin Al Muhallab balik bertarya kepadanlB d€ngan nada 1lang

angkuh, "Hai saudaralnr, tidak tahukah kamu siapakah aku?"

Merdeosar p€rtar[Ean }Bng b€lnada angloh dan sorrbong ihr Mutharmf

pun langsung menjaurab, "Tentu saja aku tahu siapakah kamu. Sesungguhryn

permuhanmu adalah setetes air png busuk dan akhirmu adalah bangkai SnnS

menjijikkan, sementara dirimu sendiri selama ini selalu mernbarrra kotoran."

Yadd bin Al Muhallab pemah berkata, "Sesungguhnln ketridupan itu

lebih aku cintai daripada kematian. Sedangkan pujian png indah l€bih aku

cintai daripada kehidupan itr sendiri."

Suafu hari,sesorang bertanln kepadanln, "Hai Yadd, tidakkah kau

bangun s€buah rumah unfukmu?"

Yazid bin Al Muhallab menjawab, "Tidak. Karena, apabila aku menjadi

p*diL*, maka rumahku adalah gedung pernerintahan. Sedanglon apabila

"htiihn 
rt 

" 
dari kekuasaanku, maka rumahku adalah penjara."

Menurut pendapatku, "Memang seperti itu tingkah laku Yadd bin Al

Muhallab. Apabila akan berperang, maka ia akan menyiapkan pelana kuda.

Apabila alon pergi haji, maka ia akan menyiapkan pelana unta. Apabila akan

meninggal dunia, maka ia akan menyiapkan kuburan. Apalah mungkin ada

orang lrang akan menrbangun rumah ternpat tinggalnya?

Ketika Yadd bin AMul Malik diangkat menjadi khalifah, maka Yazid bin
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Al Muhallab berhasil menaklukkan kota Bashrah dan ia mernberi gelar Al

Qahthani kepada diriknr. Kemudian Maslamah bin AMul Malik datang untuk

memerangiqn, hingga al'trimSn ia terbunuh pada tahun lOzH.

Syr'ab bin Al Hajjaj be*ata, "Aku pemah mendengar cerita tentang

kematian Yazid bin Al Muhallab dari Hasan Al B6hri Snng berkata, 'Ketika

seseoftmg berseru, 'ltulah musuh Allah, Yazid bin Al Muhallab', maka orrng'

orang pun ikutberseru seperti itu."

Menurut pendapatku, "Yadd bin AI Muhallab meninggal dunia pada usia

empat puluh sembilan tahun. Sebenamya dalam pertempuran tersebut ia telah

melakukan perlauanan png luar biasanya, hingga kucar-kacirlah

Namun dernikian, ia tetap menghunrs pdang d€ngan diduhrng Merapa ribu

pasukanqla- 4k*, tetapi saprrgnla hal itu ia lakukan bukan untuk bedihad

kare,na Alhh, melainkan haqn unfuk suafu keberanian dan fanatisme belaka.

Akhiqn ia pun tewas dalam perternpuran tersebut. Kami berlindung kepada

Allah SWT dari pertempuran slang Fhili ini.
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24O. Hafshah binti Sirin4s

Dia adalah Ummu Hudzail Hafshah binti Sirin Al Anshori, seormg

ahli ilmu fikih.

DiriwaSntkan dari [ps bin Mu'awilnh bahurasanya ia telah b.rkutu,
"Aku tidak pemah menernukan seseorang yang lebih aku utamakan dari diri

Ummu Hr.rzail Hafshah binti Sirin. Ia tehh menghapal Al Qtr'an ketika kumur
12 tahun dan hidup hingga berusia 70 tahun."

Kemudian beberapa orang menyodorkan kepada Iyas bin Mu'awilnh
nama Hasan dan Ibnu Sirin. Akan tetapi, ia tetap berkata, "Aku tetap tidak

akan mengutamakan siapa pun atas diringra."

MaMi bin Maimun telah berkata, "Hafshah binti Sirin pernah tidak keluar

daritempat shalatrya selama trga puluh tahun kecrrali untuk tidur siang atau

hnt!haiat."

Dperkirakan Ummu Huzail Hafshah binti Sirin meninggal dunia pada

tahun 100 H lebih beberapa bulan.

€ Uhat,4s-Silnr (Itl /5071.
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241- Mu'adzah (Atnl$
Nama lengkapnp adalah SaVYdah Alimah Ummu Shahba Mu'adzatt

binfi Abdullah Al Adaniyah Al Bahrlnh Al Abida[r, ffi Sq/yid Quilmh Shihh

binAs!,im.

Kami telah mendengar suatu riwayat bahwasanp Ummu Shahba

Mu'adzah binti Abdulhh senantnrsa menghidupkan rnahrnryia dengan b€ribadafr.

Bahkan ia pemah berkata, "Sungguh aku merasa heran kepada mata 3Bng

tertidur lelap, sedangkan ia tdah mengetahui larnar4Ta tidur di kegdapan kubur."

Ketika stnminlB, Shilah bin Asyim, dan anak laki-lahnfia meninggal dunh

sebagai syahid dalam suahr peperangan, maka beberapa orang perempuan

datang Mumpul di rumahnya. lalu Mu'adzah binti AMullah berkata kepada

mereka, "Sehmat datang alar ucapkan keeada lolian yang datang unhrk suafu

. Akm t€tapi, jika kalinr datang ke rumahku hrkan trntuk itu, mal<a

sebaikqB kalinn kernbali saja."

Di antara ucapanyang pemah dikatakan oleh Mu'adzah bintiAbdullah

adalah, "Derni Allah, aku tidak suka unfuk menetap di dunia ini melainkan

lnrrya untuk dapat mendeladran diri kepada Tutranku dengan pehagai unsihh.

{. Lihat k$wwtn&509).
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Mudahmudahan Allah SWT akan mengurryilGnku d€ngan Abr.r q/a'ba

Shilah bin Aryim serta puteraqTa di surga."

Ummu Shahba Mu'adzatr binti Abdullah meningal dunin pada tahun 83

H.

,ri.

.ii:1-
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242- Muslim bin Yasar (DaI, Sin, Qal45

Db adalah Abu Abdullah Muslim bin Yaar Al Basri, seorang panutan,

ahli fikih, dan ahli afiud.

Al 'Ala bin Zyad berkata, "seandainya aku boleh berharap, maka aku

akan bertnrap memiliki keluasan ilmu fikih seperti luasqn ilmu fikih Hasan,

seperti wara'nya hnu Sirin, seperti ketepatannya (menyimpulkan hukum)

Mutharrif, dan seperti shalatnya Muslim bin Yasar."

Ghailan bin Jarir pernah berkata, 'Apabila sedang melaksanakan shalat,

maka Muslim bin Yasar ihr seperti baju Snng dilenrpar-"

hnu $puzab telah berkata,'Apabila masuk waktu shalat, rnaka Muslim

bin Yasar at{an ffiata keeada keltnrgan}E di rumah, 'Silakan loHan befticara,

karena aku tidak akan mendengar pernbicaraan kalian'-"

Oirtuaftfan bahuasanya $ntu ketikatajadi lrebalaran di rumahnf.

Unfungn5a api terscbut dapat dipadarnkan. Ketika seseorang menceritakan

kepadanlp p€ristiua k&karan terscbut, Mtrslim bin Yasir rnalah berl€ta,

"Sungguh aku tldak memsakan panasrgn api kebaleran tersebut."

Mu'awiyah bin Qurrah Mata, "Muslim bin Yasar itu senantiasa

'5 Lihat /4s.9iar (IV/SI G514).
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melaksanakan ibadah haii setiap tahun. Selain itu, iaiwa mernberangkatkan
Merapa orzrng trnhrk melaksanakan ibadah taji bersanrarrya.

Akhimya mereka prm te6iilsa mdaksanakan ibadah bersanrarap. suatu ketika,

Muslim bin Yasar nrenunda setahun hingga hari Arafah telah leuat. I-alu Mr-rs-

lim bin Yasar berkata kepada para sahabatrga, 'Keluarlah lolian dari rumah!'
Kernudian para sahabatrya ihr bertaqa lepadar[B, 'Bagaimarn mungkin karni

akan kelmr dari rumah?' selanjutrgp Muslim bin Yasar b€rkata, 'Bagaimana

pun kalian hanrs lrehrar!'

Selanlutr5a para sahabatrla ihr keluar dengan perasaan rnahr kepadan5ra.

Ketika malam tiba, tiba-tiba angin bertiup dengan kencangnya hingga png
satu tidak dapat mdihat 57ang lainn5ra. 9e! pagi hari datang, mereka melihat
ke gunung Tihamah. lalu mereka pun bersyr:lmr memuji kepada Allah swr.

AlfiimSn Muslim bin Yasar berkata kepada merel€, "Mengapa kalian
heran atas kelnrasan Allah SWT."

Qatadah telah berkata, "Muslim bin Yasar pernah mengemukakan
pendapabrya tentang takdir. Sebenamsa takdir itu adalah laksana dua lembah
dalam yang dilalui oleh manusia ynng ia sendiri tidak mengetahui kedalaman

keduanya. oleh lorena itu, beramallah seperti arnalnya seoftng lald-laki. Anda
mengetahui bahwasanya hanya amal perbuatanlah yang dapat
menyelamatkanmu. selanjuhrlra bertakwalah seperti takwanln seseotang.

Bukankah Anda telah mengetahui bahwasan5n suatu bencana itu tidak akan
dapat menimpa s€@EDg, melainkan Allah SWT telah menetapkann5a."

Ayyub As-Sikhtilnni telah berkata, 'Suatu ketika seseonulg berkata

kepada hnu Al Asy'ats, 'Apabila kamu mau ag.!r orcmg-orang sekitarmu itu
dihmuh sebagairnana orangorurng dahulu terbunuh di sekitar unta Aisyah pada

saat teriiidi Perang unta, maka keluarlah kamu bersama Muslim bin yasar."'

Abu Qilabah pernah b€rkata, "Muslim bin Yasar tehh berkata kepadalot
'Hai Abu Qilabah, sesungguhnya aku mernuji Allah SWT. Sesungguhnlp aku
belum p€rnah mernanah atau mernukul sesorangdengan pedangdalamsnfu
p€petrangan.'
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Lalu aku bertarya kepadanya, 'Bagainnrn halngra dengan orang yang

mdihatnu di antara dua barisan.'

Maka Muslim bin Yasar meniaurab,'sesfirgguhnla Muslim bin Yasar ihr

berperang haqn unhrk menunfut ksenaran. [-alu ia akan beriuang hingga

menernuiaialnga.'

selaniutrsa Muslim bin Yasar pun menangb. D€rni Allah, alu berhanp

bahwa pada saat itu bumi tertdah menjadi dtn hingga ku dapat masuk ke

dalamqB.

Ayyrb as-Sikhtiyani telah Hata, 'Fara patdtapal Al Qtr'an 3nng

berperang bersarna Muslim bin Yasar ihr selarnat s€tnua, tidak ada seomr{l

pmpngter{nrnutr."

srfun bin u!,ainah tdah bertata, 'Ketika Mqslim bin Yasar meninggal

dmia, maka Hasan Al Basri bedGta, 'Wahai sang guru besar!'" Muslim bin

Yasar meninggal dunia pada tahun 100 H.
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243- Ibrahim An-Nakha'i (Ainln"

Nama adalahAbu Imran Ibrahim binYazidbin Qais bin Al
A$rad An-I{al$a'i Al Yamani Al IfufL sorang ularna ffkih dan tokoh tedrcrnuka

n€geri hak. Ibmhim An-Nal&a'i adalah seseorang 3nng mengetahui tentang

ilmu lbnu Mas'ud, riwayat haditsnya luas, terkenal, dan banpk amal

kebajikanqn. &moga Allah s€nantiasa merahmatinla.

Ahmad bin Abdullah Al Ijilli berkata, "lbrahim An-Nakha'i tidak pernah

meriuralatkan hadits dari seorang sahabat Nabi. Tetapi ia tdatr berterru dengan

beberapa orrng sahabat dan juga pemah berternu Aisyah."

Ibrahton ArFl{akha'i dan Aqfqp'bi pernah menfrdi mufti penduduk negeri

Kuf'ah pada nrasa kedrranyaa masih hidup. Sementara hrahim An-Nakha'i adalah

s@rtmg laki-laki gang shalih, mempun5ai ilmu agama 11ang dalam, metneliharzr

diri, dan tidak berl€bih-lebihan.

Al Amasy pernah b€rkata, "lbrahim An-Nakha'i adalahseorang lang
gemar mendalami hadits nabi."

Syu'aib bin Al Habhab telah berkata, "Aku mendengar sebuah riwalnt
dari Hunaidah, isffi Ibrahim An-Nakha'i, bahwasaryra hrahim an-Nakha'i ihr

& Lihat As-siw F\] /5,2O-S29\.
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berpuasa sehari dan befuuka puasa di hari lainryra."

Hammad berkata, "Aku pernah memberikan kabar gembira kepada

hrahim An-Nakha'i tentang kernatim Al Haffi. I-ahr ia langsung b€rsund syt lrur.

Kemudian aku melihatnlp menangis gernbim."

Dari Abu Ma'sgnr, dari An-Nakha'i bahwasaryra ia p€rnah mauk ke

rurnah untrk nrenernui Al;fh lpng meng€nakan palidan ba$s. $;yurb berbraB,

"Bagaimana mungkin ia dapat masuk ke rumah Aislnh?"

Abu Ma'syar menjawab, "lbrahim An-Nakha'i selalu pergi qr*"*"
pamannla unhrk melaksanakan ibadah haii ketika ia masih kail. Mereka dan

Aisyah adalah sahabat karib yang dekat."

Suafu hari seseorang berkata kepada Ibrahim An-Nakha'i, 'Sa'id bin

Jubair telah menrbunuh Al Haffi." Lalu hrahim berkata, "Sernoga Allah

mengasihinln. Mudah-mudahan tidak ada penggantinln setelah itu-"

Teqrata Aslrq/a'bi mendengar berita ih.l dan bel*ata, "Dahulu hrahim

mencela Sa'id bin Zubair karena ikut berpemng dengan Al Haliaj. Sekarang, ia

malah mengucapkan kata seperti ifu ."

Ketika lbrahim An-Nakha'i meninggal dunia, Asy-Sya'bi berkata,

"sepeninggalannya tidak ada lagi seorang pun lrang meniadi penggantinla-"

hrahim fut-Nakha'i telah berkata, "Aku akan tetap berbicara- Apabila

aku mendapatkan jalan keluar, maka aku tidak akan berbicara. Jaman di mana

aku menjadi s@rang lrang ahli fikih adalah jaman yang buruk-"

hrahim An-Nal*ta'i meninggal dunia pada tahun %H-

Ada seseorang yang be*ata, 'Ketika akan meninggal dunia, Ibrahim

An-Nakha'i merasa sangat gelisah. Lalu seseorang bertanya kepadanp

mengenai hal itu. Aktrimgra ia pun menjawab, 'Bahaya apa lrang lebih dahslpt

dari apapng sdang aku alami sekarang ini? Akutengah menanti Rasulullah

yang akan mengabarkanku, apakah aku akan berada di surga atau di neraka.

Demi Allah, aku berharap ruhku akan tetap berada di kerongkonganku hingga

hari kiamat kelak'."
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Mughiratr tdah berl€t4 "Apabth ada sesorarg 1nng tidak dis€nangi
oleh lbrahim datang menernuingra, rnaka ia pun akan mernerintatrkan budak
p€rernpnnnla untuk mengatakan, 'Ternuihh ia di masjll!'"

Ibrahim An-Nakha'i telah b€rkat4 "Srahr ketika seseonng datarg
menernuiku. Idu h berlota, 'Aku tdah rnargatakan sesntu tentang ses@mng,

dan orang tersebut mayampaikannln k€eada orang lain dengan melebih-
l€bitrl<andari3grgh*ataler\ rnalra@ainranaalnrmenrintanraaf kcpadanlp?'

hrahim meniuaab, Kamu katakan saia, 'DerniAllah, sesrrn(guhnlaAlla[r Itlatra

Mengetahui apa lnng ku ucaflran'."
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2M- Bakar bin Abdullah (AinlnT

Ia adalah Abu AMullah Bakar bin AMullah bin Amr Al Mazni Al Basri'

seoftmg tokoh agarra terkemuka 5nng disebut-sebut bersama Imam Hasan

danhnuSirin.

Abdullah bin Bakar telah berkata, "Kakak perempuanku telah berkata,

,wahai Abdullah, seungguhnSp aphmu teJah mernuh.rskan pada dirinya sendiri

untuk tidak ingin mendengar dua orang saling berbeda pendapat tentang

masalah takdir, melainkan ia akan shalat dua raka'at''"

Menunrt pendapatku, "lni menunjuld<an ba&runsarga perrnasalahan takdir

saat ihr di kota Bashrah sedang hangat dibicarakan orcmg. Kalau tidak, mana

mungkin ia memutuskan pada dirinp seperti itu. Boleh jadi, setelah setahtrn

atau dr.rata[nrn lagi ia tdak akan mendengar lagi dua orang prg salingMantah

bantahan dalam rrnsalah takdir. Kernudian tidak akan ada lagi muncul orang

yrang menginglari taldir baik itu di negeri Slnm ataupun Mesir'"

Bakar Al Muzanni telah Mata, 'Apabila seorarg hki-lald dari bani Israil

tdah mencapai batas akhir, lalu ia berialan di tengah masyarakat, maka atvan

hitam pun alan menaungi."

a? ;;hat A*S$pr $t /532-5%1.
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Menunrt pendapatku, 'Dalil ucapan itu adalah firnran Alhh swryang
b€druqit

i6twW
'Dan l{ani mmgi lamu dagan aw:an. '(Qs. ru Baqamh l2l: STl"

Allatr Sl[tT menaungi bani Israil dengan au,an sdarna scfiahun, meskiprn
diantara merekaadaFngtaat kepada Allah dan ada rulagrang ingkar k€pade
It$a. sernentara Nabi kita, Nabi Muhammad sAw, adalah orang grang paling

taat dan patutr lrceada Tuhannga, tetapi beliau tidak pernah dinaung awan.

Bahkan ada riuralnt ynng menyebutkan bahwa sahabat Bilal p€rnah menaungi
Basulullah dengan baXrya dari tcrik rnatahari ketika beliau mdernpar jumrah.

sebenamp adabeberapa peristiwa aneh dan menakjubkan llang teriadi pada

kaum bani Israil, tetapi mereka tetap ingkar keeada Allah.

umat Islam adalah sebaik-baik umat, keimanan mereka ke,pada Allah
swr b€gitu kokoh dan kuat, maka mereka tidak mernbutuhkan bukti-bukti
dan mukjizat. Ivtanakala ilmu dan keyaldnan seorrng mukmin itu sernakin

bertarnbah l$at, maka sebenamya iatidak menrbutuhkan mukjizat. S€benarn!/a

mukjizat ihr hanSa berlaku bagi orang-orang lrang lenrah imanrya dan ihr pun

alon banlrak teriadi manakala kiamat sudah dekat.

AMullah bin Bakar berkata, "Aku pemah mendengar seseorang
menceritakan ayahku gaang sedang berdiri di padang Arafah dan berkata,
'Seandainln aku ada di antara mer€ka, rnaka aku alon mengatakan

dosa mereka telah diampuni.'"

Menurut , "Sudah selaFknSn bagi seorang hamba itu untuk
mencerca dan menghinakan dirinSla sendiri."

Dari G,halib Al Qaththan, dari Bakar bahwasaraB lretika akan diseratrkan
jabatan hakim kepadan}n, maka ia pun berkata, 'Elaildah, aku akan ceritakan
tentang diriku. Demi Allah, sfutamla aku tidak mernpunSni ilmu tentang
peradilan. Apabila aku benar, maka janganlah fuida mengiangkatku sebagai

hakim. Dan sebaliknya, apabila aku berdusta, maka janganlah memberi
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weuarang kepada seorang pendusta."

Batrrar t&tr berkata, 'SebenamgE alnr tktak mengirBinkan hifup scperti

hiduprya orang-oriu{l kaya atau rnati seperti rnatinSa oran$oranlt miskin."

Namun demikian, Bal6r bin A$ullah memarg seperti itu. Ia metnakai

pafraiannya, latu pergi mengUnjurgi orangorar{t miskin. Sdaniutnfa, ia akan

duduk bersama mereka unhrk berbincangtitrcang. Kernudian ia al€n b€rlota,

"Mudah-mudahan mereka akan Uergernbin dengan perlalnnnlar ini-"

Utbah bin Abdulhh bin Al Arbari b€dmta, "Aku pernah merdengar Bal€r

Al Mazni berdoa, 'Kini aku tidak rnerniliki apaapa 3nng alu trarapkan dan

tidak pula mencegah dirilnr dari apaapa yang dil benci. Sesungguhnln tidak

ada orang fakirSang lebih fakir dariku.''

Sernentara ihr, Abu Al Asyhab bettata, "Alm pernah mendengar Bakar

berdoa,'Ya Allah pTuhan kami, berikanlah kami rezekiprg dapat menidikan

kami bertarnbah syularr keeadaMu, lebih merasa buhrh kepada-Mu, dan tidak

merasa butuh kepada selain-Mu'."

Humaid Ath-Thawil berkata, "Bakar bin Abdullah adalah salah seorang

3ang doanln cepat dikabulkan."

Bakar bin AMullah meninggal dunia tahun 108 H.

Mu'aurilah bin Abdul Karim Ats-l3aqgfi berkata, "Aku pernah mendengar

Bakar bin Abdullah berkata, 'seandainya seseorang berkata kepadaku,

'Bawalah aku kepada ormg lnng baik di masjid,' rnaka aku akan b€rkata

k@aryra,'Tuniukkanlah k€eadal$ orang yang palirg sering menrberi nasihat

kepada orang-orang.'

Apabila seseorang berkata lagi kepadaku, 'lnilah dia! Aku dapat

mernbal nya'

Apabila seseorang be*ata kepadaku, 'Elatralah otang lang paling Fhat

di antara mereka!, maka alsu pun akan berkata" 'Ttrniukkanlah kepadaku orans

yang paling cumng kepada orang lain!'

Seandainla ada ses@rang lrang berseru dari langit,'SestngguhnlB tidak
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ada prg nrasuk ke dalam surga di antara lolian keqnli satu o6ng, rnaka

sudah selat/almlra sethp orat{l b€rhamp untuk meniadi orar{l yang safu ihr.

Dan seandainya ada sesorang lrang bs€ru dari langit, tidak ada

Spng rnasuk neraka di antara l<alhn k@rali satu @eg, maka $dah sdatplmtn
sctiap orang bertrarap agu tidak nrcnldi orang 3nng safu itu'."
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245- Khalid bin Ma'dan (Ainl
Nama lengkapnln adalah Abu AMullah Khalil bin Ma'dan bin Abu IGrb

Al l(ala'i Al Humsh, salah sorang Snng dianggap sebagai imam dalam ilmu

fihh.

Buhair bin Sa'ad berkata, "Khalifah Al Walid pelnah menuliskan suafu

masalah kepada Khalid bin Ma'dan. lalu Khalid bin ma'dan pun meniawab

masalah tersebut. Sdaniutrla para hakim meniadikan jaunbannya ihr undang-

undang negara."

Umar bin Ju'tzum pernah berkata, 'Apabila Khalid bin Ma'dan berada di

antara oftmg banyak, maka tidak ada seorang pun di antara mereka itu gnng

b€rani membicarakan maalah keduniaan karena lreu,ribatrraannln."

Shafu,an bin Amr b€rkata, "Ketika kaum muslimin diperintahkan untuk

berperang, maka kernah Khalid bin Ma'dan adalah kemah perang p€rtama

Fng didirikan di Dabiq."48

Abadah binti Khalid pernah berkata, 'Setiap kali Khalid bin Ma'dan

beftaring d[ terrpat fidur, malia h tilak akan p€rnah hrpa r.rrfuk mengunglraflon

rasa rindunlra keeada Rasulullah dan para sahabatrlp dari kaum Anshar dan

o Dabh adalah narna s€hDh desa di ddot kota tldaba (Utara q/ria).
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Muhqfiin. SdanffilB h pm akan mergphrt ffrniHrorwr merrdra serqp berlata,

'Merekalah asal muasalku dan kepadamerekalah hati dan rindukusenantiasa

t€rpart. YaAllatrgTuhanku, segeralah cahrtnlreualru(agaralar dapatberternu

dengan mereka).' Kernudian ia pun akan tertidur sambil menyebut-nyebut

sebagian nama sahabat nabi tersebut."

Khalid bin Ma'dan berkata, 'Seseorang tidak akan benar$enar disebut

ahli ilmu agarna, hingga ia dapat melihat ormg-orang di sisi Allah itu laksana

unta. Setdah ihr, ia akan menatap dirinya dan menganslapnya sebagai orang

1angpalinghina."

Khalid bin Ma'dan telah berkata, "Setiap manusia itu mernpunlBi ernpat

mata: dua mata png berada di kepalaqp untuk melihat permasalahan dunia

dan dtn mata di hatin5n untuk melihat pernnsatanan akhirat. Apabila Allah

Th'ala menginginkan kebaikan kepada seorang hamba, maka Dia akan

membukakan dua matanya png berada di hati, hingga ia dapat melihat apa

5Bng dijanjikan tentang akhirat. Setelah itu, ia pun akan menjadi t€ntram."

Khalid bin Nla'dan berkata, 'Apabila salah seorang di antam kalian telah

mernbuka pintu kebajikan, maka bersegeralah masuk ke dalamnp. Karena, ia

tidak tahu kapan pintu tersebut akan dihrtup."

Buhair bin Sa'ad berkata, "Aku pemah mendengar Khalid bin Ma'dan

berkata, 'Barangsiapa mencari pujian dengan cara melanggar kebenaran, maka

Allah SWT akan membalikkan pujian tersebut dengan celaan

Sebaliknya, barangsiapa yang berani menanggung celaan karena

mempertahankan kebenaran, maka Allah Ta'ala akan membalikkan celaan

tersebtrt dengan pujian unfuknga'."

Yazid bin Harun berkata, "Khalid bin Ma'dan meninggal dunia saat ia

sedang berpuasa."

Khald bin Ma'dan meninggal dunia pada tahun 103 H.
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246- Wahab bin Munabbih (Air11+s

Narna lengkapnya adalah lrnam Abu Abdullah Wahab bLr Mr.mabbih bin

Kamil Al Abnawi Al Yarnani Mz-Ddnrari Ash-Shan'ani. WahS btn Munatrbih

bersaudan dargan Flamrnam bin Munabbih, Ma qel bfoi Munatbih, dan G[railan

bin Munabbih. Wahab bin Munabbih lahir pada masa pernerintahan Urman

binAffan, tahtrn 34 H.

Rirr4;atrya tentang hadits sedikit sekali, s€dangkan dalam bidang ilmu

Israiliyat dan lernbaran Ahlu Kitab ia begifu menguasai.

Ahmad telah be*ata, "Wahab bin Abdullah b€rasal dari keturunan Parsi

SBng menrpungni kernufiaan.'

Al Mutsanna bin Shabah telah berkata, "Wahab bin Munabbih tidak

pernah mencela sedikitpun tentang roh selama €mpat puluh tahun. Kernudian,

selarnadrn puluh tahun iamdaksanakan shalat Shubuh dengan

wurdhu shalat IqE."

Wahab bin Munabbih p€rnah berkata, "Aku telah mernbaca tiga puhrh

kitab suci Snng turun kepada tiga puluh para nabi.'

AMurrazzak bin Hammam telah meriwagatkan sebuatr kisah png ia

{e Lihat As.SSnr [\1 /54415571.
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terima dari a5Tahnya yang berkata, "Aku pernah melihat Wahab ketika

melaksanakan shalat witir mernbaca doa, 'Segala puji yang abadi harrya untuk-

Mu p Allah, puiian lnng tidak dapat dihitung dengan hihmgan dan tdak dapat

diputus dengan keabadim layakqB Engkau dipuji, Engkau adalah

pernilik puiian tersebut, dan Engkau pun marajibkan pujian tersebut kepada

kami.'"

Al Ja'd bin Dtutnrn berl€ta, "Aku tidak pernah menga;ak bicara s@rtmg

Snng berilmu, melainkan ia pasti akan marah dan pergi berlalu lrcrnli Wahab

binMunabbih."

Simak bin Al Fadhl berkata, "Suafu ketika, kami sedang beftincang-

bincang dengan gubemur Urunh bin'Muharnmad. Senrenbra ifu, Wahab bin

Munatbih duduk di sebdah Urunh bin Muhammad. Tak larna lrcrnudian, datang

beberapa oftrrg png mengadukan prilaku yang buruk dari buruh mereka.

Kernudian Wahab meraih sebuah tongkat kay,r yang dipegang oleh Urwah.

lalu ia pukul buruh tersebut dengan tongkat itu hingga damh mengalir dari

tubuhnya. Selanjut5n Urwah bin Muhammad tertaua sarnbil beftaring di atas

hambaln5n dan berkata, 'Wahab sedang mencela kita dengan amarahnln.'

AkhimSa, Watnb menjanrab, 'Bagaimana mungkin aku tidak marah, sedangkan

zat png menciptakan mimpFmimpi ihr berfirman,

Ai(3ll,'t'-r;1t5i
'Maka tatlala mqel<a membuat Kami mwl<a, Karni menghukum

mqeJ<a...'{Qs. Az-Zukhruf [43] : 55)

Dari Abdushhamad bin lvla qal bahr,rasanlp ses@rtmg brtanya leeada

Wahab bin Munabbih, "Wahai Abu AMullah, ketika Anda berm.impi, lalu Anda

menceritakan mimpi tersebut kepada kami, rnaka ia akan meniadi ken5ataan."

Wahab bin Munabbih menBwab, "Tidak mungkin. SesungguhqB hal itLr tidak

berlaku lagi pada dirilu sejak alnr memimpin pengadilan."

Wahab bin Munabbih pernah berkata, 'Dirham ihr adalah sternpel Allah

SWT di muka bumi. Barangsiapa mernbarnra sternpel-I\p, maka kebtrhrhanqB
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pun akan terpenuhi."

AMurrazzak telah berkata, "Aku pemah mendengar afhku be*ata,

'Pada tahun 100 H, para ulama fikih dan Wahab bin Munabbih pergi

mdaksanakan ibadah haji. Ketika mereka usai melaksanakan shalat Isyra, tiba-

tiba beberapa orang ulama, di antaranya adalah Atha dan Hasan Al Bashri,

datang menernui Wahab unfuk mernbahas tentang masalah takdir. Ternyata

Wahab bin Mrrnabbih rnahh menrbaha saara panlang lebartentang Bab R$an

tringga datang u,aldu shald shuhrh. Akhi4a para uhrna ters€ht mernbubar*an

diri tanpa da seorang pun png bertarya tentang sesuratu kepadanya'."

Ahmad berkata, 'Wahab bin Munabbih pernah difuduh tentang suatu

hal, tetapi h.rduhan tersebut akhimlp ditarik kembali."

Abu Sirnn tdah b€r&ata, "Aku perrnh mendengar Wahab bin Munatrbih

b€rkata k€pada Atha Al-lhurasani, 'Watni saudaraku ketahuilah, dengan bekal

i[nu para ularna terda]rulu ti&k begihr mernentingkan k€hidupan duniawi. Oleh

karena ifu, mereka tidak terpesona dengan gemerlapnga dunia. Sementara

para pernbum kehi<tupan duniuri, dengan ilmu mereka bensaha dengan sdnat

tenaga untuk mengeiar gernerlapnla kehidupan duniixri. Hingga akhimgn, para

ularna mernanfaafl<an ilmu merd<a untuk menggapai kehlfupan duniaui. Namun

sebaliknya, para pernburu akhirat, dengan ihnu mereka, bersikap zuhud dalam

kehidupan duniarui karena mengetahui betapa hinanla kehidupan dunia dalam

pandangian merd(a'."

Wahab bin Munabbih pernah berkata, "Jagalah tiga p€rkara dariku:

Jauhkanlah dirimu dari ha ,a nafsu, teman 5nng jahat, dan sikap angkuh."

Wahab bin Munabbih telah berkata, "Hindarkanlah dirimu dari

perdebatan! Karena tidak mungkin seseorang dapat mengalahkan dua orang

berikut ini: Pqbnn, Omrg Fng lebih tahu darimu. gagaimana munglrin kamu

akan dapat mengalahkan dan mendebat oraryl !/ang lebih tahu darimu? Kdq
Orang yang tidak mau mernahrhimu, meskipun kamu lebih tahu darinlp.

Bagairnanamurgkin kamu mendebat orarg lpng kamu lebih tahu dariqradan

b tilak merratutrimu?"
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Wahab btr Munatfiih bed{ata, 'llmu ihr adalah satrabat trang yang

b€rtnan" k€rnuratran hati adalah , 3ffi adalah p€trtrUulmya, arnal

perbuatan adalah penjaganya, kesabaran adalah panglima perangnlra,

lrcrarnahan dahh bapals{ra, dan lrdenrbutan adalatr sandaranga."

llhhab bin Munabbih berl*afia, "Orarg yang berinran ihr mdihat sesuatu

unhrk mengetahui, b€rbicara unhrk mengerti, diam unfuk berdarnai, dan

menlprdfi ufuk nuaih kenurangan."

Se$nguhr[E irnan ihr tdan drg, sedangkan bait4p adalaftr ldlsraan,
hiasanngaaadalah rasa malu, dan hartaqn adalah ilmu.

TEa tral yang apabila seseorang baada di dahmnla, maka h akan

menrperoleh lrtetnjikan: fubma, Kedernrauranan - KdqSabar atas cobaan.

Dan Kdgp, baik p€rkataar6/a.

Abbas bin Yazid berkata, "Wahab bin Munabbih p€rnah berkata,

'Perba4Bldatr rnenai ternan s€rnamrurru. lfu€n4 apabila larm meram arlnrp

dari mere&a, maka mereka ti&k akan menyusahkanmu. Dan apabila kamu

memerlukan mereka, rnaka mereka akan mernbanfumu'."

Wahab bin Munabbih pemah berkata, "Apabila kamu mendengar

seseorang mernuiimu atas sesuafu yang tidak ada pada dirimu, makaianganlah

kamu aman daiqB jika h menc*imu atas sesnhr 1Bng tidak ada pada dirimu."

Wuhaib bin Al Ward berkata, "Suatu ketika, ada seorang laki-laki png
datang keeada Wahab bin Munabbih seraSra berkata, 'Wahai Slaikh Wahab,

aku telah Manji keeada diriku sendiri untuk tidak bergaul dengan orang lain.

Bagainranaloh menurut pendapatnu?'

Mendengar pertanyaan ifu, Wahab bin Munabbih menjawab, 'Janganlah

kamu melalnrkan hal ifu. Sesungguhnp kamu harus banfrakbergaul dengan

orcmg lain dan mereka juga harus bergaul denganmu. Boleh jadi, suatu saat

nanti merre&a akan mernhrhrhkanmu, atau sebalilrr[p kamu akan menrbufuhkan

mereka. Akan tetapi, jadilah kamu orang fuli Srang mendengar, orang buta

grang melihat, dan orarg pendiam Sangberticara'."
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' Dari Wahab bin Munabbih bahwasaqn Nabi Isa AS berkata kepada

kaum Flaaaari, para p€ngilartrl!,a, "Akuadalah orang5nng palinggdisahterhadap

musibah di antara kalian dan orang yang palhg senang tertradap ketridupan

duniawi."

Wahab bin Munabbih berkata, "Aku pemah membaca di beberapa kitab

ungkapan 5nng berbunyi, 'Wahai anak manusia, tidak ada kebaikan b4imu

untuk mengetahui sesuatu yang tidak kamu ketahui dan kamu pun tidak

mdaksanakan apa yang telah kamu ketahui. Perumpannan selnacam ihr adalah

seperti seseorang yang mengumpulkan kayu bakar, lalu ia mengikatnp dan

mulai membawanln pergi. Tak lama kernudian ia merasa lelah, tetapi ia malah

menambah ikat kayu bakar tersebuf ."

Wahab bin Munabbih b€rkata, "B€runtunglah orang lrang sibuk dengan

aibnp sendiri daripada sibuk dengan aib orang lain. Benrnhrnglah orang lrang

berendah diri karena Allah SWT tanpa ada rasa hina. Benrntunglah ormg

fng bersedekah dari harh yang ia larmpNrll(an tanpa adar5n unsur kernaksiatan

pada harta tersebut. Benrnfunglah orang-orang lnng mersa mernpunyai

kelemahan. Beruntunglah oftrng yang berteman dengan orang yang berilmu

dan mempunyai wawasan keilmuan yang luas. Benrnfunglah orang yang

mengikuti orang yang berilmu, mempunyai wtruasan keilmuan yang luas, dan

mempunyai rasa takut kepada Tuhan. Beruntunglah orang yang mempunyai

kesempatan yang luas untuk memanfaatkan sunnah, tetapi ia tidak

mernanfaad<ann5a."

Wahab bin Munabbih telah berkata, 'Apabila ormg SBng pandir itu

berbicara, rnaka kepandirannya ifu akan m€nampal&annlra. Apabih orang lnng
pandir itu diam, maka kelemahannln ifu akan mentrnjukkanya. Apabila orang

1nng pandir ifu bekeria, maka ia akan mernbtrat kerusakan. Apabila orang !,ang

pandir ihr dibiarkan, maka ia pasti akan mengabaikan. Ilrnu orang yang pandir

tidak baqnk menolongnyra dan ilmu orang lain tidak bermanfaat bagi dirinya.

S€b€narnla ibu orang yang pandir itu berhamp anaknya ihr tidak hadir ke dunia,

sedargkan isbinSaberharap ketrilangan dirinya Sernentara tetangga otang lnng
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Iralryandaridtir6B."

Daud bin Qis berliata, "Aku nrernpunlai somng tenran yary b€lmama

Abu qpmir Dal Khauhn. Srafu letika, alnr berangkat dari Shan'a maruiu
torrrygt€rrpattinggakrla. I&tikamenddrati akumenenrukan

s€hnh surat 3ang disternpel dengan narna Abu St/amir. Lahl aku baua surat

terscbut lce rurnahn5p. Sesampaiqla di rurnah Abu $pmir, aku melihatrln
sedang b€rs€dh hatt ldr dru b€reant a keeadanF tentang apa prg menimpa

dirin3p. Akhim}a h berkata, 'Pada suafu hari, ada sorang utusan dari Shan'a

datang menemuiku. Kernudian utusan tersebut menlehskan

beberapa orang ternanlnr tdah menuliskan s6rnh surat untukku. Akan t€tapi,

salnngnla, utusan terscbut malah di tengah jalan-'

Merdergil p€rgeannp i[ alnr pm berle,'lnihh srratnu 3BnS hildrg

ihr hai ternanhr.'

I-alu Abu qprnir prn berkata, 'Alhamdufillah.' Kemudian ia mulai

menrbuka surat ters€but dan mernbacanla. 'Elacalranlah suratnu itu kepadaku

hai ternan.' Sdanjtrtrsn Abu $;amir b€rkata, 'Elaildah hai ternanku.'

'Apa saia png diutarakan dalam surat tersebut?'tanyaku kepada Abu
qprnir.

Abu $pmir meniawab, 'Tentang hukurnan pancung.'

'Boleh jadi orang:orang Hamra 5nng telah menuli. surat kepadamu

tentang zakat harta hai tenranku.'seruku kepdaAbu q/amir.

'Dari mana kamu mengetahui mereka hai tenranku Daud?' tanya Abu
qprnir.

Aku menfrunb,'Aku dan bcbempa oarg ternan pernah berternan s@tzr

akre dengan Wa[rS bin Munatrbitr. Sudu l<efflc4 \[Ia[r& bin Munabbih b€dm,
'Wahai saudara-sar.rdaraku, hindarilah orar{forar{t Hanra. Jangan sampai

mereka lldtg m€ngada:ada itu menyusup ke dahm pikiran l€lian.
Kctatruilah, rnerel€ itu adahh lrdompok t€rburuk dari kaum
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muffir.'
sdanlutrlB Abu qEnrh nrenyerat*an surat terscbut kepadalnr dan dnt

pun mulai menrbrcanya. Di dalam surat terscbut tertulb:

'Assalamu alaikum. S€ala puri bagimu ya Alhh dan lGnti menasihatimu

hai saudaraku unhrk selalu bertalrr,ra teeaaaNn. Ketafuilah bahwreanln

4amaAllah itu merupakan suatu pehmiuk dan hi&lrah. AgarnaAlah adahh

berarti menrafuhi Allah dan menentang orang png merSnlahi sunnah Nabi-

Nya Apabila surat kami telah sampai kepadamu, maka laksanalonlah -lnrya

Allah- sernua SBng Alah p€rintahkan kepadamu, niscalp kamu pun hai

saudaralu akan meraih k@chtaan Allah dan para wali-Itlsp. wasallam."'

usai menrbaca surat tersebut aku bertata keeada Abu $Bmir, 'wahai

lou/anku, sungguh aku ingin mencegahmu dari seruan mereka-'

I-alu Abu qEmir UcrtaqB tteeadalru"'Hai kauanlq bagairnana mungkin

aku mengilarti pendapatunu dan mengabaikan pendapat 9a6IXI yang lebih se

niordarimu?'

Aku pun menjaurab, 'Hai karranku, rnaukah kamu aku perternukan

dengan Wahab bin Mgrnbbih dan setelah itu kamu dapat mendengarkan

perdapatrp?'

Abu qpmir meniawab,'ElailGh.'

Akhimla kami berdtn peryi ke kota Shan'a- Sesampainp di sana, aku

langsung mernperternukannya dengBn wahab bin Munakrbih. Kebetulan saat

itu ada beberapa orang !,ang sedang bersama Wahab bin Munatrbih. I-alu salah

seorang di antara merekabertan3p, 'Hai hnu Qais, siapaleh q,aikh ifu? Maka

aku pun menpwab, 'Omng ini t€ngah mempr.rn5ni stnhr keperluan.' Kernudian

wahab bin Mgrnbbih bertaqB, 'wahai Dar Khaulan, apakah keperh.ranmu

tu?

T€rrIBta Abu Slpmir Dar Kharlan t€dihat birgmg dan rnerdadi lrctalrutan.

wahab bin Murntrbih b€rkata kepadakru, 'Hai lbnu @is, utarakanlah

kepadaku apa rnalsud Abu $pmir ini!'
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Akhimya aku pun menjawab, 'Wahai Syaikh Wahab, Abu Spmir Dzu

Khaulan adalah termasuk orang lrang cinta Al Qur'an dan k€baikan. Sungguh

Allah Maha Mengetatrui lubuk hatinya. Tadi ia bercerita

beberapa otang kelompok Harura berkirim surat kepadanya seralra berkata,

'Hai Abu Slramir, zakat yang kamu funaikan kepada para gubemur itu tidak

"*yp untuk dirimu. Karena mereka tidak menempatkkan sesuafu pada

tempahryn. Oletr karena itu, balnrlah zakatmu kepada kami. Wahai Abu

AMullah k€tahuilah, sesungguhngB ucapanmu ihr lebih manjur dari ucapanku.'

Kemudian Watnb bin Munabbih berkata, 'Hai Dzu Khaulan, apakah

kamu ingin menldi orang Hanri (I*anraritlsetdah laryut usia nanti dan ksaksi
k@a orang yang l€bih baik darimu dengan kesesatanrya? Apakah Sang akan

kamu ucapkan kelak ketika kamu berdiri di hadapan Allah dan di hadapan

orang png kamu saksikan datrulu? Tenfu Alhh SWT akan rnernberikan kesaksian

iman kepada orang tersebut, sedangkan kamu memberi kesaksian kufur

Allah SWT mernberikan kesaksian hida!,ah kepadanla, sementara

kamu mernberi kesaksian sesat.

D rnanakah kamu berdiri apabila pendapatnu menyalahi perintah Allah

SWT dan kesaksianmu pun menyalahi kesaksian Allah SWT? Temngkanlah

kepadaku hai Dzu Khaulan, apakah yang dikatakan mereka kepadamu?'

Akhimya Abu Syamir Dzu Khaulan berkata kepada Wahab, 'Wahai

saudaraku, kebhuilah bahvasanga mereka menyuruhku trntuk tidak bersedekah

kecuali kepada orang yang pendapatnya diterima oletr mereka dan aku tidak

boleh memohon ampun kecuali unfuknya.'

Wahab bin Munabbih berkata, 'lnilah malapetaka mereka yang penuh

dusta. Mengenai ucapan mereka tentang sedekah, rnaka Rasulullah SAW pernah

m€nerangkan tentang sorang perernpuan penduduk negai Yaman yang masuk

neraka akibat mengikat seekor kucing? Apakah seorcng anak manusia yang

menyembah dan mengesakan Allah itu lebih disukai Allah untuk diberikan

makan ataukah seekorkuci"g? AUah SWT telahberfirman dalam Al Qur'an,
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Ltct6+-*ii'?cfi1';'i$i
Mqeka mqnfuiltan nakan kep* onng miskin, anak tptr4 hn
btnmn dangan septuh lnti. '(Qs. Al Insaan F6lt 8)

Seaangtan pendapat mereka yang nrenyatakan bahrraa tidak akan

diamruni l€uali orang lrang menglrargai pendapat mereka. Apakah mereka

lebih mulia dari pam malaikat? Bukankatr Allah swT telah bel.firffm,

,fl$ yd<':bi;ss
"Dan mqnohonltan ampn bgi orugonng gry * di bumi" l@.

AqrqryaEzl:5)

Derni Allah, sesrngguhnlp para malaikat ihr tidak melalnrkan pgbtrtan

tersebut hingga mereka diperintalrkan.

S-,k :;\ e' 4fiV :n'i,-i-S

"Merel<a itu tidak mandahului-Ng dangan p*lataan dan maela

m@gq*rlan Winbh-ruinblrNw - " (Qs. Al Anbiyaa I2Ll: 271 Dalam

a5nt lain, Allah berftrrnan,

trht;e$atli;ss
"Sqk nwninbla n anpn @i onnggarygns fuinw-"lQl Gftaafr

[40]:7)

Hai Dzu Khaulan, sesungguhnp aku juga pernah mengalami masa

pernrulaan agarna Islam. D€rni Allah, sebenamlB kaum Klramrij ihr menrpakan

suafu kelompok aliran yang Allah cerai-beraikan dengan seburuk{unrlmya

keadaan. Apabila seseorcmg di antara mereka mengemukakan pendapatnp,

maka Allah swT pasti akan menrbinasakannya. SeandainSra Allah swT

mengUkuhkan mereka dengan pendapatrya, malo dunia pasti akan binasa,

jalan-ialandamai pastiakanterputts, dan kondisi Islam akan meniadiiahilifh

l<embali. Setdah ifu pasti al€n muncll stafu ldompok. Setkrp kelompok akan
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menyerulon berdirirya l.hihfah. Safu orang pemimpin akan menrbaunhi lebih
dad sefuluh ribu cang 5png saling mern€rangi anha sahr dan hinn5a. Kernudian

sebagian lain akan menuduh yang lain sebagai kafir, hingga seor:ang mukmin
akan menjadi takut terhadap keselamatan diri, agama, darah, dan hartanya
karena tidak mengetahui, bersama siapa ia bergabung.

''':, Allah SwTb€rfirrnan dalarnAl Qtr'an,

J*'tfi y-;i y"a ;A;. i"€fi fi {s $-13

Sandainlp Allah tllak mqolak kqanasn) s&gian manwk dagan
sfuian gng lain, psti ruakkh burni ini.'(Qs. ru Baqarah l2lt zSLl

Allah Th'ala juga berfirman dalam ayat gang lain,

lr-t; O.$s6:.5'rl;i 6l

'&sunguhrya l{ami manolotg ruul-rreul l{ami dan omngorugyang
bqhtnn-" (Qs. Ghaafir [40]: 51)

&andainf mereka itu adalah orng-omng 1nng berirnan kepada Alhh,
maka mereka pasti akan ditolong. Allah SWT berfirman dalam Al eur,an,

a$t dE'"+'oIt
'SesmguhnSa tqbn lkni itulah 5nry psti manang:" (G. Ash-

Shaaffaat [37]: 173)

Hai Dar Khaulan, tidak dapatkah kamu melakukan kebajikan kepada
kaq muslimin, sebagairnana Nuh melalnrkannp terhadap para penyernbah

bqqtx1la, ketika ia berkata keeada mereka,

ctlsifi tt:{ti ai b'fii't-Sl
'Apakah kan i al<an futunan kry&nu, fulnl jang maglkuti lannu

*zlah orugrcnrg gtg hi*. " lQ".AqrSlru'araa t26l: 1 1 1)

Abu Syamir Dar Khaulan bertanya keeada Wahab, 'Wahai qpikh
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Wahab, apalpng akan englau perintahlGn kepadaku?'

wahab bin Munabbih menjaurab, 'Telitilah zakatnu itu! Kemudian

baf*anlah zakattersebut kepada orangyang diarnanahkan Allah SWT untqk

mengumpulkan dan mernbagikanqA kepada orang yang beltlak menertnan!'a'

Ketahuilah, sesungguhnp kekuasaan itu adalah milik Allah selrElta' karena

Dia Maha mernberikan kepada orang png dikehendakinyn. Apabila kamu

membayarkan zakatmu kepada orang yang diberikan amanah untuk

menjalankannya, maka berarti kamu telah bebas dari keunjiban tersebut. Dan

apabila kamu mernptrnyai rezeki yang cukup, rnaka sambunglah tali silafumhim

dengan kaum kerabat, budak-budak, tetangga, dan tamumu-'

Sdaniutrf Abu Masyir Dzu Khaulan berkata, 'Wahai q,aikh Wahab

saksikanlah sesw(5;uhnlp aku berlepas diri dari pendapat l<avm Harurigh."'

Konon Wahab bin Munabbih pernah mengalami cobaan dengan disiksa

dan dipenjara. Hibban bin Zuhat Al Adawi telah berkata, 'Abu Shaida Shalih

bin Tharif p€rnah bercerfa keeadalm, 'l(etika Yusuf bin Umar datang b€drunjung

ke negeri lrak, aku menangis sedih seraya berkata, 'lfulah orang png telah

menyiksaWahab bin Munabbih hinggaia meninggal dunia'."

Statr lrctika Yrrsuf bin Umar pernah menladi gubernur Yarnan. Kernudim

Khalifah Hisyam memindahkannp menjadinya gubemur wilayatr Imk- Saat

mernerintah wilaSnh lrak inilah Yusuf bin Urnar menjadi seoftrng pernimpin

yang lalim dan otoriter. Konon, hidangan makanannlp setiap hari Kamis,

sebagaimana SBng diceritakan Al Madaini, terdiri dari seratus meia makan.

Hidangan yang teriauh dan yang terdekat darinya sama lezatr5n. Tak lama

kernudian ia dicopot dari jabatannp di negeri lrak saat Khalifah Al Walid

meningsal dunh. AkhimlB pada talrun 127 H Yusuf bin Unrar difrfuhi hulrurnan

mati dengan dip€nggal batang le[em5a. Wahab bin Munabbih meninggal dunia

padatahun 117 H.
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247 - Roja bin Haiwah (Mirrt, 4, I{Ilrrtalw
Dh adalah Abu l{asr RdJa btor Flaiu,ah bh Jarural Al l(irrd Al Azd, s@rang

imam dan mentert yang adil. Ada pendapat yarlg menyatakan bahwasanya ia

seorang f-akih dan tabtin te*ernuka 3nng berasal dari n€g€ri Palestina.

hnu Sa'ad bettata, "Rola bin Haiunh adalah seorang alim png dapat

dipercaSa, mulia dan bantak ilmunga."

Makhul pernah M{ata, "Aku masih dapat menguasai orang lrang
menentarEku selama Roia bin Haiurah menolongku. Hal itu dis€bablon karena

Roiabin Hafr^,ah adalah pernimpin dan tokoh masyarakatdi negeriS3nm."

Diriuayatkan dari Roll bin Haiwah ia p€rnah berkata,
*Barangsiapa 

3ang tidak mau berteman kcuali dengan ormg yrang tidak

menrpuryai salah, rnaka akan sdikit ternannya. Barangsiapa yang tidak rela

dengan ternannln kanli dengan keikhlasan, rnaka akan langg€ng kebencianrqa.

Barangsiapa lBng mencela saudaranya atas semua dosa, maka akan banyak

mu*hrya."

hnu Atrn tdah berkata, "htahim, AqlSya'bi, dan Haan menyampaikan

hadits nabi hanyaberdasar{ran artingn sedangkan @sim, hnu sirin, dan Roja

so Lihat k$ilp, W (SST -lfiLl.
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mengulang hadits sesni dengan hunrfnla."

Rojabin Abu salmah pernah berkata, "Khalihh Yadd bin Abdul Malik

senantiasa mernberikan tiga puluh dinar setiap bulan k€pada Rop bin Haitraah.

Ketika menpdi lf6lifah menggantikan alnhnp, Hisyam bin Yazid berkata,

'Semua kepuhrsan harus berdasarkan pendapatku.' Lalu ia menghentikan

pernberian hadhh l€eada Roia hn Haitr6h. Stntu ketika ia bermimpi berternu

dengan ayahnya yang mencela tindakannya tersebut. Akhimya ia pun

mernberlakukan kernbali pernberian hadiah tersebut kepada Roia bin Haiwah."

Menurut pendapatku, "Pada diri Hisyam ada stratu pelariaran menarik,

karena ia pernah melakukan penundaan pemberian hadiah kepada Roja bin

HaMah saat wafat saudararrya Sulairnan bin Yad. lalu ia mengangkat Umar

bin AMul Aziz, anak pamannln, sebagai khalihh.'

Roja bin Abu Salama berkata, "suatu ketika Roja bin Haiwah melihat

seoprng laki-laki y6ng sedang mengantuk setelah shalat Shubuh. Lalu ia pun

berkata kepadanya, 'Hai saudaraku, bangunlah! Jangan sampai mereka

menduga bahwa ini adalah akibat teriaga tadi malam'."

Roja bin Haiwah telah berkata, "suafu hari aku berdiri di depan pintu

Sulaiman bin AMul Malik. Tiba-tiba ada seseorang png belum pernah aku

lihat sebelumnya datang menernuiku. lalu orang tersebut b€rkata, 'Hai Roja,

sesungguhnya kamu telah diuji dengan ini dan Sulaiman diuji dengan dirimu.

Sebentar lagi ia (Sulainran) pun akan meninggal dunh. Oleh karena itu, be6uat

baik dan tolonglah orang yang lernah. Flai Roia barangsiapa mernpunSni

kedudukan yang diperolehnSp dari seorang rap, lalu ia meringankan beban

omng !,ang lernah, maka kdak ia akan berternu Allah, s€rnentara kedua kakinp

diikat untuk dihisab di hadapan-N1n'."

Menurut pendapatku Rop bin Haiwah adalah seorlng ulama Fng
mempunyai kedudukan yl3ng mulia di sisi Sulaiman bh Abdul Malik dan Umar

bin Abdul Ad7 Allah SWT telah mernberikan redd'k@aRoiir bin Flaitmh.

Kcrnudian, rezekinya pun dihmda sesaat. Akan tctapi, Rora bin Flaiwah tetap

sabar dan tabah menghadapiqa.
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Abdurrdhrnan bin Yadd bin Jabh tdah menceribron l€pada tsni,'fudl
ketika kami bersama Rojal bin Flaiwatr s€dang membahas tentang svulnr
t€rtradap niknat. Roia bin Flaitmh bed<ata, 'Tilak ada seorang pun di antara
kita Sang melahrkan svulrur terhadap nil$nat Allah.' Kebctuhn saat ihr di
belakang lerni ada seonng laki-lah yang mengenakan serban di kepatan3p.
I alu orang tersebut bertanyra,'Apal<ah amirul mulminin pun ternrasuk orang

Stang tidak bgslrukur tertradap nikmat Allah?'

Mendengar pertanSlaan ifu kami prn berseru kepadan3p, ,Wahai

saudarah s€benamt a narna amirul mulmrimin tldak dlrcbufkan sora khusnrs

di sini, karena ia juga ternrasuk rnanusia.'

setdah ihr, kami pun melupakanorangtersebut. I-alu Rolrbin Haiuah
menengok kepdanya dan terrgnta orang tersebut srdah tidak adadi ternpat.
I-alu Rofrr bin Haiu,ah be*ata" 'Kalian pasti akan diminbi lrcterangan [grl6itan
dengan orangpngberserbantadi.olehkarenaifu,apabilakalian
dipanggl dan dimintai sumpah, maka b€rsumpahlah!'

Tanpa didqga sebdurnry4 tibatiba para peneaml ktErihh datang untuk
bertemu dengan Roia bin Hafu,ah. "Hai Roja, betulkah narna arnirul mukminin
disebuf tetapi kamu malah Udak mernbantahnya?'

Aku berkata,'Apa makzud engkau hai Amirul mukminin?'

Ia berkata, 'Kalian menyebutkan tentang tral berqptmr keeada nikmat.
I-alu ada seseorang bedeta lrcpada kalian,'Bahkan Amirul mulmrinin pun tidak
b€rsyul$r terhadap nikrnat Allah.' I-alu kamu b€rkata, 'Bukanloh Amirul
mukminin fuga temnasuk nnnusia makhluk Allah ?'

.i. 
" Aku meniaurab, 'Bukan begifu maksudn3p.'

Orang tersebut bertanp lag, 'Apakah itu Alhh?'

Aku pun berkata, 'Apakah Allah?'

I-alu Amirul mukminin menranggil Roja bin Flairrntr. selanjutrrya ia
dihukum dengan tuiuh puluh l<ali peq$an. lalu aku kduar, sedarEkan h tdah
berhmurandarah.
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t(€rnudian ia b€rkata, "Tujuh puluh peartan di pgnsgwgmu lebih baik

dilipada darah orang mulnnin."

lbnu Jabir berkata, 'seiak saat itu, apabila drad{ pada snhr rnaielis

takltn, maka Rda bin Fhnrah bcrl6ta sambil berpaling, 'Hindarilah 06rg

!E{, mcng€nakm sefran!'"

lrlaslamalr btur Abdul lt{amq gubcrnur Srraga, p6nah b€skata, 'I(ani

rncrdr kenr€trgrt brEur ada RCh bin Hdqdt dan aargsdg sepertrln "

ReF bin tlaiurah mcnftggal Amia Pada talrun 112 H-
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248- Flasan Al Basri (4)s,

Nama lengkapn5p adalah Abu Sa'id Hasan bin Abu Hasan yasar, budak
aid bin Tsabit Al Anshori. sdangkan bapakn5p, yasar, adalah salah seorang
tawanan perang Maisan.s2 setelah itu ia tinggal di kota Madinah hingga
dmerdekakan. Sdanjutgp h menikah dengan s@rdng perernpnn lEryl knarna
Khairah di kota tereebut pada masa pemerintahan umar bin Al Khaththab.
Tak lama kemudian anak lelakinya, Hasan, lahir dm tahun sebelum umar bin
Khaththab meninggal dunia. Kemudian Hasan Al Basri tumbuh di lernbah
pedesaan. Ia pemah ikut melaksanakan shalat Jum'at bersama utsman bin
Affan, berkhutbah, dan menSaksikan Yaum ad-Daar saat benrsia

14tahun.

Hasan Al Basri menrpakan pemimpin dalam ilmu dan
amal. Mu'amar bin Sulaiman telah berkata, 'A3nhku pernah Mata, .Hasan

Al Basri merupakan pemimpin dan tokoh di kota Ehsra'."

I{asan Al Bashri telah ber*ata, "Aku pernah berkalFkali menghadiri shalat

Jum'atbersama Khalifah utsman yang memerintahkan kaum muslimin untuk

5r Lihat As-5$nr$56$588).
:P Maitan adalah nama sebuah disbik luas yang baq/ak desa dan pohon kurmarya

terketak antan kota Bashrah dan Wasith.
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merry€rrMih hrung rnerp*i &n mernhrrutr aniing."

H6an Al Basri berlata,'AI(u pernah mdihat Kha[htr Utsrnan tidurd

dalarn masi'rd. I&tika muadzin datang untuk mengurnandangkan adzan, maka

Utsrnan nrn bangkit dari tidurq/a- Setdah ihr, aku mdihat belrre ksildl pada

sisibadanrgn."

serenamr Hasan Al B6ri tidak belaiar hadits l€tika rnasih kecil. Ia

sering ikut beriihad, hingga meniadi sel$etaris Rabi' bin 7jl.3ad., gubernr.u

Khurasan.

Srlainran At-Taimi p€rnah b€d{ata, "Flasan Al Brri sering ilart berperang-

Saat itu, Jabir bin Zaid Abu $n'tsa adalah mufti kota Basra. Selaniutr{E

murrcullatr Haan Al Basri 3Bng menldi rnufti."

Menurut pendapatku Hasan Al B6ri adalah seorang tokoh png
berpenampilan setnpulrttt, berpara dok, dan pemberani.

Abu Burdah pernah b€lkata" "Tidak pernah aku mdihat ses@rang !/ang

lebih serupa dengan para sahabat Nabi Muhammad SAW selain Hasan Al

Ehsri."

Mathar Al Warraq telah berkata, "Ketika Hasan Al Basri muncul,

sepertinya ia pernah berada di alam akhirat. Setdah itu, ia menceritakan apa

png h lihat dengan rnata kepalanyasendiri."

AyWb As-Sikhtilpni telah berkata, "Suatu ketika, ada seseorang lang
duduk di dekat Hasan Al Basri dengan membawa tiga pertanyaan. Terryata

orang tersebut tidak bertaqp kepdanya karena rasa takut kepadanyra.'

Babi' bin Anas tdah berlata" "selama sepuluh tahtrn atau mungkin l€bih

aku telah berkali-kali mengunjungi Hasan Al Basri. Setiirp kali aku berlnrniung,

maka aku akan mendengar dariqn sesuafu 1nng baru 1nng belum pernah alnr

dengarsebefumnlB."

Auf berkata, "Aku belum pernah bertemu seseorang yang lebih

plan menuju surga daripada Hasan Al Basri."

Flasan Al Basri b€*ata" "Wahal anak Adam, denti Allah sekirarryB kamu
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membaca Al Qur'an dan berirnan kepadaqn, nisceya kes€dihanmu (ltar€na

dca) di dmh ini akan sernakin lana raa talofrnu ftepadaTulnn)

akan sernakin b€rhrnbah dan tarvfrnu di dunia ini akan scrnakin beddanluilan."

Ibrahim bin Isa Al Yasd{uri Hata, 'Tidak perna}r aku melihat rasa

sedih sesorang 37ang terus berl@panjangan selain FI6an Al Basri dan ahl
tidd( pernah menernuinya melainkan aku menduga ia baru sa! tertimpa

musibah."

Imran Al Qashir telah b€rkata, "Aku perrrah berbrya kepada Hasan Al
Basri, 'Wahai qraikh Hasan, pam ularna fikih s€ring meryafiakan ini dan itu.

Bagirnanaloh menurut pendapatnu mengenai hal ifu?'

I-ah Hasan Al Basri menfrruab , 'llhhai saudar:dm, pernah

kamu melihat langsung seseorang 5nng ahli dalam ilmu agama (fukih)?

Ketahuilah bahulasanSp orrng }ang ahli dalam ilmu agama itu adalah orang

SBng arhud dalam ketrkfupan dunh, mernahami agamanlE, dan kqrsisten dalarn

beribadah kepada Tuhann5n'."

HisSpm bin Hassan telah berkata, "Aku pernah mendengar Hasan Al

Basri bersumpah dengan nama Allah, 'Demi Allah, barangsiapa yang

mendeunkan harta benda, maka Allah Ta'ala pasti akan menghinakann5a."'

Hazm bin Abu Hazm berleta, 'Aku pernah mendengar l-Iasan Al Basri

berkata, '&buruk$uruk pendamping ada dua, dinar dan dirham. Kedua

pendamping tersebut tidak akan memberimu manfaat hingga kamu berpisah

dari keduanlra.'"

.:i.i Rauh bin Ubadah berkata, "Hajiaj Al Aswad telah bercerita kepadaku,

'Ada seseorang png pemah bercita-cita dengan ucapannla yang berbunyi,

'Seandaingra aku dapat bersikap zuhud di dunia seperti zuhudnya Hasan Al

Basri, taat seperti taatnp hnu Sirin, rajin beribadah seperti ibadahnya Amir

bin AMu Qais, paham ilmu agama seperti paham agamanya Sa'id bin Al
Musayyib, dan selalu berdzilrir seperti ddldmya Murtharrif bin Sgilkhkhir.' lalu
merekamengarnatisenruperilalmters€htdan sernuaihrsmra

s€rnpuma pada diri H6an Al Basri."
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Qatadah bet*ata, "Pada srahr hari lami pergi Uertnnung ke nrnah

Hasan Al Basd. I&betuhn saat ih,r ia s€dang tatfttur. Di dckat lteeahnya kami

mdihat sehnh lsanFrlg 1Bng berisilon roti dan hntrSrntran. I-du trarf ambil

k€raniang tersebut dan mernakan isinln. Tib&tiba Hasan Al Basri terUangun

dari tllumla dan langsung melihat kami. Alrtriqn ia tersenyr.rm k€pada lorni

dan mernbaca alat Al Qur' an SBrg berbunyi,

'ltLu r u?'P$; 4 ?+.* 5 r44 Ht rt
u65c1

'...atut di nnnh kmrunu. frhk e Maryw bgimu n dan bqsnt
a nnabustdhbn. '"(Qs. An-Nuur 124lz611

Flanomad bin Zaid tdah b€*e" "Aku pernah mendengar Alryub bcd€fr4

'Apabih berkabkata, md(a pertataan rlasan Al Basri ihr lalsana p€rrnata

Kernudian orar{fomng setdahnp pm berkabkata. Akan tetapi, pert<ataan

mereka ihr, bagiku, bagailcn muntah gang bertau hrsuk.'"

Abu Amr bin Al'Ah tdah Hata, "Tidak pernah aku ternui seseorang

1rang lcbih hsihwapannyadaripada Hasan Al BGridanAl Flaffai."

Hasan Al Basri telah berkata, "Wahai arnk manusia, ketahuilah,

sacnamp nsringgalran & dan kesalalran ihr k&ih mudatr bagimu daripada

mdahdon taubat. It{aka sangat mustahil kamu mdahrkan sratu lresalahan,

sernentara pinfu taubat tertuhrp."

Ja'hr bin Srlainran tdah berlota, 'f:lasan Al Basri adalah orang !,ang

pahrrg . Apabih Al Muhallab irgin mernerangi kaum mu4nikin,

rnaka h pasti akan menrinta pendapat k€eada q1ailfi Flasan-"

Abu Sa'il bin Al ArSi tdah bediata dalam l*6 TWu An-Msah
"I(oran aargcang 1nrrg lsni kategprilm sdagin trdtg laTI gentar beribadatt

ihr senanttrsa a&rg m€n$'rsm$ qdfi H6an Al BGd. Madra menaengnlmn

ucaparr'ucapann!ts dengur seksarna dan mengakui k€dalamann!,a dalam ilmu

aganra Amrbtoi Ubdd dan Abdul Wahd btoi Zaid adalah dua orang 1nng sdalu
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mangunjungl FI6an Al B6ri. sdah ihr, Flasan Al Basd jrga menrprrlBi ssuah
maielis khr.rsus di rurnatrnSp. Di rnaielis ters€but, ia hangTa mernbahas tentang
kezuhudan, ibadah, dan ilmu tasarpuf. Apabila ada seseorang 3ang bertanln
selain hal tersebut, maka ia pasti akan terdiam dan berkata kepadaqra,
S€benarnta kita berkumpul di rnajefis ini adalah untuk bermuzakarah (saling

ingat-mengingat) antara 3nng satu dengan SBng lain.'

..rSedangkan untuk lojian hadits, fikih, ilmu Al Qur'an, bahasa Arab, dan
bebHpa ilmu agarna lainnla, maka Hasan Al Basri akan manbahasnln secarzr

te6ula di rnajelis ta'limnya 1ang berada di nrasjid. Boleh iadi ada lama'ah 3nng
bertanya tentang tasawuf di majelis tersebut, maka ia pun pasti akan

dengan baik. Sdain ifu, adaiugpng bertanla l€eadanya tentang

hadits nabi, Al Qur'an, ilmu Balaghah dan lain sebagainlp, maka ia pun akan
menmsFpinln dengan serius. Bahkan di antara iama'ah rnaidis ada iuga yang

bertarrya tentang ilmu taawuf, seperti Arnr bin tJbaid, Abu Juhair, Abdul wahid
bin Zaid; shalih Al Murri, syumaith, dan Abu Lhaidah fui-Naji. semua orang
tersebut di atas dikenal sebagai orang lpng gemar beribadah."

Ibrahim telah berkata, "ElahwasanSra Hasan Al Basri pernah membahas

tentang masalah gadar.:'

sernentara ifu, sulaiman At-Taimi iuga ffiata, 'Hasan Al Basri telah
menarik ucapannla tentang qadar."

:'i 
til'ralid Al Hdztzaberl<ata, "Suafu ketika, ada seseorang yang bertanya

kepada Hasan Al Basri tentang maksud firman Alah SWT Snng bertunyi,

:i. 3'r-; i J t@ 6+Ei ijg-fi;
'...tebpi mercl<a sqantksa birselisih Wndapt kecuali otzrngonng

yangdifuinhrrat oldT fithanntu. '(Qs. Huud tlll: 1l&ll9).
lalu Hasan Al Basri pun menjawab, 'wahai saudaraku ketahuilah

orangor?rng 5rang mendapatkan rahrnat Allah SWT itu tidak akan
pernah berbeda pendapat. oleh karena ihr, Allah pun menciptakan umat
manr.sh. Allah SWT telah menciptakan surga dan neraka untuk mereka.'
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Alcr pnr beraqn kcPae Haan Al Bdi,'Ivlb[niAbu Sa'il, nrernruhmt

Adam iU tscipta rrrtdr nrcncnpati hmi atau hngit?'

FI6an Al Brri menlauab, 'Adam itu diciptalm untrlt mendtrni html'

Alu fnm b€rtaqu bgi, 'Wahai Abu Sa'd, menr.nut

pardapfrru, seandafoqa Adiln dapd menatran diri wftrk tildr merralen hnh
dari pohqrterscbut?'

H6an Al Bdi menfind, 'lticnun"rdm, tidak ada pilhan laih bagi /qdant

kcuali pasti akan mernakan buah tersebut lor€na tn€rnang iatercipta unfuk

bertenrpat tirggal di burni.'

I-alu aku berhnlB sekali lagi kepadanlp s€r46 mernbacakan 4/at Al

Qr.n'an 3grg berlnrnyi,

'${b}iLfrt,

'...se,1<ali-l<ali ti&k dapt manyeatlan dari Allah Te'ak,

kanali orang-orang Sang alan masuk naala gng manyala.'(Qs. Ash-

Shaaf f aatl37l,L62-163!-

Kerrudian Flasan Al Basri pun menjatuab, 'El€trlar. Setan itu tidak akan

dapat menyesatkan ses€orang kecrnli oral{l yang dikett€ndaki Alhh untuk

masuk ke dalam neraka.' "

Humaid Ath-Thaurjl bei'kata, "Hasan Al Basri pernah berkata, 'Bergaul

dengan ormg lain sesukamu. l(arena merela pun alen b€rgpul dan berteman

denganmu sama seperti tindakanmu'."

Muslim bin hrahim bedot4 "l1ps bin Abu.Fry*? bercerita kepadaku,

Alrrr pernah melihat Hasan Al Basri mengiringi iq:rlz:Jr. Abu RoiL dengan

mengendarai seekor keledai. Sernentara ihr, Farazd4 png mengendarai unta

berada di sampingnp. Kernudian Farazdaq b€rlota kepadanya,' Wahai q/aild

Hasan ketahuilah, s€e€rtin},a drang:orang mernandang kdnada kiti'ii&flbil
berkata, 'lhr adalah sebaiktalk nranusiir dan itu adahh sehrruk&rnrk'maitii3ia.'

I-alu Haan Al Basri ffita k@an3B, 'Wahai Abu Firas, betapab"*k
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ormg yang berpakaian hrsuh dan berdebu lebih baik dariku. Betapa ban!,ak

$nikh Fng muryrilq englau lebih batk dariry. [-alu, apa 3srg tdah kar siekilr
unfuk lrerndian hai sardaralnr?'

Farazdaq meniaurab, 'SSahadat tidak ada tuhan sdain Al-

lah;i:,

Hasan Al Basri berkata, 'Wahai saudaraku, qrahadat itu

mernpunlai beberapa qnr:at dan jauhkanlah dirimu dari hduhan keii terhadap

orang p€rernpuan lang suci!'

Famzdq bertanf hgi,'\ rarraiqpikh Flasan, apakah murgftin aku dapat

bertobat lceada Allah?'

Flasan Al Basri menftuab, 'Ya. Murgkin saia."

Ahonah bin Murtsid pernah meneranglcn tentang ddapan oang tabiin

terkernuka seraln berkata, 'Kami tidak p€rnah mdihat ses@rarg 5ang lama

rasa sedihnlp kecuali tlasan Al Basri. Sering kami mdlhatm s€perti orirng

11ang baru tertimpa musibah. Kernudian ia pun b€ltata, 'Apakah kita maih
tetap tertarra sernentara kita tidak tahu bahwa Alhh SWT sdalu mengamati

pe6uatan kita. Smgguh aku tilak dapat menerima sesuatr dari l€ltan. Hai

anak nranusia cdalelah dirimu! Apaloh kamu ingin menrerangi Allah dengan

ten4amu ihr? Derni Allah, alor p€rnah rnethat sebAim aag larg m€ngarxfFp

kehitupan dunh itu lebih hina daripada d€bu di ba^,ah kedn ltaki4B- Dan alnr

pun p€rnah menernukan beberapa orang yang pada sore hari itu tidak

nr€rnptrnyEi mdonar\ tdafi ia malah bedffi, Srgguh alor tfidr irgin m€rnalon

mal nan ini s€mua.' l-alu orang ihr bers€dekah dengan nrakanan tersebut

kep+ otang lain. Boleh jidi, orang yang menrberikan sedekah ihr tenrrpta

lebih hpar daripada orarg lEng dberi s€ddoh.'"

Al Anra4r pernah b€d6ta, 'sesungguhrya Hasan Al Basri itu selalu

memperhatikan dan mendengarkan uoapan hlkmah, htngga ia pun

rnengucapkanrrya. Apabih narna Hasan Al Basri dsebut*chrt kepada Abu

Ja'fan Al Baqir, rnaka ia pun pastt alon be*ata, 'D€rni Allah, ihrlah orang alm

1nng ucapanrga sarna seperti ucapan para r*i.''
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Hasan Al Fagri telah berkata, "Wahai anak manusia, ketahuilah

sesurggutrrt a dirimu adahh lnrmptrhn hari+ari. Apabila satr hili berlahf md€
sebenamya r"bagian dirimu pun telailr berlalu.'

fUuLmf Uin Rrdtnlah berkata,'Aku pernah mendagar Flasan Al Basri

Hata, 'Sesungguhn5n kematian itu telah menyingkap rahasia dunia. Dan ia

tidak p€rnah meninggalkan keger-nbiraan @i orang 3nng berakal'."

Gabit p€rnah I'Iasan Al Basri yang b€rleta, 'Qnda tarra

orang !,ang beriman itu merupakan tanda kdalahn hatin1a."

Fudhail bin Ja+ar berkata, 'Pada suafu hari, Flasan Al Basri prrlang dari

rumah hnu Hubairah. Tiba-tiba ia melihat pam penghapalAl Qlr'anberada
di dekat pintu, 'Mengapa l€lian berada di sini?, apakah kalian ingin masuk ke

dalam untrk menernui onngorang Frgirhat? Demi Allah, loli tri l€lian rn€rnang

tdak bergaul dengan orang yang baik. Oleh karena ihr, bubarlah, karena Allah

SWT pasti akan memisahkan ruh dan h$uh lelian. Sungguh kallan telah

milebar{<an sandal kalian, lengan baiu kalhn, dan menculrur rambut

kalian. Apabila lolian mencemarkan nama baik para penghapal Al Qur'an
yang lain, maka Allah pun iasti at<an mencemarkan kalian. Seandainga kalian

bersikap zuhud te*radap apalang mereka miliki, maka mereka pun pasti akan

menginginkan apa yang kalian .ilih. Akan tetapi, sepertinya kalian lebih

apa yang mereka miliki, maka akhimya mereka pun bersikap

zuhud terhadap apa yang kalian milild. Sesungguhq/a Allah SWT pasti akan

meniauhkan orang lnng menfauhkan diri darinSa.'"

Hasan Al Basri telah berkata, 'Orang gang berirnan adalah orang lnng
mqpkini apa-apa 1nng difirrnankan Allah. Orang yang beriman kepada Allah

adalah onng yang paling baik perlmtannya dan paltrg talrut (terhadap alrcaman

Allah). Seandainya seseorang menaflrahkan hartanya sebesar gunung, maka

ia tidak akan merasa aman sebelum melihat dergan mata kepalanln sendiri.

Tidak akan bertambah kebaikan lqadarA,a, mdainkan lnng bertambah adalah

rasa takutnp. Orang munafik akan b€rkata, 'Maqarakat umurn ihr baqnk.
Dosal$ akan diampuni dan tidak ada lad b€ban padaku.' Selanjuklp orang
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tersebut akan berbuat Jahat lalu berharap ampunan Allah SWT'."

Hiryarn bin Flassan b€d€ta, 'hda srahr soe d hari l(anb, kaml sedang

berada di n mah Muhammad bin Skin. Tak lilna lcrnudan, s€tdah *lalatAshar,

ada sesorang 3nng datang menenruir4ra dan berkata, 'H6an Al B6rt telah

meningal drmh.' Bctapa tarl@utp Muhammad dm *unFhnlp prn lagRrng

berubah s€dlh. la tidak mampu berlota-kata hingga rnatahart tenggdam.

AlrtrfnlB aang€rdrg 1ang b€rada d sdOtaqn tunn berduka cita # unfafya
rl6anAlBasri."

Muhamnrad bin Sirin haqn mamfr ktahan hHup scratus hari dari

hari unfatr!ts Flasan Al Basri.

I{asan Al Basri meningsal dunia pada tatrun 110 H. Ia meninggal dunia

pada usia 88 tahun.

Menunrt pendapatku Hasan Al Basri meninggal dunia pada aual Rajab.

Koronbaqnkorangprgmelalat Maekamenstraladan

setelah shalat Jum'at di kota Bashrah. Kernudian kaum muslimin berbondong-

bondong menghantarkan jenazahnya ke tempat p€ristirahatan 5nng terakhir.

Bahkan, karena begifu banpkn1a orang png menghantarkanrryn, shalat fuhar

tidak dapat dilaksanakan di masjid agung kota Bashrah.

Diriwayatakan bahwasanya suatu ketika Hasan Al Basriiatuh pingsan.

Tak hma kemudian ia tersadar kembali serayaberl<ata, "Sungguh kalian telah

mernbangunkanku dari lezatgn srga dan air sungainF s€rta terrpat Fng mulia"
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249. Al Akhthalss

Nanrargp adahh Gilpts bin Gauts At-Taghalubi fui-Nasrani, s@tang

penlpir t€rk€nal pada masanSa.

Sratu ketika Famzdaq pernah dihangra, "Hal Farazdaq, siapakah omng

ynng paling indah qraimya?"

talu Farazdaq pun meniauab, "Kalau boleh aku berbangga diri, maka

cukuplah bagimu alillah orang lnng paling indah qBiqp. Apabila menyindir

dengan s!/air, makaJarirlah omnglnng paling indah qpimp. Apabila mernuii,

maka Al Akhthal ArNasranilah orang lrang palirg indah gBimya"

KhalihhAbdul }Glikbin lvtaruan senantiasa mernberikan hadiah lcpda
Al Akhthal dan menruflr4p dalam hal syair ketimbang p€nlpir istana lainnla.

Al Alfifial mernpngBi qBtuFng ffimyi:

JV?&.i.t;;ltJt ,sri t'ti6'J,'# u,6t ,
i,-U Cy'irs;:7i yi ig\'ly,'Vttil:

s Lilnt z4.s.$ar [\1 /*91.
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esungulnSa tufian nmnwb itu &lah h*lup ' Tbpi nwrurutku ranarw
hifupdidnia ini tidakabn nqwnbh sutu&in lqtlaan.

Apbila,4t* nwnbufuhlan lnrb sinpamn * maka Arda tktak akan
nqepdantry bih baik sryti an al phnbn jang slnllh.,

Adapendapatyangmer[Efiakan AlAt{htralperrEhdita,an
dan dihina crleh udnrp. s€tdah itu, ia dW dalarn lcesabardnnya" t-alu h b€data,
'Sesungguhrya ini adal*r agarna," dengan benrlarg kali.

Al Akhttnl berhrcil menrperroleh harta3Bng rneftnrpah dari parakhalihh
Bani Urnaaph. h mcntrggd dmia bebcrapa talnn sebehrn rraaaq nsrnrggal
dunia
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25O. Jarirs
Dia adatah Abu rlarzah Jarir bin Athtylph bin Al Khefi At-tamfrni Al

Basrl, sarang per4pfo kenamaan pada nrasanp. h p€rnah menruli Yadd btn

Mu'adyahdan paralfiafihh Bani Utnaylnh latnr[n. t(ryton slEJarttdah
&dndm.

Utsrnan At-Tairni tdah berkata, '/qku Pernah mdihat Jarir saat k€Ara

UOrnF rn€ngmdran taSlh."

Aku bedffi,'I(eadanmu sdalu barddkb hd.Iair.'lidatr laru rnernduh

canggarg p€r€mpan 3nrg srd."

LaluJaf meninr*,

%,rgl\rtz FAtArpatAt Wg Nr tu,rsCrry*n @)
pUatpa*n ptg hn*.'(G. Hud l11I ll4). l(ri*rrhlu Fn[
All$thrparilbcna.

Bqtsr Al Arna berltafr+ 'hra pendrdrk ncgerl qpnt tdatt scpakd

leeada t$a orang penfn lcnanraan. Mcrd6 thr adalalr Jarh, Era@, dan

6r

$ Lrhat As.&F Et tsg{t - 59f).
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Al Alfithal An-Nasrani."

s€badan pendduk neggri stnnr menruliakan Jarir daripada Famzdaq.

Ywnrs bin Habib meriura!/atkan s€buah kisatr bahuasanya Farazdaq

bertarya l€eada isfuinga, Nauraar, 'Hai ffilnr, siapalratr orang 57ang paring

baik qpimya, aku atau hnu Muraga?"

Nau.raar menianrd, "sgairmu ifu lolah 'rnanb' dari ryairnlE lbnnr Muraga
dan kedtnnya sama dahm rasa 'pahit'."

Maruan bin Abu Flafsah p6nah berlot4 'Fanzl4mernbaunkan ryair
keuanggaan, sedangkan ryar Al Qaridh ihr 'rranis' dan Jarfo ihr 'pahit' qBimya."

Adapendapatpngrnengatakan JaririhradalahorilBlqg
pandai meniaga kesucian diri. Ia meninggal dunia pada tahun llo setelah

wafatryaFarud4sebula
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251-. Yazid bin Abu Muslims
Narna ktgl€pr[E addah Abu AlAh bn DinarAts-Tsaqeft" gubernur

lrlaghribi. S*arnqB badalahhdak, rurutulis, dan sdoltgw penastatAl

Hanrar. SdanFt[E Al Hafai pn men]Skan Yadd bin Abu Muslim s€bagai

pcnggAntintp kdah b menirggal drrieL }ctilo nrcngurus dan mengatur ttarta

dili paiak h'rnt t-ahr Ydd nrenarganftlB d€rEen bdk htrBga dfiLntp Khaffih

Al WaM pnr m€r€rinnrlgrlB Bahlcn Al Waffd parnh balomerm mergstd

hal, "Penrmpanraanlnr, Al Haljar, dan Abtr Al Ah adahlt scPcrti orarrg yang

lchilangan uarg dirham, hlu b mencrnulonrap henSali."

SirElGt cedt4 Suhinran fur dilnrlnrhkan s€bagat l*talfth. t lu Ah Al

Ala dengan p€raural@t ldtg penddq bcrrraFh rddq dil p€luthmdt dpntgd
ke istana dalam keadaan terbelenggu. Selanlutqp Khaltfatt Sulaiman

menrandangrya s€ralp b€rl€ta, "fhi Abu Al Ah, s€rnoga Alhh mdalmat

orargpngtdah ma{adilonmu s€bagat gubernur." tdu AbuAl Ahbascru

kepadar[p, 'Wahal Antirul mukminin, ,arganlah engkau bed€ta s€P€rti tht.

Mernmg flta engfianl maildku pada u,altu silarn, setnua ttrl!ilI ttrr terbergkah.

Akan tetapl, jika engkau melihat saat png akan datang, maka engkau pasti

akan menruJi tindakanlm dan tkiak merenrd*anrqB."

$ Lthat As-5iwwl/593 - 5941.
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Kemudian Khalifah Sulaiman berkata kepadanya, 'senroga Allah
marimpakan lrceadant a. Ahndoh lurus al€hlp!"

Sdaniukrya Sdairnan pun bertarya lad lceadant4 'Hai Abu Al Al4
menunrt pendapatnu Al Hafrai itu akan frrtuh ke neraka ralnnarn atau telah

sampai ke drcar neralo?"

Mendengar pertaryaan ihr, Abu Al Ala merganrab, "lf,Iahai Amirul
mukminin, jauganbh engkau b€*ata s€p6ti itu. I(€ilahuihh, sesunggulurlp Al
Hanhi itu akan dlurnpullcn b€rsarna omng 3Bng meqgangkat$E s€bagai

gubernur."

Khalifah Srlaiman pup ber"kata lagi, 'segerti itulah onmg yang

sebagai gubernirr akan diperlalnrkan."

Selanftftya, Khalihtr SrlaEnan muhi menreriksa Abu Al Ala dan tidak

rnareirnrkar adar$u hdlcsi bahra'ia tehh mdahdorr pengkhturen terhadap

dnar. Kdak d lrcrnudlan hari,Khdifeh Yard bin Abdul Malik mengangkaq,a

sebagai gubernur d wil4lah Afrilo. AkhLnlE pada talrun 102 H lralrn l$ilai,
melakukan pemberontakan terhadap pemerintahannya dan.berhasil
rnernUrutrrf kaena kdalnnranrrya.
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252. Adh-Dhahhak bin Muzahim(4)s6

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Adh-Dhahhak bin Muzahim

Al Hilali, seorang ahli tafsir.

$dlan Ats-Tsauri berlota,'AdtrDhatrhak senantirea mengalr dan tilak

pernah menrinta upa[r."

@is bin Muslim berkata, 'Apabila sore hari telah menjelang, rnaka Adh-

Dhahhak pasti akan menangis. I&rnudian seseorargbertaqn lrcpadanla, 'Apa

lang merrbtratnu menangb hai Abu Muhammad?' It'taka Abu Muhamrnad Adtr

Dhahhak bin Muzahim akan menjauab, 'Aku tidak tahu arnal perbuatanlm

1nng rnanakah 37ang akan naik ke langit pada hari ini.'"

Adh-Dhahhak telah b€rkata, 'Aku mengetahui bahwa yang dipelaFri

oleh kaum muslimin adalah tentang lretalnraan."

aurrah tdah berkata, "Di antara kebiasaan Abu Muhammad Adh-

Dhahhakbin Muzahim apabila diam adalah mengucapkan,'Iaa lnula w la
quwwb ilh billahi $tdakada dalp dan up4p mdainkan dengan pertolongan

Allah SWT).'"

Abu Muhammad Adh-Dhahhak bin Muzahim pernah ber|€ta, 'Wajib

$ Ilhat ksw(ntftga - 600).
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bagi s€thp orang 1ang bdaiar Al Qrr' an trntuk menpd aang 1Bng paharn dan
ahli dalam agarna.' IGrnudian Abu Muhammad Adh-Dhaftthak bin Muzahim
m€mbacakan firrnan Allah SUIT,

@;gtirrAli ;!Kq.,*,6W
'Hq*klah lcanu narjd qargqary tfuni, ban kanu sdafu
n qrgeJarlanAl1fiffi."1qs. Aah lrnraan l3l:lg

. Abu Muhammad AdhDhahhak bin Muzahtn bcd€fia, "Aku adahh
s@rang pquang yang hrat dan tabah saat benrsia 80 tahun.'

Abu Muhanmad AdhDhahtrak bfor Muzahrn matrggal dmh @ tatrun

102 H.
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253- Thalq bin Habib Al Atrz;i (Mim, 4lu'

Thalq bin Habib Al Anzi adalah seorang ulama besar dan zuhud

yang berasal dari kota Bashrah. Ia juga dikenal sebagai ulama 1nng bagus

suaranya saat membaca Al Qur'an dan selalu berbakti kepada kedua

oranghnnlp.

Bakar Al Mazni telah berkata, "Ketika kerusuhan yang dilancarkan oleh

hnu Al Asy'ats mulai tersebar ke segala penjuru negeri, maka Thalq bin Habib

b€rkat4 'Cegatrlah kenrsuhan tersebut dari diri kalim dengan ketakunan k@a
Allah!'

I-alu seseorang bertan5a kepadanya, 'Wahai Ibnu Habib, terangkan arti

takr,ra itu kepada kami!'

Kemudian Thalq bin Habib menjawab, 'Tlilnra ihr adalah berbut sesrahr

berdasarkan ketaatan kepada Allah SWT dan berlandaskan kepada cahalp-

Nga, serta karena mengtrarapkan pahala dari-N/a belaka. Selanjutrya tal$,a

itu juga berarti meninggalkan segala perbuatan malsiat dengan berlandaskan

kepada cahaya Allah Ta'ala karqntakut tertradap azabNua. "'

Menurut pendapatku sesrngguhnp Thalq bin Habib telah menrbmt sesuahr

57 Lihat k$il r$tt$l - 603).
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dan meringkasnya. Tidak ada ketalsaan kecrmli dengian arnal perhntan. Tidak
ada amal pe6uatan kcuali dengan meriurayatkannya berdasa*an ilmu dan
ittiba'. lksernuaryra itu tidak akan tercapai kecuali dengan rasa ikhlas kepada

Alhh swr, dan bukan untuk disebut-sebut bahwa si fulan telah meninggalkan
perbuatan maksiat karena cahala ilmu. Sesungguhq;a upalra menghindar*an
diri dari perbuatan maksiat itu membutuhkan ilmu. Dengan demikian
meninggalkan perbuatan maksiat itu lantaran takut kepada Allah dan bukan
unfuk dipuji ataupun dieluk-elukan. Barangsiapa menialankan wasiat ini secara

konsisten, maka ia benrnfung.

Sementara ifu, Thalq bin Habib pun pernah berkata, "Ketahuilah
bahu,rasanya sernua hak Allah itu amat agung untuk dilaksanakan oleh
semua hamba dan segala nikmat-N3p ifu amat banlnk untuk dihitung. Akan
tetapi, jadilah kalian orang:ormg gang bertobat kepada Allah di pagl dan sore

hari!"

Abu Hatim pemah ber*ata, "Thalq bin Habib adalah seorrng ulama
png jujur dan dapat dipercaga. sesungguhn5ra ia mengetahui penurdaan a!a!."

hnu Uyainah berkata, "Aku pemah mendengar Abdul Karim berkata,
'Thalq bin Habib tidak akan ruku' apabila mernbaca surah Ar Baqarah hingga
sampai ke surah Al Ankabut. Ia sering berkata, 'Aku in$n tetap berdiri dalam
shalatku, hingga tulang rusuld<u merasa lelah'."

Thalq bin Habib sering membaca doa Sang beltunyi, "ya Allah 5a
Tuhanlm, alnr mernohon kepada-Mu ilmuorangorangrrangtalnrt
kepada-Mu, ilmu orangorang png mengena}.Mu, kepkinan orang-orang yang

b€rtau,akal kepadaMu, kepasmhan orang-orang 5nng meyakini kekuasaan-

Mu, tobat orang-orang 5aang funduk kepadaMu, kepatuhan orarry-orang lpng
bertaubat kepada-Mu, kesyukuran orangorang Sang bersabar ke@a-Mu,
kesabaran oran(roftmg }ang bersyulur kepadaMu, dan merryusul ormg-or-
angSBngtetap hidup dengan diberikan rezeki di sisFMu."

Kultsum bin Jubair telah b€rkata, "Al-Mutarnanni yang tinggal di kota
Bashrah senantiasa ber*ata, 'Aku ingin sekirargp dilaruniai ibadatrrya Ttae
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bin Habib dan kesabaran Muslim bin Yasar.'"

Thalq bin Habib meninggal dunia sebelum tahun 100 H.
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254- Muhamrnad bin Sirinss

Dia adahh Abu Bakar Muhammad bin Sirin Al Anstrari Al Anasi Al Basri"

seormg lmam dan qraikh. Dulu ia adalah budak ArEs bin lvlalik, pelafn
Rasulullah SAW. Bapaknya, Sirin, berasal dari tauanan perary Crargaraya.s

Kernudian Anas bin Malik mernilikinya. Sdaniutrya in berseeakat dengan

budakrya ihr mengenai hal kerrerdeloandirinya dengan mernbalprkan uang

ribuan dinar. Ternyata Sirin mamptr mdunasirqB sebdum fi*rfi ternpo. Akan
t€tapi An6 bfor lrtatk engan menerirna penehrsar ters€hn, kaena rneng€ta[ui

bahuaa budalqa ihr menriliki harta 5aang berlimpah. la berhanp brdalmf itu
alanmarablanhrtaterschrttepaaarp"AkhtrSpstin g1gen
hukum kepada Khalifah Unrar bh Khafttt*. Idu Urnar mennrhrskan agar

Shfoi segera mdrmasi uag penehrsan dirtala" Muhanunad bfoi Stuin lahh dua

tahtnr scbehrnr Khafffah Urnar btoi Khathtrab meninggal dunb-

hnu Slrin tdah b€d€t4'Suatu ketil€ Khalifah Al llralid mdaksanalon

ibadah hali bersarna ltanrl. Sdn$fuya, sekernbaftrrya dai pdalsanaan ibadah

ha[, ta @alan mdanaati kota lvladirnlr. Lalu b mernbatra kami 1ang saat ihr

berrrmlah tulfi onng: rncn€md Zatd bin TsSit. Khalhlr Al llralid bgtarya

t' Uhaersifiar$l/ffi-64.
s C'aryara3p ntcnpaltm rsrn sobl'rah negerl 1urg ted€tak ilfua l$,ta Wasih dart

BahdaddrtddTLilr.
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kepada Zaid bin Tsabit, 'Apakah ketuiuh oplng ini adalah anak-anak Sirin?'

Zaid bin Tsabit menjawab, 'Ya. Dua orang ini adalah anak dari seorang

ibu. I-alu dua orang lagi bemsal dari ibu yang lain. Selanjutrya dua orang lagi

berasal dari ibu FnS lain puh. Seaanglr2n fans t€mlfiir, yaihr sahr olang, ba-aal

dari sahr ibu lagi.'

Khalihh Al Walid berkata, 'Apakah ia tidak pernah keliru?"'

umar bin syabbah telah berkata, "Yusuf bin Athiyah pernah bercerita

k€pada lGmi, 'Yang aku ketahui hnu Sirin ihrbertubuh pendek, besar perubrya,

dan rambtrtsrln dibelah dua. Ia gemar bergurau dan tertaura. Selain ihr, kuhrnln

selalu diwamai dengan inai (pacar)."'

hnu Aun tdah b€rkata, "Ada tiga orang Sang belum pemah aku mdihat

orang lain seperti mereka, pifu lbnu Sirin di lrak, Qasim bin Muhammad di

Hiiaz, dan Rop bin Haiunh di q/am. Sepertinp mereka sengala berternu unhrk

saling menasihati."

hnuSirin pernah menanggung hutang 5angbesar akibat menumpatrkan

minyak goreng. Hal tersebut teriadi karena ia melihat bangkai seekor tikus

pada minyak goreng tersebut.

Tsabit pernah berkata, "Muhammad telah berkata kepadaku, 'Hai Abu

Muhammad, sebenamlra tidak ada yang mencegahku unfuk bergaul denganmu

tetapi hanya takut tenar. Marabahaya senantiasa akan selalu menghanfuiku

hingga aku bangun dari kursi taman.' Kemudian seseorang berkata, 'lnilah

hnu Sirin, orang yang telah memakan harta orang dan ia mempunlni banyak

hutang."'

Zuhair Al Aqtha' berkata, 'Apabila Muhammad bin Sirin mengingat

kematian, maka otomatis semua anggota fubuhnya pun akan mati."

Muhammad bin Jarir AttFThabari berkata', "Muhammad bin Sirin adalah

seorang yang dalam ilmu agamanya, alim, bertakua kepada Allah SWT, Jufur,

dan juru bicara Islam. Para ulama dan orang-orang yang berilmu mengakui

semuaifu."
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Dari Ayyub bahwasanya Muhammad bin Sirin telah berkata,
'sesungguhrrya ilmu ihr adalah qlarna. oletr karena ihr, perhatilonlah dari

strya Arda mernperoletr iknu tersehrt."

lbru Sfuin be*at+ "Akandafiangsnhr nrasalrepadaurnat nranusia saat

sanad hadits ttotak perlu Akan tetapi, lrctika huru trara mulai

merebak, maka sanad hadits pun akan ditan!,alon. Oleh karena ihr, apabila

sanad t€rs€but diarnbil dari orang:orang 3n lg gernar keeada bd'ah, maka

tinggp[ranhlr hadts ihr."

Aqr'ats pernah b€*aft4 'Apabila hnu Sirin ditarrya tentang hulnun halal

dan traram, maka air mukanya alGn berubah merah."

I'Iarshur telah berkata, "Muhammd bin Sirin sdalu terhua hingga

ledta natarAB meneteskan air rnata. Sedangkan H6an selalu bercerih leeda
karni hingga ia menangis."

Ghalib Al Qaththani berkata, 'Tirulah kesabaran Ibnu Sirin dan jangan

tiruarnarah Flasan."

Ayyrb b€rkata, "Muhammad bin Sirin senantiasa berpuasa sehari dan

ffiuka sehari."

Ibnu Aun bed<afia, "Muhammad bin Sirin selalu berprnsa dua hari Asylua

dan b€6uka dua hari sctdahnyn."

Jarir bin Hadm tdah berkata, "Suahl ketika aku sedang bersama

Muhammad btui Sfoin. Tibatiba b mera;ehrtkan narna ses@raql dengan ucapan,

'Ifu si hitam.'Kernudian ia pun berkata,, 'hra lillahi,$ngguh aku telah berbtnt
ghibhk@xrya;"

Jarir bin l{adm berl€ta, "Pernah aku berkata lceada seseorang, 'Hai

orang 1ang banglmrf , lalu aku pun dihukum."

Sulairnan A*Darani b*ata, "Dosa orang lain ifu sedikft, tetapi mereka

tatru dari nrana mendapatkanrrya. s€dandian dGa kita bar[Elq t€tad kita tidak

tahu dari mana kita mendapatkanrya."
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qrarybin Anas telah berlata, "Abdul Hamil bin Abdulhh bin Muslim

bin Yaar tdah bercerita kepada kami bahwasanp saIan tdah b€data kepada

Ibnu Sirin, 'Flai Ibnu Sirin, apabila malam tdah tiba, rnaka pulanglah leeada

keluargamu. Dan apabih pagi msddang, rnaka datanglah lernari.' hnu Sirin

meniaruab, 'Derni Allah, aku tidak al6n srdi menladi peoa1l(rrlrgmu trrtuk

berkhianat kepada raia.''

Mrnmnrar berkata, "Srrafu hari seorang lald-lah datang kepada lbnu

skln seraya becl<ata, 'Wahai Slpikh Muhamrnad, alm bernrimpi melihat seekor

burung merpati mendan scbutir mutiara. Tak lama l€rnudhn mutiara tersebut

keluar dari burung merpati ihr lebih besar dari seumnya. I-alu ahr melihat

sedrorbunlrg merpati lain png madan sebutir mutiara. Kenrudian mutiara

ters€hrt l<ehnr dari hmng merpati ihr l€bih l€dl dili sebdumnya- Sdaniuq,a

dru ilga m€tH sedorhmlrg merpati 3nng mendan s&.ilir pcrnte. I&rndan

mutiara tersebut kehrar dari burung merpati itu sarna sep€rti scbdumqTa.'

Mendengar perrJdran qang laki-laki ihr, Ibru Silh pnr segela menfrnrr&,

'Arti mlmpi burung merpati dengan permata png p€rtama ifu adahh Flasan.

Ia mendengar hadits, lalu ia perindah dengan batrasan3a, dan sdaniubqB ia

sampaikan hadits tersebut dalarn nasihat-nasihatq/a. Seaangkan arti mimpi

brrung rnapati dengan p€rntata Snng lredm ihr dalah alnr. Ya alm mendcngar

tErdits, hhr alm mengu$*anr{E" Senrentara arti mtonei h,rrrng tnerpati d€rgan

pernrata png terakhr itu adalah @tadah, orang 3rurg paling baryak mengttapal

hadits nabi'."

Abdullah bin Muslim Al Marwazi telah b€rlota, 'Aku pernah berg3ul

dan bersahabat dengan hnu Sirin beberapa lamangra. Setelah itu, aku

meningFlkannlp. Selanjutrya aku bemgaul dengan kaum lbadhiFh. T€rnlpta

ketika bergaul dengan mereka, aku merasa seperti bersama sekdompok or-

ang lnng sedang mengusung iqazahNabi Muhammad SAW. Kernudian aku

menernui hnu Sirin dan menceritakan apa lpng aku alami. I-alu Ibnu Sirin pun

menjatuab, 'Mengapa kamu senang bergaul dengan suafu komunibs png ingin

mengubtu hidurhidup aiaran Nabi Muhammad SAltrP' "
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FltsBrn btor FlMr bcd€ftL'Srdr hai ada scag Hri&ld 1ag e€
mencrnui lbnu Sirin s€rqxa b€r*aea, 'Wdtd qdfi Mulrammad, dnr pcrnah

bernrfunpi- Dalam mfur$ ters&rt scpertir6p d targanlu ada s€hrah gdas l@
SBng berbi air. Tiba.tiba gd6 km tascbut pah, tctapi aimlxa tctap ada.

Apa kiraldra tafrto dili mimpi tcrschrt p gBikh?"

Ibnu Sirin berkata 'Elertdsraalah kamu kepada Allah hat

sadamh. Sesunggutrlla kamu tilak akan mendapatkan srdu apap.ur.'

I-ah ldd-lald itu bersem, 'Subtwnllah!'

It{ala lbnu SLin ber|<ata kepadaqp,'Baranggiapa lnng berdusta, rnaka

ihr hrlsrlah hrggrtrrgprdar. htufiru alcn mdahirlsr dan setdah ihr meningal

dunia, senientara anakmu akan tetap hkfup.'

Ketika kduar, laki-laki itu berkata, 'D€mi Allah 37a Sgpikh, alru tidak
bernimpi tentang srafu apapun.'

Tak lama setelah itu, anaknya pun lahir ke dtrnla sedangkan iskinya

lang$mg meninggal dunia-"

Histpm bin Hassan juga pernah berkata, 'Kernudian datang secnang

lakllaki ynng hin dan berl€ft4 Waftrai qpikh Muhammad, aku pernah b€rntunpi.

Dalam mimpiku itu aku danbudak perernpuan hitam rnakan ikan dalam satu

nanpan. Lalu A berargp,'Apalrah kamu m€q,iadon dan mergundangku urftrk

rnakan?'

Omng ifu meniavvab, 'Ya.' Maka ia pun langsung menyiapkan makanan

t€rs€but.

K€fika hilangan tersebut shp di meir makan, tiba.tba ada seorangbudak

peternpan hihm muncul. Itlaka lbnu Sirin bchrryE lceada lald-lald itrt :Apakah

kamu telah menggauli budak perenrpmn itu?'

I-alu laki-laki itu meniawab, 'Tidak. Aku tidak p€rnah menggaulinya.'

Sdmjdrrya cang lakFlald thr menrasrkkan hdak perernpran ihr ke ddam
kamar. I-alu ia pun masuk pula ke dalarn kamar tersebut dan b€rs€ru, 'Hai Abu

Bakar demi Allah, dia adalah seorang lah-lah.' Akhiqp hnu Sirin itu berkat4
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'ltulah orang lnng merryertai dahm kehrargamu.' "

Mughfah bin Hafsh b€rlata, "hnu Sirin pernah ditanla seseorang, 'Hai

S!,allfi hnu Sirin, alnr pernah Uermirnpi sepertinta bintang gernini muncul

mendahului bintang$intang 3ang lain.' Ibnu Sirin meniauab, 'Ifu adalatr Hasan

yang m6fnggal dunh sebetgmku dan alj11 akan mengihti aFrannlp. Dia adalatl

orang png lebih tinggi k€drdukannln dariku'.'

hnu Sirin merniliki keistimeuaaan dalam mena'bi*an dan mena'wilkan

mimpi dengan berlandaskan lrepada agpt AI Qr.r'an.

Anas bin Sirin berl€ta, 'Muhammad bin Sirin menrpungni hriuh wird.

Apabila salah satu dari wirid tersebut lupa dibaca di rnalam hari, maka ia akan

membmrrya d[ siang hari."

Dari hnu Aun bahwasanSra Muhammad sdalu mandi setiap had-

Menurut pendapatlnr, 'lbnu Sirin dikenal sebruai orang lpog wrS{il?s."

Ivtahdi bin Maimtn tdah bedraea, ?lar pernah mdihat lbnu Stuin saat berundhu

mernbasuh kedr.ra lrakinla sampai ke otot betisrryn."

Sulaiman bin Al Mughirah be*ata, "Aku pernah melihat Ibnu Sirin

mernakai pakaian 1ang mahal, baju paniang, dan sertan."

Hisyam bin Hissan berkata, "Hafshah binti Sirin pemah bercerita

kepadaku, 'hu Muhamrnad adalah seoftmg perempuan H$az yang pandai

memberi wama pada pakaian. Apabila Muhammad membelikan sebuah baiu

untutrnla, maka ia pasti akan mencari png paling lembut. Apabila datang hari

ra3B, rnaka Muhammad akan mernberi wama padabaju tensebut untuk ibr.rgp.

Sungguh aku tidak p€rnah mdilrat Muhammad meninggikan suara l<etika

berbicarakepada ibun5n. Dan apabihbe6icara dengan ibr.rrya, maka iasepati

orang yang s@darg mendengukan per*ataan ibuq;a."

hnu Aun berkata, "Apabila seseoftmg melihat Muhamrnad bin Sirin

sedang berticara di dekat ibunya, maka orang tersebut akan menduga

batrwasarya ia sedang sakit karena begitu lembut ucapan png keluar dari

muhrtgp."
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Ibnu Aun tdah berkata, "Apabila orang:orarg gren@utkan lrcburukan
seseorang l@eada Muhammad bin Sirin, maka ia pasti alon menyebutkan
sesuatu lrang t€rbaik dadnla. Srafu ldik4 beberapa orang datarg menenruirya
seragn berkata, wahai slnikh Muhammad, kami tdah meraih ilmu dari Anda.
oleh karena itu, jadikanlah kami dalam kehalalan.' lalu Muhammad bin sirin
berlota, 'Derni Allah, aku tidak akan menghalalkan untuk kallan sesuatu yang

Allah haramkan."'

Muhammad bin Sirin mgninggal dunh s€ratrrs hatisetdah Flasan Al Basri

wafat, yaitu @a tahun 110 H.

Abu shalih, selaetaris Laits berkata, "Yahya bin Ayyub telah becerita
kepadatmbahunsarqn dahulu ada dtn orang laki-laki 3Bng salingbersaudara.

Kernudian pun berjanji apabila salah seorang dari mereka berdtra
m€rdnggal dunia, maka ia tnrus menceritakan apa lEng ia ternukan. Tak larna

kenrudian salah seorang di antara mereka berdtn meninggal dunia. I-alu safu

orarg hinrryp bern*nen berternu dengm sadaranlE SBrg tehh m€ninggal dufa
seErlra menanSrakan tentang Flasan Al Basri. Kerrudiern saudararqp png
meninggal dunia ifu meniaurab, 'Hasan Al Basri adalah s@rmg malaikat di
suga lnng tidak pernah be6uat durhaka lcpada Allah.' selanjutrp iaiuga
b€rtar[B lagi, 'l-alu di manakah posisi hu sirin?' IGrnudian saudaranla SBng di
akhirat itu menjirwab, 'hnu Sirin adalah orang lnng mernpnrrlBi kernatnn dan
hasrat. Dtra orang png saling ffi€da.' l-alu ormg itu bertar$;a lagi, "Dengan

apa ia mengenal Hasan Al Basri." Saudararya pun menjawab, 'la mengenal

Hasan Al Basri dengan rasa takut dan kesedihan 3ang sangaf ."

I{alom bin Jahl adalah ternan Ibnu sirin. Ia b€gihr sedih atas wafatqn
hnu sirin, ternan dekakrla itu, hingga tak sadarkm diri. sehnjutrya b ptrn

bed€ta, "Aku tdah bernrimpi berternu dengan hnu sirin, sedangl<an kl b€mda
dalam keadaan b€ini dan begifu. Ketika meraia seoang, aku pun bertanSp

kepadaqp, 'Hai sahabaflnr Ibnu sirin, apa 3nng tdah teriadi dengan Flasan Al
Basri?''

Ibnu sirin ptn menjauab, 'sungguh Hasan Al Basri tdah diangkat
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deralfrln tuiuh puluh tingkat di atasku.'

Lalu aku pun bertanya lagi kepadanSn, 'Karena apa ia diangkat

sedernikian tinggi? Bukankah kami melihatnu selalu berada di atasnln.'

Ibnu Sirin meniawab, 'Dengan kesedihan 3ang lama.'

Konon Yahya bin Abu Katsir pemah mernerintahkan al-Auza'i unhrk

pergi ke kota Bashrah untuk menemui Muhammad bin Sirin. Kemudian AI

Auza'i pergi ke sana unfuk segera dapat bertemu dengan saat lbnu Sirin png
sedang menderita sakit. I-alu ia pun mengunjunginya, tetapi iatidak mendengar

b€rita kematiannya. Akhimgra aku mengetahui bahwa nama ibunp adalah

Shofi5nh, budak Abu Bakar AstFshiddiq
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255. Abdurrahman (41"o

Ia adalah hnu Aban bin Utsman bin Afhn Al Qurasyi Al Umawi, salah

seorang yang pantas meniadi khalifah.

Musa At-Thimi bextata, "Aku tidak melihat orang lain Snng bersifat alim,

negarawan dan mulh lebih daripadarya. Ada png mengatakan bahwa ia perna[r

membelikan untuk Ahlul Bait pakaian, lalu membebaskan mereka. Ia pernah

berl€ta, "Aku mohon pertolongan melalui mereka di saat aku menghadapi

kematian." Kernudian ia meninggal dunia dalam keadaan tidur di nrasjidnSn.

Dkatakan bahwa ia adalah orcmg png sangat tekun dalam ibadah. AIi bin

Abdullah bin Abbas melihat caranya menyembelih, kemudian cara

menyernMihngra menfrdi rujukan Snng baik.

& lihlat Assimh (v/lGl 1).
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256- Abdurrahman bin Al Asrrad (Aidyr
Ia adalah hnu Yazid bin Qais, Abu Hafsh An-Nakha'i Al Kufi, seorrng

ahli ftkih, imam dan anak seorang irnam.

Malik bin Mighunl meriwalBtkan dari seorang pria, "Sebelum shalat

jum'at, ia menrinta hnul-Asmd unfuk menghitung shalat sunahnya sebanpk

lima puluh raka'at.'

Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan dari lbnu Ishaq, ia berkata,
'AMurrahman bin Al Asuad mengunjungi kami untuk melaksanakan ibadah

haji, satu lrakin3Bmengalamicedera makaiashalatberdiridengan sahrlrakinSaa

hinggamenptrang pagi."

Hilal bin Khabbab berkata, 'Abdurrahman bin Al Asuad, Aqabah

pernbantr Adim dan Sa'd Abu Hiryam mdaksanakan ihram dari Kufah, mereka

berpuasa seharidan berbuka setrari hingga mereka pulang."

Dikisahkan oleh Al Hakam, "Ketika AMurrahman bin Al Aswad

dikunlung, ia sedang menangis, lalu ditaryra penyebab menangisnp, maka ia

b€rkata, 'Aku merasa sa!/ang @a shalat dan puasa.' Ia masih tenrs mernbaca

Al Qur' an hingga h u,aht."

6r Uhat /4s-Sirar, N/ll-121.
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AsySya'bi berkata, "Ahlul Bait Snng diciptakan untuk surga adalah

Alqarnah, Al Asu,ad dan AMurrahman."

Iawafat padatahun 98 atau 99H.
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257 - Il$irnah (I{ha, 4, Mim Maqnnl62

Ia adalah uhma rnng pakar dalam bidang ilmu, penghalal hadits yang

bergdar Al Hafiztr, ahli tafsir, Abu AMullah Al Quras!,i Al Madini Al Ba6ari.

Dkisatrlon olefu Abdqrrahman bin Hassan, aku mendengar ll$imah

ber{<ata, 'Alm menunhrt ilmu selama ernpat puluh tahtrn, aku mernberi fatwa di

pinhr sedanglon lbnu Abbas di dalam rumah."

Abdul Hamid bin Bal[amb€rkata, "Aku mdihat lkrimah bedenggot prtih,

menrakai serban putih, k€drn tepiannya ada pada lredrn bahunya, ia lingkar*an

ujung s€lban ifu d bau/ah jenggotla, pakaiannlp hirgga ke tunrit dan mernakai

iubahberuarna putih."

Yaba bin Ma'in Mata, "Ketika hnu Abbas wafat, Ikrimah masih

meniadi hamba saha3B, maka Ali bin Abdullah memerdekakannSra. I-alu ia

dihnSa, 'Maulrah kamu meniml ilmu alahmu?' ia pun menolatr<n5a-

Sa'id meriwalBtkan dari Qatadah, ia Mata" "Empat orang tabi'iin Snng

paling mendalam ikrurnlA Pqbflr4Atha, adalah orang yang palirg mendalam

ilmunSra tentang manasik l:rlii, Kdw, Sa'id bin Jubair, orang grang paling

mendalam itrnunln dalam bidang tak*, Ketlga llrimah, oftmg lpng paling

a uhat As-qbah (l/12-131.
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mendalam ilmunp tentang sejarah hidup Nabi SAW dn Ksnpt Hasan,

orcmg paling mendalam ilmun5atentang halal dan haram."

Sulaiman AI Ahwal berkata, aku berjumpa dengan [<rirnah 1nng sedang

bersama anaknya, aku bertanya padanlp, 'Apakah anakmu ini menghafal

sebuah hadits darimu." Ia bed<ata, "Dikatakan, manusia paling zuhud dalam

diri seorang SEng alim adalah kehnrganya."

Dari Ayyub, Hamrnad be,rkata, "Seorang laki-laki bel.l<ata pada lkrimah,

dalam mimpiku, aku difuduh berzina oleh seseomng." Ia berkata, "Rrkullah

bayangannya sebanSak 80 kali."

Ali bin Al Madini berkata, "lkrimah adalah seorang yang berani

beryendapat." Ayyub berkata, "Suatu hari ada orang bodoh mendatang! kami,

lalu ia berkata, 'Derni Allah, sungguh aku ingin berbicara dengan kalian'." Maka

ia terdiam, lalu orang ifu berbicara ke,pada kami, kernudian ia berkata, 'Apakah

orang baik bertuat seperti ini?' ketika aku bersarnanya, tiba-tiba ia melihat

seorang baduy Arab, ia berkata, "Wah,tt sepertinya aku pemah melihatmu di

suafu tempat atau mungkin di tempat lainnya," ia mendatangi orang baduy ifu

lalu mer:inggalkan kami.

AMul Aziz bin Abu Rawund berkata "Aku bex*ata pada lkrinnh, apakah

kamq gkan meninggalkan Haramain dan berkunjung ke Khurasan." Ia berkata,

"Akr ingin mengunjungi puti-pubiku."

Dari Yahya bin Ma'in, ia berkata, "Jika kamu melihat ada seseorang

bersama lkrimah dan Hammad bin Salamah, yakinlah, orang tersebut pasti

orang Islam." Ini karena merekaberdua dituduh sewenang dan menuruti hawa

nafsu, adapun orang yang mengutip khabar tentang apakah mereka berdua

sosok periwayat yang buruk atau adil didasari pada rasa keadilan adalah

perbuatanyang benar.

Khalid bin I(hiddasy berkata, "Aku menyaksikan Hammad di hari akhir

6 oLr adalah kalimat yang diucapkan ketika mengingat-ingat, diucapkan juga ketika

dalam keadaan takut dan susah.
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wafat4n, iaberkata, Alu ingin menrberitahu sehnh beritayangbdwn P€rnah

aku beritahukan sebdumqla, alnr mer-aa tidak pure berternu dengan Allah

Sl rTlkab€fun rnerrtematr*arrp," alnr mendergg Abu AVy.b mergucad'tan

yang dib€ritahukan oleh llcimah, ia berkata, 'Sesungguhqa Alhh SWT

menr.runkan png menyenrpai Al Quran untrk meninrhrlkan kesesatan."

Ini merupakan ungkapan yang sembrono, karena Allah SWT

m€nurunlnnnlp untuk mernberi pefun uk k€eada orangorar[ mulnnin, hanlp

orang-orang fasiklah yang akan tersesat sebagaimana Allah SWT

menrberitahukan kihtentang hal ifu dalam suratAl Baqarah.

Ilailnah urafat pada ta[nrn 105 H di ]rladinah. Imam Muslrn mernrr4lafl{an

haditsnya ketika ia bersarna Thawus melaksanakan hali dergan haii qiran.

Penentangnga adalah oransforang besar, b€ihl juga mereka yang

mengarnbil pendapatr31a . Wallahu,4hm bbhslwh
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258- Thawus (Ainleq

Ia adalah hnu Kaisan, s@rang ahli fildh, sosok tdadan dan ularna di

Yaman. Nama lengkapnya adalah Abu Abdurrahnran Al Farisi, Al Yarnani, Al
Jandi,6 ia juga seorcrng haffzh.

Atha bin Rabah meriwayatkan dari lbnu Abbas, ia berkata, 'Aku
memperkirakan bahwa Thawus adalah salah safu penduduk sutga."

Dari hnu Abu Najih, iaberkata, Mujahid berkata ke.padaThaunrs, "\ /ahai

Abu AMurrahman aku melihat engkau shalat di hadapan Ka'bah dan Nabi

SAW di pintunya berkata kepadamu, 'Bul<ahh panutup onfiehnu dan Wiehs
bcanmu-' Thawus berkata, "Diamlah, jangan sampai ada orang lain yang

mendgngar" Ia berkata, "Kemudian tertaynng olehku, ia sedang belticara."

Malsudqa seffmg karena dapat tidur.

Dari Daud bin lbrahim diceritakan, satu malam ada seekor singa

menghambat perjalanan berhaji, semua orang merErs.r ketakutan, ketika

64 Uhat At-SinhN/37491
65 Dnisbadon ke sebuah kota besar di Yaman, di sana ada sekelompok orarlg dari

Khaulan, disana juga berdiri sebuah masjid raya yang dibangun oleh Mu'a& bin Jabal RA
ketika mengunjungi kota tersebut. Kemudian Thawus mengunjunginya, maka
dinisba&anlah kepadanya.
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menjelarg fafru singa itu pergi meninggalkan mereka, singgahlah mereka dan

tidur sedangkan Thawus melaksanakan shalat, maka seorang pria bertanya

kepadanya, "Kenapa kamu tidak tidur-" Ia berkata, 'ApalGh ada orang yang

tidurdi u,aktu pa$."

Dart Al Hurr bin Abu Al Hushain Al furbari diceritakan, Ttraunrs melewati

seoraryl lnng sangat menfiiikan tdalr menampakkan kepalanga, rnaka h difuhrpi.

Abdullah bin Bisln Ar-Riqqry meriwaptkan, "Jika Thawus terbaSnng

kepah 1nng t€rpangilrg ihr, maka rnalam itu p.n h titak bisa rnakan sedih$.n."

Dari ayahnSa, Muthahhir bin Al Haitsam Ath-Tha'i menceritakan,

"Srlaiman bin Abdul Malik melaksanakan ibadah haji, pengawalqB keluar lalu

berkata, Sesungguhnya khalifah berkata, Carikan untukku seormg ahli fildh

agar aku dapat bertanya tentang tata cam ibadah haji. Ia berkat4 'Lewatlah

Ttraurus, lalu mereka b€rkata, Inihh Thaunrs Al Yamani. Itlaka pengawal ihr

mernbawanya dan be*ata padanya" Javrnblah pertanyaan k*ralihh.' Ia bertata,

'Mohon maaf, aku sedang ada urusan. Pengawal itu menolak dan

menghadapkannSa kepada khalifih.' Thawus berkata, 'K€tika aku berhadapan

dengannlp alnr Mata, Sungguh, ini adahh pertemr-ran 5ang akan Allah SWT

taqpkan kepadaku'."

Aku berkata, "\A/ahai khalifah, ada sebuah batu di bibir sumur neraka

iatErritm, ke dalamnyafrfirh tuiuh puluh ekor kalajengkirg hingga ke dasaql4
tahulGh fuida untuk siapa sumur itu disediakan? Khalifah menjawab, Tidak,

celaka untuk siapa sumur ihr disediakan? Ia berkata, 'Unfuk orang 1Bng A[ah

SWT b€rikan keruenangan hlu orang ihr berlaku s€ur€nrr{flApnErr{t'."

Ia Hata, "Maka khalifah pm menangis."

Dikisahkan, di waktu faiar Thawus mencari seorrrg pria, mereka

menrberihhukann5n bahwa orang ifu nnsih tidur.

Ia berkata, 'Aku tidak perrah melihat ada orang yang masih tidur."

Dari Thatr,rus, ia berlota, 'Aku hafal lirna puluh orang sahabat Nabi

SAW."
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Dari Habzhalah bin Abu Sufuan, ia berkata, "Aku hanya melihat orang

Alim akan mengatakan, Aku tidak tahu l€bih ban!/ak dari Thawus."

Kami mendengar kabar bahwa hnu Abbas mengelu-elukan Thawus, ia

mengizinkannya berkumpul bersama para Ulama, ketika lkrirnah Al Yamani

tiba, Thauars nrendampingi dan menghadiahi seekor naih6 Thaurus wafat di

Mekkah di salah satu musim haji pada tahun 606 H.

Ibnu Hibban berkata, "la adalah seorang penduduk Yarnan png ahli

ibadah, salah seorang tabfh terkemuka dan seorang png terkabul doanya. Ia

telah melaksanakan ibadah haji sebanyak empat puluh kali."

Dari Thawus, ia berkata, "lbadah haJi seorang bujangan belumlah

sernpuma hingga h menikah."

Ibrahim bin Maisarah berkata, Thawus berkata ke,padaku, Menikahlah

atau hanrskah aku katakan seperti yang oleh Umar bin Khaththab

kepada Abu 7axail,, "Flaryra kelemahan dan ke{ntratanlah 3Bng menghalargimu

dari nikah."

Dari lbnu Abu Rawwad, ia berkata, "Aku melihat Thawus dan sahabat-

sahabatnya ketika shalat Ashar, mereka menghadap kiblat dan mereka

mengakhiri shalat mereka dengan doa."

* Najib ialatr unta yang lorat, ringan dan cepat.
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259- Al Qasim Bin Muhammad lAinYez

h adalah salah sorang anah l*ralihh Abu Baliar AstFshiddiq Abdulhtr

bh lqbu Quhahh, s@rar4; irrEm tdadan, soonng haftzh dan sanng rng
meniadi ngkaq sorang ularna pada nrasanf bersarna Salim dan llstnah di

lrtadinah.

Dari aehnp Abdurratrnan bin Abu Tjrnad meriwaptkan, ia bed€ta,

"Aku lranp mdihatAl @rn bin Muhammad la[r orang ]Eng paling mendalam

pc{ffiahuanntp tentang Sr.rnnah. Bam dapat dikatalon lald-laki frka srdah

Srnnalr dan aku melihat haqn Al Qasim lah 37ang paling taram

di antara karni, h bba mernbrnt cang-orangbirgung m€r*di
tcrtaua scbagaforEna menrhrat para rcrnafrr tertatraa."

Dari Abu Ish4, h bsl&,'Ahr methatAl Qsfon Un Mrfiannrad s€dang

shalat. Datang s€orang baduy s€rrya berlota" 'Shpa yang l€bih Alim, kamu

atau Salim?' ia ber*ata, Sublnmllah, settap orang akan menrberihlru kamu

mengenai prg diketahuingn" maka ta berkatab Siapa di antara lolian bcmdua

yang l€bih A[m? ia berftata, efinnabh.It{aka orang badrar itu kenrbali

b6tanya. Al @im bin Muhanrnad bedrata, 'Ferglhh lcpada Sa[m dan

6? Ilhd A*eehN/sW
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tangnlah ia. Maka orang itu beranjak pergi meninggalkannya." hnu Ishaq

berlota, Ia tidak senang , "Aku lebih Alim." Itu berarti menruji diri
s€ndiri, jwa tidak scnang nrengatakan, "Salim lebih Alrn dari padalru. Ifu b€rarti

berbohong." Al Qasim bin Muhammad lebih Allm dari Salim.

Dari Abu Zind, kr b€rleta, "Al Qasim bin Muhammad harya akan
menJawab pertanSraan yang zhahir sala."

Al Qasim bin Muhammad be*ata"'Allah SWf menrberi soang sah$at
png' jujur dan baik hati sebagai ganti dari kerabat SBng mendengh dan

mernbenci."

Dari Abdullah bln Urnar Al. Umari, ia b€rkata, "Al easim bin Muhamrnad

wafat padi tahun 605 H: dan Sdlim uraht pada tahun 506 H."

Yahsa bin Qaththan berlota, "Atili.fildh lrfadinah itu ada sepuluh or-
ang, salah satuqa adalah Al Qasirn btn lrfirtranrmad.'Aflah bin Humaid, dari
AI Qasirn, ia berkata, "Perbedaan pendapd para sahabat adaHr rahrnat.'

17+
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260. Ibrahim bin Yazi'd (Ainl6a

Nama hngkap,q,a ialah Abtr Asrna' hrahim Bin Yadd At-Tairni, seorarg

irnam teladan, ahli fihh dan ahli ibadah di Kufah.

Ia adalah sorarg penruda 5nng shalih, patuh k€eada Allah SWT sarang

AIim dan ahli ftkih yang terhormat, ia juga seorrng penasihat.

Al Anrrey bedrafi+'hra[ttun At-Tairni, apabih sedang s$d fuild pondri

dinding 1Bng dihinggapi ol€h hrrun$unrng."

Ats-Tsauri berkata, "lbrahim At-Tatrni b€rlota, 'Berapa besar harga diri

lolhn di antaras€kdornpokotang ihr, dunb mengtnrnptui mereka tapl mcreka

mcnir{galkanr[E dan dmia ihr meninggalkan lolian namun kafan ntalah

mcrg#mya."

bnu Flittan rneailatpdcn ddi lbrahiln At-Tatunl, h b€d{afta,'Ahr talsil

menpdfi pcnrbotrang filfia uapanh berhinan dcngan perhntanlnr."

Dari tbratrlm At-Tatuni, ia bcrtrata' '$rngguh s@tang lalslald al€n

rnen*affior, lodhanlhh mrg lhr."

Ahr l'lanslnn rsirrlpdgr fu brahtn At-Taftni, ia be*ata'Jilra ada

canglEngkmalr malamn padataltbb perana nraka cudlah tar{Fnmu

o Lhd z{s.$ah N/MA.
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dari orang itu."

Ibnu Sa'd berkata, "Alibln Muhamnnd bed€ftL'Al Hand nsrcad lbrchfn
An-Nal$a'i, datanghh s€ormg utusan seralTa berl<ata, Alu mencari hrahiim,
maka berkatatah lbrahim At-Taimi, Aku lbrahim. Ttdaklah mungkin ia

uhrsm tu pada Arrlrlakha'i. Al Hah, nr€fir€rhtahlcn iltak hntnrtp
unfuk menahan hrahim At-Tafunl di penpra bauatr tanah png tilak terternhrs

cahata rnatahari dan dingin s€rta dalam keadaan te6denggu. hrahiim pnr

Jafuh saklt, malo datanglah lbunya untuk menjenguk namun la tidak
mengenalinlp hingga iil mengafrrlmya bicara, kernudian lbrahim pun uaht.
Dalarn tduqp Al Haijirj bernrimpi mdihat seorang prb ber*ata, hrahim At-
Taimt meninggal dunh dt pcnjara. Lah h b€drah,'lni halp mimpl hrnrkyang
dl&im s! *an.' IUaka ia menrerlntatrkan Aar Ibrahfon At-Taimi ditaruh d alhr.
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26L- Al Qurazhi (Ainyos

Abu Flamzah Muhammad bin Ka'b bin Sulaim Al Qumzhi Al Madini,

seorang Uhrna pngluiur, temrasuk salah seorang suku Ar.rs png mengangkat

sumpah. AlBhnp adahh soerang tar,uanan Bani Qumizhah. Ia menetap di

Kufah kerrudian pindah ke Madinah.

Dari Abu Kabir Al Bashri, ibu Muhammad bin Ka'b berkata kepadanya,

"Wahai analdru, jika sahaku ini tidak mengenalmu sgak kedl hinggadeurasa

sebagai anak 37ang baik, pastilah aku lotakan, kamu telah berbuat dosa besar

lor€na alnr mdihat SBng telah kamu lalnrkan pada dirimu." Muhammad bin

Kat be*ata, "Wahai ibu, alar tllak merasa nlalnan, karena Allah SWT selalu

rnengau,aihr ia dr n rn€nghuhmku larcna dcadsalor" lalu Ia akan b€drafia,

P€lgilah, alnr tidak al€n rn€ngampunimu, s€datrgkan keatsiban Al Qrr'an telah

menrhrktikan trceaaam Uantnl pedorir, hingga malarn berlalup.tn alar bdum

dapat meqrdesaikan trceerturlu.

Dari Muhammad bin Fudhatl Al Bazzar, ia bcrlota, 'Muhamrnad bin

Kab menriliki banlnk pahabat dari kahngnn atrli tafsir, l@tika mendra sedang

bcdrurrpl d ma$d Z$adah, tiba-tta dgmcang olch gerrpa, nrafi ihr n-tnhrh

menimpa merrdo dan meninggallah merdo sernrn.'

o U[ntz4shhV/6ffit
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Ia unfat pada tatrun 108 H.

h sahh s@rarrg imam di bidang tafsf. Al Bukhari b€rkata, 'AgBhrryaa

adalah sahh saang 1nng tHak mau menumbuhlran pada trarl Qualzhah,
rnakaiapmdttnsga[tan.

Dart ayatrnya, Ya'qub bin AMurrahman Al Qarrt berlota, "Aku

Aun bln Abdulhh berkata,'Aku hanya mdihat A Arazhi s6agai
s@rang lalg patng ah[ rnenafrnlon Al Qur' an. Ada yarg rn€ngatakan bahm
la menrpuryni baqnk harta di Madinah. P€rnatr dikatakan kepadanya,

"Simpanlah harta itu unfuk anakmu!" Ia berkata, *Tldalq dm simpan untrklnr

@ Ttfianlil dan dil sfunpan Tuhanlar trntrk analdnr" Menm.il s€hah $nrfi€r
b€rita h adahh strang lEng teddrl doanlp dan aang Fng sangat dihonnatif

t78
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262. Maimun bin Mihran (Mirrt, 4112o

h adahh smarg fonanr ]Eng m€n ad n{ukan, ularnadan nxd[ d Jadrah,

h dibebaCran oleh soang u,anita daii Bani Nashr bin Mu'arr[ph dt Kufah, ia

fumbuh damsa di sana kenrudian menetap di Rmah.

Dari lt{aimun Bin Mhran, iaber*ata, "Seorang prialbehmlah dikatalon

s6ang yang bertalam iika ia befun sungguhf,stgguh mengoadsn &ir[E pada

sahabatrF dan hingga ia mengerti dari nrana b dapatkan palaian, rnakanan

danmntrurnarrlpn

Jarni' bin Rast id berlofia"'Aku mcndengar Mainrun bln tt{itran bedota,

'Tga tral !E g al'ran menhrhrlkm pada lrcbailran dar k*umkm, gffir amanah,

ianiidansihtmahLn'.'

Abutt{afihb€dota,'So ngpriamendnaaplrlaimnrbin ]rlihranuntulr

mdarnar putinga, malta ia bcdot4 'Aku tidak m€rdalonr[B untrlsu.' Prb
itu bertarUn, 'Mengapa?' b menprd, 'Rrtsflnr ini scnafrg pada perhiasan dan

pakaian $rh.' Pria tcrs€ht bertata, 'Ahr mernilki sanua yang d[ingfirkan

putimu.' tt{alo ia b€rl6ta,'Aku tctap tdak merdakannp rrrtdrmtr.'

Abu lt{afih bcrkata, 'Seorang prla bcrlota pada Menun bfoi Mitran,

D Ulratzfu.ftah(V/6568)
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Wahal Abu Ayyrb, s€rnua orang mreih dalam lreadaan baik lor€nalxang kamu

tinggalkan unfuk merdla. Ia bed€ta, Sadarlah, s€rnu.r orang al€n baik sdarna

mereka bertalsa leeada Alhh SWT'."

Abu Malih meriuayatkan dari Mainrun bin Mihran, la bcdota, "Omng
yarg berbuat buruk secara rahasia, rnal6 bertobadah s@ara rahalb, orang
pngberhnt buruk s@ra terang:terangan, rnaka berbbadah secara terang:

terangan. Manusia itu hanya bisa mencda tapl tlCak loasa mengampnrl,
sedangkan Alhh SWT tidak p€rnah merrcela namun lt{a}ra Mengampmi."

Dari Ja'h,r bin Burq3n, Maimun bin Mihran berl€ta lrepadalnr, 'Wahai

Ja'fo, latalanhh keeadahr garg alnr tidak sul{ai, lcr€na segrarg pria behrnlatr

menasihati sau&ranyafiG h befun rnertgatalon prg tidak disrkdnp."

Frrad berkaft4 'Alsr mendengar lt{ainrun bin Mihran berlota, 'Jil<a

s@rang salaf berada di tagah lollan, niscatp prXg b tahu haryahh hblat
Iralian."

Dari Maimun bin Mihran, ia b€rkata" "Tlga hal, Snngiilo kdtan hh.lkan,
nisca3n kalian tilak akan ditimpa bencana; Janganlah mendatangi p€r{lwrsa,

uralaupun kamu katdran, alnl akan mernerintatrlonnSn unhrk ta'at kepada Al-
lah SWT. Janganlah mendengar ajakan hawa nafsu, karena kamu tidak tahu

hasrat di hatimu. Jangan mendatangi wanita, walaupun kamu katakan, aku

alon, mcngaiarinya Al Qur' an."

Ia urafat pada tahun ll0 H.
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263- Atha bin Abu Rabah (AinYzr

Ia adalah Ashm Abu Muhammad Al Quraslri Al Maldd, seorang imam

dan mufti lt{aidil Flaram.

Dari Atha bin Abtr Rabah, ia Mata, 'Aku mengenal dtn ratus orang

sahabat Nabi SAW."

Dari Utsman bin Atha, iar Mata, "Atha bin Abu Rabah seorang yang

b€rldit hitam legam, di kepalaqn hanp tumbuh beberapa helai rambut. Ia

seorarg hsih bicaranga, befum ada seorangp.tn yang belbicara dengan balrasa

Hifrz sebelurn dirirgB."

Dari Isma'il'bin Umayyah, ia berkata, 'Atha bin Abu Rabah adalah or-

ang lnng paodhrn, jika h sedang bicara, kita akan terpengaruh oleh u@panr4a."

Al Asmui' b€rliah" "Atha hn Abu Rabah margrrrirngi AMrl l,tafik Fns ketka itr

s€darg drduk di abs nnimg, di sdrdilingrqn dudr.rk para penrbaar ketA,aan. K€fil<a ihl h

b€radadiMekkah padamudmtniidinrasalrektrilafatannla. TadchAbdullvlatkmdihat

Atha bin Abu Rabah, ia berdiri sebagai tanda hormat dan mengucapkan salam

kepadanya, lalu memintanya duduk bersamanya di ranjang ifu berdampingan

dengannya. Abdul Malik berkata, "Wahai Abu Muhammad,

7r Lihat As-SirahNne$l
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sebutkanlah kebutuhanmu." Ia berkata, "wahai khalifah, bertalsmlah kepada
Allah di masjid-N9ra dan masjid Rasul-Nya, berjanjilah kepada-Nya untuk
menghidupkan suasananlra, bertakrralah kepada Allah tefiadap puba-puta
Mutnjirin dan Anshar, karena merekalatr kamu menduduki jabatanmu ini,
bertakunlah l€pada Allah terhadap para penjqga benteng, karena merekalah
pertahanan kaum muslimin, perhatikanlah kondisi kaum muslimin, karena
kamulah Snng paling bertanggungjaurab, bertalnryahh kepada Allah terhdap
omng mengetuk pinfumu, langanlah kamu melalaikan merdra dan frmgan tutup
pinfu rumahmu ifu dari metreka." Abdul Malik berkata, 'Akan aku laksanakan

nasihatnu." Kenrudian Atha bin Abu Rabaah pln bagegas p€rgi. serta merta
Abdul Malik menatrannp s?glp Mata, "Wahai Abu Mutrammad, kamu
meminta keeada kami ui1tuk kebutuhan orans lain dan lorni t;rah san(xlupi,
lalu apa lrebuhrhanmu?.' Ia ber*ata, 'Aku tidak butuh kepada rnakhluk.'
Kernudian ia keluar, rnaka Abdul Malik berkata, 'Derni 4phmu, inilah lnng
dinarnakan lrcrnultnn."

Ya'la bin tJbaid berlata, "Kami mengrrnlungi lbnu Srqq[r, hh h b€d€e4
'wahai anak sardaraku, aku akan mernberikan s€hnh hadits kepada lialian
dan sernoga hadfrs ini bernranh'at bagi kalian, hadfrs ini $dah berrnanh'at
bagiku.' Aftta bfoi Abu Rabah b€rlnta k€eada lami; qrangordrg s€b€hm lolan
meqFnsgapucapan sdaln kitab Allah adalah ucapanlEngftlak berarti, atau

3Bngbulen erd<an untukbemnrarrna'ruf dan nalri munkardan penrbkaraan

mengenai rnata pencarian 3nng harus kamu lahrkan, akanlrah kalian pngtdd
jilo lolian sdalu diamsi oleh para rnalaikat pencatat amal perbuatan, dari sisi

lonan dan hri lotan dirdram, tidak sepatah kalknat ptrn yang lurfi dari hqlib
hn AtU tidaL*ah lolian malu ketika catatan tentang pa,ttntan kalhn itu
disebarkan sedang tidak terrekam sedikitpun perbmtan atrhtrat kaltan dalam
catatan ihr."

Atha bin Abu Rabah, Ibnu JuraiJ berftata, "Ada seorang pria mernberiku
sebuah hadits, aku dengarlen ucapan orang itu dengan s€ksarna seakan aku
bdum pernah mend@(Fffi!trt, padahal alru $dah mendengar hadib ihr sebelum

iadilahirlon."
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Dari hnu Jumii, ia berlGta, "Aku berguru keeada Atha bin Abu Rabah

sdarna ddapan bdas tahun lamanya, di nrasa ttn dan lenrahnSra alm mdihat la

mdaksanakan shalat, dahm shalatnya itu mernbaca dua rahs ayat surah Al

Baqarah dengan &rdiri, tidak satu huruf pun 37ang luptrt dan sedikitpun ia

bergerak."

hd Aft|a bh Abu Rabah, h bed<aita, "Jika almdipercalp wrtuk menguuus

Baitul Mal, nbc4la dil akan menllga kepercayaan ifu, aku tdak merasa tentam

terhadap oraryprang png buruk kepribadiimnp."

Benarlah ucapan Athabin Abu Babah. Dalam sebuah hadits Nabi sAW

diielaskan,

'oru:,:t ,1uy Ltl ,il:;u, )2, t:rt*r't'ti

'Malafuzganbh samng prb badw dangan wrug uanib dt ta npt
5a ng a nyi, lanan gng ketiga dianbm mqel<a bqdm &hh q/ebn"'

Atraurafat padatahun 115 H.
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264- Bilal bin Sa'd (Tal7'

Ia adalah lbnu Tamim As-Salnmni Abu Unnr A&Dnrasyg, s@rang imam

tarekat dan guru besar penduduk Damaslnrs. A3Tahqa Sa'd adalah seonmg

sahabat.

Iasorangpngsangatmenyentuh sangatbaiknrenfiauralon

ldsah-ldsah dan sorang manrlsia gang sangat bemnanh'at @i rnast aml€t.

Al Auza'i berkata, "Dialatl seorarg yang sanspp melalsanakan ibadah

1nng lorni bdum dengar ada orang lain yang nutmpu mdalnrkanq7a. Sehari

sernalam ia dapat melaksanakan shalat sebaqak seribu raka'at."

Abfurn[man bin Yadd bin Tamim bedct4'Aku mendengar lbnu Thmim

As-Salsmni berkata, 'Wahai orang:orang ktal$ra, kalian tidak diciptakan

trnhrk sima namun kalian akan dipirdahkan dari satu ternpat ke ternpat hinnya

sebagainrara kalbn dipindatrkan dari fulang bdalong ke rahim ibu kalian, dari

rahim'itu ke dr.mia, dari dunia ke alam kubur, dari alam kubur ke rnahqnr dan

dari rnalEt/ar kepada kekekalan di surga ataupun neraka.'

Bilalbinsa'db€dota,"Janganlahlalian kcilnladosa,tapi
panaanghh sbpa 3nng kahan tentang paintah-1.ft1a."

72 Lihat As-sinh N/9G921
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Al Alrzai'bed{ata, "Mereka pergi trnfuk merrcari air ketika kerrarau di

Damaslnrs, di tengah mereka Bilal bin sa'd' ia berdiri sere['la bertata' 'wahai

seluruh hadirin, benarkah kalian mengaku bersalah?' Maka kami

mer{aurab, 
.Ya.' 

Ia ber*ata, 'Ya Allah, sesuryKluhn}E Engkau telah benftrman,

fia
" Tidak daidarT sAmWz mtuk matglahtan oruTgoaryynng ffint
6af*." (Qs. AtsTaubah [9]' 91)

dan kami telah mengal$ bersalah, maka ampunilah kami dan berikanlah air

keeada kami.'Al Auza',i berkata, "Maka hari ifu iuga kami mendapatkan air."

Bilal bin Sa'd wafat kira kira pada tahtrn 110 H'
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265. Nafi' (Aislyzt

Ia adalah Abu Abdullah Al qrasyi Al Adawi Al urnari, seorang imam

luga mufti tetap ularna Madinah, pdalan hnu Umar dan p€ra riq/a.

Al Brkhari,' Idgngpalng slnhth dalahlvtamq dari Naft', dari Ibnu
Urnar."

Dari Naft', ia berl<ata" "Aku bersama rnaiikanku mengunjungi Abdullah
bin Ja'far, rnaka Abdullah bin Ja'hr mernberinya dua belas ribu dirharn trntuk

dhiku, il rnenolalsrr dan mernbcbaskanlo, sernoga Alhh mernbebaskanngn '
It{alik be*ata, 'Aku mengur{ungi IGft', l€h itu aku rnadh ymior,

bersamalnr s@rtrrB tErnba sahatB ia dlduk dan berbirrcang denganlu. Ia

seorrlg 37ang r€ndah hati. Senrasa hidup Salim, bdwn pernah sdralipun h
mernberihhrn."

Dad lt{atrh h berl€fia,'IGft' seuarg }trg mernifiki tretalunan. I&rnudan
Malik menceritakan bahwa ia menJalin kedekatan dengan Nafi' dan
m€ngunit nginla sara teratur.'

Dari qrahnya, Isma'il bin Uurais berlrata, "Aku mengadukan nrasalahku

k€pada Nafi' mengenai tnmba salra!,alu lang buruk akhlalq/a.' Aku berlata,

B Lihat As-SinhN/g*t0l
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'ApaSnngakan kulakukan pada hamba sahaSn ini? aku tinggalkan lalu orang

lain menganrbilnSa dan menganrbil manfaat darir6n'."

Dari Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rarpuad, dari aphnln, dari

Nafi', dberitakan, "Ketikadililrfurgi, Nafi'menaryis." IaptndilarryB,'l(enapa

kamu menangis," ia b€rlota, 'Aku terirgat Sa'd dan sil$a di dalam kubur."
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266- Sulaiman bin Abdul MalikT4

Ia adahh lbnu Marwan Abu Ayyub Al Quns!,i Al Umaui, salah seorang

khalifah Bani Umay!,ah.

Ia sorang ]Eng hsih ucapannya, kharismdik, adil dan dnta peperar4Fn.

Dl€takan tentangnla; ia hrmbuh di pedesaan dan u,afat di atas raniang. Pada

cincinnlp terfulis, 'Alm beriman keeada Allah dengian penutr keikhlasan."

Dl*nhkan pada sahr musim, Srlairnan bin Abdul Malik mdihat ban!,ak

otang, maka ia belrkata keeada Umar bin Abdul &iz, 'Tidatr<kah kamu lihat

gelombang rnanush 5nng harya Allah saplah yang mengetahui jumlah4a dan

rnaha menorlmpi rezeh-ftla." Umar bin Abdul Adz b€rleta, 'Wahai khalifah,

hari ini mereka ralqptmu, esok lusa mungkin mereka akan menladi lawanmu."

l*Iaka fulairnaan bin Abdul Malik pun menangis sera5n berkata, "Semoga Al-

lah SWT menolongku."

Dari hnu Sirin, ia berkata, "Sernoga Allah SWT mengasihi Sulainran bin

Abdul Malik, ia memulai pemerintahannSn dengan menegakkan shalat dan

menuhrpnyra dengan menyerahkan kekhalihhanrya kepada Umar."

Ia adalah seorang Sang memiliki nafsu makan yang tinggi, hingga

74 Uhat Aj-Sinh N /l1 1-113)
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dberitakan, pernah safu loli h mer4Bntap ernpat prhrh ekm apm. Dceritalwt

itrga ta p6nah rn€rqpntap sedror biri-biri &n enam dor alpm serta enam

luhh hnh d€ffrna s€ndirian. Kenrudian ia menpntap *nnhrul?s gandwrt

Thaif.

n nnhrukblahtakaranyangberagamukurannlnsesnidenganperistilalranmasl,arakat
di berbagai negri. menurut s€buah sumbetr, nlakuukfuarli sama dengan safu setengah

sha'
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267 - LJrnar bin Abdul Adz (Ainl'u

Ia adalah Abu Hafsh Al Qurasyi Al Umawi Al Madini Al Mishri hnu
lvtaruan bin Al Hakam bin Abu Al Ash bin UrnaySah. Seorang imam, haftzh,

Ulama mujtahid, anhud, taat Mbadah dan seorang bangsatrran, khalihh yang

benartenar khalifah di nrasarryn. Seorang khalifah Sang zuhud dan lurus,

seorang ketmman Bani Um.S/!,ah gnng paling istimeura.

Ia termasuk para imam mujtatrid dan ternrasuk khulahAr-raqridin RA.

hnu Sa'd dalam l<ibib At-Tlnbqah Ats-Tslitsh Min Taabi'ii Ahl Al
Miliinah , "lburyra adalah hu Ashim bint Ashim bin Unrar bin

Khaththab.' Menurut mereka iia lahir pada tahun 63 H. Ibrnr Sa'd berkata, 'lia

seorang yang dapat paling terpercal,ra. Seorang ahli fthh, benrrawasan dan

rArara', ia meriwa3latkan banyak hadits dan seorang penrimpin Snng adil

nhhmhullah wa dhgp Anhu.

Dhimam bin Isma'il meriuralratkan dari Abu Qabil, Unrar bin Abdul Aziz

menangis ketika ia masih kecil, rnaka ibuqp mernerintahkan seseorang unfuk

bertaqp kepadanSp, "Mengapa kamu menangis." Ia berlata, 'Aku teringat
padakenratian."

76 Lihat As-1inl, N /l1+l4n
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Dhinran bin Isrna'il berlrata, "Srdr k€tika h nrenyus.rr AI Qrr' an, blIrSE

menangb tatlola mendengar hal tersebut."

sa'id bin Afir b€*ata, Ya qub mengisahkan l€eada l(ami dari qEhn!,a

tentang UnrarbinAbdulAdz, AbdulAziz mengirim puFanla Umarbtn Abdul

Adzl<elrtadirnh unhrk belarar ilmu tata bahasa Arab, ia menulis surat pada

Shalih bin tGisan 4Frba.s€dia mernbimbingnSa" Unrar bin Abdul Adz sryang

anak yang sangat dip€rk€tat disiplin shalatqn oleh aphrya. Suatu hari ia

tqlambat melalsanakan shalat. shalih bin lGisan bcrtaqpkepadaq/a "Apa

1prg m€nghanbatru?" b berlffi, "Fengasrtrlar nsrflergpk orang tnnF"" IUala

Abdul Aziz mengutns seseotarg kepadanla, ia tidak diarak bicara hingga ia

menorhnranbrfirla.'

Abu Mr.rshir berlGta, "lJmar bin Abdul Aziz menft$at sebagai gub€Nrur

Madinahdari tahun 86 hinggatatnrn 93 H."

hnu Sa'd berkata, 'Muhammad bin Umar mengabarkan kepada kami,

Ibnu Abu Znadmenceritakan kepada kami dari alahnp, ia berkata, 'Thtkala

UnrarbinAbdulAziztibadilrtadinahunh"rkmdaksanakantlrgas s€bagaigubernr,

ia melaksanakan shalat Zhuhur dan mendoakan sepuluh orang, lpifu, Urwah,

Ubaidullah, Sulaiman bin Yasar, Al Qasim, Salim, Khariiah, Abu Bakar bin

AMurrahman, Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu Hatsmah dan AMullah bin

Amh bin Rabi'ah, ia mernuji Allah SWT kemudian berkata, 'Akr menyenr kalian

pada perkarapng akan mendatangkan patralaba$ lolian dan kita sernuaakan

saling mernbanfu unfuk yang hak, aku hanya akan menlrtukan suatu perkma

berdasarkan pendapatkalian atar pendapat salah sorargSnng kahm hadi*an,

jika menurut pandangian kalian ses@rang melakukan tindakan sewenang:

@qg, atau kalian mendengar seorang pegauni merrydaleng, maka aku akan

menunhrt onng png mendengar tnl ifu hingga h menlpmpaikanqa kepadalm.'

Mereka mensBnrbutrya dengan baik lalu bubar.

Dari Abu Ja'far Al Baqir, ia b€ttata, 'setiap kaum memiliki trnta perkasa

dan unta perkasa Bani Unt4,!Eh adalah UmarbinAbdulAziz, ia diutus sdagai

manusiapernersafu.'

191



,Ntg*?Sq, SW A'lan An-Nuhla'

Unrar bin Abdul Adz adalah seorang lnrrg berak*rlak mulh tampan,

cerdas, diplomatis, ahli shategi, penegak keadilan png berupaya saara optF
rnal, berwauraan luas, ahli jhra, intddftral, sangat bqfganfung dan patuh kepada

Allah SWT, lurus lagi zuhud dalam memimpin pemerintahan, berani
mengrrcapkan kebenaran ualaupun sedikit orang png membanfurya di tengatt

para pejabat 3Bng b€rlaku sewenang.wenang Snng mernbuafuilra jenuh dan

mernhratrla frlak senang untuk berlnrmpl d€ngan m€!*4 hirgga membuaqp
terpaksa menurunlon gaii mereka dan menyitabanpkdari }nng mereka ambil

dengan jalan png tidak benar, ia terus melakukan hal itu hingga mereka

mea€uninla dari minr"rnan, hirgga akhim5a ia menernui maubr5a dalam keadaan

syahid dan bahagia.

Ia termasuk kedalam urutan hhulafaurasyidin dan Ulama pelopor.

Dari AMul Aiu N Aili, ia berkata, "sulaimaan melalrsanakan ibadah

hali bersama Urnar bin AMul Aaz, msrd<aberdua dinmdung petir dan halilintar

lrang menslelegar hingga membuat hati mereka lunglai, maka Sulaimaan

b€rkata, 'wahai Abu Flafsh, pernahkah engkau mdihat atau mendengar keiadian

seperti malam ini?' umar bin AMul Feizbqkata, 'wahai khalifah, ini adalah

suara kasih salpng Allah, bagaimarn peftrsaanmu jika mendengar suara adzab

Allah."

Dari Naft', ia berkata, "hnu Umar berkata, 'Alangkah mirip dengan

rambufl<u, siapa nama anak umar ini, di uraphrala ada tarda, ia akan melimpahi

bumi ini dengan k@dilan."

Dari AMurrahrnan bin Hassan Al Kinani, ia berkata, "Ketika sulairnan
jatuh sakit di Dabiq, ia b€rkata, 'wahai Raia' bagaimana pendapatmu jika aku
mengangkat anakku sebagai khalifah?' Raja' berkata, 'Anakmu tidak ada,

kalauprn ada, ia masih kail.' sulaiman bertanln, "l-alu menurutnu siapa 5nng
pantas menggantikanku." Raja' berkata, 'Ada, menurudmSnng pantas adalah

Urnar bin AMul Aziz.' Srlairrnn b€rkata, 'Tidakkah hal ihr mernbuatku khawatir
jika Bani AMul Malik tidak merasa senang.' Raja' be*ata, 'Angkatlah Umar
bin AMul Aziz sebagai khalifah, lalu setelah yazid bin Abdul Malik gpng meniadi
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khalifah, tulblah surat discrtai dcngan sternpd Ard4 lalu afaklah merdra

Uertnrrrprt qntuk mernbai'at.' Raia' bertata" 'la menulis perp1ihn i[11 dan

mcrrberi cap sternpd pada $x-d ihr.' It{al6 Raia' beran}rk kduar lalu b€rl6ta"

'sesrngutrqp khalihtr menrinta lolian trnfuk mernbai'at sara &oht orarg

Fng tertulb dalarn srat perintah ini.' Mereka be!,tart!B. Shpa yang t€rtulb

dalam 51g'at ihf' Raia' bed(ah'lni tda[r distenrpd. .rargiltlah hatan berihfukan

nama orang SBng tertulis dalam surat ini hingga ldtalihh nl€ninggal dunia."

Merdomendaktreputrsan ihr.lrlakaSrlairnanb€*ata, 'Pergilahkelcpotsian,

umgm}an unhrk shalat berprna'ah lalu perintahkan merel<a untrilr mertbai'at,

iil<a ada SBrg m€ndak pengpl sata l€tt€!r{p"" Raia' ndalnrlon infgl*si ters€hn

dan mereka pun bersedia menrbai'at. Raia' besl6ta, "I(€tika mereka sudah

lreluardaritenrpattri, nislBmrnendramplrilnrdalanting:iring3rr4p hb€*afia,

'Aku tahu kedudukanmu, aku khauratir khalifah mencopot iabatan tersebut

dariku, beritahu alnr sernasih ia bisa bemafas." Aku ffiata, "Sublanallah,

bagairndn mr"ngkin alar mernberibhumu sedangkan khatrfah menrerintatrkanku

unfuk merahasiakannya, ifu tidak akan mungkin teriadi." Hiqnm terus

mernerilsaku dan nrengfr$ogasilo,z namun alm tenrs menolak untr.rk berbi<zra

md€ p€rgilalt Hiq/arn dni hadapanlu. Tatlola alnr plan, tendengar s.rara hinrk

pilnrk di Maftangl$t terrpta Unnr bin Abdul Adz. Ia mer[7apa, "Wahai Raia' ,

aku merasa ada unrsan besar untukku dari khalifah, aku merasa l'*rar,ratir jika

hbatan itu dilimpahkan kepadaku s€dangl6n aku bukari orang 3rang pantas

mernqlar{l tamp& pimpfuian, beritahu aku sernaa ia nrasih trllup mungkin

aku bisa m€ngdak." Ahr berl€ta , " Subln Dllah,l&alfah menginstruksikanku

agar merahasialonr[/a, mana boleh aku menrbocorkanryaa."

Srlainran bin Abdul Malik adalah salah seorang khalifah teladan, ia

mengibarlon bendera iihad dan menyhpkan seratus rfuu praffi tenrpr untuk

di laut dan darat, mer,*a merryerbu Konstantinopel, maka berlcamuldah

7 Dtotattan: MengfrbogfdnlB, iika mernerilsarya pada sntr perftarapng dirnak$d.

Unrar berlrata pada Utsrnan tcntang rnakna kalimat ikhlasgrg dikatalon Nabi SAW

terhadap patnann!,a Abu Thalib k€ffka akan meninggal dunia lnitu kalirtat stEttadat.

Atau merayun5a.
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perang dan pengepungan selama satu tahun lebih.

Sa'id bin Abdul Aziz bql<ata. "Sulaiman akan mengangkat seorang

gubernur, maka ia berl<ata pada Umar bin AMul Aziz, 'Wahai Abu Hafrh, kami

akan mdantik seorang gubemur sebagaimana kamu saksikan, kami belum

mengetahui carar4,a, jika m€nurutnuterdapat k€rnaslahatan @i urnat terrnasrk

memecat anak buah Al Haijaj, maka p€rtrtahlonlah, shalat hanrs dilaksanakan

pada utakturya setelah disepdekan selama ini, luga p€rkar&perkam 5ang sudah

jdas didengar dari Umar mengenai hal ifu.' Dkisahkan, Srlaiman suafu ketika

melaksanakan ibadah haji, ia melihat manusia berduyunduym di tempat
pernkh€ntian, ia berkata pada Umar bin AMul Aziz, 'Tidal*ah kamu lihat

kumpulan manusia 3nng hanSn Allah lah ynng mengetahui jumlahnSn.' Maka

Umar bin Abdul Aziz be*ata, 'Saat ini mereka ralqntnu, esok lusa mereka

akan menunhrtnu.' Menangislah Sulaiman ketika mendengar ucapan itu.

Urnar bin AMul Aziz, "Merfliki sorang menteri png jujur, menteri gang

jujur iniiatuh sakitdi Dabiq serninggu lanunya, lalu meninggal sedang putranp
Daud tidak hadir pada perang Konstantinopel."

Ubaidullah bin Umar b€rkata, "Mereka dipanggl oleh Umar bin Abdul
Aziz. lalu Umar bin AMul Mzberkata. 'Aku bukanlah 3ang terbaik diantara

kalian bahkan alnr telah memklanikalian'."

Maimun bin Mihran b€rlata, "Sesungguhnla Allah mengafur manusia

dengan dlmrsnla para nabi dan sddah nnsa nabi natri, Alah nrengd.n nranusia

mdalui Unrar bin AMul Azitz."

Al-Laits berkata, 'Umar bin Abdul Aziz mernulai dengan kehrarganya, ia

mengambil mitk merreka dan menyebut harh m€reka s€baggi tnrta sdeurengan,

Bani Umayyah m€ngadukan hal itu padabibi mereka Fathimah bintiMaruan.
lalu Fathimah binti Maruian mengirimi Umar bin Abdul Aziz sepucuk surat,

dalam surat itu tertulis kalirnat, 'Aku tertarik oleh suatu hal.' Fathimah binti
Marwan mendatanginya di malam hari, ketiba tiba, diturunkannya dari
tunggangannya, tatkala Fathimah sudah mengambil tempat duduknSn, ia

berkata, Wahai bibi, engkaulah 5ang lebih pantas berbicara lebih dahulu.' Maka
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Fathimah binti lv{aruan b€d{ata, 'Bicaralah wahai khalihh.' Unrar bin Abdul

Adz akhimlp menrbuka pernbicaraan, ia ber*ata,'SesungguhnlA Allah SWT

m€ngutus Muhammad SAW s€bagai rahrnat dan tilak mengrrtusnp s€b€ai

d,4lb, Allah swr menritltrkan untuknya yang menJadi milikryra mal(a ia

tfrggalen sungai ilu ut* rn€rda agar rn€r$d snnber air mintrm bagi sesarta

mereka. lkrnudian dihn utl6n oleh Abu Bakar, ia biarkan sunggi ih1 s€Perti

sedla kah, kenrudiim Unrar, b lalnrkan lrang sama s€perti 5aang dilalrukan

sahabafrp. Hingga kini sungai itll b€itu menarih Perhatian Yadd, Manran,

Ab&l lttallq Al \th[d dan srlafnan hirpgp idbUn tri lopegan$ surgpi telbesar

ihr sekarang meniadi kerirg dan tidak akan mernberi air pada p€ndduk

sdOtamFfringgpiadilrcnrbalilonpadalondisinlas€Patisediakala.'Fathirnah

binti Martmn pun be*at+ 'Culnrp, aku tidak akan men$samkan apaapa

kepadamu.'llaka pulanglah Fathinnh dEn menfampailran ucapan Unra.r bin

Abdul Adzkepdamqdea."

Dari Unrar bilr tjsail, ia Mata, "Derni Allah, unrar bin Abdul'Adz

tdak meninggal hinga ada s@rang pria mendatan$ kami dengan harh png

meJimpah. Ia berkata, 'Bagilah-har.ta ini mengrut pendapat kalian.' Ia tetap di

tempatnya hingga pulang menrbawa seluruh hartanr. umar bin Ab&l Adz

telah menrberi kek4raan pada manusia." .

para bar,r6hanqr4 Arn rn h'du,Jika kewenanganrnu meogajak kamutrntnk

belbuat s€vrenang-wenang pada manr.rsiai inga&h kerenangn Alhh SWT

terhadap dirimu, ingatlahyanglramu arfrbildari rperdodan yang telah mereka

berikank@amu."

Atha btr Abu Rsah berliafi4 "Fatfmah istsi urnar bin Abdul Aznbqraa

keeadal$ kdika h menghadap Unrar binAuul Aaz snminya saat ihl h sedang

berada di ternpat stralat.ry6 dan kedtn tangannya menuhrpi pipinya Snng basah

oletr air mata, aku berkata, 'wahai khalifah, apakah teriadi sesuafu?' maka ia

ffiata, 'Wahai Fathimah, aku mengikuti perkernbangan kondisi umat Islam,

aku memikirkan me,reka 5nng hkir sdang kelaparan, png sakit banlrak
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ketrilangan, 1ang k€lflrarqian palaian begifu kesusahan,3Bng t€rani4/A yang

terasing, yang sudah tua dan rnereio !,mg mqranslmg hirfup kduarga mereka

di seluruh penium negeri, Allah *an menagih tangsunghuabku terhadap
mereka, 3nng akan menunfut*u.selain mereka adahtr Nabi.Mrnramrnad sAW
aku meraakhawatiralm tidak rnenriHri ahsan mdauantrntutan merreka, alcu

merasa kreihan pada dril$, oleh lrarcna ihr akurneqpr4gb."

Al Fi4,abi bedrata, '1\l Ar.rzt'i mengbalrkan lcpadaku, lctfta Urnar
s€dang du&kdftk d nrrnalrtp seaang a s*emrgrrtp para bmssaum Bmi
urr4,rph, ia b€r|ffi, 'Apakah lratm m€n$ngrrlqr ahr mengangliat lra[art
mer&di prafinft.'S@rdrg dari merdra bcrlcafia, 'K€napaArda mengelst
leeada l6rf sesdr Sprg ffi laru blod6r' ta bsft&, Xafiar ErA hpedm
int? Ah ffdak mentNarrdn ltrp€i hi rren ad bcndrq aku tklak senang kals
lrakilahrnrengdortrlE bagfonmanungkhalil agandCIl
lepada kaftan dan harta ben& umd lcan l€alura tncri*a]6ng ken hilrs
hrfurd" cddt4 cdca....',nerdrab€de, lulengF? kamt il krabat, kilnt
,ug3 b6tralc' tia bcrlota, 'Kahm sanra sCa sepcrtt orang ldem yang

F&rg }rrtr ffil' kad ssag fia 1rtg 3dr borsanalnr scp.nFrg
prfhrur'.4

h rffir bh t rrbtrAhr ?tfu,b b.da,'t rril ber AbiliAdz
mcft srrd li.p.da Ahr k Er liamn 'hdrdarp.nurr dddsr
dengm lerrh{er$r heUur dor Udct qb m.rEdsll n,hilta rmd b
bn f,ca UdCa bcru{i:C begt rnarCn'.'

lrldrur ber mrtst 'Alqr rurctap d ltcdursr t srbfoi Abdil Adz
enam bulan lanrarlB, alru udak m€srerya mcngganur$ahntp, b nsrcud
fiSdrrqu fu im'* kc irn'd dil memakat sed& rtu,uak a'ban

Al Auzai' berlota, "Jll€ Urnar bh Abdul Adz akan menghukum
ses@rang, ia al€n lnrnrng orang tersehrt s€hrna tba hari, lcrnudan Ia

n Syryh ardrlB pcrralanan !Nar{, panprB dan tsutr. Dahn ffistfua ddegd Abdu
Qis diceriAkru rn€rdo bctlrafrL "lbmi nrcngrnfirngiru,r dcngan menenrpgh perhtanan
prg luh." AAr Fmk yaqg iafi.
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menghukumnya hal ini h lalukan karena me,rasa lnrrang senang melaksanakan

hukurnan itu diaurali dengan kernarahan."

Dari Mashmah bin Abdul Malik, ia bed€t4 "Aku menghadap umar bin

AMul Adz dan pakaianfng dipakairya kotor. Aku berkata pada istrinla (istri

umar bin AMul Aziz adalah saudara perempuan Maslamah), 'cucilah

palraianqa.' Istinln berkata, 'Akan kami lakukan-' Kemudian aku kernbali,

temSnta baju ihr masih seperti tadi, aku bertanya keeada istrinya, dan ia

menjatvab, 'Derni Allah, ia haqp punla baiu ifu saia''"

Dari Aun bin Mu'tamir, Umar bin AMul Aziz bettata pada isbinya,

,.Bolehkah uan(Fnu aku betkan bgah anggrrr." Jawab Ishinln, "Tidak, kamu

seomng khalifah, masa tidak punlp g6ng s@eserpun." Umar bin Abdul A/tz

bertata, "lni lebih rtngan dari pada menahan adzab neraka jahannam."

YahlB bin Flamzah ber*ata, "Amr bin lvfuhaiir menceritakan kepada kami,

Unrar bin Abdul Adz dtaangi lilin rilra sedang mengr.uusi un rsan kaum mtslimin,

iikaselesai ia matikan litn itudan m€nyalakan lampumiliknln'"

Malik b€rftata, 'Unrar bin Abdul Aziz dihadiahi mirgBk fuibar, ia menuhrp

hidungnya agar tidak mengirirup wanginya." Dic€ritakan jtrga ia menyumbat

hidungrf. Ia dib€ri minlpk m[s/rdari surga.

Dari Abdul Aziz bin umar, Raja' bin Haiwah berkata, 'Alanglch

terhormatrSB a1afimu, ketika kamu berbincang dengannlp, ia menghidupkan

lampu di petang hari, di sampingnln Washif sedang tertidur nyerSnk- Aku

berkata, 'Bol€hkah aku mernbangunkanryA.' Iaberkata, 'Jangan, biar{<an saia''

Aku bqtata,'Aku bangun.' Ia ber*ata,'Tidak, tidak terhorrnat iika tuan rumah

memperbanfukan tamunlp.' Ia beraniak menganrbil baththatle (cerek/teko)

minyak dan mernbetulkan lampu, kemudian kernbali. Raia' berkata, 'Aku dan

Umar bin AMul Aziz b€ranial{ dan kenrbali basamanla'."

Dari Mughirah bin Hakim, Fathimah isti umar bin AMul Azlzbql<ata,

7e kfrTthah adalah perkakas nrmah tangga penduduk Mekloh, dibuat menyerupai

baillthdr Gtild. Ia adalah wadah seperti botol.

197



Ringlaran Sitrr A'lan An-Nubb'

"Mqhirah bin tlakim bercerita l€eada karni kaika ilberlnrnprl bersarna bar{Ek
orang png diduga l€bih baqpk shalat dan puasarqa dari Unrar bin AMul Aziz.
Aku tidak melihat ada onmg lang merrsa sangat kehilangan Tuhannp selain
umar bin Abdul Aziz. Apabila ia selesai melaksanakan shalat lqp, ia duduk di
ab saldahnlB kernudian mengangkat kedua bdah targann!,a, ia tenrs menangis

hingga menganhrk, lalu teriaga, ia tenrs berdoasarnbil mengangkat kedua bdah
tangannya dan tems menangis hirgga matanga , ia lakukan ifu
separfangrnahm.

l. Dantaraqpiqn:

*i*ri tre;-lLJi )f 1# '- r :=ie+ -b oc ,y
G:t* tbf , ti';.rt) ta.,

;
t ). . . ..."-
i}",+ o:a

tt;ut o?r'4"i tL7 G.,y_
,* d,J l,s;:St S;, 'A: s-

t-L'; ir; z:.[a- ; ],.r.

-'i{*)4,q#

rAiuf if siFr uf offi
ilai:tar orlai*'*
aiuL;i;;tr F

OruS gng kaningnSa d*atuh cahaSa manbri
abu ddu, bkut kulihSa manlzdi l<aar &n kusam

ia hanSa ingin bqtindms di bauah b5angan agar t&p canalang
pstihh aatu hari fubuh4n akan t*sungkwdan tqtimbun

di daar lubng gehp nan Mdu lqi mqakutlen
manbujurdi dasry1a baabp tanah, tanpt b tingal

siapkan platglapn unfuk annpi disana

ualni diri, s&elum lancu; karqra angkau tklak diciptal<an untuk kesb-siaan

2. Diantara yrang diriwa3atkan darinSB;

;t;'tte ?'i, 4|r5j
rtptL?lt ir*et:i
'lg #'q:'It,?,s
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i;v 3,1 ,s,lt )i[.N r

t'qt 4 6tut 4'ai.'t

!f.'. - t.. tctcz,tztt,.zilib c )? )t'p U :);te

:r*r?q'e,
Hai ini, sudah hngwleh angl<au atau masih terlelap dakm tidur?

rusainnna mwgkin amngtarrg bingwg dan sdih maih bis tllur
Jila esk qg*au bru tqbngn pstibh
Airnnbnu dan nqsalAlalsara bnFr

Englau fuWp @ nw silam dan sanng p# klryatn
Sepati sanry pa nimpi tatipu oleh lcelqabn sdnrrtrn

Stzng lnrimu wlni punens hn5a kdalafrn

Dan tmlammu lnnSa matfutgkua pntaslah angl<au manafirn kdnna,nn

Setelahrya qAl<au akan matieali pbuabn
Dmikia di dwb hidupmu ibmt hqan

Dari Muphid,Umar bin Abdul Aazd<abpadaku,'Apa png dibicarakan

manusia tentang diriku." Aku Mata, "Metreka menSangka kamu terkena guna

guna." Umar bin AMul Adzt:xr/kata., "Alar tidak terkena guna'gr.un." Kenudian

ia mernanggil tranrba satqnnla seraln berkata, "Celakalah kamu, lenapa kamu

meracuniku." Hamba sahaSn itu berkata, "Aku diberi seribu dinar agar aku

dibebaskan dengan uang ihl." Unrar bin AMul Azizffiata., "El€dkan uang ihl."

Maka hamba sah4ptadi mernberikan uang tersebutdan Unrarbin Abdul Adz

menyimpannla d hitt l lulal,lalu Umar bin Abdul Adz ffiata, "Pergilah kamu

kernana saja dimana kamu tidak dikenali oleh siapapun."

Dari Amr bin Muhajia ia berkata, "Llmar bin Abdul Aziz sangat ingin

makan bmh apel, maka datanglah seorang kerabatn5n mernberikan buah apel

tersebut. Ia berkata, 'Alangloh tnrum arorna buah ini dan alangloh lezatnya.'

Dan ia berkata, "Wahai hamba sahaya, angkatlah unfuk orang yang

mernbawanp dan katakan tuanmu mengucapkan salam untuknSa, katakan

padanya hadiahmu sanpai kepada lorni s*agamana gnng kamu irglnlon."

Aku berkata, "Wahai khalifah, orang itu seprprmu, kerabatnu, Anda telah
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mendengar bahwa Rasulullah SAW makan hadiah." Umar bin Abdul Adz

b€rkata, "Celakalah kamu, hadiah itu harus dibalas hadiah, saat ini hdiah ihr

berarti sogokan."

Dari Ayytrb, ia berkata, "(Jmar bin AMul Mz pqnhditanlp,'Wahai
khalifah, Uagainnna menunrtnu jika kota Madinah diMkan kepadamu lalu

Allah S:11/T menakdirkan Anda waht dan menernpati hrburan ke ernpat bersarna

Rasulullah SAW." Umar bin Abdul pgizM.rab.""Derni Allah, aku lebih senang

Allah menyiksaku dengan siksa selain neraka daripada isi hatiku diketahui or-

ang lain, karena haqp akulah 5nng berhakmengetahui isi hatiku ini."

Al Mqhirah bin Hahm b€rkata, "Aku be*ata pda Fathimah binti AMul

Malih'Aku pernah mendengar Unrar bin AMul Adz jduh saldt" dalam keadaan

sakitrSB ia berdoa, 'Ya Allah, ratrrciakanlah unrsanku dari mereka unhnr hangta

sesaat." Juga aku dengar selalu ia mernbaca,

'615 {; ,,,:$ n $ t::Lj { -criit ,ir:4 ';;fi ')l"fi q
@$a'-'Q;;Tte

" Nqai al<himt itu, I{ami jadikan untuk onngongl gng tifuk insin

mqtt/omfulgkan dbi Mwtkmal<an di (nul<a) kani &nles.fulnn
9an7 baild itu dalah ontgongt tarrg fubkw." (Qs. Al Qashash

[281,83),

kenrudian hening, aku larna menunslu, tidak terdengar sedikitpun suara, aku

b€rkata pada Washif, "Celaka, lihatlah." Tatkala Umar bin Abdul Aziz nrasuk,

ia bersr.rara. Maka aku masuk dan kutemukan ia telah wafat dalam keadaan

menghadap hblat, ia letakkan sahr tangannga di muhrbqn sedang targan lainn5ra

dimatanga.

Kutsayyir Azzah menruji Urnar bin AMul Adz dalam untaian s1Bim1a,

. UmarbinAMulAzizberkulitcoklatberuajilhlernbut,tampan,berh$uh

semampai, bagr.E jerrggotrln dengan k6fng yang mernar. Ia memangku iabatan

khalifah selarna dua tahun lima bulan dan beberapa hari.
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hnu USninah berkata, "seorang laki-laki berkata pada Umar bin Abdul

Aziz, 'sernoga Allah memberikan kebaikan kepadamu karena Islam-'Maka

Urnar bin Abdul Adzbe/rdb., "Batlkan Allah mernberikan kebaikan pada Islam

karenaku."
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26A- Yazid bin AMul Malikso

Ia adalah Abu Khalil Al Alrasyi Al Unrari M-Dnraryqi, salah seorcrng

khalifah bani urnagah yang diangkat setelah Umar bin AMul Aazl<arqa
perjanjian Snng dibmt oletr saudaranya Sulainran.

Ibnu Jabir berkata, "Yazid bin AMul Malik datang ke majlis Makhul,

kami ingin m€rnkinya ternpat duduk." I\4aka lvlakhul b€rkat4 "Bb*an ia bdaiar

rendah hati."

hnu Majisyun dan lainnya berkata, "Sungguh Yazid Mata, d€rni Allah,

Umar bin Abdul Aziz adalah oftmg yang sangat butuh kepada Allah dibanding

aku." Yazid bin AMul Malik melakukan perjalanan empat puluh hari lamanSa,

ditengah perjalanan ia didatangi seorang wanita yang menggoda dan

menganyikan bait-bait lagu untukn5ra. lalu ia berkata kepada pembantunln,

"Celaka, katakan kepada kepala polisi unfuk shalat berjarna'ah."

Wanita tadi adalah s€seorang lnng h inginkan trnfuk berdtnan dengannya

suafu hari, ia lempar wanita itu dengan sebutir anggur dan raranita ifu tertawa,

maka anggur tadi jafuh tepat di mulutnya dan wanita itu tersedak, akhimya

matilah wanita tersebut. Jasad wanita tadi tetap bersamanya hingga

e Uhat As-Sinh N /tSC152).
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menimbulkan bau dan ia menyesali hal itu teiadi padawanita ini, kemudian ia

menziarahi kuburannya dan berkata, "Jika dirimu menginginkan kesenangan

atau meninggalkan kekanakan, maka dengan kepufusasaan kamu akan

merasakan kesenangan bukan dengan kekerasan hati. Setiap sahabat yang

datang mengunjungiku pasti akan berkata, karenamulah kesedihan hari ini dan

esok hari."

Wanita tadi seorang yang sangat mempesoru dan penpnyi yang baik.

Saudaranya Maslamah mencdanya karena ia sangat wanita ifu dan

karenanya ia mengesampirgkan kepentingan umat Islam, Ialu apa manfuatrya?

Ia seorang Snng tidak pantas memimpin sangat gemar pada

kesenangan dan lagu.

Ia meninggal di Ama pada bdan qia'ban tahun 105 H, nrasa kd,<halihhan

hanlfa empat tahun safu bulan lamanyn, ia seratrl<an tampuk ke pernerintahan

k@a saudamrryn Hiqpm, kernudian setelah Hiq,arn, kekhalihhan dlserahkan

kepada putranlp Walid bin Yazid "si bqiad", ia meninggalkan sebelas orang

puba.
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269- Kutsayyir l\zzalri
Abu Shakhr bin Kutsayyir bin Abdurrahman bin Al Asud Al Khuzai' Al

Madini, seorang sashauan besar.

Ia merryanjung Abdul Malik dan para pernbesar. Az-Zrbair bin Bakar

berkata, "Kutsayyir Azah adalah s@rang pengikut s!il'ah, ia mernpercalpi

reinkamasi, inga sorang lhasWb8yargberpegang paaa fercldrnn mi'ah.h
kepada suku Taimi di Pwahdan menulis kartn sas[raqn di sana,

seba$an mereka menghadapkannSn padaFaradzdaq dan para penrbesar. Ia

meninggal pada hari SBng sama dengan uafatrla lkrirnah pada tahun 107 H.

8r Lihat As-1irah (5/t521
e Lihat Pengertian Al khasyabiyyah Lqart Al @mus : l/?-341. Berpegang pada

Rai'ah, mq;akini balun imam Ali akan munarl ke dunia.
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Generasi Tabi'in yang Ketiga

27O. Mu'awiyah bin Qurrah (Ainlas

hnu lyas Mu'awigrah bin Qurrah, Abu lyas Al Mwani Al Bashri, ayah

Qadhi lyas, seorang pemimpin, Ulama dan orang terpercalp.

Dari Mu'alilrah, ia berkata, "Aku mengenal tisa puluh orcrng sahabat

lrang semuan!,a berperang bersama Rasulullah SAW."

Dari Mu'awlnh bin Qurrah, ia bettata, "Aku mengenal fujuh puluh or-

ang sahabat, jika merekabersama kalian hari ini, png mereka k€tahui hanlplah

dzart."

Hamnuad bin Salamah berkata, "Hajjaj Al Asund menceritakan kepada

kami, Mu'awi5nh bin Qurrah berkat4 'Adalnh orang png dapat menunjurkanku

seorang laki-laki 5rang sering menangis di malam hari dan banyak tersenyum di

siang hari'."

Mu'awiyah bin Qurrah berlota, "Menangisi arnal perbtntan lebih aku

senangi dari pada menangis kama haru."

Mu'awiyah bin Qurrdh b€rlata, ' Jangmlah kamu berdishrsi dengan oretng

bodoh dan janganlah berdiskusi dengan ulatna dengan kebodohanmu."

Ia wafat di tahun 110 H pada usia tuiuh puluh enam tahun.

B Lihat As-Sinh N /153t 55)
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27L. Al Jarrahe
Ia adalah Abu Uqbah bin AMullah AI Hakami, seorang praJurit utama

dan seorang resimen.

Meniabat sebagai gubernur Bastnah atas dukungan Al Haijaj, kemudian

menjabat sebagai gubemur Khurasan dan Siiistan di masa kektralifahan Umar

bin Abdul A2. Ia juga sarang patrhnian 5ang pernberani, disegani dan b€rhbuh

tinggi. Seorang Ahli ibadah dan qari yang dihormati.

Al Jarrah Al Hakami berkata, "selama empat puluh tahun aku tidak

mengerjakan dosa karena malu, lalu aku menjadi seorang ytang uan'."

Al Walid bin Muslim berkata, "Jika ia masuk masjid ra}n Damaskus, ia

harus merundukkan kepalanya dari lampu-lampu di masjid itu karena
jangftungn5a."

hnu Jabir berkata, "Pada tahun LLZH. Al Jarmh mernerangi turki, Ialu

iakernbali, dalam perialanan pulangnphdikenaliolehparapraiuritturki, rnaka

ia pun dibunuh bersama sahabat-sahabatuiya."

Sulaim bin Amir berkata, "Aku mengunjungl Al Jarrah, ia mengangkat

kedua tangannya, maka para pejabat pun mengangkat tangan mereka, lalu ia

s Uhat As-Siinh (V/189-190)
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terdiam lama kemudian barulah ia berbicara padaku, 'Wahai Abu Yahp,

Tahulqh kamu sedang apa kita tadi?' aku ber*ata, 'Tidak, aku llhat kalian

sedang gernbira, maka aku angkat tanganku seperti kalian.' Ia berkata, 'Kami

tadi mernohon rnati slphid kepada Allah, demi Allah, tidak satu orangpun

5ang tersisadari merekakecuali mati dalam keadaan qnhid'."

Al waqldi berkata, "Merupakan bqrcana besar bagi umat Islam dengan

urafatrya Al Jarrah, setiap praiurit menangbinya."
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272- Al Qasim bin Mulfiaimirah (I{tn Ta,
Mint, 4)8s

Iaadalah Abu uru,ah AI Qasim binMuL*raimirah Al FlamadaniAl Kufi.
seorang imam 3ang diteladani dan seorang haftzh.la p€rnah sinsgah di
Darnahrs.

Dari Al Arza'f h bedrata, iAl eston bin Muklraiminlr b€don ung l€eada
kami unfuk srnfu urusan yang l$rang penting, k€tika ia hendak puhng, ia
kparnihan lcpada tuan rurnah, rnal{a ditotalGn kepadarryra, 'Tahuloh kamu
h tidak akan mengizinkanmu.' Ivlaka Al esim bin Muk*raiminh berlnta, .Jad,

aku menginap saja.' Kenrudian ia mernbrca a3pt,

L4,ts-;iri;;r;i p* ;i g; :,;iritL tiy
' Dan jila madra ta&pt paltan 5arg dAepakati, mqe.ka tihk pqgi
hilwa na*a rlii?inkan." (G. AFNuur 1241:621.

Dari Al Qasim bin Mukhaimirah, ia berkata, .Tidak haqn dm jenis
makanan lrang terhidang di meja makanku dan tidakmenutup pintu rumahku
jika sesudahnya akan menimbulkan kesedihan.'

Dari Al Qasim bin Mukhaimirah, ia b€rkata, .Orang 
lnng mendapatkan

s Uhat As-1imh N /2Ol-2M)
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harta dengan cara png traram, hlu gunakan harta ifu trnfuk men37ambung tali

persaudaraan, bersedekah atal dikorbankan trntuk berflrang dialan Allah, s€tnua

harta tadi akan dikumpulkan dalam neraka ialrannam-"

Al Qasim bin Muktraimiraftr wafat di Damaskus pada nraa kekhalif'ahan

Umar bin Abdul Adz.
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273- Amir (Afral86

Ia adalah lbnu Abdullalr bin Az-Zubair bin Al Awwam Abu Al Flarits Al
Asadi Al Madini. seorang pemirmpin tarekat dan sorang ahli ibadah.

Suflnn menceri&akan leeada l€n'[, Amirbin Abdullalr enan lrali menrMi
dirinya dari Allah, maksudngn ia seringkali menrberikan sedekah dengan dilat.

Az-Zubair bin Bakar b€rkata, "Ketika 4nhnya mdihat prirarolaB, 4prnrya
berkata, 'Aku melihat Abu Bakar dan umar tidak melakukan hal seperti ini'."

Mush'ab Hata, "Amir bin AMullah mendengar suara adzan dan ia
meftEa baikan, lalu ia berkata, 'Tolonglah aku',' maka dikatakan kepadanya,
'Kamu sedang sakit." Ia berkata, "Aku mendengar suara panggilan kepada
Allah, kenapa aku tidak jauab." Merekapun membanhrnyra, ia masuk ke masjid
bersarna irnam unfuk melaksanakan shalat maghrib berjama'ah, setelah selesai

safu raka'at kemudian meninggal.

Al Qa'nabi berkata, "Aku mendengar Malik berkata, Amir bin Abdullah
pernah suafu kali berhenti di pemakarnan untuk mendoakan dan kepalanya
mernakai kain beludru, karena kekhusyu'annSra kain beludru tersebut jafuh dan
ia tidak merasakanngla."

86 Lihat Ae^,inh N /Zt9-2ZOl

2to



Rilglcaaan SW A'lam A*Nubla'

Dad Malik, ia b€rkata, "Seringkali Amir bin Abdullah kdrnr selepas iq;a

ia berdoa dan masih terus berdoa hingga faiar."

Ia disepakati s€b€ai s@rang peraxi Varg tsiqah-

Ia unf-at lebih l$rang pada tahun 120 H.
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274- Tsabit bin Aslarn (Ainlaz

Ia adalah Abu Muhammad Al Bunani. Seorang irnam png diiadikan

teladan dan pernimpln Bashrah.

Ia salah s@rang pernuka para imam.

Dari Hammad bin Salamah, ia berkata, "Tbabit bin Aslam pemah

mengucapkan doa, 'Ya Alhh, jika Engkau b€rikan seseormg shalat di dalam

kubumya, maka berikanlah aku shalat di dahm kuburlru.' Menurut s€bmtt

sumber, doan5n ini terlobul. Karena setelah wafat, ia dimimplran s€dang

mdaksanakan shalat di dahm kubumya seperti prg dikaba*an ilu.

' Tsabit bin Aslam u,afat di tahun L2OH. Fada ush 86 tahun.

Anas bin Malik stntu hari ffiata, 'Kebaikan itu baq/ak kuncinya, dan

Tsabit bin Aslam adalah salah safunya."

Dari Ibnu Abu Razin, Tsabit bin Aslam berlota, "Aku laksanakan shalat

secara rahasia dua puluh tahun lanrarqa dan merasakan nikmat s€lama ihl

pula."

Hamad bin Salamah be*ata "Tsabit bin Aslam mernbaca 47at,

t Lihat Ae-qinh N /220-2251
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RWIasan Sitqr A'bil, An-NuDala'

$Li tx'i'J ii,;y'i yG n afi, 
" fV,r*i1

' Apkah t@rru tafr lcda @lran) Yang mqrciftl<an kamu &ri bmh,

l<efirudian &ri ddes aamani, lalu Db manlzdilan l<amu sonnglaki-

laki sang sanpma? (Qs. Al tGhfi [18]: 37)

l€tika h melaksanakan shalat malam, ia menangb tersedut-sedu ketika rnernbaca

a3nt itu dan tenrs mernbacanya berkali-kali.

sulaiman AI Mughimh Mata, "Aku melihat Tsabit bin Aslam memakai

paloian mahal, jubah dan settan."

Mubamk bin Fadhalah berkata, "Ketika aku mengunjungi Tsabit bin

Aslam, ia berkata, 'wahai saudaraku, aku tidak lagi sanggup shalat malam

seperti sebelumnp, tidak sanggup lagi berprnsa dan tidak lagi bisa berlruniung

kepada sahabat€ahabatku untuk ber&ikir bersama, Ya Allah, iika Engkau

menahanku unhrk mdakukan itu s€rnua, maka jangan biarkan aku hiclup di

dunia ini sesaatpun'.'
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R@raran Si;lrlr A'lan An-Nrbak'

275- Abdah bin Abu Lubabah (I{ha, Mim,
Ta, Sin, Qals

Ia adalah Abu Al aasim AMah bin Abu trbabah AI Asadi Al Ghadhiri,

pedagang Snng b€rasal dari Kufah. Seorang ulama gang pernah sirggah di

Damashs.

Ia salah seorang rekan Hasan bin Hurr. Mereka bedua pernah terlihat

b€rdua b€rlo.rnfimg ke Mekkah untrk unrsan dagarg, mereka berseddralr dengart

modal dagarg mereka seiumlah 40.000 dirtErn.

Al Auza'i meriuagTatkan dari Abdah bin Abu hbabah, ia berkata, "Jika

kamu mdihat seorang Snng keras hati, sering berdebat dan bangga dengan

pendapatqp sendiri, omng itu benar-benar oratg llarg merugi."

Diriwayatkan dari Abdah bin Abu Lubabah, ia Hata, "Aku minum air

hut27 kali dalam semalam dan air laut itu terasa tawar (@iku)."

Al Auza'i meriwaptkan dari AMah bin Abu Lubabah, ia berkata,

"lvlanusialaarg dekatdengan pedruatan riya adalah nranushpng paling merasa

aman darin5n." Raja' bin Abu Salamah Mata, "Aku mendengar Al Auzai'

meriwugptkan dari Abdah bin Abu Lubabah, ia berkata, "Aku ingin menladi

aLihat As-Sinhv/z*znl
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Nngbsan SW A.'lam An.NuData'

manusia akhirlaman png tidak ditan5ni tentang apapun dan tidak bertangn

kepada mereka sedikitpun, mereka itu menambah baqnk rnasalah seperti

bertarnbah banyaknya orang-orcng b€rduit."

Iawafatdi tahun L27 H.

215



RWfu, SnEr A'bn Attillfrf,tb'

276- Hammad bin Abu Sulaiman (4, Mim
Maqntnlte

Ia adahh Abu Isrna'ilbin Muslim Al l(ili, sorang Ularna besar, ahli ftkih

di lrak dan pernimpin kelompok Asy'ariylah, ia berasal dari Ashbahan.

Ia sahh sorang ulama c€nddda dan seorang png dernrauran, ia seoratg

1Bng lq/a m!8, pernamh fflmun selalu mernperhatikan

Ma'mar Hata, 'Aku berkata pada Hammad bin Abu Sulairnan, 'Aku
ini sebdurnnB adala[r sorang kepah dm penrfonph sahabat-sahabatnrr karena

aku kalah dengan mereka maka pdilah aku sebagai pengikut

mereka'.' Ia berkata, 'Aku ini lebih mernilih meniadi pengikut yang benar dari
meniadi pernimpin gang salah'."

Ketika ifu Ma'mar berbeda haluan dengan prinsip pam fuqaha, mereka

tidak menganggap shalat dan zakat termasuk bagian dari iman. Mereka

mengatakan bahwa iman adalah pemgntaan dengan lisan dan pengalruan dari
hati. Perbedaan pendapat dalam masalah ini insya Allah hanSn pada masalah

redaksi saia. Namun ada pendapat yang sangat ekstim yang berkata,

D Lihat As-simh N /23t-?39l
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R@la*n SW A'lil, Ar>Ntfulai

"Menirggalkan gang hrrd}nr tihk membah4flan tafiif Mai kita mohan

keeada Alhh ruar mernberi pada leschatan Jfua.

Abu Flatim fu-Rad berkata, "la seonng yans ist$rnah dahrn urusan

fihh."

Kanri dcrgpr Flamrnad btsr Abu Siainran adalah sryang 1rog lrya rap

ia menrberi buka puasa untuk lirna ratus orang pada buhn Rarnadtran, h irrga

mernberi seratus dirtErn untuk tiap orarg setdah shalat led.

Dari Mqhirah, ia berlota, 'Hammad Bin Abu Srlairnan suatu lcetika

mdalsanakan bdah hafl, lctika ia uba, lemi men&tarvinlB dan men$.mPlmn

salarn rgrhrknS4 ia berkata, 'Wahai penduduk Kufah, gernbiralah, karern aku

datang pada penduduk Hijaz, alnr melihat Atha, Thatmrs dan MuFhid, anak-

anak lGlian bahkan ctrctr-cucu kalian akan menfrdi lebih faqih dari kalian."

Mu$trah b6*ata, "lhr b6lebihan."

Ia unfat pada tahun 120 H.

Utsman bin Afr At-Gimi berlota, "Aku mendengar Muhammad Shabih,

berkata, 'Tatkala Abu Zinad datang ke Kufah untuk ururan sedekah, seorang

pria berbicara pada Hamnnd bin Abu Sulairnan tentang otang SBng dapat

berbicara dengan Abu Zinad unfuk membanhr s€bagian pekerjaannp. Maka

Hammad bin Abu Sulaiman berkata, 'Berapa orang sahabatmu yang sangat

berharap dapat mernbanfu Abu Zinad?' oftmg ihr berkata, 'Beri aku lima mfus

dirham dan aku tidak akan menampakkan unjatrlm kepadaryn.' Hammad bin

Abu Sulaiman bed{ata, 'semogaAllah mernbahsmu dengan kebaikan'."
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n@itn,S@ A'le Antlnlr&'

277 - Ashim bin Abu Najud (4, I(ha, Mim
Maqrunleo

Abu Bakar Al Asadi, s@rcmg Ulama bgsar, ahli qira'at pada meoanlra,

pemimpin Kufah. Nama alphnya Bahdalah.

Kepadanlplah kepernimpinan ilmu qira'at dilimealrln setelah gullrng?,

Abu Abdurrahman As-Sullami. Abu Bakar bin Abbas berkata, 'l(etika Abu

Abdurrahrnan telah udanr, Ashim bin Abu Bahdalah duduk mengaiarkan qira'at

kepada orang bargpk menggantikan gurunlra. Ashim bin Abu Balrdalah merniliki

stnra paling indah hingga seakan-akan pada tenggorolrann5n terdapat suara

g€rna."

Al FI6an bh Shalih bercoita kepada kami, ia berkata, "Tidak ada or-

ang lain ynng lebih fasih dari Ashim bin Abu BaMalah, hin{Ea jika ia bicara

kadang terkesan berlebihan."

Ashim bin Abu An-Najud berkata, "Jika aku datang kepada Abu Wa'il
setelah melakukan perialanan, pastilah ia mencium tdapak tanganku."

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku bertarrya kepada aphku
tentang Ashim bin Abu BaMalah." Ia berkata, "la seorang gang shalih, terpilih

eo Uhat As-Sinh N/2*2611
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Ringl@n SW A'lam Arr'Ntfula'

hn tsiph." Alnr bertanp pada atphh,'El&an lnrg bqlalrnana !Er{I paling

qnh sukai?'." Ia ber*ata, 'Bacaan pendudult l'ladinah, lolau tilak bacaan

penduduk Lladtnah, rnaka bacaan Ashtm bin Abu BaMalah."

Abu Kuralb ber*&,'Abu bakar bercerih lcPada kantt, Ashtm bin Abu

Bahdalah bed€ta padalnr, 'Aku iatuh sakit dtn tahun lamaqp, lrctika selnbuh

aku langsung membaca Al Qur'an, satu huruf pun aku tidak keltru

mernbmnla.'

Abu Bakar bin Agpsy bedrata,'Ashim bin Abu Bahdalah adalah sonng
ahh mhwyxrgfasih letika berbicara, ucapannlp populer. Ia, Amas5;, Abu

Hushain dan Al Asadi adahh tuna netra. Stafu hari ada s€orElng pria mentrnfun

Ashim bin Abu Bahdalah, tiba-tiba teriadi keributan, Ashim bin Abu Bahdalah

tidak menghardik dan tidak mencaci pentrnfunrym sepatah kataptrn."

Ziyad bin Ayrb berkata, 'Abu Bakar bercerita lcpada lorni, ia berkata,

'Ashim bin Abu Bahdalah jika sedang shalat, mernatung seperti tiang. Pada

hari jum'at ia b€rada di nrasjid hingga uraktu Ashar, ia sorang Ahli ibadah

terbaik 57ang selalu shalat, seringkali ia datang untuk suatu keperltran, ketika

melihat masjid, ia berkata, "Ya Allah, penuhilah kami karena kebutuhan kami

tidak pemah pufus.' Kernudian masuk dan shalat.

Abu Bakar bin Iyas berkata, "Aku mendatangi Ashim bin Abu BaMalah

ketika ia dalam keadaan sekarat, Ashim bin Abu Bahdalah mernbaca,

dte; ifr Arr!*'i
" Kemudian mqelca (hamba Allah) dikqtblil<an k@a Allah Tuhan

mael<a j,anghaq." (Qs. Al An'aam 16]r. 62l.

Dengan mengkasrahkan huruf l?aa ', ini adalah qira'at Hudzail.

Ashim bin Abu Bahdalah adalah seoftrng 5nng teguh dalam qira'at dan

jujur dalam Hadits. Abu Zur'ah dan para Ulama men tsftTall<awtya. Abu Hatim

berkata, "Kelebihannln adalah ia seorang Spng jujur." Al Qurthubi berkata,

"Cara menghafalnla babeda." Maksudrya menghahl ucapan bukan huruf. Ia

selalu menladiimam spesialis satu disiplin ilmu disepanjangwaktu.
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furyltaeln SW A'lailt Arr-Nrbdb'

''Begitu iuga sahabatrSn Hafsh Un Sulaiman teguh dalarn ilmu qira'at

n€nnun lernah dalam peq;ucapan. S€danglGn Amasy sebaliknSra, ia seorang

png juga teguh p€r4lucapan dan huruf. @a'at Amasy diabadikan dalam htab
AlManhaiqim'atqira'at lainnya lainnya tidak mencapai tingkat qim at ab'ah
dan tidak jrrga sarnpai pada tingkat qira'at Yalquub dan Abu Ja'frr. Wallahu

Alan.
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mgls, Snu A'm.Att-I*ffi'

27a. Hanm bln Rl'ab (Dlttt; hL Sl4er
Ia dahh /qbu Bakil At-Tarntnl Al Usddt Al BGM. Scang p€mtonpin

rabbanidan atrliibadah. Uhratn[E s€nantirea merrarrcar*an caltat a.

frru$gdzab bedcta, "TIap loft alm mefthd tlann bln Ri'*, seperfirgB

ia habts manargis."

Harun bin Ri'ab berkata, "Malaikat pernbawa Ars!, ifu ada ddapan,

mereka saling bersahutan dengan su.ra merdu dan indah. Empat di antaranln

melaf'azhkan Subhanmka Wa Bihadila Alaa Hihnika Ba'& Ihnlkasedang

png lainnln mdafazhkan Subhaarula Wa Bilpmdil<a Alaa llmika k'&
Qdntika.

Abu Muhammad bin Hazm Al Faqih b€rlota, 'Merel€ itu ialah Yaman,

Flarun dan Ali bin Ri 'ab. Flanm terrnasuk salah satu imarn ahli s.mnah, Yaman

salah sahr imam kaum khawarij dan Ali imam kaum rafidhah. Mereka sernua

orang lrang melampaui batas."

Ja'hr bin Srlaiman b€rkata, "Aku menjenguk Harun bin Ri'ab, lniihat ia

telah pasrah, wajah s€orang prrg utarna 1nng p€rnah kulihat adahh.wajafi

HarunbinRi'ab."

Menurut sebrnh sunrber, Harun bin Ri'ab hidup selama 83 tahun.

er L,iihat As-sinh N /2612Al
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fr5{fffrrcaa,Sigar, A "ts, er-lffuh.'

279;,+A1 BeththalP q1;, ,::, ;, , r. .i 
:

',la,adalah Arbu Muhammad Abdulhh Al Baththal, seorang. p€rrrimpin
para penrberarri dan para ksanin. Ivlenuns sehnh snnber, Abu Yalrya ternrasdr

Ia seorang pengawal pribadi Maslamah bin Abdul Malik, tenrpat
tinggalnla di Anthaldyah, diahh png mernbuat Romawi ketakr*an dan tefiina.
Namun sejarah hidupnp banyak disisipi berbagai penyimpangan.

Dari Abdul Malik bin Marwan, ia menrberi saran kepada Maslamah,
"PercaSnkan para pengintaimu pada Abu Muhammad Abdullah Al Baththal
dan perintahkan dia."

HendalaAla ia bertlga di malam hari, sesungguhr$E db saang pang€mn

yang b€rani lad tangguh.

Sesoang tdah b€rlata "lvlaslamah tdah menrberiXcan Al Battrthal serlbu

dinar, dan maliadikan mereka Yazka."s

Al Bathal b€rkata, "Stratu hari aku berkdiling kampung dalam satu
penyabuan, pada suafu rumah png terarg dengan s€hrah lanrpr, di dalamqn

e Lihat ldab As-SinhN/26&2691
$ Yazka artilnya pasukan pernberani dalam batEsa Persia.
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Rirylrasan SW A'bn r\*Nubhi'

ada anak kedl 5rang s€darg menangis, ku dengar ihnrp berk# "Diamlah wahai

anakku, kalau tidak diam, nanti aku serahkan kau ke Al Baththal," anak ifu

terus rnenangis dan iburyn mengambilryradari telnpattidur, iaberkata kepada

Al Baththal, 'Ambilhh anaklnr ini." Al Baththal pun menganrbil anak tersebut.

Dan banpk hal 1nng menarik dari Al Bathal. Di masa akhir hidupnp
terjadi pep€rarylan yang sangat dahsyat dan pada nafas penghabisannSp

datanglah raja Lion menemuinln. Abu Yahga b€rkata keeada Al Baththal,

"Elagaimana menurut pendapatnu?" Al Baththal menjawab, 'Aku tidak

mernpurSni perdapat apaapa," Al Baththal Mata, "Datanglonlah

para dokter!" kernudian mereka mendatangkan dokter namu ia sudah sekarat,

Abu YahSn bedota,'Apakah ada sesrafu yang kau inginlon?' Al Bdhal bedffi,
"Tolong carikan pengganfilu orang grang berpendtian teguh, dan tolong l€fani
dan shahti akLr." Merel€ pr.rr mengerjakannya.

Al Baththal meninggal pada tahun LL?H. ada SBng mengatakan tahun

113 H.
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RNwn SW A'Lm A*NqlEu(-'

2AO. Qatadah (Ain'y+

Dfa adalali Ibnu D'arnah btoi Qatadah, wnrq IdATdi nraanya, tdadan

bagi ahli tafrir dan ahli hadits. Biasa dipanggil iuga dengan nama Abu Khithab

As-Sadusi Al Bashri Ad-Dharir. Dan ia adalatr orang lnng haus akan ilmu, dan

terkenal akan hahlannya 1nng hnt.

Dia menjadikan ijmauhmasebagai dalil, iika dit€rima dengan simaT, ra

terkenal sebagai penipu d*g, dan ia dapat memprediksikan taldir, mudah-

mudahan Allah mernaafkanngra. Meskipun denrikian orang nrasih percaya pada

keiuiuran, keadilan, dan tnhlannya. Sernoga Alah mengampminya atas amalan

bid'ah Snng p€rnah dikerjakanq;a. Dan Allah adalah hakim 5nng paling adil,

tidak pe,rnah diminta apa yang dikerjakannSa. Dan seorang ulama yang besar,

jika kebailennf l€bih ban!/ak dan l€bih mernentingkan lBng hak, ilmunyra luas,

kecerdasannya tampak, dikenal keshalihannya, kesederhanaan dan
kepatuhannya, maka kesalahannya dapat terampuni, dan kita tidak bisa

menSFr{KFp bahwa h telah sesat dan melupakan begitu saF arnal naaiUnrya.

Ma'mar ber&ata, "Qatadah pernah ingin tinggal di rurnah Sa'id bin Al
Musayyab untuk belajar selama 8 hari. Namun di hari ketiga Sa'id berkata
padanya, 'Pergilah engkau qrahai buta, karena kamu telah mengambil seluruh

* Uhat As€iWN/269-2831
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Ringkasan Sitrlr A'lan An-Nr&ab'

ilmupngadapadaku'."

Ma'rnar berlcata, "Aku pemah mendengar Qatadah be*ata Setiap aSnt

dalam Al Qur'an pemah kudengar,' ia juga berkata, 'Tidak ada alnt yang

lnrdengar kanli aku dapat menghafalr$/a.' Abdurrazaq berkata bahr,va Qatadah

adalah anakdari Bakarbin Wa'il.

Qatadah bel{<ata kepada Sa'id bin Al Mu$,ay!rab, "Wahai Abu Nadhar

anrhlcan aku sdrnh mushaf." Sa'kl merganbil dan mernhrlo sra[r Al BqErah,

kemudian Qatadah menghafalryn tanpa ada kesalahan dalam safu a3nt ptrn.

Qatadah bertata l@eada Sa'id, 'Apakah ada hafalanlm yang salah?'Sa'id

meniaurab "tlahlanmu benar s€trnua." @tadah Hata, "Sernua slnhilah

fiernbaran) 1prg &rlb oleh Jabir bin Abdilhh tCah lohafal, ternark suratr Al

BaqArah. Dan dru pernah rnrrrirthrr;a MtHtFg diritrrApdcn oldt $hnan
AlY6!,leidariJabh.

@fiadah bed6,'Dantrdran dcngn sangd agar tilak mernbaca hadils.

hadts Radulbh k6ra[ dahm ltcadaan bcrsud"

Abu Hlbl p6nah mendengar Qatadah b€de, "Sesryang blsa lenlpng

dengan perkataan scbagafunana ier dap* l€rlErg dcrgan rnakanan."

MatharAl Wraq b€rl€ta, "Qatadah nrasltr tenrs menuntrt lhnu sanpai

dfibh4,atr!p."

Abu Hilal b€rlota, 'Orang-orang pernah b€rl€ta pada Afiadah bahun

kami mencatat apa !/ang kami dengar darimu." Qatadah menJanab, 'Apa

salatnrtp kamu mencatat, hrkanlotr Alhh prg ttlatta Tahu iWa m€ludis,

s€b@irnana Allah S1UT berftnran,

fw+*
"fuU@laant tabng ttu & d N fuMa d &n, dtd, lbb.'
(G. Tlnatna 120i. zSZl.

1. Aku pernah aafradah b€rl6ta, 'Menghafrl d u,altu lrcdl

b4alltan mengukhd ab batu."
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Rirylaaaa &trrr A'larn An-Nubb'

2. Qatadah mernbacakan ayat:

lit:itifr,1enl;trpi1
"Sesunguh4p jpttg bhnke&Attah d anbn tnnblwnb-Irlja,
lnnglah ulann." (Qs. Faathtr I35l:2g)

setelah ihr ia mengatakan cuhrp dari pendeta ihnunSlasaia, hindari siht
ndanggar jar$, dan Allah tdah menspncam orang prg mdahrkanqa Dalarn
setiap a!/at di dalam Al Qur'an pasti ada p€tudulq naihat, dan bukti. Dan
hindarilah pernbebanan diri, dan dirt. Berendah hatilah lGr€r,a
Allah SWf. Mudatr-mtdahan Allah mengangkat derafrfnu.

salam bin Abu Mulhi' berl6ta, "eatadah dapat mengkhatanrkan bacaan
Al Qtr'an dalam hrFh hari, dan di buhn Ramadlnn khatarn dalam 3 hari, dan
pada setiap 10 hari terakhir bulan Ramadhan ia k*ratamlcan AI err.an setiap
hari."

Umar bin Abdillah bertata bahura sa'd Al Mtrs4rpb p€rnah ffiata
qttuk Qatadah, "Aku tidak mengira bahua Allah menciptakan makhluk
sepertimu."

Ahmad bin Flanbal berkata "@tadah a.r.rah sorang larg pandai dalam
ilmutafsir,perbedaanpendapatularnadanlnranrAhmad s€bagai

ahli fikih, kuat ingatannya, dan sedikit sekali orang seperti ia pada masa
sesudahnya.'

, sufFn At-Tsauri bkata, 'Apakah ada di dunia ini yang serupa dengan

Qatadah?" , ,

Imam Ahmad berkata, "Qatadah berasal dari Bashrah, ia sangat kuat
liahlannya,sctiap !,ang didengamp pasti ia hahl, pemah dibacakan shahikh
Jqblr,satu kali {an ia langung dapat menghafalnSp.

'Qatadah"juga menguasai tata bahasa arab, htab Al Ghanb, sejarah
qrarE arab dan @. S4irgga Abu Annu bin A Ala berlata,
"Qatadah adalah orang yang paling ahli dalam ilrnunasab." Dinukilkan dari Al
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R@rasan SW A'bn A*NuDar.'

Qifthi dalam seiaratrqpbahua pada masa Bani UrnaySnh adadr.ra orangSnng

berselisih tentang safu bait E/air, akhim5n mereka mernutuskan unh.rk menulis

surat ke Irak mengadukan ke Qatadah.

Qatadah meninggal pada tahun 1 18 H.

227



Rirrglffin SW A'lam Arr*t,,la'

2aL Ali bin Abdullah (Mim, 4yes

Dia adalah hnu Abbas bin Abdul Muthallib Al Imam Al Qanit Abu

Muhamrnad Al Hasyimi As-SaJad. Dilahirkan ketika Imam Ali terbunuh oleh

s€bab itu ia diberi nama AIi.

AMul Malik bin Marwan berkata, "Sungguh aku tidak senang dengan

narna dan iulukanmq rnaka gantilah." Kernudian h dipanggil d€ngan nama Abu

Muhamrnad.

Ikrimah berkata, "hnu Abbas pernah berkata kepadaku dan kepada

anakqB Ali bahwa aku berdua diperintahkan untuk pergi ke rumah Abu Sa'id

Al Khudri dan menggali ilmu darinya," karni berdua pun pergi ke rumahnya.

hnu Al Mubarak berkata, "la memiliki 500 pohon, dan ia pernah

melaksanakan shalat dua raka'at di bawah setiap pohon dan hal tersebut ia

ke,rjakan setiap hari."

Abu Al Mugirah berkata, "Kami pernah mencarikan sandal unfuk Ali,

namun kami tidak mendapatkann5a karena tidak ada png cocok dengan kakinla

yang besar, aku katakan bahwa ia dijuluki As-Saiiad karena baqnk shalattya."

Al Mubarrad berkata, "Walid pemah memukulnln dua kali, pertama

s Lihat k-s,wr N tz*2851.
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Rtugkasan Sbr A'lam An-Nfub:

ketika h menikahi lxbabah binti Abdillah bin Ja'hr, yaitu AMul Malik. Ia p€rnah

menggigit apel dan diambil oleh Lubabah, Lubabah juga suka menggunakan

dupa, alasannya untuk mengusir kejahatan, akhirnya Abdul Malik

menceraikanrya dan dinikahi oleh Ali. Yang kedua menurut safu riwapt, dia

dibunuh ketika berada di atas unta, ketika itu ada seseonrng Sang berteriak

'Dialah Ali sang pendr.rsta." Itu sernua karena ada berita yang sarnpai kepada

orang orang bahwa Ali pernah berlota, 'Perkara ini akan pindah ke anaklm,

dan ia sebagai penggantiku."

Ali wafat pada tahun 118 H pada usia 78 tahun dan ia adalah kakelmf
para hhalifah.
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242. Abu Ja'far Al Qaris
Da adalah salah sahr lnanrpng sepluh dalanr iknuqin at. I,larna aslinya

Yazid bin Al Qa qa' Al Madani.

Nafi' Al Qari berkata, "Abu Ja'far sering bangun malam untuk shalat

malam, jika mengaji, kemudian menganhrk, maka ia sering perintahkan

untuk meletal*an batu-batu kecil di sdalui jariqa dan ditekannya

setringga tidak mengantuk, mereka melakukannya narnun Ja'far tetap tidur.

Dia sering shalat di belakang para Qori di bulan thmadhan, h denga*an sampai

ia menirunya dan ia amalkan."

Dia sering bersedekah sampai pemah menyedekahkan kainnya, ia

termasuk ahli ibadah.

Sulaiman bin Muslim berkata, "Aku melihat Abu Ja'far Al Qari di atas

ka'bah sedang berteriak 'Sampaikan salamku kepada saudara saudaraku dan

katakan pada mereka bahwa Allah telah menjadikan akr q,a,hildalru:r.keadaan

hidup dan aku telah diberi r@e)<r' ."

Nafi' ber{<ata, "Kdika Abu Ja'far sedang dirnandikan, orang-orang melihat di abs

dadanya seperti lembaran mushaf, tidak diragukan lagi itu adalah cahaya

s Lihat k-1i1ru N tZ87 -2881.
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AlQuran."

Dia menrrggal pada tahun ln H,dan la hldup sdanta 90 tahun lcb,ih.
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283. Zubaid bin Al Harits (Aim1sz

Ia adalah AI Yami Al Kuufi AI Hafizh, salah sorang ulama besar, ia
terrnasuk yunior Tabf in.

hnu Q,ubrurnah be*ata, "Zubaid membagi rnalam menldi tiga bagian:
badan pertama unh:lmya, bagian kedua unfuk anaknlpdanbagian ketiga unfuk
anaknya yang lain yang bemama AMurrahman. setelah selesai ia gunakan
bagian waldunya unfuk shalat ia bangunkan anaknya unfuk shalat, jika arnkngra

tidak bangun, maka ia gunakan u,akfu itu untuk diringa shalat, dan pada basian
u/akfu llang ketiga dia bangunkan anaknya yang lain, dan jika tidak bangun,
maka ia gunalGn waktu ini unfuk shalat juga, jadi ia isi seluruh malam dengan
shalat malam.

Amran bin Amru berkata, "suafu hari ketika pamanku Zubaid sedang
melaksanakan haji, ia ingin berwudhu, maka mulailah ia mencari-cari tempat
yang ada aimgn unfuk wudhu, dan akhimSn ia mendapatkan air di ternpat yang

sebelumnya tidak diternukan air, kemudian ia berumdhu, setelah itu ia khabari
oEmg-orang tentang air ih.r, ol?mg oErrg pun bergegas menuju ternpat tersebut,
fflmun mereka tidak mendapatkan air."

Yunr.rs bin Muhammad Al Mu'addib berl€ta, "Aku telah diberitahukan

e Lrhat As.rWN/?96|29A1.
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oletr Yazid bahwa Zubaid adalah seorrng muadzin di nrasjidnya, dan ia sering

meq,reru anak-anak untr.rk shalat dengan menjanjikan mereka buhtuahan jika

mereka shaht, maka anak-anak tersebut melaksarnkan shalat dan setelah ifu

mengelilirgi Zubaid unhrk meminta hadiah buah. Alar p€rnah bertanyra kepada

Zubaid kenapa ia melakukan hal dernikian, Zubaid menjawab, 'Tidaklah

m€ngapa aku membeli buah+uahan seharga lima Dinar gnng penting anak

anak ifu terbiaa melaksanakan shalat."

Daiu4ntkan juga dari Zubaid bahwa jika a.raca malam sedang turun

hujan, ia pqi keliling kampung mencari orang !,ang miskin, dan menawarkan

mereka bantuan dengan berujar, 'Apaloh ada sesuafu yang kamu butuhkan

esok hari dari pasar ?".

Zubaid ber&ata, "Aku mendengar sebuah kalirnat, dan Allah jadilan

kalirnat itu bernranhat bagiku sdarna 30 tahun."

arbad meninggal pada tahun 122 H.
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284. Taid bin Aslam (Aidse

Dra adalah Abu Abdullah Al Adawi Al Umari Al Madani, seorang ahli

fikih, seorang imarn, dan seorang teladan.

Dia mernilih lmlryhilmudi nrafi Rmrhrllah SAW. Abu Al Araj be*ata,
"Kami telatr melihat di rnajelb Taidadra 40 ularna, pe*am 11ang paling kecil

1ang sering lcrni lakukan adalah saling memberikan nasihat di antara kami

tentang perbuatan kami. Dan aku tidak p€rnah melihat perselisihan dan

perdebatan di majlisn5n tentang obrchn grang tidakberrnanhat."

Abu Hazim pemah berkata, "Allah tidak pemah memperlihatkan

akan kelmmngan Aid bin Aslarn, sungguh ia orang yang bisa

membtratku ridha terhadap agamaku dan diriku." Suafu hari datang berita

kernatian Taidke telinga Abu Hazim sehingga membuatqn sedih dan tidak

dapatmenghadiri

Al Bukhari berkata, "Ali bin Husain sering menguniungi Zaid bin Aslam,

ia ditanya oleh orang-orang mengapa mengunjunginp? Ali menjawab,

"Seharusnya seseorang itu sering mengunjungi orang-orang lrang dapat

mendatangkan manhat bagi agamanga."

e8 Uhat /4s.S8Er N /3t63l7l.
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Zad merniliki buku tafsir yans airi'rruzqBtkan oleh anaknlB Auurmhman,

dan ia adalah ularna yang mer4prnalkan ilrnunp.

Aid wafat pada tatrun 136 H.

Irnam lv{atik Hata, "Zaid bin fulam sangat dihorrnati ol€h kabilah Bani

Sulaim, ia sangat pernaaf. Ban!,ak dari sulru fulaim yang ke$rupan karena Jin,

kernudian mereka datang l<eTid,oleh Zid mere&a diperintatrkan untuk adzan

dengan suara keras, setetah mereka mdaksarnkan p€rintah Zaid' hilanglah

pengaruh Jin dari merdra."

Malikberkata, "Yang paling adalah nasihat- nasihat Aid bin

fulam.
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285- Az-Z;r}rrt (Ainle,

Dia adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah, s@rang Imam png
berpengetatrtran luas, ahx hafalan pada nnsanva, Abu Bakar Al euras!,i Az-
Zuhri Al l\4adani, yang tinggal di $nm.

Az-hhn berkata, 'Aku belajar pada Sa'id bin Al Musylrab selama 8
tah.ur."

Az-ZJhn Hata, "Aku tidak pernah berlata pada seseorang tolong
ulangl ltenrbali untrklnr."

Az-ZJhn berlota, "Dulu kami mernbenci buku, sehinsF kita dibenci
Urnara, alnr berfikir 3Bng penting fidak mencegalrlnr tnrtuk t@ nrenidfl mlrslim."

Dari Al-Laits, hnu Syihab menutup pernbicaraanrryB dengan sebuah doa:
'Ya Allah aku memohon kebaikan berdasarkan ilmu-Mu }nng lrlaha Luas di
duniadan alfiirat dan aku berlindung dari kqahatan Snng Engkau tdah ketahui

d dunia dan akhrat."

Yang alm k€nal Zuhri adalah seorang yang dermauan, iika habb harta 1Bng
dimilikinla, ia pinlam dari hamba sahalnqa dan ia ganti dengan berlipat ganda.

Dh lusa sering menrberi makan orang-orang dengan bubur, menrberi mereka

e ljhaf, At-Siw N / 32G35O1.

236



Ai4gtargln SW A'Ian' Alrrlthfuli,

madu, ia sendiri sering meminum madu, aku p€rnah mendengar ia menangis

karena ilmu 3Bng sering kduar dari lidahryn, aku pnnr menegumSp,'Jika engkau

telah kduarlon ilmumu trnhrk or.u4l lain, berarti engkau tdah maturunkann!,a

unfuk penggantimu!" ia menjawab, "Demi Allah tidak ada orang lnng
menlr€barkan ilmu sepertilar dan b€rsabar sepertiloq' lorni pernah Maiar pada

Al Musayyab, tidak ada di antara kita png bertanla terlebih dahulu kecrnli h

SBng bertanp, atau ada seseorang 1Bng datang menanyakan rnasalahnta.

hri Az-Arhri, ia b€rlota, "lhnu ihr dapat lrilang kar€na lupa atar karena

tdakdibaca uhng."

, Az-7+hn $rata, "Ji$. sq3tu Mailis.tlflu laqra, T1!1 sl,etan bjsa

b*p"rOb*hdidd1airinfil":'-' 'i'r]+;" ':ii''' :t'

Dai Mu'aw@rbinShalih, bahun Abu Hdah psnah'b€*ata @nya
"Alnr pernah bersanla hnu Syihab dalam petialanan, dan ia prrasa pada hati

Asglura, alltr tanlnl{an kepadan5n, 'Mengapa engkau pnmAsyas€dandran

di bulan Ramadhan jika aalam perjartanan kamu berbuk+ hnu Syihab meniauab:

"Batal puasa Ramadhan dapat diganti di hari lain, sedangkan As5runtidak."

4. Ibnu Syihab b€rtata, "serban adalah maktrkota orang arab, dan serban

adalah penjaga orangarab, berbaring di masjid adalah pengikat orang mukmin."

AzZrhn meninggal pada tahu L23 H.
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2a6. Muhammad bin Al Munkadir lAtnPoo

Dh soang knam; sryang Hafl*r dan soang tdadill, scrang tol'otr

Islam, Ah AMdhh A qraq,i At-Taimi Al ttladani. Ia dhhtl n pada talun

30 rlUrnneh kblh s€dldt.

Abu Hatlm Al Brrsff b€data, "la terrnastilr Qd fnng dhorrEti, ia tidak

dapat menaftran tangisqn Xla sedang menrbm hadts.hadits Ranlulhlr SAW."

Ahmad bn lbratrim AeDaunqi bedr&,'Tdalr bercerita lcpadalu Yanrya

bn Al Fadl Al Anbi baln,a h mendengar oang png nrernbicanlan l,fuhammad

bin Al Munlodir. Suatu rnalam ia terbangun unhrk shaht rnalart dan la pun

m6nngis, dan scrnakin kera tangisqp sctringga mernbangrrnkan kehrarganya,

sang keluarga menqpm!,Er, nErnun ia tidak menghiraukanryE dan sernakin

panjang tangisnSra, kernudian keluargan5ra mendatangkan Abu Flazim unfuk

menenanglanrqn.' Abu Flazim bertaqn kepadar$,a, 'Apa Srang menrbuatnu

menarlgis." Ia menlauab, 'Ketika aku mernbaca Al Quran, ada satu 4pt yang

menrhndnr nrenargb." Ahr traam bertanlp "A1fr apaleah ihr?". Ia menrbacakan

schahalBt

ai-{a;3pu.y5;J,q,

ro Lthat zlc,Siar (V/35&361).
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thniatnlah @ nq*a dabdad Allah gry bdn pmh nado
Ftraatan." (Qs. Az'Zrlrrrnr [39]: 47) Maka Abu Haiim menarEls

-tcrenaqB dcngan terse&rcedu""

tbnu At Mgntradir bdrlota, 'Aku tahan pendermanlnr sdarna tlo tatrun

s€hingga drrr da$at WtitPmah.'

hnu Al MunlGdir Hata, 'sfirgguh Allah akan mdirdungi anak dan

cucu s@13ng tnmba Fng kiman, dan Allah alr211 tenrs mcnJ4Arya sdama h
rn€rf@ dfutrya dan cangsang d sdmrAB. Ivl€rd6 dan sdalu mendapadran

keselamatan sdarna h b€rada di antara mereka."

hnu Al MunlGdir Hata, "Sebaiktaik penolong unhrk tahya keeada

Allah 4alah ldqpan (hati)."

hnu Al Munkadir psnah ditarqrq'Apa lang kamu s€nangi dari dunia-"

Dia menFurab, "Mendalrulukan k*qtuhal orang lain."

Dic€ritakan bahwa Muhqmmad bin Al Munlodir mdebkan pipinSn di

bawah dan b€*ata lcepada ibunyE,'fwahai ibu leta[anlah kakimu di pipiku ini."

hnu Al munkadir berkata, "Pada suatu malam aku merruiu mimbar ini

untuk berdoa, tiba-tiba aku melihat seseoremg di sudut y6ng gelap sedang

menundq!, dan aku mendengSmln berkata, "Ya Allah!, musim paceklik telah

datang mqlimpa hambamu, dan aku sangat berharap dari-Mu ya Allah agar

menurunkan hujan.': Tidak berapa lama setelah ihr ar*ran pun mengumpul

kemudian AIhh tr.rnmkan hujan. Orang ini minta k€pada hnu Al Munkadir untuk

tidak mencerihkan doanp kepada orang lain. DiaMata ini ter}di di l,ladirnh

dan aku tldak tatru. Setelah selesai shalatlama'ah iameyakinkanrrya dan pulang,

kdmudidh dil mengilnrtinSB ia tidak p€rnah nrarnpir sampai tiba di rurnah Anas,

iamerndsuldsatut€rnpat, kenrudiandfoutrd<anpintudanhpunrna$k. Kernrdlan

aku.puhng,si*dah aku bertasbih aku kcrnbali menjumpainp dan ia sedang

memasak air, aku bertanyra kepalarqra, "Bagaimana pagi ini?" ia

menjawab, "semoga Allah selalu meniadikan keadaanmu baik-" Setdah ia

meniamulm alru coba b€rtaqA padanya, "Wahai saudamku apakah kamu ingin

aku beri rezeki yang tidak usah kamu cari, dan kamu dapat khtrryruk beribadah
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unfuk akhiratnu?n,ta menjawab, "Tidak, tapi aku pinta dari kamu selain itu,

iangan engkau c€ritakan aku pada orang lain, dan jangan c€rihltan inisampai
aku mati. Dan iangan engkau datangi alan lagi u,ahai lbnu AtMunkadr; sebab
jika engkau terus datangi ahr orang akan .'Aku pun berkafta, "Aku

senang b€rjurnpa denganmu." ia merfanrab, "Jika ingiqr berternu denganhr ternui

aku di masjid." Dia adalah seorrng Persia. hnu Al Munlodir tidak pernah

menceritakan ihr sampai orcmg itu meninggal. hnu wahab b6kata, "orang itu
telah iiindah dari runnhnp, dan fidak tertihat lagi, dan tidak dik€tahui kernana

ia pffi." penghuni rumah ih.r berkata, "Allatl lpng mengeilahui apa ]/ang
dirahasialon antara ia dan hnu AI Munkadir." IGah ini diceritakan ormg or-
ang shalih.

hnu Al Munlodir p€rnah berkat4 'Berapa barrynk mata SBrg tiiaat< tmr
dalarn mencari rezdd d t€ngah maldn d dilat maupni d lautan."

hnu Al Munlodir jika menangis b usaflan air nratarAB ke mutr lp dan

Jenggotryq kernudan be*ata, "Tdatr sanrpal lcgadalar schnh khabw batrwa

api neraka tidak al<an mernbakar anggota badan yaqg terlena air rnata."

hnu Al Munlodir berkata, 'Alphku p€qgi tr,aii dengan menrbaua anak

anaknSa, alru tanlplon keeada alnhku m€ngapa h pergi haii dengan anak

anaknya. A/ahku menJanrab, "Aku perkenalkan merrdra lrcpada Allah.'

Sa'd bin Amir berlota, 'hnu Al Munkadir p€rnah ber*ata, 'saudaraku

Urnar'irdang shalat malam, sedangkan alnr mernifril loh ihrlo, alru bul€n
tHak lngin rnalamh sep€rti rnalamqn Unrar (}ang diisi slralat malanr)'.'

Ibnu L[pforah b€rltat4 'Suatu hari lbnu Al Munlodir mengi]irgJenazah

orang rahat, lrcrnrdian ia dicenrooh oleh orang. Dh berl€fra, '$mgguh alnr

nrah lcpada Allah untrk melihat rahrnatya mdcrratr pada sesorarg'."

Ibnu Al lrlaflq rr b€rl6ta, "$mgguh pmdmgilr (nagha) lrftrtrannrad Al
lrfiml€& sangd bermanhat trntuk agamalor.'

h,nu Al Mrmkadhuaht pada tatrun 130 H.
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287; Ma[k bfn Dhar (4]1ol

Dia addah penrinrpin para ulama }Eng baih ternrasuft dalarn Tabi'in

yarg terp€rca!,a, sebryai pcnull; mushaf pilihan. Ivtalik bin Dinar b€rkata, "sqak

aku mengpnal nnnusiil" aku tilakbangga dengan priian mereka dan tid?k baci

dengan cacian mereka. Karena Pujian dan cacian mereka han!/alah mengada-

ada, iika seorang Alim bdajar dengan niat unfuk mengamalkannya, maka ia

akan semakin rendah diri. Tapi jika menuntut ilmu untuk tujuan png lain, ia

akanbertambatr sombong." '

Al Ashma'i mendengar alBhnya bercerita bahwa Al Muhallab pernah

leuat di depan hnu Dinar dengan membawa wangi.wangian dari dupa, Ibnu

dinar menegumya, "Tidakkah kamu tahu bahwa perbuatanmu itu dibenci oleh

Allah SWT. Sama dengan dua hal png lainnya, maukah kamu aku beritahu

dua hal itu?" Al Muhallab berkata, 'Ya," kemudian hnu Dinar berkata, "Yang

pertamaadalah air maniyrang hina dan kedua adalah bangkailang busuk, dan

yang kamu bawa ada di antara kduanya, maka buanglah dan tobatlah-" Al

Muhallab Hata, "sekarang aku benar-benar mengerti."

Hadm Al Fafi berkata, "Aku datang ke rumah Malik bin Dinar, dan ia

sedang meratapi dirinya, kemudian ia mengangkat kepalanya dan berdoa, 'Ya

'I
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Allah sesungguhrya Engkau lGha Tbhu bahvra aku &tak merryukai hktup hanla
unfuk memenuhi lrcbufuhan perut dan ketrnaluanku'."

Dceritakan ada seorang pencuripng nrasuk ke rurnah Malik bin Dinar,
setdah tidak mendapatkan sestrafu di rumahrya, Matk bin Dinar menegumSra,
"Kamu tllak mendapadran harh dunia^ri d nnnatrhr rraukah ltanm aku berikan
harta untuh di akhirat?" penanri itu menjawab 'ya," kernudian Matk bin Dinar
memerintahkannSa unfuk wudhu dan shalat dua raka'at, dan pencuri ifu
melalrsanakan perintahnla. Setelah ihr pencuri ihr kduar menulu rnasjkl, orarE
orang hnlra lebada Malik, "siapa dia?" l'lalik meniard, "la adatah sarang
pencuri }ang irBin rnerl(r'ri, namun alnrlah lErg m€ncuri hdi dan Lnanrqa."

Ja'hr bin $rlainran berltata, "Malik Fin Dhar tehh bacerita kepadalar,
'Aku, Tsabtt dan Yadd Al waqqas!, mendatargi Anas, ia pandangl kanri dan
b€s|ffi, Sungguh kafian mtulp d€ngan satr*a-salrab* ]'|abi I'tr]ramnrad SAW.
hr lralil kblh dol ffi dai pada b€ber@ arddor nnrdatr nnrd*rar mcrid6
mernillo lqranan s€peru lclan, alnr sdalu mcndeftan &aIan s@ rElar'

Itlarkbtor Dtrgbcll6, "Ada sdu tlun dmanado tdd( rrdan dadns
kaEll dill lEunn quban yarg ahr senrbeth pada hart raya hd Adha.'

Itlaftk bet Drrn unH pada drun ln H.
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zaa. Shafwan bin Sulaim (Ain)'o'
Dia adalah Abu Abdullah Az-afui Al Madani nrantan budak Humaid bin

Abdurnhman bin Alrf, ia sorang lrnam 1ang iuln, yarg ltrat hafrlan dan sorang

ahli fildh.

Atmad bin Hanbal Mata, "Shafwan ternrasuk orcmg yang tsiqat,

ucapannya bisa menjadi penolong, dan hujan dari langit bisa hrrun karena

do'arrya."

Malik bin Anas berkata, "Shafuran mengerjakan shalat di atas loteng

pada musim dingin, dan di dalam rurnah pada musim panas. Ia selalu bangun

dalarn keadaan dingin dan pan rs, sampai pagi hari. Kedua kald Shafuan sampai

bengkak dan hampir jatuh karena lanranya melaksanakan shalat rnalam, dan

kehnr dari badanryn keringat dingin."

Anas bin ISad berkata, 'Akl melihat Shafwan bin Sulaim jika dikatakan

@anp esok akan teriadi kiamat, rnaka ia semakin meningkatkan ibadahnya."

Mutnrnrnad bin Shalih At-Tamnrar berleta, "SEhr hari Shafuan bin fulaim

mendatangi luburan fui', dhlannt dan alnr pm mengilartinga ingin bhu

apa yang hendak dilakukannya. Ia tundukan kepalanya dan ia duduk

t@ lJhd. As.qilar N /3*%91.
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di tepi sebtnh kuburan, ia tenrs menangis sampai mernbuatku tertnru, dan aku
kira itu rnakam kduarganln, dan dihari 5nng lain aku lihat dia juga duduk di t€pi
makam yang lain dia melakukan seperti Snng dilalrukan sebelumnya. Aku
ceritakan hal ini kepada Muhammad bin Al Munlodir, aku katakan padanya
bahua alm mengirarya, h menziarahi tarbumn lrdrnrgarya. Muhammad bedata,
"semuanSra ifu adalah keluarganSn dan saudararya, ia adalah orang lang
menggerakkan hatiqa untuk selalu men$ngat l(ernatian agar hatinya tidak
keras.l

Shafunn bin Sulaim uafat pada tahun I^S?H. Dan hidup sehr:a72
tahtrn.
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2a9. Al Walid bin Yaddlog

Di:r adalah Ibnu AMul tt{atk bin }vtanmn bfrt Al Flakam Al Khalihtr Abu

Abass A$Dtnani Al Unrarrt.

Dia dtatrirlan tahun 70 H. Alnhnf meninggal l€tika dia berusia 10

tahun leblh, ayahnya mengamanatkannSla unhrk menjadi khalifah sctdah

lokatmln Hist/anr bin Abdul Malih maka tatkata Flisyam meninggal, h lan$mg

menladi khalifah.

Umar bin Al Khaththab berkata, "Akan lahir dari istrl saudamku Ummu

Salarnatr seorang anak laki-lak, mer€ka mernberi nama Al Walid, Rasulullah

SAWbersabda, 'Kalian memberi narnarya seperti nama fir'aun, agar ada pada

umat ini laki-laki 1Bng disebut Al Walid, ia akan iadi lebih keras unhrk irmat ini,

melebihi kera-snya Fir'aun pada kaurnnSn."rd Diriru4ptkan obh Al Wdid, Al

Haqlu dan jarna'ah dari Al Atza'i, mereka urut sarndnya, dan temyata tklak

terdapat Umar, dan dalam kalimat !'Dia akan lebih bahaSa bagi umatku,' ada

jqa dahm isnad rrrrg dlmif, "Akan ada pada Lrnador sryang ff autr -rnalcsfrr5p

rd Terdapat dalam ktab Al Musmd iilid t hdarnan 7, sandararqra lernatr lrucna
terputus , dan lernatrla dap ingat Abu Bakar bin Abbas, sedanglon Al l{aftdt Al lldqi
merA;cbutap hadis palsu, Dan Al Hafizh bin Haiar terus menerus menolak lndits ini,
karena dh mernitki png snnberr4p dalarn htab 4/ @d Al l,*ffitahnw5,6; 1 I ;16.
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Rirgl@san SW A'laf,, A*Nu&nb'

AI Wald-."

Flammad Ar-RawiSah ber{<ata, "Aku pernah bersarna Al walld bin yadd,
kemudian datang dtn orang ahli Nujum dan berkata padanSa'umurmu hanp
sisa fujuh tahun,' aku katakan @a kedua dukun itu, 'Kamu pernbohong, kami
lebih tahu dari atsar-atsar sahabat, sesunsKphnya urnurmu sisa /rc tahun,' walid
terdiam kemudian ia berkata, 'Apa yang mereka ucapkan menSnkitkanku dan

5nng engkau ucapkan menipuku, demi Allah aku alon lrumpulton hartaku dan
aku b€rilon bagi lEng tahu akan hidup kel<al, dan aku akan penuhi kebufuhan
seseoranglnng tahu bahwa ia altan meninggal besok'."

AI Atabi berkata, "Walid menytrkai seorang wanita nasrani bernarna Sa
hri, kernr,rdian h mengirimin3a surat namun fianita ihr tidak mernbalasnga."

shalih bin fulainnn bskafia, "K€tika walid bin yadd hendak pergi haii,
ia berkata, 'Aku akan minum di atas Ka,bah.' Ir,taka orar€-orang ingin
mernbunuhnSna, k€rnudian ia diingattan oleh Khalid Al easri. Wa[d bertaqla,
'Dari siarpa ahr hanrs menghindar.' namtrn ia tdak dibenahu. h be*ata alan
akan ldrirn lamu lceada Yusuf btn umar lernudian la diktn lcpada yusuf

dandih.rrrh.'

Dart Mush'ab bin Zubair bahwa ayatrnya berlota, "Alu pernah
mengun ungi Al l'laMi, ia bercerita tentang wdd bin yadd, dan mengatakan
ba}rra uhffd ifu seorang znde, Aku ralab tir{ak mrmgkin s@rarg khatifah
Alhhm€rdadZ@.'

-,;lAbdullah Un lltadd Al Jwnri bedta0a" "I(dlka merrda rncrwsun racana
unhrk menrh.urulr Al walid, merdo mempercagakan rencana merdra rri pada
Yadd bln waltd, hlu Yadd meminta pendapat saudarar[B Abbas. Abbas
melarang Yazid melaksanakan rencana tersebut, namun yazid
tdak mernpedulikan saran tersebut. tt{alo ldr.rarlah b bersarna empat pr.rtuh

orang pada malam trarl, mereka merusak pintu barak dan
menyandera penjagaqn. Dengan cepat yaztd menganrbil harta ifu dan
mernberikan bendera kepada anak pamanSra Abdul Adz, kenrudian iabadlon
harta tersehrt lrcpada dm ribu ora"g. Berkaamuhlah pertenrptran antara
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tararir SWiA?bfr Ar*lI:&la:

mereka dengan para penolong Al Walid. Namtrn kernudbn para penolong Al

WaM nrenrMot lcpada Yadd. I-alu Yazid mendatangl b€nteng Bal$ra' diikuti

oletr Abdul Adz, lalu ia merampre batvaannp, Abdul Adz dapat dilolahkan

t€rlebih dahulu. Namun ia bangkit dan berscru, 'Bunuhlah mr.rsuh Allah itu

s€perti Alhh mernbinasakan kaum [,uth, lernpari merd*a dengan bahr.' Ia ptrn

rnasuk kedalam istana namun di sana ia sudah dlke,pung dan dikurung dan

aktrimp ia dibunuh ole&r merela. Mereka Hata, 'Kami menrbunuh kamu

karena kamu tdah menrsak yang dilarang ol€h Allah, minum lfiarnr dan

menzinahi btri-ishi ayahmu.' Kepala Yazid dipenggal dan sebelumnya

aratgnbanlon sebesar seratrs rilru dinar bagi qang lErB dapat mernbzuakan

lcpalarrya." : :- .r;1,.1i ,i . 1 i:"
Dceritakan, telapak tangarurp dipotong terl€bih dahulu @a suatu

matam, lalu kepalanS;a ditancapkan dengan panah setelah shalat Jum'at.

Saudaranya Sulainran melihat hal ifu, maka ia berkata, "Manusia terkufuk,

penrabuk berat dan rnanusia bQat. Dahulu ia pernah merayuku.'ro6

Ia hidup selama tiga puluh enam tahun. Ia meninggal dunia pada bulan

Jumadil Al,rhirah tahun 126 H-

Ia menjaili raja sdama setahun beberapa bulan saia. Iburyn adalah puki

Muhamrnad bin Yus"d AtsGaqafi, pdpbat di Yanan, saudara Al Hamr. Menwtrt

5ang dikutip Al lvlas'udi, pada rnasanya taiadi banlak bencana. Illallahu A'latn.

lc Pengarang menulis dalam biografirya pada JiM V tnlarnan 176, 179, "Marnrsia

mengutuk Al Walid karena Mereka merasa berdosa iika menrbiarkannya.

Ivtalo pergilah merela menemuinla. Namun, tdaldah b€nar iika dikatakan ia seorang

lofir ataupun dndiq. B€nar, ia teskenal sebagai seorarg pernabuk dan homo.
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mgbr Snnr Ab /lrllt&ab'

2Xt- Al Fa'fa' lMlm,4)roe
Abu Salamatr Khalld btn Salamatr bin Ashbin Hislpnbtn Al Mughrah

Al qrras!,i Al Makharmi Al lfufi Al Fa'fa. Sorang tmam ahli fikih.

Ia mdarikan diri ke tengah wtl4rah kdnEsaan Bani Abb6, disana ia

te6unuh bersama Antir bin Hubairah.

Ia seorang pengikutAli RA.

Ia terbunuh penghujung tahun l32H.la ternrasuk seonng penduduk

Kufah militan Snng istimewa, Frang dapat diternui penduduklnrfah 3nngtidak
menganutSyi'ah.

Setelah peristiua Shiffin, di masa permulaan, terpecah

menjirdi beberapa kelompok; kelompok Ahlussunnah. Mereka adalah para

Ularna png mencintai para sahabat dan menahan diri unfuk tidak tenggelam

dalam perselisihan yang terjadi antara mereka, seperti Sa'd, hnu Amr,

Muharnmad bin Maslamah dan kelompok maqBrakat. I-alu, kdompok Syi'ah.

Mereka adalah segolongan orrng yrang mernisahkan diri dari orangorang yrang

memerangi Ali. Mereka berkata, "Orang-orang 3nng memerangi Ali adalah

muslim Snng pernbanglcng dan ztralim." frernudim kdompok l{ashibah (nrilitan).

ro5 Lihat /4s.S8nr N /37 *37 41.
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RM@n Sitra, A'lan An-t{tfuh'

Mereka adalah sekelompok orang png berperang melawan Ali RA pada

p€ristiua shiffin. Mereka mengalrui k€*rlarnan Ali dan dua pendahulunya Mereka

berkata, "Khalifah 5nng paling rendah adalah (Jtsman."

Alar fidak p€rnah mdihat ada seorang Syi ah 1png mengafukan Mu'av.ri3ah

dan pendukungnya ataupunseorang pengikut Nashibatr mengafirkan Ali dan

penarnmsrya merdrra ha4B mencda dan nrernbenci. D zarnan ini, kaurn Syi'a[r

mengafnkan para satrabat dan rnernbebrekan diri dari merdra karena kebodotran

dan pernnrsuhan. Mereka mernusuhi Abu Bakar. S€rnoga Allah mernbinasakan

mereka. Sedangkan kaum Nashibah saat ini iurnlahnf tidak banlnk. Aku tdak

pernah mendengar merekamengafirkan Ali atarpun sahabat lainrya.
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RfuU*aran SW A'laf,t Arr-Nr&pih'

29L- Yazid bin WalidloT

Abu Khalid Al Qurasyi Al Umawi Ad-Dmaqni bin Abdul Malik bin
Manrran. Salatr seorang khalifah Bani Umayyah . la &jfiit,4*Nqish,karena
sedikit memberi persediaan unfuk para prajurit.

Ia merebut tahta anak pamannya Al Walid bin Yazid dan resmilah ia
menjadi khalifah. Ia menguasai kek*ralifahan pada tahun 26 H, namun ia tidak
merasakan nil<nratrlp menjadi ktnlifah dan tidak dapat mencapai masa jqpn5a.

Khalifah bin Khiyath berkata, "lsma'il bin hrahim bercerita kepada

lorni dari aSahnya, bahwa Yazid bin walid berpidato pada hari terbunuhqn Al
Walid, 'Derni Allah, sungguh aku tidak bermaksud buruk dan menyombongkan

diri dihadapan kalian ataupun karena haus harta dunia serta senang menjadi
penguasa. Sungguh aku sangat zhalim terhadap diriku jika Allah tidak
mengasihiku. Alor menampakkan karena rasa tidak senang terhadap kez}aliman

}ang dilandasi karena Allah dan agama-Nya dan menyem lclian untuk kembali

kepada Al Qur'an dan Sunnah Nabi SAW, di saat hancumya petunjuk kepada

kebenamn dan padamn5a caln5a ketalnpaan, baqnk munctrlnyaa para p€rampas

dan perusak kehormatan juga para pembuat bid'ah. Aku menplnngkan jika

kalian terlrunng oleh kezhalirnan mere&a png mengakibafl<an dosa kalian tidak

r@ Lihat k-qilp, (tt B7 +37 6).
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nbelwn SW A'lu, A*Na&ap.'

terhapuskan dan aku tuga nrer4Bpngkan Jilra kezhalirnan ihr menjenrmuskan

manusia ke dahmnln. l'laka mernohon petuniuk dart Allah, alu mengaJak or-

ang orang l6ng rnar menind panggilanlst, pdlah Allah alen menerkanlean

negrt dan penduduknya hi. Wahai manusia, alnr belrarfi pada lolian, iika aku

menJadi khalihh, aku tidak alon mengelabtri lra[an. Tilak akan menplurlon

harta negara dari safu wilalBh ke wilaph hinntla htngga aftu mcnrenuhi

k€bufuhan para penlrga benteng. Jika terrdapat sisa, aku akan sahltan ke

wll4lah ldnr[E hirgga baf ldrffupan ini merata dan tilak tertsd l€s€nFngan.

Jika lhlian mernbai'atku karena pengorbananlu pada lolian, maka aku mllik

l6lian. Jika aku menydaileng, rnakaianganlah l€[an mernbai'atlu. Jika lctan

melihat ada orang latoi yarg lebfi p-N t{*<r1;den EI?l itdn mesnbai'?tusia,

maka ahrah omng pertarna yang akan mernbai'atrlA dan akan mernatr.rhinya.

Ahr menrohon arnpun kepada Alhh SWT'.'

Abu Utsman Al-laitsi m€nglsahkan batrunYazid bin Al Walid berlrata,

"Wahai Bani Unr44ah, Jauhilah kekalnan, lorena kekqnan akan menguangi

rasa malu, meninggikan qBhwat menghanorkan harga dili dan menrabukkan.

Jika kalian terpaksa menjadi kaya, maka jauhilah t{,anita, karena kekafan

akan menjerumuskan l€lian unhrk menzinai perernptnn."

2. Muhanunad bin Abdullah bin Abdul Hakim berc€rita, alnr mendengar

As-qBfi'i be*aq "l&tika Ydd bin Wald menXdi khahfah, h mengafr* nranr.sh

unh.rk percaln pada takdir. Ia mendekati Ghailan Al @ri." Atau mdsudqp

sahabat sahabat Ghailan Al @ri.
Ghailan Al @dri beberapa unktu sebelumnp tda[r mendapat kekerasan

dariHiEam :

Yadd bin Walid trnfat pada tahun L26H.la mernerintah selarna enam

bulan. Ia seorang pernuda berldit hitarn, bcrfubuh ramping dan bcrq,aialt

tampan. Menurut cerita, ia meninggal kaena terpngkit wabah. Sefidah buafu,
diangkatlah saudaranya lbrahim bin Walid. h dim&mkan di Baab :as-Shagiir.

Senroga AIah memuliakannln.
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Rilrglasrlr,'S@ A'ldtu ArPRrtr&nb'

292- 7alid, bin Ali (DaI, Ta, Qalfoa
Ia adalah lbnu Al Husain bin Alibh Abu Thalib Abu Al Husain Al l{as},inri

Al Alawi Al lvladini, saudara Abu Ja'far Al Baqir.

Ia sorang prg berpengetahuan luas, terhorrnatdan shalih. la merniliki

s€buah keinginan untuk rnati syahid, lalu ia pergi dan akhirr4,n ia rnati syahid.

Ia mengunjungi Gubemur lrak Yusuf bin Umar. Maka Yusuf bin Umar

memberinya hadiah. Setelah itu ia pulang. lalu ia didatangi sekelompok

penduduk Kufah, mereka berkata padanya, "Rdanglah, karena kami akan

membai'atnu." Ketika Yusuf bin Umar mendengar hal itu, ia menyiapkan

pasukan unfuk menumpasnlra. Ia terbunuh dalam pertempnran ihr kernudian

disalib.selama ernpat tahun.

Al Fasawi b€rkata, "la menagih hutang pada Hisyam, narnun hisyam

menolaknlp dan melakukan kekerasan padanga."

lsa bin Ytrnus b€rl€ta, "Kelompok Rafrdhah mendatangi Taid,mer.d<a

bedmta padaryra, "Jika kamu tilak lagi mernbela Abu Bakar dan Umar, kami

akan menrbantumu." Ia berkata, "Bahkan aku akan tenrs menrbela mereka

berrdra" Merdra b€*at4 "Berarti kamu menolak kami." Octr ltaena ihr mereka

rc Lihat As-Styr N /g*3911
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Rfrrylasan SW :A'lam' Atrl$rfub:

dbehrt dengan kdonpdr Rafidhah. eaapm faompot< A$4Bh addah m€r,*a

Snng mendnlnrng 7ac., merrd<aberlota, "Berternprlah bersarna Aid bin Ali."

Ia trirlup sdarna l$rang l€bih ernpat prluh tahtrn. Ia tedamuh pada tahun

122H.

Jaffbin Hadm b€!*ata" "Aku mdihat Nabi SAW s€dang bertoeang pada

tongkat Aid Bin Ali dan Belhu b€rsabda, "@inilcah gnq kalin bfulen
taffipptuht."

Zaid Bin Ali bedota, "Abu Baler adalah imam orang:oraryl yang

b€rE ul$r." I&rnudian ia menrbaca, " hn Allah alan nanW plnh fu
arugoruryr targ bqulfl.r," I(anldar1ia b€dnh, "Pernb€rian maaf dari Abu

Balor berarti pernberim rnaaf dari Ali."

Ia beranglat paling a aal dan kemudian mati dalam keadaan E ahtd.
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R@/rasar, gtrrr A'latn Ala:Nu&r&':

293. Abu Ishaq As-Sabf't (Atn'Sr0p

Amru bin Abdulhh bin Dd Yuhrnid Al Flamdani Al Kufi. seorang haftzh,
qpikh, guru dan ahli hadits di Kufah.

Ia salah seorang Ulama yang mengamalkan ilrnunya dan tabi'in 3png
dihormati.

Ia b€rlota, "Aku dilahirkan dua tahun t€rakhir dari kel*ralifalnn Utsman.

Aku melihatAli bin AbuThalib berpidato."

Flamzah bin Habib belalar Al Qur'an darinSa. Abu Istraq As-sabi'i adalah

guru AI Qur'an terbesar baginya. Ia ikut berperang melauran Romawi di masa
pernerintahan Mu'awiyah.

Dari ayahnya hnu Fudhailberkata, 'Abu Ishaq As-Sabi'i membaca Al
Qur' an @a tiap sepertiga bagian."

hnu Fudhail berkata, ASnhku bercerita kepadaku, "Aku mengunjungi
Abu Ishaq As-sabri ketika matan5n telah rabun." Aku berkata, 'Apakah kamu
masih mengenaliku?" Ia berkata, 'Apakah kamu Fudhail?." Aku berkata,
"R€rra,r." Iatlerkat4 "sungguh, derniAllah, akumen5raS,angimu,iikatidakmalu,

pasti aku sudah mernelukmu." Maka ia merengkuhku ke dadanya. Kemudian ia

r@ Lihat k=1iln, N tS924L\
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nWan'SW A'lut A*Nabla'

berkata, "Abu Ahwre menceritakan kepadaku dari Abdullah, ia mengqcapkan

frrnanAllahSWT,

';;.,trffiigi3arfr<;1;trCLfi,-ifi az;Lfi
" Walatp.at lamu manb&nfiilott wnm fcdra3mn) ryng Ma d hni
niwg t<amu tidak dapt mantpaatukan hati mqda, alan tebpi Al-

lah t&h ma npsatulan lnti mq*a." (Qs. Al Anfaal [A:ffi).

Aft ini tunln pada orangprang 1nng saling mencintai karena Allah.

Abu Ahwas ffiata, Abu Ishaq As-Sabi'i berkata pada lomi, "Wahai

para pernu{a gunalonlah masa bugar dan usia muda kalian, hampir setiap

malam aku mernbaca seribu alBt. Alar sdalu menrbaca sgrat AI B4Omh dalam

satu raka'at Ahr sdalu berfnnsa di hrlan&rlan traftlm, tigp hari di tinp bulan

juga hari senfr dan l6mis.

Abu Ish4 As.S*i'i berk#, "Aku hanpto titak rnanptr lagi mdalsanalen

shalat karena sudah lentah. Jika aku shalat, aku hanya merrbaca sqrat Al

Baqarah dan Ali Imran dalam lrcadaan berdiri." Kcmudian Al Akhnasi ber*ata,

Ala bin Salim Al Abadi Hata, "Abu lslraq As-Sabi'i tdah lernah kondbirya

dua tahun sebelum ia uaf;at, ia tidak nrampu lagi b€rdiri katnli iika dibanht,

apabila berdirinya sudah sernpurna, ia menrbaca seribu ayat dalam keadaan

berdiri.

Abu Bakar bin AySnsfi ber*ata" "Aku tllah pernah sdralipr.nr mendengar

Abu Ishaq As-Sabi'i mencela seseorang. Jika ia menrbicarakan salah seorang

sahabaq seakan orang ihr paling utarnabagir4B."

Abu Istraq As-Sabi'i unfat pada tatnm tn H. Pada hari Dhahhak btoi

QE rn6uk ke lfufah.

Ia hlfup selama 93 tahun.
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mqgfut t$p A'tllm Arr-ftfrab'

Generasi Tabi'in lnng Keempat.

294- Manshnr bin Mu'tarnir (Ainlllo
Ia dalah Abu Attab As.Sularnt Al Kuft. Seorang hafizh !,il,Eteguh dan

s€omng teladan. Iaiuga s@tang lnng terkenal.

Taidah berkata, A,lil b€*ata pada.Ivtanshur bin Mu'tanrir, "Bolehleh
dar berlnrngul d€ngan para peiabat di hari alnr berpram?" Iia berlcafta" 

.iTUak.'

eku berkata, 'Jika aku berlnrmpi d€ngan gag mai.rbela Abu
Bakar dan Umar." Ia berlota, "ltu boleh."

Anak perernpuan tetangga Manshur bin Mu'tamb bekata, .Al,"h, di
nranakah tongkat lEng meluurcap di halanran rumah L{arshur Bin Mu'tamir?',
Ivlaka orarg ifu bede,'R.ilrilnl sethp rnalam kamu pasti bisa melihat lvtarshur
bin Mu'tamir berdiri s€p€rti kayu Sarqg menancap ihr.'

AI Baghawi berkata, 'AI Akhnasi barcerita kepada kami, aku mendengar

Abu Bakar berkata, 'Jika kamu melihat Manshur bin lvfu'tamir, Rabi' bin Abu
Ra$rd dm Ashim bin Abu Nalud s€dag *rdat, seakan meretr<a menanrh jenggot

mereka di atas dada mereka. Maka aku mengerti mereka adarah onmg lpng
sangat menjiwai shalat."

AI Akhnasi becerita kepada kami, Aku mendengat Abu Bakarberkata,
"Aku duduk bersama Manshur bin Mu'tamir di rurnahnya, tib&tiba ibunla

uo I ihat As-Stgr N /AO2alZt.
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R@alsan SW A'laE A*Nubla'

bersuara. hunta forang wanita keras padanya. Ia berkata, 'Wahai Manshur,

hnu Hubairah menginginkanmu meniadi hakim, kamu malah menolaknla.' Ia

hanSn tunduk mendengar kemarahan ibunp dan tidakberani menampakkan

uajahnya.

Mufadhal berkata, "hnu Hubairah menahan Manshur bin Mu'tamir

selarna sebulan agar ia mau menjadi hakim namun Manshur bin Mu'tamir tetap

merrolak. Hingga hnu Hubairah mengambil tali untuk mengikatn5p agar tidak

peryi, lernudian ia melepaskannla."

Ahrnad bin Abdullah Al liilli berkata, "Manshur bin Mu'tamir adalah

penduduk Kufah Snng paling teguh p€ndiriannlp, ia seorang png shalih dan

tdnrn ibadahnga. Ia terpaksa menftdi hakim sdarna dua bulan." Ia irrga bedota,

"lvlarshur bin Mu'tamir sedikit berpatram Syn'ah. Matar[E merrfrdi btrta lorena

tcrlalu bar$nk nrenangis."

IGqri'ahan Manshur bin Mu'tamir hanya dalam hal l@dntaan dan

kesetiann sap.

StEn bn Ltpturah b€de,'lviarshur bn Mu'ffi, apabila tfia Sifl:anrrtts

(untuk berJaga), ia berpakahn, lalu pergi beriaga di barak."

Dari cerita Abu Bakar Al Baghandi Al Haftzh grang populer, kami

merdengarr$E bersumber dari l<arrns Al Crlwnilvlarstlr hn Mu'tamir pernah

dipilih untuk seorang qBikh, hber*ata, 'seberapa srlit kamu akan merguiiku?,

kamu lebih banpk menyimpan hadits dan lebih hafal dariku." Maka syaikh ihr

berkata, 'Aku pernah mendapat sebuh hadits. Sungguh alo.r bernrinpi bertcnru

Rasulullah SAW dan aku tidak mernohon doa darinp, aku hanya berkata,

"Wahai Rasulullah, siapakah 1ang paling teguh dalam hadits, Manshur bin

Mu'tamir atauloh Anrasy. Maka Rasulullah SAW, bersabda, "Manshw bin

Mu'bnii, IVarchw bin Mu'bmA.'

Suf!,an bin Upinah Mata, 'Aku melihat Manshur bin Mu'tamir, aku

berkata @n1a'Apapng Alla[r perbtnt pada dirimu.' Ia Mata,'Akr hampir

bertenm Allah karena mengeriitlon amalan fng dilalrukan oleh seorang l{abi."

257



nnglosgln SW A'lam An-Msg&'

$fyan bin Ulninah berlota, "lUarshur bin Mu'tamir b€rpuasa sdarna

50 tahurn, di malarn hari ia beribadah dan siang tnrinya ia berpnraa."
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Rtugl@an Sitqr A'lam Ala,.Nu0ala'

295- Al Qasri (Da7rtr

Ia adahh Abu Al Flaitsam Khaltol bin Yazkl M-Dmaqni, seorang peiabat

tinggi Sang bekeria pada Hisgram, sebelumn3p ta meniadi gubemur Mel*ah di

rnasa Al Walid bin Abdul Malik kemudian pada Sulaiman.

Ia dikenal sebagai seorang dermauran, baik hati, terhormat juga orang

besar5angber tingg.

Dceritakan oleh Al Atabi dari sesoomng, iaberkata, "KhaM bin Abdullah

berpidato di Wasith, 'Orang yang paling mulia adalah orrng png memberi

tanpa mengharap balas budi dari orang yang diberiqla, omng Snng sangat

pemaaf adalah orcmg 5nng memaafkan sesuai kemampuan dan orang png
pallng ramah adalah orang g tali silaturahim lnng terputus."

Muhammad bin Yazid fu-Rila'i bercerita, aku mendengar Abu Bakar

bin Iyas berlota, "Alm melihat Kttalid Al Qasri ketika ia datang bersama

Mughimh bin Sa'id dan sahabat-sahabatrga, ia mernperlihatkan kepada mereka

bagairnana lr dapat menglrirtupkan cang png sdah nrati, rnaka ia mernbunuh

s@rang dari mereka lalu berkata keeada Mughirah, 'Hidupkan orang ini.'

Mughlrah berkata, 'Demi Allah, aku tidak dapat menghidupkan orarg yang
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sildah nati.' [-alu Khald Al Qasri b€*ata, 'Flilupkan orarg ini &u
kepalamu.' Kernudan meny.ur*r meniup hrh.tr urfuk mcrnbakarnlE" h bed{afia,

'Peh.rklah orat{l ini.' Mwhirah menolak. Iv{aka seorang dari pengiluhrya
mernduk orang ters€but. Abu Bakar berlota, 'Ahr mdihat ia dilahap api dan
ia menunjuk dengan teluniuknSn.' Maka Khalid Al ecri berkata, 'Derd Allah,
orang ini l€bih berhak menjadi pemimpin darida kamu.' Kemudian ia

dan mernhrnuh sahabat*ahabatqla."

Ia seorang penganut slriah mfdhah yang ke5i, penersh iuga seorang
p€nyrhr, mengaku s€b€ai nabi dan lebih mengutamakan Ali dari pada para
nabi. Ia juga seorang penganut patnrn mujassimah. Tentang diriqa terrntrat
dalarn l,itab Mizan Al I'tidaL

Khalid Al Qasri dalam kehinaannrc kernbali keeada Islam.

2. Al @hi Ibnu l(hallikan berkata, "Khalid Al @sri seorang !,ang
diragukan agarnan!,a. Ia mernbangun g€reh unh.il( ibunlra

Farazdaq b€rkata tentang Khalid Al Qasri,

A'Ar'o*7t'Jti
:ti oe u j6ti7w,
lil'4rr r i,r 1;; ,;;

ruakkah Tulnn mqcdapwgung birnbrrg

Yangdatang kepda lami dari hmakus mqnbwa hdiah bqama Ktnrid

Wahnm mur?gkin rrunusia magilaii s@nttg tmg ibun5a

Mey;aldni bahun Allah ldih dari atu
Ia bngan tanptiffih Msalib untukibwSa

%nglan A bqrci dan maglnncud<an meNwftr-metarrz, ttwjH

3. Ibnu Nuh bercerita, alru mendengar Khalid Al easri berpidato diatas

mimbar,'Aku mampu memberi l$rma dan tepung gandum unfuh tiga ruluh
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ribtr orang ar$ sctiap hari."

4. Dikbalrkan, ada sorang bdut, b€rsyah,

Walnt ldraH, tWilru anan pubn fui td,
Yarynanapnt dbrg twrilr*? brArg

llblni lW, alat fibtr nagarfurrgfrt u lorun tnpt
M&hlan dru hrl Fmilsdang lamu dqruwn

It{al€ Khalid Al @sri bcd6t4'Mlt*alah.' Orang ters€but bedr&"'Aku
htuh seratrs ribu dinar.' I-alu Khalid Al @ri bedota, "Tklaltkah kamu

berlebihan.' Maka orang tadi berkata, "Apakah aku harus turunkan

p€rmintaanlu itu kepadamu." Khalid Al Qasrt b€rlota, 'Ya."

Orang ihr Hata, 'Aku turunkan meniadi sernbilan puluh ribu." Khalkl

Al Qsri meftrs.r logum keeada orang ini." l'{aka oftmg tadi berlota, 'Aku

menrinta k€padamu berdroarlon kenranrpnnnnr dan alat trurrlon p€rnthtanrku

berdmarkan kenrampuanku dan Snng menurutku berhak ahr dapatkan unfuk

diriku." Maka Khdid Al Qasri berkata, "Demi Allah, janganlah kamu

merendahkanku. Wahai hamba sahaSa, berikan ia seratus ribu."

Diceritakan oleh Abu Sufyan Al Humairi, Walid bin Yazid ingin

mdaksanakan ibadah hafr. Itt[aka ia menyer,ua pam pernuda r.rntuk mengavuahqa

sepanjang perjalanan. Mereka menrinta agar Khalid Al Qasri diikut sertakan

bersama mereka. Walid menolak saran tersebut. Kemudian Khalid Al Qasri

datang dan bed{afia, "Wahai amirul mu'minin, tinggalon ibadah hajimu." WaM

b€rkata, 'Siapa 5rang kamu takuti, sebutkan narnanya." Khalid Al Qasri Mata,
"Alar hanlp mernberi saran k@amu. Yang jelas aku tidak akan

nama mereka." Walid berkata, "lVlerka, alru alon mengirimmu k@a mtrsuhmu

Yusuf bin (Jmar." Khalid AI Qasri berkata, "Jika derrikian maka baiklah." Ivlaka

walid mengirimnp padamusuhnya itudan disiksalah ia olehYusuf bin Umar.

Sorang anak muda benrsia dua puluh dm tahun datang ke Q;am, ia

menetap disana hingga dibunuh oleh Walid png duriana itu.

Dcerihkan oleh Abdurratunan bin Muhammad bin Hubaib, dari alphnlp,
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dari kakeknSn, "Aku menSnksikan Khalid Al easri pa&i trari ra!,a.Iiftrl Adha; ia
berkata, 'semogaAllah menerirnasernbdihan,.rnereka;aku:rr.r$Ijprnhelih untuk
Ja'd bin Dirham, oqqg yang me5pliai b{.rwa Alhh tiriak merrjadikan Ibrahim
sebagai klnlilkekasihldu{, tidak bc6icara kep{a Mr-rsa, sungguh Allah Maha
Tinggi atas lpng dikadkan oleh Ja'd. i(onuaia"tia'ir-" untr:ff ryenyembelih.'
Ini salah satukebiiia ya'innn*r[ b"rnbun it*,l4rlg dil"hft""]," terhadap

-'l' 'i
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296- Abu Az-Zinad (Ain'1rtz

Ia adalah Abdullah bin Dzalsaan Abu Abdurrahnran Al Qr.trqri Al lt'tadini.

Seorang imam fikih, hafizh iuga mufti. Ia diiuluki Abu Az-7itd.

Ia lahir @a saat Ibnu Abbas berusia 65 tahun.

Iasalah seorang Ulamadan imam mujtahid.

Al-l-aits bin Sa'd ber*ata, "Alar melihat Abu Az-Znad bersama tiga mtus

orang murid di belakangnya yang mempelajari fikih, slnir dan berbagai ilmu

lainnp, kemudian ia terlihat menyendiri. Maka mereka belaiar pada Rabi'ah. Ia

bekata, 'sejengkal harga diri lebih baik dari setakar ilmu'."

Abu Hanifah bercerita, "Aku datang ke Madinah dan mengunjungi

Abu Zfrad. Aku mdihat Rabiah. Orangorang itu bdaiar pada Rabi'ah sedangkan

Abu Zinad lebih luas ilmunln. Aku berkata padanya, "Kamu adalah orcrng

terpandai di negrimu ini, tapi, kenapa Rabi'ah png mengajari mereka?" Ia

berkata, "Celaka, sekepal kebaikan l€bih baik dari sekantong pengetahuan."

Abu Az-Zinad ditanya, "Kenapa kamu menyenangi uang? padahal uang

akan menyerehnu kepada hal keduniawian?" Abu Anad' berkata, "Uutg,

walaupun akan meryerredm pada keduniurim, nanun uang iuga akan ma*Adil.l

rrz lilrl As-Siyar 5t I 4454517.
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dziryn-"

Ibrahim bin Murdzh Al Hizami b€rl€ta, "Dialah yang menyebabkan

Rabi'ahdihulorncarnhrkdil<arenalon .l(ernudian,setdahihrpng
menjadi gubemur Madinah adalah oftmg Taim. Gubernur itu mengufus

kepada Abu Tinad..la dib€ri rumah, rnaka Abu Zrnd pun tinggal
dinrnratrifu."

Permusuhan antara teman dimulai dari sini hingga pada hal lebih besar

lad.

Ketika Rabi'ah melihat Abu znad hancur karena hal ifu, ia tidak bisa

tinggal diam. Mereka mengeltnrkannSra. Ia sudah kurus kering, letrerrryp pun

sudah lunglai dan berada di ambang kematiannya. Semoga Allah
menydarnatkmnlE-

Al-lrits bin Sa'd meriuqptkan dari Rabi'ah binAbu AMurrahman, ia
berkata, 'Abu Znad bukanlah s@rang lnng tiqahdanrela hati."

Ibnu Qasim Hata, 'Aku bertan5ra pada Malik nrengenai orang lrang
hadib,

,. t 1. ,.- '   o.rj* ,rb ?tI ril, .[rl O!

- *suttguhqa Athh matcipbl<an Adatn manurut ruplYja.'

Malik menyanggahnya dengan keras dan melarang siapapun
mengucapkan hadits itu. Dceritakan kepadanya, "Para Ulama mengucapkan

hadits tersebut." Ia berkata, "Siapa mereka?" Dikatakan, "Sahh safuryra adalah

hnu Ajlan, ia meriwagratkan dari Abu 7jlr.rrd." Maka Malik berkata, "hnu Ajlan

tidak mengerti banyak tentang hal itu dan belum mempelajarinya. Abu Zjnad
masih bekerja pada mereka hingga ia mati. Maka para pegawai itu mengikuti

mereka."

Berita itu tidak hanp bersumber dari lb,nu Ajlan bahkan Abu Znad,
narnr,rn diriwayatkan juga oleh Syr'aib bin Abu Hamzah dari Abu Zjnad.,

diriuiaSntkan oletr Qatadah dari Abu Ayyrb Al Maraghi dari Abu Hurairah,
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dirMaptlran oletr Ibnu Lahi'ah dari fuaj dan Abu Ytrnr.r dari Abu Hurairah dan

diriwayatkan pula oleh Ma'mar dari Hamam dari Abu Hurairah.

Ishaq bin Rahawiyah -Ulama Khurasan- b€rkata, "Hadits in slnhihdari

Rasulullah SAW, hadits in shahihdalam kitab Al Bukhari dan muslim' Kita

percalBdan menyera[rkan kebenerannln paraAllalr dan jargan larut padapng

tidak bermanhat, karena kita tahu bahwa Allah tidak sarna dengan makhluk

dan Allah adalah dzatpng Maha Mendengar ld Maha Mengetahui-"

Abu Znad uafat secara tiba tiba di karnar rnandiqB dalam usia 66 tahun

padatahun 136 H.
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JUZ KE ENAM
297 - Ubaidullah bin Abu Ja'far (Ain)rrz

Ia adalah Abu Bakar AI Mishri Al Kinani Al-laitsi. Seorang imam hafizh

dan ahli fikih dari Mesir. Nama ayahnya adalah Yasar.

tlbaidullah bin Abu Ja'far berkata, "Dikatakan, seoftmg hamba hendaldah

memohon pertolongan untuk agamanya seperti ia takut kepada Allah SWT."

Ubaidullah bin Abu Ja'far berkata, "Ketika kami menyerbu
Konstantinopel, kapal kami hancur, ombak menyeret kami ke sebuah papan di

tengah lautan, saat itu kami lima atau enam orang, maka Allah menumbuhkan

daun unfuk kami masing-masing, kami menyedot daun itu dan kami merasa

kenyang. Ketika sore, Allah menumbuhkan lagi seperti sebelumnya."

t baidullah bin Abu Ja'far berkata, "Jika seseoftrng berada dalam sebuah

pertemuan kemudian ia tergoda unfuk berbicara, maka tahanlah. Jika dalam

keadaan hening kemudian tergoda unfuk diam, maka bicaralah."

hnu l-ahi'ah berkata, "hnu Abu Ja'far lahir pada tahun 60 H, ia termasuk

salah seorang tawanan dari Tharablus Barat."

lainnya mengatakan, "lawafat di pintu masuk Musawwidah (Bani Abbas)

padatahun L32H."

rrs 1i|ru1 As-Sgnr M/&lOl.
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29A- Ayyub As-Sakhtiyani (Ai4rr+

Abu Bakar bin Abu Tamimah lGisan Al And, pernfnpin Bashrah-

Seorang imam haffzh dan penrimpfr para Ulama. Ia terrnasuk ygrior tabi'in.

Ia dihlrirlen di tahtrn unfaqp hnu Abbas pada tahtrn 68 H. Ia beriurnpa

dengan lbnu [Jyairn]r tabrin }nng ke68' hnu U],ainah berlota, 'Aku tilak
pernah bertenru otang seperti Ayyub As-Sakhtilnni."

Ishaq bin Muhammad bercerita, aku mendengar Malik berkata, 'Kami

mengunjungi Ayyub As-Sakht[nni, jika kami mengucapkan hadits Nabi sAW,

ia lantas menangis hingga kami merasa kasihan."

Salam bercerita, 'Ayyrb As-Sakhtiyani tidak tidur sepanjang malam.

Namtrn ia menyernbr.rryikan hal itu. Apabila tiba unktu Shubuh h mengeraskan

suaran!/a, seakan ia baru bangun di waktu ihr."

Arim bercerita, tlamad bercerita l€eadal€mi, "Aku tilak pernah mdihat

seormg prh begih'r rarnah senyumr$E dari Aynrb As-Salfitgani."

Salam bin Mbldn bercent4 alar mendengar Ayyub AsSalrtrtiFni be*afr4

"Tiada 3ang lebih menjiiikkan dari seorang qari png duriarn."

Ayyub As-Sakhtipni berl€ta, "Disini alol dapat melihat nranusia dan

It{ ll..ilrat /4s .s,E ' ./llily'lsl261
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ucapan mcrek4 ltetil<a mereka mendapatkan Snng mardta inginl€n ataupun
lrctika m€reka tlbk mendapatkanrrya."

Ayyub esSaldgBni berl€fra,'Hendaldah setirp cang bertalsra ltceada
Allah. Jil<a ia s€orang yang zuhud, maka ianganrah silop zuhudnya itu
mendatangkan siksa bagi otang lain. Akan l€bih baik menyernbunyikan
leartrudanrryp dai pada nrenampaldonqa."

evyb esSd*rBpri addah aarg lBrrg tnerlgr*ilnlrlcn lear}tdanrlB
K€tika kami rnegunjunginlaa, ia sedang terbaring di ab k6ur segi lirna gang

nrerah. Aku dan beb€rapa omng sahabat terqBta haqB
tarnbalan 5ang diis d€h s*ut."

Ayyrb As-sakhtigBni berkata"'Tllaktah dikatakan somng tErnba lEng
juiur jika senarg padaletenaran."

Harrad bin aidbcrc€rtt4 Aygrb As€at$tirri sedangberada dahm
tibauba terserang flu dan ia berlrafr4 'sngguh sarEat berat flu ini."

Abu Hattm ditanta tentang Ayyrb As-Sakhtilpni, ia bedeta, .A![rub

As-Sakhti!/ani seorang !,arg t@h,tidak da omng lain sepertirSn.'

Ibnu qraudzab bacerita, Ayyub As-SakhtiSani mengirnarni maqraml€t
di sekihr nnslidnSp pada bulan Ramadtnn, ia mernbaca tiga prluh a!,at setiap
safu raka'at, ia shalat sendiri antara dr.ra shaht sunah tarawih setiap raka'at
mernbaca tiga puluh agnt. Ia mengucapakan pada jama'ah; Asslnlah, juga
mdaksanakan shaht witir dan berdoa seperti yang terdapat datam Al eur,an,
diamini oleh makmum dan di akhir doa ia membaca shalaurat kepada Nabi
sAw. Dalam doarala mengucadan,'YaAllah, b6ihh karni kernampnn untuk
melaksanakan sunahn3l4 berilah kami kelnatan unfuk m€nerima paunjuknp
dan frdikanlah temi pernimpin bagi orangorang yang bertats ,a." I(ernudian ia
bersujud. Jikasrdah selasai shahtrya ia menrbaca baqnk doa.

Diceritakan oleh Hiryam bin Hassan batrwa Ayyub As-Sakhtiyani
melaksanakan haii sdama ernpat fniluh loli.

Ma'nrar bedofr4'Pada pdrabn Ayyub ban5nk corparg camprngrya- Ia
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diaqn nrengBnai baiLgt!ts h1." Ivlal6 h berlgfia, "l&ienran sad ini menrgdnr

adalatr sernangat hifup."

AyyS As€drtrmleni pada suil l*tilra dalan pe&lanan rner$u Mdd€h'

Di tengafr perialanan burpk orang keharsan hhgga nt€rCr6 letalnilan. lt'tal€

aga;gb Assalrft$pni b€d€ta, "Apaloh lolian almn merahaialon hd hi dilihr?'

It{€reka b€tkata, 'Ya." h{alh Ia menrutar scrUanqn hlu berrdoa' tbatiba dr

merryernbur. Mereftaps minum dan menrberi mtnum unbunta merdra.

tftrnudlan Ayyub As.Satrtrtispni rnenaruh tar{Fnnlp Pada ternPat tadi, rnalo

k€adaanr4p lternbafi scp€rti s€rnuh

Merdra bersepakat balnya Ayyub As-sakhtiyani unfat pada tahun 131

Hiiriylph di Bashmtr lrarena tedangkit wabah, ia hiduP sdilta 53 tahun.
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299- Yahya,bin Abu Katsir (Ainlrri
Ia adalah Abu Nashr At-Thai Al Yamami. Seomng imam, hafizh dan

tokoh ulama. Namaaphnyra adalah Shalih.

Iaseorang grang sangat haus ilmu dan seorang ynng dapat dipercaya.

Abu Hatim Ar-Razi berkata, "la seorang inram 5rang haqp m€riura/atkan

dari orang yang tsiqah.la difitrah dan dipukuli oleh para pejabat yang zhalim

karena ucapanng/a."

Ibnu Hibban berkata, "la adalah seorang ahli ibadah. Apabila ia

menghadiri kernatian, malam harinya ia tidak bisa tidur dan tidak bisa diajak

bicara oleh siapapun."

Abu Hatimbercerita, "YahyabinAbu Katsir melihatAnas sedang shalat

di Masjid Al Haram."

Yahya bin Abu Katsir bercerita, Nabi Sulaiman AS. be*ata, "Anakku,

jauhilah siht ingin dipuji, karena hal itu tidak mendatangkan manfa'at dan akan

melahirkan permusuhan antara sesama saudara."

AMullah bin Yahya bin Abu Katsir bercerita, aku mendengar aSnhku

berkata, "llmu tidak akan dapat diraih dengan berletra-letra."

rrs lilrul .As-SiWr W27 -311.
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Diceritakan bahwa Yahrn bin Abu Katsir menetap di Madinah selama

sepuluh tahun untuk menuntut ilmu.

Ia wafat pada tahun 129 H.

271



Rhgl n SW A'bm Arr-Nrbala'

3OO. Abu Muslim Al Khurasanill6
h adalah Abdrrratnnan bln Muslfn Al Klnranl Scang Anrh, srydtg

da'i dan prarrrrt Bani Urn4rFh. Dhffi pdopc bcrrdirtnp Daulalt

emadtpn.

AbtrMuslimAlKlurasani s&hsdup€nrimpinlpr{lagung
dalarn Islam, kabar tentangrqn bahwa ia adalah seorang pejtrang

yang h€bat, h mengendarai keledai b€rpelana dari qnm menuiu Khuraan,
setdah ifu menduduki Khurasan dalarn unkfu senrbilan tahun, kernudian ia

datang l4i d€rgan batalion ynng tangguh dan menakhrkkan n€edilq€li lattr$p.

hscring m€ndulang dari negeriyang dibkhd*annla, tetapi

iar titak menampakt<an keg€rnbiraanr$E t€rsebut, @ifu juga apabih h tertinrpa

musibah, btkhkmenampakkan , danhptmdapat

arnardlrntp.

Ada yang mengatakan, "la lahir pada tahun 100 H. Ia pertarna leli
mnncnl di lt{aru,a pada hari Jum'at buhn Ramadhan tahtrn l29H.l&til€ ihl
penrimpin Khurasan adalah pangeran Nashr bin Siyar Al-lritsi, unldl dari

Marwan bin Muhammad Al Hammar -Khalifah terakhtr Bani Maruran-

kernurmlanqBu,akfuihrbersama50orang,iamernulai ketika

u5 I fhat As-Si,Dr 0/ly'4f}73l.
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I{6hr bilt Siyar mdarikan diri dainSna menuiu lrah dilt Naskuafu dt dasatt

Sala" maka iatutilah Khurasan di tangan Abu Mus&n, dan b berloraa sCilta
28hdan.

I\,t$h'S bin Biq,r berlrat4 alar mendengar 4,ahlor bcdffi, 'lGtika Abu

lvtdtn s€dang bedfulbah tfoa*ba berdirilah sesaang di naaaearrun scralp

b€d6,'Bendaafakah 1rg kau kenal@ lE4; bemzrB}tunil?' Ahr Muftn
pun meniawab, Abu Az-Zubair tdah menceritakan kepadaku, dari Jatlr bfri

Abdullah, iir b€*ata, lNabi SAW menrasuki Mddph pada hari Fathu Md&ah,

dan Bdiau nsrgerralcrr sefta1 hitarn.' Ini merupakan pd<alm lrcagwgar\ dan

paloian peqnerintahan, u,ahai praiunt penggal lehernlaa! "

Alnr katakan, "Ah Muslim adalah seorangFng genrar menumpalrkan

darah, bahkan t<eramnlta mdcbihi Al Haii4, dialatr orang yang pertarna

metraiibkan @i neg€rinln unhrk m€rnakai paloian hitam, h menrpakan

bencana besar bagi pendlduk Khurasan, ia mernbinasakan merelca dengart

pedang."

Pada tahun 32 H, pada hari ketiga di buhn Rabi'ul Awural, Abu Mustm

dibai'at untuk menjadi ldralifah di Kufah, berternp* di rwnah tnrnba sahaBqp

Al Walid bin $'d, Khalihftr lvlaruan bernrals.d merSprang Abu Mustm d€ngt
bantuan pasul<an s€banlrak seratus ribu pasukan berlnrda, sampailah nrereka

@a dua ZaOtT di baunh lv[aushil, hrjuanryn adalah lrak, Abu Muslim lalu

menyepkm pailkm di batmh perintah pamrqnAbdnlhh bin Ali, peperangrr

ini terjadi pada bulan Jumadil Akhir, pada alr*rimf lvlarwan terpulnrl mundur

oleh Abdullah bin Ali, ia pun lari menuju sur,rgai Furat, dergan segera il
memerintahkan unfuk mernuhrs jernbatan yang ada di belakang

mereka, Marwan beralih ke $pm unfuk memp€dfl.nt pasukan di perperangart

Dalam peperangan l@drnn5a dgngm Abdulhh bin Ali lv{aru,an lagi-lagi

mendan ke&alalran dan terudr dad Darnaslnrs, pepemngn l,lanrran 1nng kedua

rrt Dn Zab-Z*ab dan ZaDbaunlr.adahh dua $ngat antara BagMad dan ilauslril,
Iularuan haqp sampal da Zabd :
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dengian Abdullah bh Ali mernaksa I'larunn unhrk kdrilangart

sebanyak kurang l€bih lirna pnrluh ribu rhra, dan ihr hanp rnenrakan u,aldu

sdantatigaram!.

Ivlaruaan pn lari ke Mesir bersilna paut€nnte 3pr1g rnasih tetsba,

merdo menetap di s€buah desa yang bnarna &.rshatr, Maruan tenrs

berperang saneai akhlmga terhnnrtr, ltedrn analqp mdailtan dht lte n€erl
Nrbah.ur

':J Mr.rhunnrad btn &rt b€rl<ata dalarr lM Tbdla]}lngr., "Terdapat kh*ar
tentang Bant Abbc, bahmsaq,a Rrcuhdhh SAW rncnrbcritatnrkan lrcpda Al
Abbas lolau lthilahh akan dberatrlon kepada anak Bdiau, sedangkan analr

Bdiau tllak mengtraraplon hal terscbut."

Ah lotakan,'Khabar ini tidak benar, karena onngomng se$ngguhrya

menyukai llehnrga Al Abb6, juga keluarga Ali, dan mereka berhamp agar

kekhalihhan diuaiskan kepada ke&ra kduarga ters€h$, karena drlandasi

kecintaan k€eada keltnrga Rasulullah SAW dan k€bencian keeada kehnrga

Marunn bin Al Flakam, dan mereka konsisten dengan prinsip terscbut hingga

terbentuldah daulah mereka Saang berrnula dari Khurasan."

Aku katakan, "Kami belgernbira dan setuju jika kekhalifahan dipegang

oleh merd<a, tetapi derni Allah, kami sangat terenyrh jika dalam unrsan lfialilah
harus dibayar dengan perfumpahan darah sesarn muslim, penawanan,

peraripasan, Inna Lillahi wa Inna llaihi Rajl'un, jika demikian, maka ini

merupalon daulah 5nng zhalim, karena merasa nlprnan dalam menumpahkan

damh, dan ini bukanlah suatu daulah Snng adil jika hak-hak mereka sebagai

muslim dilanggar, maka bagaimana dapat terdpta l€adilan?"

Pada tahun 133 H, Abu Ja'far Al Manshur menuju Khr.rasan unfuk
bertemu dengan Abu Muslim, dan juga unhrk menrinta pendapat Abu Muslim

dalam menterimereka,AbuSalmahHafshbinSulainranAlKhatal.

116 Suahr da€ratt padang pasir png tcrl€hk antara Asuran (Mesir) dan Khartnrn
(Sdan)-Ed.
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Ketika Abu muslim mendatanginln, ia meminta unhrk dibai?at sebagai Alawi

dengan tujrnn unfuk menyesatkan qpriat mereka,para pernbesar mereka tidak

tinggal diarn, mereka dengan serta merta mengr.rsir Abu Muslim dai l(hurasan.

Diriuaptkan dari Abu Ja'far, ia berkata, "Marwan menguhrsku unfuk

menemui Abu Muslim, aku menemuinya dengan perasaan takut, aku

mendatanginp mdalui Rayy, ketika jaraklm dengan Manra haqn €auh 2

farsakh, Abu Muslim mendatangiku betsama pasukkannya, ia kemudian

menghampiriku dengan berjalan, lalu mencium tanganku, aku pr:n furun dari

tungganganku, aku tinggal selama tiga hari di sana, selama aku tinggal Abu

Muslim tidak menanyakan apa-apa kepadaku. Mirrar bin fuias Adh-Dhabi

memanggillu seral6 berl{ata kepadaku, 'Pergilah ke Kufah dan bunuhlah Abu

Salmah jika engkau bertemu dengannya'," ada glang mengatakan bahwa Abu

Jalfar berhasil rrrembunuh Abu Salamah setelah lqra.

. K€tika Abu Ja'f-ar rnehhat kebdsaran Abu Muslim, dan kegernaran4n

menurnpahkan.darah,, ia pun kernbali keeada lfialifah kemudian, berkata,

"Engkau tidak lapk rnenjadi khalifah jika engkau membiarkan Abu Muslim,"

khalifah menimpalinya, 'lLantas bagaimana solusinya?" Abu Ja'far melanlutkan

perkataannya, "la bertindak sekehendaknya," khalifah berkata, "Diamlah dan

bungkamAbu Muslirn."

Abu Ja'fa berkata kepada l,halifah, "Wahai amirul mukrninin; dengarkan

kata-kataku, bunuhlah segera Abu Muslim, karena di pikirannya hanya ada

pemberontakan.': Khalifah menjawab, "Wahai :saudaraku engkau telah

mengetahui silat dan wataknya."

., Abu Ja'far melaksanakan haii bersama Abu Muslim, ketika keduanya

kerntnli dari tanah suci, khalifah menemui ajal disebabkan penpkit cacar lnng
dideritahSn, dan kekhalifahan pun diganttkan oletr Abu Ja'fu'r. Kektnlif'ahan

yang dipegang oleh Abu Ja'far mernbuat pamannya -AMullah bin Ali-

mernberontak di Syam, karena ia rnerasa bahvra lalah 5rang la/ak merrggantikan

Maru,ran.

Abu Ja'far bertemu dengan Abu Muslim unfuk meminta bantuannya, ia
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lalu berkata, "lni antara kau dan ahr, alnr nrenrhrhrtrkan perOtongannru, habisi

parnan*u Abdullah!" Abu Mr.rslim membaua pasulranrrya dari Anbar unhrk

berperang melauran Abdullah, pada peperangan ini Abdullah menelan

t<ekalatnn" Abdullah pun m€ningFlkan Smpanan harta, senFtadan pqnglclan

tentarany4 Abu Muslim ptrn mengirim kabar lcenrenangan lepada Abu Ja'frrr.

Abdullah melarikan diri unhrk bersenrbung, serrcntara itt+ Abu Ja'far

mengirim utusan kepada Abu Muslim untuk mengambil harta hasil

pep€rangnnyadengan Abdullah, sek€tika ifu Abu Muslim pun rnanh besar

dan h€rdak mernbunuh budak gTang diuh.rs oleh Abtr Ja'hr, t€tapi hal tersebtrt

urturg ia lalukan, l@rnudian ia berpemn l€pada budak t6s€h& "Sampaikan

kdakhalihh, bahwa bagian ktnlifah ddarn hata ranrpasan p€lang yang

kuperok*r hilryalah seperlirna."

I&tika Abu Ja'hr mengeilatrui bahura Abu Mu$rn nrilah besar, ia pun

menrhgrkqa b menulis srrat lceada Abu Muse& "Alutddr merrberi dffiatt
ldaran lepadanu d Mcstu dan qnrq rnalatnggalhhd ggn dan larclhh
Medr." IGtikasurat ttu sampai rnaloAbu Mus&n pun rnitr pfitam

dan bedrata, "Abu Ja'hr mernberilnr ldrureaan di qErr dan Mesir, tetapi ia

tldah menrberihr ld,nnsaan di Khurasan?!"

Abu Ja'far menrinta Bani l{asyim unhrk nsrulb sr.rat kepada Abu Mus.

lim untuk menrbtriuknya, dan agar patutr l@eada lrektnlihtnn Abu Muslim,

scrta agar b rnau Abu Ja'far.

Iftrnudian Abu Ja'hn mengrrndang para menterirryp untuk bertemu

dengan Abu Muslim, tidak tampak darl Abu Ja'farr batrua Ia mengutr.rs para

menteringaa untuk mengundang Abu Mtrslim adalah trntrk menjebaknp, para

menterirrya trarlp mengatakan niat baik sang khalifah, lcctika Abu Muslim

mengBilahuiqniapun bergernbira dan rnau diafi* untuk nrcnghadap khalifah,

sesarnp*qp Abu Muslim di istara k&ralihh, khalihh pnr rn€ntphfirintn dengan

berdlri, seraln berkata, "Silakan beristirahat unhai Abu Muslim!" Abu Muslim

pun beristirahat di tempat png telah dis€diakan khalifah, seramt/a terbesit

niat dalam diri khalifah untuk membunuh Abu Muslim pada rnalam ihr, tetapi
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salatr sarang rnartairgB png bernarna Abu Ay$$ Al lt&rrFni m€no4attnp.

Abu Aygrb bedrab, khalifah Al Manstnr b€*da keeadah, 'Abd Mus-

lim menguniungiku, maka alm menceimddnyadan mencdanya, aku bersarna

Utsman bin Nahik, Utsman mernukuli Abu Muslim tetapi ia nrasih berrdtui tegak,

rnaka S5abib bin Waj membantu Utsman unfuk mernukulinln, dan akhimSp

teriatuhlah Abu Muslim, ketika Abu Muslim dipukuli, ia berteriak, 'Ampunihh

aku." Maka kukatakan kepadanya, 'Wahai anak yang berbau busuk, ampuni

aku katamu? Sedangkan pedang telatr menernpel di lehermu?" aku katakan

kepada Utsrnan dan q/abib "Penggal lehemya." Maka mereka pm mernenggal

leherAbu Muslim.

Khalifah kenrudian berke&rendak trntuk menrbasmi pulaAmir Abu Islnq

pengendara kuda Abu Muslim, dan juga berniat r.rnfuk membunuh Nashr bin

Malik Al Khuza'i, tetapi Abu Jahm mencegahnla dan memberikan masukan

lrcpda khalifah, 'Wahai Amirul Mukminin, sesungphn!/a pasukan Abu Mus-

lim adalah pasukanmu juga jika engkau memerintahkan mereka unfuk patuh

kepadamu, niscatp mereka akan pafuh dan funduk kepadamu."

AL*rimp khalifah mernberikan -Amir Abu Islraq dan Nashr

bin Malik Al l(hrza'i- harta 5ang melimpah, serta memecah belah pasukan

Abu Muslim, lalu khalifah menuliskan dekrit kepadaAmirAbu Daud Khalid bin

Ibrahim dan Isa bin Musa sebag walinya untuk mernerintah di Khurasan, Abu

Ja'h,r mernberikan bekal berupa uang kepada keduanya, dan Abu Ja'far

meninggalkan serit5,?r menghambur-trarnburkan e[nats, mereka pun

saling berebut untuk mengambil emas tersebut.

Abu Muslim terbunuh pada tahun 137 H, ketika itu umurnya 37 tahun.

Ketika Abu Muslim terbunuh, Sunbadz pergi menuju Khurasan unfuk

menunMbalas kematian Abu Muslim, Smbadz addah sorang rnaiusi" h pernah

menaklukkan daerah Naisabur dan Rayy, ia berhasil merampas harta

peninggalan Abu Muslim, suElseula pun menjadi genting, khalifah Al Manshur

menuniuk Jumhur bin Marrar untrk berperang mda,an Smbadz, h menyhplon

10.000 fukan berlnda, pep€tangan terjadi d daerah Ar-RaVy dan hamadzan,
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pada peperangan ini Sunbadz mendan kekalahan dan pasuleanrun terbunuh

s€baryak lilrarg hbih 60 ribu otang, nr4prihs marda Ungal d pegurrungan.

Sunbadz pun telbunutr d Thabarishn.rrt

ttr Srhh satu propirsi di kan -Ed.
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3O1. Manrran bin Muhammadl2o

Mail/dr adalah seoang ksatia pemberani dan perkasa juga angkuh, ia

menertiskaii^perjalanan d malarn hari tanpa memakai baju tebal, ia juga

mermlsa oiangorang khat lari, di Jazirah.

lularuran dilahi*an di Jadrah pada tahun 72 H, ia ditinggalkan ayah dan

ibun5ra di sana seiak lahir.

Ia hklup selama 62 tahun. Ia wafut karena terbunuh pada bulan Dzulhiiiah

tahun 72 H. Dengan kematiannya berakhirlah kekhalihhan Bani Umayyah.

S€rnbilan bulan sebdum kernatian Manpan Al Himar, As-Saffah didaulat menjadi

khalilah.

Di antara keangkuhan Marwan, tatkala pangeran Yazid bin Khalid bin

AMullah Al Qasri memeranginp dan peperangan ifu dimenangkannya, ia

memanggil pangeran Yazid kehadapannya, ia lecehkan pangeran itu dengan

cara melipatkan saputangan ketangannya lalu ia sekatkan saputangan ihr ke

matanya hingga kedua air matanya mengeluarkan air mata, pangeran Yazid

hanya terdiam dan bersabar. Mari kita mohon kesehatan kepada Allah SWT.

ra Lihat As-Siwr Nln +7n.
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3O2- As_Saffaahl2l
Ia adahh Khalihh Abu Abbas Abdullah bin Muhamrnad bin Ali bin

Hibrulumrnah Abdullah bin Abb6 binAbdul Muthallib bin l{asyirn bin Abdu
Manaf Al Quraqri, Al Haslrimi. Ia adalah khalifah pertarna dari Bani Abbas.

As-Saffah dan keluargary;a melarikan diri dari kgaran tentara l,taman
Al Himar ke Kufah sementara di Khurasan mereka dieludukan, kernudian ia

diangkat m€njadi khalifah di bulan Rabi'ul Awwal tahun L32H.

Namun, belum begitu lama ia menjabat s€bagai khalifah, mautpun

menjernpnrtrga pada bulan Dzulhijjah tahun 136 H. Menurut sebuah surnber, ia

hidup selama 26 tahun.

Jika dilihat dari segi perseteruan antara keduanya, mereka berdm tidak

saling mengakui, ia mengatakan, "Petrmusuhan melenppkan leadilan."

Dari As-Saffah, ia berkata, "Jika besar kenramprnn, sedikithh keinginan,

sedikit sumbangan bemrti ban!,ak hak yang dihilangkan, bersabar itu baik kactnli
jikaagarna menjadi rusakdan pemerintah menJadi lernah.

Ia dapat meryan!,ikan lagu diirin$ Star seperti yang dilalorlon oleh Ardasir

dan seorang pernuratr yang sering memberi.

r2r Uhat A*SMrMfiT-&|.
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3O3- Krlrtzt2z

Ia adalah Abu Abdullah Kurz bin WaSnrah Al Flaritsi Al Kuufi. Ia seorang

zahid teladan, bertenpat tinggal di Jurzan dan tokoh di daerah tersebut. Ia

nrasuk ke Jurzan ltetile berperang pada tahtrn 78 H. bersarna Yadid bin Mihlab.

Ia mernbangurn sebtnh nrasjid disarn yang letaknla dekat makamn5a sekarang.

Dari Syuja' bin Shabih pembantu Kurz bin Waprah, ia ber&ata, "Abu

Sulaiman Al Muktib berkata, "Aku menemani Kurz bin Walarah pergi ke

M€kloh, dalam pedalanan, ia menghilang selarna sahr hari, semua orang kalang

kabut mencarinSn, secara kebehrlan aku temukan dh sedang shaht di ngarai di

tengah terik rnatahari, tiba-tiba sekumpulan awan menaunginla, lalu ia bertata

padaku, 'Berjanjilah unfuk merahasiakan hal ini."

Dari Nadhr bin Abdullah, Raudhah, pembanfu rranita Kurz bin Walnrah

bercerita padaku. Aku bertanya padanya, "Dari mana Kurz bin Wafrah
mernberi nafloh." Iaberkaq "Kurz bin WaJarah p€rnah b€rkata padalm, "Wahai

Raudhah, jika kamu butuh sesuafu, ambillah dari lubang ini." Maka, tiapkali

akubufuh ses.Etu, aku ambil dari lubang tersebut."

Dari Abu BaqTar, ia b€rlota, "Kurz bin Waprah adalah seormg lpng
sangat telcun ibadahnlp, ia p€rnah tilak makan hingga tubuhqa tinggal tulang,

rz Lihat As-SitEr W*{361.
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ia haqB malon sebatas png dimakan seekor burung. Ia lal$kan hal ihr berhari-

hari hingga tatkala ia shalat ia tidak sanglup mengangkat tangan kiri dan

kanannlp. Ia jr,rga seorang n ahabbah dn mukhbit lbh h sr.rdah rnabuk kepalBn

karenanya. Seringkali ia diajak bicara, setelah beberapa saat barulah ia

menjawab. Itu karena mahabbh dan stnuc4tpkepada Allah b€itu besar.

Dari Kurz bin Waynrah, ia berkata, "seorang harnba tidak akan mampu

membaca Al Qur'an hingga ia zuhud terhadap ditham."

Seperti inilah para zahid dan Ahli Ibadah terdahulu kita, mereka orcmg

onrng yang sangat takut, khusyr', tekun beribadah dan pasrah kepada Allah

SWT, mereka tidak menghiraukan dunia dan segala daya tafiknya.Mari kita

mohon funtunan Allah SWT. dan keikhlasan serta sikap tegrfi untuk selalu

berpegang pada aiaran yang benar.
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3O4. Atha As-Sallmllz3

h sonng ahh b&h dai Bastratr, tcrnmilrBi'ln yunbr, h nrngend

An6 brr ttlaH( dm bdahr dari Al tlailt Al Basttri.

h ttdah nre,ibuklran dri dengan P€ritlElatan-

I&pekaan rasa talut lrceada Allah SWT tdah menrbtrat4p terperar$at.

Nu'aim bin Muuni[' b€rlota, "Kami mengunjungi Atha As'Salimi, lafu ia

be!'kat4 'Elenarloh Atha As-Salimi dilahirlcn oletr seorang ibu.' Ia uland

ucapannlaa ihr hingga sore hari."

Ia berucap dalam doanSn, 'Ya Allah, krcihihh keterasinganku di dunia,

lrasihilah kehhrhanku disaat kematian, krcihilah kehadiranlu disisi Engfuu."

Shalih Al Muri bel{lah, "Wahai orar{g tua, iblis telah mernperd4Bmu,

mauloh fuida minum yang mernbtnt anda kuat melalsanakan shalat dan

wudhu?" lalu ia mernberiku tiga dirham dan b€rkata, *S€diakan setiap hari

unh.rkku minuman dari tepung 37ang enak." Selarna dua hari ia merrinumnla,

lalu ia berhenti. Ia Mata, " Wahai Shalih, jika aku ingat neraka iahanam, aku

merasa tidak enak makan dan tidak enak minum,"

Dari Khulad bin Da'lai, h berkata, 'Ketika karni bersarna Atha As€alimi,

l:sl)hntAs.SiwMl8688).
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ia ditanya, 'Anakn3n Ali dibunuh kama empat rafus orang penduduk
Damaskus secara bersamaan.' Dengan nafas tertahan ia menjauab, "Hah.,,
Kemudian ia tersungkur tidak berryravra lagi.

Dceritakan, tatkala ada halilintar dan angin, ia berkata, "lni karena aku,
p€ftr dan angin ribut menimpa lolian, jika aku mati, nranusia pasti alian tentarn."
Atra As-saliimi memilki banlrak hikayat tentang dirinp dalam khauf danrasa
hinanya di hadapan Allah SWT.

Dikabarlon, ia wafat setelah benrsia seraturs ernpat tahun. sernoga Al-
hh SWf menrberi mhmat kepadanSn.

'rlt

:',::!ik:
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3O5- Rabi'ah (AipYz+

Ia adalah Abu Utsman lbnu Abu Abdurmhnran Farrukh. Sorang imam,

mufti di lrtadinatr dan Ulama di zannn itu. Ia salah seocmg pegami keltErga

Al Munltadr.

IaJugatemrasuk salatr seorang imam mujtahid.

Dari hnu Upinah, ia berkata" 'Suatu hari Rabi'ah menangis. lalu ia

ditanp,'Apayangtelahmernbuatrur menangis?' ia berkata,'Rign 5ang

tampah qBhrruatpngtersernbtrryi, sedangrnanr.r.siadisisi Ulamamerdraseperti

balita dipangktnn ibunlp. Sesungguhnla perkara mereka dsdesaikan dengan

muqpwarah, jika mereka dih€ntikan, maka mercka akan bertrenti.'

Rabi'ah, ketika ditanf , "Bagaimana istiuma 'ifu?, ia berkata, "Thta

caranSn tidaldah dapat dicerna oleh akal, Rasulullah tdah mengBmpaikan dan

ldta h€ndaldah mernbenarkannSn."

Rabfahbed{ata, "llmu adalah perantara setiap kenrtanraan." lGlirnat ini

benar dirrcapkan olehqa.

Mush'ab Az-Zubairi b€rkat4 "la disebut Rabi'aturra'yi, ia seorang mufti

di Madinah. Mailisqn dihadiri oleh banlBk orang, terhitung trhgga ernpat prluh

wLillnrtAs-SdrirflVly'89r961.
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baris. Malik bin An6 adalah salah seorang muridnp.

Al-laits meriwayatkan dari Ubaidullah bin Umar, ia Hata, "la teman
kami di lola susah, guru dan orang lpng paling kami hormati.'

Dari Abdurrahrnaan bin Zaid bin Aslam, ia berkata, "&lama bertahun-
tahun Rabi'ah td$rn beribadah, siang dan rnalam ia shalat, ia seorang ahli
ibadah, kemudian ia tinggalkan hal tersebut karena sering Mrumpul dengan
banFk omng. Ia menguniungi Al Qsirn dan berbacan kepadanSp dengan p€nuh

pernifimn. Ia berlata, jika Al Qasim ditanf tentang sesuatu, ia berkata,

'Tanyakanlah hal ini pada Rabi'ah.' Jika penjelasan suafu masalah terdapat

dalam Al Qur'an dan Sunnah Nabi SAW. maka Al easim akan
mernbentahukannya pada mereka, Jika tilak, h akan mengatakan, 'Tan3nkan

perkam itu pada Rabfah atau Salim.'

Dari Abdurrahnran bin aid btn Aslam, ia b€rkatL'Yatrla bin Su'aid
mendatang rnajlis Rabi'ah, saat itu Rabfah s€dang pergi. Yahla mengdari
mereka hadits 5angterbaik. yahf adahh seotang yang banlnk haf,al hadits.

Ketika Rabi'ah tiba, Yahya menghentikan pelajaran haditsnya demi
menghormati Rabi'ah, padahal Rabrah tidak lebih tua darinya, ia seb4n usia

dengann3a, mereka memang sepasangl sahabat yang saling menghorrnati."

Dari Abdul Adz bin Abu Salarnah, ia berkat4 'Ketika aku berlnrnjung ke
. :t:

Irak, pendudukqp mengunjungiku, mereka berkata, 'Ceritakan kepada kami
tentang Rabi'afurra'yr.' Aku berkata, Wahai penduduk lrak, kalian

Rabi'ahrrra'yi, derni Allah, lnng aku tahu, haqB dialah seorang yang paling

hafal Sunnah Nabi SAW."

Ia uraht di Madinah pada tahtrn f35 H.

Muttrarpwif bin Abdullah Hata, "Alnr mendengar lualik berlota,
'l-erg7ap sdalr rnantsnya filch sgak u,ahtrr],a Rabi'alr bin Abu AMurrahman'.'
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' h adalah Salarnah bh Dinar, semang imam tdadan, penasihat, stnaikh

di l{adrrah. Abu Hadm Al lt{a&rt; Al Mal6aimi, pegawal Al Arai, Al AfzarE,

AtTamrnar' Al@sh, Fa-7ahld. :

Berdma*an rlu.ralnt yang dbarnpail€n oleh Sahl bin Sa'd, ia dahirkan
padahari pngsamad€ngan hari kelahiran lbnu Zubairdan lbnuAmr.

hnu Uyainah meriwayatkan dari Abu Hadm, ia berkata, "Kebufuhan

agdna dan'dunia membesar." Lalu ia ditarrya, "Elagaimana maksudnp?" Ia

berkata,i"Kebuhrhan agama rnaksudrrya karena tidak ada lagi yang mau

menolong agama, sedangkan dunia maksudrnTa; kernanaptrn'kamu ulu*an

tanganmu, pasti disana sudah ada pqra pendosayang mendahuluimu."

Ia juga merfuaSlatkan dariryra, ia berkata, "hra r'da tilak memiliki tentan,

orang hasut tidak pernah mgrasa tenangdan mengambil pdaiaran dari suatu

ltejadhn akan menjernihkan akal"

Dari Abu Hazim, ia berkata, 'sernua gnng engkal ingirilGn m€nlr€rtaimu

di akhira! tinggalkanlah hari irii: Ia iuga berlota, 'Ptzrhatikanlah setiap

rE Lihat As^Sigr (W92-103)
t% AlAfanadalahbenda melenghrng png pada punggungrrya ada simpul png besar.
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perbtntan yang mernbtnt engkau b€nd pada kernatian, tinggalkanhh p*erjaan
tersebut, pastilah pekerjrnn itu tidak akan merugikanmu lretika kamu mati."

Abu Flazim bedcata, "Orang Sang sibuk oleh barqBlaala pekerjrnn tidak
akan rnau sibuk oleh banyaknla peleriaan akhirat-" Iaiga berlota, "Pefiatikan

sernua perbuatan SBng akan mernbuatnu menJadi baik, lrcrJakanlah pek€rraan

tersebutualaupun rusak menunrt manusia dan pertratit<anUfr sernrn perbrntan

3prg akan menrsakrnu, tinggallonhh perhratan tersebut unlarpm baik men rut
rnarnsia."

Abu Hazim berkata, "Dua perkara yang kamu lakukan akan

menghantarlnnmu pada keballGn duniil dan akhirat, ?L, "t@rl 
persinglot

untdsnu." h ditanlq "Apa dua perkara ifu?' ia b€drata, "lLmu rnaurn*erin*
prg lenru'llalr senargilka Allah rn€qrenangintp dan kanu.r nan m€ninggalkan

yang lanu senangi lla Alhh tidd( rncrgrcnanglnga."

Abnr Fladrn berl€ta, 'Kenikrnatan diauhl@'ddt dlr6 ol€h Atlah l&itr
besil bqfu dari niknrddunhFng @r.N!E tcpqaanf lrrysna alo.r tdalt
me[hat, Alhh menrberikan kenikmatan dunia pada$afu kaum, hlu l€urn ihl
b,htm."

Dari Tsambah bin Rafi', ia berkata, "Abu Flazinr b€*ata, 'Apalah iblis

ihr, dbarukangrun h titak mampu menimpakan bahatp dan dpatuhiptnr ir
tldak rnanpr menrbcri rnanhd'."

Abu Hadnr berl<ata, 'Apahh dunia ihr, png tdah hfrl cuma ktntlalan

dan 3nng tinggal orma tnrapan."

Abu Hadrn b€rl€ta, "Orarg gnng bunrk aklrlalsaB adalah manusia pal-

hg s€ngsara hllupnya, dirinp dalam bencana, kerndnrn bfuiryE, kenrudhn
adrEE hhggasaath rnasrk ke nrmahnga" sedargkzr merdras€d4gb€r$ka
cia segeralah rncrdia menlauhi dirinSaa lGtika mend€ngr wrTB, hingga

tra ntmggntgnnrpprn m€rrftangkarg karenadilenrpuibatq aniingrppun
melompatkedindingkctikamelihatdirinya,bahlon pundernikian,

hri nrenfrlrtrdairrya."
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Dari Muhamrnad btr Mulhraf, ia bertata, "Kami mengr:njungi Abu Hazton

padasaatmenielangajakrla, kamiberkata, 'Bagaimanakeadaanmu?'iaberlota,

'Alil baiktaik saja, aku berharap, aku berbaik sangka keeada Allah, derni

Allah, alangkah tidak sama antara orang lnang pergi melaksanakan lretridupan

akbirat untr.rk dirinSra, ia dihadaplon padanya di depan matanlp sebdum maut

itu meniernputryra, ia alran bersiap untukqn dan akhiratpun bersiap untuk

dirinya, dengan onmg yang pergi melaksarilGn ketridupan dunia trntuk sdain

dirirya, kernudian pulang ke negri akhirat tanpa mendapatkan apa-apa unfuk

dirinla'.'

Abu Flazimberkata, "Aku mendapati dunia adadu nEr@rn, png safu

untukku sedang sdnrlB lagi trntr.ilt sdainl<u, dunla unhrk sdah dnilo, udauprn

aku cari dengan ffiagai cara !/ang ada di lanst dan bumi, pastihh aku tidak

akan dapadran, akan terhalangfatr dariku rueki orang sdainku itusebagairnana

h tertralang dari rezekiku."

Muhammad bin Muttrarpwif berlota,'Abu Flazim berkata kepada kami,

'Tidaldah seorang trarnba dilatakan mernperbaiki denganAllah,

hinggaiamerrpqbaiki dengansesarnargpdanfidaldahdikaftakan

mernperbunrk dengan Allah hingga ia mernperburuk hubungan

dengansesaman3a'."

Smgguh, m€narik simpati png sahr lebih mudah dari pada menarik

simpati sernua orang. Jika kamu menarik simpati png satu tadi, md€ semua

mata akan b€rsimpati kepadamu, jika kamu menrsak rasa simpatinya, maka

senlranla alan menrb€ncimu."

Abu Flazim berkata, 'Rahasiakan kebaikanmu seUagairrana kamu

m€qfirpan tgdlrukanrnr."

Ibnu Sa'd bcd{afr4 'la mernbacakan ldsah di ma$d Madinalr s€tdah

Shubuh dan s€tdah Astrar. Ia uraht dt nrasa kekhalihhan Abu Ja'hn s€tdah

tahnn 1t10 H. Iatuga s@rang varry t#hrwa bantpk menghafal hadits."

289



fut"q, StEr AbAa{lt&rb'

3O7 - Muhamrnad bin Wasi'127

Ia adaLh h,nu J*ir Abu Bakar At Azd Al Ba*ui. h sorang imam
ffiarisoang tdadan dan salalr sorang 3Bng pqrler. Ia mernpdaJari hadits
dari ArEs bin tvlaalik

sulairnan At-Taimi be*ab,'Tuak ada sryar{nxm seperti Muhammad
bin W6i' yang ingin alnr tunn*an l€eada Altah lernbarannln..

Mu'tamir meriurayaffon dari a5phn5n, ia b€rkafia,'Tidak ada sorangnm
lrang lebih khuqnr' dari Muhamrnad bin wasi'." Ja'far bin suhiman berkata,
"Jika hatiku ini sedang kesal, alnr persi melihat ualrh Muhamrnad bin wasi'.
Ia seperti ormg }nrg ditinggal mati anaknlp.'Hammad bin aid berkata,
'Seorang pria berkata pada Muhammad bin wasi', 'Ererilah aku nasihat.' Ia
Mata, 'Aku nasitrati kamu agar kamu menjad raja di dunh dan akhirat.' pria

ihr Mata, 'Bagaimana caranSa.' Muhamrnad bin wasi'berkata, 'Hiduplah
scara airud di &rnia'."

Muhammad bin wasi' berkata, "Berunhrnghh orang yang mendapatkan
u,alfu petang dan tidak mendapatkan u,ahu pagi, png mendapatkan uaktu
pagi dan tidak mendapatkan urakfu paans s€dang Allah rirlha kepadangaa."

r? Lihat,+SoFr Wt 19123).
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Muharnmad bin Wasi' berlota, 'Kalauptrn dosa ihr berarcma, tklak

safupun 5rang mau m€nernaniku.'

Al Jqshmai' berkata, "Pada saat Qutaibah bin Muslim mengafur barisan

untuk men!,€rang Tur{<i dan begitu banyak onrng png bertanya tentang

Muhammad bin Wasi', rnaka diberitahukan ia sdang bemda di Maimanah

mengumpulkan br.sur panahnp sambil merentangkan jari jennrinya ke hngit.

I-alu ia berkata, "Jari jemari itu l€bih aku senangi dari seratr.rs ribu pedang para

kesatia terkenal dan pemuda petrkasa."

Hazrn Al Q:tni b€*ata, "Muhammad bin Wasi berkata di saat menjdang

ajalnlp, 'Wahai saudara-saudara, tdukah lalian $llah alfan membar,vahu

kernana?, derni Allah, Ia akan memMffi ka naaka'atau la men(lampurlilnr'."

Muhammadbin Wasi' p6nah dtantp, "Bagairnana keadaanmu pagi kt?"

ia menjanab, "Sudah dekat aialku, jauh harapanku, buruk perbuatan}u."

Fhuqpb b€rtata pada Mdik bin Dinar, "Aku pernah melihatseseorang

merranggil manggil, wahai onng png sudah p€rgi, wahai orang yang sudah

pergi. Ternyata Spng sudah pergi adalah Muhammad bin Wasi'. Maka

menangislah Maalik bin Diinaar lalu tedahrh pingsan."

Muhammad bin Wasi' berkata, "Sungguh ada sorang prhFng m€nangis

selama dua puluh tahun tanpa diketahui oleh istuinga."

Dceritakan, "Muhammad bin Wasi' melaksanakan puasa berturut-furtrt

dan merahasiakannya." Sa'id bin Amir berkata, "Muhammad bin Wasi'

menglmdap Bupati Bilal bin Burdah, ia mengaiak Muhammad bin Wasi' makan

dan ia menolaknln. Bilal bin Br.rdahpun marah, lalu bedota, 'lGmi melihatnu

menrbenci makanan karrii.' Ia bed<ata, 'Janganlah berkata begitu u/ahai Bilal

hn Btndatr, denri Alhh, lotan l€bfi karni dntai dati pada anak€nak knni s€ndili'."

Muhamrnad bin Wasi'wafat pada tahun 123H.
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3O8. Abdullah btn Ahr28

lbnu Al tl&r Ab&rlatr berAbb6, panan As€afth. Sahtr sorang !E g
tglrcnd dan hatiasuh Araby.

Ia sorang patlapan 1ang p€mberanti€adbegant kqarr1 Hlm dan
tldak segarsegan menrbunuh. Atas rasar4p ruh dadah AbbadlEh b€rdiri.

Lebth dari seribu empat puluh kali ia melakulan peperangan. Pernah

berhadapan dengan khalihh Marwan di dekat Maushil, dalarn perternpuran

tersebut ia dapat mengalahkan Marwan, mernporak-pomndakan

dan menrbuatn5a mernohon kepadanln. Ia tenrs men(gempur n€gti ini hingga
sampai ke istana di Damashrs. Ia melakukan pengepun(Fn selama berhari

hari dan m€ngtnrrurkannla dengan pedang.

Pepcranganlrangklangsung hirlgga siang hari itrr mengorbankan lirna
puhrh ribtr tentara muslim dan hinryn tanpa terka,rali. Kernudian pada hari ifu

J'rga, ia menyiapkan saudaranSp Snng bernama Daud bin Ali untuk mengrrsut

lreberadaan lvlartran hingga ia menemukannSa di desa Br$hir 3nng nnsih
ternrasuk wilayah Mesir. lalu ia menunslunlra hingga tiba malam kemudian

menlr€mngnlra hingga tertunuh dan mernaksa puraputanSa melarikan diri ke
Nubah. Dengan dernikian berakhirlah kedaulatan Bani Urnayyah.

ra llhat As.,enr /lVly'l6l-rcq.
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llatlGlaAs-Saffuhmeninggaldunia,Abdullah dirinlasebagai

p€nerusnla. Maka para peiabat di Syam mernbai'atnSla di kak

berlangsung penobatan Al Manshur sebagai l$alifah, lalu ia mernerintahkan

Abu Mr.rslim Al Khurrcani unfuk mernerangi parnannla fm. Di Nashibain kedua

pasukan saling Ue*raaapan, maka berkcamuldah perternpuran, banlnklah

praiuritterbunuhdanbertambahbesarlahbencana. AltrimfaAbdullahbersarna

pasukannp dapat dilelahkan, ia mdarikan diri ke Bashmh dan disernbunyilon

oleh saudaranlB $hinran sernentara walilr. Kernudim Al Ivlanshur merrohon

leeada $lainran untuk nrenycrahkanr5B. t-alu h d$€r&ralcn sdarna berhhun-

ktahun. Dceritakan, ia menggali pondri per*ila lalu lubang Fngdlgaliq,a
ihr ditunpatri drdm Abdull*r pn teriebaket &dlubargtclls€but hLEgB h
rn€ninggal pada tahtrn 147 H. Allahlah Yang !,taha lfuasa.
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3O9- Khalid bin Mihran (Ai4rze
h adalah Abu Munadl Al Bashri, dikernl dengan schrbn Al lfdzna.b

seorang inutm, hafidtWa t*ah. Salah seorang Saang terrnaslrhur. Ia p€rnah

mdihat Anas bin lt{alik.

Di-fs*1aflan ol€h Ahmad bin Hanbal" Yahfa bin Ma'in dan lama'ah.
Fladts terrnasd< dern kdornpok hadits"hadib shahih.

Ab&nah bh ltaft' Abu qihabb€rkata, qlrbh b€*e Fdahl, 
.l(anm

trurrs bersanra Haffi bin Artnh dan Muhammad bn Ishaq, t€rern npr&
beren addah wa lnfusernurrvftan tentang hubrmgdrkud€ngan Khahd
All&&;ilzarqa Hirlam bin Hasan dad perduduk Bashrah.

Iitihad dari q^r'bah ini tfttak dapat diterima juga tidak dapat ditanggapi.
Berhuijah pada Khalil dan His!/aam dalam ,ash-sbhnhan itu lebih dapat
dipercaln dari pada berhuillh pada Hajjaj dan hnu Islraq. Batrlan kelernahan

kedmnSn yang ielas ini tidak dapat dibhrkan.

Khalid bin Thahan berkata, 'Aku mendengar Khallt Al Fladzdza berkata,
'Aku tidak pernah membuat sendal ataupun menjualnSp, tapi aku dapat
menikahi uanita ddi Bani lt/fuFql'. Alol dahng kesana rrfuk berternu dcrganrlp

rze Uhat As-$pr Wl9Gf 93).
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mernakai sepatu, rnaka aku dinaablon kepada mereka."

Ia waht pada tahun 141 H.
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31O- Sulaiman bin Tharkhan (Ain|zo
Ia adalatr Abtr Mu'tamir At-Taimi Al Bashri. Ia sorarg st aikh Islam. Ia

p6nah frnggah di sulnr l]airn, maka ia ptrn disebut At-Tatnti. h meriuragratkan

dadAnasbinMallk

Dari q1rbh, hb€rlrat4 "Tldak soagpm Ssrg l€bihiuiur dari Sjainran
At-'naimt RA. Jika ia mengucapkan hdits Nabi SAW. berubahlah romal
uaaiahryaa."

Ibnu Sa'd berkata, "la termasuk para Ahli Ibadah muitahid, merniliki

bar$ak hadfrs jrrya bkpah,h telnrn mdalsanakan shalat sepanimg malam dengan

wr.dhu shalat lqp. Ia dan putanyaberkeliling dari majid ke nrasjid untuk shalat

hingga pagi tiba. Sulaiman berpihak pada Ali RA.

Muhammad bin Abdul Ala b€rkata, Mu'tamir bin Sulaiman berkata, "Jika

sap kamu bukan keluargaku, kisah tentang aphku ini tidak akan aku ceritakan

At ahku pernah melaksanakan prasa ernpat puluh tahun, ia berprasa

satu hari dan tidak berpr.nsa esoknla, ia juga shalat Shubuh dengan wudhu
shalat lq/a."

Dari Raqabah bin Mashqalah, ia Mata, 'Aku bermimpi Allah SWT

r$ Lihat,$'sttar /I!/,y',.9*2021.
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berl6ta, 'Smguh, Alnr akan muliakanSrlaiman At-Taimi. Ia shalat Shubuh

selama ernpat puluh tahun dengan wudhu shalat lq/a."

lutrtsanna bin Mu'adz meriuuq6tkan dari ayatrala, in bedcata, 'jlrlm tldak

dapat meniru ibdah Sulaiman At-Taimi kcudi sebatas ibadah seorang

pernuda prg baru p€rtama kali mengenal l€tdrunan dan ltedctan dalam

ibada[r."

Dari Flamad bin Salamah, oKami melihat Sulairnan At-Taimi Mbadah
keeada Allah di saat png tepat dan ia seorang yang pantarg mdalukan

maksiat."

Dari hrahim bin Isma'il, ia be*ata "Sulainran At-Taimi merninjam baju

urcl dari sesamng kernudian ia menggrnbalikanr[E pada orang terseht. Itlaka

orang ihr berkata, 'Aku masih mencium wangi minyak misik dari baiu ini'."

Ia pernah bertengkar dengan seseorang, orang tersebut mernukul

peruttya, s€ketika targan orang tersebut menjadi kering."l3l

Mu tamir bin Sulairnan bed<ata, Alrahku b€*ata padalu disaat menjdang

ajalnlra, 'Wahai Mu'tamir beritahu aku tentang safu, rukhslalr- sernoga aku

beriumpa dengan Allah SWT dalam keadaan ffiaik sangka kepadaNya."

Satu klsah tentang Srlainran At-Taimi. Suafu malam h batal wrdhu tltak
dalarn keadaan tidur. Abu Jarir bin Abdul Hamiid ingat bahwa Sulairnan At-

Taimi tidak sesaatpun berlalu tanpa mernberi sesrnfu s€bagai s€d€kah, iika
tidak dergan se$.ratu, maka h akan melaksanakan shalat dua ral<a'at.

Dcerihkan oleh Rdhdl bn llEdt\ h b€*ata,'Srlainran At-Taimi ditantpb

'Kamu, kamu dan siapapun yang sep€rtimu!" ia b€rkata, "Janganlah kalian

b€d€ta begitu, aku tilak tatru png Allah SWT, tampaldan pada dirilar. Alar

mendengar Allah SWT. Berftrrnan,

'cr#atj&t'tu,fi3; l,us
- €j' iltrlNa r;l Armcrrhdlstrg. B€rtuk nudtntlVaddah ag d€ngan

mstdnrlallmlrrrrd g.
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'lbnrybh M Albl, nfi* &i rrp* 1pg Mnn prrd, n a*
angla" (G. Aaarlnn lSglr$il

Dirrqpftan tcntang $lenm At-'ntuq h b€de, "smgg$ udaldah
soarqg lalGldd b€lbud dG4 kanan d unktu pagf ia m€rdad htna'

s&nan a-ftnt wafu d Batrrah pada Hun l4.3 rilrlnptr &m
u.h97tahm.
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311. Abdullah bin Muqaff6'rsz

Ia salah seorang aili balqhah dan fashalnh, kepala penulis dan

pengaang t€lbaik dari tim penulis Abdtd Hamid. SefannqB ia secang tqatrEi

Persia. Kernudlm ia mernehrk Islam di tangan pangerarl Isa, paman z{s.fufhll

(Sang penumpah darah / Abru Mtslim). lalu ta menulis untukn3n dan

dipek€lrakan }husr.rs untuk ihr. Al Flaibam bh Adi b€t*ata, h berkafta padanp,

"Aku irtsin mernefuk Ishm ditanganrnu dihadapan orang barlak." Ikmudan ia

duduk sarnbil mal6n dan minum menurut kebiasaan mair.si." Maka pang€rarl

Isa M<ae4'Apa lrang kamu lalnrkan ini." Ia ffiaft4 "Aku tdah senang hkfup

tanpaagarna."

hnu Al Muqaffa' p€rnah dtuduh sebagai iliqlarrfr*tphudi).Diala[t
grang mengarabkan daemh lblilah dan Ddnnah.

Oleh Al Mahdi diceritakan tentangrya, ia berkata, "Aku ternukan buhr

d& tunpr$ bersumber dai lbnu Al Muqgfh'."

Al Man*rur pernah mu*a k@arq,a lrarena h menulb ah rrdrornendasi

Adullah bin Ali dari Al Manshur, ia Hata, 'Kapanpun ta pergi bsarna
parnannln, maka isfui-ishiryB tercerai, tErnba sah4pharnba salralBrqp bebas,

hewan-heuran terraknya disita dan siapaptrn boleh meniualqB." Kernudian

rs Lihat As-$WWzO*2o9.
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menrberi p€rintah keeada baunh,annSn di Muhalla trntuk mernbunuh hnul
Muqaffi'.

Ibnu AI Muq3fh', seiring pengarunnla png ltra dan keieniusanrya

teqpta bisa berbuat ceroboh. Ia mengeidr Suft/an Al Mahlabi dengan ucapan

lbnu Al Mtglrblanah(anak harnba sah4ia). Ir,taka alotat[B S$ran Al lvfahhi
mernberi perintah unfuk m€rnasukkann!/a kedalam fungku, iapun hangus

terbakar kemudian kedua kaki dan tanganqn dipotong lalu dilernparkan ke

tungku tersebut disaksikan largsung oleh Al Muhalla. hnul Mtrqaffa' hidup

selama tiga puluh enam tahun dan u/afat pada tahun 145 H. Dkatakan juga

setelah tahun ke ernpat pxluh Nama alphnya 
"d"l+ 

Dzadauraih, pemah

meniadi pe!$at pernungUt pardlt d;Perbia pada fhasaAl Hafrii; lahib€d&ia*t
It{aka Al Haffi,mgnyikgqpyahingga putus tangaqrya. Dkisahkan, bahkan ia

seqang pernqqt O-,Oartl arynfnan d"n k qrlA sg€nis lrcrqiinan pernbuatan

keranjangdariieramt 
,,: i ,

Ibnul Al Muqeffa' pernah ditan5a "Sigpa Sgrg ns-rgaiartnu tanhrg s€nf "

Ia b€rkata, 'Aku belalr dari diriku s€rdiri. .I-ika aku melihat kelndahan dari

%n maka aku datargi orang itu, jika yang aku lihat tidak indah, maka

tilakaku

, Dceritalon, iaberlrrt'rpad€ngan#l&atl,lAnka*arberplsahAlKhatl
ditanya, 'Bagaimana pendapatmu tentang lbnul Muqaffa'.' Ia,b€rkata,
rPeogetahlnnnlp lebih banlnak dari akalnp.".I-alu hnul Muqafh' ditangn,

"Elagaimana tentagrgAllfta-lil."laberkqta,'Akafualebihbanlnk

dari pengetahuanrrya."

Diceritakan, pada suatu gubemur Bastrah, Sqt/an binMu'awiyah bin
Yazi bin Muhallab berkata, "Aku 

fidak,!e+" menyesal pada kdiamanku."

lvlaka 
Ibnul Mr.rq.uffu'bertta, "Kebr-rngkarinn ad+h keindatnn pada dirimu."

I-alu sang gu .anur lagi kepadanlp, 'Apa pendapatnu tentang seseorang yang

ditinggal suami atau ishiqn? Harusliah aku murka.'

Al Ashma'i berkata, "hnu Al Muqaffa' mengarang sebmh htab Sang
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diberi nama Ad-Dnrah Al Yatiimah, tidak ada sebuah kitab pun 3lang mirip

denga kitab png dikarangngn ini."
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31,2- Khalid bin Shafwanls
Ibnu Al Ahtam Abu Shafunn Al Min$ri Al Ahtarni Al Bashri. Sorang

ulama iwa seorang ahli sastra dijarnanrun. Ia pernah m€ngutus rombongan
lrceada umar bin Abdul Adz. Aku tidak mengetahui tentang u,ahtrya" tnnlra
saia ia hklup di nrasatabi'in.

Bdiau berkata, 'Tiga perkara Spng dapat diflretahui pada tiga rncam
orang: ormg yang lernbut l€tika marah, pernberani k€titG berhadapan dan
orang lang iuiur lretika dipercaSp."

Khald Bin shafuaan b€rliata" "ucapan lnrg patng baik dalah yangtidak

oleh orang badrry mughribjgoleh penduduk dexa mutrhaddaj,

tapi png mulia artirs/a, indah malmanya, mudah diucaplan dan enak didengar
juga bertambah baik sepanjang waktu, mudah ditulis juga dapat dipaharni
intinSa.rs Khalid bin Shafuran dikenal sebagai seorang !/ang bakhil.

rss Lihat /4s.54ar W 2%7.
r* Di antara ucapannla k€fika ia ditanya, "saudaramu !rurg nrarn }'ang paring rGrnu

cintai." Ia M<at4 "Yang nrau menraafkan kekelinranku dan menerirna alasanku serta
menutupi lelilmnganh." Pengarang mernahami yat{, dirnaksud dahm ucapan tadi
adahh Alhh SWT Yang ltlaha Pernurah.
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313- Al A'masy (Ain'1rs'

Srlainran bin lvtitran Abu Muhammad Al Asad Al lGttili. Seorang irnam,

guru besar para Ulamaqiraat dan hadits.

Ia pernah rndihat An6 bh lvtafih rn€nc€ritakan dan merlwqBdan dair{B
juga dari Abdullah bin Abu Auha rnerurut makna dlb,bhrrasesungguhn!,a
seomng laki-laki b€rdasarkan imamqn adalah iad3.

Yahp AI Qaththan berkata, "la adalah seormg pakar Islam. Waki' bin

Jarrah mengatakan bahwa Amasy selama kurang lebih dari h{uh puluh tahun

tidak pemah tertinggal takbir pertamadalam shalat jamaah."

hnu Uyrainah berlota, "Jika mdihat Anrary dengan pakaian wol yang

kasar mengapmg, aku menlnngka ia seorang pengernb." Slafu hari ia bdata,
'Jika bukan karena Al Qur'an dan pengetahtnn yang aku miliki, pastilah aku

harya seperti kubis Kufah."

Dari hnu ldris, Amasy berkata padaku, 'Apa Snng kamu kagumi dari

Abdul lvlalik bin Abl$ar." Ia b€dota, "Ada soomrE lald-lald datang lantas b€data,

"Sungguh aku ini belum pemah jafuh sakit. Aku benar-benar ingin sakit." Ia

Hata, "Berqrulnrlah pada Allah abs nikmat sehat." Ia berkata, 'Aht benar-

t$ Uhat /4s.t4ar W22G281.
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b€oar ingin saldt." It{aka ia ffiata pada orang ihr, 'IVlakanlah ikan asin,
minumlah minunran keras, berjernurlah di terik matahari lalu, mintahh sakit
dari Allatr." Amasy mulai tertaura dan berkata (seakan ia mengatakan
rcpaaantd, 'Dan mintdah kesernbuhan dari Allah SWT."

Abu Uuranah berlota, 'seorang budak uranita mendatangi Amasy
bertaqn tentang sesuafu dengan uafrfi muam. lrlaka Amasy
Hata, 'wahai sahaya, derni Allah, aku tidak mengerti kenapa kamu muram,
kesal dan tidak mernpedulikan orang yang mengunlungimu Jika dilar$B tentang

hikmah pastilah kamu seperti orang Snng sedang menghisap merica,."

Waki' berkata, 'Suafu hari mereka berkunjung ke rumah Amasy,
keluarlah ia dan Hata, 'Jika saia orang yang paling tidak aku sukai hrkan
bemda di nrnahlcr, pa$ihh alar fdak akan kduar menernui kalian.' Dcerihtr<an

bahua Abu Daud Al Flaik bertaryra kepada Amasy, 'wahai Abu Muhamrnad,
apa pendapatnu tentang shalat di belakang AI Haik.' Ia b€rkata, 'Tidak apa
apa walaupnn tidak berunrdhu.' Ia bertanya lagi, 'Apa tentang
kesaksianrgn.' Ia bedrata, 'Dterima bersarna dua orang yang adil.'

Ahmad bin Abdullah Al ljilli Hata, "Anrasy adalah s@rang lpng tirqah
d& b*it Ia adablr seorang guru hadits di Kufah pada nrasa hifupnla." Menurut
s€buah surnberdiceritakan iahafal ernpat ribu hadits diluarkepala. Ahmadbin
Abdullah Al liilli berkata, "la seorang guru qira'at dan s€bagai kepalanp juga

seorang yang hsft ucapann!/a, tidak pennh salah mengucapkan uralaupun

satu humf. Ia seorargpng memiliki pengetahuan tentang pernbagnm u/arisan
juga memahami tentag syi'ah, hanya tiga orang muridnya yang dapat
menamatkan ilmu tentang syi'ah padanya, yaifu, Thalhah bin Musharrif yang

lebih tua darinya dan murid 5ang paling unggul, Aban bin Taghlub dan Abu
ubaidah bin Ma'n. A5phqp adalah salah sorang tawanan di Dailam, miskin
dan berperangai buruk."

Ittalrsrd Al'liili" t€ntang m€namafkan ilnu tad padaAmaqr, iilah dengan
metode talqln, karena dengan metode Ardh, Hamzah dan lainnya

dariqB.
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ha bfoi Yurnrs b€drafia" "l(ani belum pernah mdfrrd cang s€p6ti Anray
dan alnr tklak mdffril sorang 1nng k4;a beglfu hina di hadapanrrya padatral ia

s@rarB!,anghldr."

Ia sorang png mulia iuga merniliki siftrt gm'ah. Ia merniH<i bagian dari

bltul l"lalfu lirna dinar yang ditetaplon unhrlqla di akhir-akhh usiarSp.

Ia juga merniliki bacaan Fng @zprrgtidd( dikaral silsllahnp.

ka bin Yunus be*ata" 'Para tamu mengunjungi rumah Anrasgl, ia

menghidanglan dua potong roti, mere&a pun rnakan roti tersehrt."

Karni l<ehnr urtuk mengr.rnrs jenazah dan saang prh menunhm Anrasy.

Di tengah pulang ia tidak sada*an diri. Iqika sadar, ia be(kata,
'Tlfiukah kamu sedang bemda dinrana? IGmu s*atarg sedang b€nda d dalarn

l@talofian. Ah ingin kamu menuliskan hadfts di papan tulisku.l Ia bertah,
'Tulislah.' Ketika papan tulis ihr sudah dituliskan hadits, diberikanlah padanf.
Tatlola datang ke Kuhh, ia mernberikan papan tulis tadi k€pada

Namun, ketika Anraql sampai di pinfu rumahnya, ia bergelayut pada pinfu ihr

dan berkata, 'funbillah papan tulis ifu dari orang hsik ihl." Ia berkata, "Wahai

Abu Muhammad, papan fulb itu sudah hilang entatr kernana." Tatkala ia merasa

putus asa, ia berkata, "Serrua lpng aku ucaplran di papan tulis itu bohong

bdaka." Ia berkata, 'Wahal Abu Muhammad, d€rni Allah, kamu lebih tahu jika

kamuberbohong."

Abdullah bin ldris berkata, Aku berkata pada AmasSl, 'Wahai Abu
Muharnmad, kenapa kamu tidah menculnrr rambutnu?" Ia berkata, 'Karena

seringqn tukang belem berbicara yang tidak tidak.' Aku berkata, 'Ahr akan

mendatangkan seorang fukang bekam untr.rkmu 5lang tidak akan be6icara
denganmu hingga selesai menrbeil<am.' MalG aku datanglan Junaid si h.rkang

bdcrn ihr h juga strang ah[ hadb, maka sebelunuqp alar sarankan k@rap
tidak berbicara pada Amasy, ia Hata, 'Bafl{hh.'I(etil<a ia menydesaikan

seearuh rarnbrfirya ia Mata, "Wahal Abu Muhammad, tibgaimana hadib
Hubaib bin Abu Ts&nt tentang istidlmlfl' lv{aka ir prn b€rt€riak dan mdonFlq
separuh rarnbutApprg rnasih tersln ifu titakten rus s€tdah sehjan lamarryE-"
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ba bin Yunus bertata, "'Anrasy kehnr dari rumatrrya dan tiba uba tr
berpapasan dengan seorang prajurit, ia pun mernintanya untuk
meqrcberanglonnlp dari sr.rngai, k€filta Amay na& h bcrtata" "Ittlaln srci
Allah jrug t&h mqwdtkkan air ini' tfttika sanrpai, maka Amaql berlata,
AllahS1AlTberftrman,

i$iJr E c:ts **'t* $1t o; 33
"hn kablant, udltai Tuln Tku ta nptlanlah atfl, d tqwtgang bik

en hglaulah Yang lt{aln Manfui tanpt' (e. Al Mu' min,un [23] :

29) kerrudan in dtlernparlan

Dsilalran oldr Husah bh ttladd, h bed6, "Alm mcndahnri bacaanht
pada Anrasy, lalu b€d@ "Bagdnrana penaaeatnu tentang bacaanlnr.. Ia
bedrafr4'Tilldr ada saang athaspm yang bacaanrEa l6lh baik darimu."

Ada sorang testrorrnat tebal nrenguniungi Anrasy, maka
AmaEr uertanya haaanya mengenai nraalah SBng rirBan berltaitan dengan
shalal lalu sambil menoleh keeada kami ia b€*ata" 'uhaflah orang ini,
,err(xptu[la menandakan orang ini sudah hahl entpat ribu hadfts, alnr b€rtantn
tceeadaqn ntengsrai nrasalah SBng dipdajari oleh murirlmrrid sdolah da.ar."

Anrasy ber*ata, 'Tanda dirterirnanSn doa adahh adarryp godaan, lourn
!B}ud dan nastrani tdak men$nal godaan, lor€na arnd rnerdra tidak naik ke
hrgt"

Abu Balor bin Ars berleta, 'Aku mdihat Anraq, b€rpaloian tedatk
dan ia b€rk@ 'l'larursiar-rnantrsia fru b€rakal. Mereka5Brg mernakai paloiart
lcsars€bagai lanal hrBt merd{a'.'

Mkan jqga Ama$, merniliki anak 3srg pchpq maka h berkata
padarya, 'Fergi dan bdilah so*as tarnbans unnrk meniennrr cucian.' Anak ihl
be*aq 'A!Eh par{ang4,a berapa?" Anrasrr bedota, 'seprhrh hasta' Anak
ttu berkata lagi, 'Lebamlea berapa?' MalG Amasy berkata, "s€lebar
lrcbodoharunr?.'
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DlGahkan, suafu lreiika ia mernakai baiu ulol terbaHq seserang bedrata

kepadanp, 'Watrai Abu Muhammad, jika kamu mernakai baiu ihr lalu buhln1B

berada di dalam, apakah terasa lebih hangat di trrbutrmu?" Iia berlota" 'Aku

mernberi iqprat kepada domba dengan cara seperti ini."

Anraglunfo padatahun 1rt8 H. di l&rfah.

Abu Xhalid Al Ahnrarbertata, "Amasy ditanp tentang s€buah hadits,

maka ia berkata kepada hnu Al Mulfitar, 'Pernahloh kamu mdihat seorang

ahli hadits?" hnul MuLtrtar mernefrrmkan mataryaa lalu ber*ata "Wahai Abu

Mulnmma4 tllak seorang prn dari mereka yaang mengucapkan hadits.'
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Pala Tabi'in Generasi Kelima

3L4- Ja'far Bin Muhammad (Ainyrss

Ia adalah Ibnu Ali Astrq,ahid Abu Abdullah Al auraslr Al Hasylmi Al
Alar ri An-Nabarpi Al Madini, keturunan Nabi SAW, puha t€rcinta Amirul
Mu'miniin Al Husein bin Abul Husdn AIi bh Abu Thalih bin bin q,aibah Abdul
Muthallib bin Hasyim Amrbin Manaf bin ershar,/y, pernimpin 5Bng jujur dan
tokoh Bani l{aslrim juga seorangpng terkenal.

Ib,nlra adalah Ummu Faru,ah binti Al easim bin Muhammad bin Abu
Bakar At-Taimi, ibunya berrama Asma'binti Abu Bakar. ol€h lorerra ifu ia
mengatakan, 'Aku dilahi*an dari Abu Bakar dua kali."

Ia tidak menytrkai kaum ryi'ah Rafidhah dan mengutuk mareka, karena
mereka menentang kakdmya Abubakar, baik secara terangterangan ataupun
secara rahasia. Hal ini tidak diraukan lagi. Namun, kaum syi'ah Rafidhah
adalah selnrmpulan orirng bodoh, hawa nafsu telah menjenrmuskan mereka
kelurang neraka, manusia seperti mereka tidak akan selamat.

Ia dilahirt<an pada tahun 81 H. Dan sempat mdihat (berternu) s€badan
sahabat Nabi SAW, aku kira ia sernpat bertenru dengan Anas bin Malik dan
Sahlbin Sa'd.

ts Lihat kswwx*z7o\
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Dari Salirn bin Abu Flafthah, ia bcrkafia" "Aku bertanln kepada Abu

Ja'far dan Ja'far pr[2ny6 tentang Abu Bakar dan Unrar. It4alt6 ia M{ata,
'Wahai Satrn, hormadah dan biarlorilah orangOrang png mernusuhi mereka

berdua, mereka berdtn adalah dua orang pernimpin 3Bng b€nar-" Kernudian

Ja'fo berkata, "Itrhlrai Salim, psnah seseorang mencda kakdqp?, Abu Bakar

adalah kakeklar, aku tdak al<an mendapatkan qBfa'at Nabi Muhammad SAW

iika aku tidak menghormati dan membia*an ormg-oftmg lnng memusuhi

mereka berdtn di hari kiamat kdak."

Dari Hilpi bfui Bffitatq iaberlet4' Ja'far bin Muhammad melrrbai makan

hingga Udak tersisa sediltRun untuk kduarganla."

Dari Hb1;am bin Ibad, ahr mendengar Ja'far bin Muhammad b€rkata,

"Para Fuqaha adalah ormg-omng k"pn .alBu" Nabi SAW, jika lolian melihat

para frrqaha sr.rdah mernboncengi para penryasa, maka funfutlah mereka!"

Ja'hr bin Muhammad berkata, "Shdat adalah p€rdekatan diri tiap or-

ang bertalrura, ibdah haii adalah periuangon s€tiap omrrg lernah, zakat badan

adalah puasa, orang mern€rintah ff[rlun tidak melalnrkan ibarat orang ]Eng

melotar tanpa balas, carilah rezeki melalui s€dekah, beotstgilah harta dengan

zakat. Tidak akan rugi orang yang hemat, berjaga-jaga adalah separuh

kehidupan, keluarga adahh salah safu dari dua kernisldrEn, orcrng

meh.d<ai hati ledrn orang trar[E b€r,arti tdah berbuat duttaka lcpada leduanya

ormg 3Bng mernukul pahaqn keflka tertimpa musibah (tidak sabar dengan

musibah terscbut) akan kdrilansil patrata pcaruaanya ldaikan akan berlcuah

kebaikan pada orang yang mulia dan bcr*arna, Allah SWT menrberikan

kesabaran berdaarkan musibah yang menimpa dan menurunkan rczeki

b€rdasarkan targgungan nallolt orang png mengulnr mata pencahariannya

akan mendapatkan rezeki dariAllatrsedang orang png mengharnburkan rnata

pencahariannf tilak akan mendapatkan rezeki dari Allah SWT.

Ja'far bin Muhammad berkata, "Takura adalah bekal paling utarna dan

dam adalah tindakan paling baik sedang lrcbodohan adahh musuh paling

berbahap dan dusta adalah per{raldt paling bine."
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Darl Yahp bln Furat dtkhahkan, Ja'hr bin Muhamrnad berkata,
"Pertuatan baik harya akan sempunn mdahd tiga tindalon: mers,qFralon,
mengedlcn (menganggapr4p kedl) dan nratrriakanrlxa"

Dari lvtan*nn bkr Abu Muzahlm, Anbmah Al Khats'arnt bercerib kcpada

kami, merupakan hal te6aik bagil$.I rnendengar Ja'fa btui Muhammad bc(kata,

"Janganlah kalian saling bernnrsuhan dahm rnasalah agarna, karena akan
m"lal.llqn haH dan nreunrbl€n dht mr.rnaftk"

Ja'hn bin Muhamnrad, "JtlG saudaramu nrcnJddr-Jd*kanmu, rnala

Janganhh b€rs€dih, Xka hal ifu benar, maka tfuhtr hulnrman Sang
daniilo tidak bcnar rnalo ttulah lcballon 3Bng bdurn kamu kerjakan.'

Al Khatil bin Ahmad b€dota, Ahr rnendengar SfiEn Ats-Tsauri bed€ta,
'Tatkala dru tiba di Mel*ah, alar berfumpa dengan Abu Abdullah Ja'hn bin
Muhamrnad, ia tdah tinggal d Abthakh, atar berlota,'wahai puka Rasulullah,

lcnapa rrraqfrtni dfrarpadran dt bddfiarg tr{asfdl thm, tibk d dahn lkrglarp

Masjidil Haram.' Maka ia Mata, "Kabah ini adalah rumah Allah dan MasJidil

Haram adalah hrfrrbnya sedangkan mauqif fulahadalah gerbangrya. Tatlela
para parguniung badatangan, mereka baturti di gerbang rrntuk merendahkan

hati di hadapan Allah swr. Tatakala mereka diidnkan nxsuk, Snng paling

dekat ternpat tinggalnln masuk dari ge6ang lrdm yaitu Muzdalifah. Ketika
Allah SWT melihat kesungguhan hati dan periuangan mereka, Allah SWT
akan berbdas kasih kepada mereka, ketika Allah swr beftelas kasih, Dia
p€rintahkan mereka unhrk menyeratrkan qurban merdo, ketika mereka sudah

berlnnban, membersihkan dan meny:cikan diri mereka dari dosa ynng menjadi
penghalang antara mereka dengan Allah swr. Allah swr memerintahkan

mereka trnfuk berziaratr ke rumah-Nya dalam keadaan suci." Suflnn Ats-Tbauri

bertata, "Kenapa berpuasa pada hari hga*qdimalauhkan?'r37 Ia berlota,

re Malsudqn diharamkan, berdasarkan hadits Nabi sAWyang melaratE puasa pada
hari terscbut. Para ulama sahf menggunakan lafazh laralnh dengan rnakna haram

digunalon dalam firrnan Alhh SWT dan sururah Nabi SAW, Allah SWT
berftrman, "Sqrua itu lciahabnry, anatdifuM'di sN Tutwyrru." (es. Al Israa [17]:
38) dan hadits dalrfl, Nabi sAW bersabda, "sesunguhnja Allah mqtfui af,s lalian;
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'lhr scpcrti huhnrgan 3Brqg t€rptus antara satr orarg d€ngan trang lain, ia

alontcd€it d€nganhuhrngil itu dan akan meng€minginya dengan lmrapart

merprrnlannlB. hrlah Fng dlsehrt kesalahan."

Dl antara ucapan Ja'hr bin Muhammad 3png rnernsuk addah ltctlka

&ebrn*ebut kdrikinn Al lt{anshr.r di }radapanntB' mdra h berkafia"'Segala

prfl Alah 1nng tdah mernr.iluskan dmia dartnla karena €arna b korbankan

artaqB."

Ja'frnAsh€hadiq bin Muhammad RA, wafo pada tahun 148 Hllrlyfh
padauda5Stahm.

D antara lrctunman Ja'hr Ash-S,tndh bin Muhammad Rd Snng palng

aung dm mulia adalah prhanya pihr;

leabr bunng, batynk ffiqn en rrqghlktg*an lnrb."
ttnu Uhhb berlrata, "Alar mendengar Malik berkata, 'Perkara ini bulonlah yarg menidi

perhatiam barlrak orang atau para salaf sebdum hta, irya bukan p€*ara yang aku

lctahd ses€orang yang tn€rgihrtir4p berlota tentang sesuatu; yang ini halal dan 1ang
ini haram, sedang merela Udd( terbiasa pada hal ifu. Bahmsaqn mereka mergatakan;

kami Udak m€rlr€nangi fnng s€p€rti ini, kami mengarggap !,ang ini bailq lrang ini lalrak

atau kami rrdak nrengansap prg ini. Atiq bin Ya'qtrb menambatrkan, "Merd{a Udak

mengatakar4 hahl dan tidak tEram. Aku mendengar firrnan Alhh SWT, "I{abkanlah
apkah kalbn bhu rdci 1pttg,4bh fr.runA<an bagi kabn naka kalian mazjadilan hri
rzdti itu gttg hamm dan yarg hahl, labkanhh, apakah Alah mangizinlan l<albn abu
labn Wwb k@a Allah." Yang hahl adalah yang dihalalkan oletr Allah dan Rasul-

NF s€dang 1png haram adalah yarg dihararnkan oleh Allah dan Ra$l-Nf.
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315- Musa Al Kazhim (Ta, Qairze
Ia adahh As-Sayyid Abu Al Hasan Al Alawi, a3nhnlp dalah imam Ali

bin Musa Ar-Ridha, penduduk Madinah Snng singgah di Baghdad. Ia seorang

pernimpin dan teladan umat.

Abu Hatim b€rkata, "Musa Al lGzhim adalah seormg Snng fsreafdan

sangat jujur. Ia salah safu imam kaum muslimin."

Al Khatib bertot4 "Al lvtahdi mendatangkan Musa Al lGzhim ke BagMad

lalu mengernbalikannlB, kenrudian mendatangkann5a lagi. lvtaka hpJn b€muhm
di Baghdad pada masa pemerintahan Ar-Rasyid. Ia datang untuk membina
persanaUatan dengan fu-Rasyid pada tahun 179 H. Ar-Rasyid memintanya

untuk tetap tinggal di Baghdad hingga ia wafat di kediarnanqn.

Ia pemah masuk ke Masjid Nabawi dan bersujud dari aunl petang,

terdengar ia mengrrcapkan, "Begihr besar dosaku, maka ampunan dari sisi-Mu

luh 1n,g terbaik, uahai dzat yang Maha Pengampun." Ia menguhng-ulang

ucapannya hingga pagi.

Ahmad bin Wahb berkata, AMurrahman hn Shalih mengabarkan

kepadaku, iaHata, "Ar-Ras!,id menunaikan ibdah haji kernudian berziarah

ls Uhat As-iitpr W27 O-n 31.
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ke rnal€rn I{aH SAW bersama Musa bin Ja'f-ar, ia berl<ata ,n t4sfurnu Alaika

Ya Ranfulldt,ueatrai prr]ra pananku." Untr.rk menrbanggakan dlri pada orarg

di sel<elilingn]ra. Maka Musa Al lftzhim menddrd dan ber|1ab "Aselatnu

Alaifta, Vralni a5Blranda." Harun ar- -Rasyid meraa rnalu, lalu berkata, 'Ini

Yatrr bin Hasan Alawi berkata, Amar bin Aban bercerita kepadaku,

'Musa Al l{adrim meminta As-Sanadi bin Slphik untuk rnenetap, saudarinya

menrinta qar dfiilah png mengrrrusnya, ia solarg Sang teggh agarnanlp, rnaka

As-Sanadi pun mengizinkannp. Ia sangat respek padaqn. Amar bin Aban

bercerita m€nurut keterangan saudari As-Sanadi bahwa jika Musa Al IGAim

shalat lqp, ia memuji Allah, mengagungkan dan berdoa kepada-Nya. Ia terus

maan*anrrya hingga unktu malam habis. K€tika rnalam sudah qsai ia bargun

untuk melalsanakan shalat hingga tiba waktu shubuh-"

Kemudian ia berdzikir hingga matahari terbit dan tetap duduk hingga

unltu dhuha. Lalu ia bersiapsiap, bersiwak dan salapan. Setelah itu ia duduk

menghadap ke arah tergelirrcimya matahari, selanjutrya ia benrnrdhu dan

melaksanakan shalat Ashar, lalu berdzikir dengan menghadap ke amh kiblat

hingga u,aktu shaht M4hrib tiba. Setelah shaht Maghrib ia melaksanakan

shalat $nah antara Maghrib dan lqla.

Saudari As-Sanadi berkata, "Celakalah kaum png mencernooh Musa

Al lGzhim. Orang ini seorang png shalih."

Diceritakan bahua dari rumah kediamannl4 MusaAl tG*im mengirim

surat kepada Ar-Rasyid, dalam sura!.ry;3 ia berkat+ 'Tklak pernah safu haripun

cobaan berlalu dariku dan sding dengan itu akan hilang prla darimu kernegahan

itu hingga kita semtn beriumpa pada hari yang tidak pemah habis dimana pam

pernbanglong akan merasakan akibat buruk dari petbuatanqn.

AMus Salam bin Sanadi berkata, "Musa Al lGzhim menetap bsama

kami, ketika ia u/aht, kami mernberitahukan para Ulama dari Karkh, l6rni

mernpersilakan mereka unfuk menjenguknlB, kami menunjukan ke@a mereka

bahua h tdah uafat dan akan dikubu*an di pernakarnan $,nruainziah."
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Ternpat ziarahnya besar dan terlrcnal di BagMad. hda pernakaman

lang sarna, dirnakarnkan fruh cucunya Al Jawund. futranlra Ali bin Mtrsa

dibargrmlon ternpat 3nng besa unfuk m€nztarahinla di Thus.

Musa AI lGdrim uafat pada tatnrn 188 H. Bdhu hltup sdama 5.5 tahtm,

ia meninggalkan banyak anak ldald dart para jandayang dftileftrintp.
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316. Yuntrs bin t baid (tqinltse

h.ddah bru DkrilAbu Abdulhh Al Abd. Sryang Imarn tdadm" Ia

saHr scang Sgrg terrnasrh yuntd 6i'h 3grg pahrg uhna.

Ahmad, bnu Ma'iin dan bantpk oraql nrengatakan bahuaaYunurs bin

Iftaid addah suang Wg agah.

DiliJa'filbh Burq3n, iabedota, "Fadhal dan Shalah menrberitahukan

fqaddnr tertaqg Yrrus bin Lhd4 aku berriiil nrenulb srrat lrcpadarya Lmtuk

bertar$xa. I-alu d#nglah surat balasan darirya gang isirF s€bagai beriXort :

"Suratnu tdah sampd keeadah dan marrintaku untuk mernbalas surat ini

urtilr menfird perk6pan lEtE lsru diwr. Atru menberihlnilan kepadaml

agar kamu nrer!rcnangl nnnuSa sepertt ltanu nrerlr€nargt drilru sardfui dan

ttddt meraa senarg flka tcrlm ldrnrlon pada dhi m€rda s€e€rtt flra telradi

pada drturu satdht mdra drim Udd( db€nct Xcrnrdflan agar lwnu menghgat

lrcbdon mado sa.h" I(aerE tcrn1ft prasa tu adahhFhnSgrg paling nndalr

untulr mdahrkan hal ilu. Inilah sannku. Wryfum
Sa'id btui Ardr fu Sahn bh Ahr Mdhi' 'frau hfirn[p, iab€de, crYtmE

bin l,rbaid tidak l€bfi barlpk,berprm dan strald darimerdrq tapi, d€rni Al-

E Lhdzis,$nr(rillZl&?96il
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lah, lrcfika datang uakturyaa menunaikan hak Allah ia segem nrenyierpftan diri."

Diceribkan, ltcfika *an meninggd dunb yr.urus bin ubaid mdilrat kedrn
lokin3la, ia pun menangis. Maka ia ditarya 'wahai Abu Abdullah, kenapa
kamu menangis?" ia berkata, 'Kedua kd<iku befum bersimbah debu berjuang di
jalanAllah."

Yr.rnus bin tJbaid berlGta" "Dengan beftuat baih orang yang hlim masih
punla trarapan nrreuk surga dan karena durhaka, dikhawati*an orang lang
telnm beribadah akan nrauk neraka.'

Nashr bin q/amil b€rkata, 'sutera rnahal lrarganp di satu tempat.
Biasar$,a jilolrargasuteradi Bashmhrnahaldenrikian jugaditenrpat ihr. Ylnus
bin LJbaid dalah peniul srnera, lalu Ii.*g"tb[r,rih"l itir, r*k" ia mernbeli
barans dagangan zutemrryaseharga tiga ribu dinar dari sesorang. setdah ihl
ia berlrata paaa pernititmvE 'Tbhukahkamu banng inisdqrrg naik lrargan!,a

di ternpat ihr?." orang berkata, "Jika aku tidak tahu, fi; tihk bcriualan sutera."

Ia berkata, 'I(ernbalikan tnngku dan arnbjllah baralrgmu.' Maka orang ifu
mengernbalikan tiga ribu dinar miliknSa.

Yunus bin ubaid be*ata, "Pelihamlah dariku tiga hal: langanlah lolian
menghadap penglrasa lang senang dibacakan Al Qur' an, ianganlah Muaan
dengan wanita !,ang senang dibacakan Al Qur'art dan janganlah serung
mendenga*an ucapan oranfl para pengumbar nafr-u'." 

.

hnu Syardzab b€rkat4 "Alnr mendengar Yums t{n LJbaid berkata, 'Dua

perloniika keduanSa baik pada seonng tnmba, rnaka3lang sdain keduar$ra

itu.Elfan menfrdi baik prla du pe*ara itu adahh shaht dan lidah'.'

.,,.i. Yunus bin Lhaid uffit pada tahun 140 H.

Muhammad bin Abdulhh Al Anshart b€d€t+ 'Aku mdihat suhirnan
dan Abdullah, kedrn prfra A[ btoi Abdulhh bfoi Abbas dan analdu $rlainran
menggotong ttkr. Y.urus bfoi Lrbdd. lrlaka Abdu[ah bedmfia, 'Demi Alhh, lnt
merupakanlslrfian'.'
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317. Kahmas (AinY,o

Ia adalah lbnu Al Hasan At-Tatmi Al BaEri, iil bernradzhab Hanafi

seoratrg ahli ibadah, Abu Hasan adalah salah seorang tokoh p€rat ri hadits

yangterp€rcalp.

Dt<isahkan oleh Ahmad bin Hanbal, "la adalah seotang perawi hadits

png terpercaya dan memiliki banlnk lrartanraan."

Ahmad bin hnhim Ad-Dauraqi b*ata, "Al Haitsarn bin Mu'a riah telah

menc€ritakan l€eada lorni dari sesorang 5nng tdah mengabarkan ke,padanp,

ia b€rkata, 'lGhmas biasa melaksanakan stralat sehali sernalam sebanyak 1000

raka'at, jika iamerasa jenuh, maka iaberkata, "Bangkitlahuahai segalaternpat

keburukan, derni Allah, alm tidak meridhaimu lor€na Allah safu iam pun'-"

Dkisahkan bahwa satu dirham milik lGhmas teriatuh lalu ia mencari

dan akhimlB m€n€rnukanr{p, namun ia t}Jak menrungutr5n kernbali batrl12n h
berlota, 'Sahr dirham ini mungkin milik orarlg lain."

tGhrnas *ernoga Allah mernberikan nhrnat kepadanla adahh seorang

anak fng sangat b€rbakti keeada ibunln, s€telah iburyra meninggal dunia,

IGhmas pergi menunaikan ibadah hdi, dan akhimfra ia menetap di Mekloh

hingga akhir hayatryra. Di Mekloh, ia beleria sebagai per$ual kapur dan

r'o Lihat /4s-qar0Urcf 6314.
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muadzin.

tGhrnas meninggal dunia pada tahun 149H,ia "dalah seorang penyebar

hujjah. Abu Atha fu-Ramli berkata, "Pada suafu malam Kahmas berl€ta,
'Jangan Kau siksa aku, karena Engkau adalah penghibur jiunku, wahai
Tarnbatan hatiku'."

DlAsahlan bahwa thhrnas hendak mernbunuh sekor lolaJengking,
namun lolalengking ters€but masuk ke lubang bahr, lalu lGhnra menrasukkan

tanganrgp namun l€laratgldng ters€but malah m€qgigitrrla kernudim lbhnras
berftatar "Kamu pasti talnrt untuk kehrar. Jika kamu datang l€eada lbulil, pasti

iarakan nrendanmtr."
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318- Muhammad bin Ailan (I{ha Ta, Mim,
4)rer

h adahh Abdtrllatr Al Qumqri Al lv[adanl, secang lrnarn, tokoh pantdan,

|r{'ur dan saldr seorang tokotr dtrniil. Ailan adalah harnba satlatp Fat}rimatr

binu Al lrrhhd bin At6a bin Rabhh. Muhammad bin Aihn dilahi*an pada

rne kcp€rrirnphm AMul Malik bh Marwan. Ia adahh seorarB ahli Fikih,

fuua, drli bad& dan sangat b€rpengarutr, ia merniliki tralaqah pengBjian 1nrts

besardmafld RadulbhSAW.

l'ft.*ranmd bfoi Athn pernah mengun urEi Khdifatr lv{anshur bsama
trnu H6m, ltetilo bnru Haan mddarkan tindakan , p€r{1'tasa

Ivladtuh sad ihr adalah Jd'hr bin S.daiman kebingurgan untuk mdaksanakan

hulnrnan cambuk brui Muhammad bin Ajlan. I-alu para penduduk Mdinah
be*ata keeda Ja'hr, 'Scrnoga Allah mernberilen kernaslahatan keeadamu

jika Anda melihat Hasan Al Bashri, pasti h akan melakukan hal sepati ini.

Apalah lramu hendak mernuhrlnlB?" Ja'far merdanrab, 'THak.' I-alu terrdengar

jawaban. 'lbnu Ailan @i penduduk Mdinah sep€rti halnya Hasan Bashri

bagi p€nduduk Bastrah."

Mush'ab Az-Zubairi b€rkata, "lbnu Ajlan memiliki kedudukan dan

Lt Ulrat /shSilrar W 317-3?21.
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keistimewaan di Ittadinah, ia termauk salah seorang SBng keluar b€rsarna
Muhammad bin Abdullah, sernadara Ja'far bin Suhinran lrcndak mdaksanakan
hukuman potong tangan bagi Muhammad, namun Ja'far bin sulaiman
nrendengar suafu keributan, sementara di sampingnlp hadir para pernbesar
dan peiabat, lalu ia bertanya, 'Ada apa ini?' Mereka meniaurab, .Ifu suara
keributan penduduk lrtadinah yang mendukung hnu Ajhn, apaleh Anda akan
mengampuniqn?' Karena ia sebenamp tdah terpedaya dan ada kesalahan
dalam du/4ptlBng di,anglta h adahrr Al lr,Ia[rdi, lalu in dilepaskan dan darnpni.
Ibnu Ajlan uafat pada tahun 14tl H."
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319. Ibnu .hraf, |Atu)rtz
h adabh rtibdd tt{aH( brr Azts bfrr J|r4. h sorag knilr\ uliln4 bcrgdil

Al tlaffzh dan guru besar tanah Haram. h tcdrenal s€bagat Abu Khalid Ahr

ltlatd A Qrrrasrl, kefirnrnan bani Urnayph bedcebangsaan Mddrah, la menulls

bcberapa ka4a, onng pertarna yang mernhrlarkan lhrnu di Md*ah dan ia

adalah harnba sahalp Unra6nh bin Khalid.

Abdullah btn Ahmad berkat4'Aku bertarya keeada A!,ah,'Siapa lnng
pertarna mengarang buku?' Ia menleurab, 'lbnu Juraii dan lbnu Anrbah'."

Dari Ibnu Juraii, ia berkata, "Aku berlunjung menemui Atha dan

mengtrarap ada Abdullah bin Ubaid bin Umar di del<atrya, maka Ibnu Umar

bertanf kepadaku, 'Kamu mernbaca Al Qur'an?' Aku meniarab, 'THak.'

lalu ia berleta, 'Per,gilah dan bacalah Al Qur'an, kernudian carilah ilmu,' lalu

aku berangkat meleuati masa sampai aku mampu membaca Al Qur'an
kemudian aku kernbali menemui Atha, dan di sana terdapat Abdullah, lalu ia

bertanya'Kamu tela[r mernbaca tentang kehrdhuan?' Aku menjaxrs,'Eldum.'

lalu ia berkata, 'Belajarlah tentang kefardhuan, hlu carilah ilmu.' Kernudian h
belajar tentang kefarduan dan setelah ihr ia kernbali dan Atha

b€rkata, 'Sekarang carilah ilmu.' akhim3n ia bdaiar kepada Aftra selama tujuh

rc Ltnt z4s.Sgar W32*3261
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bdas tahun.

Al walid bin Muslim berlata, 'Aku bertarya kepada AI Auza'i bin Abdul
Adz danhnu Juraij, unfuk siapa kalian menuntut ilmu?." sernrnnga meniawab,
"Unfuk diriku," kecuali hnu Juraii, ia menjawab, 'Aku menunfut ilmu unfuk
umat manusia." Penulis berpendapat, "sungguh indah suahr lquiuran, saat ini
coba Anda tan5ra seorang ahli ftkih murahan, "unfuk siapa engkau menunfut
ilmu?" Ia akan langsung menluab, "Unhrk Allah." Sungguh hanlB

belaka, karena sebenamya ia belajar ilmu karena dunia, sungguh danskal
pengetahuannp. Dikisahkan dari Abrurrazzaq, ia berkata, "Aku tidak pemah
melihat seorang lang lebih baik shalatrya dari hnu Juraij."

Aku Mata, 'hnu Jurai; walauptrn seorarrg.ahn.ibadah a* tufrfuh,
ia tak hentingn mer.runtut ilmu hingga usia tua, ia t@ Mitihad

,*tuup,;r, usianyatelah melampaui usiaserahs tahtrn hdehalketikaiabelaiar
pada Atha, r,rsiaryra rnaih muda."

Abdurrazzaq Mata, "K€tika aku melihat lbnu Jr.raii, aku tatru bahuaa

ia takut kepada Allah."

Abu Ashim An-Nabil b€rkata, "lbnu Juraij menrpakan salah seorang

ahli ibadah, ia berpuaa selama setahun k€cuali tiga hari pada tiap bulannSa."

hnu Jura{ meninggal dunia pada ta}run 150 H.

Penulb be*aea "hnu Jr:raij hidup sdama 70 tahtnr, wianla sama dengan

usia Abu Hanifah, bahlen kelahiran dan wafatrya pun pada tahun yang sama

pula. '':

" 'ibnu Jumil berkata, "Aku bermukim belartr pada Atha selama 2l tahun
hingga kedtn orang tuaku pindah ke Tha'if, namtrn aku masih tetap bermukim

bdajar karena khawatir mengejutkan guruku Atha. Kalangan ahli hadits
berkomentar hnu Juraij memiliki sekitar seribtr hadits n:rlrfu'srrinqrbraAtsr
salr$at kamus dan tafsir sungguh baqnk dtmitkirap."
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32O- Abdullah bin Syubnrmatr (Mirn, DaI,
Sin, Qair13

Ia adalah smang lrnrn, ularna, ahli fihh lrak, pernuka qrubrurnah dan

hahm di kota lfufah. Ia menerirna hadits dad Anas bin Malik.

Ahrnad bin Abdullah Al liilli Mata,'Abdullah bin qrubrumah adalah

seorarg yang suci, tegas, pintar dan terpuji. Ia seperti etrlts, ia iuga sebagai

ahli q/air, terhormat dan s@rtmg pernurah dan derrnatvan, ia merftki sekitar

50 hadits."

Fudhail bin Ghazwan berkata, "Pada suafu malam, kami sedang

berlmmpul, aku, Muhammad bin q/ubrumah, Harits bin Yazid Al Agali,

Mqhirah, Al @ q3 bin Yazid sedang berdialog tentang rnasalah filch, mungkin

karni tdak akan b€raqiak dari obnolan tas€but hingga al&irrBa kami mendengar

suaraadzan."

Ibnu Syrbrumah berkata, 'Barangsiapa yang mengadakan dalam

, niscaSla ia berdosa dan barangsiapa gegabah maka ia adalah

musuhdan kebenaran tidakakan sernpitdari hati ini ah ses@ranglang Inau

mernpertimbangkan atas sernua pernrasalahan."

hnuAlMubarah darilbnuqrubrurnah,iaHata,'Aku

r'3 Lihat z4s.Siar WY7 -i34gl
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mera;a aneh pada olitng-oftmg 5rang mernentingkan rnakanan karena takut
sakit, sernentara mereka tidak mementinglon dosa png diperbuatrSn karena
tahrt api netraka."

Ibnu Qnrbrumah wafat pada tahun lM H.
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32L- Abdullah bin Aun (Ainl'*
Ia adalah hnu Arthaban, s@rang Imam yang rnenldi panutan, ularna

Bashmt\ SBihr Abtr Aun Al Muzanni, penguasa Bashrah, seorang lpng haftzh,

ia dilahirlon pada tahun 6 H.

Dari Bakar bin Muhammad, alm mendengar hnu Atrn berkata, 'Aku

melihatAnc bin Malik sedang mengendarai tunggangan."

Dari Khariiah bin Mtrsh'ab b€rkata, "Aku bersarna Ibnu Aun sdalrra24

tahun dan aku belum pemah mengetahui bahwa Malaikat menuliskan

kejdekaruqaa."

Dari Salam bin Abu Mrnhi' berkata, "hnu Aun adalah scok yang sangat

menjagalisanrryB."

Driu,alpdran dari Al Qa'nabi, ia b€rkata, "lbnu Aun adalah s@rang yang

tidak pernah marah. Jika ada orcrng yang marah kepadan!/a, maka ia b€rkata

semoga Allah mernber*atimu."

Dari Ibnu Atrn, "Stnhr k€tika ibtrnya m€rnar{giln!,4 dan ia langsung

panggilannlp, tetapi tanpa disadari suaranla mengalahkan suara

ibunlB, karena perbtntan tersebut ia merdel<akan dtn hamba sahaSranya."

ra l-ilat As-SinrNV&437 5l
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Arratr bin Khald ber*ata, 'Kaml m€lgruurd ke*rathan Muhamnrad

bin Sfoln, malta lernudan bnu Aun rnanpu nrengrrnggr.ffrya-'

Bakar bin Mtnramnrad berl€ta, 'lbnu Ar.ur sdahr berprca, pada $atu
hari dan betbulra di hari beahrkgB." Abdr"rrahnran bin lrlahd b€d6ta, "Tidak
ada ulanta di hak 3rorg patng mcrnahami hadits daripada hnu Aun'.

Dari Istrnl bin AI Faiari, "Alnr mendengarr\rza'i bertafrA 'Jika hnu Aun
dan Tsauri rneninggal, rnaka sennra manusia sarna'.o

Utsman bin Sa'il b€dota, "Aku bertanlp l€eada lbnu Ma'in tentang

Ibnu Aun, maka ia merfarab, 'la adalah sosok 5Bng terpercaya dalam segala

hal"-

MufadMhal bh l.ahh b€rleta,'Kami berada di daerah Rorna kenrudan

kduarlah orang Roma mengaja& ke sntu duel, rnata pergihh seorang laki.laki

ke sana kernudian ia mernbunuhnya, lahr hbergabr,urg dengan yang lain rnaka

aku menemuinyra unhrk mengenalnln dan tern3Tata uajahrqp ditutupi getah

pohon, kemudian ia membersihkan getah tersebut dan mengusap mukanSn,

dan tempta ia adalah hnuAun."

Bakar bin Muhammad berkata, "hnu Aun telah beruasiat kepada Ubai

dan aku scrnpat ksarnanta selarna 1 tahun. Aku tktak p€rnah mendengam}p

mengrrcapkan sumpah palsu dan mesurn, Ibnu Aun seorcmg gaang uangi
aromanya dan rapih pakaianrya, iaberharap dapat berternu Rasulullah dalam

mirnpirA;anamunhtdakpernah kecrnlisesaatsebdumhuaaht.

Alandoh batragiar\a ia saat ifu sampai ia turun dari kursi rodarya pagi menuju

maqiid dan terjatuh dan kakinnya terluka parah sampai pengnkitrya tidak bisa

ds€rnbutrkan hingga meninggal."

Mis'ar meriuayatkan dari lbnu Aun, ia berkata, 'lngat manusia adalah

peqakit, ingat Allah adalah obat."

Aku berkata, "Demi Allah, aku tak dapat mengerti mengapa kita
meninggalkan 'obat' teiapi malah mencari perUnlAt? Padahal Allah SWI
berftnnn
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.ff,f-giffi
'I{arena ltu, lngatlah katnu kepda-Ku, nlsca3a Alcu lngat pula

k&n u..."(Qs.Al Baqanh 121 L52l

3t$9$s
"Dan sesunguhnja maq@t Altah (shatat) *lah ldih bsar..'(Qs.
AlAnkah* lDl.4$l

@+fii w $ * * tf ifr *) .#"ft wtrlv ixit'

'Yaifu amngprug 5ang futmn dan hati mqda manXdi tantnnt
dangan mangtgat Albh. Ingatbh, lanlp dagan mangingati Alhlr.lah

lati manfiili tantmtn."(Qs.fu-Ra'du [13]: 28).

Namun hal ini tidak akan tedadi keq.tali atas taufiq Allah. Barangsiapa

yang tenrs menenrs berdo a dan korsisten mengetuk pinfu Allah, niscaya pintu

ifu akan dibukakan."

hnu Aun telah dianugerahkan kernurahan hati dan ilmu pengetahuan.

JiwanS;a adalah jiwa Snng suci ynng selalu rnernbantunga berbuat ketaku/aan

kepada Allah, sungguh kebahagiaan baginya.

Bakkar bin Muhammad As-Sirini berkata, "Jika hnu Aun menrbacakan

s€hnh hadits, maka h tedihat khusr hingga kami sangat mernutakanngp l<ar€rn

khawatir menanrbah atau mengurangi hadits tersebuL"

hnu Aun sunguh hidup sephtera dan mdimpah rezekinya. Mu'adz bin

Mu'adz Hata, 'Aku mdihat hnu Atrn mernakai mantel dari wol tipis png
indah, lrctika ditar$na" Apa ini uahai lbnu Aun?' la menftuab,'lni adalah milik

hnu Unrar png h pakaikan wrtuk ArEs bin Sirin, kernudim alm mentefi nran-

td ters€but dari harta peninggalannSTa."

Bakkar bin Mrnrammad As.Sfuhi bediata, "lbnu Aun mernilki tuiuh @a af
Al Qur'an png ia baca setiap rnalam. Jika pada rnalam hari tdak senrpat

, maka ia senrprmakan bacaanrrya di siillg hari. Ia sernpat
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berperangmenfiam untanlp ke qErn. Mmun letikasilnp€i d qprrr, h rnalah

-*,-ggarrg larda. Ia sernpat b€rduel dengan orang RomaM dan berhasil
menrhrrnturga."

Jila lbnu Aun dlqmjungi sadarasaudilanF" nralo sedr ndan t€rdapd
sakor bunrg di atas k€pala mereka, nrereka bersikap khuslru dan pafuh. Ia
tidak pemah terlihat b€qgurau dengan siapapun, tidak pernah melantunkan
slnir, ia sosok Snng sibuk dengam pribadinya, iil tidak pernah terdengar sama

sekali menceritakan tentang Bilal bin Abu Burrdah. Karena khabar yang aku
terima, ketika orrng-orang berkata kepadanya, 'wahai hnu Aun, Bilar
melakukan sesJafu, maka ia akan menjarab, 'sesorang 3ang tdah di zhalimi
jika terus berbicara maka h akan menJadi oraql yang menzhalimi dan aku hra
tidak ada orang lrang lebih leras kepada Bilal rnel€bihi aku'.'

Bal*ar be*ata, 'Bilal p€'rnah mernukul hnu Aun dengan cerneti karena
Ibnu Aun menikahi wanita bangsa Arab."

Dalam cerita yang dikisahkan kepadaku oleh beberapa sahabat karni,
Ibnu Aun memiliki seekor unta yang selalu dibauanya saat berperang dan
menunaikan ibadah haii. Ibnu Aun sangat mencintai untanln. Bakkar berkata,
'l-alu ia menyrruh pembanfunya unfuk memberikan minum untan3n, maka
dibaunlah unta tersebut, narnun pernbanfu lbnu Aun malah memukuli muka
unta ifu, hingga matanya tercopot. Kami berlota, 'sekarang Ibnu Aun tidak
menriliki apaprn.' Bakkar mdanJulfran p€dotaanrya,'hnu Aun tllak langsLrng

turun tangan, kemudian ketika ia melihat untanya, ia malah berkata,
'subhanallah, kenapa kau pukul mukan5n?, semoga Allah mernberkatimu,
perglah dariku dan sal$ikanlah ia bebas'."

Diiruayatkan dari Muhamrnad bin Fadha, ia b€rkata, 'Aku bermimpi
berternu dengan Nabi sAW Miau bers*da,'Kmjmgilah lbnu Aun, b &lah
orurg Wng mqcinbi Allah en Rasul-IW en wtngulnp Allal, &n RNIL
IYgmarcinbiry,a-"

Bdkkar bin Muhammad b€rkata, 'hnu Aun sernpat te{atuh dan kakiqB
sakit, hingga alrhimga hnu Aun jrfirh sakit sampai al,hlr haerap. pada unaltu
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menjdang waht4p, ia tenrs kdzikir kepada Allah hingga hernbusan nafas

t€rakhir. Bfoiku be*ata, 'Bacakan di dekahrf surah Yasin, lahr bibiku merrbaca

surat Yasin.' Ia u,afat pada wakfu sahur dan l6rni tilak mampu menshalatinlp

hingga akhimya kami mdeta}kan jrznazahnya di mihrab, karena sangat

barq7alrr4B manr.rsh yang hkziah ltepadanya, h meninggal pada tatrun 151

H."

AIru bedata, 'la hftirp sdanta 85 tahun."
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322- Daud bin Abu Hindi (Kha Ta, Mirn,
4l

hddah Dnarbin Udzafr, bsaaqg tmila traftdL perari SBng Wh
ia.dalah Abu lrftrhammad Al lhuraani Al Bashri. Koncr h ternasuk harnba
sahala kaum bani AEtIair dan ia sernpat berternu dengan Anas bin Malik.

Ibnu Juraij berl€ta,'Alar tidak p€rnah mdihat sasorang seperti Daud
bin Abu Hindi, ia adalah scok yarg selalu nrergcnrtr pintu ilmu (haus akan
ilrn{."

Abdullah bin Atrmad bedota, "Aku bertarryn lieeada Alplrlar tentang
Daud bn Abu Flindi, aBh menfrruab, "Orang seperti Daud dianlBlan?, Daud
adalah orang 3nng terperrcag,ra" orang yang terpercagla". Al Azali bed<ata, 'lia
orang !,ang shalih, ;ulur dan s€bqai peniahit". Yadd bin Jurai' ber*ata, 'Dand
art ilah sorang mufti perdduk Bashrah."

Muhanmad bin Abu Add berkaq'Kami sernpat berternu dengan Daud,

ir berkata" 'wahai para penruda, bagaimana ldar lolian, sernoga kalian sdalu
menladi nranusia yang berrnanfaat. Atttr adahh s€orarB penruda yang selalu

bersdisih l€tika di pasar, namun l€tika lernbali ke nrnah, alar trarus iadikan
diri hi trntuk b€rddkir k€eada Allah drnranapm. pada u/aktu alm mmpai di
ternpat ihr, alil tlan s iadil€n dhi ini untuh berrdzikir apa saF kepada Alhh
hhgga ah rnenhggal durda.

330



Rirylcasan SW A'lan An-Nfiala'

Al Falas berkata, "Aku mendengar Ibnu Abu Hindi b€rkata, 'Daud bin

Abu Hindi berpuasa selama 40 tahun dan tidak diketaui oletr kduarganp, ia

adalah seorang peniual sutera yang selalu mernbar,ra md<anan sarapannya dan

ia sedelehkan makanan sarapannln tersebut di tengah perialanannln'."

Ibnu Uyainah berkata, "Aku mendengar Daud bin Abu Hindi berkata,

'Aku terkena wabah penyakit tha'un, dan aku terkena pent/akit panas. lalu
datanglah dua orang mengunjungiku, salah s@rang memegang atas lidahku

dan seorang lagi mernegang ujung telapak lokiku. Salah seorang di antara

mereka bertangn, 'Apa Snng kamu temukan?' Ternann5a menjawab, 'Aku

menernukan tasbih, takbir, langkah kaki menuju masjid dan bacaan Al Qur'an.
Daud berkata, 'Aku belum mendapatkan Al Qur 'an saat ini karena aku selalu

bepergian demi kebutuhan hidup, jika aku berdzikir kepada Allah, maka

datanglah kebufuhanku. Maka akhimya aku sernbuh, dan barulah aku kenal

Al Qtr' an dan langsr.urg mernpdajarinyn'."

Daud bin Abu Flindi meninggal pada tahr.rn 139 H.
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323- (Jmar bin Dzar (I{ha, DaI, Ta, Sinlr+s

Ibnu Abdulhh, somng lrnam, anhud, a[r[ ibadah. h bernarna Abu Dzar
Al Harndani Al Mutribi Al Kufi. Ahmad bin Muhammad bin yalqTa bin sa'd
berkata, 'l(alceldm bel&ata, 'la adalah p€riu,aft png terperc4,ra, tidak la!/ak

diaafikan haditsqp derni s€buah pendapat yang sangat kehu. Yahf bertata
"la seorang periuta3Tat Sang terperca3a, begifu iuga lrnam Nasa'i dan Ad-
Daruquthni mernkikan label sebagai periuaryat 9nng terpercqp l@padanlp.

Abu Daud b€rkata, 'la adalah lceala daerah yang tidak dapat mdihat
(buta)." Al Uilli ber*ata, 'Umar bin Dzar Al @sh adalatt seonr{l pqilr'ayat
png terparca3p, hsih, pernimpnn daerah dan ucapanrrya lcrnalr-lernbut.

Ali bin Al madani berkata kepada Yahya Al eaththan bahwa
Abdurrahrnan ueasncrtar,'Alar mcninggalkan ahfi hadils dni perlrren bid'ah

darisetiap laluYahpterhasarnbilberkataapapngkamubuat
dengan Qfiadah?". Apa 1619 kamu perhnt dcngan Unrar bin Dzrrr?- apa lnrrll
kamu pednnt dengan lbnu Abi Rad hlu Yahp nrenghihrg orang-orang yarg
dijadikan pegangan dalam meriwayatkan hadits, lalu Yahya berkata,
'Sesmgguhrqn mcrnbtartan ldornpok inl, berarti mernbiinkan hadits begihl
banlCr"

rs Lllnt z4s,$arMl38$901.
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Rabi' bh hrahrn b€rkata, 'seorang tetangga !,ang knarna unrar tdatr

menceritakan keeaddru s€buah hadits tentang beberapa Pernimpin pqabat

bertan5a kepada Umar bin Dzar tentang Qadar, m{6 ia nreniaunb dalam

rnasalah ini ada sesuatu y6ng ft#ih dalq/at dart Qalar Allah ldu peiabat itu

bertanya, "Apakah ihr?" gnrar m€lrral nb, "Yaitr suatq malam yang u,akhl

ShubuhrUB terladi kiarnaL" l-alu [edrnrSB sa1ne6ilna rn€nitildqn air mata."

Dari Mutramrnad bn Yadd Ar-Rih'i ber*ffi, "Aku rncndengar pantanku

b€rl€fia,'Ahl p6nah pergi d€npn Unrarbfi Da ke Mdd{a}t. Di sraterdengar

s€s€orarg lpng mernanggild€ngan srnra png begihr indah. Ketika ia sampai

dt tanah Haram, ia b€rkata" 'Kaml akan tenrs furun dahm s€buah kubangan'

akan tenrs naik menuiu puncah akan tenrs rnenirgsfan kernuliaan dan akan

tenrs mdahirkan ilmu pengctahuan. Sampai a}hiqB lomi datarq keeadamu

dengan sernua ihr, besamSTabhfra y6ng l€rni pikul bukanlah kelelahan badan

lqrni dan hi6n pstgeluilan hilta lgrni namun bsamyabiEn y6ng karni pikul

adalah kernbalinyra karni dalarn lreadaan merugi."

Pamanku y6ng bernama l{atsir bin Muhammad tdah menrberikan hadits

kepadaku, ia berl6ta, *Aku mendengar Umar bin Dzar berdoa, 'Ya Allah,

kami tdah berbtnt tamak k@*Mu dengan menginginkan apapr"rn trntgk Kau

kabulkan, kami beriman kepada-Mu dan kami berikrar juga kepadaMu. Kami

tidak bermal$iat kepadamu dalam segala hal yang tidak Engkau ridhai untuk

diingkari, kelnrfuran dan pengingkamn ke@a-Mu. YaAllah, amnmilah kami.

IGmi bersumpah kepada Allah dengan segala keinranan kami untuk mengrrhrs

orang larg telah mati apakah Engkau tinggalkan unhrk meninggalkan antara

duabenhrk nranusia dalam safu ternpat?"

Syu'aib bin Harb berkata, "Umar bin Dzar Hata, "Hai orang-orang

1Bng b€rnral$bt lrcpada Alhh, iangan engkau tertipr dengan besam3B dengan

lanarryn kebijaksaan Allah kepadamu, takutlah dengan p€ngampunan Allah.,

se$rngguhnlra Allah berftrman,

@ 3"i,i'#irL * G*n 6 :i' t; tli
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' Maka A&ala m qeJra m anb u t l{ani murla, Kani na?gh ulf, nn rr,q&a
lalu l{ani tangeJanlan maeJ<a semu,ntn (di lau|.' (es. Az-Zul&ruf

[43]:55)

Dari umar bin Dza berkata, "setiap kesedihan adahh bencarn keqrali
kesedihan orang !/Erng bertaubat.atas segala dosan3a." , ,

hrahim brr Bast/ar dalam menceritakan hadits ke,padaku hadis t[ninah,
hbelkah"l{dikaurnrbinDzarmernbm l,tdiki kqia.be*afia,.:'tlhhai
Dzat Yang Merniliki hari llang dip€nuhi d€ngan ddhrlrcpadaMu untuk sqr€nap
hati 3nng tulus dan 1u1r.u."

Dari lbnu Qninah berkata, !'Ketika Dzar meninggal, Umar duduk di
pinggir kuburannya selq,ra berkata, 'Wahai fuialdru, telah meqnla kesedihan
kepadamu. Dari kesedihan dari menimpamu sernoga perasaanku seperti 5ang
engkau katakan dan dikatakan kepadamu, Ya Allah, sesunsphnya End<au
telah memerintahkan kepada anakku unfuk taat kepadaku, maka aku berikan
keeadanya segala hak SBng tidak ia berikan, rnaka berilenhh hak-Mu kepadanga

walau ia tidak melaksanakannya." Dikatakan ia jusab€rkata, .l(arnipergi dan
kami tinggalkan engkau karena kalau aku diam disini, maka tidak akan ada
manhatrya. selamat berpisah bagimu wahai Dzat Yang Maha pengasih dari
mereka yang telah berbuat kasih."

Umar bin Dzar wafat pada tahun 153 H. Ia adalah seoftng lrang
terpercalp dahm meriwalntkan hadits, insya Allah juga s@rzmg lrang banlak
meriwagratkan hadits.

AIi bin Al madini, aku mendengar Sr:fuan ber{ata "hnu Ayyas Al Manfuf
p€rnah bersdisih dan menjelekkan Umarbin Dzar, kernudian Umar menernuinlB

dan Mata, "\ /ahai saudara, anda jangan berlebihan menJelel*an lerni, masih
ada tempat perdamaian diantara kita karena kita sebenamp tidak akan
sebanding dengan orang 37ang bermaksiat kepada Allatr melebihi orang lnng
taat kepadaqla."
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324. Abu Hanifah (Ta, Sin'1r+s

Iaadalah sarang Imam, atrli fikih agarnadalr seorangtokoh intdddrral

Ink. Ia bernana Abu Flanffah Nu'rnan bin tabit bin Zauti At-Taimi Al Kufi, ia

seorang baqFauran bani Tatnlyfh bin Tsa'labah. Konon h adalah lstrunan
Persia, ia dilahirlon pada tahun 80 H. Pada masa kehidupan para sahabat

5rang berusia dini, ia bertemu dengan Anas bin Malik ketika Anas datang ke

Ifufah dan befum mengetahui satu hunrfprn dan gunrnSn. Abu Flanihtr menaruh

p€fiatian besar keeada Astar dan hadits hingga untuk mernpdaiarinla dengan

mdah.rkan p€rialarnn panjang, ia juga terkesan dengan itnu fihh, penaaUrnan

dalam pandargian madzhab fikih serta problernatikanlp. la adalah seorang

tokoh png menfrdi akhir segala permasalahan fildh, maka umat manusia di

bumi ini zungguh tdah berhr.rtang brdi kepadanp.

Beberapa pandangan di be6agai kalangan:

l,lalaambin Ahmad Al @i
Ahmad binAbdullah bin Sadzan Al Maruad telah menceritakan s€buah

hadits keeada lorni dari qphnp dari l€kdm!/aberl€ta' "Aku mendengar Isma'il

berkata, 'lsma'il bnin Hammad bin Abu Hanifah telah mengabar*an kepada

r'6 Ulrat es\siiar (\rY39G4Ol).
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kami, 'Nu'rnan bin Gabit bin Marji$an adalah genemsi luunrnan Persia prg
merdeka. D€rni Alhh, tidak pernah kami berstatus s€bagai harnba salrap sarna

sekali. Ia dilahirkan pada tahun 80 H, Alahnya Tsabit ketika rnasih l<cil pernah

berlruniung ke SayyidinaAlai dan iamendo akan Tsabit mendapatk$erkahan

unfuk dirinya dan keturunannya. Maka kami melnohon kepada Allah unfuk

mengabulkan do'a Sayyidina Ali sebagai keberkahan kami.

Ia berkata, 'Nu'man bin Marzaban adalah ormg fua Tsabit png telah

AI Falludzaj keeada AIi pada hari Nairuz. Ali b€rkata, 'Ketika

merayakan hari Nairuj setiap hari ruunun konon keiadian itu teriadi pada waktu

ada pameran, AIi berkata, 'Kami mengadakan pameran setiap hari'."

Muhammad bin Sa'ad Al Aufi berkata, aAlnr 
mendengarYahgn bin Mu'in

b€r&at4'Abu l-Ianihh adalah sorang periuqnt fang terperc4p, ia fidak pernah

mengatakan sebuh hadits melainkan hadits 1nng telah dihafaln5ra ia tidak

pernah menpfrakan hadie grang bdum ditnhlnSB. Batrkan Ibnru Hubairah pernah

m€ngaftrlmya,namunAbuHanifahrrsrdaktnrt"rkmenftdis€onr{l
hal(im'."

Ahmad bin Abdulhh Al ljilli berkata,'Ayahlil tdah mer$,ampaikan sebuah

hadits, ia berkata, Abu Hanifah berkata, 'Ketika aku datang di Bashrah, aku

mengira tidak akan ditanya suatu permasalahan kecuali aku mampu

menjauabryra. Namun lctika mereka bertan5aa kepadalm tentang be6agai

mac.un p€rrnasalahan, temyata aku tidak mendapatkan iirwabannga. Maka

aktriqa aku bdaiar keeada Hammad sampai aktrir ha1pfiryp. Alm bersarnanyra

selama 18 tahun'."

Abu Watnb Muhammad bin Muzahim, "Aku mendengar AMullah bin

Mubarak be*ata, 'Seandainln Allah tidak menolongku bertemu dengan Abu

Hanifah dan Suflpn, maka aku akan seperti kebanyalon manusia'."

Dkatakan keeada Qasim bin Ma'an, 'Apaloh kamu bersedia menjadi

pelalpn Abu Hanifah?". Qasim menjawab, "Tidak ada pertemuan yang lebih

berrnanfaat dari pertemuan Abu Hanifah." Maka Qasim b€rkata kepadanya,

'Kesinilah bersamaku." lktika Abu Flanihh mengharnpiri @sim, rnaka h sdaht
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, Qasim bedota, "Aku tldak p€rnah mdihat orang segrerti ini."

Dart Asad btn Amru, "&snrgguhryn Abu Hanifah -senroga Allah

menrberikan rahrnat kepadanle selalu melalsanakan shalat lq/a dan Shubuh

dengan satu wr.ldhu sdarna lO tahun".

Dart @hi Abu Yusdbedofia' "l&tika ahr @lan d€ngan Abu Flanihh,

aku mendengar seorang lald-lah berltata keeada ternannya, 'Ini adalah Abu

Hanthtr Fng tdak pernah tdur pada rnalam hari" lalu Abu Flanifah berl€ta,

"Deni Allab Fngan rn€nfiitraltan tentandol d€ngan se$dt lErE trdak p€rnaftt

dnr lal$lcn, Abu Flanifah sdalu nrcnghrifupkan nnlam dengan shaht, ibadah

danberdo'a.

Tdah diriunptkan dari dm sisi periur4ptan bahwa Abu Flanifah

menrbacaAl Qur'an seluruhn3B dalam satt ral<a'at."

Dari Abu Yusuf be*ata, 'Abu Hanihh Rabah adalah sosok manusia

yang paling bagus rupanln, paling fusih bicaranln, paling mardu senandungnln

dan paling t€rbulo keeribadiannlta".

Dari hnu Mubarak berkata, "Alan tidak pernah melihat seseoftmg lrang

sangat lrtnrsyu dalam pengajianngn, sangat baik budi dan kebijakanryn gang

mdebihi Abu Hanifah".

Dari Al Mutsanna bin Raja berkata, 'Abu Hanifah selalu menjadikan

diriqn jika bersumpah atas nama Allah, dengan jujur maka ia keluarkan

sedekah safu dinar. Jika ia mernberikan nafkah unhrk , maka ia

juga bersedekah sebesar nafloh png ia berikan kepada keltnrgan3a."

Dari Qais bin Rabi berl€ta, "Abu Hanifah adalah s€omng yang taat,

uara dan mernbanggakan."

Dari qrumih iab€lt{ata, "Abu Flanihh adalalr sosokyrang sargat p€ndam

dan cerdas."

Abu Ashim Arrl{$il b€rlota, "Abu Flanihh dkenal d€ngan s€buhn palo.l,

lor€na barunt< shalatngla."

Dari @sim bin Ma'an berkata" "Ketika Abu Flanihh beribadah di malam
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hari, bselalu bacaanfirnranAllah,

@ gls ;;; J i;ug ?'*., b*,[
'fummga lE i l<iantat ltulah lari F4g diinfrlen kda mqda dan

lOannt itu tdih etuWt &n ldih ryihitlQs. Al Arnar 1541, 45), ia
menargis dan bersimprh sarnpai datang hrar.'

Dirlura}latlan dari ban!/ak riu,a!,at bahtrya Abu l{"rrif.h beberapa kali
dicalqrlan sebagai turkim, tetapi ia menolaknla. Yadd bin Flannr berkaftq "Ahr
tidak pernah melihat seseorang yang lebih bift* dari Abu Hanihh.'

Dari Hasan bin JaSnd Al-Lu'lu'i berkata, Abu Hanifah b€rkata, *Jika

seor.rng hakim ko:upsi, maka ia harus diberhentikan walaupun ia tidak
rnengundurkan diri."

Wah berlrata, Aku meodengar Abu Hanifah berleta, 'Kencing di mmjid
lebih baik daripada sebagian Qi5ras."

Dari Abu Mu'awiah Adh-Dharir b€rkata, "l(cintaan Abu Hanihh adalah

Sunnah Rasul."

Dari Mwhits bin Badil berkata, 'Manshur mengaiak Abu Flanifah unhrk
menjadi hakim, niunun ia menolaknyra lalu Manshur bertanln, "Apakah engkau

tidak menyukai apapun yang kami perbuat?". Ia menjarrab, "Aku tidak bisa

berdamai." Manshur berkata, 'Engkau be6ohong.'Abu Hanihh menjawab,

'Amirul Mu'minin telah mernbuat kepufusan kepadaku dan aku tidak bisa

berdamai, iika aku berbohong, rnaka aku tidak akan berdamai, dan jika aku

benar maka aku katakan kepada kalian bahwa aku tidak akan berdamai,

kernudian Abu Hanifah dp€niara."

HagBn bin Musa Al Maru/azi meriwayatkan, ia Mata, 'lbnu Mubamk

diaiulon pertanpan, 'Malik atau Abu Flanihh sebagai atrli ftkih?' Ia meniaunb,
'Abu Hanihh"- Al Huzaibi kkata, "Tuak ada iri dqtgki dan kebodohan dalam

dri Abu Flanihh." Yalrln bin Sa'id Al Q$than b€rlnafi4 "Knni tidak berbohgrg.
Dernt Allah, lorni tidak p6nah mendengar pendapat yang lebih btn dpegans
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dari pendapat Abu Flanihh. Sesungguhnln kami tdah ban!,ak mengarnbil

berbagai pernyatarqn."

Imam Aqr$nfi'i berlata, "Umat manusia dalam ilmu fikih harus

berhutang budi kepada Abu Hanihh."

Alru b€rlGta, "Ke,pernimpinan dalam fikih dan segala pefrnasalattannya

diserahkan kepada Imam ini dan hal ini sungguh tidak bisa diragul{an lagi.

Dan tidak ada kebenaran dalam hati nurani.

Jika siang hari mernerlukan tanda dan bukti perjalanan Abu Hanifah

mungkin harus dipisahkan dalam dm jilid besar. Semoga Allah selalu meridhai

danmernberikanmlurBtt4aeqn.,..',...'.ii i ;-.ii ,. i. .: ,. ..- j '.

Abu Flanihh unfat s€b4ai qphid dan peiuang pada tahun 150 H. Ia

benrsia 70 talrun, b merfritiki Qutrbah fng besar dan nisan meuah di Bag[rdad,

wallahu a'latn.

n tlu aU, Hanifah adahtr seoEurg atrli filr:ih bernarna Hammad bin Abu

Hanifah adalah seorang ahli ilmu, ahli agama, shalih dan sangat wara. Ketika

afhryn uafat, ia meninggalkan banSrak titipan, sefitentara pernilikny tirtak ada,

lalu Hammad mengalihkan titipan tersebut dan menyerahkannya ke hakim.

Namun hakim be*ata, "Biar*an tltipantitipan itu bersarnamu karena engfuu

adalah pemiliknp: Lalu Hamrnad berkata,'Timbanglah titipan-titipan itu dan

terimalah sampai bebas beban dan tanggung jaurab a3nh. Setdah ihr, silahkan

lalrukan menurut pandanganmu. I-alu kami melaksanakannp. I&tika masih

ada beberapa hari unkhr.penimbansan dan penghtfungan titipan, temyata

Hammad rnalah bmembunyi dan tidak pernah kelihatan, alrtrimya hakim

meqprahkan titipan-titipan terscbut keseseorang lallg terpercaSa'."

Flarnrnad udat pada tahun L76H.
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325- Haiwah bin Syuraih (Ainyrn,

h adalah lbnu Shafuan, saang hakim w'F nthniah[ ftld]r dan q,aikh
negara Mesir. h bernarna Abu Jur'ah At Tuzaibi At Mashri.

Ibnu wahab berkata, "Alru tidak pernah merihat seseorang yang sangat
menyembunyikan ilmunya dari Haiu/ah, ia dikenal selalu dikabullian dalam
do'aryla."

hnu wahab berkata, "Haiwah mengambil honomla setahun sebesar
60 dinar, namun ia tidak membawanyn ke rumah, tetapi ia sedekahkan
setrnuanlrL kernudian ketika ia sampai di rumahnya, ternyata ia ternukan 60
dinar tersebut di bau,ah tempat tidumya."

Berih tersdntr sampai ke sardara sepurunla. talu h anrbil h6ror tecebut
dan h sedekahkan sehrnfinr namun ketika ia datangi ternpat tirfum1a, temSata
50 dinar tersebut tidak ia ternukan. Al,trimp ia mengadu kepada Haftrah,
Haiu,ah berl€ta, "Ahr memberikan 60 dinar kepada Allah dengan penuh
kq,rakinan, senrentara kamu berikan k€padaAlah dengm trarapan mendapatkan
fnbalan."

Dari Khalid Al Farar, ia Mata, 'Haiwah adarah ses@rang lnng mudatr

r'7 Uhd Ar-Spair (l//(40440fl.
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menangis, ia sangat kdnrrangan dalam ekonominya, ia adalafu seotang lEng

hldrdanmlskin."

Ifttika aku dudrnq ia sedang khuslru berdoa alnrbertarun'Jika englrau

berdoab apalolr erglcu motrqr lduaan radd q{/r+afl. Ia mcnoleh ke lsran,

dan ke kiri dan tidak terlihat siapaptrn. t(ernudian ia mengarnbil kerikil, lalu ia

lernpa*an ke arahku. Seketila lsikil ihr berubah nrenfrdi lernpengan ernas di

tanganlru. Derni Allah, aku tild( Psnah melihat hal yang terindah dari scrnrn

itu. ta b€rkata, "Tidak ada kebaikan di dtrnia mdainkan untuk akhirat, lalu ia

Mata, 'Da (Allah) lrlaha Mengetahui segala apapn yang balk trnhrk hambe

lnrnbal.lya. I&rnudian alnr bertaqn, 'Apakah 3nng tranrs kupqbrnt dengan

emas ini?". Ia menjawab, "Dermakanlah emas itu, karena dengan

mendermakannga derni Allah akan segera dikernbalikan-I\p."

SIafu k€tilG, Flaiunh be*ata kepada para peBbat Mesr, "Wahai para

perabat, jangur kamu hiasi nqlara kami dengan perseniataan, karena kami

b€rada di tengah-tengah kaum Qbthi lnng tidak kami ketahui kapan mereka

akan menrisahkan diri, karni berada di antara kaum Flabas!,i 3nng tidak lerni

ketahui kapan mereka akan menipu kami, karni berada di antara oprngop;ng

Romawi yrang tidak kami ketahui kapan mereka akan m€nguasai daerah kami,

juga kami beradadi antaraorar{foprng Bartarprgtidak kami letatnri kapan

mereka akan mdahlkan ranolusi."

Iawafatdatahun 158 H.
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326- Abu Amrr. bin Al Alar+s

Ia adalah hnu Amar At-Tamimi Al Majani Al Bashri, guru besar qira'at
dan bah6a Arab, ibunlB adahh dari Bani Flanilah. Ia dilahirkan pada tahun 70
H.

Abu ubadah berkata, "la adalah pakar di birtang qira'at, Bahasa Arab,
qrair dan seiarah adab. Bukutukunya mernenuhi runrahnta sampai ke atap
rurnah. I-alu ketika h berangkat tnji, ia malah menrbakar sanuanya. Ia temark
pernbesar Arab. Pernah dipuji oleh AI Farazdaq dan tokoh lain.

Yahfra bin Ma'in ber*ata, 'Abu Amru adalah seorang periuaFt yang
tapetraya.'

Dari Ashmu'i, 'Abu Amru bertata kepadaku, "Jika engkau siap unfuk
mengosongkan ilmu dalam hatiku ke hatimu maka aku akan melakukannya,
sesungguhngra aku sudah menghafal beberapa hal dalam Al eur'an, aku
menuliskan beberapa hal }nng sestrai dengan kadar kernamprnn Al Amasy
untuk mernikulnya. seandain!,a tidak ada sesuafu }Bng harus aku baca, rnaka
alrupasti safuhurufpun."Lalu hmenrbacakanbeberapahuruf.
Ibnhim dan 3nng hin b€rkata, "Abu funru adalah gorongan Ahh sunnah."

r" Litrat Ar-9pnr WN7 41:0l.
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Al Yaddi dan yang lain berlota, 'Amru bin (}aid sebuah

hadits dahm rnasahh ancarnan Abu Amru berkata, &smgguhnla kamu pasti

akan salah paharn. Jika kamu meniadikan ancarErn untuk pettrap Fng bqsar

s€perti halnlp ancanran unfuk p€rlom sepde. lfttahuilah, sesungguhnya

lamngan Allah atas dosa kcil dan dosa bsar, sungguh tidak sama lrar€na

Alah mdarang keduarrya untuk merqprnpumakan huiph ab maktrtulmlaruga

untrk mernhrd sehnh l@setnbangan kmra dfodakang ancanran Allatr t€ldapat

arnpman dan anrgeriahn3a."

Al Ashma'i Hata, "Abu Amru b€rkata kepadaku, 'B€rhati-hatilah

terhadap orang lpng dernrawan jika engkau menghinanya dan terhadap omng

yang berbmt ielek jika engkau mengusimgra dan terhadap oftmg dungu jika

engkau menggodanga dan terhadap orang brengsek Jika engkau bergaul

keeadaqn tidak'ada kesoeanan memberikan jiruaban terhdap orang lrang
tidakbertaqp kepadamu tidak ada kesopanan bertanya tertradap orangllang

tidak mernberikan jauaban kepadanya, dan tidak ada kesopanan berbicara

kepada orang 37ang tllak mendengar.kanmu.

Abu Ubaid berkata, "Beberapa orang telah merrbedtahukan kepadaku

bahua sesungguhnya Abu Amru pernah mengaiar qira'at kepada Mufrfid dan

Sa'id bin Jubak Kami meriuaptkan bahwa Abu Amru dan qnhnSn pernatr

kabur dan Huzai dan golongannSra. Sernenhra hadib Abu Amru mernang han!,a

sedikit."

Dikisahkan oleh k€banyakan orang bahunAbu Amruunfat padatahun

154 H. fuhmu'i b€rkata, "Abu Amru hidup setama 86 tahun.'
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Ia bernarna Abdrrratunan bin hlnd bin Anum, s€orang Imam, panutan

dan pernuka Islam, ia adalah Abu Ayyub Aqrqnibani Al friqi. Ia seorang

halftn dan htel&ual Afrika, ia jrga sararg Muhaddib Afrika ualau tnfalannSB

sediht.

Isma'il bin Ayyasy be*ata, 'Di saat para pernimpin bodoh bkuasa,

muncullah beftagai k€rnalskrtan di Afrik4 lalu hnu Anum mengutus Abu Jaf-ar

unhrk menceritakannp, ia berkata kepada Abu Ja'hr, "Aku datang unfuk

mernberitahukan kepadamu tentang kemal$iatan yang teriadi di daerah karni,

rnaka kernaksbtan tersebut akan keluar dari rumahmu." Abu Ja'hrr sangat

marah dan sangat memperhatikannya, lalu ia bertanya, "Bagaimana

mernbanfun3a? Apakah kamu tidak p€rnah mendengar baluaa Unrar bin Abdtrl

eazfrrrt<aa, 'Penguasa ihr seperti pasar lang mampu menarik be6agai hal

dibdanjalonqp.' Lalu ia berputar larna, dan alrtriqpa mernkikan is!,arat

k€pada Rabi Al Hadb untuk ltehrar."

h unfat pada tahun 156 H pada saat ranolust sedang berkmmulc

r.e Lihat es.SrDr W 4ll412j) -
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32A- Ma'mar bin Rasyid (l4jnltw

Ia adalah seorang Imam yang bergelar Al Haftzh dan E/aikh Islam, ia

bernarna Abu tJruatr bin Abu Amru Al Aidi penrula kann Eidshrah, dan sorang
di Yaman. Ia dilahirkan pada tahun 96 H. atau 95 H. ia sernpat

menjadi sal$i jenazah Hasan Al Bashri. Ia belaiar ilmu seiak masih kecil, ia

seorang yang juiur, hati-hati, wara, bennibaura dan baik kann-karyanya.

Dari Ma'mar, ia berkata, "Aku mendengar Qatadah ketilo berusia 14

tahun, tidak ada yang aku dengar pada usia saat itu melainkan selunrhnla

seperti tertulis dahm hatiku."

AMurrazzaq berkata, "Tsauri sempat ditanln, 'Apa 3ang
dari Zuhri?'. tauri menFyab, "sedilit dirham dan Ma'mar telah menarlnrplan

karena kami."

Hisliarn bin Yr.lsd b€(kata, "Ma'rnar tinggal dengan l6ni sdana 20 hhnr,
dan l<anri tidak pernah melihat kitabnp. Ternlpta ia sampaikan hadits kepada

muridrUn dari hafalanrya."

Mata, "Ma'mar bin Ras!,id telah mengabar{ran leeada

karni, ia berkata, Alnr meqpmpaikan beberapa hadits l€pada Yahraa bin Abu

ts lilrElt As-siry(lt/Iy'r>18).
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Katsir, Yahya berkata, 'Tulislah hadits begini dan begitu.' Aku menjawab,

"Bukankah kamu tidak suka menulis ilmu wahai Abu Nashr?". Yahp berkata,

"Tuliskanr.rntuklnr, jikatidakkamufuliskanberartikamutda[r menybnyerkanrrya

atau ia berkata, 'Berarti kamu sudah tidak mampu."

Ahmad Al ljilli berkata, "Ketika Ma'mar masuk ke daerah Shan'a, or-

angorang Shan'a tidak mau melepaskannya". &seorang be*ata kepada

mereka, "lkadah", lalu berkata, "Nikahkanlah'.

Ahrnad bin Sibawaih b€rkata, 'AMurrazzaq telah menceritakan keeada

kami, ia berkata, Ketika Ma'mar makan buah-buaF?!bcqarfn l€l+.rarganya,

ada suafu pemptaan, 'Buah-buahan itu hadiah dari fulanah Nawahah,' lalu ia

bangldtdanmerntrntai,a;

Ma'an €eotang p€nguasa Yarran- pernah ernas kepada

Ma'mar, ruunun dikernballkarurla,.lalu ia b€rkafia keea& keluarganln, "Jika

ada orang lain 3BnS tahu tentang ini, maka keeahlru (fildran) dan kepahmu

tilak akan bersatr selarnanya."

Ia meningal dunh tatnrn 54, usianlB mencapai 58 tahun.

Ma'mar berkata, "sungguh, kami mencari urusan ini sementara kami

tidak memiliki niat apapun, lalu Allah mernberikan rqe)dkepada kamt berupa

niat setelah ifu."

. Aku be*ata, "Mernang atrnlnSa ia selalu mencariq4 dan hasilrlp adalah

cintaiknu, cinta menghilangkan kebodotran, cinh pekerfrran dan setenrsnSra.

Sementara ia tidak tahu tentang kewajiban ikhlas dan keiujuran niat karena jika

ia tau siapa yang menghisab dirirya daniika ia takut tldak tercapai maksudnln,

maka hadir ke@aqa niat ynng baik selunrhnya atau sebagiannln sAia dan

dari niatrryatersebut seseorang lrang melakukan kesalahan akan bertobat dan

meny.esali pefi.ralaryp. Tandanl;.............a o:ang.)nn$ tidak- mgrntt t- nt?t ba! adalah

orang 1nng.slla memendekkan doanln, suka berdebat dan takabur dengan

ilmunya.ia selalu membanggakan dunianla dengan mercrsa ia paling banlpk

ilmunp lorena jika seseorang selalu membanggakan ilmu dan mengatakan

ahr lebih pintar dari si fulan, maka sebenamya h jauh dari ilmurln tersebut."
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329- Abdul Hamid bin JaJar (Mim, 4)rur

Ia adalah hnu Abdullah Al Anshari Al Madini, ia sorang irnam, ahli

hadits dan perfuayatyang terpercaya, iabemarnaAbu Sa'ad.

Ahmad bin Hanbal b€rkata, 'la adalah periraralat yrang tidak bemrasalah.

Begitu juga apa 1nng dikatakan oletr An-Nasa' i."

hnu Ma'in berkata, 'Abdul Hamid adalah periv.ralpt Srang terpercaya

png selalu melontarkan pandangannSa dengan potensi Snng amUrintn.

Ada s€buah gplongan lnng telah menodai AMd Hamid dengan rnasalah

qadar dan hadits mereka termakhrb dalam Uitab shahih Bukhari dan Muslim

atau salah safun5p. Karena mereka dikenal memiliki silat jujur dan terpercaSn

Abdul Hamid meninggal padatahun 153 H.

tst 1;1o1 r45.3[al, (,lWbZZr.
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33O. Ibnu Ishaq (47rsz

Ia adal.h Muhammad bin Ishaq bin Yasar Al Allarn* At Haffzh Ar
Aldrbari Abu Balor. Konon ia bernama Abu Abdulhh Al erasyi Al Muthallibi
sebagian pernilik Sirmh NabawiSph, lokelqla yang bernarna yassar adalah
penduduk Ain Tamar (daerah 5nng dekat dengan kota Anbar s€belah barat
Kufah didekatr5n terdapat stntu tempat yang disebut srrafa... di sana tumbuh
tanaman tebu dari kurrna Snng dikirim ke berbagai daerah, tempat tersebut
berada di ulung daratan dan mempakan kota tua yang dibebaskan oleh umat
Islam pada masaAbu Bakar dibawah pimpinan Khalid bin walid padatahun
12 H- Daerah ifu dibebaskan oleh kekerasan dengan penawanan para
wanitangn dan tertunuhnya para kaum lelakinSn). Daerah tersebut berada
dibaunh kelnrasaan Rasulullah.

hnu Isluq dilahirkan pada tahtrn 80 H, h sernpat berternu dengan Anas
bin Malikdi Madinah dan Sa'id bin Al Musaypb.

Ali bin Al Madini berkata, "Tema sental hadits Rasulullah terdiri dari 6
bagian," lalu ia mengungkapkan ke 6 bagian tersebut, kemudian ia b€rkata,
"llmu hadits sdanjrnr}a harUn untr:k 21 otang, sahh satunla adalah Muhammad

rv Lihat As-Sitpr(tilll3$55).
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bin lshaq."

Dari fuflrah ffiata, "Aku melihat Zuhri didatangi oleh Muhammad bin

ishaq, lalu ia menyapa sarnbil berkata, 'Dari mana Anda?'. Zutri meniawab,

"Apakah sudah sarnpai kepadamu dua orang Slang menghadangmu?". I-alu ia

mengajak orang 1nng rn€nghadangn!,a sambil ber*ata, "Janganlah engkau

m€ndradangr[E iika ia datang."

' Flaun bin Ma'n"f b€*ata, 'Alm mendengar Abu Mu'awiatr b€d{ata, 'lbru

Ishaq adalah orang 3png palingbaik hafalannya. Jika ada oftrng 3nng telah

menghafal 5 hadits atau lebih, maka orang tersebut selalu menitipkan hadits-

hadits yang tdah aih2hlrqp k€eada hnu Islraq. Orang tersebut b€*ata,'Tolong

hafallon hadits-hadits ini unfukku. Jika aku hrpa, maka kamu nrasih bisa

menghafalnlB untukku' -"

Akuberkata, "Dalam kitab Al Maghazi, ia mernpunyatanda."

Ibnu Al Madini berkata, "Aku mendengar Sufpn ditanln tentang hnu

Islraq, 'I&napa penduduk Madinah tidak mern^4ptkan hadits dari hnu hhaq?'

Sufun menpqrab, 'selama 75 tahun, aku belaiarlepada hnu Ishaq, tidakada

s@rangpm dari pendrdgk lvladirnh 1nng nrcmp€nfindGn dan befuicara tatang

Ibnu Ishaq.' t-alu aku bertanf kepada SufSpn, 'Apakah Ibnu Islraq pemah

Majar lrceada Fatimah binti Mun&ir?' Suf5,an mer{awab, 'Ceritakan kepadalu

bahwa Fathimah binu Munddr pernah menyampaikan hadits kepada hru Ishaq

dan ia masuk kepengajiann3a'."

Muhammad bin Adz-Dzahabi berkata, "lbnu Islraq adalah seotang 1nng

jujur dalam periwaptan hadits tanpa diragukan hgi (ia adalah seormg penulis

se*rti eEtrnln dikenal dengan narnaAdz-Dzahab kargta h ahlidalam mernhrat

ernas 1nng dicdt$. Yal4labin Sa'id berkatia, "Ala"tmendengar Hiryam bin un rah

batat4 'hnu Islraq mernbicamkan tentang isfiiku 5nng bernama Fattrimah bin

Mundzir, derni Allah, ia tidak pernah melihat4,a sama sekali.

Ah be*afta, "H147an adahh s€orang !,ang iritr dalan srmpahnlB, rnaka

betul bahura hnu Ishaq tidak p6nah rndihatsrya dan tidak benar pradWa 1nng

menyatakan bahwa ia pernah melihatnya bahkan Fathimah pernah
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hadits k@ar1n, karena kami nrendengar dad beberapa tranita

batrwa alm tirtak pernah metrhd mereka, begifu iqga yarg &t^ratpd€n b€b€rapa

tabi'tn dari Sffi AiqBh, merda tllak pernah m€thd bentuk rryarAB sdanrarrya."

Ibnu Malik b€rlata, 'Dahm menuhrlon tentang lbnu Islraq, ia adalah

seorang perrlfnpf,n darf b€rbagai perntnpn."

Al Kh# bedrata,'Sebryhn pan a[r[ €antr nrengelor
It{afik telah drpdai oletr snratu gelongan atrli ihnu pada nrasarqe dengan

qntu trasrtan unfuk orarg-olar{f 1nng dikeoal keshalihanrrya,

lctdqahanrrtp dan amalanr4p."

Alan b€rl6ta, 'Eh.rkan dernikian, merel<a sebenaqp tidak mencernooh

hnu Islraq, mdahkan merurut mereka bahun lbnu Islraq tetap mendapatlon
pahala atas ijtihadnya walau ia salah dalam berijtihad. Semoga Allah
mernberikan rahrnat lrepadarryB."

Abdullah bin Nafi' berl€ta, "lbnu Abu Dzi'bu, Ibnu Al lUajiqlun, Ibnu

Flaiim dan lbnu Ishaq b€rbicara tentang ltlalih. Yangpalingkeras perrUeanr.Un

tentang Malik adalah lbnu Islraq, ia berkata, "hnu Malikberkatadalam qnimya
Datangkan kepadaku sebagian kitabrya, maka akan kubeberkan aibn3a."

Riwapt-riwagnt Ibnu Islraq oleh Merapa ulama diiadikan standar huiiah

trnfuk @ berilnrt ini, kesgi'ahan lbnu Islraq, peni$atan
qadar, +adlh dahm haditsnga. Adapun keiujuranryp mernang tklak terbantahkan.

Irnanr Al Bul$ari menjelaskan dahm pasal yang indah tentang kaokohan
pera^ri-perawiqn, Ibrahim bin Sa'ad, Shalih bin Kaisan bahwa mengupas

bant/ak tentang hnu Ishaq. Imam Al Bukhari berkata, "Jika benar apa yang

didapatkan Malik tentang Ibnu Ishaq, maka orang-orang rnungkin akan

membicarakanngn dan mereka akan mengklaim dengan suatu hal

bahlan mereka tldak hanp berturuk sangka (merrdalar,anla)dalam segala hal.

Al Bul$ari meneruskan, 'hrahim bin Al Mun&ir ber&ata dari Muhammad bin
Fulaih, "Malik melarang saga atas dua Syaihtr dari Quraisy- Kedua qpik itu
ban!,ak dibahas dalam N Muwathfrla', keduan5ra ternrasuk orrng 1nng lA/ak

diradikan s€b€ai pqFr{lan Hujjah."
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Dari periwayatan sebagian ulama tentang Ahli Hadits, mayoritas

k€banydlan ulama tidak berhasil seperti apa lpng dikatakan dari peqntan
Ibrahim tentang Asfrq/a'bi, iuga pernyntaan Aqrq/a'bi tentang Akramah dan

Ahli Hadits sebelum mereka. Sementara sebagian ulama lain hanya

mengungkapkannlp dengan bahma sindiran dan tidak banlnk ahli ilmu yang

memperhatikan dalam mmalah ini hanya dengan suahr penjelasan dan

argumentasi, sementara sifat adalah mereka tidak bisa gugur kecuali dengan

mendatangkan delil dan argumentasi yang valid."

Pernbahasan masalah ini mernang sangat ber4am.

Abu Zur'ah Ad-DmasSqi berkata, "hnu Ishaq adalah seorrng tokoh

yang selalu dikunjungi oleh pard penthesar ulama ilinu unh.d< mer.rimba ilmu

darinln, diantara mereka adalah Sufyan, Syr.r'bah, Ibnu USainah, Al Hamdani,

hnu Mubarak dan Ibrahim bin Sa'ad, juga telah meriwayatkan dari Ibnu Ishaq

sasorang kalangan qudama yang bernarna Yazid bin Abu Habib. Ia dianggapnya

sebagai panutan oleh kalangan Ahli Hadits. Mereka juga memandang seorang

yrang iujur, shalih bahkan mendapat ptrjian dari hnu Slhab. Memang dil teringat

sinis Malik Snng berpendapat bahwa lbnu Ishaq bukan sebagai Ahli

Hadits." Pengntaan ini karena Malik mengklaim lbnu Ishaq salah satu anggota

madzlrab @ariah."

Ibnu Adi berkata, "Jika hnu Ishaq tidak memiliki keistimewaan, maka

para pembesar kerajaan tidak akan sibuk mengkaji buku-bukunya yang

membahas masalah p€p€rangan Rasulullah, diufusnp Rasulullah dan prinsip

akhlak Rasulullah. Hal ini menunjukkan fadhilah dan kelstimewaan ia mernang

sudah terpdi lalu setelah itu para ulama yang mernbtnt karyakann simh tidak

nurmpu mencapai prestasi seperti yang telah dicapai oleh lbnu Ishaq. Aku

telatr menditi berbagai haditsnSn, dan aku tklak ternukan hadits-tnditsnla yang

lalak diputuskan sebagai hadts dlnif,vahumurgkin ia telah berbtnt kesalahan

atau melakukan praduga tertenfu, hal itu seperti lapkngra kesalahan png
dilalnrlan oleh orang lain. Batrkan perarui hadits yang terpercaya ttulakbersdisih

dalam meriuayatkan hadits dari beliau dari Imam-imam hadits, beliau nrasih

diperhttungkan. hnu Islraq meninggal pada tahtrn 150 H.
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331. Utbah Al ghuhmrse

Ia adalah s@rzrng Ahli zuhud, ahli ibadah dan sufi, bernarna Utbah bin
Aban Al Bashri, ia seperti halnya Hasan Al Bashri dalam tobat$ra."

Makhlad bin Al Husain berkata, "Utbah Al Ghulam datang kepada lorni
ddarn keadaan berperang. Aku bermimpi dalam tidur mendatarrgi daerah

Mahishah,rs lalu aku berperang di sana. lalu ada seorang lelaki yang

lnrda dan senjiila." Ia bertata, "Aku sedang salst rnaka berperanglah

menggantikanku, kernudian kaum Mr.rslimin berperang rndalan bangsa Bornaui

dan ia ormg pertarrn5nng Mati Syahid."

Salamah Al Farra berkata, "Utbah Al Ghulam adalah sorang ahli

ibadahnrc pendrduk bashmh, ir berprnsa selarna setahun dan berdim di pinggir

hutdelat kuburan."

Abu UrnarAl Bashri berkata, "Modal Utbah adalah safu peseryang ia
belikandar.ur kurrna, lalu ia menjtnlnyadengan harga tiga peser kenrudian safu

peser ia sedekahkan, safu peser unfuk makan malam dan safu peser iaiadikan
rnodal."

lss Uhat Ar€rar l/{ny'62-631.
1r Sebrntr kota di pantai Jailran, dan b€rada di tefuk q/am b€riddratan dergan Tharsus.
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Ada yang mengatakan, 'Ahl menrbcri Ulbah s€pdong daging dan ia

m€nlftnpanntu sdarra t$h talu.m."

mtqB*an dari lJtbah, bbedcna,'Alar tid* salut lrepada aangyang

tHak merrpunlBt pdcriaan."

l,takhlad bin Al Husain berlata, 'Aku mdihat Utbah Al Gttuhrn dan

sahabatrqB Yah5a Al l hslthi seakan-alon merd<a berdua adalah para n*i."

Ofulurqpdtan dari lJtbah, ia berl€ta, 'Barangsiapa 1nng mengcnal Al-

lah, maka ia akan mencintainy4 dan barangslalpa 37ang mencintaforyp" malra ia

atronnrernatirirya."

Utbah bertat+ "Sesungguhnla aku sering menangisi ldomrgpnlel"
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332- Asy'ab Ath-Thama'lss
Ia adalah hnu Jubair Al Madani, dikenal juga dengan hnu Ummu

Hamidah. Ia meriwayatkan hadits hanya sedikit, dan ia adalah otang lang gemar

bercanda serta bersifat kekanak-kanakkan, oleh karena ifu haditsnya tidak
dianggap oleh periwayat lainnya.

Al Ashma'i berkata, "Anak-anak kecil mengolok-olokny4 ia lalu berkata
kepada anak-anak tersebut, 'celakalah kalian, pergilah lalian dariku,' anak-
anakpun berlari darin5ra dan ia mengejar mereka."

Az-7:tbanberkata, ada yang mengatakan kepada Asy'ab, "Maukah kau
jika kami nilrahkan?" "Boleh, tetapi carikan aku seorang wanita 5nng apabila
aku bersendawa di depannya ia ikut merats€r kenyang, dan apabila mernakan
pahabelalang ia merasa cukup."

Diriwayatkan dari Abu Ashim, ia berkata, "Pada suafu hari Asy'ab
meleurati orang png sedang membuat mangkuk, ia lantas berkata, 'perbesarlah

mangkuk tersebut karena barangkali ada orcmgyang menghadiahkanku dengan
mangkuk itu,' pada suafu hari aku sedang berjalan dan Asy'ab berada di
belakangku, aku berkata kepadanya, 'Ada apa?' ia menjawab, 'Aku melihat

r55 l.jhat As-1|nr (7 /ffi81.
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@mu harnefoiatfi, ol€h l€r6ra itu alnr menrhrrMimu untuk mengrnUit

pecimu jika ia terJatrh.'It{alo alnr membcrikan pecilm lcpadar6p."

Ahr Abdurratunan Al Muqri'i be*atL Asy'ab berkata, 'Tilakhh alu
mengmtar r€nazah lr€cuafi s€akarFalen aku m€&td fnazah ihr benraiat

Itepadaku ter*ang sesrilr ftmrdan).'

Asrr'* uraht pda tahm 154 H.
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333. Al Manshurls
Ia adalah Khalifah Abu Ja'h Abdullah bin Muhammad bin Ali Al l{6},imi

Al Abbasi Al Manshur, ibunln adalah Salarnah Al Barbarlgph.

Ia dilahirkan sekihr drun 95 H, ia adalah s€orang 1nng gernar mdakukan

pedalanan jauh sehingga ia dapat melihat banyak n€geri dan menuntut ilmu

dari negeri yang ia singgahi, ia adalah seormg png mempun3pi banlnk
kannggulan, wibar,ra serta keberanian, pendapat glang brilian, serta menrprr5Bi

kebil*sanaan, juga merniliki kecerdikan dan kelnrasaan, h pandai menghimpun

dana, serakah, tetapi ia tidak suka bermain-main dan bersenda gurau, merniliki

akal Sang sempuma, merniliki pandangan yang mendalam, baik untuk dijadikan

referensi dalam s€genap disiplin ilmu seperti fikih, adab dan ilmu-ilmu yang

lain.

Ia menghimpu sebuah pasukan yang sangat besar sehingga dapat

mernperkokoh barisan keraiaan, dan menundukkan bangsatangsa lain dengan

keztnliman dan kdruatannya, tetapi h sebenamSn berrlat untuk mengembalikan

umat-umat 3ang lain kepada ajaran Islam yang sebenamya, mempeltaiki aib,

memasyarakatkan shalat dan kebaikan, juga menyebarluaskan pengetahuan

tentang ihmu fashahatr, balaghah dan jalalah, ia telah membrikan kekuasaan

156 l.jh:ar As-Sitpr (7 /*891.
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kepada Sulainran bin Habib bin Al Muhallab bin Abu Shufrah trrtrtr merrgunls

negeri-negeri kecil di Persia, setelah ia tidak memb{rhfil n.Srlainsr, maka

Sulairnan pun dia"ingkan, dbil$4 kernudian dibunuh, Al Ivlanshrr dik€nal iwa
dengan sebutan Abu M-Daranh (seseorang 1Bng penuh lrctditiar{, ia disebd

dernikiam kasra ketelitianq;a dalarn mernbangun l@ta BagMad.

Mubarak Ath-Thabari berkata, 'seorang menteri png bemama Abu

Ubaidillah telatr menceritakan keeada lorni, kr mendengar Al ltlanshur berlota,

'Khalihh tftlak altan baikiilo tidak ada ketal$Ean dalam dirinlia, dan raja tidak

akan baikfka tldak patfi kepada perintah Allah Sl IT, mllnt tltak akan rnakmur

jika mereka tidak menerima keadilan, dan manr.rsia Snng paling utama dalam

mernaafl<an adalah mereka 3Bng paling mampr mernberikan sanksi, serendah-

rendahnya manusia png mempunpi akal adalah mereka png menzhalimi

rnanusia 3ang b€rada di bar lah deraiatnln'.

Ada png mengatakan batrwa paman Al Manshur gnng bemama

AMushshamad bedata kepada Al Manshur, "Wahai Aminrl Mukminin, engkau

tehh memberikan hukuman dengan penuh kekeiaman, seakan-akan engkau

tidak mengenal ampun!" Al Manshur mertjawab, 'Kare,na panah-panah Bani

Umayph belum usang (Bani umayph masih genrar melepaskan anak panah

trrtuk berperang -Ed) dan keh.hrga Ali befum rnau menFnrngkan peaansp€darg

mereka (keluarga AIi belum mau menghentikan peperangan -Ed), kita berada

di antara kaum png memiliki massa Sang sangat bar$Ek, maka eksistensi dan

wibaura kita tidak altan dlmggap kecuali iika ktta mdupakan ampunan!"

Al Manshur menunaikan ibadah haji berkali-kali, di antaranSra ketika ia

masih berkuasa ia telah berhaji dua kali, ketika ia ingln melaksanakan ibadah

haji 3nng ketiga ia waht di sumur Maimun sebelum ia mernasuki kota Mekkah.

Diriwagatkan dari Al lVtadaini, ia be*ata, "Ketika merfelang u,afahya Al

Manshur berdoa, 'Ya Allah aku telah melakukan banyak kelancangan

terhadapmu, dan aku haqn menaatimu di dalam hal-hal3nng h.rsukai saja,

tetapi aku masih dalam qphadatku bahwa Tiada llah sdain Al-

lah, alar be*rarap hanp kepada-Mu dan tidak berhanp kepada selain-Mu,'
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lrerntrdianiaunht."

' h hidupsdarna64 tahrn.

Ashshu[ b€drata, "h dimakarnlon artara strmur dan bebatuar Maimun,
pada bulan Dail Hilah tahun 158 H."

Dt antara alb dan cela AlManshurdi samping l@brnaannlaadalah ia
mernpercayai perkataan ahli nuJum.

hnu Abdullah bin Hasan memberontakdari keklnlifahan Al Manshur,
hampir saja ia dapat merebut kekuasaan AI Manshur, tetapi ia terbunuh dalam
p€perangannlp melawan Al Manshur selama enrpat puluh hari.

Al Manshuradalah perguasa di sduruhwilalph kerqiaan Islam lrccrrali

Andalusia.

h mengangap hina harta yang drnithraB lcrrndhn h incfisikan harta
tersebuf ia meninggalkan hartanp di baitul rnal s€banlnak 14 juta Dinar dan
600 juta Dirharn, ban!,ak yang mengikuti siasat dan kebilaksanaanrrya dalam
mem€gang kekhalifahan dan mengelola karangannya di antamnya adalah:
Mmwiyah, Abdul ltlal& dan Hiryam.
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334. Hamzah bin Habib (Ivlim, 4Ysz

Ia adalah lbnu Abu umarah At-fiaimi Az-7^l$, seoErng imam Snng

diiadikan tdadan, ia adalah guru ilmu qiraat, ia rqa seoreng pentimpin Kufah.

Ia mengimpor minlpk dari Kufah menuju Hulwan, dan juga mengimpor

kqu dan buah lrcnari h adahh seorang irnam 1ang isifornah dalam menFlankan

penrerintahannSa berlandakan pada kitabullah, ia tunduk dan patuh kepada-

I\B, ia juga s@rang !,ang uFara', lisannp senantiasa basah dengan dlsullah, ia

ahli dalam bidang hadits dan hraidh (war.rs) ia berasal dari Persia.

Ats-Tsauri berkata, "Hamzah tidak mernbaca satu huruf pun dari Al

Qur'an kcuali huruf tersebut sangat membekas di hatin1a."

Asuad bin Salim b€rlata, Aku bertanya kepada Al Kisa'i tentang Hamz

dan ldgharn, lalu Al Kisa'i bertanya kepadaku, "Apakah kalian merriliki imam

yang kalian ilnrti bacaanqn?" Aku mer{atrab, "Ya Hamzah adalah imam kami,

ia mernbaca dengan hamzah dan kasrah, jika engkau melihatrya Mbadah
maka engkau alen scnang mefirandangnSra."

Husain Al Ju'fi berkata, 'Jika Flamzah sedang mernbaca Al Qr'an dan

h merasa ketrausan, ia tilak menrinta air, h khaurdir bmanqn altan digpnfikan

canglain."

r5' Uilntzas.Sarg/*YA.
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Aku katakan, 'sebagian ularna tidak menytrkai bacaan Hamzah, lorena
didalamqa terdapat sakf(diarn sejenak), dan hb€d€bihan dalam mernanpngten
mad bergantung pada satu rasm(penulisan huruf dahm mushaf) hn Innrah,
dan lain sebagainla. Tetapi pada akhimp sebadan ularna menerima qiraatla

sebagtm lnng lain tidak menganggap bacaan Hamzah.

Tdah sampai s€buah riualrat k€pada kami, bahua ada seorang lelah
berlota kepadanp, "wahai Abu umarah, aku melihat salatr seorang dari
mtndmu menrbaca hamzah sampaFsampai lcndng bajur{E terlepre." Flamzah

ma{auab, "Alu tfuldr pernah menrerinta}rkan denrihan."

Dari Hamzah, ia berkata, 'Huruf harnzah adalah s€buah hiburan, jika
engkau baik dahm rn€rnbacar[/4 maka h dapat menghlburmu."

Ia unfit pada hfrrun 156 H senroga Altah merahrnatinSa, ia meriru4latkan
hadib seba'lpk 80 tradib, Hamzah adalah ularna Fng nrengarnalkan ilrnunya.
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335. Ma'an bin Zaidahlss

Ia adalah Abu Al WaldAqrqpbmi; seorang pcnttunpin tanah arab,

salah seorang patlamn Islam; dan seorang yerrg sangatderrnawan.

Ivla'an bin Z.id.l, 
"&l"h 

parnnnpin dra lralqrse lrctite lfuftnrga Al Abbas

berkuasa, Ma'an bersernbunyi unfuk beberapa uraktu, ia pun menjadi buron

Snng dicari oleh khalifah, pada saat hari pemberontakan 1nng dilakukan oletr

Ar-RluandiylBhreo dan Khurasaniyyah terhadap Al Manshur, p€p€rangan pun

teriadi dengan sengit, Al Manshur tampak bingung menghadapi situasi seperti

ini, pada akhimSn munctrllah Ma'an, kemudian ia mernerangi fu-Riwandiyph,

dan kemenangan pun berada di pihakn5n, ia mernakai topeng besi, Al Manshur

berkata, "Celaka kamu! siapa sebenamya dirimu?" ia kemudian mencopot

topengnya, dan Al Manshur berkata, "Temyata engkau Ma'an, aku memang

sdang mencarimu." Al Manshur berbahagia, ia pun memuliakan Ma'an dan

r$ Lihat k-sw0/97-981.
l5o D.la lrak Kufarh dan Bashrah.
160 Dalam tafsir Ath-Thabari (VIl/ 505)tertulis Ar-Raunrdiyfh, mereka adalah suah.r

kaum png berasal dari Khurasan, mereka berada di pihak Abu Muslim seomng da'i Bani
Haq/im, mereka sefuju dergan perdapat Reinkamasi, mereka mengaku bahr,ra roh Adam
merasuk ke dalam liwa Utsman bin Nahik, dan mereka iuga berpendapat bahwa yang

menrberi makan dan minum merreka adalah Abu JaTar Al Manshu4 dan Al Haitsam bin
Muawiph adalah Jibril, pernberontakan mereka t€riadi pada tahun 141 H.
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menjadikannya penguasa di Yaman dan beberapa ternpat lairurlB.

Sebagian ada Sang meriwaptkan, "lvla'an betrtetrnu dengan Al Manshur,

Al Manshur b€rkata kepadanya, 'Umurmu sudah semakin tua unhai Ma'an.'

Ma'an menjaurab, 'Diriku seperti ini kirrena selalu mernafuhimu.'Al Manshur

berkata kernbali kepadan3p, 'Engkau mernpuqni ketabahan gang grgh.' Ma'an

menjawab, 'Demi menghadapi musuh-musuhmu.' Al Manshur berkata,

"S€sun(Kluhnrra pada dirimu masih terdapat sisa (umur dan t€naga)." Ma'an

menjawab, "Sisa yang kumiliki adalah milikmu seluruhnya wahai Amirul

mukrninin."

Ma'an merniliki sifat kderrnawanan dan keberanian gBng tinggi, ia jWa

merntrrrlpi lerangan qpir Fng'indah:

Ia mernegang lelrureaan di Siiistan,r5r pada $atu k€tilo kann Khamrij
menyerobot dan iapun m€ncoba menentang mereka, tefiapi

mereJamenrbunuhnya, k@onakan lvtalan Yaad bin lvta4rad kcrnbali merebut

ketnrasaan Ma'an dan mernbasmi Khaunrij pada tahun 152 H.

16r Scbuah da6ah kuno d kil dan AfstEnistan -El
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336- Al Auza'i lAin1'"'
Ia bernama Abdurrahrnan bin Amru bin Yuhrnad, s@tang qpikh Al

Islam, ularna penduduk negeri qram. Ia dipanggil dengan nama Abu Amr Al
Auza'i, ia tinggal di da6ah Al Auza' sebmh perkampungan kecil di luar pintu

g€rbang Al Farads di kota Darnaslns. Kernudian h pindah ke Beinrt dan mendap

di kota itu sampai meninggal dunia.

Tahun kelahiran AI Auza'i berada pada masa hidupnSra para sahabat,

yaitu tahun 88 H.

Dhamrah berkata, "Aku mend€,ngar Al Auza'i b€rkata, 'Aku mimpi

bersetubuh (berusiabahgffjunub)atau hampirbaligh pada zarnan ktralifah Urnar

binAMulAziz.'

Abbas bin Al Walid bertata, "Aku belum pernah melihat ayahku begitu

kagr.rn d6gan sesuahrlBngadadialam dunia ini selain terhadap

Al Auza'i. ia berkata, 'Maha zuci Engkau lta Allah, Engkau mdakukan sesuafu

Snng Engkau kehendaki. Al Auza'l seormg 5ntim dan miskin yang berada di

dalam pengasuhan ibunln. Sang ibu membawaryra berpindah-pindah dari safu

n€geri ke negeri yang lain. Sungguh, garis takdir-Mu telah menentukan bahwa

Engkau telah sampai kepada derajat tinggi yang aku lihat. Engkau telah

re Uhat k-Siw F tt07-134).
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menrhrat para raia tidak sanggup mendidlk dirinlra sendki dan anak-anaknya

s€bagairnana Al Auza'l mendidik dirinyra s€ndid. Aku bdum pernah

sepatah katapr.rn dari kalirnat luhuryang rneluncurdari multrbrya keorali @a
pendengarngraselalu butuh unhrk mengkonfirmasikan l€lirnat ihr darin5p. Aku
tidak pernah nudihatrya tertaura sama sekali hingga hlapun ia tertaua, ia pasti

akan bafuk. Dan sungguh jil<a ia mulai menceritakan tentang hari pernbalaan,

dru b€rlota di dalam hati Apa ada di rnailisrya ini hati 3Brg ttlak menangis?'."

eqrQnazanmi berlata" "Aku mendengar lbnu Llpinah b€r*ata,'Suafu

kctika Al Auza'i dan Ats-tauri sedang b€rada di Mna Al Ar,rza'i bed{ata kepada

Ats-Tsauri, "Mengapa tanganmu tidak kamu angkat pada saat furun hendak

mdakukan ruku dan i'tdal dari nrku?". Ats-Tsauri berkata, 'Yzid bin Zilndra
telah meqpmpaikan sebuh hadits keeada kami tentang hal itu. Al Auza'i

ffiata, 'Az-Zuhri merriurayatkan kepadamu dari Salim dari aSTahqa dari Nabi

SAW bahwa hadits riu,?Spdfll bertertangan dengian Yazid seorang periwaSnt

1nng oftaffhaditsr4ra. Haditsrgn berseberangan dengan Sunnah Nabi.' Tiba-

tiba urajilh Sut/an mernerah. Al Auza'i berkata, 'Kamu sepentinln tidak suka

dengan ucapanku?' Ia meniawab, 'Benar.'Al Auza'i berlota, 'Mari kita pergi

ke sebuatr ternpat lalu kita salirg Mula'anah(mdalnrkan sumpah di hadapan

Allah bahwa 1nng paodapahya salah akan memperoleh laknat dari AIhh, -
penerj) siapa di antarakita berdm yang benar'.'

Al tlralid hn Muslim Hata, "Aku mdihat Al Arra'i selalu teguh di

MushallanSn melalnrkan dzikir kepada Alah hingga rnatahari terbit. la pun

mernberitahukan bahua ldiasaannya seperti ihr merupakan ajimn para tokoh

sdaf. Apabila rnatahari telah terbit para murkfoiya safrr sama lain mling berg€as
pergi unhrk berkumpul melakukan dzikir kepada Allah dan mernpeJaiari ilmu

agarna kepadanya,

Al Walid bin lt{azyad berkata, "AI Auza'i pernah ditanya tentang kh,rsp

ra Narna lengkapnlp adalah Yazid bin Ziwd Abdurrahrnan bin Abu I aih dari Al Barra
batrua Rasuhrlhh SAWbih rnengalali shah! betar nrergangkatlredrn tangannF sanpai
kearah delat telirgmya, kesrndian beliau rnenganglot tangaqia kenrbali".
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dalam shalat, ia menfauaab, 'l(htslnr adalatr meni4a pdtdangan. Merendahlen

jiwa, mderrrbudran hati. Kllrsf,u adahh rasaduka dan talnrt.'

Al u/alid melaniutkan, 'Al Auza'i ditanla tentang seorang lmam png
meninggalkan s$d s*111ri hingga s}6ld lprg i6 Hillan sdesid dan rnantslaprt

tdah meninggalkan ternpatSp. Ia menJaur$, lSetlaporangdari mcr*a tErus

mdahrkan suiud satrurt satu loli pada ternpdrp nrasing:nra$r9."

h nungrApl rirrchn rnasdatr !E g sargilbillpt{, bagus fui hh daripada

png lain. Masalahmasalah iu ternraktub d datam kttabkitab 1png besar. la

merntlih madztrab sendiriyang culmp poprlerdan darnallon oleh para ubrna

ftldh dl negeri qgn dhlarn bcberapa uaktu dan darnalkan puh ol€h para trlarna

fikiti di Andahxiia, lalu madzhabnSla ler4pp dari muka bumi.

Al Ar.rza'i berkata, "Orang lrang banlnk mengingat kematian, nicaln h
meftsa cukup dengan rezeki png sedikit. Dan y-ang mengetattui bahua logika

berfikimya bersumber dari perbuatannp, nicalB akan sedikit tr.rtur katanln."

AI Hiql bin Ziyad meriuayatkarr dari Al Auza'i,.ia berkata, "Al Auza'i

nrergFmpaikan seh.ratr nasihat, h b€rkatadalam nasihabrya itu, "Wahai nrarnsj4

perkmtlah dirimu dengan nikmat-nikmat ini png dengannya kamu meniadi

orang yang jauh dari api neraka Allah Wng menyala-nyala, yang mernbakar

sampai ke hati. Karena sesunsphnya di negeri yangakan musnah ini kalian

begitu !+€ntar menjalani}idup Xatlan 43n pergi menuju akhirat. Setelah

beberapa tahun muncullah geperasigenerasi pgnenrs yang juga akan lengser

dari kegemerlapan dunia. Mereka lebih panjang usianya daripida karnti, lebih

kokok tubuhn!,a dan lebih b.rar"ielak p*gatuh;!n. Mereka menitf 'Uut<i!

mernotong bafu-bafu besar, la memakmurkan neg€ri sefttlra mernperkokohnya

dengan kekuatan png dahsTat dan fisik fisik png besar seperti thng. Siang

dan nralam tidak pernatr diam-ur*uk,melipat rnasa keernasan mereka,

menggoreskan jejak hidup mereka, merekam tempat-tempat tinggal mereka

r6l..Scbagaimana Allah berffrman,, Qtj,t'fi,1?.LrtV* Afi 5*5 ' Dan kaunt

Tsand gng manntorg batu-btu bear di lentbh."(Qs, Al Fair l89l: 9).
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dan rrsindukan cerib tentang mercka fidak ada seorangp"rr gnng memsa kesal

dengan mereka dan tidak perr-rah terdengar suara€uara miring tentang

mereka."16,

., . Mereka arnan dai karginan si+6i4 lupa terfiadap hai yrang ditenhrkan

ualrtrm3n-dan menyesd terhadap datangnln pagr di suatu kzum. Kemudian,

sesung6luhn!,a lolian tahu silsaan Allah 1nrg turun l€eada"tBpi pemukirnan

+$i.ryry tibatiba pada rnalamhari. Maloiadlah letsr,tp .r {ai mereka

laqt-qapt 1qq€ kdimpangilr-di runEtr-rumah Tq4a ,O.e! , 
ora-Ag l4ng

nrasih terslsa nernqndangi rqak-jejak C"P Alhh dan nikmat-lgra 3qq.rg binasa,

mereka menrandangi terrpat-ternpat!,?rg luhh-lantak, @tenrpat-Jenrpatihl
terdapat tanda-tanda kelnnsaan Alah bagi orangiofang pr.rg.elnat alran

datangn!,a adzab 5nng pedih dan terdapat pdararan bagi orang:orang !,ang
menyimpan rasa takut keeada Alhh. IGlian menjadi makhluk png dibatasi

otetr tenggatwatrrhryang s€dlkit dan dunia1nng terrgenggam sernpit di schnh
zurran Sprqg tdah musnah kesantunannya aan tr,ftang t l$arul1,q. 1ld"k
ada yang te6ba daftrya kealali qrrahan kerdraar, Hnnpatran.lre&dtoran,

rnahp€taka tegairahan, menryalrrya fttsrahfftsrah dar fflnrf kacrbdakxfen
bud pd(erti.

Al rlalwn bin Musa be*ata, "At ltrIafid bin Mnshn nrencerihhr lepada

kami, iaberk&, 'Tidakadayang alnr indnkan sdah merrytrnkhadfu dariAt
AIE'i, sampai*ampat alcu berrnimp mdihat Rasuhlhh di dahm tidur,

seaanglon Al Auza'i berada di slsinya, alu bertaq,la" 'lllahai Ra.rlullah, dari

sbpa dor lranrs nrergarnbil ihru?" . Bdiianr mcnfid, 'bi a:ag ini"gdrupn
rnenunirk hcuah Al Aza'i."

Ahr belke, 'Al Auza'l sangilbesilwfianaqp.'

Amrbln Ah SalarnahAt-Tinnid bedota,'A Aa'l tcHr rn rrccrttsilran

r6sebasairnana,qthl,Lrrr,-, @Bl'e'#il )Ll il * #',y "twtratt
lomt m&ut waryfru, &ri ns*a diu lainu furgw s,ra; nq* lDgl errar-
anmr?" lQs. ltlarlam l19l: 98).
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kepadaku, ia b€rkata, 'Alnr mdihat seolah-olah dtn Malaikat mengangkatku,

lalu nrerdra mendudukkanku di hadapan Allah, Tuhan Yang Maha Perlosa.

Da berfiman kepadaku, "hgllcaukah lnmb-Ku iang btwtn AMurnfumn

bn *fu na4ant nwa,sia mtuk ndil<an keii,lan?' Aku menjilwab, "D€mi

kebesaran-Mu, Engkau lebih mengetahuinya." Lalu kedua Malaikatpun

menurunkanku hingga aku dikernbalikan ke ternpat asalku."

Al Walid bin Maand b€rkata, "lbadah Al Ar.za'i mencapai sebuah

ketdnrnan png belum pemah kami dengar ada orang lain Sang menandingi

kelnratan ibadahnya, tidak datang waktu tergelirrcir matahari kecuali ia sdalu

berdiri mdalsanakan shdat."

Marwan Ath-Thathari berkata, "Al Auza'i berkata, 'Barangsiapa

mernperpanjang Ql,amullail, niscaya Allah b€rikan kepadan]E keringanan di

hari hamat'."

Muhammad bin Sama'ah fu-Ramli Mata, 'AI(u mendengar Dhamrah

birr Rabfah berkata, 'Kami berdebat dengan Al Auza'i @a tahtrn 150 H. Aku

belum pernah mdihatrpterbaring di atas sekedupunta pada rnalam atausiang

hari sekalipun. Ia selalu melaksanakan shalat. Apabila ia dilanda rasa kantuk,

ia pun bersandar di atas pelana unta'."

Al Abbas bin Al Walid berkata, 'Ayahku menceritakan kepada kami, ia

berkata, Aku mendengar Al Auza'i berkata, 'Kamu wajib mengamalkan atsar

generasi salaf, meskipun orang banyak menentangmu. Jauhilah

pendapat gibadi manusia, meskiptn mereka menghiasnlp dengan ucapan png

memikat di hadapanmu karena sesungguhnln segala unrsem alon idas bila

kamu menganut ialan Snng lurus'."

Al Auza'i berlGta, "cinta Ali dan utsman tidak akan terpati selain di

&hm hati orang lnng kirnan."

Al Wald bin lvIazlrad bet*ata, "Aku mendengar Al Auza'i bed<ata, 'Ap$ila

Alhh b€rkeh€ndak mernberikan keburulon k@a *ntu kaum, maka Diaakan

menrbukakan nrang perdebatan di antara mereka dan menghentikan mereka

melal$rkan amal shalih'."
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Abu Khubkl l.rbatr bin Flanunad Al @lb€d{aa ?l Auza'i menoeriblon
kepada kami, ia berkata, 'Abdullah bin Ali berlnrnJung kepadaku, aku merasa

keberatan dengan . Aku pun datang menemuinya lalu masuk

sedangkan manusia saat itu berraref membenfuk dua barisan, h
b€rlata, "Apa pendapatnu tentang pardangan karni dan sikap kamiyanglonri
tenfukan?" Aku menjaurab, "sernoga Alhh mernberikan kebaikan keda
gubernur. Smgguh antara aku dan Daud bin Ali t€dalin hubungan saling

mencintai." Ia berkata, "Hendaknya gngkau mengabarkan sikapmu padaku."

S€i€nak alnr berfikir, lalu aku berkata, "Aku mernbenadonn3a.i Aku pun shp
mati, lalu aku meriuraSBtkan kepadan5n sebuah hedits dafi yahp bin Sa'id

5nng merfelakan bahura amal perbuatan manusia tergantung pada niatrp. Ia
rnernegang p€dang tajam di tangannp png biasa h $makan mfuk mernbunuh.

lalu ia berkata, "Wahai AMurrahman, apa pendapatnu tentang membunuh

ahli bait Rasulullah?" Aku meniauab, "Aku menerima hadits dari Muhammad

bin Maruran dari Mutharraf bin qrukaii dari ei"t 
"h 

d-i Nabi SAW ia berlota,
"Tidak halal membunuh seorang muslim k**li padatigap€rkara."

Ia berkata, 'Beritahukan kepadaku tentang khilafah, apakah kursi
kekhalifahan merupakan wasiat dari Rasululah yang telah disampaikan keeada

kita?" Aku menjawab, 'Jika itu merupakan wasiat dari Rasulullah, niscaya Ali
tidak akan mernbiarkan seormgpun mendahului kektnlihlnnqn " Ia bertanya,

"Bagaimana pendapatnu tentang harta bani Unrayph?" Aku menfruiab, "Jika

harta ifu halal bagi mereka, maka ia menjadi halal untulmru.'Dan jika harta itu
haram bagi mereka, maka ia menjadl halal bagimu." Lalu ia menyuruhku

melakukan sesuafu, narnun aku segera mengusimlE.'

Penulis berkomentar,'Abdullah bin AIi adalah seorang penguasa otoriter,

penumpah damh, dan sulit diberikan nasihat. Meskipun demikian, Imam Al
Auza'i menentangnya dengan mengusung pahitrrlp kebenaran sebagalrnana lnng
engkau saksikan, tidak seperti sejumlah ulama berprilaku buruk yang

meng.rnggap bagus kezhaliman dan kesewenang-ruenangan Snng semestingn

mereka berantas. M€i,eka malah menrutartalikkan ldatilan menpdi kebenaran

-semoga Allah mem€rangl mereka- atau mereka bungkam seribu bahasa,

368

q



mgtwn SW A'lu, tllr-.Mtl6glla'

padahal mcrdra nranpu untrk menJdaskan kebernmn'

Al wald bin M4Iad berl(ab, *Alnr mendeqFr Al Auza'i b€r*ata,

.s.urgguh,rsoiag mulmrin thr sedikfr bicua namur barlEk lsra. Dan somrg

mtrnafik sdalu banlpk bicara namtrn sedktt krr]a.-"

Al Abb6 bin Al lL/arlkl bin Mazt ad bcrl€ta''Aku mendengar t&bah bin

Ahnrnah berlota, 'Fenyebab unhqn Al Auza'i batrua saat ihr ia s€dang

mengecat runnhnp, ia nrasuk ke dahm l6rnar ntiltdi rumahn!,a, bersarna ihr

ililrirqn nrenrmu}kan s€buah tungl$ p€rapian yang di dalamryn terdapat bara

arang 416r suaminlra tffalt merasa feandnan. Ialu ia dibia*an terlnnrci d
dalamqB. Iktika bara api ini mulai $grl(obar, ia pgn kehabisan nafas dan

berupqn unhrk mernh.rka pintg namun tidak bisa melahrkannlp' Ia teriartgh

dan kami men€rnukann!/a dalam pcisi tangan mernbantali kepalanf dengan

mengtndap kiblat."

AI Abbas bin Al walid b€rkata, "salirn bin Al Mur&ir telah menceritakan

kepadaku, ia Hata, 'Ketika aku mendengar kabar mengenai wafatryn Al

Auza'i, aku pun keluar. Omng png pertama kali aku lihat adalah seorang laki-

laki Nashrani yang bagian depan kepalanya penuh oleh abu. Kaum muslimin

penglnrni kota Beinrt saat ihr tidak mengenal lald-lald tadi. Kami lduar mengirirEi

jenazahnya bersama empat golongan umat manusia, ia diiringi oleh kaum

muslimin, di penjuru lain keluar pula umat Yahudi, di penjuru lain terdapat or-

ang-oftmg Nashrani dan di penjuru satu lagi terdapat komunitas ol?mg Mesir.

lawafat pada tahun 159 H-"

Al walid bin Muslim berkata, "Alar mendengar shadaqah bin AMullah

berkata, 'Tidak ada seorangpun manusia yang lebih perryabar, sempuma dan

teguh dalam prinslp png iabawa selain Al Auza'i."

Mgsa bin Ayun br*ata, "Al Auza'i berkata, 'Kami tertana dan bercanda.

Ketilo lorni menjadi manusia panutan, aku meniadi khawatir tidak ada waktu

untuktersenlum'."

Sebadan penghapal hadits menceritakan bahwa hadits Musnad Al Auza'i

bajurnlah 1oo0 hadits. Adapun hadits yang Mutaldan Mauquf,jumtatnva
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ribuan. Al Auza'i di antara ulama S5nm, fxfak ubahrgn seperti sosok Malmar

di antara ularna Yafnan; Ats-Tsauri diahtara ularna Krhh, Irnam Malik di antara

ulama Madinah, Al-Laits di antara ulaqra Mesir dan Harnmad,bin Salamah di

antara ularna Bashrah. , r. ".. , . :
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337. Ibnu Abu Dzi'bu (Ailyreo

Dia bernarna Muhammad bin Abdurrahrnan bin Al Mqhimh bin Al FIdfts

bin Abu Dzi'bu. Abu Dzi'bu bemama Hiqnm bin Syu'bah. Ia seorang Imam,

Slnikh Al Islam, memiliki narna panggilan Abu Al Hadts, bersuku Quraisy dart

Ahli fikih kota Madinah

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "la setara (keilmtnnnya)dengan Sa'irt

bin Al Musayyab." I-alu ada yang bertanya kepada Imam Ahmad, 'Apakah ada

ulama sekaliber ia 5nng menggantikannya?" Ia menjawab, 'Tidak ada."

Selanjukrya Irnam Ahmad b€rkata, "la lebih utarna daripada lrnam Malik. lrhmun,

Imam Malik lebih selektif dalam memilih periwayat-periwayat haditsnya

dibandingkan dengan ilmu hnu Abu Dzi 'bu."

Penulis berkata, 'la lebih.dahulu menggapai kebesaran dibandinglon

dengan Malik, ruunun Imam Malik lebih ltns ruanrnsan , htwanya,

haditsnSp jauh lebih selektif dari hnu Abu Dzi'bu."

Al Waqidi, muridnp sendiri berkata, "la selalu melalsanakan shalat

rnalam saara penuh dan sangat bersungguh-sungguh dalam b€ribadah, hingg3

ada 1nng untuknp. Srlrgguh, kiamat akan ditunda sampai esok

sdama hnu Abu Dzi 'bu menarnbah kesungguhan dalarn beribadah."

166 Uhat AI^SW (\1W139f 49).
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Saudaran5n menceritakan kepadaku, ia berkata, "Saudaraku ifu sehlu

melaksanakan safu hari pu.rs.r, safu hari bertulo (puasa Daud AS). Kemudian

ia memfolnrskan berpuasa. Ia memiliki sifatyangtegas, selalu mengkonsumsi

rotidan rnentega s€bagai rnakan rnalamnta. Ia mernpun5ni sepotong baju gamis

dan jubah hiiau(],angbiasadipaloi oleh Persia)s€bagai paloimlnng h k€nakan

pada musim dirgin dan musim panas."

Saudran5ra ceritarq,a,"latergolorgtokohuhmapngsangat

lantang dan berani menSluarakan kebenaran. Ia selalu menghafal hadits

riwalntrp dan tidak pernah ditulis melalui kitab- ia selalu datang melakukan

shalat Jum'at pag-pag, lalu melakukan shalat sampai lrnam kelmr rurnah

untuk menunaikan shalat Jrrn'd5b. Ahr mefihatrqB kerap mcndengi rumah

nenek mqlangnlB d sddtarshaf4 hlu ia mengarnbil uang scnya nrnah ters€bt4t.

Iatidak rnau merubah rarnbut ubanryn."

Dalam l<itab Al MusndkarlE lmam Aslrqpfi'i tertera, 'Abu Hanifah

bin Simak telah mengabarkan kepadaku, ia b6kata, 'lbnu Abu Dzi'bu telah

menceritakan keeadalru dari Al Maqburi dari Abu Syunih bahun Rasulullah

SAWb€rsabda,

'..19.1t ..74.. ..Jrl r-">l ;:1, Z A)Ul p

'knngsbpturgmqnqangh* qrshash, rrnkaia bleh manikh du
frhlnn. Jib b nnu ia bleh nagambil dilphn. hn jika b nau, ia

bdtmanggishaslnga."

Aku berkata kepada hnu Abu Dzi'bu, "Apakah engkau mqrgamalkan

hadits ini?" la pun mernukul pelan dadaku, lalu berteriak agak lama seft$ta

rneraih tubuhlnr sambil berlota, "Aku menlnmpaikanhadits ini kepadamu dari

Rasululhh SAW lalu kamu bertanSp, 'Apakah engkau mengarnalkan hadits ini?

Benar, aku mengarnalkan hadits ini, dan ihr sehralr ltehrdhnn atasku dan atas

setnua orang lrang mendengamlB. Sungguh, Allah telah mernilih Muhammad

372

zl z tt I
. ,. tO - lt t - O .

t{lr"rdJ'.f
.iA'nt''Jf

ct i ,Fl



Ringleen SW A'bn An-Nubla'

dari sekalian manusia unhrk menjadi RasuFf.{F. Dia mernberikan pefunuk

kepada merd<a dengan sebab keberadaan Rasul-Nya dan perjuangan png

dilakukan Rasul-tlp. Maka kamiiban makhluk hendalJatr mengikuti bdhu

dengan taat dan patuh. Seorang Muslim tidak boleh lreluar dari itu'."

Imam Attmad bin Hanbal Hata, "Telah sampai b€rita kepada lbnu

Abu Dd 'bu baln ,a ltlalik tilak nrenganta[on hadits, "Dra pddnr inl bdi boleh

melakukan khW." hnu Abu Dzi'bu verkata, "la harus bertobat Jika ia mau

berbbat ihr fng ditraradpn, namun iika tidak rnau bertobat id tran.s dlpenggal

lehernSp." Iftrnudhn Ahmad berkata, 'la lebih uara' fl€bih men*Ua lcbersihan

harta dan jil,a) dan l6ih b€rani meq,uarakan kebenaran daripada lrnarn Matk"

Aku katakan, "Jika ia benar-benar otang wara' seperti 37ang telah

dikatakan, niscaya h tidak akan mengUtarakan p€d€taan bwuk tentang Imam

besar, Malik, karena Maliktidak mengamalkan makna lahirilrah hadits, karena

ia berpendapat bahwa hadits itu telah dinaskh."

Ada yang mengatakan, "Malik mengamalkan hadits itu. Dan saMa Nabi,

" *mpi kduan5a bapinll' ,ia artikan "sampai kepada perylucapan iiab dan

kabul. Jadi, Imam Malikdalam mengijtihadi hadits ini dan hadits-hadits yang

lainmernperoleh pahaladan ihr sebuah kepastian. Jika hbenardalam iitihadryB,

maka bertambahlah untuknya pahala yang lain. Golongan yang berpendapat

bahwa mujtahid yang ijtihadnya salah harus dibunuh dengan pedang adalah

golongan Haruriyah.r6T Namun intinya komentar dua orang yang saling

bersahabat satu sama lain kebanyakan tidak bisa diladikan cermin kepribadian

mereka. Jadi, kemuliaan Malik tidak berkurang dengan ucapan hnu Abu Dzi 'bu

tadi. I%ra ulama pun tktak lantas menghukumi hnu Abu Dzi'bu sebagai periurayat

5ang lemah dengan ucapann5n tadi. Bahkan kedrnnla ditetapkan sebagai ularna

Madinah di zarnannf;a. Irnam Ahmad sendiri tidak menyatakan sanad dari ri\ r4/at

167 Al Haruriph adalah golonga Kahawarij. Mereka menisbatkan golongan mereka

lceada Harura, sebuah daerah di d€l€t Kufah yang merupakan tenrpat pertama kali

mereka berlnrmpul dan mernbentuk kesamaan sikap saat menentang Ali RA. Dan keluar

dari kctaatan terhadaprrya.
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png ia ceritakan tadi. Ada kennrngkinan riuayat ifu tidak sah.

Ahmad bin Flanbal Hata, "lbnu Abu Dzi'bu, pernah dil$niungi dan

rumanntn kerap dinrasuki Khalihh Abu Ja'hr Al Manshur, namun itu tidak

meniadikan dirinSra bunglom untuk menlruaralon kebenaran. Ia berkata,

'l(ezhaliman di pinhr rumahmu begitu menyebar luas. Sedangkan Abu Ja'far

lnnyahh Abu Ja'far'.n

Ibnu Abtr Dzi'bu datang keBaghdad. hra ulama BagMad mengarnbil

ilmu darirryB. Khalifalr Al l[faMi p€rnah menghadialilsrnln sebuah ernc yarg

b€df,ralibs. Ithnnn b mernulangkan tagi perr$€riar lfu ke rq€li sanry Khaftfah.

hnu Abu Dzi'bu menernui ajdqB diKufrtr, di neg€ri rahtau. Int taradi pada

talnur 159H.
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338- HiqTam Ad-Dastuwa'i (Ain'Yea

la adalah Al Hafizh, Al Huiiah, Al Imam Ash-Shadh Abu Bakar Hisyam

bin Abu Abdullah Sanbar Al Bashri fu-Raba'i. Ia sanang Penirral baju orang

orargDashmra'i.

Ia berdagang kain yang didahrglen dari Dastuua. Oleh sebab ihr, ia

dipanggl dengan sebutan "Pedagang baju Dastur,rn." Dastuura sendiri adalah

nama kota k@il di daerah Ahwaz (Sebuah kota SBng terletak di Barat Daya

han).

Al ljilli berkata, "Hisyam adalah seorang periwa5nt Bashrah yang

terpercagn. Ia sangat pandai dahm menguasai hadits dan tergolong manusia

yang paling banydkmeriwalBtkan hadits dari tiga otqng ini, Qafiadah, Flammad

bin Abu Sulaim, dan Yahya Ibnu Abu Katsir. Ia sendiri penganut Qadariah,

namtrn tidak mengajak orang lain trntr.rk mengikutinp.

DiriuaSratkan dari Ubailillah Al Aisyi, ia berkata, 'Ketika di dalam rumatl

Hiq,nm A&Dasnnra' i tidak ada lampu, ia pun enggan untrk tidur di ranFrgr[ra-

Maka sang isbi datang kepadaryn dengan mernbanra lampu. Ketika ditanya

oleh istinp tentang hal itu, ia menjawab, 'Sungguh, bila lampu tidak ada, aku

168 Uhat As-Si!,ar (VII,/f 49-156).
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teringat gelapnp alam kubur'."

Aun bin umarah b€rtah "Aku mendengar Hlum A+Dastrua' iberkata,
'D€rni Alhh, aku tidak bisa mengatakan, 'rlari ini al(tr lranlE pergi untuk mencari
hadits, aku ingin mencari ridha Allah dengan hal itu'."

Penulis berkata, "Demi Allah, aku juga tidak bisa mengatakan seperti
ifu. Karena pam generasi salaf mencari ilmu karena Allah, lalu mereka menjadi
orangorang pintardan menldi penrimpin-p€rnimpin 4lama panuhn umat. pada

audnya merrekamencariilmudenganntils€paubiasa,danMum
punln niat karena Allah. Mereka pun berhasil mengambil ilmu, lalu semakin
tinggl keilmuannya dan semakin sering menginhospelsi diri. TernSpta pada
pertengahan perjalanan hidup; ilmu rnenaikrmerdra rrnttrk befuiatil<trlrc. Hal
ini sestni dengan ucapan mujtahid dqq lainnya, lGrni menuntut i[nu ini saat
belum merniliki niat yang besar. Kemudian Allah baru menganugerahkan niat
mrrlia ini setelah itu. Sagian ulama berkata, 'kami menuntut ilmu ini bukan
karenaAllah pada auralnya, kernudian menunhrt ilmu tadi lorni nhtkan karena
Allah. Ini pula dianggap baik. setelah itu kami menyebarfinskanqn dengan
niat5angbaik."

segolongan manusia menuntut ilmu dengan niat buruk karena hendak
mengejar dunia dan supaya memperoleh sanjungan manusia.Mereka
mernperoleh apa yang mereka niatkan. Nabi sAW bersaMa, "Barangsiapa
yang berperang dengan niat karena hendak memperoleh diyat, maka ia
memperoleh apa yang ia niatkan."r6E Anda bisa melihat bahura bagan duniawi
initidak pemah terdetikdi dalam hati orang-orangpngtelah diterangi dengan
sinar itmu, karena seorang yang berilmu han3n alon talilt kepada Allah saja.

16p HR. Atrmad (v/315), Ad-Darimi w2o8l,An-Nasa'i wzqlarihadib ubadah bin
Ashshamit yang diriuqntkan secara marfu; dengan lafazh, "Barangsiapa lnns berperang
diialan Allah dan tidak merniliki niat lain selain diyat perang),. maka ia akan
mernperoleh apa lrang ia niatkan." Di dalam sanadnya terdapat yahyra bin walid bin
ubadah bin shamit. Tidak ada yang menyatakan bahr,va ia adalah periwayat yang
terpercaya selain hnu Hibban. Sedangkan para periwayrat lain didahm hadits tersebut
adalah paiu,ayat yarg terpercaya.
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Segolongan mernperoleh ilmu, lalu ilmu ihr ir gunalon unhrk meraih

kedudukan tinggi. Kernudian mereka berlglru 4+", dan trde\ merrgindahkan

batas-batas keilmuan. Mereka lakukan dosadosa besar dan p.ertuatan-

perbrntan kqi. sungguh celaka mereka, mereka ifu bukan golongan ularna.

s€bagian mereka tidak tal$t kepada Allah, pada keilmrnnnya. Bahkan

yang ia lakukan rnencari-cari cara untuk menghindar dari keharaman,

memberikan fatwa yang mudah dan meriwaptkan Khabar yrang $ndz
(menentang hadib-hadits shahilt. S€bagian mereka sangat berani kepada Al-

hh, mernhrattuathadib palsu, hftggadibulckiltaibryaolehAllalt, dihihnglran

ilmunp dan akan diternpatkan di neraka. Mereka sernm meriwaptkan ban!,ak

sdoli ilnrnr AUna na1n1n sebaghn besamla merda Uendol*an, hirgga sadah

merd<a rnati, para generai penggAntirqp bisa mdihat dengan idas kdilrangan

merekadalam ilmu dan arnal setelah merekaakan mtrncul sekelompokkaum

yang pada p6 dangan lahi1 stgd berkerrbang keflnnrarnlB. }larrnm sebenamla

mereka Udak pernah menguasai keilmuan ihr sdain hanSa sedikit sdrali. M€reka

matgesankan kepada rnanr:siaseolah:oleh merekalah ulama terkernuka padattal

di hati mereka samasekali tidak p€rnah terketuk unhrk mendekatkan diri keeada

Allah. Karena mereka belum pernah memperlihatkan sosok sebagai seorang

$nikh yang keilmuannyla selalu frili panutan. Maka merekapun menjadi rnanusia

manusia hina. Puncak dari orang yang mengajarkan ilmu mereka hanlp

menghasilkan buku-buku murah 5nng hanya di simpan dan di lihat pada hari

tertentu saja. [-alu buku itu hanya dijadikan hiasan saia bagi orang yang

melihatrya dan tidak pernah diakui kebenarannya. Kita memohon kepada Al-

lah keselarnatan dan pinfu rnaaf-l,lya. Semoga hta tidak s€pqti png diucapkan

oleh sebagian mereka, "Aku bukan seorang ulama, dan aku iuga belum pernah

melihat seorang ulama."

Mu'art" bin Hiqnm berkata, "Agahku tlisyam Ad-Dashn /a'i) menjalani

hidup selama 78 tahun."

Penulis berkata, "lni menunjukkan bahwa ia l€bih tua dari Abu Hanifah

dan Syr'bah. Ia lahir pada saat Jabir bin AMullah dan sekelompok sahabat
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nrasihhidup."

Penulis bedgnentar, 'Ftraditsnya tertera di dahm sernu ki$ srci" sdain

AlMunthtln'.'
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339. Mis'ar lAinltm
Ia bernarna Mls'ar bin Ki&rn bin Ztnrh&, 36arlg Imam 3nng cerdas

nan*nnlla dan qnikh ncgara hak. Ia kerap diPanggll Abu Salarnah Al Hihli

Al Kufi Al Ahu/al, seotang pqtghafal hadits lnar{t sezaman tahun trilfupnp

denganqru'bah.

Atrmd bin Hanbal bediata, "la seorang periurayat hadits png terpelc4p

scperti qru'bah dan Mis'ar."

Waki' b€rkata, 'Ragtrnya Mis'ar dalam s€hah teks hadits deraftrtrya

sama dengan lakinnya orang lain."

Diriwayatkan dari Al Hasan bin Umarah, ia ber*ata, "Jika yang masuk

surga hanla Mis'ari niscalp penghuni surga haryra sedikit."

Mis'ar berkata, "Orang yang sanggup menahan diri dari mernakan

cuka dan lalaphlapan, niscalB ia tidak akan diradikan trarnba sahaya."

Sufpn bin Ulninah b€rkata, "l\4a'an berlrata 'Aku tidak pernah mdihat

Mis'ar di suatu hari, keqrali hari SBng sodang ia lahd pasti lebih baik dari hari

3Bng h hlui sebdurnln." Muhammad bin Sa'ad b€rlata, "Mls'ar mernitki s@rzrrg

ibu yang ahli ibadah. Ia selalu melapni ibunyia tersehrt."

uo Ulrat,4s-SiWr Nl/16&173).
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Mb'ar adalah orang yang berfuham murji'ah,ur h unht dan tidak ada

ularna 3ang menshalatkann3p sdain fuflan At*Tsauri dan Al Flasan bh Shalih.

Diantara qBir yang digubah oleh Mis'ar unhrk diriqn dan unh.il< orang

hin adalah

,s:':)t i ,i; W , i& ,"#'r:r;,6- !:rq

e,A,,#6fu,.i ui."t f ;kJ?Lbi.*,
Wahai onng Sang tqtip4 siangmu &n lqrgah bn rui

Malatrunu sehlu t*lur; santantan @l$fl,lq y Wry , .

Ikmu kdeJahan mangejarsesuatu gn7 kbsiebnntn' tl**-ti*r, trt,
Dt &nia W,fr ifuh birubrg$hnbng h*lry

r"' 
11u,r- Murji'ah terkadang disebut golongan nhn""urrrrat wal Jama'ah jika

dib€nfurlen dengan para penentang mereka dari golongan Mu'tazilah 1lang m€ngklaim
bahqaa orarg iaar{I melakulgn dosa besar akan lekal di ner3kg. CrolorEan M"uii'ah tidak
menetapkan secara pasti disiksanya orang-orang gasik lrang melakukan disa besar,
mereka menyerahkan urusan ini kepada Allah. Jika ia berkehendah, rnaka id akan merrriha
mereka. Namun jika ia berkehendak, maka ia akan mengampuni mereka.

C'olongan Murii'ah berpendapat bahwa m€ngamalkan qpriat tidak termasuk dalam
rukun keimanan. Dan iman menurut mereka tidak b€rtambah dafi tidak pula berkurang.
Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan para pengikubryn. Hal ini bertentangan dengan
pendapat para Ahli Hadits png mengatakan bahwa mengenalkari syariat termasuk
dalam inti keimanan. Dan iman sendiri terkadang bertambah dan terkadang berkurang.
Merekaptrn mengatakan bahwa iman adalah makrifah (kqnkinan yang teguh) kepada
Afah. Mereka berpendapat bahwa di lmr keimanan dan kekufuran, yaitu segala benhrk
ketaatan dan kemalsiatan tdak akan rnemberi madharat ataupun manfa'at pada diri
seorang mu'min. Pernahaman yang terakhir ini sungguh menldikan pengikut golongan
Mrrii'ah tercela dan pengamalan keagarnaannp dipertanyakan.

Fenulis di dahm kitabnSa Al fqian[\1/99) berkata, "Mis'ar bin Kidarn adalah seorang
Imam dan Huiint (penghafal lebih dari 100.000 hadits). Tidah petlu diiadikan pqtangan
ucapan As€ulairnani, "D antara penganut paham Murri'ah adalah Mis'ar, Harnmad bin
Abu Sulaiman, Nu'man, Amr bin Marrah, Abdul Adz bin Abtr Daud, Abu Mu'awiyah dan
Amr bin Darr". Banlnk pula yang senada dengan ucapan diatas. Penulis berkomentar
bahr,va Mu4l'ah adalah madzhab yarg dipeluk oleh seiumlah ulama berpengaruh. Jadi
orangomr{l yang menganuk4p tidak seyogyanya dic€ritakan buruk.
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Abu Usamah b€rkafia, 'Aku mendengtr Mis'ar berkata, 'Obrohn haryaa

menghalang+alangi kalian dar! dzikir keeda Allah dan dari melaksanakan

shalat, Fengapa ldian tidak pemah mau berhenti darinya?'."

Penulis berkomentar, 'Adasebuatr maalah yrang maih diperdebatkan,

'Apaloh menunM ilmu lebih utarna daripada shaht qnah, mernbacaAl Qtr'an
dan dzikir?' Adapun orang yang ikhlm kama Allah dalam menuntut ilmu,

sernentara otaknya cerdre, rnaka menunfut ilmu baginlra lebih utarna, Namun ia

juga hans melalnrkan shalat sunah dan ibadah-ibadah lainnSn. Jika Anda

melihahln b€rsunguh-sungguh dalam mernturhrt ilmu hingga tidak ada u,akfu

bagrnya unfuk mdakukan ibadah, maka hal itu dipandang sebagai kemalasan

3ang hina. Ia jtrga tidak dianggap benar dalam ketulusannlB. Adapun orang

otang png mencari hadits dan fikih dengan hrjuan hendak mencapai pucak

ketenaran dan supaSn dicintai manusia" maka ibadah lebih utama baginln

daripada menuntut ilmu. Rincian seperti ini betlaku secart utnurn, karena denri

Allah, sedikit sekali aku melihat orang ynng betul-betul ikhlas dalam menuntut

ilmu. Marilah kita tinggalkan onm(forang seperti ini. Karena mencari hadits

sesuai dengan tadisi yang bedaku pada hari ini tidak sama dengan mencari

ilmu biasa. Bahkan pada kegiatan mencari hadits terdapat penggalian istilah-

istilah, pencarian sanad-sanad 11ang bert{ualitas, penganrbihn hadits dari qiaikh

5ang kurang peka pendengaran atau penlnmpaian hadits kepada anak kecil

yang masih suka bermain dan tidak paham, atau kepada bayi 5nng sedang

menangis atau atrli ftkihpng menyampaikan ilmu sambilberhadats, atau karena

ada orang lain png sedang membuat naskah fulisan, sementara tokoh-tokoh

utama mereka sedang sibuk dengan kegiatan menulis nanan una perawi atau

menganhrk hingga meninggalkan hadits. Bila ada 5nng melakukan itu, maka ia

telah ikut serta di dalamnya. Ia tidak akan memperoleh keutamaan Snng lebih

dari sekadar membaca apa yang tertuang di dalam fi;a-jr;a kitab, seraya tidak

mernperhatikan apakah terdapat kesalahan naun r, atau kekelinnn matan atau

jusku tergolong hadits-hadits palsu. Pengetahuan tentang mereka (para

pertu ayat hdts) b€tult€tul tdah terbrnng di dalam hati, dan nlnris tilak p6nah

terlihat pengamalan atas hadits-hadits tadi. Bahkan aku melihat sernakin buruk
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saja keadanryn. Kita mernohon maaf kepada Allah atas hal [ri.

Ibnu Simak berkata, "Aku mellhat Mb'ar di dalanr mimpl, aku bertarryTa,

'Arnal apa png engkil rasa palrrg bermanfiat?' Ia nrenjad,'Bcrrdzildr kepada

Allah.' Mls'aruraht pada tahun 155 H."

Ja'hr bln Atnr bertata, "Aku mendengar Mis'a nrenyenandungkan syair

,# ; i)t; : ,'Ar'& irt; !;:.';-frr; t$ ,
fu?nk s&at orang Fng magp*dilan runDlrrnfr

Supg d namrytt alan kuhrsdagal runah gang b hwi
Sqtanbn rwnh gry b kok&lan t*lak foi dita npti

Ja'hr bin Alrn berl€ta, "AInr mcndengar Mb'ar berunsht keeada nrterrrlB
I(llam, dengan m€nycnardurgkan sebmh qBir

67t;!5; yl Se'{r:,u ,# ?tf V'$e,,a ;)
,irAI (itbtf v cuL LALsit;r ,Ltiir 6f

f)rrt3u. DA Lii3f euf;r. it
" o\?'tsl J,6t j i'rn . .a _, aa- .t ta. a..

u'-rt G.rrlJtr €;; ,,!ii'Jlt:i*''j,t:
Wahai Kklatn, sunguh aku mqnbqiltan nasilnt k@arnu

Malra daryprlerTbh ucapn ajahmu ini, nisaja al<an manbnfu kebil<arunu

Tolonglranu tingall<an sanda gunu dan sqala fuifuklelucon

fua akhlak Sang tidak pemah aku ndhai sdikitpun

Suttguh, alru wing manderzgar kduanja, mnun alcu {rdal( pq?nh
manujfi,a

Baik kepila tebnga deJat abupun onng Mrdudul<an tingi gtts
m&lotkanrya
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Kddohan mankat orangdilaehlan di tagah-tqlgah kaumng

hn ala n manfiilikamSa tqhim dihdapn manusb

Dibaurah initerdapat duabait q/airyang akudrrya digubah oleh Ibnu Al

Mubarak

d:s i ;L,'ijE -?fr
aaaa

.di!i * t;r,'ir ..pf
aaa,

ruranssbp lpng hql&k macari ilmu hn bqgaul dqgorT laki-laki slnlih

Maka datuglah kq@ Itlb'arbln lklan,

Dl dahn n allie ltu ta&ptketanryw &n ketqtanwt

hn janmlryp dalah orug@ql taru tdthan dari fu &n sddtt

banruapuga.

t tbq; t*f os u
aa

.l z .. t

,*i, clti3ttj d(.l (lt
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34O- Abdul Wahid bin Taidrzz

Ia adalah seorang ahli zuhud, tokoh panutan, dan syaikh dari para ahli

ibadah. Dia kerap d@ngil dengan irarna Abu Ubaidah Al BasM.

Ibnu Hibban berkata, "Dia tergolong manusia png hidupnla dipenuhi

oleh ibadah, hingga ia melalaikan keteguhan hafalan. Ivtaka ban!,ak sekali hadie-

haditsnya Sang dinlratakan ditolak."

hnu Abu Al Hawari berkata, 'Abu Sulaiman berkata kepadaku, 'AMul
Wahid terkena penyakit lumpuh. [.alu ia berdoa kepada Allah supaya ia

dibebaskan dari penyakit lumpuh pada saat beruuudhu. Maka ia pun selalu

tertebas dari penyakit lumpuh setiap kali ia hendak berwudhu. Namun, jika ia

kembali ke kamar tidumSa, ia pun menderita lumpuh lagi."

Diriwayatkan dari seorang laki-laki, "Suatu ketika Abdul Wahid

nasihat, tiba-tiba seorang laki-laki bersetru,'B€trtlentilah, sungguh

engkau telah membuka topeng hatiku.' AMul Wahid pun tidak peduli, ia terus

melanjutkan rnsihabrya. Tiba-tiba laki-laki ihr berhenti bemafus dan teuns. It4aka

aku pun menshalatkan jenazahnya."

Misma bin Ashim berkata, "Aku menlnlsikan AMul Wahid sedang

t72 Ljl:rit A*-SW Ml/ 17& 1 80).
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mernberikan nasihat. Maka di rnajelis ihl rnatilah enrpat orang pendengamSa."

Diriuaptkan dari Hushain Al wazzan, irbe*at+ "sbndairlB kesedihan

AMul Wahd bba dibagi-bagi kepada penduduk Bashrah, niscaya semuanlB

alon kebagian. Ia selalu shalat di dalam mihrabnya, solah-olah ia seorang

laki-laki lang sedang diaiak bicara (oleh Allah)."

Drir^rayaean dari Muhammad bin A$ullah Al Khuza'i, ia Hata,'Abdul

Wahkl bh Zad sdalu mdaksanakan shaht Strubuh dengan matggunakan undhu

shalat Isya selarna ttO tahun.

Ia uaht setelah tahun 150 H.
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S41- Abdurrahman bin Sgruraih (Ainyrn
Ia seorang lrnam panutan yang sangat dekat dengan Tuhannya, Abu

qruraih Al Ma'afui AI hkandari. Ia seorang ahli ibadah, selalu berkomunikasi
dengan AIhh, laki-laki arhud dan selalu menghadap keeada Allah dengan baik.

Muhammad bin ubadah Al Ma'afiri b€rkata, .Kami sedang berada
bersama Abu syuraih rahimahullah. saat itu banyak masalah yang
diperdebatkan. Ia berkata, "Hati karian telah penuh noda. Maka berangkatlah
kalian kepada Khalid bin Humaid Al Mahri jernihkan hati kalian, pelajarilah
hal-hal3,ang membangldtkan kecintaan beribadah dan perilaku-perilaku luhur,
menularkan sifat zuhud, membangkitkan kesalihan dan kurangilah perdebatan
dalam masalah-masalah agama, karena bila perdebatan itu telah keluar dari isi
Al Qur'an Slung difurunkan, maka dapat menyebabkan hati menladi keras dan
dapat menyrlut permusuhan.".

Aku katakan, "Demi Allah, itu memang benar. Terlebih lagi bila yang
diperdebatkan adalah masalah-masalah yrang berkaitan dengan pokok-pokok
keagamaan dan pendapat-pendapat yang terah dipastil€n bertentangan dengan
nash. I-alu @airnana bih gang diperdebatkan paihal nrasahtr-masalah manthiq

r7 3 ljllat As=Silar NW 182-l%l.
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yang mernbingungkan, kaidah-kaidah hikrnah, dan agarna or.tnsrorang zar6lr

dahulu? Bagaimana jika yang diperdebatkan adalah tentang masalah Al

I'tiqadiyah,rTa kekafiran golongan Sab'iniyahlTs dan kebathilan golongan

Bathinifhr?6? Ssgguh, betapa asinsrya dan b6pa sedilat para p€ndulilngnlp.

Aku beriman kepada Allah. Tirtak ada kekuatan selain atas pertolongan Allah.

Abu Syuraih wafat pada tahun 167 H. Usiaqn mencapai 70 tahun- Ia

ternrasuk uhrna !,ang meogarnalkan ilrntrrlB.

r7r Mad(a adalah golongan yang tneyaldni bcrsatnlB Tuhan dengian rnakhhlc hi
adahh nrad*rab Fng batl. Onng Fng mcngatalon pcndapat ird tdah l<ehlar di lslam,

lor€na ia telah beraqgapan batua Allah dan wuid makhhrk s€bagai satu lesatr.ran.

Mereka mqpkini bahu,a Alhh b€nxuid Pada scltruh rnatrtrhfi tsrg ada; dan hlrrq
yang hh lihat dan kita salrsikan sd{arang adatah Alhh yarg dirupalon dahm bcnih.tk

alarrr.rhl ini *psrti 1nng tcrs€but dalarn s€buah ryalr.
Kib dahh bttuk hhht sdarfun fulnn Wrg dirqrrbl, ffi di dalan lalrtiah

kib
kltuk alan ini &hh Dat alanury, nnlo Mkiltah

Aku tdaknwryqfiatrl@ kqnk dalafl, Mulc ntp-Ifin
Dnhh tulmnytg ffidhlil(l1rybn tuhh nanrcb

.t?5 Sab'inilrah adahh s€hnh golongen yang dini$atkan lrceada P€ntimPinr!,a. Abdul

Haq bin Ibrahim bin Muharnrnad bin Nashr bin sab'in Al Islrbifi Al Mursi, yang u,afat Pada

tahun 669 H. la adahtt salah satu yang menganr.rt faham bersaturya Tuhan dengan

rnaklrhrk. Ionu- Daqiq Al ld berkata" "Aku duduk bersarna hnu Sab'in mulai dari uaktu

Dhuha sarrrpai hampir Zhuhur. Ia mengrrgkapkan sebr.rah rrglopan IlaI{I satu persattt

l6tan!,a bisa dmeng€rti nanun setdah digaburgkan mrrfadi U&k bisa dif*tami. Ada

ucapan orkup populer yang dikuth darinla, lraifu, E$era Aminatr (rrnrhanunad) tdah

mernp€rsenpit lcbebasan delgan mengatakn, "ndak ada l.labi sesdahlu". Tentang

Allah, ia berkata, "Alhh adalah tnldltat dari semua rnakhluk Fng ada". Dia mengalami

p€ndaratran di Makkah, n rmun ia biarlon damh ihr mengalir sampai dfiirrryra ia rnati

secara mengenaskan. Lihat lsblb lbr Adz-Dahabi N/?gll, Usa" Al Mian W39Zl'
AftNfin, Az-Zahinh W\%:2OSI

n5.8;thini1,ah, sebuah g€ral€n lnng muncul pertarna kali pada zaman Al Malmun,

mctqphrtrlas pada zanran Khalifatr Al Mu'tashim. Para pernrlis htab tarikh menycbutkan

batrwa meretra Snng meletatrlon prirsipprirsip dasar agama bahtlnialr sebcnaqn bcrasal

dari anak ketunman para perneluk rnaisi. Mereka cendenrng unttrlt menenrskan agprna

para pendatrulu mereka, narnun Udak b€rani menampal*anrrya karena takut ditgbas

oleh rnata pedang kaum Muslimin. Di antara pentrakarsa apran ini adalah Maimun bin

Dshan png lebih terkenal dengan sebutan Al Qaddah, Muhamrnad bin Al Husain yang

lebih dikenal dengan nama Dandan, Hamdan Qarrnathi dan Abu Sa'id Al ianabi. Lihat

l$bb Al Fatq hin Al Fimq,hal.282
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342- S3ru'bah lAin\'z'
Ia dalah Al lrnarn, Al Haft*r Arnr Al Mu'minkr Fi Al l{adib, Abu Bsthant

q^r'bah bin Al Haiiai bin Al Ward Al Azadi Al Ataki Al Wasithi. Ia adalah

seoftrng uhrna dan !i^q penduduk Bashrah. 
..

Ia termauk Sudang ilmu, tidak ada seorargpurt.di zarnannf Snng lebih

mumpuni di bidang hadits selain darinp. Ia sdrdas dengan Al Atrza'i, Mu'1rar..,,

Ats-Tsauri, dalam meriwayatkan hadits 3nng cukup banlnk. Ali bin Al'Madirii,

b€rkata, 
*la meriwq;atkan hadits png hitungannyra iauh lebih banlnak dari ihr."

, ,jSafu pendapat mengatakan, ia lahir pada tahun 80 H. Pada saat

pem€Ffuitahan dipegang oleh AMul Malik bin Marwan, banlnk ulama besar

meriurayatkan hadits darinya, dan hadits-hadits riwalatnya menyebarluas di

berbagai pelosok n€geri.

Abu Bistham (panggilan Syu'bah) adalah seorang Imam yang cerdas

hahlann3p, bedredudr.rkan sebagai ffuiiah (menghafal lebih dati 100.000hadits),

pengkritik hadits, berv,awasan mendalam, shalih, zuhud, sangat sedertrana

dalam hal makanan, pemimpin dalam ilmu dan p€ngarnalannya, dan tidak

memperbaqnk ternan. Ia adalah orang yang pertarna kali mengomentari cacat

r77 UlEt As-SiWr NW2O2-2281.
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adikrp seomng pedw.[Et. Ikbiasaan ini diaposi oleh Yahyq bin Sa'id Al

Qaththan, Ibnu Mahdi, dan segolongan ulama. Suflnn Ats-Tlnuri sangat

menghornnti dan mernuliakanryra. Sufpn berkomentar, 'Syu'bah adalah raja

kaum Mu' minin ialam bidang hadits."

Aqr$nfi'i berkata, "Jika tidak ada qlr'bah, nisca}a hadits-hadfts Nabi

tidak akan di kenal negeri lrak."

Al Baghar^riberlata, "l(alt€kku, Ahmad bin Mani', tdah menceritakan

lrcpaddsr, iab€d€t4 Aku nurdengarAbu @ththan b€rkat4 Sethplurndihat
q^l'bah ruIil, aku sdahr menduganyra h sedarg lupa diri (llarena terlalu khusyu)

&n sctiap ldi aku melihat q/u'bah duduk di antara dua sui'ud, aku selalu

m€ndrgarlra h sedang lupa diri."

Abu Bahr Al Bakrawi be*ata, "Aku belum pemah melihat seorangptrn

gang palirg lfiusyu ibadatrnya keeada Allah sdain $nrtah. Ia bermadah kepada

Allah sampai kering dan menghit0ng kulit png membaluti tulangrrga."

Yahya Al Qaththan berkata, 'Syutah termasuk manusta paling lernbut

hatiryra. Ia selalu memberiltan sedekah kepada pernintap€rninta selama ia

mamprmernberin3a."

An-Nadhr bin SWnEil berkata, "Aku belum pernah melihat orang yang

palins perryalnng terhadap ot?rng miskin sehin $,ru'bah."

Yahp bin Ma'in berkata, "S!u'bah adalah Imam orangorang b€rtal$ra."

Abu Zaid Al Anshari berkata, 'Adakah ulama selain Sy.r'bah dan Syr'bah?!"

hnu mahdi berkata, "Aku mendengar Sy.r'bah berkata, Obrolan hanya

menghalangi kalian dzikir kepada Allah dari melakukan shalat dan dari

basamhmgnn tali kekehnrgaan. Mengapa IAa kal&m tllak rnau menglrrtikan

ihrsernua?"

AqrQnfi'i berkata, 'Syu'bah datang keeada seorang lakF,laki Snng bukan

ahli hadits." Ia berkata, "janganhh sekali-kali kamu menlnmpaikan hadits, jika

kamu melakukann5a, niscaS/a aku akan melapor*an kamu kepada pengu.rs.r."

Muslim bin Ibrahim berkata, 'Apabila seseorang berdiri hendak
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melontar*an pertanyaan lrceada Syr'bah di rnaielbnl4 ia tidak akan bertutur

kata sampai ia dipersilakan oleh Syu'bah."

Abu Zur'atr berlota, "Aku mendengar Mrqatil bin Muhammad b€rl{ah,

Alnr medengar Waki' b€rkata, 'Aku bertrarap sernoga Alah mengargkat deraiat

Qnr'bah di surga ia selalu menrbda Rasulullah SAW. (menyebarluaskan hadits-

hadits beliau , -pana).

.,,' Diriwalatkan dari Abdul Quddus bin Muhammad Al habhabi, ia berkata,

"Ahl,mendengar alrahku be*ata,'S€tebh qru'bah unfat, alnr mernimpllonnlB

7 hari kernudian aku melihatqa sedang menregang tangan Mis'ar. Keduran3n

ganrb dari catt4la Alil b€rtarBn keeadarlp,'lf,hlrai Ahr Eladham,

apa 37ang Allah lakukan kepadamu?". Ia menjaurab,'Allah telah mcngampuni

dosaku." Aku bertanya lagi, "Apa penyebabnya?" Ia meniawab, "I(arena

kejujuranku dalam meriwayatkan hadits dan menyebarluaskannya, serta

kesungguhanryadahm arnanahdalambilanghadits."

SelanjuErya ia menyenandungkan sebuah ryair

Tblanzlru manghdiahl<an ke@aku s&mh lrubbh di surgp

Kubh itu mqriliki 10@pintu5nng tqbuat&ri anwdan pnnab

Minunanku di dalatn surya ba up klamr mumi

Pqhiasnku tqbuat dari qnas mumi dazgan mahkob gng M<ilamn
, i1:r,,

Allah mananptl<anku smn l<husus di sdwh isbna mmh
Yang ddun5a tqbht dari minjak Anbr

Allah bqfiman kepdaku, "Walnl SW'bh grug telah marydami laubn
Itnu."

Niloruttl& kdel<abnnu dangan-Kt. Surgguh Afu rklha kdarnu
Dan akupun ridha dangizn Mis'at; gng njin mehhtlan shalat malatn

CukupMis araja Sangaku hubungi untuk berkmjungkepdaku
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Ketak maka aku h*a bbirlil, kqnudian aku lnmpin b &n bp.ttt melilntku

Salm bin qftaibah bertota, "Aku terkadang mendengar qru'bah berl<ata

kepada para peri hadits, 'Wahai kaumku, sestrngguhnlp setiap kali kalian l€bih

mengedepankan hadits, nitrcaya kalian akan mengenyampingkan Al Qtr ' an'."

Dari nadhr bin Syurnail, ia berkata, "Aku mendengar q^r'bah berkata,

'Kemarilah, selerang hta menggunjing orang pada ialan Allah.' Ia bernraksud,

marilah kita menrbicarakan paa $BiLh hadits."

Diriwa5ntkan dari qnl'bah, ia bertata, "Aku menamakan anakku Sa'ad.

TemlBta ia tidak bahagia dan tidak prla berutung."

S! r'bah unfat pada tahun 160 H+.4 kola h+ryhi.; ,., : 
,. . . :
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343. Sufyan (Atnyrt,

Ia benrama Abu Abdullah Sufpn bin Sa'id bin Masnq Ats-Tsauri AI
Kufi. Ia seorang qEilfi Al Islam, Irnarn pam penghahl hadib, penrimpin barisan

ularna yang mengarnalkan ihnu dizamannSra, sorang muihhrl dan penulis kihb
AlJami'."

Ia lahir pada tahun 97 H, berdasarkan kesepakatan para ulama. Ia

menuntut ilmu atas pengawasan langsung dari ayahnSn, seorang ahli hadits

yang jujur, Sa'id bin Masruq Ats-Tsauri

.,,,,Yahya bin Ayyrb, seorang ahli ibadah, ia berkata, 'Abu Al Mutsanna

telahhercerita kepadaku, ia berkata, 'Aku mendengar orang-oftmg di Marwa

berkata, 'Ats-Tlnuri telah datang. Aku pun keltnr untr.rk melihatrla dan temyata

ia adalah seorang anak kecil yang baru tumbuh rambutrya'."

Diriwayatkan dari Sufyan, ia berkata, 'Hatiku sama sekali tidak terpaut

oleh apapun yang bisa menyebabkan aku berkhianat."

Al Barra bin Ratim berkata, "Aku mendengar Yunus bin Ubaid bertata,
'Aku belum pemah melihat orang yang lebih utama daripada Sufyan.' Ada
orang bertanya kepadanya, 'Aku melihat di sana terdapat Sa'id bin Jubair,

17a 1:fiut As-Sigr gtW2D-2791.
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Ibrahim, Atha dan M{ahid. Lalu apa ' Ia rncniarS, 'Aku rnasih

m€ngatakan sep€rti tadi, aku belum p€rnah rnelihat oraql png lebih lsma
daripadaS.fipn'."

Abbas Ad-Duri ffiata, 'Aku melihat Yabn bin Ma'in tidak p€rnah

m€nged€panlcn tdrch hin d zanan ihr ir:ga lebih utarna daripada Srdlpn ddarn

bidang ilmu ftkih, hadits, kezr.rhudan dan segala sestratunSa."

Ibnu t'taMi b€rl<ata, "Abu Ishaq'As-Sirba'l meffhat ke arah S.fiBn Ats-

Tsawi s€ra],a menghadapdan ffiata, Allah SWTberfirnran,

+#'*"t
'Dan l{ami Mkan kWdaryp hitonah segi ia n Bih lannk-katnk-'

(Qs. Maryarn [19]: 12].

Diriur4nd<an dari'lbnu (Jlninah, ia b€rl€ta,'Aku belum pernah mdihat

seorang laki-laki yang lebih memahami hukum halal dan haram selain Sufgan

Ats-Tsar.ui."

hnu Ar'arah berkata, "Aku mendengar Yafura bin Sa'id berkata, 'Sufyan

lebih cerdas hafalan hadisqla daripada q/u'bah. Ia l€bih mernahami para tokoh

hdits'.'.

Bisyr Al Hafi berkata, "Dahm kami, Ats-Tsauri adalah Imam

s€kalian manusia." Bisyr melanjutkan, Sufpn di zamanqp sama dengan Abu

Bakar dan Umardi zarnanrrya."

Syu'ban berkata, "Sunguh, Sufyan menjadi pernimpin manusiadalam

keshalihan dan keilmuann5a."

Qabishah berkata, "Aku belum pemah dudrk bsama Sut an di dalam

s€hnh mardis mdainkan dm sdah.r mergingat kern*ian. h'n aku bdurn p€rnah

melihat seseonng yans ban!,ak mengingat mati s€lain Suf5an."

Dm la1ptkan dari Yusr.ilbin A$ath, h b€d{ata, "Sdpn berkata k€eadaku

setelah rnakan malam, 'Sdiakan aku air dan wadahqa. Aku mau benrardhu.'

Kernudim alm plr men@bkur air dan undahnlB" h hhr mengarrbikDp dengan
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tangan kaffm, senrentara tangan kiriqn diletakkan di ab pipr, lalu ia berffrir
panFng dalam pcbi seperti itu. Aku pun tidur, kernudinn bangun pada uakfu
Shubuh dan terrgpta, u/adah air itu masih berada di tanganqp seperti posbi
semula. Lalu aku berkata, "F4ar telah menyingsirg uahai guru." h merfapab,
"Tidak puhrs-putrsn3B, senrenfiilr aku mengambil uaadah air ihl sampai sdaumg,
aku tenrs menrikirkan akhirat."

Fawu,ad bln Al Jarrah berkata, "Aku mendengar Ats-Tsauri berlota,
"Flarta pada masa hlu sangat dibenci, namun hari ini, h menfrdi tameng onng
berirnn.'

Aku berkata, "srdn sungguh meniadi perniimpin dalam sikap anhud,
k€tdrunan beribadah dan rasa tahrt kepada Allah. Ia menjadi pernimpin dalam
bidang hafalan hadits, pernimpin dalam bidang pengetahqan atsar (perkataan
dan perbuatan sahaba0 dan pernimpin dalam bdang frkih. h fidak p€rmah takut
oleh caci maki orang dalam mernbela agamaAllah, ia tergolong Imam agama
Islam, dan sikapnya dalam persoalan di luar ijtihad bisa kita tolerir. Ia sedikit
berpihak kepada golongan svi'ah. Ia lebih mengutarnakan AIi daripada utsman
dan menjadikan4a sebagai sahabat paling utama no 3. dan keputusan ini telah
menjadi madzhab resmi di daerahnya, sebagaimana keputusan tentang

Nabidz(mnuman keras yang terbtrat dari perasan gandum).

Ada yang mengatakan bahwa ia telah mencabut fatwanp tadi. Ia sangat
kerd3'rnenentang para raja, namun meskipun demikian, ia tidak berpendapat
bahwa manusia boleh keluar dari kepatuhan terhadap raja. Ia kerap
menggdapkan periwaSptan haditsnla. Terkadang ia gelapkan hadits-hadits Snng
ia terima dari para periwayat dhaif. sufuan bin upinah juga seorang lnng
sering menggelapkan sanad hadits.

Diriunyatkan dari Abdullah bin Khubalq, ia berkata, "yusuf bin Asbath
berkata, 'Jika Sufyan sedang mengingat hari akhirat, ia akan kencing darah,.,,

Drir E[ratl{andariAMurrahman bin Mahdi, iaMata, "Aku mendengar
Sufun be*ata, 'TirJak ada sahrpun hadits yang sampai kepadalm dari Rasulullah
sAW melainkan aku mengamalkannya meskipun haqrasatu kali saja'."
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DiriuaSptkan dari fufyan, ia be6kata, "Surlgguh, saat a}u melihat diriku

mengucapkan sesualhl lalu aku tilak. mer{Frnalkanq,a, rnal€ aku bisa k€ndng

darah'."

Abu HiE/am berkata, "\ laki' telah menccritakarr kepadd,nr, ia bcrkata,

Aku mendengar Sutpn bertata, 'Zuhud bukan sekadar mernakan rnakman

yang keras dan m€ngenakan pakaianpng kasar. Namun haldkat alhudadahh

menrperpendek khq/alan dan menanti-nanti k€rnatbn'."

OlrtwayaUnn darisuflran,'ia b€rlofia, "Jauhilah murta Allah pada tiga

p€rkam. Jauhilah dari kdalaian mengeriakan sesuatu.yang ia perintahkan

lrepadamu,rtuhilahdari sikaptidakrelaterhadap pernberhnAllalrterhadapmu

dan iauhihh dari kegiatan mencaridunia yang tidak kamu dapatkan, hlu kamu

menladi benci tefiadap Tuhanmu.

Muhammad binYusuf Al Farfiabiberkata, 'AlBhlm tdah menceritakan

kepada kami, ia b€rkata, Aku mendangar Sufipn bedota, Banlnk orang

mengatakan, 'Kami tidak nrengatalpn sesuafu tentang Abu Bakar dan Umar

selain kebaikan. Namun Ali l€bih utama mendudukl l$rsi khalihh daripada

merdca berdrn.' Orarg yang mengatakan dernikian berarti tdah merlplahkan

Abu BalGr, Umar, Ali, Pamsahabat Muhajirindan parasahabatAnshar- Aht

tirjak tahu, apakah arnal perbmtan bailr merdra akan sampai ke tangit dengan

pcrkataanlni."

Hafrh bin Ghi!/ats berlota, "Alqr bcrElp hePada $ftpn,'lf,lalrai Abu

Abdullah!. Bantpk orarg 1lang menddrati Al lUahdi, Apa lunentarmu?". la

mer{auab, "Jika ia lenrat di depan pinhrmu, lomu Jangan sdanglah pun

nrenghanrpirinlxa silnpai scrnua orang t€dtrtrrPul mcngharnpirintp".

OtriwEnUon dari Sut an, iabcrkata,'Arti Lahdr h (Qs. Al Araaf l1:
18a adalatt kami akan limpahkan k€pada merdra nlkmat lalu karni ltalangi

mcldraunfukmcnrynrfm".

. Kh&f Un Tamtn b€d{ata, "Alor mendcr€ar gr6pn b€d€ta,'Bmrg$ry
yarg nrasih marcintai paha u/anita, nisc4p h rndih behnn berbahagia .'
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Sfi,a' hn Al Wb[d betlrata, "Aku beranghathd bersanra S{Nan. Sdarna
pergi dan ptrlang, hdahqa n!,ais tHak p€rnah befienti untuk bemnrar maknd
dan natri munlor."

Al Mr.rtrarlbi be*aftL'Aku mendengr g61an sdalu bcreata l€pada anak
lredl Snng ia lihat berada dl Shaf pertarna,'Apakdr kamu srdah mlmpl funub
(ba[gtr]?'Jlka arak ifu b€rkata, 'B€h.rrl,' rnalta hakan mcn@6r, "Mundnlah

0c brisan paling bdakang)."

.'*'Atha bin Muslim berkata, "Ats.Tsa.rl bedota kcpadalnr, 'Jilta lornu
sedang berada di negert g,am, malra tngadah lqak hkfup Ali. Dan jtka kamu

s€dang berada d Kufah, nraka ingatlah ieak hffup Abu bakil dan (Jmar'."

Otiua1atran dari Sr.6En, ia b€d(e" "Bmrgdapa 3grg mend€ngar $du
bid'ah, maka janganlah ia menceritakan bid'ah itu kepada tenran-tenran
pe6incangannya agu h tidak meresap rnasuk kedahm hail mereka."

Penulis berkomentar, "Mayorihs lrnarn generasi salaf sangat meniunjung

tinggi peringatan di atas. Mereka berpendapat bahwa hati manr.rsia lemah,

sedangkan kekeliruan-kekeliruan dalam bidang agarna sering mencuri hati
manusia."

Yusuf bin Asbath berkata, "Aku mendengar Sufyan berkata, 'Aku tidak
pemah melihat sikap zuhud yang lebih remeh daripada zuhud dalam hal

kepemimpinan karena Engkau masih bisa rnelihat seseormg bersikap zuhud

pa&lfratanan, minurhan, harta, dan pakaian. Namun jikakitaberi ia jabatan,

maka ia akan mempertahankannya dan siap bermusuhan dengan kita'.'

Dirir,raSntkan dari Sufyan, ia berkata, "Aku masuk keruangan Al Mahdi
(khalifah Abbasiyah) di Mina. Aku pun mengucapkan salam kepadanya, ia

berkata, 'Wahai laki-lakib[ak, kami mencarimu, namun engkau telah mernbuat

kami putus asa, segala puji bagi Allah yang telah mernbawamu kesini. Sekarang

tolong engkau ceritakan keperluanmu kepada kami.'Aku menJafuzib, 'Bumi ini
p€nuh sesak oleh kezhalirnan dan kesewenang-voenargan. Maka talnrtlah kamu

kepada Allah,"dan hendaklah engkau menjadi contoh baik dalam hal ini.' Sang

Khalifah pun menundukkan kepala, kemudian ia berkata, 'Bagaimana
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pandapatunu jika aku ttolak mampu menolak kezhaliman ih-r?' Ia mer{arwab,

'Kamu dan png lairrrf harus menjauhin3ra." Ia ptrn lagi-lagi menundukkan

kepalanya, kernudian berkata, "Ceritakan kepada kami keperluanmu!"

Aku berkata; 'Anak-anak sahabat Muhajirin dan Anshar berikut ormg:
orcmg lnng mengikuti mereka dalam kebaikan, takutlah engkau kepada Allah

dan sampaikan hak-hak merdra kepada m€reka." Ia pun kernbali menundukkan

I-alu Abu Ubaidilhh b€rkata, "Wahai lah-lah bijak! Ceritakan kepada

kami apa lagi keperltnnmu?" Aku menjawab, alil tidak akan menceritakan

keperluanku. Isma'il bin Alu Khalid menceritakan kepadaku, ia berkata, 'Aku

hanga ingin berhaji seperti Umar.' Ia berkata kepada bendaharan5n, 'Berapa

gnng telah kamu belanjakan unfuk itu?' Ia menjawab, 'Hanyra belasan dirham.'

Dan aku melihat ini suafu pekerjaan 3nng tidak sanggup dipikul meski oleh

gunung sekalipun."

Atha Al Khaffaf berkata, "Aku tidak berternu Sufun kecuali ia selalu

menangis. Aku pun bertar4p, 'Apa lang terjaili padamu?". Ia menjawab, 'Aku

tidak meniadi orang 1raIXI celaka pada catatan amal pelbuatanku".

hnuWbhab berlota, 'Aku melihat Ats-Tsauri di rrnsjidAl Haram setelah

maghrib sedang melakukan shalat, kemudian ia bersujud safu kali dan tidak

bangun dari sujudnln sampai terdengar adzan Isp."

Ali bin Abdul Azizl;rrJr;dta, "Arim telah menceritakan kepada kami, ia

berkata, Aku mendatangi Abu Manshur untuk menjenguknya. Ia berkata

kepadaku, 'Sufpn menginap di rumah ini.' Sedbngkan di rumah itu ada burung

peliharaan anakku." Sufpn berkata,'"Mengapa burung ini masih dikurung?

Seandainya saja ia dilepaskan.' Aku berkata, "Burung ini milik anakku, ia tetah

menghibal*ann!,a untulmru." Srfyan meniar,rab, "Tidak, aku hanp mernberikan

safu dinar kepadanla." I-alu SrfiTanptrn menganbil burung ifu unfuk sdanjuh.rl,a

ia lepaskan. Bumng itu pun pergi dan mencari makan. Ia datang lagi pada sore

menjelang malam, lalu hinggap di sebuah sudut rumah tadi. Ketika Sufyan

uaht, burtrng ifu mengiringi jernzalrn5a, hlu ia b€rrrutar-Hrtar di atas lnrburanrSB.

Pada malarn-malam setelah itu si burung tidak lagi datang ke makam Sufpn.
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Mungkin ia menginap di tenrpat lain atau kembali ke rumah tadi. Kernudian
ora{forang telah mati di sisi makam Suftfn. Maka ia pun

dilnrbur di samping Sufan."

Otlurdtpdon dari $$pn, ia bedrafrA "Barargsiapa prg di dunh ini s€ring

mencari kegernbiraan, rnaka akan di cabut dari hafin1p rasa tahfi pada akhird."

Diriuaptkan dari sufpn, ia berkata, "lafazh fii.)Ji.fr(es. Al Insan

flq:z0\. Maknanyra, permohonan izin para Malaikat terhadap para penghuni

su4la.

Al Faryabi berkata, "Aku mendengar Al Arrza'i dan Sufyan berkata,

'wahai Tuhanku! Akibat kesalahan dan kehinaan lpng kami lal$kan, Engkau

tdah mernbiarkan orzu{forar{f yang tidak menginrani-Mu merriiffi diri kami'.'

Dhamrah berkata, "Aku mendengar Imam Malik Hata, 'lrak dahulu
menyerang kami dengan dktnrn dan pakaian. Kemudian sekarang negeri itu

m€n!,erang kami dengran Suft/an Ats-Tsauri.' Sufpn p€rnah "Malik

bukanlatr seorang lmlizh.'

Aku Mata, "$San berlcata dernihan karena a mernil,iki potensi hablan

Snng sangat lant dengan tndit+adicnp yang ban!,ak dan perplanan ilmiahnln

Fng m€njelaFhi posisi hrni. Sedanglen Irnam Malih htdatr menlgnpr"rnakan

kodifikasi hadits dan menonjol dalarn ftkih, tidak ada ceta padaqp, di samping

ir iwa merniliki dq/a haf'al Snng sernpurna. semoga Allah meridhai lceduanSa."

Dfufil,a!,atran dari Srfipn, iaM<ata, "Sungguh, saat kamu mencaci maki

alm, aku distrruh untuk menutup teftngaku, karena aku lrhauatir dapat menghafal

apalrang kamu ucapkan." Al Qaththan dan Abdurrahnran Mata, 'Aku belum

pernah melihat ormg Sang lebih cerdas daripada Sufy"an'."

Diriurayatkan dari Sufian, ia berkata, "S@rang laki-laki seyogian5ra

mernaksaanakqn r.rrfuk menunfut ilmu karena ia akan dmintai pertanggungan

jarrab dalam hal itu."

AMushshamad bin Hassan bertata, 'Aku mendengarSufyan berlnta,
'lsnad adalah senjata orang berirnan. Barangsiapa yang tidak merniliki ser{ata,
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maka dengan apa iaberperang?'."

Ma'dan berkata, oralg 1Bng dikatakan oletr lbnu Al Mubarak sebagai

Wali AMafTe berkata, "Aku bertanla kepada Ats-Tsauri tentang firman Allah

'rif C'r;f ;*A ii (Qs. Al Hadid lST l 4l. Ats-Tsawi menjawab, " Maksudnya,

ihnu-I$aselalu bersamamu di rnanasaja kamu berada-"

Sd1/an pernah ditanln tentang hadits-hadits yarg menceritakan sifat-siht

Tuhan, ia berkata, "Kalian urajib mernberlalankan hadits-hadits ihr sebagaimana

adan3a."

Qabishah berkata, "Suflpn seorang humoris. Aku selalu berjalan di

belakangnln karena takut aku dibtnt bingr.rng dengan ga!,a humomya.'

Diriwayatkan dari Isa bin Muhammad bin Suftnn tertawa sampai

terlentang dan menjulurkan kedtn lrakinSra."

hnu Mahdi M€ta, 'Aku mengikuti gerakgerik Sufpn malarn derni

malam. Ia kerap bangun dari tidrr dengan dicekam rasa tahrt, ia bersenu, 'Au6
api neraka! Atruas api neraka!Aku selalu teringat api neraka hingga melupakan

tidur dan lcit$nan-keirgan durriauri."

Abu Nu'aim Mata, 'setiap kali Suflnn margiryIat kematian, maka

tdak lagi berguna hari-hari untulm3n "

Diriwa5ntkan dari YaITB bin Al Mutaunkkil, ia berkafta, "Su[Bn berkata"

'Apabila seonmg laki-lald disanjung oleh semua tetangganya, maka ia adalah

laki-laki3Tang bLrruk, karenabisafrdi saat ia mdihatmereka mdakukan rnaksiat,

ia tirhk menentangnya dan malah menernui mereka dengan sikap rarnah."

Diriwayatkan dari Sufipn, ia Mata, "Para rala ihr telah meninggalkan

rD Mere&a adalah sekelompok kaum prg ahli ibdah lagi shalih, setalu mendapat
petu uk dengan kitabullah dan $nnah rasul-I.l!/a yang shafih. Merniliki sifat dan al*rlak
mul4 lrcshalihan yang juiur, niat png baik hafi frg selarnat, selahl Allah kabulkan doa
mereka, tdaklah rugi penglrarapan mereka kepada Allah. Ada beberapa hadib Nabi
yang menggambarkan FU diri mereka, hadits ini diriurayatkan oleh As-Sahlnwi di dalam
fl naqashld Al Hasanah (88 dan 10). Namun hadits-hadits itu masih diperdebatkan
kestrahihann!/a.
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akhimt derni kami, oleh lorena itu tinggalkanlah dLuria derni merela."

Diritratladmn dari hnu lvldi kl be*ata, "S$pn saldt p6ut dm malam

ihr ia berwudhu sebanpk 60 kiCi- Hinga ketika nnrt hendak menfiarnprtrya,

iir pn tunnr dni t€rnpat tidrrnya serEp mdetaldan pipinlB ke tardr. Ia bedrat4

'Wahai Abdurrahrnan! Betapa kernatian." K€tika ih unfat, aku

yang memeiamkan rnatanya lalu datanglah rnanusia di pat€ngahan rnahm.

Mereka pun baru tahu bahwa SufiBn telah urafat.

AMurmhrnan Mata, "Sufipn sarlgat bharap kerratlrn

supalp h sdarnat dari fitrrah merrdra namun d[ saat ia salsl h pnr frlak mernnrkai

penyakit ihr- Ia berkata kepadaku, "Bacakan strat Yain kepadaku, lrarena ada

lBng mengatakan bahwa surat Yasin meringankan oftmg png sedang sakit.

Aku pun mernbacakan surat itu, dan aku tidak be*renti sampai ia wafat.

Adapeodapat , "Saatitujugajenazanqndikeluarkan

di hadapan para penduduk Bashrah. Para makhlukpun menshalatkannya.

Pelaksanaan shalat itudipimpin oleh AMurrahrnan bin Abdul rnalik bin Abhur

Al lfufi atas wasiat sufyan sendiri sebelum kernatiannlp, karena menurutnSra

AMurrahrnan adalah manusia shalih.

Ia uaht pada tahun 161 H.

Su'air bin Al Khims be*at4 "Aku melihat fuf1pn di dalam tidur dengan

menretik satu pohon kurma ke pohon kurrna prg lain sambil menrbaca,

ioj;-5ti:r;6fif izrr
'Sqab pgi bgi Alhh gng tetah mananuh i Janji-I{g.'(Qs. Az-Zumar

1391:741.

hrahim bin Apn be*ata" "Aku mdihat Sutpn bin Sa'd d dalarn rnin{pi.

Aku bertangp, .Apa 
3ang s€dang engtcau lahilran?' Ia meniauab,'Aku sedang

bersarna para mahikat pencatat arnat fefamn, malaikat-malaikat mulia dan

shalih.'
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Generasi Tabi'in Tingkat ketujuh

344- Nafi'18o

Ia "drlah hnu Abu Nu'aim Abu Rur,vaim Nafr'- Abu Nu'aim adalah hamba

sahala milik Ja'unnah bin $,ra'ub Al-laitsi, selnrtu Hamzah, parnan Rasulullah

SAW, orang tua Nafi'berasal dari Negeri Asfahan.

Nafi' adalah seorang Imam, dan memiliki jululen 'Pena Al Qur' an."

Ia lahir pada zaman ktralifah AMul Malik bin Manmn pada tahun 79 H.

Ia bdajartaiwid dari sejumlah tabi'in.

Aku berkata, "Ela@an Nafi'telah dikenal manusia dari lima orang guru,

AMurrahman bin Hurmuz Al Araj, murid Abu Hurairah, Abu Ja'far Yazid bin

Al Qa'qa', salah satu dari ahli Qira'.at yang berjumlah 10, qraibah bin Nishah,

Muslim bin Jundab Al HLdzli, Yazid bin Runran. Mereka sernua mengambil ilmu

qira' at dari pam sahabat Llbai bin Ka'ab dan Zaid bin Tsabit, seperti 3nng kami

jelaslon di dalam '|rutab Thabqat Al Qurra, kelima orang tadi dinyatakan

mengambil ilmu qira' at dari atrli qira' at Madinah, AMullah bin Aypsy bin Abu

Rabi'ah Al Makhzumi, murid dari Ubai bin Ka'ab. Satu pendapat mengatakan

bahwa mereka juga mengambil ilmu qira'at dari Abu Hurairah dan dari Ibnu

Abbas. Namun ini berpeluang benar atau salah. Pendapat lain

mengekan bahwa Muslim bin Jundab menganrbil ilmu Qira' at dari Hakim bin

w Lihat As=1iW (VII/3i16338).

401



Rirykasan Sigar A'Iam r4n-Nubla'

Hizarndan hnu Unrar.

Malik rahimahullah b€rkata, "Nafi' adalah Imam sekalian manusia

dalam bidang qira'at." sa'id bin manshur berkata, "Aku mendengar Matik
berlota, 'Qira'at Nafi' ituSunnah Nabi'."

Diriuayatkan dari Nafi', ia berkata, "Aku meoemui sejumlah tabi'in lalu

aku melihat qira'at SBng dibawa oletr dm orng dari mereka. MalG akupun

mengambilrya. Qira'at yang hanga dibar,ra oletr safu orang tabi'in saia niscap
aku tinggalkan hingga al<tr merasatenteram (tenang) dargan qira'at ini."

DiriwaSntkan bahvua setiap kali Nafi'berbicara, dari mulutrSB telcium
aroma min!,ak misik. Ketika ditanSra, ia menfturab, "Aku melihat Nabi di dalam

mimpiku sedang mehdahi muludru."

hnu Ma'in menlntakan bahua Nafi' s€bagai periu/4lat lrang terpercaSra.

Abu Hatim bettata, 'la adalah periu,ayat yang sangat jujur."

Ahrnad bin Hanbal merryBtakan bahwa Nafi' periwayat lang kurang lnrat

di dalam bidang hadits- adirpun di dalarn bidang huruf (qira'at), serntn sepakat

bahwa ia dapat dijadilon hujjatr.

satu riwayat menyebutkan bahwa ia berkulit hitam, bera}lhlak baik dan
selalu sanfun terhadap para sahabatrSp.

Penulis berkata, "SeSrogiarya hadits-haditsnlp dikategorikan hasn.
Dernikian pula khabar-khabar Sang ia riuraSBtkan dari dalam lffib TlnbqatAt
aurm. Di antara orang gang berguru qira'at@ Irnam Nafi'ini adalah

IrnamMalik.

Ia uafat pada tahun 169 H. sepuluh tahun sebdum unfat Malik.
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345. Fath Al Maushililsl
Ia bemama Fath bin Muhammad bin Wislnh Al Azadi Al Maushili. Ia

seorang lrang zuhud di zamanryn dan tergolong wali Allah SWT-

Ia memiliki Ahwaldan M4amatlderajat yang luhur dalam dunia shufi)

serta jejali png sangat mengakar dalam ketakwaan.

Diriwayatkan dari Al Mu'aft, ia berkata, "Aku belum pemah melihat

orang lpng lebih cerdas darinya. Satu pendapat menyebutkan bahwa ia selalu

membakar ikan di fungku perapian setelah ia menangkapnya. Kegiatan

menangkap ikan telah menyibukkan dirinya hingga ia jauh dari manusia. Ia pun

kemudian meninggalkan kegiatannya tersebut." Al Mu'afi perrnh m€ngirimkan

uang 1000 dirham, lalu ia menolaknya. Ia hanya mengambil sah.r dirham saja,

meskipun keluarganya sangat membufuhkan. Satu pendapat menyebutkan

bahwa ia belum pernah tidur kecuali dalam posisi duduk. Ia adalah laki-laki

png mudah menargis, sangat takut k€pada Allah dan ahli tahafrud. Satu riua!/at

menyebutkan, "seorang p€nguasa Moshul datang kepadanln. Namr.rn yang

keluar menyambut4n adalah puteran5n. Sang putera berkata, 'AlEh sedang

tidtr." Saat ifu Fath berteriak, "Aku tidak tidur. Ada urusan apa denganku?"

Sang penguasa menjawab, "lni 10.000 dirham, ambillah!" Namun Fath

rE[ Lihat/s-98arVV34;9l.
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menolaknga.

Ia u,ajat pada tahun 170 H. ia adalah Fath Al lt{aushiti senior. Adapun
Fath Al Maushtliytmtor, h adalah s€orang terran dari Bi+rrAl Hafi.
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346- Al Hasan bin Shalih (Mim, 4Yez

Ia bernarna Abu AMulhh Al Hasan bin Shafih btn H4ry Al Hamdani

Ats-Tinuri Al Kufi. Ia seorang lrnam besar, ulama png mngat berpengaruh,

ahli fikih dan ahli ibadah, saudam dari Imam Ali bin Shalih. Hayy, kakeknlp,

sebenamSa bemarna Hayyan.

Alar berkata, "S€b€namya ia tergolong Iniam umat Islam seandainya

tidak terkontaminasi oleh bid'ah. Ia dilahirkan pada tahun 1OO H."

pl*qnUran dari Zafir bin $rlaiman, ia b€rkafta,'AIl'r hendak menunaikan

ibadah haji. Hasan bin Shalih berkata kepadaku, 'Jika kamtr berternu dengan

Abu AMullah Sufun Ats-Tsatri di l,Iakkah, tolorg sampaikan salamlm padanSn

dan lotakan bahwa aku nrasih berpendapat seperti sernula-' I-ahr aku bertemu

densan Sut/an pada u,alfu tha ,af, dru berkata 'Saudaramu, F{asan

bin Shalih menyampaikan salam unhrkmu dan ia mengatakan, 'Aku masih

berpendapat seperti sernula.' Sufipn bertany4 'l-alu bagaimana dengan shalat

Jum'atrgp?' Aku menjararab, 'la meninggalkan Jum'at. Ia berpendapat shalat

Jumat tidak sah di belakang imam yang zhalim."

Diriwayatkan dari lrnam Ahmad bin Flanbal, ia berl<at4 'Waki' berkata,

'Hasan telah menpmpaikan sebuah hadits keeada kami, Adapng.bertaryla,

t@ l;rllat As-1W NW%l-37 ll.
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'tlaan lnng nrana?' h menfirurab, "llasan bin Shalih Fng iika kamu mdihatrya"

kamu akan teringat Sa'kl bin Jubair atau kamu akan menganggap4a mirip
Sa'klbinJubair."

Ah berkata, "Keduanya ada kesanraan dalam ihnra ltadnman beribadah

dan keluar menentang para p€ngura zhalfn derni menegakkan agarna.'

Yahlp bin Ahr Bukafu berkata,'Aku berhnga lceada Hasan,'Terangfon

kepada kami cara menrandlon maglit'." MalG pada saat ihr, ia tidak lnr6a
karena dilanda kesedihan."

Ia tergolong Imam dalam dunia iitihad. Wald'berlrata, 'Al Flasan bin
Shalih, , dan ibu mereka mqnrbagi rnalam meniadi tiga. lvlasing:

masing mereka secara b€rgantian melalrukan shalat 1/3 malam. Ketin<a ibu

mereka unfat, k€duantn mcrnb€i mahm menftd[ dua. s€tdah AIi (saudaranla)

wafat, maka Al l{asan ptm m&kukan shalat rnalam sernalam sr.mfuk."

Diriu,atpd<an dai Abu Sulatrnan M-Darani, ia bed€t4 "AIm bdum
pernah mdihat orang !,ang rra talilt dan kepe Alah nampak
pada garis uafi*tnya sdain Al FI6an bin shalih. Ia mdalsanalen shalat rnalam

dengan membaca $;iq? ia pun hanyrt dengan bacaan itu dan tidak bisa

sampai falr merry;ingsing.

Al Hasan bin Shalih berkata, "setiap lrali pryi datang, aku tidak
m€rnqpng trang dirham. Drnia seolah tdah ditinggalkan olehku."

Diriungratkan dari Al Hasan bin Shalih, ia bet*ata, 'sesungguhnga setan

mernbukakan 99 pinfu k6aikan kepada seorang manusia, dengan pinfu-pintu

itu, ia berencana menjebloskanrrya ke dalam pinfu-pintu kefrrhatan."

Waki'berlota, 'Menurutku, Al Hasan bin Shalih adalah seorcmg Imam.

Ada frang berkata, 'Tetapi ia tidak membaca nhinahuttah(rahmat Allah) atas

Utsman." Wald' berkata,'Apakah kamu membaca nhimahulhhatas Haiiaj?".

Aku katakan, ;Muhu *"i Allah iika diserupakan antara Ubman dan HaFj.
Maksud dari ucapan Waki' adalah tidak menrbaca rahimahullahadalah sikap

diarn. Orang 5ang diam tidak boleh dikomentari sikapnf. Namun, orirng lang
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tidakmernbaca nhlruhullahlrcpadasorarEstruhadaarr .tirulmu'minin Lftsrrlan,

berarti ia cenderung memihak golongan Syi'ah. Jika seseorang mengatakan

sesuafu yang buruk dan hina tentang utsman, berarti ia orang syi'ah yang

tnrus dicambuk s€bagai hulqmannla. Jika sikapnp meningkat dengan mencela

S5nikhan (Abu Bakar dan umar), berarti ia tergolong syi'ah Rafidhah yang

buruk. Demikian pula orang png mengatakan celaan kepada Ali, ia tergolong

aliran Nashibi yang harus di ta'dzir. Jika ia mengafirkan Ali, ia berarti seorang

hha ,arij lpng tersesat jauh. Jalan y3ng harus kita t€rnpuh adalah mernohonkan

ampunan untuk mereka dan mencintai mereka, seral1a menahan diri dengan

tidak mengomentari perselisihan di antara mereka."

Al Hasan bin Shalih b€*ata, "Saat aku sedang shalat, saudaraku berkata

kepadaku, 'wahai saudaraku, ambilkan aku air minum!' setelah aku

menyelesaikan shaht, aku pr.rn menrbatankan air unfuknyn. Ia berkata, 'Aku

telah minum.' Aku bertanlp, 'Siapa yang mengarnbilkan kamu air, karena di

kamar ini tidak ada orang lain setain aku dan para Malaikat?' Ia menjawab,

'Tadi Jibril datang k@alm mernbeuakan air, lalu h merninumkan air kepadaku

s€r.rlp berkata, 'Kamu, saudaftrmu dan ibumu bersarnasama dengan ontng

yang diberikan niknrat oleh Allah.' Setelah itu roh saudaranln lepas dari badan."

Aku be*ata, "tl6an bqpendapat agar manush lefuar unfuk menentang

para penguasa di masa ifu kar€na kezhaliman dan kesewenang-wenangan

mereka. Ia juga berpendapat tidak boleh melaksanakan shalat Jum'at di

belakang Imam yang fasitl.

Abdulhh bin Daud Al Khuraibi b€*ata "Al Flasan bin Stralih meninggalkan

shalat Jum'at, lalu datanglah si fulan mengalak badiskusi dengann5a dari rnalam

hingga pagi. Hasan berpendapatbahwa shalat jum'at harus ditinggalkan bila

imamnya para penguasa zhalim dan juga berpendapat agar manusia keluar

menentang mereka. Ini adalah pendapat png sangat populer dari Al Hasan

binshalih. Allah pun pendapatrynituwalaupunkernudian ia

harus mengalami siksaan dan dibunuh s@ara bagis demi mempertahankan

agarna dan ibadahr5,a."
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Al Flasan bin Shalih uafat pada tahun 169 H.

AIar baperdapat bahwa ia hidup sdama 69 tahwr, ia dan Ali adalah

saudara lrernbar.
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347 - Ali bin Shalih bin Ha16r (Mim, 4)ras

Nama lengkapnSn adalah Abu Hasan Alibin Shalih bin Hayy. Seorang

imam besar dan panutan umat. Ia dan saudaranya menunfut ilmu bersama-

srna. Ia wafat pada usia fua beberapa saat sebelum saudaranya wafat-

Abdullah bin Musa berkata" "Akr mendengar AI Flasan bin Shalih b€*at4

"Ketika Saudaraku menghadapi sakaratrrl matrt, ia mengangkat pandangannya,

kernudian mengucapkan

#s'1n y$f6 ;i,$6 ;*#. ti # e dr rfi Cl e$'e
aw:+,:J

'Eiqsma-sma dangan oftnganzng gng dianugaahi nikmat oleh

Allah, gifu: nabirabi, pn shkldfiin, orug:orug latt! mati sPhid hn
onng-oftng slnlih hn mqel<a itulah tqmn Snng sfuik-bila3a."l@-
An-Nisaa' [4]' 69).

Kemudian keluarlah rohnya, kami pun melihat sebuah cahaya di

purygun(Fl/a telah sampai ke dalam rongga tubuhn5a dan seoftIng pun tidak

adapng mengetahui hal ihr."

r83 Lihat /4s.Sriar NW 37 1-37 21.
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Aku berkata, "Kedua Imam ini adalah ahli qira'at yang sangat bagus

bacaan. Ali berguru qira'at kepada Ashim, kemudian berguru lagi kepada

Hamzah. Setelah ifu, ia membuka pengajian qira'at.

Ada satu hadis yang diriwayatkan Ali bin shalih dimuat dalam shahih
muslim, bab akhlak terpuji.

Ia wafat pada tahun f 54 H.

Ia tidak sependapat dengan saudaranya dalam hukum meninggalkan

shalat Jum'at jika imamnya seoramg penguasa zhalim dan pendapat-pendapat

hinn!,a.
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348- Ibrahim bin Thahman (Ain)"n

Ia bemama Abu Sa'id hrahim bin Thahman bin Syu'bah Al Harawi. Ia

seorang Imam dan tokoh ulama Khurasan. Ia tinggal di Naisabur, lalu pindah

ke kota suci.

Ia lahir pada al'hir dari masa hidup sahabatlunior. Ia selalu mengernbara

unfukmencari ilmu.

Abu Daud b€rkata, 'la adalah periwayat gnng terpercaln dari negeri

Saral.rhs. Ia berangkat dari kampung unfuk menunaikan ibadah

haji, lalu sampailah di ltlaisabur dan mendapatkan penduduknya menganut

paham jatnm bin Shafuan (Qadariah). Ia pun berkata, 'Tinggal di kampung

mereka (untuk meluruskan paham sesat) lebih utama pahalanya daripada

melaksanakan ibadah haji.' Maka ia pun tinggal di sarn dan berusaha merubah

mereka dari faham Jatnm kepada pemahaman Murii'ah.

Shalih bin Muhamrrnd Jazarah berkata, "la adalah seorang periwalat

prgterpm4p, haen,agakcenderutgkeeadapaharnmurfl'ah

dahm sel keinrarnn. Allah menganugeratrkan rasa cinta mantsia kepada hadits-

hadib riwayatSn. Ia seorang png kualitas riwalptnya sangat baik.

r84 Lihat,4s^Siwr NW37&385).
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Abu Ash-Shalt AMussalam bin Shalh Al Flarawi bed<ata, "Aku mendengar

Sufyan bin Uyainah berkata, 'Tidak ada seorang dari Khurasanpun yang

mendatangi negeri kami yang lebih utama dari Abu Raja' AMullah bin Waqid'."

Aku berkata kepadanya, "Bagaimana dengan lbrahim bin Thahman?".

Sufyan menjawab, "la seorang Murji'ah." selanjuhrya Abu Ash-Shalt berkata,
"Paham Murji'ah yang ia ambilbukan pada pemahaman kotor bahwa iman

adalah rrcapan saja, tidak memerlukan arnaliah dan bahwa meninggaflGn amaliah

tidak mengurangi keirnaran. I{ernu{iahan hrahim hanp pada besamya trarapan

para pelaku dosa besar agar diampuni oleh Allah. Ini sekaligus menolak

pendapat golongan Khawarij dan golongangolongan lain yang menghukumi

kafir terhadap manusia yang melakukan dosa besar. Aku mendengar Waki'

berkata, "Aku mendengar Ats-tsauri berkata pada akhir masa hidupnya, 'Kita

berhadap agar seluruh dosa besar 5ang memeluk agama ]lang sama dengan

kita dan melaksanakan shahtlnng sama dengan kitaagar mendapat ampunan

Allah meskipun mereka melakukan dosa apapun.'Waki'berkata, "hrahim
sangat keras dengan kaum Jahmiah."

Abu Zur'ah berkata, "Aku berada di samping Ahmad bin Hanbal, lalu

disebutlah nama hrahim bin Thahman di depannlra yang saat itu duduk

bersandar karern sakit. Tiba-Uba ia duduk tegak serala berkata, "Tidak pantas

ketika narna omrlg-ormg shalih disebut, kita duduk sambil bersandar." Imam

Ahmad berkata, "la seorang Murji'ah yang sangat keras menentang alirah

Jahmiah."

Malik bin Sulaiman berkata, "hrahim bin Ttnhman memiliki gaji yang

cukup tinggi dari Baitul Mal dimana ia bisa mengambilnya kapan saja. Ia pun

berkcukupan dengan gaji tersebut. Suatu ketika, ia berada di majelis khalifah,

ada seseorang yang bertanya tentang hal ini, lalu ia menjawab, 'Aku tidak
tahu.' Mereka berl<ata kepa'danya, 'Engkau setiap bulannya mengambil sekian

dan sekian, m€ngapa engkau tidak bisa menjauabnSn?' Ibrahim pun menlawab,

'Aku hanya mengambil harta yang baik. Seandainlp aku mengambil harta png
tidak bailq nisc4/a Baitul Mal akan musnah karenaku.' Amirul Mu ' minin mercrsa

4L2
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kagum rnerd€ngarFuraban ilq lalu ia menyruh agar h dterilian hadiah meuah

dan ditambatrkan prla gaikrfn.

la urafat pada talnrn 163 H.
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349- Abu Hamzah As-Sukkari (Ainy"u

Ia dalah Al Haftzh Al Imam, Al Huijah Muhammad bin Maimun Abu

Hamzah As-Sul*ari Al lvtaruazi, s@rtmg tokoh ulama Marwa.

Abbas Ad-Duri ber*ata, 'Abu Flamzatr As-Suk*ari ternrasuk periwayat

hadits png terpercalp. Jika orang 3Bng Munjung kepadanya r.rnt rk menuntut

ilnu diserang perryakit, mala ia hngsung berffkir unhrk menl@iakan keperluan

SBng hbufuhkan, kernudian b mengnrrutr untuk mengurtrs kesernbuhannya. Ia

b€fun pernah merftnl gulA ia dinamakan As-fuI&ari 6png berarti gula) lorena

tutur saparrya png rnanis.

Diriilaya*an dari Yalq,a bin Ma'in, h b€dffi"'Abu Flanzah As-$l*ari
meriwaSBtkan dari lbrahim Ash-Shaigh, 'Apabih seorang tetangganya sakit,

Abu Flamzah mengeluarkan s€dekah dalamiwnlah yang setara dengan biaya

m€r{Nrus orang saht untrk mengobati perryakitr4p."

Ibrahim bin Rustunr bedr&,'Abu Flamzatr bed@'Ahr tr{gal ksarna
Ibrahim Ash-Sha'igh sdarna dua puluh tahunan. Tidak ada seorangpun

kduargalru 5ang margetalrui kernana dm pergi dan dari nrana aku datang. Alm

b€rkata, 'Karena hrahim AslFsha'igh berada di dalam penlra d karenakan

rc Lihat Ar-srar M/38$3f4.
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orangorar[ Abbaiah tdah merrgrrmgr[p, tidak ada satu pun 1lang Muniung
leeadanf mdainlen s@ra sanburyri€ernlrunyri'."

Al Abb6 bin Mustr'ab Al lvtartrazi berkata, 'Abnr Hamzah adalah orang

1nngdoaqnmustai*."

Dirir,raftkan dari Mu'adz bin Khalkl, ia Hata, 'Alnr mendengar Abu

Hanrzah As-Sul*ari berlata, 'Aku befum pernah makan kenynng selama 30

tahtn mdainkan malonan ihr trnfuk tamutamuku'.'

Diriuraptkan dari Muhammad bin Ali Hasan bin Syaqiq, ia berkata,

"seorang tetangga Abu Hamzah As-Sukkari, bermaksud hendak menjual

rumahnya, ia pun ditarya, 'Berapa t-rarganpf' Ia meniawab, '2000-dirham

untuk harga rumah dan 2000 dirham untuk harga bertetangga dengan Abu

t{amzah." Kabar ifu deng ke tdinga Abu F{amzah, ia p:n langsung mstghadap

kepada orang yang punya rumah dengan mernbawa mng 4000 dirham. Ia

be*ata" "Jargan kamu jual rumahmu."

Abu Hamzah unht pada tahun 167 H.
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35O- Ibrahim bin Adhamls
Ia dalah Abu Ishaq Ibrahim bin Adtnrn bh l,tanslnr Al Iiilli Al lftrrmsani

Al Balkhi. Ia sarang tokoh panutan, irnam 37ang aril (ahli makrifat kepada

Allah), tokoh pernimpin orzrrg-ort ng a*nd. Ia tinggal di n€g€ri qpm dan lahir

pada tahun 100 H.

Diriuaayatkan dari Yunus Al Balkhi, ia Mata, "lbrahim bin Adham

berasal dari keluarga terpandang. Ayahqp seorang yang baqnk harta dan

, memiliki banlrak kendaraan, bamngbarang bawaan dan juga

burung dang. Ketika Ibrahim bin Adham sedang asik berburu di atas kudanya,

tiba-tiba suara dari atas, "Wahai hmhim! Mengapa kamu masih

suka bermain-main, padahal Allah SWT berfirman dalam Al Qur'an
€"'S*e VJi *,Sf ' l,tuku upukun kamu magin bhw sesurgutns
kami ndpblen lamu sqan nnin-nnin afi2." (Qs. Al Mu'minun [23]' I 15).

Takrrdah lcpada Allah. Kamu hanrs mengumpulkan bekal menuju hari akhirat".

Kemudianiafurundari dan meniauhidunia.

Khalaf bin Tamim b€rl€ta, "Aku mendengar hmhim b€rkata, 'hnu Ajlan

melihatku,lalu i:l menghadap kiblat dan bersujud, iab€rlota, 'Alnr sujud syr.rkur

kepadaAlhh karena aku bisa melihatnu'."

16 Lihat /4s.8Er (Wgl -3961.

'416



Ringlrasan Sijpr A'lam An-Nu&e,la'

AMwrahman bin Mahdi berkata, "Aku bertanla kepada hnu Mubarak,

'Darirnara hrahim bin Adham mendengran hadits?' Ibnu Al Mubamk meniaunb,

'la mendengamln dari rnarnsia. Ia merniliki kartarnaan dalam jiuanp, ia pernilik

hil$nah. Aku tidak melihatrya menampakkan diri mernbaca tashbih, mdalarkan

kebaikan dan makan bersama dengan manr:s&r mdainkan ialah orang terakhir

5ang mengangkat tangannlp ."

Abu Nu'aim berkata, "Aku mendengar Suf!,an berkata, 'hrahim bin

Adham mirip dengan hrahim Al Khalil. Seandainlp ia berada pada generasi

sahabat, niscalp ia termasuk sahabat utan)a'."

Diriuayatkan dari hrahim bin Adham, ia Mata, 'Zuhud itu ada yang

fardhu Saihr zuhud dalam menjauhi kehamman. Ada arhud penyelartatan, lpitu
zuhud dalam menjauhi hal-hal yangsyubhat. Adapia zuhud keutamaan,lpitu

zuhud Sang meniauhi hal-hal yang dihalalkan."

Diriwayatkan dari Baqilah dengan sanadnlp, iab€rkata, "Kami b€rsama

hrahim bin Adham di laut, tiba-tiba angin badai menerpa hingga kapalpun

oleng dan para penumpangnya menangb. Kami b€rkata, "Wahai Abu Isluq,

apa pendapafunu?" Ia pun berdo a, "Wahai Dzat Yang Maha Hidup saat tidak

ada kehidupan, Wahai Dzat Yang Maha Hidup sebelum ada maktrluk hidup.

Wahai Dzat Yang Maha Hidup setelah ada sernua makhluk hidup. Wahai Dzat

Yang Maha Hidup, Wahai Dzat Yang Maha berdiri sendiri. Wahai Dzat Yang

Maha Pemberi kebaikan, Watni Dzat Yang Matra Mernbaguskan, Engkau telatr

memperlihatkan kelnrasaanmu, rnaka perlihatkanlah permohonan maaf-Mu."

Maka saat itu kapal pun menjadi tenang kembali seketika."

Yahf bin Yannn berkata, "Saat sedang duduk bersama hmhim bin

Adham, S,rfyan selalu bertr,ati-hati sekali mengdua+an kata-kata."

Dari Thalut, ia berkata, "Aku mendengar Ibrahim bin Adham b€rl€ta,

'seorang harnba yang mencintai popularitas tidak akan pernah benar dalam

menyernbahAllah'."

Alcr b€doft4'Tanda{arda orang i}rhlas prg serntrla mencintai pqrbribs
tanpa ia sadari adalah bahwa apabila iadisalahkan dalam masalah ini, iatidak
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membantah ataupun membeladiri. Bahkan yang ia lakukan adalah mengakui
kelemahannya seraya berkata, 'semoga Allah menyayangi orang yang
mempersembahkan aib ini kepada diriku.' Ia tidak lantm bangga diri dengan
tidak menyadari aib yrang menghantuinSa. Bahkan ia tidak menjadi manusia
yang tidak menyadari ketidaksadamnn5a, karena hal ini uauut peqpkit kronis."

Isham bin Rawu,ad, berkata, "Aku rnendengar Isa bin Hazim An-Naisaburi

berkata, 'Kami bersama lbrahim bin Adham di Makkah. saat itu ia mernandang

ke arah Ab, QrUuir. Ia berkata, 'seandainya seorang mu'min lnng sempuma
imannya menggerakgerakkan bukit, niscagabukit itu akan bergerak.'l-alu Abu

Qubais menggerakgerakkan gunung, saat itu hrahim bin Adham berkata,
"Hentikanlah! Bukan kamu 5rang aku maksudkan."

Harits bin Nu'man berkata, "lbrahim bin Adham mengambil buah kurma
dari pohon Balluth."

Drft^,atBtkan dari Ibrahim bin Adham, ia berkata, 'sernua raj,a tidak ada
yang adil, maka raja dan perampok sarna saia. setiap orang berilmu tidak ada
yang bertalcwa, ia dan serigala sama saja. Setiap orang yang mer6a rendatr di
hadapan selain Allah, maka ia dan anjing sama saja."

Ibrahim bin BasgnSrar berkata, "Aku mendengar Ibrahim bin Adham
berkata, 'Barangsiapa menunfut ilmu karena Allah, niscaya ia lebih mencintai
ketersenrbunyian daripada kecongkakan. De,mi Allah, hidup ini tidak bisa

dijadikan andalan, hirgga didarnbakan mimpi-mimpinya dan kernatian bukanlah

sebuah udzur hingga dipercapi udzumya. t-alu dimanakah sikap berlebihan,
lalu, selalu pasrah dengan keadaan dan lernbut dalam bersikap?" Karni ridha
arnal pafotntan kami bih merniliti rnalma kami rftlha mencari pinfu tobat secam
perlatnn dan kami rllha mengorbankan ketrkfupan SBng hna untuk mernperoleh

kehidupan png kekal."

Ibnu Ba4,rq,rar berkata, "Kami bersama Ibrahim bin Adham suafu saat
kemalaman di jalan, karni tidak memiliki sesuatu 5ang bisa kami makan, ia pun

be*ata,'watni hnu Bastist/ar, betapa nilmratrya kesaungan dan ketentaman
hidup png Allah beril€n keeada hkir dan mishn. Ia tidak pernah menanyakan
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kepada mereka tentang zakat, haji, bersedekah dan bersilaturrahim pada hari

kiamat nanti." Janganlah kamu bingung rue)4Altah akan datang kepadamu.

Demi Allah, kita ini adalah rombongan para raia dan omng-orang kap png
akan segera mernperoleh lretenangan. Kita tidak perlu mernpedulikan keadaan

kita bila kita sedang taat beribadah kepada Allah." Kemudian ia bangun untuk

mdaksanakan stnl4 dan aku pun bangun unhrk mdaksanakan shalat. Saat itu

tiba-tiba seorang laki-laki datang dengan membaura 8 buah roti dan kurrna

yang cukup banyok. Ia pun lalu meletakkan makanan itr-r. Ibrahim bin Adham

pun berkata, "sekarang makanlah u,ahai orang yang sedang bingung." Tiba-

tiba ada seorang pengemis masuk, ia pun menrberinya tiga buah roti serta

kunnanln, lalu iaberikan keeadaku tigabuah roti, hinggapng ia makan hanp

dtn bmtr roti saja."

As-Sarraj berlota, "Aku mendengar hrahim bin Basys!,ar berkata, Aku

bertanya kepada lbrahim bin Adham, 'Elagaimana awal dari perialanan

hidupmu?' Ia menjarruab, 'Lebih baik bagimu bertanla 5nng lain.' Aku ptrn

berkata,'Kabarkan kepadaku, mudatr-mudahan Allah mernberikan manf-aat

keeada kami dengan c€rita ini pada hari-hari nanti.' Ia meniawab, 'Alahku

seorang raja png kalp raln. Kamu dianugerahi rasa suka berburu binatang

seperti kelinci atau musang. Tiba-tiba di tengah perbunnn, kudaku bergerak

kencang, saat itr'r aku mendengar sebuah suara memanggil dari belakangku,

'Bukan untuk ini kamu dhiptakan. Brkan dengan ini kamu diperintatrkan.'Aku

pun bedrenti seraga melihat ke kanan dan ke kiri, namun aku tidak melihat

apa-apa, aku pun Mata, 'Sernoga Allah melaknat hlirs.' Kernudian aku

geralil{an kudaku, saat ifu aku mendengar sebuatr panggilan yang lebih keras

dari fang tadi, 'Wahai lbrahirn, Brkan untuk ini kamu diciptakan. Bukan dengan

ini kamu diperintahkan.' Ahr pun bertrenti seraln melihat ke kanan dan ke kiri,

narnun aku tidak mdihat apa-apa, aku ptrn berkata, 'Sernoga Allah melaknat

Iblis.' I-alu aku mendengar kernbali panggilan lpng sama dari salah safu sisi

pelana lndalm. Aku pm berkata, 'Aku sedang diingatkan dua kali, telah datang

kepadaku mak&rluk yang memberi peringatan.' Derni Allah setelah hari itu ahl
tidak lagi melah*an malsiat kepada Allah selama Allah melihat diriku. Aku
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pun kembali kepada kduargaku, aku tinggalkan kudaku laluaku datang kepada

hrkang gembah alphku untuk mengambil;ubah dan pakaian alakadamga. Aku
titipkan bajuku kepadanya, lalu aku pergi ke lrak, aku pr:n beJcerja di negeri itu
selama hampir beberapa hari narnun rezel<ipng aku terima dari pekerlaan itu

tidd< bersih kehalalannSn. Sorang berkata kepadaku, "Kamu harus pergi ke

negeri s5am." Kernudian ia menceritakan kisah perdebatannya tentang buah

ddirna. seorang pernbanhr berkata kepadarryn, "Engkau telah memakan buah-

buahan kami, sedangkan kamu mengaku tidak mengetahui mana lang manis

dan marn yang maa?" Aku berkata, 'Demi Allah, aku tidak mencicipin5ra.' Ia

berkata, 'Apakah kamu tidak merasa bahwa kamu ini adalah Ibrahim bin
Adham.' t-aki-laki ifupun langsung pergi. Ketika datang hari esok, ia pun

menceritakan silat*ifatku di dalam rnasjid, maka sebagian orang mengenal diriku.

Sang pelayan tadi bersann sekelompok orcmg dan para pernimpin negaril

datang unhrk mencariku, maka afu pun bersernbtrnyi di balik pohon, sernentara

orang banyak masuk ke dalam masjid yang tadi aku singgahi, lalu aku berbaur

dengan mereka unfuk menghindar dari pencarian mernzka."

Ibrahim bin Adham uaht pada tahr.m L62H. dan pernakanranraTa s€rlng

diziamtri.
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351- Abu Ubaidillah Al Wazir187

Ia adalah Mu'apiah bin ubairtillatr bin Ycar Al Agr'ari AthThabrani

Asy$nmi. Ia adalah sdrrehris nc{Fra, salah seorang bendahara png

mernptrrlBi siht tegas dan ccrdas. h iqa ahli ibadah dan demrawan.

Al lvtatrd sarEat mennrliakan dan merghffinatinlF" h dalu berpedornan

kepada pendapat, pro(Fam dan kcerdil<annya dalam mengafur negara.

Cucungp, Ubaidillah bin Sglainran b€rl€t4 'Kalrck kami menggelar d1la buah

sajadah dan sefrxlah !,arg kaiga dbedial€n urtrk ternpat luM, wajerh dan kedua

tangannya karena s€ring13p i2 shatat. Sernoga Allah mencr.uahkan rahmat

kepadanya. Setiap harinya, ia menyedtakan sahr kun teprxtg untuk ia

sedekahkan. Di saat lrargaterigu sedang mahal, ia ptm bersedekah &n furT

tepung terigu sethp harirqP."

Aku b€rftata, 'sahl kwrtqugdapat mengeryangkan 5000 manusia.

ta ternrasuk pcnguaa grang adil."

satu dur4pt m€rsphrdar,'h mendengar hadib dari Az-hhd dan Ashfon

bin Rah bin fhyunh. D€ngan lcshaliftan agamanya, ia merniliki sikap tegas

dan kokoh dalam perrdirian. ta berani menentang Ar-Rabi, sang pengaunl

n' ljhatA. 9WMl398).
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khalifah. Suatu saat, ia didatangi Ar-Rabi' yang mengucapkan salam, ia tidak
ber,diri menyambutdan tidak pula menunaikan haknya. Hal itu ia lakukan pula

kepada khalifah Al Mahdi. Anaknya suatu ketika menyerang kehormatan

khalifah Al Mahdi, maka Al Mahdi rnembunuh anaknya sekaligus menangkap

dan mernenjarakan Abu Ubaidillah. Ia pr:n meringkuk di dalam penjara hingga

menerrui ajalnya pada tahun 170 H.
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352- Al Mahdi188

Ia adalah Abu AMullah Muhammad bin tttarshur Abu Ja'far Abdullah

bin Muhammad bin Ali Al Hasyimi Al Abbasi. Ia seorang khalilah Bani

Abbasilph.

h sorang dernauan, berprilalq.l t€rpuii, banlBk mernberi, sangat dicintai

ral$/at, pernberantas lofirdndiq dan penrbunr mereka.

Sahr pendapat menyehrtkan, "la begihr disaniung karena keberanfmrqg

ia Hata, 'Mengapa aku begitu pernberani?, lrarena tidak ada yang aku takuti

selainAllah'."

Ibnu Abu Dunia menceritakan bahwa Al Mahdi menulis surat ke selunrh

pelosok nqpri png berisi ancalnan agar tidak seorlngpun dari kalangan

pengikut harra nafsu menyenrkan pendapat tentans unrsEur agama.

Diriwalatkan dari Yusuf Ash-Sha'igh, ia Hata, "Para penganut bid'ah

mengusunlg pam pemimpnn mereka dan siap untuk mernbuat arena perdebatan,

maka AI Itlahdi pun menyuruh untuk menghentikan manusia berdebat dalam

ilmu lolam dan mernbicarakan soal ifu secara mendalam."

hnu Rasyid berkata, "Suafu ketika angin topan menghantam pelosok

ra llhat es-Sqar M/4OG4O3).

423



RiaglLasan Sigrrr A'lam An-Nubh'

negeri, alar mendengar Salam Al l{ajib Mata, 'Kih kdatangan klamat saara
m€ndadak.'Aku mencari Khalifah Al Mahdi di dalam istana, rxlmun aku tidak

dan terrryata ia bemda di rurnah sedang suiud di atas tanah
serErya berdoa, 'Ya Allah, jangan Engkau bia*an oransforarg yang meniadi
mtrsuh kami merasa gernbira dengan bencana gang kami d€rita. Ya Allah, iika
Engkau menurunkan adzab kepada seluruh mkyat karena dosaku, rnaka inilah

ubun-ubunku yang berada di bawah kekuasaan-Mu...' ia pun tidak berhenti

berdoa hingga suEsana rda seperti semula.

Safu riuralat menyebutkan, "la kerap mengangkatdan memberhentikan
pejabatrya tanpa alasan yang jelas, ia mengorganisir pemerintahan sendiri,

melepaskan para tahanan dari penjara dan memperlum pernbangunan masiid

Al Haram dan kernegahannSB.'

Ia begitu terlena oleh tnmba sahaSn perempuamla Khaizuran. Seperti
raja-raja yang lain, ia juga tenggelam dalam lautan kesenangan, hura-hura dan
keasyikan berburu. Namun, ia merniliki rasa takut kepada Allah, bersikap keras

dalam memusuhi para penyebar kesesatan, ser\ra menumpas mereka.

Ia menjabat sebagai raja selama l0 tahun 1 bulan setengah, ia hidup

dalam usia 43 tahun dan wafat'di daerah Masabadzan tahun 169 H lalu

puteranga, AI Hadi dibai'dt menjadi penggantinSra.
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353. Daud Ath-Tha'i (Sir#ag

Ia bernarna Abu $rlairran Daud Hn l{rs}ntu Ai}r'Tha'i Al tfuft. Sorang

imam dalam dunia ftkih, panutan, ahli alhud dan tergplong unliyulah. la lahir

pada tahun 100 H. atau lcbih.

Ia tarnanrk tdfoh besil lrnarn ftldtt dan atrlfl Ra!p" menuntut ilmu pada

Irnam Abu Flanihh unhrk lernudan mentenult Xtihad s€ndtui. h sargat

pendiam, lebih mernilih untuk mcngasfirgkm dtui dan menlruh dari rnarusb

derniagarnanlB"

lbnu Mubarak ktata, 'Tklak ada perselm hukum terkanli Daud

sdalu menrecalrkarrqn-"

Seorang laki-laki berlota kepadanp, 'Elcrikanhh unsiat untr.rkku." Ia

berkata, 'Bertalnrnlah lcpada Allah dan bertalnrnlah keeada ledua orar{l

tuamu, berpuasalah dari dunia, ,adilanlah lentathn s€bagai buka puasamu

dan iauhilah nranusia tanpa tranrs meninggalkan mereka.'

Diriwayatkan dari Daud Ath-Tha'i, ia berkata, 'Cukuplah kqBkinan

sebagai afiudmu, orlnrplah ilmu sebqai badahmu dan orlnrphh ibadah s€b@i

kesibr.rkanmu."

tD Lihat /4s.Srar (lW 4224251.
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Athabin Muslim berkata, "Daud AttrTha'i hilup selarna 20 tahun hanya

berbekal 109 dirham."

"'j' Ishaq As-Saluli berkata, "Llmmu Sa'id bercerita kepadaku, ia berkata,
'Antara kami dan Daud Ath-Tha'i dipisahkan oleh dinding png rendah. Aku
selalu mendengar ratapan tangisnya sepanjang rnalam dan tidak kunjung

berhenti. Terkadang ia mengurnandangkan lanfunan aSBt suci Al Qur'an pada

u,aktu sahur. Aku melihat seluruh kenikmatan berlmmpul pada lanfunan Al

Qur'annga, ia mernbacanSa tanpa menggunakan lampu'."

Abu Daud Ath-Tha'i ber*ata, "Aku menjenguk Daud Ath-Tha'i, aku belum

pemah melihat saloraful mautylS lebih beratselain png iaalami."

Hasan bin BisrTr berkata, "Aku menghadiri iringan jaazahDaud Ath-
Tha:i,,h diusung oleh dua afau tiga tandupng sdalu patah karena berdesak-

desakkannt a rnanusia-"

Kisah hiclup Daud Ath-Tha'i Snng bemihi sangat banyak, ia adalah

pernimpin dalam keilmuan dan arnal,peduatan baik. Tidak pernahterdengar

ceritamenal$uhkanpngsarnad€r€anceritapergusungan Hingga

dikatakan, "Ban!,ak orar{l menginap sdarna tiga malam haqa karena takut
tidakbisa mengiringi j '

' Ia waht pada tahun 162 Hijriyfh, tidak ada seorang penggarlti yang

setara dengannlp di Kufah
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3il- Al l(halilleo

ta berrama lengkap Abu AMurrahman Al Khalil bin Ahmad Al Farahidi

Al Bashri, seorang irnarn, p€ngFgas ilmu batrasa arab, pencipta ilmu Arudh

dan salah safu tokoh ularna terkernuka.

Imamsibaunih ilmunatnryudarinlp"dernildanpulaAn-Nadhar

bin Spmail, AI Ashmu'i dan ularna{dama besar lainnln

Ialah pemimpin dalam dunia gramatikal bahasa Arab, kokoh dalam

beragarna, van',qana'ah, ta,radhu', memilikiwibauaSaangbesar. Safurnlq/at

menyebutkan bahwa ia berdoa kepada Allah agar dianugeratri ilmu Snng belum

pernah dhiptakan nranusia lrlala dibr.rkakanlah rrrtulaSp ilmu Andh. h merniliki

karya berupa kitab Al Ain yang mernbahas tentang ilmu bahasa Arab.

hnu Hibban merryatakan bahwa Al Khalil adalah seorrng terpercaSa.

Safu riwapt menyebutkan, ia meninggalkan kesenangan duniawi dan

merrrfohrskan diri Mbadah. An-Nadttr bskata, "Al Khalil tinggal di rumah

dtndirg di kota Bashmh. h tdak menukar ilmur4p dengan uang, sementara

murl&nnuidn!,a mencari harta dengan itnm!,a Ia kap mernbacakan s€hrah

qE

r! Lf,r* r{s,$rw4u24%1.
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Jt-tri Cy irs;r+i
Ap bih l<am u m ern b u fu hl<an sim pnan

Maka tidak da simpnanyang keadaanrya sqati amalshatih

AI Khalil nhimahullah memiliki kcerdasan di atas rata-rata. Ia lahir
pada tahun 100 H dan wafat pada tahun 167 H.

Ia dan Yunus merupakan Imam penduduk Bashrah dalam ilmu bahasa
Arab. Ia wafat saat menulis ldtab Al Ainyang belum sempat ia rampungkan.
Namun pam ulama selalu menimba ilmu dari lautan kitab ifu.

safu riwayat menyebutkan, ia sangat mernahami ilmu nada dan hgu,
hingga Alah mernbukakan unfuknp ilmu Arudh. Satu pendapat menyebutkan,
"la leuat di depan para tukang tembaga. Laru ia adopsi ilmu arudh (kaidah

melantukan lagu-lagu dalam syairArab)dari ketukan palu tukang tembaga di
atas baskom."

Al Khalil dikategorikan ulama zuhud, ia berkata, 'sungguh, aku selalu
mengunci pintu mrnatrku hingga pinfu itu tidak akan dileuati oleh kes€dihanku.,,

Ia berkata, "Akal dan hati manusia mencapai puncak kesempumaan
saat ia berusia 40 tahun."

Diriwayatkan dari Al Khalil, ia berkata, "seorang laki-laki tidak akan
bisa memahami kesalahan gurunSa sampai ia berguru kepada guru yang lain."

Ayyub bin Al Mutaqrakkilberkata, "Al Kharir, bila telah memberikan ilmu
kepada seseorcrng, ia tidak pemah mer.rsa bahwa ia telah memberikan ilmu
kepadanya- Namun, jika ia meminta ilmu dari seorang, maka ia akan selalu
merasabahwa ia telah menimba ilmu darinya."

Aku berkata, "lronisnya banyak o*mg di zaman sekarang png sikapnSn
justeru terbalik dari pemyataan Al Khalil tadi."

Y'f igit;Yc,'t''itri1.
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355- Al Hadirel

Ia bernarna Abu Muhammad Musa bin Al Mahdi Muhammad bin Al

Itlansur Abdullah Al Hasyimi Al Abbci. Ia adalah sorang khalifah, sebdumnya

ia menladi putera matrkota, calon pengganti sans anh. setelah qnhnl,a uafat,

kursi kekhalihhan diserahkan kepadanya, saat itu ia sedang berada di daerah

Juriam. ta pun di bai'at oleh saudaranya, Ar-Rasyid.

Ia seorang perninum khamr, ia adalah penguasa zhalim, sewenan$

seuanang dan gernar brmain. fe*aaang ia menaih keledai dengan celotan.

Iarajapenrberani, fasihfufurkatanyA pandaibersihthdatr, seorargsastt?ll ,an,

benribara dan besar kelruasaanqra.

hnu Hazrn berkata, "Penyebab kentatiannlB adalah lGrena ia hendak

menolong ternan minumn5a Sgrg t€riatuh dali lcreng hrkit menimpa akar pohct

bambu png sudah ditebang. TernannlB terscbut berganhrng di hfiuh Al Hadi.

Pada alfifur[B h dan ternannlp jar]r bersanrasna sepotong bdrfiu menancap

di dubuqn. Ini menldi sebab kernatiannya, keduanrpun teuras bersama."

Aku b€rkata, "la wafat pada tahtrn 170 H. dalam usia 23 th. Ia menpbat

s€bagai lfialifatr selama 1 tahun 1 butan. s€tdah ilu, Harun Ar-Raqrid dianglot

mcrrhd l6afihh perggantir6p.'

rr L0rl zfs$ar (|/[/4414441.
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Ia seperti juga ayahnya menumpas sampai ke akar-akamya gerakan
kaum zindiq ia ban5nk membunuh tokoh-tokohnSa seperti, yaqub bin Al Fadhl
binAMurrahman binAlAbbas bin rabi'ah binAlharits binAMul Muthallib bin
Hasyim. saat anak gadis Yaqub terrihat hamilakibat perbuatan Al Hdi, ia pun
sangat mernbenci anakn5ra."

sebuah riwayat menyebutkan, ia diracuni oleh ibunya sendiri -Al
Khaizuran-, saat ia berencana hendak membunuh saudaranln -fu-Rasvid-.
Sang ibu sendiri merniliki kekuasaan tak terbatas dalam urusan pernerintahan.
Ia dulu b€kas hamba saha5n dari Madinah. Al Hadi pun berkata (setelah sang
ibu gagal meracunnya). Jika ada seorang gubemur berdiri di pintumu, niscaln
engkau akan kubunuh. Engkau boleh mengisi unktumu depgan, menjahit, atau
membaca AI Qur'an atau bertasbih supaya engkau ingat mati." Mendengar itu,
ia pun menjdi ln'ang war.E ahalryp akibat menahan rasa amarah."
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356- Hammad bin Salamah (I{ha, Mim,
4|sz

Iaadalah Irnam panutandan St/aikh Al IslamAbuSalarnah Hammad

bin Salamah bin Dinar Al Bashri An-Nahwi NBazz;azAl Khiraqi Al Batha'ini.

Dahulu ia menrpakan mantan hamba sahaya dari keluarga Rabfah bin Malik,

dan keponakan dari Humaid Ath-Thardl.

Ia meriwa3ptkan huruf qira'at dari Ashim dan Ibnu Katsir.

Ali bin AI Mahdi b€rkata, "YahF bin Dhurais Ar-Rad meriuralBtkan

hadits dari Hammad bin Salamah sebaqBk 10.000 hadits."

Penulis merEmbahkan, "Berikut hadits-hadits Mqthu',dan atsar-atsar

sahabat.

Ali bin Al Madini b€rkata, "Menurutku ia bisa diradilon hujjah dalam

iaiaran periwayat hadits. Orang yang menilai miring kepribadian Hammad,

berarti ia dicurigai sebagai orang png tidak baik agamanln."

Syihab bin Mu'ammar Al Balkhi berkata, "Hammad bin Salamah dapat

digolorgkan sebagai u/ali AMal."

re l.jhat As-$br W 4444561.
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Penulis menambahkan, "selain seorang Imam hadits, ia juga seorang
imam besar dalam ilmu bahasa arab, sorang ahli fikih }nng fasih, tokoh utama
dahmbidang hdits dan memilikibanyak karya ilmiah."

AMurrahman bin Mahdi berkata, 'Jika dikatakan di hadapan Hammad
bin Salamah, 'Engkau akan mati besok,' niscaya ia tidak sanggup menambah
amalnla sedikitpun."

Aku menambahkan, "waktu demi waktu digunakan olehnya untuk
beribadah dan membaca wirid."

Affan berkata, "Aku pemah melihat onmg png ibadahnya lebih kuat
daripada Hamrnad bin Salamah, namun alm belum pemah melihat orang lnrrg
lebih mencintai kebaikan, lebih rajin membaca Al eur'an dan lebih karena
Allah amal ibadahnp, selain Hammad bin Salamah."

Abbas meriraaptkan dari hnu Ma'in, ia berlmta, "Hadits-haditsnSp dari
awal sampai akhir sama (deraiatryn). "

Ahmad bin Zuhair meriwayatkan dari yahlp, ia berkata, Apabila kamu
melihat seseorang mencela Ikrimah dan Hammad bin salamah, maka

Musa bin Isma'ilAt-Thbudzaki b€rkata, ,,Sungguh, aku belum pemah
melihat Hammad bin Salamah tertawa. Ia begitu sibuk menyampaikan hadits,
membaca Al Qur'an, membaca tasbih, atau melakukan shaht. Ia membagi
waktu siang dengan kegiatan-kegiatan itu."

Ahmad bin AMullah Al ljilli berkata, 'Ayahku bercerita kepadaku, ia

berkata, 'Hammad bin salarnah menyampaikan hadits hingga seukuran dengan
ia membaca 100 apt dalam mushaf Al Qur' an'."

Yunus bin Mutnmmad Al Mu'addib ber*ata, "F{arnmad bin sararnah r,raht
di dalam masjid saat ia sedang melaksanakan shalat."

Sawwar bin AMullah berkata, 'Agnhku bercerita kepadaku, ia berkata,
"Aku mendatangi Hammad bin salamah di pasamya. pada saat ia mengalami
karntungan sarihi safu atau dtra takar makanan pokoh h pun mengikat keranlmg
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kecilryB dan tirhk menimlnlB. Ala: mengra itulah makanan sehariharinya."

At-Tabudzak berkata, "Aku mendengar Hammad birr Sahrnah berkata,

"Jika engkau diundang gubemur supaya membaca @';,6|l'ffr1|'j)
I{abl<anlah: 'Dialah Alah, Yang Maln Eea: "(Qs. Al lkhlamh [l12]: 1) maka

,arganlah kamu datang kepadangp."

Islraq bin Ath-thiba'bed€ta, 'Aku mendcngar Flammad bin Salarnah

berlota, 'Barangsiapa mencari hadits bulcn karena Allah, maka ia tdah

terpeda3p dcngannSp'."

Hammad bin Salamah berl€ta, 'Aku tadin3n tidak berniat untuk

menSpmpaikan riuraSBt hadits, hirgga pada $atu hari di dahm mimpi, Ayyub

As-Sikhtilpni bertata kepadah, "Sampaikanlah riwayat hadits."

Muharnmad bin Isma'il Al Bul$ari berkata, "Aku mendengar sebagian

sahabat kami berlota, 'Hammad bin Salamah suafu ketika menjenguk Sut an

Ats-Gauri. $t/an bedota,'Wahai Abu Salamah! Apaloh enskau @apat
bahwa Allah alran margampym orang sepertiku?' Hammad bin Salamah

menjawab, 'Derni Alhh, alil disuruh memilih apakah A[ah yang

menghisabku, atau kedrn ormg tuaku 1Bng menghisabku, niscala aku akan

memilih A[ah 1nng menghisabku, karena ia l€bih mencintai diriku daripada

kdtn orang fuaku'."

Muhammad bin Al Hajiaj ber*ata, "Seorang laki-laki png mendengar

hadits bersama kami dari Hammad bin Salamah berangkat ke negeri China.

Setelah kernbali, ia mernberikan sebuah hadiah keeada Harnrnad bin Salamah.

Hammad bin Salamah pun bed<ata kepadaqn, 'Jika aku menerirna hadiah itu,

aku tidak akan menyampaikan sebuatr haditspun kepadamu. Namun jika aku

tidak menerimanya, aku akan menyampaikan hadits kepadamu.' Ia berkata,

'Jangan engkau terima hadiah ini dan sampaikan hadits Nabi kepadaku.'

Affan bin Muslim berkata, "Hammad bin Salarnah menyampaikan cerita

kepada kami, ia berkata, 'Aku datang ke Mal"kah pada bulan Ramadhan, saat

itu Atha bin Abu Rabiah masih hidup, aku berkata, 'Apabila aku telah bertuka
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aku akan nrasuk menenruinSa dan ternyata ia u/afat pada bulan Ramadhan."

Flammad bin Salarn*r rneninggal pada drun t67 H.
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357 - Hammad bin Zaid (Ain'1'"'

Ia adalah Abu Isrna'il Hammad bin Aid bin Dirham Al Azadi. Ia seorang

ilmuwerr terkenruka, penghafal hadits yang cerdas, s@rang muhaddits di

zamannya, salah seorang tokoh ulanta terkenruka yarg berasal dari S[istan.

IGkeknSB, Dlrham, pernah ditaulan di sana.

AMurmhrnan bin Mahdi be*ata, 'Fara lrnarn rnanr.rsh di zarnan itu ada

ernpat. fut/an Ats-Tsauri di Kurfah, It{afik di tanah Hi]2, Al Atrza'i di qram dan

Hamnrad bin Ad di Bashrah."

Ahmad bin Abdullah Al ljilli bed<ata, 'Hammad bin aid adalah seomng

periwaBt png terperrcaya. HaditsnlB mencapai 4000 hadits. la menghaf'al

senrua hadits-hadits ifu dan fidak mencatatnp di sebuah buku."

Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi berkata, "Aku mendengar Abu Ashim An-

Nabil berkata, 'Hammad bin Zaid wafat pada hari kematiannya.

Sepengetahuanl$, di dalarn Ishm tilakada orang yang setara dengannla dalam

deraiat dan pengaruhnyra'."

Aku b€rkata, 'Waldu wafatrga sedikit lebih akhir dari Imam Malik. Oletr

lorerra ihr, Abu Ashim berkata, 'I&tika Yazid bin Zurai' mendengar kematian

rB Lihat /4s-98ar (W 4ffi1.
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Hammad bin zad, ia ber|rata, "rlari ini tdah uaht pernimpin kaum mustimin."

Abu Hatim bin Hibban b€rl€ta, 'la seor:ang tr.ma netra png
sernua lndits-hadits riuragatrla."

Muhamrnad bin wazir Al wasithi berkata, 'Aku mendengar yadd bin
Harun be*ata, 'Aku bertanln kepada Hammad bin Zaid, .Apakah Allah
menyebutkan di dalam Al Qur'an tentang para periurayat hadits-hadits?' Ia
menjauab,'Elenar, Alhh berfirman,

4]Leruf 'r.p'tii
'Mangap tihk pgi dari tiaptiap golorgn."(es. At-Taubah l9l t21l.

Ayyub Al Aththar berkata, 'Aku mendengar Bisyr bin Al Harits
mhhrphulhhb€rkata, 'Hamnrad bin Zaid telatr merqBmpaikan s€buah hadits
leeada l€rni, kernudian iabettata, 'Astagtrftnrllah, sesunsNhnln menceritakan
sanad di dalam hati terdapat sebuah p€rasaan inginpamer."

Aku b€rkata, "sepanjang gang lnrketahui, tidak ada @edaan pendapat

di kalangan ularna bahwa Flammad bin aid terrnasuk Imarngenerasi Salaf,

hadits lnng paling sempuma dan palirg adil, patng s€dikit kekeriruan
hafalannya meskipun hadits yrang diriwayatkann5a ihr binyak.,,

Ibrahim bin Sa'id AI Jauhari berkata, "Aku mendengar Abu usamah
berkata, 'Aku pernah melihat Hammad bin zaid, menurutku, ia adalah ahli
sasba setamf Kisra dan Ahli ftkih setaraf Umar RA.,'

Aku berkata, "la wafat pada tahun 177 Hijriyyah berdasarkan
kesepakatan ulama."

Abu Daud berkata, 'sebelum ia wafat, Imam Matk terrrebih dahulu unht
dengan selang rrnkfu dua bulan dan beberapa hari."

Aku berkata, "lni keliru. Bahkan ia wafat 6 bulan lebih dahuru daripada
Irnarn tvlalil(. sqnoga Alah mencurahkan ratmat keeada merdra berdgE karena
keduaqp adalah tiang agama, tidak ada 3rang bisa menggantikan keduarya."
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358. Abdullah bin Lahi'ah. (Dal, Ta, Qafit%

ta adalah hnu Uqbah Abu Abdurmhrnan Al Hadhrarni. Al Qadhi- Ia

adahh seorang imam dan s@mng pakar di dalam rrnsalah agama 3prrg

menduduki peran penting di negoi MGir, sebagai t€naga ahli di bidang hadts

bersarnaAF,Iaibi.

Iahh pada tahun 95 H atar 96 H. Ia ibarat lautan ilmu di bidang ilmu

hadtts.

Rauh bin Shalah m€nuhrdrm, 'hnu lthi'ah tdah berguru kepadaTz

ffi'h."
Ketika hnu l-ahi'ah u,afat, Al-Laitsi Mata, 'Tidak ada seorangpun

png dapat menggantikanngn."

Tidak diragukan lagi bahu/a hnu I-ahi'ah merupakan ulama yang palor

dan senior di Lembaga Fatura Mesv (DlprMishr), ia dan Al-[-aitsi, keduanp

setara. Sebagaimana pada masa ihr Imam Malik merupakan seorang imam

besar di kota Madinah, Al Auza'i imam di Slnm, Ma'mar imam di Yaman,

q/u:bah dan Ats-Tlsauri imam di lrak, serta hrahim At-Thuhman imam di

I(hr.uasan. Namun hnu l-ahi'ah l$rang terperc4p di dalarn periuiaftan hadits,

ls Lihat As-Siw NWI 1-31).
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ia meriwayatkan hadits-hadits Munka4 maka turunlah tingkat kdruatan

untuk dijrdikan tu4frah ba$ para ulanra.

Sebagian para Huffazh meriwayatkan hadits darinya, dan
menantnnlannlB s€bagai hadits As1/-.9frr';pihid0rrcf6Jrrcf&.lpr{I mernpedruat

hadits lain yang satu malma, -rutal, dan Al fdbnt (hadits-hadirts 57ang

rnengibaratlon sesr.rafu), ,4l-fuhud,dan Al MalahhOrx bukan di dalam hadits

Al UshuLrx

S€bagian pra Huffazhlnng lain agak berlebihan dahm melemahkan

hadits yang dirn^aBtkan olehnga, tidak setrarusn5a s€perti itlr, dan menyisihkan

semua hadits riwayatrS;a kepada kelompok hadits-hadits Munlar karena

sesun[Ktuhn],a ia adalah seorang]Eng adil.

Fara pengarang kitabkitab slphih berpaling dari sernm hadits yang

diriutalpflrannle Sedangkan Abu Daud,tetap meriwalBtkan hadibnp, dernikian
jWa At-Tirmidzi dan Al @al.lini. Dan hadfrs-hadits yq dirlrilq,atkan oleh hnu
Wahab dan Al Muqri' serta Al Qudarna dari AMullah bin l-ahi'ah, mahibilah

lBng terbaik.reT

r% ,4slTSjauahidadalah hadits-hadits yang diriwa3;atkan dengan maknanla, dari ]alur
periwayatan png lain, dan dari sahabat png lain. Contohnya: Si fulan meriurayatkan
hadits, dan ia merniliki syahidb*n dan yang mernperkuatrya) dari riwalat fulan yang
lain. S€danglGn Al l'tibamtadalah seorang peneliti hadis bersandar pada sebuah hadits,
ia sangat memperhatikannya, dan menelit tentang periwayatannla, dengan
begitu ia akan mengamati apakah hadits tersebutdiriurayatkan oleh periurayat lain dengan
lafazh dan maknan!,a. Sedangkan Al Malahim adalah, hadits-hadits png diriurayatkan
prg berisi tentang hadib-hadits N nAadnzi lpperarganl..

r$ Al Hafiz.h lbnu Katsir di dalam Al f its Al Habits hal. 6&64 berkata, "Dan
dimaafkan pada pernbahasan hadlb As5rS5amahiddan At Mubaba'atdari periwayatan
yarg dlnif hn pedurayatan yang dekat pada kedhaifan, sementara pada pernbahasan
hadits Al Ushulilak dimaafkan, sebagairnana png terdapat pada htab As-slnhilnini
dan lainr4piqga seperti itu. Oleh kar€na itu, Ad-Danrquthni pada sebagain periwayatan
yang dhaif b€rt{ata, "Boleh sebagai i'tibar (pernbda}uan)rnmun tidak boleh dipergunakan."

re7 AMul Ghani bin Said Al Azdi b€rkata, "Jil<a pm Ubdalah mairnSattcan dari lbnu
Iahi'ah naka gim5abn itu shahih". (Para Ubadalah adalah: Abdullah bin Mubarak,
Abdullah bin Wahab, dan Abdullah bin Yazid Al Muqri).
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Abu Daud bet*ata dari Ahmad; "Tidak ada ahli hadits di Mesir kecuali

hnu[-ahi'ah.'

Al Bukhari berkata'dari Yahsra bin Bukair, "Rumah Ibnu [-ahi'ah dan

semua buku-bukunln te6akar pada tahun 70 H."

r. Akan tetapi menurutku, "Yang tettakar hanyralah sebagian dari kitab-

kitab r.rstrulnlB."

Qfiaibah be*ata,, 'lbnu lahi'ah menceritakan k€pada lorni s€buah hadits

dari Abu Al Asund dari Urwah dari Aisyah dari Nabi SAW, beliau b€rsabda,

ts ,ti'i'# 6*x r:, 8i q.'*
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..,;r!l J^Y i,;ti ;it iA, ef k ;3r Jitr csirp o'?'

'; * *o- stntatshatat totbn; **:*; di runnh-

runah l<alhn. Jangan iadikan runah-runah kalbn sd@i kubunn,

segainana Sang dihhl{an oleh onngomng Yahudi &n Nasnni,

mereka menjadikan rumah-rumah mereka sebagai kuburan.

Sesunguhnja rumah gtz7 di dalamnia dibcal*an Al @n'an, akan

bmpk talihat oleh pn panghuni langit sepati bintug&inbng t/ang

bia dipnhng oleh pn panduduk bumi.'

Isnad hadits ini sangat bersih (dari cela), dan rnatanrgn hasan. D dalamrya

terdapat larangan untuk mengubur di dalam rumah. Hadits ini memiliki hadits

yang mernperkuat QsySahid)yang terdapat di dalam;alur periwalBtan lain,

dimana Rasulullah SAW menyrampaikan larangan unhfi mendirikan bangunan

di atas kuburan. Kedua hadits ini sangat berkaitan, sebab iika manusia

di dalam rumaftrnya niscayra kuburan dan mrnah men]di

yrang men1Bfu. Padahal shalat di kuburan sangatlah dilarang, batrkan mendekat

pada keharaman. Sedangkan Rasulullah SAW bersabda,
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;rkAory q,F:S,t* lrl
"&bik$aik shalat Sang dilafulan oldt wraqg l*i-tald adalah di
runahnta, *awli shalat wajib. "

Adapn pernakarnan Rasululhh sAwd rurnah AqEh RA adarah s€hnh
pengkhususanbagiMiau, adangapengkhususan mernbentarEkan

alas (sejenis karpet) untuk menjadi alas jenazah beliau di dalam liang lahad, dan
menshalatkan beliau secara hrdi(sfinarrloleh setiap individu sahabat, tanpa
irrrarn, sebab Miau selarnanSa adalah irnam bagi mereka, di kala hidup rnaupun
ketika s€tdah urafut, di dunia nnupun di akhkat kelak. s€ba$tonana dikhr:stskan
pula unfuk memperlambat pernalernanqn hi.ggu dua hari, berteda dengan
umatrSa lBng tnrus segera mungkin dimakamkan jika telah meninqgal dunia.
Hal ini dilorenakan jasad jenazah beliau telah dijaga dari segala
(tidak membusuk), berbeda dengan jqazahkita. IGrena itulah para sahabat
mengakhir*an pernakamannya sampai semmn5p selesai menshalatkan beliau
di dalam rumahnla, karena hal ini mernbuhfikan waktu lang agak panjilng. Di
sampingihr sernpat terfrdi keraguan dm kebimbangan di antara mereka perihal

kerratian Miau, sehrah kernehrt 3nng mernaniang hingga setengah hari lama4a
pada hari pertama wafatnya beliau, hingga muncullah Abu Bakar yang
menuntaskan masalah ini dan hal tersebut menjadi salah satu faktor
diakhirkanqn pernat<aman beliau.

Driwayatkan dariYahp bin Ma'in, ia be*ata, "sebelum buku-bukunya

terbakar, hadits-hadits lrang diriwa5ntkan oleh hnu Lahi'ah telah banyak
dibukukan."

Menurutku, usian!/a adalah 78 tahun, wafat pada tahun 174H.

Ia adalah salatr seorang gudang ilmu pengetahuan dan tokoh yang
terkernuka di kahngan penduduk Mesir. Al Manshur bin Ammar melepaskan
(marakafkan) banyak tanah unhrkqn.

440



Rkgkasan Si57ar A' lant. An-Nubla'

359- Sa'id bin Abdul Adz (Mim, 4Srso

Ia adalah Ibnu Abu Yfi4 sorang irnam yang patut menlili suri tatriadan.

Ia adalatr seorang mufti di kota Damashrs;'ia terkenal dengan nama Abu

Muhammad At-Tanauwukhi Ad-Dtnasyqi. Lahir pada tahun 90 H, ia satu zadn
dengan Sahal bin Sa'ad dan Anas bin Malik RA. Ia mengajarkan Al Qur'an

kepadalbnuAmir.

Abdullah bin Z:lidbqleita. "Kami duduk menerrnri Makhul, bersama kami

ada Sa'id bin AMul Aziz, dan di dalam majlis Makhullah yang menuangkan air

mirttnn"

Abu Mushir berkata, "Sa'id bin Abdul Azi2 menufurkan kepadaku, ia'

be*ata, 'Pada pagi hari, aku hdir di majlis hnu Abu Malik, dan menghadiri

majlis Isnnil bin Ubadillah setdah Zhuhur, dan setdah Ashar di majlis Malfiulii':

Abu Hatim Ar-Razi berkata, 'Abu Mushir lebih mengutamakan Sa'id

atas Al Auza'i." : *':'

Abu Abdullah Al Hakim berkata, "KedudukS,n Sa'id bin AMul Aziz bagi

penduduk Syam adalah seperti Malik bagi penduduk Madinah dalam hal

kernrarnprnn ffkih dan amanahnla."

rs Lihat As-sgru MW32-381.
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Abu Zur'ah berl€ta" "Abu An-Nadhar Ishaq bin tbrahim menceribkan
kepadaku, ia berlota, 'Aku mendengar suara isak tangis Sa'id bh Abdut Adz
di atas tller senrbafunngrrya lteffia s€dang shah'.'

Abu Abdurraftrnan Al Asad Mata, 'Aku bel*ata k€pada Sa'd bin
Abdul Adz, 'lsak tangis apakah yang tardengar darimu lrctil<a ssdarg shalat?'

Ia menfruaab, 'tAhhed anak sauaannr apa gunanSa pertantpan itu tnrtrknru?".
Alnr berlata,'Aku b€rhamp k€eada Alhh sernoga fruabannya bba b€lrguna

bagiku,' ia pun rnenjawab, "Tidaklah aku mengedakan shalat kecuali
dipermisalkan di hadapanlil neraka phannam."

Muhamrnad bin Al Mubamk Ash-Shuri berkata, "Jika Sa'id tertinggal
dari mengerlakan shah b@nna[r' maka la menangis."

Dari Wa[d bin Muslim, ia berkata, 'Sa'id bin AMul Aziz setalu
menghidupkan rnalam (mdahrlon shalat malam). Jtla tdah te6it h;ar maka in
mernpe6aharui wr.ldhu4n dan lrrduar menuiu rnasjd."

Ya\p Al Wuhazhi berlota" 'Aku bgtarBn lepada Sa'id bin Abdul Adz
tentang sebmh hadits, rulmun ia tidak mernberitahukann5a kepadalm, bahton
dernikian jrya SBng dikatalon oleh Abu Mushir tentangryra."

Menurutlm, 'la (tllak mqnb€ritahukan hadits tersebu$ adalah karena ia
sernakin tta dan indranSa sernaltn berlnrrang, dan ia sernakin menyibukkan diri
dengan Allah dan mulai kurang aktif da perirraptan."

AbuMushirber*ata,'Aku mendergamyab€d@'kq&an'Ahrtdak
tahu' adalah s€earuh ilmu." Dan aku mendergarnya b€d6" 'Aku &lak pernah

mer*di pengihd @fi1ah.' kr alar i€a mendengar sorang lald-lald berkata
keeada Sa'id, "Sernoga Allah mernanjangkan usiamu,' rx[run iar menianab,
"Justnr akuberharap senrogaAllah mempercepat aku bemda dahm dekapan
rahmat-I\p."

Yazid bfln Abdsstrznad b€*afi4 "Aku rncndengr Abu Mushfu, nr b€dota,
'Aku mendengar sa'd bin Abdul Adz berkata" 'Tilak ada kebail@ dalam
kehidupan k@ali bagi salah satu dari dua orang; orang png ban3Bk darn dart
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penuh kesadaran, dan orang png banSak bicara dengan penuh kearifan

pengetahuan."

Uqbah bin Alqamah AI Bairuti berkata, 'Sa'id bin AMul Aiuberkata

k€padaku, "Barangsiapa png tdah berbuat baik, maka hendakn5a ia mernohon

pahala. Dan barangsiapa yang berbuat lrcburukan maka hendaknya tidak

mengingkari akan datangnya balasan. gamngsiarpa png ingin terhormat dengan

jalan yang tidak hak, rnaka Allah akan meunrislon k@anya kehinaan dengan

sebenamya. Dan barangsiapa yang mengumpulkan harta dengan jalan

kezhaliman, maka Allah akan malariskan kepadanya kemiskinan tanpa

lezhalirnan.'

Sa'id bin AMul Aziz ditaqn tentang kecukupan rqe)d.la menjawab,

"KenSlang sehari dan lapar sehari."

Ia u/afat pada tahr.rn L67 H.
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360- Zufar bin Al Hudzaillee

Ia dikenal dengan n mur Al Anbari, ia seorang ahli ftkih dan mujtahid

5rang sangat dekat kepada Allah, dikenal pula dengan narna Al Alhmah Abu Al
Hudzail.

Menurutku, ia lahir pada tahun 110 H.

Abu Nu'aim Al Mula'i berkata, "la adalah orang gang terpercalp dan

bisa memegang amanah. Ia bisa mencapai kota Bashrah unfuk urusan warisan

dari saudarinya. Sehingga pada akhimya penduduk Bashrah menjadi sangat

terganhrng kepadanya, dan tidak membiarkan ia pergr dari mereka."

Zufar berkata, "Barangsiapa yang duduk sebelum wakfunya, maka ia

akan terhina."

AMurrahman bin Mahdi berkata, 'AMul Wahid bin Z[nd menceritakan

kepada kami, ia berkata, 'Aku bertemu dengan Zutar nhimahullah dan aku

berkata kepadan5a,'Kalian telah menjadi bahan pembicaraan dan tertawaan

bagi orang-orang.' Ia bertanya, 'Apakah itu?' Aku menjawab, 'Karena kalian

mengatakan,'Tolaklah hufud dagansyubhat.' Kemudian lolian datang kepada

hududyarrypaling besar, lalu kalian berkata, 'lni dilakukan dengan syrbhat.' Ia

te b}rrt As=1iyn (\4lll38-41).
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bertanla, 'Apakah ih.l?'Aku berkata, 'Rasulullah SAW telah bersaMa,

:q"F,po
"Tidaklah seoftng muslim dibunuh karena s@rzrng yang l<afir (dzimmi).'

s€dargkan kalian mengatakan seonmg muslim dibunuh karenanya, yaifu kaftr

dzimmi. Lalu ia bedota, 'Sesungguhnyra sal$ikanlah olehmu bahwa aku kini

mecabut kernbali perkataanku tersebut".

Aku berkata, "Beginilah s@ltmg yang alim bersikap terhadap nash."

Ibnu Sa'id berkata, "Zutar meninggal dunia pada tahun 158 H, dan ia
:.

. Menurutku Imam Ash-Shun'ahm men3atakan bahwa Zufar adalah or-

ang yang terpercaya dan dapat menjaga amanah.

20 Irnam As-Shun'ah adalah Yahya bin Ma'in.
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361. Shalih Al Murri2ol

Ia adalah seorang lring sangat anhud dan penuh kel&rsyul<an. Pernberi

nasihat (Al Wa'izh@i pendudukBashrah. Ia adatah Abu Biryri bin Bus5nir

Al Qash.

Afhn ber*ata, "lia adalah oftmg 5ang sangat takut kepada Allah SWT.

Jika iasedang mendongeng maka iaseolah akanbinasa."

Ibnu Adi berkata, "la adalah seorang pendongeng, memiliki suara yang

indah, magpritas hadits yrang diriu/ayatkan olehnla adalatr hadits munkar,sebab

ia meriwayatkan hadits dengan minim pengetahuannya terhadap jalur

periwayatan hadits (isnd), dan menurutku, ia adalah orang yang tidak bisa

diiadikan sandaran."

Dikatakan bahwa ketika Sufyan At-Tsauri mendengamya, ia bertanya,

'Apakah 5nng dimaksud oleh periwalpt ini, adalah sebuah peringatan?"

Ibnu Al Arabi berkata, "Yang biasa dilakukan Shalih adahh banyak

b€rddkir dan mernbm Al Q.u 'an penuh kes€dihan." Dkatakan batruaa h adalah

orang pertama di Bashrah png menrbaca Al Qur'an dengan tahdn (nada

keseditnn).

ar Uhat As-Sigr $N,/4641.
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Dan dikatakan, "Sd,relompok jamaah mati karena mendengar bacaannla."

Al Ashmu'i berkata, "Aku menyaksikan Shalih Al Murri memuliakan

seorang laki-laki, dan iaberkata, 'Jika musibah 11ang teriadi pada anakmu tidak

menrberikan pelajaran unfukmu, maka ifu l€bih ringan dibanding musibah gang

menimpa dirimu sendiri, maka unhrk ifulah seharusnlp engkau menangis'."
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362- Imam Malik (Ain'1ro,

Ia adalah q/aildul Islam, referensi (huiitzh pernrasatatran umat, Imam
Daar H lfiinh pitu Madinah Al Munatryunrah. Ia adalah agBh AMullah,
nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abu Amir Al Himlnri Al
AshbahiAl lv{adani.

Menurut riwa3pt3lang paling shahih,lmam Malik dilahirkan @a tahun

93 H. lnitu tahun yang sama dengan unhtqn Anas pelalpn setia Rasulullah

SAW. Ia fumbuh penuh perlindungan, kernakmuran dan terauat.

Sahabat terakhimSra yang meninggal dunia dari periwayat ldtab Al
Muuatha'rpitrtAbu Hudzafah Ahmad bin Ismail As-satrmi, ia hiclup 80 tahun
setelah Malik.

Malik telah menunfut ilmu sejak usian5n belum genap 10 tahun.

selanjutrya ia berperan dalam mengeluarkan fatwa dan mengadakan majtrs-

majlis ilmu, pada saat ihr usian5ra baru 21 tahun. D masa mudanya png masih

segar bugar ifu banlnak jamaah grang mendatanginp dari berbagai penjunr negeri

unfuk menuntut ilmu, tepatnya di akhir masa Daulah Abu Ja'far Al Manshur
dan setenrsnya. Dan di nrasa khalifah Ar-Rasyid semakin ban!,ak manusia5nng

a2 Uhat,4s-Si5ar gll\/ 4&1351.
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berdatangan nrenunfut ilmu kepadanln, hingga ia unfat.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW pernah

mengaba*an tentang keberadaan Malik, Miau bersabda,

'{.luyo\yn,#,* j .l,Yi ;Li;61 a-a
--vl't'yi

" Ihstilah onngoa rrg manacu unb-unbngn demi maunfut ilmu, dan

merel<a tidak akan mendaptlan orzrng alim melebihi orang alim

I,IditDh."

Abu Al Mqhirah Al Makhzumi menielaskan makna hadits di atas,

'Sdama kaum muslimin menunM ihnu, maka mereka tidak akan mendapatkan

seorang lpng alim mdebihi orang alim Irrtadinah. Dan png dirnaksudkan dengan

orang-oftmg alim Madinah adalah Sa'id bin Musay5nb, kemudian setelah ifu

guru€uru Malik, kemudian Malik, kemudian mereka yang mengamalkan

pelajaranfng diterima dari Malik, dan ia adalah orangyang paling banyak ilmu

pengetahuann5ra di antara para sahabat Malik."

Menurutku, "Orang Alim di Madinah pada.zamannlta, yaifu setelah masa

Rasufullah SAW dan para sahabatrla adalah: Zatut bin Tsabit, Aislah, kenrudian

hnu Umar, Sa'id bin Al Musay5rab, Az-Ztrl:ui, kemudian Ubaidillah bin Umar,

kemudianMalik".

Dari hnu Uyainah, ia berkata, "Malik adalah ulama bag! penduduk

Hijaz, dan ia adalah relqqtsi (hujjah)umatpada zamannya."

Aqrq/afi'i berkata, "Jika disebutkan nama-ruilna para ulalna, maka Malik

menjadibintangnla."

Setelah masa tabi'in, di Madinah tidak ada lagi seseorang yang berilmu

seperti Malik, dalam bidang fikihnya, kemuliaan, dan hafalanngra. Ia seperti

Sa'id bin Al Musayyib dan tujuh ahli fikih,203 serta seperti Al Qasim, Salim,

m Narna ketujuh orang atrli fikih itu tercanhrm dalam &n tnit ini:
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Ikrimah, Nafi', dan para ulama yang satu tingkat dengan mereka. Kenrudian

s4erti Aid bin Aslam, Ibnu Syihab, Abu Az-Zinad, Yahyra bin Sa'id, Shafuan
bin sulaim, Rabi'ah bin Abu AMurrahman dan yang setirEkat dengan rnereka.

Dan tatkala mereka telah tiada, populerlah nama Malik, hnu Abu Dzi'bu, AMul
Adz bin Al Majisyun, Sulaiman bin Bilal, Fulaih bin Sulaiman, Ad-Darawardi,

dan sahabat-sahabat mereka, dan Malik menjadi yang paling terdepan dari
sernuanla, dan dialah Snng menjadi tquan oEtng-oftmg llang memaqr untanya

dari beltagai peniuru negeri unfuk menuntut ilmu.

Abu Mush'ab berkata, "Aku mendengar Malik be*ata, 'Aku menemui

Amirul Mukminin Abu Ja'far, dan ia sedang melihat-lihat L.rdarry+ temSpta di
atas lantai istananya ada drra kuda yang tidak buang kotoran dan tidak kencing,

lalu muncullah seorcrng balita namun setelah ifu ia kernbali lagi. Abu Ja'far
bertanya kepadaku, 'Tahul€h kamu siapa ini?' Aku menjawab, 'Tidak.' Ia
berkata, 'lni adalah anakku, ia takut karena wibauamu.' Kemudian Abu Ja'h,r
boturrf kepadal{u tentang banyak hal, baik Slang halal dan 5png hamm.

Kemudian ia ffiata lagi kepadaku, 'Derni Allah engfuu dalah orang yang
paling pan&i dan k4p akalr ilmu pengetahuan.' Aku menjaurab, 'Tidak wahai

&nirul mukminin.' Ia kenrbali b€rkata, 'BetLil, engkau adalah orang lrang paling

berpengetahuan, hanya saja engkau menufupinya.' Kemudian ia berkata lagi,
'Derni Allah l1ra dru masih hklup, maka aku akan mencatat sennn perlataanmu

seperti dicatatrlB mushaf Al Qur'an, hlu aku akan rn€rs/€ba*anrln ke belb4ai
peniuru, dan menga!* orang orang unfuk mernpelajarinla."

Khalaf berkata, "Aku menemuinya, lalu ia berkata, 'Mimpi apa
engkau?'zs Dan temyata adalah mimpi yang dikatakan oleh sebagian

Jilra diarynlan siapaloh tujuh orug jang ahli di bi&ng fitdh,
Yary rimlat mae.ka tidak alan kaong dari pagebhmn.

Maka kabkan, mqda dalah: Ubidibh,
Utuah, Qasim, &'id, Abu &ka4 Slaturun dan l{lwijah-

204 Di dalam kibb Al Hiltah disebutkan, "la berkata kepadaku, 'Lihat kitab apa yaryI
bisa engkau ternukan di baurah ternpat shalat dan tikarku, maka akupun mdihat htabnlra,
dan aku mendapatkan sebuah kitab'." Ia pun berkata, "Aku akan membacakannga..."

ms Uhat Uibtb AS-SWV[/13G163).
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saudaranlla, ia bedrata, 'Al<tr mirnd bertemu dergan Nabi SAW sedang berada

di sebrntr nrafi dan orangorarg seaarg berlnrmpl d€ngilmya, bdiru bersabda

kepada mereka , ",4ku tdah mel&kl<an di ba.rah nhnbarku kdailan hn ilmu,

dan aku memqinbhkan Malik unfuk mengunilannSa kepda nanusb."I-alu

orang€Emg pun bubar seragn berkata, "l(alau begihr, Malik menialankan apa

5nng diperintahkan oletr Rasulullah untuk dis€barkan." Irlu Malik mernngis

dan aku pun beranjak meninggalkanqn.

Unnr bin Al Muhabbh Ar8u'aini berlota" "Al l\tlahdi mendatangi lvtadinah,

lalu h menguhrs seseorang unfuk mengundang Malik. Malik pun datang unfuk

menemui Al Mahdi. Al Mahdi lalu berkata kepada Harun dan Musa,

'Dengar*anlah ia, ia pun kembali mengufus kepada N[alik, namun Malik tidak

mau menemui keduanya, keduanSra pun membsitahukan Al lvlahdi, maka Al

Mahdi bertanya kepada Malik prihal penolakannla atas panggilan Al Mahdi,

Malik pun meniaurab, "Wahai Amirul Mukminin pernilik ilmu ihr didatangi." Al

It{ahdt bedoft4 "smgguh benar apa SBng dikafiakan f\4alih pergilah lolian bqdua

kepadanya." Tatkala keduanya datang kepadanya, kedtnn5n berkata kepada

Malik, "Bacakan kepada kami." IUalik meniaurab, 'SesungguhnSn penduduk

Madinah selalu membacakan di hadapan ormg alimnSp, sebagaimana anak

kecil 1nng membaca di hadapan gumgd, jika mereka salah dalam mernbaca,

gurunlp akan memberikan htwan3a." Maka mereka pun kembali k@a Al

Ivtalrdi, h pun kernbali menguh$ kepada fvlaHq uhsan ituprrn be*ata kepa&qa
lalu Malik menjawab: Aku mendengar lbnu Syihab berkata, "Kami

ilmu ini di Raudhah dari baqek orang, unhai Aminrl Mukminin,

mereka ifu adalah Sa'id bin Al MrsarTgnb, Abu Salamah, Uruiah, Al Qasim,

Salim, Khariiah bin Zaful, Srlaiman bin Yasar, Nafi', Abdtrrahrnan bin Hurmrz,

setelah mereka adalah Abu Az-Znad, Rabi'ah, Yahya bin Sa'id, hnu Syihab,

dan sernua mereka dibacakan bukan membacakan." I-alu Al Mahdi berkata,

"Pada diri mereka ada teladan Snng baik, maka temuilah i4 dan Uergurulah

lolian padanya, lahr merekapun melakukannla."

As-Sanaj Hata, Qutaibah tdah menceritakan lrceada kami, "Jika kami

menernui Malik, maka h akan munanl menemui kami dengan penampilan lnng
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sangat baik, mernakai cdak dan benuangi-wangian, dan mernakai paloian

te&aiknya lalu mernbuat marlb (hd4ah)dan nrernberikan hpas lrcpadasethp
orang lnng hadir."

hnu Wahab berkata, "Aku mendengar Malik berl<ata, 'K€tahuilah, jitta

seseorang mengatakan segala hal !,ang ia dengar, maka itu sebuah kenrsalan

3Bng sangat besar."

Isrnail bin Abu Uunis berkata, "Aku bertaryra keeada pamanku tentang
pendapatMalik jika ditaryatentang s€buah , kernudian parnanlil

meniawab, 'la akan menenangkan diri kemudian berwudhu, lalu duduk di atas

ranjang kemudian mengucapkan "Ia Haula wala Quwvata llla BillahFidax
ada dalla dan kelnratan k@rali milik Allah)." Ia tidak pernah memberikan fatwa

kecuali terlebih dahulu mengucapkan kalimat tersebut.

Dari ftlalik ia berkata, "Aku menernui AI Manshur, pada saat ihr ia sedang

bertemu dengan ormg-orang Al Hasyimi, tem3nta mereka mencium tangan

dan kaki Al Manshur, semoga Allah menjagaku dari perilaku sema@m itu."

Dari Malik, ia berkata, "llmu tidak bisa diarnbil dari ernpat jenis manusia;

dari orang bodoh yang mengumumkan kebodohann5ntrnlaupun ia orangSnng

mewah. Dari seorang png menyrkai perbuatan bid'ahdan mengajak manusia

pada hawa nafsu. Dari orang yang suka berbohong. Dan dari omng shalih

yang terhormat namun ia tidak bisa menjaga perkataannp."

Sifat Imam Malik
Dari Isa bin Umar ia berkata, "Aku tidak pemah melihat wajah putih

dan kernemhanlang lebih baikdarir,rnrt*r Malik, dan tidakpulaadayang lebih

putih dari baju lvtalik."

Banyak yang mengatakan bahwa ia berfubuh tinggi, besar, rambutnya
pirang, jenggohrya lebat dan putih, bagian depan kepalanya botak, ia tidak
mq:cukur habis kumisqra tetapi membia*an bulu tipis yang fumbuh di atas

bibh ata-sn1n, sehingga kedm kumisnya terhubung.
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hnu Wahab bed{ata, "Aku pemah mdihat Ma[k mernakai ini (daun

pernerah lndru)."

Dari Malik ia Hata, 'Az-Zuhri datang lrcpada kami, maka lGrni dan

Rabi'ah nrenernuinlp- I-alu ia menpmpaikan kepada kami 40 hadits l€bih.

Keesokan harinSnkami lcrnbali rnenernuinlaa, iaberlcata, 'Perhatikanlah kitab

hi hingga dru rn€nlpmpaikanqts k€eada lolian. Apa pendapat lolian mengenai

SBng tdah alnr sampaikan kepada lotian kernarin?' Rabi'ah merfawab, 'D sini

ada seseorang yang al{an menangppi apa-apa yang tdah engkau sampaikan

kernarin,' Az-Zuhri b€*ata, 'Siapaloh ia?' Rabfah menlauaab, 'hnu Abu Amir,'

Az-Zuhri berkata, 'Bara ia padaku,' I-alu hhu Abu Amir mernapar*an t10 hadits

yang disampailen Az-Zrhrtkemarin, ia pun berkata, 'Alm tidak mengira akan

adaorangpng masih nrampu setnua ini sdainku.

Dan dari lGlik, ia b€rliata" "Mahkota somng prg berilmu adalah berani

berl..ata 'Aku tidak tahu.' Jika ia mdalaikan pe*ataan ini maka ia bisa cdaka".

Dari Malih ia rnerdengar AMullah bin Yazid bin Hurmuz berkata, 'Or-

ang yang berilmu seharusngB marariskan ke@a orangorang 5ang m€nghadiri

majlbqnr.rrhrkberanimengablen'Akutltaktahu,'hinggahaltersebutrnenfrdi

srntu hal png mumi dan dipertratikan.'

hnu AMul Barr B€rkata, "Diriwa3latkan s@aftt slphlh &ri Abu Darda

bahwa perkataan 'Aku tldaktahu' merupakan separuh ilmu."

Mutnmmad bin Rurnh b€dah, Alm bermimpl bertenru dengan Nabi SAW

Alar be*ata kepada belbu, Wahai Rasulullah SAW sesungguhnya telah teddi
perselisihan antara Malik dengan Al-Laitsi, maka pada siapa di antara keduanln

aku harus berpegang? Beliau mergararab, "Malik, Malik."

Muharnmad bin Umar berkata, "Aku mendengar Malik Mata, 'Tatkala

Ir{anshur menunaikan ibadah haji, ia memanggilku, akupun menemuinya. Lalu

kami bmakap<akap, ia bertaqa k@alm dan aku pun menrberikan jaruaban.'

Al Manshur berkata,'Aku berkeingirnan unfuk menggandakan nasloh-naskah

kitabmu ini -yaitu Al Muvnththa'-, kemudian aku akan men$rimkannya ke

berbagal negeri kaum muslimin, memerintahkan mereka unfuk mengamalkan
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isinya dan meninggalkan selainnya, hal ini disebabl<an aku melihat kemumian
ilmu terdapat dalam periwayatan ulama Madinah.' Aku berkata, 'wahai Amirul
Mukminin, jangan lakukan itu, sebab orang-ormg telah mendengar beragam
pendapat dan berbagai hadits, dan mereka juga meriwayatkan banlnk riwayat.
setiap kaum menerima dan mengamalkan apa yang dibawa kepada mereka,
baik ifu hal-hal yang berkenaan dengan pededaan perrdapat antara para sahabat

Rmulullah sAW dan yEng lainn5n. Mengalihkan manusia dari apa png telah
di5akinin5n adalah hal rrang sangat berat, maka biarkan *1" m"r"ka r".*i
dengan pendapat png diyakini aan inng m€reka pilih.' Manshur mer{awab,
"Demi hidupku, andai ia menuruti keinginanku, pastilah akan aku realisasikan

tIan
Ibnu sa'ad tierkata, ?l waqidi telah menceritakan kepada rorni, ia

b€rkata,'Thtkala Matik diundang untuk dr*rk bermuryauarah dan didenga*an
pendapatm, serta diterima perkataanrya, ia disriarlg dengan kedengkian dan
dicoba dizhalimi dengan segala cara. I-alu ketika Ja'far bin suhinian menpbat
sebagai pernimpin kota Madinah, oran(forang3Bng coba menpkiti Maliktadi
datang menanu Ja'far dan berusaha memperkarakanqp, mereka berkata,
"la sarna sekali tilak rnau meqganggSp segala sumpah Snng difuiukan k@amu,
dan ia melakukan itu berdasarkan hadits yang ia riwayatkan dari Tsabitbin Al
Ahnaf dalam melepaskan diri dari pemaksaan, menurutnya hal itu tidak
dipertolehkan." Mendengar hal ihr, Ja'far pun marah, lalu ia memanggilMalik
dan meminta Malik menyampaikan 

^lasan atas perkara 5nng telah dianglot
kepadanya, maka ia pun memerintahkan untuk mencopot pakaian Malik dan
mencambuknya, dan sebelah tangannya ditarik hingga terlepas dari ketiaknya,
sebuah ujian besar pun terjadi, neunun demi Allah, tidak ada perubahan yang
terjadi pada diri Malik, ia tetap pada posisi yang terhormat dan dimuliakan.

akan mengangkat kedudukan seonng hamba di kalangan omng-orang beriman,
semua ih.r adalah akibat dari perbmtan kita, dan Allah selalu mernaafkan banyak
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kesalahan

'ii'*,.;t'b +'i, ,.i i
'knngtup lptg dttglni oldr Abh tuilan drtu, ;9, "r* *
lah alan natgfiry.'Dan I{*i SAwbers*da

dpuFtnik
' Qala kdeapn lpg tuni d-ag b*rnl *Uni *aam bgtuga.'

Dan Allah SttrlT berftman,

iyeyJg ;*', 
";a;-J 

fa S,'#';vl3
"Dan sesungahngp kami funrfuw akan manguii l<amu agar lanni

mazgaahui otantforug lprg @hd dan bqsbr di anbn lanu lQs -

Muhammad t47I 31) Iktila pemng t hud t€riad, Allah S\[lT menunrrkan

firman-NJa,

"i,;,1 )+ b i'S't:; Sl p # i+r1 31# r*#iat
@bt.p $ ;I" ffr'ol

" Dan mangap ketika l<anu ditimp musibh (da pepenngw Uhud),

p&hall<amu t&h maimpkan kd<alala n dwl<ali liptkewda mtsh-
musuhnu (p& Wrcngpn Mr) karnu M<ab, 'hrturunn&tugng
(kelralahan) ini?" I{atal<anlah, "Itu dari keslahan) diimu sqtdiri'
SesunguhryaAllah Maha Kuaa abs sqah se-qntu. (Qs. Aali 'lmraan

[3]: 165) Dan firman Allah SWT,

@,$ r? i&t 5"*,i a# q # ;; €i;ia
" Dan ap aja musibh 3ang manimp lamu mal<a adalah dis&abkan

old pabwbn bngwmu sandiri, dan Allah mqnallan s&gfran bmr
(dari keslahan*eslahanmul.(Qs. Aq1$puraa [42] : 30).
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seorang Mukmin jika mengalami cobaan, hendaknya ia bersabar dan
bisa mengambil pelajaran serta hikmah, juga hendaknya ia beristighfar dan

- tHakdisibulftan dengm mericela orang png telah mencdakairyra, sebab Allah
Maha Adil, lalu hendaknya ia memuji.Allah atas,kes-eramatarl agamanSn, dan
mengetahui 

""eorrt 
qn bahua hulmman di dunia adalall lebih'rirgan dan lebih

baikbaginlra.

'' .r.. ImdmMalikmerrilikisebuah sumtgrangbedrenaandengantakdir, surat
itu ia tuiukan kepada hnu wahab, dan jalur periwalptann3p shahih.la juga
memiliki sebudh karangan dalam ilmu pertintangan dan posisi bulan. Ia juga
memiliki s€buah nsalah tentang hukum peiradildn, dan sebuah surat yang
dirtuiulT kepgda Al-laitsi ber{<enaan {ma' pa-rduduk Madinah, kesernuanya

'ma'ruf.

seaanslon beberapa urarisan darinya yang dibawa oleh para sahabat
terdekatn5aa tentang beragarn pernrasalahan, fatwehh^q dan keilnrnn hinnla,
sangat banyak sekali, di antaranya adalah, ,,Al Mudawwanah,,dan ,Al

Wdhihah ", dan masih banlnk lag yang lainnlp.

Dari lolangan madzhab Malild berkata, "Kini Utihad sangat jarang t€rjadi,
sedangkan Malik adalah sebaik-baik imam untuk diikuti, sungguh unggul dan
nfu iihaberblddpadangra."

q/aikh Mata, "lmam adalah orang yang seralu diikuti oftmg banSnk
secarr konsisten. Ia lalpkqn seperti Nabi yang diikuti umatrya, oleh karena
itu tidak boletr berseberangan dengann5a.,,

Menurutku, ungkapan syaikh di atas yang berbunyi "rdak boleh
berseberang dengan imam." hanlralah sekadar propaganda dan ijtihad tanpa
pengetahuan, bahkan sangat dimungkinkan bagi para pengikut untuk berbda
dengan para imamnSaa, dan beralih pada imam yang rain. Karenanya hu!fu
dalam setiap p€rntasalalnn tnruslah kuat batrkan seiilan dengan dalil, kar€naryra
jika seseorang bermadzhab pada ma&hab suafu imam, dan nampak padanya
babua pendapat imam adalah merrrperfurutkan haura nafsungra, maka ia boleh
mengeriakan pendapat dari madztrab hinnya. Barangsiapa yang srka mengikuti
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keringanan-keringpnm madzhab, dar kaergdinciran para multahirt, rnaka akan

mdern*fth agarnanlp, seperti yang din3ptakan oleh Al Auza'i dan lEng lannrl}a

berikut ini, "Barangsiapayang mengambil pendapat muitahid Maldoh dalam

p€rnrmalahan nikah mut ah, dan mengarnbil pendapat mujtahicl Kufah dalam

p€rnrrcalahart angx Qa*IVabld{, dan menerima pendapat Muitahfl Madinah

dalam perm6atahan lagu, s€rta mengarnbil pendapat mqtatrid q/am dalam

p€rrnasalahan kesucian para Khalifah, maka sungguh ia telah menghimpun

beragam k€bun"lkan. Begitu juga dengan orang lpng mdakukan peraagangan

riba dari mere&a 5grg coba{oba menghahlkanrryA, dan mernberlalo.rkan ttahq

dan niloh di atas pendapat merel<a yang terlalu mempermudahnya, atau lang

serupa dengan hal tersebut, maka ia sedang menuju pada kehanorran, kita

bermohon ampunan dan pertolongan dari Allah SWT."

Akan tetapi, "Sudah selatrnknya seorang pelajar terlebih dahulu

mernpehjari beragam referensi ftkih, jika telah hafal, hendaknya menelitinSa,

dan menela'ah penjelasan-penjehsannya. JilG iabisa menguasainya, merniliki

pernatnrnan diri 5ang tinggi, dan mampu m€ncermati hujFh-huihh para imam'

maka hendaknlp ia menjadikan Allah sebagai pengawasnya dan menjaga

agamanya. Sebab sebaik-baik pertuatan dalam beragama adalah sil<ap own'
(menjaga diri dari segalayang bersenhrhan dengan keharaman). Barangsiapa

yang menghindari perkara syubhat, maka ia telah menyelamatkan agama dan

harga dirinya. Orang yang teriaga adalah ia yang d[aga oleh Allah SWT-"

Orang-orang yang patut diikuti adalah para sahabat Rasulullah SAW

dengan syarat jalur periwaptan png sampai kepada rnereka adalah benar.

Kemudian barulah para imam dari golongan tabi'in seperti Alqamah, Masruq,

Abidah As-Salmani, Sa'id bin Al Musayyab, Abu As!rSya'q,ra', Sa'id bin Jubair,

Ubaidullah bin AMullah, Urwah, Al Qasim, Asy-Sp'bi, Al Hasan, hnu Sirin,

hrahim An-Nakha'i. Kernudian barulah para ulama s eperti Az-Z;shn Abu Az-

Znad, Ayygb As-SakhtlSnni, RSi'ah, dan para uhrna 1ang satu tingkatan dengan

mereka. Kemudian bannah para imam seperti Abu Hanifah, Malik, Al Auza'i,

hnu Juraih, Ma'mar, Ibnu Abu Urwah, Su[Bn Ats-Tsauri, Al Hammadin,

S5ru'bah, Al-laits, hnu Al Majisyun, hnu Abu Dd'b. Kemudian barulah para
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ulama seperti hnu Al Mubarak, Muslim Az-Zanji, Al eadhi Abu yusuf, Al Hql
bin-ziyad, waki', Al walid bin Muslim, dan para ularna yang satu tingkatan
dmganmerd<a.

Kemudian barulah orang-orang seperti Aqlsgaafi'i, Abu (Jbaid, Ahmad,
Ishaq, Abu Tinur, AI &rwaithi, Abu Bakar bin Abu gTaibah. I(elrndian barulah
orang seperti Al Muzni, Abu Bakar AI Atsram, Al Bukhari, Dbud bin Ali,
Muhammad bin Nashr AI Marurazi, hrahim Al Harbi dan Ismail Al eadhi.
Kernudian barulah orang seperti Muhamrnad bin Jarir Ath-Thabari, Abu Bakar
bin Khr rzaimah, Abu Abba bin syurai;, Abu Bakar bin Al Munddr, Abu Ja'hr
At-Thahawi dan Abu Bakar Al lftallal.

Kemudian setelah masa mereka, Ijtihad mulai ber{<urang, beragam
karangan yang berbenfuk dnglosan pun bermunculan, parcr ahli ftkih mulai
condong pada taklid, tanpa mernandang lebih jauh pada tokoh, n firun cukup
dengan kes€pakatan, kegernaran, ahs dasar penghormatan, hadisi, dan lorena
norrna dalam suafu negeri. Sampai-sampd Jika seseorang tngin bermadzhab
Abu Hanifah di Maroko scara mumi, maka pastilah ia akan kesulitan- Begitu
juga jika ingin b€rnradzhab Hanbali secaftr mumi di Bukhara dan sama*and
mereka akan mendapatkan kesulitan juga, sebab di sana mereka tidak akan
menernukan madzhab Hanbali, dan d tvlaroko Blak akan menernukan rnadzhab

Hanafi. Dan di lrdia tllak akan merrelta ternukan rnadztrab l\rlalih. I{arrnrn apapnr
kondisin5ra, semua juga berakhir pada ftkih imam Malik. sebab hampir sernua
pendapakrya tepat. Karena ifulah madzhabqB mendominasi negeri Maroko,
fuidalus, Mesr, qram, Yaman, Sudan, Bashrah, Baghdad, Kufah, sebagian

besar l(hurasan.

Madzhab Al Auza'i sempat mengalami masa popularitas, n€rnun hanp
dalam urakfu png cukup singkat, dan para pengikutB,a seolah menghilang
begitu saja. Begitu juga dengan madzhab Sufyan At-Tsauri dan imam-imam
lainqp png tehh disebutkan di atas. Yang masih bertahan hingga sekarang
hanSnla[r ernpat madzhab sap. Dan kini sernakin minim orang ]/ar4l m€negal&an
sernua png dilondung madzhabmadzhab tersebut, terlebih lagi
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wrtrk menfrdi seorarg muihhkl.

S€tdah tahrn 3m H rfa:psE h.t Abu Tsan terprtrs, dan para

pendlut Daud tran5ra t€rsba s€dild, sade€lran mad*rab ftnu Ja'ir mamfr
ktahan hingga setelah tahun keernpat ratus-

Azzffiyahmerniiliki madzh* ddarn hal frrnr'ilnh k&ngL tersebm hrc
di Hiiaz dan di Yarnan l.lanr.ur ma&rab ini tb*ategpri dalam perkataan ahh

bd'ah, s€p€rti aliran Al Inranrlfh. Seaandon rdidd$ Dard masilt tesrgobng

baih s€bab banlrak pendapat5nngbaikdi dalamnlp dan maih seiailan dengan

rnshnash qpri'ah walarpnr ulama tidak bisa menghindari untuk

b€rs€beansn denganqp" dan dalarn p€nda@Sp terdapat beberapa hal ktrang

W, bWdzudz)3Bng merendahkan maaznaUntn.

Akan tetapi imam ini (gBitr Imam lt{alik) yang menrpakan bintang pam

ir nn, berkata dengan biiak dan menyatakan scbuah keputr.rsan, ia berkata,

"Setiap orang bisa diarnbil atau ditinggalkan perkataannya, keqrali p€*ataan

manusia png ada di dalam kubur ini (h mentrniuk kuburan Nabi SAW).

Tidak diragukan bahwa setiap oftrng merniliki pernahaman, keluasan

ilmu, dan hrjtnn baik di dahm dirinla, karenaryra h Udak bisa untuk korsisten

pada safu madztrab dalam setiap perletaannya, sebab ia berdalil

dengan pendapat dari madzhab lain dalam bebempa permasalahan, dengan

dalil nampak bagin!,a dan bisa diftilikan hujjah. Sehingga ia tidak mengikuti

imamnya, namun karml sesni dengan lnng rn€nfdi dalikrtp, dan ia nrcngikuti

irnam hin berdrearlon da[L hd€n d€ngan kegernaran atnr trntrk tuiuan t6t€rfu.

Akan tetapi ia tidak akan mcrnberikan htura @l orang banlnk l€cuah dengan

mad*ab imamqn safl. Af,xu ia tlialt akan mengernukakan sesufu yang tilak
b ketahui dalikryB 1Bng merdasarinla.

Ahmad bin Flanbal mentteUlt<an tentang lt{alik Tenryata dalam s€i
ldlmrnn ta mengpnggulkan ltlalik es Al Auza'i, At-Tsaurl Al-Laitsi, Flammad

dan Al Flal€rn. Iab€d(e, "IUalflr adalah imam daliln bdang hadits dan fthh.'

Asad bin Furat bertata, 'Jil€ engkau ingin lrcridhaan Allah dan
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mendapatkan akhirat, hendaknln engkau mengikuti Malik."

, *ix Abu Annu AdDani rheryfuftan &ilarn kitab 7@tAl,ernaa'; bahr,ra

lHlf ;,.ga mengaiari Nafi'bin AbuNu'airn

Al Mufadhal Al Janadi berlrata, Aku mendengar Abu Mush'ab Hata,
Aku mendengar lvlalik Hafia" 'AI{u "tidak akan berhttla sampai terdapat 70
aang sdsi 1rrg menptakan bah^ra'alfi adabh cang png berkompeten unfuk
menydesailan p€rrnasalahan ters€hft .?

Abu Mush'ab M<ata, "Malik tidak pernah m€q/ampairen safu hadits
pun kectnli ia daliln keadaan suci, hal t€rsebut s€bagai wr$ud pernuliaannp
tertradap hadits.'

Ditanyakan kepada Malik, 'Apa pendapatnu tentang proses menuntut
ilmu?" Ia meniauab,'"Hendaknyradi6lnrkan dengan penampilan gpng baik dan
bagus. Akan tetapi perhatikan siapa saia yang selalu giat belajar padamu dari
pagi hingga sore, rnakaberikan perhatian padanya."

Dari lbnu wahab, Malik ditanln tentang ses@Errg !,ang berdoa dengan
mengucap kblimat, "Ya s4ryidi," ia menjatrab, 'Aku l€bih suka berdoa dengan
mensJucap 'Rabbana, Rabbana' (urahai Tuhan kami, wahai Tuhan lam|.

Nu'aim bin Hammad berkata, "Aku mendengar hnu Al Mubarak b€r&ata,
'Belum pernah aku mendapati orang yang kemuliaannya semulia Malik, begitu
banyak shalat dan puasa yang dikerjakannya, dan sexnuanya ia lakukan secara

diamdiam'."

Menurutku, "Semua ilmu ya4g ia miiit<i dan ia sebarkan sama utamanya
dengan:ernua puasa dan shalat sunah yang dikeriakan untukmengtrarap ridha
Allah."

Auullah bin Abdul Hakam berkata,, "Aku mendengar Malik berkata,
't{*u{, Ar-Rasvid mengajakku bermusyawarah Cptq tiga hal pertama,

MESSantUSkan l<ab Al Muwathria 'di Ka'bah dan manyeru manusia untuk
mehksanakan . Kdm,MerenouasimimbarRasuluilahsAwdan
melapisinya dengan ernas, perak dan intan. Ketiga,Me";aa*an Naft' sebagai
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irnam Majirt Nabi. Lalu aku meniauab,'Elertenaan dengan m€nggantungkan

knhb Al Muudhtlni se$ngguhnya hal 3Bng perlu diketahui bahurasanlp para

sah*at berbeda pendapat dahrn furu'iph dan mereka tersebar di berbagai

peniuru, dan sethp meed<a rnemiliki kebenann. Bertrenaan dengan mengubah

mimbar Nabi, rnenunrdc.r mengapa orang:orang han-ts terhalang unfuk melihat

pminggalan Rasrlulah Fng asli. Dan berkenaan deng@ l.laft ywrg diporncil<an

merrjadi irnaun, sesun55luhnln ia adalah imam qiraah, tidak bisa dipkini ada

orang png bisa lebih cepat dariqla menuju mihrab, rnaka perhhankan ia untuk

menjadi imam.' Ar-Raslrd menjaruab, 'sernoga Alhh sepakat denganmu urahai

Abu AMullah.'

Kisah ini diriwalptkan dengan isnad 5nng hasan. Akan tetapi semoga

saja sang perir,rayat kdiru dalam menyebutkan bahwa orang yang bertanla di

atas adalah Harun Ar-Ras!/id, sebab sdelum Flanrn meniabat sebagai Khalihh,

Nafi'telah wafat.

Di Antara Pendapat-pendapat lrnarn Malik tentang
Sunnah

Mutharrif bin AMullah berkata, "Aku mendengar Mdik berkata,

'Rasulullah dan para pernimpin umat lWaliyul Anrl setelah masa beliau,

mensunahkan banfrak hal. Jika diamalkan, maka sama dengan mengamalkan

Al Qur'an, dan sebagai wujud ketaatan sempuma kepada Allah SWT, serta

kuatdalamberrdgama. SeorangpuntidakMrak , menggantirya,

dan menghujat dengan selainnyn. Barangsiapa yang menjadikan hal tersebut

szbagai petuniuk, maka ia telah mendapat hidayah. Dan Barangsiapa png
mernohon pertolongan dengannya, sesun(Kluhnya ia telah tertolong. Dan

Barangsiapa 5rang meninggalkannlp, maka ia telah mengikuti jalan selain jalan

orang-orang beriman, oleh karena ifu, Allah akan membiarkan ia pada

pilihanrya, dan akan memasul*annlra ke dalam neraka Jahannam, sebagai

ternpat kernbali yang paling buruk."

Malik berkata, "Setiap kali datang kepada kami seseorang yang

mendebat, maka apakah kami alon mernbiarkan ia mendebat apa png telah
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dibaua oleh Jibril kepada Muhammad SAW?"

*rrir: Abu Tsaur berkata, "Aku mendengar Asy-S!/afi'i bertata, ,Jika Malik
dlftitangi oleh otang-orang lnng mernp€rturutlian ha^,a nafru, maka h ffiata,
'Aku sudah merasa ielas berada di ah agamaku, sedangkan kamu adalah

orang yang ragu-ragu, maka p€rgilah kamu kepada orang yang ragu sepertimu
dan ajaklah ia berdebaf ."

Ja'far bin Abdullah b€rkata, "Kami sedang berada bersama Malik, lalu ia

didatarEi oleh s@rar{l laki-laki, ia ba*ata, "wahai Abu Abdullah, bagairnanakah

caraAllah terkait dengan firnran-IrBnynngberbunyi,

Ots*=tCfi,I"#fi
" Uafrl fulDr, grg Maln furil,a-ah, gn7 fufl r, di ab'Arsy ftas.Thaaha
[20]: 5), l,lalik menganggap batnra pertaqnan tentang p€rnraalahan ters€but

tidak perlu dibahas, lalu ia mernandang ke tanah lrernudian mernukuFmukul
tanah dengan kayu yang dipegangn!,a sampai ia berlrcringat, kemudian ia

dan menrbuang kayu 1Bng , kernudian ia
berkata, "Mempertanpkan tentang bagairnana Allah bersern4lam adalah'hal

3Bng tidak masuk akal, sebab sernayam-N3n bukanlah perkara yarg majhul,
dan mengirnanirF adahtr ua[b, mernpqtaryEkanryE adalah bil'ah. Menurudm

engkau ini adalah seorang ahli bd'ah." Kernudian ia menyuruh orcmg ifu pergi.

Malik berleta, "Tidak perlu dimintai untuk bertobat orang yang telah
menghina Nabi SAW baik dari golongan kafir dan orang muslim."

Ibnu AI Qasim berkata, "Aku bertanya kepada Malik tentang siapa png
menyampaikan hadis yang berbunyi,

"Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam sesuai dengan
bantulqa "juga hadits Snng berbunyi,

^r';r, & ?,"1 
'4* ?tttll
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:L'*'{-ilrit
'lburyuhn5a Atbh akan -orStmAW Mintp,- dan hadits Snng

berh.n$,

3. .e,. ^.t..1. ottd
6- gta G oJr- J-+ Ct

. .l . - . . t

.:l1l ;7. e*
"Dn akan mqtwukkan brg;an-IUtp ke blain nqeka Jahanam, lalu

omng t/ang Db kdtan&ki. "

Mendengar ihr, Malik sangat mengingkarinln, dan melarang siapapun

unfuk b€rlota-kata tentang itu. lalu disebutkan kepadanSB, "seseorang dari

kalangan ularna menyampaikan hadits tersebut." Malik bertanp, "Siapa dia?"

I-alu disebulkan, 'la adalah Ibnu Ajhn bin Abu Az-Zinad." Malik b€*ata, "hnu

Ajlan tidak mengetahui tentang hal ini, dan ialga bukan golongan ahli ilmu. "

Menurutku, "lmam Malik mengingkari hal ini karena hadits tersebuttllak

pernah ia ketahui, dan tidak pula sampai kepadanya, maka dengan dernikian ia

dianggap beralasan unfuk mengingkarinla, seperti Al Bukhari dan Muslim

(pemiliki dua htab hadits shahil) jugadianggap beralasan untuk mengeluarkan

hadits tersebut (yaitu hadits yang pertama dan 1Bng kdua), sebab sanad atau

jalur perir,va5atannya 5ang sampai pada keduanla cukup kudt. Sedangkan untuk

hadits png ketiga, aku sendiri tidak mengetahui lafazhnya, maka kita hanya

bisa berkata, "Setuju, seialan dan menyerahkan setnua maknanya kepada png

mengatakanngra, yaifu Sang Nabi lrang benar dan ma'shum."

Ibnu Al Qasim berkata, "Aku bertanya kepada Malik tentang Ali dan

Utsman, ia menjawab, 'Aku tidak menemukan seorangpun yang meneladani

keduarya, kecuali pastilah ia tidak akan ban5nk bicara tentang keduanya.' hnu

Al Qasim berkata, 'Bagaimana dengan Abu Bakar dan Umar, siapa 5nng lebih

utama antara kduan5a?' Malik menjawab, 'Tak ada hal Sang bermasalah pada

s€srrngphr5,a mereka berdua lebih utama dari sdain mereka b€rdrn.'

Dad Malih ia berkat4 "B€rd€bat dalarn agarna hanfa akan menimbulkan

perselisihan dan melenppkan cahaya ilmu dari hati, serta akan mewariskan
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kedengkian dan dendam."

hnu Wahab bertata, "Aku mendengar Malik ber{<ata, "SepafutrSa bagi
siry saia gang menunfut ilmu untuk tenang dan merniliki rasa takut. Ilmu
merupakan keindahan bag, yans dikaruniai kebaikannya. Ilmu
pernbagim dari Allah suJT tilak ada rnanusia 3Brg bisa menanamkanrlp dalam

dirimu. se$ngguhr[E k*aha$mn seseorang adalah jika ia rnampr baperilakll
sestni dengan lrcbailon. Dan kesengsaraan seseorrng adalah jika ia selalu

saia melakukan kesalahan. Jika seseorang menlampaikan ilmu kepada orang
yang ensgan menaatirqp, maka itu adalah penghinaan t€rhadap ilmu."

Al Q'nabi b€diata"'Ahr mendengarMatik b€d€ta"'untuk mendapadon

ilmu, seseorang bisa salr bolakdalik menernui orang lain selarna 30 tahun.'

l{akhlad bin Khidas}, be*at4 "Ahr bertanp lrceada Malik tentang
perrnainan catur, h b€d@, 'Apakah inr panrahan Snng benar?.' AIar merfad,
'Tidak.'la ber*ata"

AlhhS:lllTberfirnran,

'J;tifi{1.iliiil; riul
'Maka tilak da su&h kdanrut htu, m&inlon lcwbn.'lQs.

Yunus l10l 32).

Dari Malik, ia Mata, "Jika seseorang mernuii dirirya sendiri, maka

hilanghh kenrribauraannya."

Ibnu Wahab berkata, "saudari Malik ditan5a, Apa saja kesibukan Malik
di rumatrnya?' Ia menjawab,'senantiasa bersama mushaf dan memba@nyra'."

Abu Mush'ab berkata, "Orang-orang berkerumun di depan pinfu Malik,

sampai-sampai mereka berebut unfuk bisa masuk lebih dahulu. Jika kami telah

bersama Malik, maka kami tidak saling menoleh antara satu dengan lainnya,

kami hanSa menegakkan kepala kami dalam menrpedratikannya. Bahkan para

suhan tunduk padanla. Jika Malik mengatakan, *Tidak' 
atau 'Ya', maka mereka

png mendengaqB tilak pernah bertanlr4 "Dari nrarn engkau b[sa menyatakan
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seperti ihr?"

Malik ditanya, 'Engkau sdalu rnarerf,ti $ht padahal merdra suka

be6uat ztralim dan anie!ts? in menftxab, 'sernbgaAllalr merahrnatimu, jika

tdak malra siapa yang alran menlptakan lrcbena'ai?"

Ibnu Abdul Hakarn b€rlota, 'AIu mendengw AqrSyafi'i berkata,

'Mutranrmad berkata kepadaku, siapakah lpng lebitrtlerilmu, imatn kami atau

fnam kalian? (yal<rri Abu Flaffah atar Malil{- Alu menpunb, 'Apakah dengan

o@<tiPr [a berkata, 'Ya tenfu sap.' Aku mer{au*, 'Aku bersumpah derni

Atatr d hadapanrnq siapaldr 3gg pdfing tahu tenEg Al Qtn' m?' Ia menirur$,

'lmam kdian.' Aku bertanlp lagi, 'Lalu dapdoh SBng lebih tahu tentang

smnah?'. Ia menjaunb, 'lmam kalian.' I-alu siapatrah 1hng l€bih tahu tentang

perlotaan para sahabat dan orang-orang lnng t€rdahuilu?. Ia meniawab, 'lmam

kalian.' Maka aku berlota, 'Yang tersisa hni harryalalr QtE, dan qiyag hant a

bisa dihkukan dengan berlandaskan s€rnua lprrg sehrdnn tadi, dan jika orang

tkiak mengtrmai kernumian, maka apa yrang akan dqigpskannla?"

Aku bertata, "S€@ra objektif, jika ada 1Bng mer$Efialan bah'*a kedrnnla

sejajar dalam segi pengetahuan terhadap Al Qur'an, lnng p€rtama menqnli
qiyas dan yang kedr-ra menguasai sunnah, dan ia juga mengetahui banSrak hal

tentang p€ri{ahan bar!,ak sahabat. S*agairnana}Eng p€rhrna jt4ga mengetahui

barynk tentang perkataan AIi dan hnu Mas'ud serta para sahabat 37ang ada di

Kufah. Maka sesungguhnya keridhaan Allah senantiilsa terlimpahlon kepada

kedua imam tersebtrt S€bab ldni kita tdah berada pada anan di nrana sesorang

tidak mampu untuk b€rlota secara obJektif lagi" kita bertnrap keselamatan

kepada Allah SWT."

Tatkala lrlaliku,aht, cincinnga nrasih ada dl targanrDn, batunyaa berwarna

hitam ukirannya adalah lolirnat "Habitallahu Wa N'nbl Wakil."Cincin itu

sdahiapalei diiaritangankiriqB, walau kadangkalaiipakaidtangan kanannla.

hnu Wahab berl<ata" "Kami men5nmpaikan tentang perilatu Malik l€bih

bary* aari ilmu-ilmu yang lcnri p€lqiari darin1n."

Dari Malik ia ffiata, "Aku tklak pernah Adukksarna ormg-orang
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pardir." ,i

,ir,;.1 hnu Abbas As-Siraj b€rkata, Aku mendengar Al Bukhari berkata, 'lsnad

yang'paling shahih adalah: Malik dari Nafi dari hnu Umar.'

Al Hafizh lbnu Abdul Barr di dalam ldtab At-Tamhidbed<ata; .Kalirnat

be,tikut ini aku tulll dari hahlanku, sedang catatan png asJi telah leryap dariku,
bunyinya adalah, 'Sesungguhnya Abdullah Al urnari Al Abid menulis lrceada

It{aHr h nrcngEhknya unhrh rncnyadiri dan b€ranal. tt4aka lt{alik p.n menrbdc
surat tersebut, ia menuliskan, 'sesungguhnya Allah membagi amalan

mernbagi lezeki. Berapa banlBk orang yang dimudahkan bagin!ts

untuk shaht rnmun ttolah untuk puasa. Ada pula png dimudalrkan untuk
bersedeleh tapi tirtak mudah untrk berpurea. Ada puh lBng dimudahkan untrk

Mihad. s€danglon menyebarlon ilmu ternrasuk amalan }nng sangat afdhal,

dan aku telah dimudatrkan trnfuk melakukan anralan ini, karenanla aku rela

unfuk . Danalrutidake€rnahberpragangkabahwaapapng
alm rnamp.r englGr,l tidak mangr dan alnr s@hr bgrhrap kih serrnn senantiasa

berada di atas k*ajikan."

Wafatn3n Malik
Al Qa'nabi b€d€ta, "Aku mendengar merreka berkata, 'Usia Malik adahh

89 tahnn, ia u/afat pada tahun 179 H.

Ismail bin Abu Uu,ais Hata, "Malik sakit. lalu aku bertanya kepada

keh.nrga kami apa SBng diucapkan Malik tatkala ajal menjenrputnln, mereka

menjawab, 'la mernbaca tasyahud 0clirnat slnhada0, kernudian mernbaca a3at,

Airs&atr$&
"Bagi Alhh-lah urusn s&elum dan sesuhh..."(as. Ar-Ruum [30]: 4],

setelah mernbaca ifu, ia pun wafat."

Dnuldl dad Al @hi llpdh ba[rwa Asad bin Musa berkaq'Aku bemrimpi

bot*., dengan Malik setelatr wahtrya, ia mernakai baju hgau dan sedang

berada di atas r.rnta, mdalpng di antam langit dan hrni. Aku b€d{ata kepadanya
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'Wahai Abu Abdullah bukanlah engkau tdah u,aht?' Iia menlawab, 'Ekrhil,'

talu lrcnranaloh ternpat kcnrbalimu?, tarqBlnr hg[ Ia meniawab, 'Aku tdah

menghadap Tuhanku dan h b€6kara ltepadahr tanpa ada pernbatas.

Aku berkata, 'sesual lrcsepalotan, la dlkuburkan di Baqi', dan

tqlrrarqp sertg &raht.'
hda rnabrn urafu[E knnn ]ramr, d&kan batnra ada sesaang dari

lokrggr Ardrr Ucnsenadrg:

' '11)t
'k,t*:ir-)i '€bfii

* #.iriv,"";u tq.

;i "J,.sli,,frti[,sj it:ti

/;irr ?Y*&
aa a a a

' fu,fubhrrnbhr@an
t &ab esd( sary @ pnrfik @, lhlibq q- ry
funry inun grug ma nfu Burn* b, &t mandlmn lhnu

futtqa k&nnitn daiAllah taadtlan abng hfiWa akhtantwt

hnu t-hmb bed€t4'Setdalr buafu, scrnralEr{l adad ruma[t pantanlel

lvlalik diual. Baik ilu lorpet, podun\ barilal, dan bin#inrlF, senruaqp sehaga

500dinar."

Muhammad bin Isa bin Khalaf b€rl@, "l'lafik menirggalkan 500 putg
sandal. hda sra[l k€fik4 ia pernah mengftrgftnlcn bafrr dati aous[t, dan terr4@

ia bertrasil menrilikinlp sebarqpk 7 buah sebelum iar u,afat."

Abu Amru berkata, 'Ketika wafat, Malik meninggalkan uang s€bar4nk

2627 dfi7a\dan 1000 dirham."

Menunrdm h adalah seorang irnam lEng t€rgold{g sebagpi orang besar,

hidup bahryia, diunggulkan di atas ularna hinqn uerpenampilan bagus, ahli

ibadah, nrnah fng bagus, bally6k kenilnnatan, terhormat di dunia dm dfiffi.
Ia natr menertna hadiah, mernalan yang balk dar berarnal shalih.
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.1

::
363. Al-I-aitsbin Sa'ad (Atutr

Ia adalah pS" Abd,"!"hnFq Seorang irnam dan penshapat hadits
sekaligus s@rang qpilod Islarn. Iu lrga .-rrrg ularna di negeri Mesir. Ia adalatr

Abu Al Hani Al Falmi'irdayan Xmfia Uin fsaUit Uin Zr.;.
Dilahi*an di @rqasfndah sebuah desa di da€rah Mesir, pada tahun

Al-Laits adalah seorang drlt ftldh, ahli hadits di Mesir, ia seorang yang
rendah hati dan pemalu. sebuah daerah akan merasa bangga dengan
keberadaannSB di sana. ScbS senrua pgabat, hakim, dan kepalakepala lernbaga

3nng ada di Mesirberada di bauah perintahqndan s€nantiasa merujuk pada

pandanganntn. Ia sdalu diajak untuk bermuqlawarah, bal*an Al Manshur
memintanla unfuk meniadi uakilnya di suafu wil4,rah, namun ia menolak
perrnintaan tersebut.

Al Hasan bin Yusuf bin Mulaih berkata, "Aku mendengar Abu Al Hasan
Al Khadim berkata, ;Aku pemah menjadi so rarry ghulan(pesuruh)Zubaidah.

fuatu ketika didatangkan kepadarD,aAl-Laits bin Sa'd untrk ia mintai htwanya,
posisiku saat ihr dad baliktirai berdiri tepatdibelakang k€pala tuanl$ Zubaidah.

I-aluAr-Rasyid bertanSla kepadanSra, ia pun menjar,rrab, 'Aku bersumpah bahwa

e Lihat As-Si1ar Slfrtl@.1651
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alnr memiliki dua keh.n,' lalu Al-l-aib mernintanlB unhrk berstrmpatr sebanlnk

tlga leli, sera,a ber*ata, 'smgguh engkau talort lrcpda Allah?' Zubaidah pun

kenrbali bersnrmpatr, rnaha AII-aits menJanabqn dengan firman Allah,

@96'4;?u;ola-u;ts
'hn bgi ontggns dddan *tnrug&p Tulnnng da dta
gaagB. "(Qs. fu{ahrnan 1551, 46)

Al-lrits berl€ta" "lUaka alnr p.rr mcnetapkan baginlra Merapa bdang

tanah untulcrya di Mesh.'

Aku berkata, "JilG lGah hi b6tar taiadi, maka ldsah ini terldi s&lum
masa Khalihh Hanrn fu-Rasyid."

hnu Bukair berkata, 'AFI-aits adalah orang SBng pakar di bidang fikih,

lisannga cakap dalam berbahasa Arab, mampu mernbaca Al Qur'an dengan

baik, dan menguasai ihnu Nahwu. Ia memiliki banlrak hafalan hadits dan

ingatanngn kuat." hnu Bukair tenrs menyebutkan sifat-sifat baik yang dimiliki

Al- I-aib, sampai*ampai h menjal[nkan tanganqn hingga 10 jati salftg ber*aitan,

seraln be*ata, "Aku tidak pemah melihat orrng sepertinSa."

Utsman bin Shalih berkata, "Pam penduduk Mesir kurang menghargai

Utsman bin Affan, lalu muncullah Al-laits ]Eng menyampaikan tentang

kortarnaan Utsman, maka merekabedrenti menghufiil Utsrnan. Dan penduduk

Himsha juga kurang menghargai Ali bh Abu Thalib, lalu muncullah Ismail bin

Ag6aql, h mer4pmpaikan M FnS dimiliki Ali, maka mer,eka

pun brh€nti menghujat Ali-'

Qutaibah be*ata, "A!.I-aits menriliki pernaukan s€banyak 20 ribu dinar

pertahun. Ia berkata 'Tilak diuaiibkan atasku wrhrk berzakat.' Sebab ternyata

Al Laits telah memberikan uargn!/a tersebut kepada lbnu lahi'ah sebanyak

1000 dinar, mernberi Malik 1000 dirnr, mernberi Manshur dan Ammar png
berfugas sebagai p€ncerarnah sebanlnk 1000 dinar, dan mernberi seorang

.lartnh sebaqnk 300 dnar."

Seorang wanita datang menernui Al-laits, ia ffiata, 'Wahai bapak Al
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Harits, anakku sedang sakit, ia ingin sekali minum madu." Al-Laits b€rkata
kepada pernbantunlp, "wahai.ghulam berikan kepadanya 120 liter madu.'

AMullah bin shalih berkata, "Aku berternan dengan Ar- laits selama 20
tahun, selama ifu ia tidak pernah makan siang dan makan malam sendirian, ia
selalu melakukanngra bersama orcmg banSnk. Ia tidak makan kecuati dengan
dagrng, jika tidak maka ia akan sakit."' . 

.

setiap hari, Al-Laits memiliki ernpat majlis Sang harus ia hadiri. pabma,

Ia hadir di majlis Sultan, baik untuk ma,rakilinSn atau mernenuhi kebutuhannga.

Di samping itu ia juga menjadi pengawas sultan. oteh karena itu, jika ia
menernukan ada hal sBng &lak beres,yang dilakukan oletr pam peiabat peradilan,

atau ada yang tidak benar yang dilakukan sultan, maka ia akan
mengirim surat k€eada Amirul Mukminin, dan 3nng bersanghhn dapat dicopot
dari;abatannya . Kdw, ia menghadiri majlis para ahli hadits. Ia perrnh berkata,
"selarnatkan para pemilik toko (pedagang), sebab hati mereka selalu terikat
dengan pasar." Ketiga,la hadir di majhs yang mernbahas beragam masalah, ia
dikemmuni barrynk orcrng dan menanyakan kepadanya tentang banyak hal.
Kenpt,la berada di majlis yang memenuhi kebufuhan orang banyak, ia tidak
pemah menolak otang yang merninta kepadanya, baik kebutuhan yang sepele
atau yang besar. Ia selalu membagikan madu dan lemak sapi di kala musim
dingin, dan di musim pdr, ia membagikan tepung yang diisi gula.

Dikatakan kepada Al-Laits, 'lsemoga Allah memberikan kesenangan
keeadamu. Sesung$finya kami telah mendengar hadits 5Bng kamu sampaikan
tidak tercanfum di dalam buku-bukumu." Ia menjar,lrab, 'Apakah semua lang
ada di dalam hatiku terdapat dalam bukuku?" Seandainyra aku menuliskan sexnua

yang ada di dalam fikiranku, maka kendaraanku ini tidak akan mampu
mernuatrya.

Ahrnad bin AMurrahman bin wahab berkata, "Aku mendengar Asy
slrafi'i berkata, 'Keahlian Al-taits di bidang fikih melebihi Malik. Akan tetapi
para pengikuhln tidak konsisten dalarn menialankan ajarannya'.'

Al-Laits wafat pada tatrun 125 H.
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Khalid bin AMtrssalam Ash-Sharfi berkata, "Aku menlBksikan jenazah

Al-Laits bsarna dengan alBhku. Aku belum pernah melihat jenazah 5nng

dimuliakanseeerti jenazahnlB. S€bab padasaatinraku melihatsernr.ramanusia

merasa sedih dengan kepergiannln, dan mereka saling mengungkap rasa

kehilangan lnng mereka rasakan, bahkan mereka menangis. I-alu aku berkata

k@a alBhlm, 'Wahai 4Bhku, seolah:olah semua omng di sini adalatr lcelrarga

jenazah ini." AgBhlnr menftuab, "Wahai anakku, selamanlp engkau tidak akan

p6nah menernukan omng sepertir4p lagi."

471



frhgbsatrfurAlanAtM'

364. Maisarah At-Taras zoa

Dia adalah Maisarah bin AMi Rabbihi Al Farisi Ar Bashri, ia seorang
yang banlEk rnalon. Para ulama hadits menSatakan bahua ia adalah periu/alpt
png lernah, dan ia dicap sebagai pendusta.rcT

AI Ashmu'i berkata, "Ar-Rasyid bertanya kepadaku, ,Berapa banyak
Maisarah makan?' Aku menjauab, '100 potong roti dan setengah gelas garam.'
Lalu Ar-Rasyid memerintahkan unfuk memberikan 100 potong roti kepada
gajah, ternpta gaiah pun nnsih menyisakan satu potong roti.

Disebutkan, "sebagian para pelaunk berkata kepada Maisarah,'Apakah
engkau ingin menrakan domba panggang?'. Ia meniauab, 'Tidak ada yrang tidak
aku sukai dari hal ifu,'lalu ia turun dari keledainya, dan orang-orang ifu pun

207 D dalam kjtab Al Mian, hnu Hibban b€rkata, "i{alsarah adalah ternasuk orang
yarg meriunSntkan hadits-hadits natilhu' daripada hadits-hadits yarg itsbat Dialah
pemilik tadits Fadha'ilul Qw 'a, yang cukup panjang." Abu Daud berkata, Aku
menyatakan dialah lnng mernbuat-buat hadits. Ad-Danrquthni b€rkata, Ia periwayat yang
ditnggalkan. Abu Ha$m berkata, Ia tehh merekayasa hadits, ia telah meriurayadran
tentang ka$amaan Qazwin &n,4t-Tsughw. Abu Z.u'ah b€rlota, Mengerni ketrtarnaan
Aa rir\ ia merrbuat s€baqrak 40 hadits, dan ia bcr{rata, Aku telah memperkirakan
dahm mdakukan hal itu. Al Buk*rari berkata, "Maisarah bin Abdu Rabbihi adalah seorang
p€ndusta."
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menarik keledai4a. Selanjuitnp orang-orang lang membawa pergi keledainSp

kenrbali datang dengan mernbawa dug-g panggang, dan ia sudah lapar dan

telah lama menanti4n. Ia pun langsung memakan daging tersebut, seret!/a

bertangra, 'Apakah ini daging gaiah?'Nampaknp ini daging setan- Ketika ia

selesai makan, ia merninta l€rnbali keledainya, sontak sanua ormg ormg

tertawa, dan mereka berkata, 'Demi Allah keledai itu ada di tenggorokanmu,'

lalu mereka prn mengunrpulkan ganti rqi untukqp.

Dikisatrkan bahura s€onng p€rernpuan bernadzar untuk mernberi makan

Maisarah sampai kenyang. h pun mendatangi perernpuan tersebut, dan di sana

ia makan sebanSTakiatah 70 orang.
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365- IlIYAHzos
Ia adahh puha Amru Al Qaisi AI Abd. A!,ah dili Al lGhashir. Ia berasal

dari Bashrah, berperilaku zuhud, dekat dengan Tuhan, dan memiliki
kernanrpnn.

Abu Bakar bin Abu Dunya berkata, "Ali bin Abu lvlar!/am mencerihkan
keeada lorni, ia berkata, 'Rilah Al Qabi b€rkata, 'Aku merniliki 40 dosa lebih,

dan trnfuk setiap dosa aku baistigfar sebaryak seratus ribu kali."

Abu Ma'mar Al Muq'adi berkata, 'Rabi'ah melihat Riyah sedang

mendekap seoang bayl dari lduarganF dan h menciumirgn" Rabi'ah bertarry4
'Apakah engkau mencintai baJi ifu?'la meniarpab, 'Ya. Tenfu sa!a'Rabi'ah
b€r*ata, 'Aku tidak mengiraiika di dalanr hatimu nrasih terdapat ruang untuk
mencintai orang lain.' Spontan iaiafuh pingsan, lretika siunran h betl<afrL 'ltrlah
rahrnat Allah SBng ia tarnmkan dalam hati parra hamba untrdr mencintaianak-
anall'

a Li[rat r{c.Siar lilnfy'lT +l? 51.
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366- Mutiammad birr' Nedharzoe " '

Ia adahh Abu Abdurnhrnan, Al Haritsi Al Kufi, seoftrng ahli ibadah

Kufahpadazamannya. ';,

Abdullah bin Mrfianrnad Al l&mani bed6t4'Aku menernui Muhammad

bin l.{adhar dan alnr nrcngatakan kepadanp, 'Nampakrya engkau kurang suka

duduk bersama ormsforang.' Ia meniaunb, 'Betul, lagi pula aku tidak merasa

kesepian, sebab aku selalu duduk dengan Dzat png selalu mengingatku.'

Dari Muhammadbin Nadhar, iaMata" "Au/aldari pengetahnn adalah

. mendengar, lalu dhm mernpefiatikan, lalu mengfrapal, lalu mengamalkan, lalu

menglebarkanryn.'

Ibnu Al Mubarak be*ata, "Jika Muhammad bin }.ladhar diingaflGn tentang

kernatian serntn persendiaann5a bergetar."

Dari Abu AlAhu,6h h berkata, "Muhammad bin Nadhar benrsaln untuk

tllak tidur, kecrnli jika nratanp sangat menganhrlc"

, ,,:

D Lilrd z{s.$ar (\rl[/17$176)
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367. Sulaiman Al, Kliaumashzro
h terrnasuh gdongilr drli ibadah 3nng besar lErB ada di qprn.

Muhammad bin Yusuf Al Frlrabi b€doe4 "Aku berada dI sehnh maihs

yangdihadiriol€hAlAuza'i" Sa'idblnAbdulAziz, danSrlainranAlKlrawuaash.

Al Auza'i mengutarakan tentang ota{forang zuhud, 'Sdalu b€rtambah
kanginan unfuk bisa s€p6ti mereka,' lalu Sa'id be*ata, 'Atnr tidak p€rnah

melihat manusia yang lebih zuhud dari sulaiman Al Khawuash,' ketika
mengucapkan kalimat itu, ia tidak tahu bahwa sebenamya Sulaiman Al
Khawwash hadir dalam rnajlis tersebut. Lalu Sulaiman pun mengangkat

kepalanya, ia berdiri dan pergi. Al Auza'i menoletr kepada sa'id dan berkata,
'celakalah engkau, mengapa engkau tidak berpikir-pikir dahulu apa yang keluar

dari kepalamu, engkau telah menyakiti peserta majlis kita dengan
mensucikanngra di hadapan walahnya.'

Dcerihkan bahua pada suafu nElam, Sa'id bh Abdul Aziz mengrrnjr-rngi

Sulaiman Al Khawwash di rurnatrrya 37ang ada di Beirut. Ia mdihatqn berada

dalam kegelapan. Menanggapi keheranan tersebut, Sulaiman berkata,
'Kegelapan kubur lebih datsyat.' I-alu sa'id memberikan beberapa dirham

kepada sulaiman, narnun pernberian ifu ditolaknga, ser4ra berkata, 'Aku tidak

zro lif-1 As-9W $W 17 8-17 91.
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ingin rnernbiasakan iiulaku berinteralsi dengan dirhamdirhammu, siapa kdak

yang akan mernbantulnr flra aku diminta pertanggungia^raban?' I(sah ini sampai

ke telinga Al Auza'i, ia b€rkata, 'B€gitulah dia, kalau ia dalam golongan salaf,

maka ia akan menjadi ularna mereka.'
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368. Salrn bin Maimun2rr
Ia adalah Al Khawuaas, l€bih muda dari Sulainran Al Khawwash

Ismail bin Maslamah Al Qa'nabi berkata, "Aku uermirnpi seolah kiamat
telah teriadi, lalu sesorang berseru, 'Ketahuilah, hendaknSp orang-orcmg

terdahulu berdiri,' rnaka berdirilah Sutian At-Tsauri. Orang tadi l€rnbali berseru,
'Hendakn5a orang-orang terdahulu berdiri,' lalu berdirilah salm bin Maimun Al
Khawunsh, dan setelah itu berdirilah hrahim bin Adham."

Atrmad bin Tsa'labah berkata, "Aku mendengar Salm bin Al Khawwash

berkata, 'Aku berkata pada diriku sendiri, 'Wahai jiwa, bacalah Al eur'an
seolah er:gkau langsung mendengar dari Allah tatkala Dia memftrmankannya,

dengan begifu engkau akan merasakan kenikmatan."

Ia hidup hingga melebihi tahun 113 H.

2rr lll-1 As-SitEr NW179-180).
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Ia adalah putra Abdullah. la sarang ulama dan penghapal hadits, ia

juga seomng hahm. Ia adalah Abu Abdullah An-Nakha'i. Beberapa imam tidak

berhujjah dengan hadits MakridtyaFladits 37ang diriwayatkan olehnp saja, -

perrql.An-Nasa'i berkata, "Tidak menladi masalah berhuiiah dengannp."

Al Juzajani berkata, "Hapalannlp buruk, haditsnla tidak mepkinkan,

dan suka condong atau kurang pendirian."

Menurutlru, "la agak bemliran q,i'ah di ahs loilah p€ndLduk w'rl4Bhr4p."

Ia termasuk salah seorang ahli fikih ynng ternama, antara ia dan Abu

Hanifah terdapat beberapa kesamaan (adalah pendapat fikih)-

Abu Nu'aim b€data, "Aku mendengu qrarik b€d(aft4 'Pada hari lJtsrnan

diaiukan, ia dalah orang fng tesbaik dalam kaumryn'."

Ibnu U5ainah b€rkata" "Dtan!,akan keeada St/adk, Apa pandanganmu

terhadap orang yang l&&t m€rgdarnatm A[ daipada Ab{.t bakar?' Ia men}ruaab,

'l(alau begitu orang ihr telah saara telh.rka tdah b€*ata bahwa kaum mr-rslimin

tdatr mdahrkan kesalaf,ian'."

2t2 Uhr[ /4s$,iya,' (ilf[.f2oG21.6l.

479



Ringlrasan Sitru A'lan An-Nubla'

Manshur bin Abu Muzahim berkata, 'Aku mendengar S!,arik berkata,
'Tidak membikan jaraaban sesuai pada tempatga, maka itu bisa mencai*an
hati'."

Menurut Sulaiman bin Abu Sgraikh, q/arik telah berkata kepada bebelapa

saudaranya, "Aku dipal$a untuk mengernban jabatan kehakiman,", maka
seormg saudamnla berkata, 'Kalau begitu engkau telah dipaksa unfuk mencari

iz)4?'"

Kemudian Sulaiman berkata, 'AMullah bin Shalih bin Muslim telah

menceritakan kepadaku, 'Slnrik menangani kehakiman di Kufah. suatu hari, ia

keluarmencari rotan sampai kedaerah syahi (sebuah tempat yangberdekatan

dengan Qairuwan), narnun ia mengalami kesulitan untuk mendapatkannya,

sehingga h harus b€rmuldm di sana selarna trga hari. Roti yang meniadi bekalnp
menjadi kering, ia pun menrbasahinya dengan air lalu memakannya. Maka Al
Ala' bin Minhal Al Crharnwi bersenandung:

JilaSang agltau kablan &lah k&qnrut

khw aglau t&h dipaksa untuk manfiilitaltu

Maka ang*au t*l*akan mandapt tunptsetbphari

S&b agleu akan mqgidapi set*zp orug jang datu g

fuisdqrganmnib?

Engkau bm*im di dea gahi sdarna tigB lnn
Tanp fukal k@nli lanSa septongtoti &n aA

Flarndanbin Al Ashbahanib€rkata, "Aku beradadi dekat q/arik, ketika

1-zut ,*'!:;:l n t\ e'i t' .r. ok'oti

elArr$-u& #F,r.V;ut t
:6 t t' Lsr'rt)),, ff4O "; eV
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itu ia didahngi oleh beberapa anakAl Mahdi, ia bersandar, lalu ia dihrya tentang

hadits, tetapi ia tidak menoleh kepada omng yang bertanla, n filun ia menoleh

kepada kami. Si penanya pun mengulangi pertanlraanqra, dan SlErik kernbali

mdalnrkan hal lpng s6upa. Lalu anak Al IvIaMi yrang ffin!,a t€rs€but ffiata,
..Nampaknya engkau merernetrkan puba Khalifah." Ia menjar,rab, "Tidak, tehxpi

menurutlnilebihbaikilmu itu menjadi hiasan pemilikn5a dari pada akankalian

sia-siakan." Anak Khalifah itu bedqta, "Kami pun merdekat dan bersimpuh di

d€kat ia b€rsimpuh." I-alu ia kernbali menanyakan tentang hadits tadi, dan $prik
b,a4ata, "Beginilah caranya menunfut ilmu."

Dari fuy'ats dari Muhammad bin Sifun, Syarik berkata, 'Di Kufah aku

mendapatkan ernpat ribu penruda 3ang mentrnhrt ilmu."

Hafsh bin Ghiyats berkata, "Dari jalur perir,ualptan Ali bin Xnasymm

aku mengetahui Syarik berkata, 'Nabi SAW wafat, dan kaum muslimin mernilih

Abu Bakar sebagai Khalifah, kalau mereka mengetahui ada png l€bih baik

darinln berarti rnereka telah menipu kita. Lalu Abu Bakar menjadikan Unrar

sebagai khalihh setelahnya, dan ia menegal*an kebenaran dan keadilan

sebagaimana Snng telah dilatnrkan oleh Abu Bakar. Tatkala Umar wafat,

penenttnn khalihhberikutryB ditenhrkan dengan musyawarah oletr enam or-

ang, dan mereka pun sepakat unhrk mengangkat Utsman, jika mereka tatru

bahwa ada yang lebih baik dari4n, berarti mereka telah menipu kita."

Ali bin KlrasrTram berkata, 'El€berapa otang sahabat kami dari golongan

pam ahli hadits telah mengabarkan kepadaku bahun q/arik telah memaparkan

perkataannp di atas kepada Abdullah bin ldris, lalu ia menanggapiryla, 'Apakah

hal ini engkau dengar dari Hafsh?' Aku menjawab, "Yd'. AMullah bin Idris

berkata, "segala puji bagi Allah yang telah membmt lidahnya mengatakan hal

ini. Demi Allah, ia adalah penganut aliran Syi'ah, dan sesungguhnla SlErik

adalah penganut aliran Syi'ah."

Alm berpendapat ba[n ua Faham Syi'ah yang dianukryla tidaklah berbata}n

Insya Allah, kecuali pada sisi pemyataannya tentang para sahabat yang

menrerangi Ali RA sebab pern5ataan ifu buruk untuk mernberikan pendidikan
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paaa petatnlqn. Dan kita tdak berlrak mengahkan tentang para sahabat kanfi
kebaikan }Bng merdra miliki, s€rta ridha dengan meldfia serala kita hendalqp
berlcata,'M€rdra arlrlah sekdompok orang b.lman sarg tllak mer4,ukai inrarn
Ali RA, hal ini sesr.rat'dengan salatr satu sabda Rasululhh sAw l€pada Ammar,

tq':^;nt'adr
'hgl<au akan drbw uh oletz se*etompok oftnwrang jang meJanpui
bbs.'
Kitia menrohon kepada Allah untuk meridhai semuilnla dan menladikan

kita tidak dengki terfiadap orang beriman lainnSn. Dan kita tidak perlu ragu
bahun Ali RA memang lebih baik daripada orang lpng merneranginya, dan ia
mernangkadadiataskebenaran. +

Slarik unfat pada tahtrn L77 H, Usianya sekitar g2 tahun.

Ya'qub bin Slraibah berkata, Al Manshur S!/arih ia berkata,
'Aku hendak memberikan kepadamu kedudukan sebagai hakim,,' Syarik
menjawab, 'Maafkan aku wahai Amirul Mukminin.'Al Mansh* menjaurab,
'Aku tidak akan memaafkanmu.' syarik berkata, 'Kalau begitu aku akan perg
hari ini dan kelak akan kembali.'AmirulMukminin memikirkan pendapatnya
tadi dan Ia berkata, 'Nampaknya engkau ingin menghilangkan diri?, jika engkau
melakukan ifu, maka aku akan melakukan kepada kaummu 50 hal yang engkau
benci.'Akhimya dengan tekanan seperti ifu, ia mau menerima jabatan hakim
tersebut hingga masa Al Mahdi. Al Mahdi merestuinya untuk menjadi hakim
walau akhimya ia mencopobnya, ia berkata, "syarik adalah otang yang bisa
dipercayai dan nurmpu mengemban amanah, ia banlrak hapal hadits, dan tidak
banfruk melakukan kesalahan."

Isa bin Yuntrs be*ata" "Siapa orangryra Sang bisa terlepas dari kesalatran?,
sepertinSa aku pernah melihat s!,arik melakukan kesahhan, dan ia meminta
nraaf sampai aku sendiriyang menrsa malu."
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37O- Abu Awwanah (Ainl2l3

Ia seorang imam penghafal hadits yang memiliki komiknen- Ahli hadits

di Bashrah, Nama aslinln Al wadhdhah bin Abdullah, ia b€kas harnba satnp

Yadd bin Atha Al Yaslnri, Al Wasithi NBazzaa-

Al wadhdhah adalah bekas tarrErEn Jurian. Ia dilahirkan pada tahun

70 H.

Al Hafizh bin Adi berkata, 'Tuannlp Yazi{ pernah mernberikan pilihan

k@anya antara kebebasan dan menulis hadits- Temyata ia memilih untuk

menulis hadits. Maka tuannya memkikan kuasa kepadan5n trnhrkberniaga'

Stnfu ketika datanglah kepadanlp seorang pengemis, ia berkata, 'Berilah aku

dua dirham, sesungguhnga aku akan bermanfaat bagimu.' Ia pun memberi

pengemis tersebut. Setelah itg si pengernis berkeliling menernui para p€nguasa

Bashrah, ia berkata, 'segeralah temui Yazid bin Atha" karena ia telah

memerdekakan Abu Awwanah.' Maka orang-orang ifupun datang menemui

Yazid dan mengucapkan selamat atasnya karena telah memerdekakan Abu

Awwanah, akhim5ra karena memsa tidak enak untuk hal tersebut,

ia pun mernerdekakan Abu Awwanah-

Abu urnar Ad-Dharir meriwalntkan dari Abu Awwanah, ia b€rkata" "Aku

2" Lt}Iat k$@ vfr/217 -2221.
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menemui Flamrnam bin Yafua, lctil<a itu h s€darg saldt, alru meniengulqp
dan ia H<ata kepadaku, 'wahat Abu Awwarnh, doal€n alnr agar A[ah tidak
meerafatl<anlar sampai dtalfu ng bunggr menryd uiabatEh.'Al$.r b€rkafia,

sesunggrrhrya batasan aFl t€bh dil€tad€n dehltB.' Flanrnam p.rn nsrimpdi
jawabanku, 'I(ahu begih engkau masih datam kesesatanmu'."

Aku berpendapat batu/a inilah sebunrktunrtnala perl€taan, sebab

memang segala sesuafu telatr menriliki taldirnlra s€ndiri, meskipun ara! ruga
telah ditaldirkan, akan tetapi berdoa unttrk mernohon panjnng umur adalah

dibena*an. Sebab Rasuhrllalr sAw sendti mendoakan Anas pernbantrrlB agar

dib€rilon umur panjang, dan Allah bisa sap menghapus atau tidak apa saia

Snng Dia inginkan. Bisa saja panfrrrg umur dalam ilmu Allah dib€rikan dargan
qprat adaqn doa png dipanptlon dan Dra lobulkan. Begitu juga habisnya

umurbisa disebablon karena jika ia panftrng utnur, rnaka akan menimbulkan

kelalinran dan kenrsakan 'Tllak ada }nns bisa menolak ketentnn qadha dan
qadar kanrali doa."

Ia wafat di Bashrah pada tahun 176H.
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371- Ja'far bin Sulaiman.zt4

Ia adalah puka Ali bin Abdultah bin Abbas (sang tinta umat). Sorang

pangeftm, bangsauran Bani Haqrim, ia adalah alBh Al Qasim Al Abbasi, anak

panranAl lr{anshr.

Ia seorang bangsawan yang dernratran, pemurah, pembani, berilmu,

terhorrnat. Ia mernimpin lvtadinah dan lrtal*ah sekaligtrs, kernudian ia lengser,

lalu kernbali dib€ri iabatan mernimpin Bashnh pada nrasa ktralifah Ar-Ras!&-

Ia wafat meninggalkan 80 anak kandung, 43 dari mereka adalah anak

lah-lah. dan menrpunyai Uanlnk penhsgalan dan u/alaf kepada orang-oranll

yangteryrtus.

Al Ashmu'i berkata, "Tidak pernah aku menenrukan ada yang memiliki

al&lakdan perilaku sernulia dia.'

Ia mernimpin l\4adinah pada tatLrr 1tl6 H, tepatrp setelah Abdullah bin

fu-Rabi'Al Haritsi.

Al Ashmu'i Hata, 'Ja'far bin Sulaiman menaiki funggangan dengan

penampilan png sangat bagrrs. Dan di Bashrah ada seorang ahli fikih 1Bng

lcnt akalnlp. Ia keluar menernui Ja'hrr Snng sedang dalam perialanan. Ketika

2r' Ulhat 14ta6 As-S@r (,1W239-241I

48S



n@t Srlrrr A'lilr' A*I{frala'

berternu, ia Hata, 'wahal Ja'fu, [hdah, kaki nrana yang tal€bih dahulu

alran engkau kehnrkan dari lnilx.rnnr ldalq dur lnng dmn mernbamnu menfri

titian shiraf Al M@in l(druilah batnraa sernrn pasrkan dan plraiarn yans

kaukend€ninlnihtnlntldakl€bhdartsehahbtfl, fldakrnampu
mencegahrnu dari leterfrnn Allah sedmpn. Engkau alon mati, ma$k kuhr,
dan menghadap A[a[r soang &i, dan alon dh&* scndLian. lrlaka cernrdilah
dtimu, ahtdatrmenaihatimu."

Flamrnad bin Taid W\ "Nnr mcnrandlkan Ja'fo bin Sulairnan, dan

akulah yang mengancingkan kafannya, kenrudian pamannya

AMushshamad dengan rnernbaura t helai paleian untuk dikahnkan lagi

namun ia tidak dlkaftrrkan k4uali dcngm tba hdai saja untuk
mengarna[Gn arnalan $mah."

Terdapat 37ang suka mernuiiryra dan mengambil imbalan

daiqB.

Ia wafat pada tahun 17 4 H.
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372- Rabi'ah Al Adawiyah2ls

Ia adalah seorang unnita SEng b€rasal dari kota Baslrah yang anhud,

ahli ibadah, dan penutr ketundukan. Ia adalah ib,u dari pukanya !,atB brnarna

Anru. Ialah Babi'ah binti Ismail.

Khalid bin Khidas!, bed{ata, 'Rabiah mpndengar Shalih AI Murri sdalu

duniadalam ceriarUn, hlu Rabi'ah be*ata,'Wahai Shalih,

Barangsiapa Snng meryukai sesrnfu pastilah ia selalu menydtrt-nyebutrya'."

Bisyr bin Shalih Al Ataki be*ata, "sekelompok orang bersama Sufyan

At-Tsauri ingin menemui Rabi'ah, mereka bertincang-bincang beberapa saat

danperbincangantersehrt merryentrhlnl-lnllrcdunialan" Tafkala merekab€rdid

unfuk berternu Rabi'ah, h bedffi kepada penrbantrrrc, 'Jil<a qpilh dan ternan-

tennanrya datang, jangan kzu idnlcn meidca" sestngguhnlra aku mdihat ba[rua

merreka mencintai dunia-"

Ubais bin Maimtrn Al Aththar berl<ata, 'Abdah binti Abu qrawu,al

perempu.rn lpng banlpk menrbanhr Rabi'ah Al Adawiyah telah menceritakan

kepadaku, ia be*ata batruaa Rabi'atr senantkm mengerfr*an shalat sepanlmg

malam. Jika hjar terbit, h tidtr seienak sampai fuar agak menguning, aku

mendengamya berlota, "Wahai jlwa alangltah banlpk tidurmu, dan sampai
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kapan engkau bisa terjaga, bim saia engkau tidur dan tidak bangun ragi hingga
tibahari lrcbanghtan."

r'i Ja'hr bin sulairran berlata, "Aku dan s.6,an At-Tsa.ui menernui Rabi'ah,

Ialu Sufilan berkata, 'Oh, alangkah sedihnya engkau,' Rabi'ah pun ber*ata,
Jangan meogada-ada, tidak ada kesdihan gang dirasakan'."

Abu sa'id bin AI Ambi berlota, "Rabi'ah telah menrbaua baqlak orang
tnrfuk menemukan Magai hilmah. fuf!,an dan q^rbah mencerihkan datintn
berkenaan dengan tuduhan batil 3ang dilontarkan orang-oftmg tentangnln,
bahqra sernua ifu fidak benar. rlal ters€but lor€na Rabi'ah pernah mengucapkan

bait berikut ini.'

',f|L 3f)l'J;|f '*i, ;:* )Ft eU*;U,
Alat t&h manJadlcamtufiru bbam dl dalan lntiku

Dan l@ilan ttbuhlu mmi &ri sbp fi lpn7 itgin nqfirdutdku

Derni mendengiubait ini orang-orang pun aklrimya menudutrnya telah
melakukan Al-HulullvalfuseJenis kq/akinan kaum sufi bahwa mereka dapat
bersatu dengan Sang Perrcipta).

Menurut bahwa tuduhan ini terlalu b€rlebihan dan bodoh,
nampaknya orangorang yang menuduhnya melakukan itu adalah demi
melegalkan keyaldnan mereka tentang Al-Hululsebab dengan begifu mereka
dapat berdalih tentang apaapa png mereka lrakini, dahulu p€rrrah dilpkini
dan dilaltukan oleh Rabi'ah. Dengian begifu tidak ada alasan untuk mengaft*an
mereka, sebagaimana mereka juga berdalih dengan sebmh hadits erdsi lnng
berbunyi:

t,.. .?- t... , .l-

i..* g*ll rr"- d5

,, "Maka atran maniili telingaya5angseJalu kgunal<an untuk
madangar"

Ia wafat pada tahun 180 H. :
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373 - Rabi'ah Asy-Syamiyah216

Ia seorang r,ranita yang ahli ibadah, sedang Rabi'alr lBng poptrla,r adalah

png satu lagi. Ia lebih muda dari Babi'ah Al Ada r[/ah. Adakalanf kisah

tentang kedtn Rabi'ah ini saling bercamp.rr. Rabfah png lrcdrra inilah yang

p€rnah bgltata dalam riuEtat Ahmad bin Abu Al Haurari dari Abbas bin Al

Walid, balMIa Rabi'ah ber*afta, "Aku berisigfar lrepada Allah karena minimrUn

kptg.ranlru daliln istrghhr png larucapkan"

2t6 llhat At-gw lgnql2q4l-
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374- Abdurrahman bin Mu'awiyah bin
Hisyarn2lT

Ia adalah putra Abdul Malik bin lGmran bin Al Hakam bin Abu Al Ash

bin UmagBh bin AbdusX/q/arns bin Abdu Manaf. Ia adalah sultan Andalus. Ia

adalah ayah Al Mutharrif Al Umari, Al lvtanmni, trnng terkenal dengan juhrkan

Ad-hldtils€bab lditra Khalihh Bani UrnaS;ph nnrhrh dan lrlauan Al Flirna
terbunuh, lalu berdirilah Daulah Abbasiph, ia kabur dari negeriqB menuiu

Andalusia dan b€rhasil menguasainln.

Ia kabur dari Mesir pada akhir tahun 32H. menuju Barqah, di sana ia

menetap selama 5 tahun, kenrudian masuk ke negara lvtaroko, hlu menugaskan

anak buahnp yang bemama Badr untuk menjadi informan yang mengamati

daerah tersebut. Inforrnan itu pun bertarrya k@a AI Mudharrigrah, "Jika kalian

menemukan seorang laki-laki dari istana kekhalifahan, akankah kalian

membai'atnya?" Mereka menjawab, 'Bagaimana kami melakukan hal itu?'la
menjawab, 'Di sini ada AMurrahrnan bin Mu'zu;igrah, ternuilah dia dan bai'atlah

dia.'AkhimyaAMurrahman pun memimpin Andalusia selama 33 tahun, dan

kelruasaannSa meluas hingga ke Aqabah dan sampai tahun 104 H. Ia tidak

digelari sebagai Khalifah (Arnirul Mukminin, -pan@.l,begitu puladengan anak

2r7 I ihat As-Svar l8/2e259r.
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kaunrnnnyE ia hanlB disebut dengan istilah Al Amir.

Kdunrnan pertamaqn mendapat sehrtan Amirul Mulcninin adalah Ar
Nashir U Dinilhh, Snihr pada era 320 H, tatlola ia mengetahui bahwa wibaua

kd<trafih]ran pada mm ihr agak menr.rr.m, dengan tego ia merryatakan, 'Aku

1nng hlnk rmtuk dis&fi Arnrri Mukminh".

Abdurrahman bin Mu'ar,vpah nrasuk tanah Andalusia pada tahun 38 H.

Sedangkan kelahirannlp adalah pada tahun 113 H di bumi Tadamur, pada

masa kekhalifahan kakelqp.

hnu Hayyan Ue*.atar 'Pada saat kaum mr.slimin melakukan perluasan

ke kota Cordoba, mereka menrbagi dtn gereja terbesar mereka (yaifu safu

baghn menjadi hak kaum muslimin dan sebagian lagi tetap diberilon hak pada

penduduknyra, -pana), sebagaimana yang dilaln"rkan oleh Abu Ubaidah dan

Khalid terhadap omng-ormg Ajqmi (non Amb)5nng ada di Damaskus. I-alu

pada bagian png menjadiiatah kaum muslimin dibangunlah masjid, dan yang

separuh lagi masih dikuasai romawi, sampai bangunan-bangunan di Cordoba

sernakin barynk. Sernakin hari omnslomng Arab sernakin banfkberdatangan

ke sana, dan nrasjirt tadi menfrdi penuh dan terasa sesak, terlebih lagi di atasn!,a

dipasangi atap, dan otang:omng yang shalat di dalamnya merasa kesulitan

karena atap yang dipasang terlalu rendah, hingga akhimya Allah melapangkan

Ad-Dakhil dan menjadikan ia mampu untuk membeli separuh geretatadi dari

orang-orang Nashrani dengan dana sebesar 100 ribu dinar. Dan selanjutnyn

masjid besar ini direno',asi lagi, hingga menjadi salah satu masjid kebanggaan

di atas bumi, dan pendanaanngn adalah berasal dari harta Akhmas (seperlima

dari Stanimah), dan disernprrnakan sestni dengan keinginannlia. Pernbangunan

ifu di awali pada tahun 170 H, dan sernuaqla selesai dalam wakfu safu tahun.

Total pendanaan 1;ang dikelua*an adalah 80 ribu dinar.

hlam menjadi agarna !,ang besar dan mampu mernbentengi Andalusia di

bauah kepernimpinan M-Dakhil, silakan Anda lihat undangudang keanranan

png htetapkan unfuk orangorang Nasraf:
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Bismillahinahmaninahim

: Perafuran keamanan dan kedarnaian, menjaga perfumpahan darah dan

ketertiban. Peraturan ini ditetapkan oleh Al Amir Yang Mulia Raja Besar

AMurrahrnan bin Mu'anrignh, Raja Agung Penebar kebaikan. Ia tetadon rmfuk

para Bithriq (pendeta)dan rahib, serta bagi segenap pengikut mrzreka yarrg

tersdar di penjuru nqeri iWa bagi penduduk Qarytalah dan caban$abengnla.

Bahwa selama mereka tetap pafuh dalam menjalankan semua !,ang dib@ankan

atas mereka, rnaka sal$ikanlah bahua peraturan ini tidak akan dicabtrt dengan

ketenfuan mereka membayar sebanyak 10.000 uqi5nh emas,2r8 dan 10.000

rithl perak,2re dan 10.000 kuda pilihan, 10.000 keledai pilihan, 1.000 baju

perang, dan 1.000 teh.r, anak panah dengan jumlah lnng sama, kesernrnnlp

diserahkan setiap safu tatrun sekali. Jika mereka melanggar sernua ketetapan

ini dengan melalokan penawarum atau penyerangan terfiadap kaum muslimin,

maka batallah semtra pelafuran ini. Perafuran keamanan ini berlaku di tangan

mereka selama 5 tahun. Dtetapkan pada bulan Shafar tahun 142H.

Abu Muzhaffar Al Abiwardi menuturkan dahm riwayat ldsah Bani

UmaySnh, bahwa otang-orang berkata, 'Bumi ini dilnrasai oleh dtn manr.pia

Baftar !,aitu AMurrahrnan dan Al Manshur."

AI Manshur menufurkan tentang AMurrahman bin Mu'aw[nh, *Dialah

elang Quraisy, ia masuk ke Maroko sedang kaumnSn diperangi, dan tenrs saja

ia mernerangi golongan keturwnn Adnan dengan menggeral<kan oran!|orcrng

Qahthan, sampai ia bertuasa."

Sa'id bin Utsman Al-llghawi 3,ang unfat pada tahun t100 H berkata, "Di

Cordoba terdapat sebuah taman yang dikuasai oleh Abdurrahman bin

Mu'aw[nh. Di dalamnSra terdapat pohon-pohon kurma."

Ia melakukan banyak peperangan, di antaranya adalah: perang

2r8 I Uqtah ern rs sarur dengan 29,75 gmm, -Fwj.
zrt pillTulalah satuan timbangan png disebut kan, I nililrplraksama dergan 1328,4

gramperak, -Ftqi.
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Qarytalah, png dilaln-rkan dengan menrTderangi sungaiThulaithilah, dan tentara

Romawi kocar-kacir di hadapannya, dan semuanya berlindung di gunung. Dan

ia terus mengejar hingga mencapai kota Bamiqah yang ada di kerajaan

Qasytalah, ia berhenti di sana dan memerintahkan untuk mendirikan kemah,

untuk sdanlutnya ia mdaln rkan pernbangunan, dan orang-orang pun melaln rkan

pernbangunan itu derni selamat setelah mereka merasa puhrs asa unfuk masih

bisa setamat, dan ia mengeh:arkan mereka hanpdengan paloian merekatanpa

bekal apa-apa. Kernudian ia menetapkan perahrran keamanan yang ters€but di

atas kepada penduduk Qastalah. Peraturan itu ditulis oleh menteri Bisyr bin

Sa'id Al Ghafiqi.

Setelah perkarapernbunuhan terhadap Utsmanbin Flamzah oleh salah

seorang anak Umar bin Al Khaththab telah terjernihlon bagi A$urrahman,

yaihr setelah tujuh tahun berlalu, ia bertahan di Thulaithilah, maka kdnrasaannp

sernakin besar, dan nrasa kdmasaann5a kian panlmg, hingga usianlB 6O tahun,

kemudian ia wafat pada tahun 172H, dan Bani Abbas pun mersa putus asa

untuk berkonfrontasi dengan kerajaan Andalusia karena jauhnp jarak yang

mernisahkan.
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37 5. Hisyam bin Abdurrahman bin
Mu'awiyallzzo

Ia adalah Pangeran Abu Al Walid Al Maruani. Dibai'at menjadi raja

Andalnsia setelah kernatian a5phrya yaitu pada tahun 172H, usianya pada

saat ihr adalah 30 tahun. Ia dilahirkan di fuidalus. Ia adalah sosokpng agamis,

wara' (menjaga diri dari Snng traram), k"rap mengantar jarazah, menjenguk

ot?rng sakit, adil dalam mernimpin masyarakatrya, banlak bersedekah, dan

menrbela orlng miskin. hunp sering dipanggil Ummu Walad, nama aslinya

adalah Haum'. Ketika ia wafat, kelmasaannya diturunkan kepada anaknya Al

Flakam.

Ia wafat pada tahun 180 H, usianlra genap 37 tahun.

a l.jllat As-5i;.rl-$/Iffy'2531.
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376. Al Hal€m bin Flisgram22l

Ia adalah putra Ad-Dakhil AMurrahrnan bin Mu'awiyah, ia digelari

dengan sebutan Al Murtadha. Ia dibai'at menjadi raja setelah alBhnlB wafut

pada bulan Shafar tahun 180 H.

Ia tergolong raia png dilrtator, fasik, dan suka mernbuat keonarart. Ia

ahli menunggang kuda, pemberani, cerdik, arqgtan, dan zhalim- Ia berkuasa

sdama 27 tahun.

Pada awalnya ia seorang raja 5ang baik seperti a3nhnyra, namun di

kemud n hari iaberubahdanb€rani mddlq*an pahratan mat<slelt sanaterang'

terangan.

Abu Muhammad bin Hamr berkata, "la terinasuk ora"g !,arrg suka Mlrat
maksiat s@ara terlngtermgan, si:ka menumlatrhn darah, suka mengambil

anak-anak omng yarg cantik, dan menahanqn unhrk kepuasan dirin1a."

' Al Yasa' bin Flazm bdr{<ata, "Orang-orang Romawi met?Ea t<esa Urena

mereka tidak mendapatkan benteng-benteng yang mereka inginkan, maka

merel<a pgn membatalkan perjaniian. A]rhimla Al Hakam mempersiapkan bala

tentararry4 untuk menSprang mereka hingga menernbus grrnung As-Sarah frang

berada di Utara fnantUn. Tentara Romawi gun kocar kacir di hadapanryra

2t ljlrat As-5f.prMW%*2@l !
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hingga akhimya berlnrmpul kernbali di Zamora (sebrrah kota di Spanlnl), hingga

akhiq;a peperangan kernbali teriadi di sana antara dua kubu, dan kernenangan

pun berada di tangan kaum muslimin dan orang kafir menelan kekalahannlta.

Mereka kernbali kabur dan bertatran dari keiaran Al Hakam di kota Tamora,

sebuah kota Snng sangat besar, sehingga kaum muslimin harus mengepung

merekadengan peluncurpanah,sampaiakhim5a merdobethasil

merebut pal$a kota tersebut. Dan menguasai sernua jalan-jalan4n, dan para

tentaranln sibuk mengumpulkan ghanimah. fhra tentara Romawi hri bersama-

sama ke salah safu ujung kota, dan keluar dengan diamdiam dengan cara

mernbunuh beberapa orang Snng menghalangi. Inilah peperangann!,a ynng paling

besar, andai sala orang:ormg Roqnqui ihl tidak melanggaqperjanjian di.arfiara

mereka dan lebih mernentingkan kedamaian, pastilah Al Hakam tidak akan

melahrkan hal ini kepada rnereka.

Al.rhim5n ia dan sernuapsukannp kehrardari kotaihr kar€nabanlpkn!,a

saliu gang turun. Hingga pada tahun berikutgTa ia kernbati mernpersiapkan

mobillsasi militeryang leblh besardan aloh beranglat untuk menlprang kota

Tamora, dan kali ini b mernbunuh dan menauran slapa sah Sgrg mdiritas di

hadapan mereka, perratanan ke sana dijalani selarna dua hrlan, dan memelra

berhail menduduki kota ihr setebh usalra yang sangat keras, di nrana pedang:

pedang rn€rda tenrs beftd€bat trtgga p€tang nrenttrang, dan d rnahrn hatttlp

kaunr muslimin beri$iratrd d dahm benteng perhhanan merrdca dan kesokan

paginlra tlCak ada yang nraih terlelap dalam mimpi merrd<a.

Ar-Rad di dahrn lntat- Whad Al r4t*fu*bet*&, 'Jumlah korban

Fng bisa dihihmg dahrn peryerangil l<MT,otrrclraadahh 300 rftu Fr,4 drah
berita tentang iumlah korban ini sampai lceada raia Rornan i, ia ptrn mengirim

surat kepada Al Hal@n unh.rk mengadakan gencatan s€niirta dan kernbali

berdamai. Lalu Al Hakarn pun setuju dan kernbali mernberlalnrkan peraturan

kqlanan yang dulu tdah ditetapkan oleh lokelarSn atas mereka. Dan ia

menambatrkan bahwa mereka hanrs mernbaua tanah yang berasal dari kob
,;;,

kota 3png da di Romad unfuk mernbuat timbunan di timur Cordoba, hal ini

harya sebagai merendahl€niati diri merel<adan meninggikan menara Islam,
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sehinggB munfllhh dn,hrah grndrkan ftah memh yang s€dih't bercampur

dsrgru Etah fiat bemala hf,lm.

Ahr bcrpeep* bdr*r idila]r rduru'rdana Ard*sea ltur bcra*dt
d nc$!trr!,a. sdnF,snpd dlffisrbcnm d cordoba tcr&pat 4000 d'-

dltgqatg.lEB sdilr betsdtdmk fui beltaF uhna. Pada saat Alah hcndd(

mcrmsirahkar m€rd!!, semriktr tsrfeftUr tcrrad paangg3rdl tertradap

Indnrn-hulnnn'Altah lErB rnenlrusahl|a1 merdra,'dan ban!,ak pila yutg

mongaaan ptrnUetront*qr 111ht rnaageA36r sag raF ddan benfuk

gaalian iniltter, mdlta bedtobahtr frndr &r barcana Sprng sangat besil d
Ardnftsabatrlsr t€rfiadaP €ilrra lltdn dm itra p€nganuhtp- Tldak ada hgi

!Eg rnanpr mcnattanqXa k6di halF kdnlaEt'Alatt.

lbnu Muzayyin mer[phdran d dalam kitab s€tarahnta tentang Thaht

bin Abdul Jabbar Al ltfu'&i, aan a adaldt sahh satu ulama llaE bel(erfil

keras menghginkm lengs€tr[E kdnnsaan Al Flakam, mere&a menyerukan,

'Ia adalah rap 37ang t.d* adl, dan'merdo terus menghuiatqB di hadapan

orangorar{t e5rFam, dan me1*a mera batnra sd*r tidak sepantastqp merrd<a

bersabar menlilani sernua p€riilnt4 hlfup yarg bunrk ini. Mereka mernberikan

kepercapan kepada salah seorang yang pandai bermuspwarah fng ada di

cordobapitu Abu AqrqErnas Ahmad bin /u Munddr bin Ad-Dakhil Al uma ri,

anak paman Al Hakarn, sebab mereka mangetahui bahwa ia adalah orang

5Bng baik dari segi akal dan a(Iaffiat4/a, dm mereka pun menemuinlp dan

merrbir:arakan tentang permasatatrm ini. la pun menampakkan dukungannlra

keeada mereka, serta mernberikan p€rnSrataan lpng cukup menggembirakan,

ia berkata, 'Kalian adahh para tamulnr malam nanti, sebab malam ini begihl

gdry, dan mereka pun tdah tifur.' Sdan rfrTIa h pn menernui anak panartr6n

(Al Flalarr$ saara diamdiarn, dan tr mengabarkan tenfurg tuiuan kedatangan

orar{forang tersebut, nanum ternyata Al Hakam agak €rnoci dan b€rkata,

'Frgla.r menanuiku untrk memh.unrtrlm 6[u unttrr nrenrhrn*r nierdq s€datg

mereka adalah pam tokoh, maka dari mana kita akan bisa mencapai teutpat

yarrg telAh engkau sebutkan?' Abu AASSyqr4aB berkata "Engkau mengutus

ormgorllg kepercagnanmu unfuk keluarbersamaku agar mereka prcaya,"
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hfu b pn mernbaikan lrepada rnardsa'sesuellEqgafq@Er[8, malra Ahrnad

tr.ur merndrl*an merd<a di sehntr nnng 1arg ffi; dan malam muldgdap,

; ,orEosfom4g tadi pun,berdafiangan, ,.{bp AslrslFr-n .berkah',.. "B€ritahukan aku

slpa yang bs-s3ma lralian? :, mer-eln .rr, g.{1qqap, I eor,?f}g trli ffi , seorang

rrerrtEi,"dan soqarg mssrh beggr,,Can ffing jqu,t{is l9{rg akan mcncatat

.hirtgga$$Fri." I-atuseseoqngdiantanmerdra arganfrtp@
FaL Ca" ia melihat ada sekdoqrpot,qflgdi sqna, hlu,b pun @iri"dan

, serqnnla iwa bcrdtot dart lperda b€dah, "Englc4r.tdah mdalnrleanqn walrai

,musuh AFfr, mat<a garangsiapa.!png,kabgy, pada unkhrnlp mdo.h alon

selamat, Can jika tidah ia tilak alqF! seJamat. Ialuiapun $tangkap, dan Sang

selamat di antaranya adalah Isa,bin.Dinar si ahli ffkih,.Yah5a bin Yahya juga

ahli fikih pengilnt Malik, dan Qar-r5 bin 
tl.4pbas 

Ats{saqqfi

SedanglGn 1;ang tertangkap.adalat-r."Abu,lh'"+ da4 saudarar\n, Malik

bin Yazid sang Flakim, Musa,bin.Salim al l{tpd+ri, YahB bin Mudtrap Al
Fakih, dan orang-orang seperti rn*r{&al€n oerrgoprgberilmu
dan agamis, semuanla adalah 77 warg, semrrarryg dipenggal dan disalit. ,

Bqitu juga dengirn kedtn,pamannya Kriaib dan Umar/lnh, keduar4B

disalib, dan hati begitu terbaka atas kematian mereka semua. Al Hakam

mengetahui bah^n sekarang ia sedang diburu oleh banlrak orang, maka dengan

sigap ia menghimpun kernbali semua pasukannya dan mempersiapkan

perfuungan. Lalu sernua rang 1rtrt terlibat dalam perternpran, merrdra sangat

berirgas. Pada saat ihr terrqpta lvtamhd< kduar dari istananya dengan menrbaura

pedang lnng ia hujdnkan pada AshshaiqOl namun tern@ s€rangan ihr bertrasil

.lig"g"llorr, lrlamhrk pun ditinrran, dan Shaiqal tenrs mengintmgasiqn; hingga

akhtqn ke*EqEkenrbali terlibat dalarn pe*aanian, hfrgga akhirrgn lvtamluk

berhasil mengalahkan Shaiqal, dur hampir saia ia menibr.rnuhnlp, namun ia

urungkan. Mdihat kescrnpatan frq Shaiqal pun merebut pedang dan bertrasil

msnbunuh lrlarnhk. Orang-carE pnr mengenrmuni penrbunuh dan 3nng

tshrnuh.

P€ristirn buruk itu scnraldn dahElat ihn tens berlrobar, tepatUn pada
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butan Bamadran 2O2 H,sdaniufllB p€nduduk Cordoba kernbali rnenghimpun

ser*ila lengkap untuk meglrepmg istana. Namtrn para tentara dan Al Hakam

tetah siap menanti dan merr*a akhir14ra befiasil mengalahlan para penduduk

yag mernberortalq dan tanpa merdea sa&ri balgra dari anlr bdakang merd<a

pun diserang oleh para tentara, sehinga dangpedang pun beradadi leher

mereka. Inilah s€buah konfrontasi lang sangat keii, di rnana iumlah kortan

!,ang b€riatuhan pada saat ihr mencapai l€bih dari lCI ribu dari kalangan

mast arakat sipil. sehrah bencana besar lpng ma4r€rang dari sbi depan dan

bdalcng. ALtrimSB Al Ftakam l@rnbdi m€rninta mereka trntuk taat iika mer€l€

ingin dbrnpuni, dan alhimlB nrereka gngr diilnprni dengan qprat tranrs keluar

dariCorrdoba Merel<apr.Urmdaln"d nqn daqserfiuarunahdannrasjlt merd<a

dirobohkan.

AI Hakam u/afat pada tahtnr 206 H usiaq/a g€nap 53 tahun. Dan tampuk

kdnrasaan pun beralih ke tangan analqts lraifu Abu Al Mutharrif Abdurrahrnan-

Berilnrt ini p€rnba[tasan tentangrya.
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377- Abdurrahman bin Al Hakam bin
Hisgram222

Ia adatah puta Ad-baktril, penrimpin Ardalus, alrah dari Al Muthanif Ar
Maru,ani. Iia dibai'at menjadi raJa setelah uafatrSn sang aFh pada penghujung
tahun 206 H, rnasa kepernimpinanrryn berlangsung orlarp hnra dan i,a mampu
mengakhiri dengan baik. Ia adahh sosok raja yang penuh kasih, tilak ban!/ak

hda nrasa kelnrasaannya" orar8-orarg muslrrik H,"sil m€nguasai
sahr bagian negeriqTa pifu Se\ri[4 namun Allah menydamatkann}Ta.

Abdul Malik bin Hubaib Al Faqih menulis sebuh surat kepadanp, di
dahmrya i:l menganiurlon trntuk mernbangrn benteng pghhanan @i wilaph
sevilla, di dalam surat itu ia Hata, 'Keberadaan benteng ini akan nurmpu
menjaga kaum mr.rslimin dari banlalqn pertumpahan darah, semoga Allah
menguatkanmu dan meniadikan tanganmu terhormat dengan dibangunnlra
benteng ini." Ivlaka ia pun mdaksanakan aniuran tersebut.

Pada tahun 23O H, oransforang Majusi Al Ardarnaniu datang

@l.jllatAt-5;ryr(r@26$-?f,J)
a Mq&a adahh barEsa Nqrx€la. Mereka datarB tn€nlrerang Ardatush metalui

plur sungai, dan orang-cang muslim menlpbut merdra sebagai kaunr Majusi sebab
merdo sering menyalakanapi sdtrgga oilrgiorarE bhm mernperkirakanmere}a adahh
loum penyernbah api. Lihat htab lbnn Udzari lg/Lfi\.
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menyeftu Sadfia kedatangan m€rdG dengm m€nggunakan 80 kapal hrltyUg

dilabuhkan di s€buah lerrbah. Merefua pun masuk m€n!,erang pan penduduk

Sadla yang Udak berpengalarran dahm p€perangn, pekik jcritan mel4Byat

tidak mcreka pedulikan, merelo tenrs lrdtrar dari lopal laut mereka dan

menyemng kaum mqslimin dengan ssetan pedang png mernbunuh. Akhimp

merdca berhasil mengrraai Sevilla s€tdah melalrukan pernbunuhan kd bahkan

kaum wanita dan heunn ternak pnr mereka bunuh. Selama fuiuh hari merel<a

berhasil menduduki Sevilla hingga sampailah kabar kepada Khalifah

Abdurrahrnan bin Al tlakam, dan ia pun menyiapkan bala tentaranlB dan

mengirim m€reka ke Sevilla mdalui plan timur. Akhimya perternpuran sagit

pun kerrbali terjadi, aan kelperq.EBn,nun'berRifrak kepada kaum muslimin,

perang itu diliputi dengan su.Ls.lna pelaknatan tertradap kaum kafir sehingga

semuanlp berhasil dihrmpas, semoga Allah melaknat mereka, dan kaum

muslimin membakar 30 l6pal hut mereka, dan si5anSn berhasil kabur. Masa

antara kedatangan mereka ke Sevilla dan kepergian mereka dari sana adalah

43 hari. Akhiqla penyerangur ini menidi hlstor penyebab dibangt nn!,a dinding

SBrg mcngelilingi lernbah Sevilh.

AMurrahman bin Al Halorn wafat pada tahun 238H.
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37a- Muhammad bin Abdurrahman bin Al
Hakam224

Dialah penguasaArdahsiaberikutrya" ia adalah 4,ah dariAbdullah Al
Urnapi Al tlanraani.

h merupakan sosok bargsauran png cinta iknu. Sdahr nrengutanralort
dan menghffinati para alrli hadits. Rtualpt hftpnya bdc Dtil*r }arg merrsanhr
Baqi bin lrtah*rlad Al Flafizh saat berdebat dengian para ahli logika,

Baqi' bedrata, "Aku tilak pernah be6icaral@pada sorang raj,a rnanapun
png merniliki akal cernerlang dan cara bicara png hebat seperti pangeran

Muhammad. $afu tra i ah pernah hadir dalam rnaft khilafahnp, ia mernbuka

pembicaraannp dengan mernuji Allah dan bershalauat keeada Nabi-Nya.

Setelah itu, ia menyebut sernua n una para htralihh se&aligus sifat baik mereka,

dan menyebutkan pula segala p€ningglan mereka dengan batrasa3nng sangat

merErik, hinsa berakhirpadadiriryn. I-alu iakernbali menruji Allah atas sernua

ketetapan-It[n. I&rnudhn ia diam.'

Aku berpendapat tentang kitab yang dikanng oleh Abu Bakar bin Abu
syaibah, jika para ahli logika bgdebat dengan Baqr bin Makhrad, maka ia

4 l.jllcrt AI-SW $1W262-2631.
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akan memerintahkan unh.rk mengfrapusn5a, dan ia akan b€rkata, "Gudang kita

tidak mernbuhrhkan hal ini."

Ia adalah sosok 5nng merniliki pandangan ke depan, konsisten, berani

dan tidak mudah menyerah.

Ia dibai'at ketika ayahnya wafat pada tahun 83 H. ketika itu usianya

baru 31 tahun, dan pembai'atan ini sesuai dengan janji a1Btrnla. hun5a adahh

UmmuWalad.

Kektnsaannya berlangsung dalam kurun wakfu 5nng arkup lama, bahkan

menurut cerita ia berhasil menerobos masuk ke dalam penjuru-penjuru romawi,

dan terus larut dalam peperangan selama setahun bahkan lebih.

Abu Al Muzhaffar bin Al Jauzi berkata, "la adalah pernimpin peperaryFn

Salith,% laitu sebuah konfrontasi yrang cukup terkenal, 5ang sebelumnya belum

pemah terjadi di Andalus. Dceritakan bahwa dalam pepeftmgan tersebut

sebanyak 300 ribu orang kafb terbunuh. Sebuah angka png belum pernah

terdengar sebelumnya. Ia berkata, 'Para pengrair banyak sekali memberikan

sanjungan dan senandung pujian atas kemenangan png diperolehn5n."

Menurutku, "la wafat pada tahun 273H, dalam usia 46 tahun."

a Lihat lntatb AI ltamil, Ibnu Katsir 7n3-74, dan htab lrhfihu AtbTTrytyibl/35O-
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379- Al Mundzir bin Muhammad bin
Abdurrahman bin Al l{akamz26

Ia adalah alEh Al Hakam Al Maruiani, pernegang kektrasaan di Andalus,
ia mernegang tampuk kekuasaan setelah ayahnya, narnun hanyra berlangsung
selama dtra tahun saja, ia mati ketika sedang mengepung umar bin Hafshun,
ddengkot kaum Khawarij Snng ada di Andalus. Dia adatah seorrng Badui
png berprofesi sebagai hrkang ikan, namun berubah btal, di mana
ia akhimgra merniliki banFk pendukrng dan berhasil menguasai kelompokpng
memiliki belbagai benteng pertahanan.

Al Mun&ir unfat pada tahun 2TSH, usianya genap 116 tahun.

lJtlart AS-SWNW26+26/;1.
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38O- Abdullah bin Muhammad bin
AbdurratrrrearP2T

Ia adalah Amir Abu Muhammad Al Maru,ani, saudara Al Mundzir. Ia

mengambung tongkat estafet kepernimpinan saudarangn Al Mun&ir. Masa

kepemimpirnnnya orkup lama, ia lebih muda setahun dari saudaranln. Ia

merniliki karakter lernbut dan p€nraaf. Pada saat ia memerintah, mulai banyak

terjadi pernberontakan di beltagai daerah Andalus, dan penganrh kdruasaan

keturunan l,{aruran mulai berlrurang.

Muhammad bin Wadhdhah berkata, "Amir Abdullah adalah seormg

penrimpin SBng shalih dan ktal$^,a. Ia merniliki pengetahuan hns dan banlnak

menelaah ilmu. Ia banlnk mempelajari hadits dan hapal Al Qur'an serta

mendalami ilnru frldh. Ia banlnk berpasa dan korsisten dalam mdalsrkan shalat

beriamaah di Masjid, ia bergabung dalam shaf png onlng lain menjadi imam

bagirya. I-alu Sa'id bin Humair menulis sebuah surat kepadanya, "Wahai imam

engkau adalah tergolong orang yang bertakwa, dan ternrasuk orarg-orang !,ang
berdiri hanya untuk menghadap Tuhan sernesta alam, maka janganlah engkau

suka pada ralqntunu tanpa kebenaran, sebab kernuliaan hantnlah milik Allah

seluruhngla."

2n l.jhatAS.SW{W2*2651.
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lalu ia ptm men]ruruh penduduknya unfuk menghentikan perbuatan
png tidak benar, namun mereka enqFn unfuk meninggalkannya. Maka pada
waktu ifulah orang-orang As-sabath membuat sebuah jalan yang sangat
terkenal, dari istananya menuju sebuah bunker lrang sempit.

Al Yasa' bin Hazam berkata, "Daulah bani Umayyah mulai melemah,
maka bangkitlah hnu Hafshun, seorcmg Nashrani asli, ia masuk Islam dan
berpura-pura menjadi seorrng yang suka memberikan nasihat. selanjutrSn ia
mulai mengonsenbasikan kduatan bersenjata, dan akhimSa berkobarlah sebuah
pemberontakan dan perternpumn dahsSat di Andalus. Sehingga tidak ada sahr
mirnbar pun lrang tersisabagi Bani UmaySnh kectnli harya mimbaryang ada di
crridoba. Pernberontakan puqterus ber{rcbar, hingga bangL'itlah AMurrahrnan
An-Nashir, sehingga sernra keadaan kernbali normal seperti semula.

AMullahwafat padatahun 300, usianyagenap 72 tahun.
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381- Abdurrahman bin Muharnmad bin
Abdullah22s

Iaadalahsuhan Andahrsb ng6lhldder€iltsehfitArtut!,fulminin
An-Nashir U Dinillah, at ah Al MutharrilAl UrnariAl l.{anmnt

Ia ibarat panah yang selalu menrblrlik tepat saniriilr.

Senura orang tua dan lokek h{,tfittB tilak adagBrqgbclgdil fuituul

Mukminin, mereka hanp disebtrt dengan gdar lcpala Nqra sqh (Al Amtu .

hda a Ekrlp, Abdurnhrnan ruga b€lgdnsepatim€lCr4 runnluqpsdnpai
tahun ke27 dalam nrasa kepenrimpflnarurp. I(€tika sarpd kepadarya kabar

tentang lernahngra kekhilafahan di kdq dat nnmculnya geralm Syi'ah AI

Ubaidilrah di Qainnpan, maka ia menrandang bahila dffi[B la3pk menfidi

pimpinan kaum mukminin dan bagdar funLul Mdrminin S&ra h mernimptot

Andalus&r h sdalu berhasil menrahtrkan s€thp gelrCran p€lrs€lufrdraq hirga
sernuanla meniadi tunduk di bawah kepernimpnnanrqB- B€gfu iuga d€rgan

beberapa Negara musuh lainqn berhreil iatundul*an, danbalrkan hberhasil

menaktrti negeri-negeri yang ada di sddtarnlp.

Ia mernulai dengan mernbargur kota Az-Za[ra pada atd dr.rr 3?5H.

Ia mernbagi pemasukan kerajaannya menfrdi tilp bagian: scpertiga hiadikan

8 T-jl:crt As.1iW WV 265-2691.
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angganrn pembinaan militer, sepertiga unfuk kas Baitul Mal, dan sepertiga

dikhususkan unfuk pembangunan dan pengafuran kota Az-Zahra.

Abdurrahman terus melakukan peperangan sampai semua
penyelevrengan atau pemberontakan berhasil ia fumpas, negerinlp kian meluas,

dan keadilan bisa ditegakan serta keamanan bisa dirasakan oleh banrk pihak.

selanjutrya ia membuat pangkalan militer di Maroko, dan menyerang wilayah

Barghawathah dari sisi Sala.22e Ia terus menjalankan keinginannya hingga

memmuki kota sijilmasahm dan semua kota-kota di wilayah Al Kiblah. Dan ia

berhasil membunuh hnu Hafshun.

Andalusiamenldilebihktntdari,bahkankondisin5asernakin
baik. Kini pandangannla rrmlai mengarah ke negeri Romzuui, maka peperangan

menghadapi musuh pun kembali berkobar, ia terjun langsung dalam p@erangan

di negeri Romawi, lebih kurang sekitar 12 perang ia jalani. Ia mewajibkan atas

mereka untuk membayar pajak, dan menjadikan semua raja funduk di bawah

kekuasaannya. Di antara hal yang disyaratkannya atas Romawi adalah

memberikan sebanyak 12 ribu laki{aki Romawi untuk turut mendirikan kota

Az-Tahrayang ia proyeksikan untuk para penduduknya di tanah Cotdoba.

Ia membuat sungai-sungai bisa mengaliri kotanya, dan gunung€unung

seolah disusun sebagai benteng pertahanan, dan kota tersebut ditata dalam

benfuk melingkar, dengan menara-menara yang menjulang, jumlahnya sekitar

300 menara. Teras-terasnya berasaldari safu bafu. Istana itu ia bagi menjadi

tiga, Sepertiga yang bersandar pada bukit adalah istananya, dan sepertiga

yang kedua adalah tempat bagi para bangsawan kerajaan dan para

pembanfunya, jumlah mereka sekitar 12.000 oftu1g, dan sepertiga yang kaiga

adalah taman-taman 1lang bemda di bawah istanangra. Ia membuat sebuah ternpat

pertemuan di taman-tamannya, Saihr sebuah hamparan yang bertiangkan emas

a Yaitu sebuah kota yang ada di daerah pesisir samudra Atlantik, dekat dengan kota
Al Ma'murah dan kota Barghaurathah.

2s Yaitu sebuah kota yang ada di selatan Maroko, jaraknya dengan kota Fas adalah
10 hari perialanan
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dan bertaburkan batu Yaqut dan Zamrud serta intan, dan dilapisi lagi dengan

marrner yang berukiran. Di hadapan aula pertemuan itu ia membuat sebuah

danau kecil yang bisa memanhrlkan caha3n terang ke dalam aula. Pada saat

pernbangunan sedang berlangsurg, datanglah sang hakim Al Mun&ir bin Sa'id

Al Baluthi menghadapr4p, sambil berdiri h mernbacakan lirman Allah swT,

H o vll r;g- fl :+ S e r'qi i -'rs'$ ;$i i5tk- I *;s
"hz drhang fulot, I{arqn ffil* naghtfui nwrusia manfidi umt

lpngstu (&m kdaft:anl tatuHt lami bntkan @i o;;ang@'tgta'?g

lefirkda fulmnpnglulatnfuM-ah btagibqlg Wak bqi runnl,

mqda hn (luga) atggwange (watc) yatts mqet<a mqaikiryp.lQs.

Az-Zukhnruf [43]: i]iil.

Lalu ia berkata, "Engkau tdah menasihati Abu Al Hakam." Lalu ia berdiri dan

memerintatrkan r.rnhrk mdepas semua ernas dan batu mulia grang menghiasi

bangunan istana Az-Zahra.

Dikisahkan bahua p€rnbangrrnan istana Az-Zahra Mnsil diselesaikan

dalam kurun unkfu 12 tahun, dengan tenaga 1000 tukang bangunan dalam

sehari, dan sethp tulong bangunan merniliki 12 asisten.

la wafat pada tatrun 350 H, sernoga Allah memberikan rahmat

rcpaaauB.
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3a2- Al Hakam bin Abdurrahman bin
Muhammad23l

Ia adalah Aminn Mukminin di negeri fuidalus, 4/ah dari Al Ash, namanyra

Al Mustanshir Billah bin An-Nashir Li Dinillah, Al Umawi Al Marwani.

Riwayat hidupnya baik. Ia seorang yang berilmu luas, terhormat,
berruibawa, sangat suka membaca dan menelaah.

Iabanpk menguasai buku-buku yang sebelumn5n tidak pemah dikuasai
oleh raja-raja lainnya, tidak sebelumnya dan tidak pula sesudahnya, dan rela

mengeluarkan banlnk dana unhrk pengadaan buku:bulm tersebut dan membeli
buku-buku dari daerah yang jauh dan dengan harga yang mahal. Ia adalah
sosokyang memiliki hati jemih, akal yang cemerlang dan kemuliaan, bahkan
dekat dengan para ulama.

Gudanggudang kerajaannya dipenuhi berbagai buku, hingga daya
tampungnya menyempit. Ia beful-betul menikmati semua keilmuan yang
didapatkan. Ia sernakin kaya pengetahuan dan detaildalam pengamatan. Ia
memiliki penguasaan yang sangat baik di bidang biografi dan riwayat orang-
orrrg temama, begifu juga dengan riwayat dan cerita oftmg-orang terdahulu.
Hampir tidak ada buku Snng tidak pemah di bacanya, semua bidang dan disiplin

23r I ihat As-SiyarMW259-27L1.
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ilmu ia telaah. Pada setiap buku yang dimilikinya, ia hrlis garis keturunan para

pengarangnya begifu juga dengan tanggal lahir dan wafatnSn. Apa yang

dilakukannya betd-beM suatu hal yang hampir tidak pernah dilakukan orang

lain.

D antara perbtntan baik 5nng ia lahkan adalah, ketegasan dan konsisten

dalam menumpas segala jenis minuman keras dan khamar.

Negara yang dipimpinn5ra ini telah menggiurkan tentara Romawi untuk

merebutnp, akan tetapi ia selalu sigap memperkuat pertahanan militer, baik

dari segi pendanaan maupun jumlah pasukan. Ia teriun langsung dalam setiap

pep€rar{Fn, kernenangannla tela}r mernperluas kdnnsaannlA di bumi Rornawi

dan berhasil menundukkan mer€ka.

Ia u/afat dikarenalon kelumpuhan pada tahun 356 H.
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383- Husyaim (Ain'1"'
Ia adalah puha Basyir bin.Abu Khazim. Nama.asli Abu Khazim adalah

Qasim bin Dnar. Husyaim adalah seorang irrr.un, Syaik*rul Islam, ahli hadits di
Baghdad sekaligus penghapalnya. Ia adalah ayah Mu'awiyah As-Salami
pemimpin kota Al Wasithi. Ia dilahirkan pada tahun 104 H.

Ia tinggal di Baghdad, di sana ia menyebarkan ilmu yang dimiliki dan

menerbitkan bunpk karangan di bidang hadits.

Menurut pendapatku bahwa dalam soal hapalan, ia sangat mumpuni,

akan tetapi ia banyak melakukan tadlis,hal,ini telah diketahui banyak orang.

hrahim Al Harbi berkata, "Orang tua Husyaim adalah orang yang

mernproduksi lauk-pauk berbahan baku ikan Snng disebut Shihna' dan l{amikh,

ia selalu melarang Husyaim untuk meminta. Hal inilah yang mungkin membuat

HuqBim terobsesi untuk menulis tentang sebuah ilmu hingga berani mengkritik

Abu Syaibah Al Qadhi dan ia suka duduk bersamanya dalam pembahasan ilmu

fikih. Ibrahim Al Harbi melanjutkan, suatu ketika Husyaim sakit, Abu Syaibah

datang menjenguknya, lalu seorang laki-laki mendatangi BusSnir (ayah Husyaim),

ia berkata, "Temui anakmu yang sedang sakit, sebab Al Qadhi datang

menjenguknga," &.rsyair pulang ke rumahnya, ia mendapatkan Al Qadhi sedang

e Lihat As-Siyar Nlll/ 287 -2941.
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berada di rumahnya dan ia berkata, "Kapan aku memimpikan hal ini, aku telah

melarangmu uiahai anakku, dan sampai sekarang aku akan tetap melamngmu."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Aku sering bertemu Husyaim selama

empat tahun atau mungkin lima tahun. Selama itu, aku tidak pemah meminta

kepadanya sesuafu apapun, kecuali hanya dua kali, hal tersebut karena

kewibawaannya. Ia adalah sosok yang sering membaca tasbih di antara setiap

katanya, dan ia ir.rga mengUcapkan, 12 llaha lllallah, saat mengucap kalimat

tahlil ini ia menranjangkan suararyla."

Ibnu Abu Ad-Dunla berkata, "seseomng png pernah mendengar

p€rkataan Amru bin Aun telah menceritakan kepadaku, ia berkata, '20 tahun

s&cftrm unfat, Huslpim sdalu mdalnrkan shalat Shuhrh dengan m€nggunalmrt

udhulqB'."

Yahyabin Ayyrb Al Abid be*ata, "Aku mendengar Nashr bin Bassam

dan yang lainnp berkata, 'Kami mendatangi Ma'ruf Al Kurkhi, ia berkata, 'Aku

bermimpi melihat Nabi SAW sedang bersabda kepada Husyaim, saMa beliau

adalah, ,,sanoga Allah menblasmu dangan kebilan atas ap jang telah

qrylau lakul<an tcpada unntku.-l-alu aku ber*ata k@a Ma'ruf, "Engkaul6h

png bermimpi?". Ia meniaurab, "Ya,' Huspim memang l€bih baik dari apa

yang pernah l€rni hra."
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384: Yazid bin Zrurai' (Ain)rae

Ia adalah seorang Hafizh yang baik bacaan Al Qur'annya. Ahli hadits di

Bashrah bersama dengan Hammad bin Zaid, AbdulWarits, Mu'tamar, AMul
Wahid bin Zyad, Ja'far bin Sulaiman, Wuhaib bin Khalid, Khalid bin Al Harits,

Bisyri bin Mufadhdhal, Ismailbin Ulayyah. Mereka semua adalah imam-imam

hadits di zamannya.

Yazid sering dijuluki dengan nama Abu Mu'awiyah AlAisyi Al Bashri.

Ahmad bin Hanbal berkata, "la adalah 'pengharum' kota Bashrah,

seorang yang sangat tekun dan penghapal. Abu Hatim Ar-Razi berkata, 'la

adalah orang yang terpercaya (tsiqah)danseorang imam'."

Aku berpendapat bahwa ia adalah ahli sunnah dan taat dalam ittiba'."

Nashr bin Ali Al Jahdhami berkata, "Aku bermimpi bertemu dengan

Yazid bin Zura'i, aku bertanya kepadanya, 'Ganjaran apa yang kau terima dari

Allah?' Ia menjawab, 'Allah telah memasukkanku ke dahm syurga.' Aku kembali

bertanya, 'Atas dasar apa?' Ia menjawab, 'Karena banyak mengerjakan shalat.'

Ia dilahirkan pada tahun 101 H, wafat pada tahun 182 H.

Pada zamannya, ia termasuk orang lang ternama dan hebat.

23 bhat As-S\nr glil/296-299).
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AyahnSB telah wafat, dan pernah menlabat sebagai wali kota Al ubullah.

Ketika wahtrln, ia meninggalkan harta sebangrak 500 ribu, dan Yazid sama

sekali tidak mengambil dari peninggalan harta tetsebut.
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385. Isma'il bin Ayyasy (DaI, Ta, Sin,
Qaflzz+

Ia adalah puha Sulaim, seorang dan imam hadits di negeri

Syam. Sedangkan para tokoh png lainnya adalah Abu Utbah dan Al Hamshi

Al Ansi. Ia dilahirkan pada tahun 108 H.

Ia bagaikan 'lautan' ilmu, jujur dalam berticara, kuat dalam beragama,

menghidupkan sunnah, terhormat, dan istiqamah.

Dari Abu Yaman, ia berkata, "Rumah Ismail ada di samping rumahku, ia

selalu mehkukan shalat malam. Saat menrbaca alat, kadang kala ia baca sampai

selesai, kadang kala ia hentikan, dan tatkala melanjutkan ia meneruskan dari

tempat ia berhenti membaca tadi. Suafu hari aku bertemu dengannya dan aku

bertanya, 'Wahai parnarn, aku lihat engkau membaca ayat sepotong-sepotong?'

Ia menjawab, 'Wahai anakku apa yang ingin engkau tanyakan?' aku menjawab,

'Aku hanya ingin tahu,' jawabku. Pamanku menjelaskan, 'Wahai anakku,

sesungguhnya aku shalat, ketika membaca ayat, aku teringat sebuah hadits

dalam sebuah bab yang sedang aku takhrij, Ialu aku menghentikan shalatku

untuk menulis hadits tadi, setelah itu aku kembali melanjutkan shalatku, dan

aku memulai lagi dari tempat di mana aku memufuskan bacaan tadi."

B Lihat As-sipr $lW3l2-3281.
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Dari Yahya bin wuhazhi, "Aku tidak pemah melihat seorang laki-laki

b€rji^,a besar melebihi Isrnail bin Ayyr. Jika kami menguniunginya di lehrrrya'

mal(a ia tidak rela l(ami P€rgi sebelum ia menghidangkan lranrbing yang

disenrbdihnya. Aku mcndengamp Hata, "Aku meunrisi dari a!/ahl$ 4000

dinar, dan scnlrar4B aku nafkahten untuk br4p rnencari ihnu."

Abdullah bin Ahmad bin Ftanbal be*at+ "AlEhku b€rkata l@pada Daud

b61 Arnnr, dan alnr mendenspr penrbicamanqB, 'Wahai Abu Sulairnan, apakaft

knail trf,n Aygrc m€ntBnpdlcn l€pada tctian ttaditiltadts ini mdalui hapahn?'

Ia menfruab, 'Ya, pa(la saat ihr aku tidak melihat ia memegang buku.' Aphku

Hata, ,la adalah hadits, berapa yang h hapal?' Daud bin Amru

menlanrab,'sangat ban!Ek,' AlEhku b€rkata,'Apalah sebaqpk 10.000 hadib?'

Daud meniawab, '10.000 dan 10.000 dan 10.000' Alrahku berkata, 'fuiak ini

seperti Waki'.'

Ya'qub bin syaibah berkata, "lsmail adalah orang periwayat yang

terpercaya menurutYahln bin Ma'in dan para sahabat kami, khususnya pada

periwayatan yang ia terima dari AsySyamiyin, dan dalam riwayatnya yang ia

terirnadari penduduklrakdan Madinah adabanlBkpng perlu diteliti kernbali."

Al Brkhari berkata, "Jika ia belticara tentang penduduk negerinp maka

itu shahihdan iika ia be|bkara tentang Snng h*!I4 maka perlu dicermati."

ta dilairirl€n pada tahun 106 H. Seaargtran wafatnya pada tahun 181

H.
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386- Ibnu As-Sammak23s

Ia adalah ormg yang zuhud, bisa dijadikan teladan, senior para pemberi
nasihat. Ia adalah alnh Al Abbas, Muhammad bin shabih Al Ijilli pemimpin
kota Kufah. Ia dikqral dengan nama hnu As-Sammak.

Dialah yang be*ata, "Banyak sesuafu Snng tidak bermanfaat tidak
membahayakan. Akan tetapi, iika ilmu tidak bermanfaat maka akan
membahalnkan."

Dkisahkan bahvra @a suahr hari ia memuikan pelajaran dan ceramah,

ia Mata, "Wahai Amiml Mukminin sesungguhngaa engkau meniiliki kedudukan

di sisi Allah, tapi ternlnta engkau menjauh dari kedudukan itu, lalu mau
kenranakah engkau melangkah?" Mendengar ungkapan ifu, fu-Rasyid menangis

tersedu-sedu.

Dkl=trkan batnra lbrm Assammak rn€n€lrui s@rilg pef$at gang sedarg
merrbantroriarghldr.labed{ata, "Alo.rdatargmen€rnjrrukarenaadakeeedrnn.

Jtlrakepertnnihrbisadipentrtri, rnaka5nngmernintadangargnrenrberipa$ihfl
akan merasakan senang dan bangga. Namun jika tidak terpenuhi, rnaka 5rang
d[rakan dahh k€hinaan. oldr karcna itu pthlall eal{ah end<ar rnengirEir*an
kemuliaan dengan memberi, dan menyelamatkan diri dari

e Lihat As-SgBr NWZ2&330).
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kehinaan akibat engtrFn mernberi."

Di antara ped<ataan lbnu As-Sammak, "Obsesi orargberakal adalah

keberhasilan dan mernpuryrai nilai lebih, Sedangkan obsesi orangbodoh adalah

kesenangan dan hiburan. Sungguh aneh mata png terlena dalam nikmatqn

tidur, sedangkan Malaikat Maut selalu bersamanln di atas bantal. Sampai lopan

para pemberi nasihat akan mengingatkan htatentang akhirat? apaka[r sampai

setnua jiwa tidak bisa berkutik dan mata haqra bisa menatap, tidakkah ia

terbangun dari tidumya, teriaga dari kelalaiannya, dan tersadar dari mabulan

dan takut pada kernatiannyra. B€kelia keras, bekerp keras engkau unhrk duni4

tidal*ah engkau memerhatikan akhirat, demi Allah alru bersumpah, andai

engkau melihat dahsyatnlp kiamat, pastilah en*au alen gernetar d€ngan

kedahqntanrUaa, dan neraka berkobar mengharguskan para penghuninlp. Buku

catatan telah diletakkan, para Nabi dan ryuhada dihadirkan, ardai kau merniffki

kedudukan di antara mereka, pastilah engkau alon bahagia. Apaloh s€tehh

dunia masih ada tempat unhrk beramal, atau adaloh sdain akhirat ternpat

tujuan? Tidak, tidak sarna sdrali. Tapi amat disayanglGn, tding*tdinga tdah

tersumbat untuk mendengar semua nasihat, dan hati telah hananr unfuk

menerima hal yang bernranhat, tidak ada guna nasihat png diberikan, dan

tidak ada pula 1Bng irgin mendengarkan."

Dari p€rkataan hnu fu-Sammak, "Drnia ihr sedild, 3Bng tercisa dariqB

juga sedikit, dari sisa ihr 3Bng men;adi;atahmu haqnlah sedikit, dan apa yang

sedikit padamu hangnlah sedikit. Kini engkau berada di rumah kesabaran, dan

esok engkau kan berada di rumah pembalasan. Maka waspadailah dirimu

sernoga kau selamat."

hnu Sammak wafat pada tahun 183 H, kala ihr ia tdah bemsia laniut.
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347. Sibawaifizse

Ia seorang irnarn di bidang ilmu Nahwu. Ia menladi referensi ilmu bahasa

bagi orang Arab. Ia adalah ayah dari Bisyr, Amru bin Utsman bin Qanbar AI

Farisi Al Bashri.

Sebdumnfa, ia mendnrni ilmu fikih dan hadits, namr.rr tilak b€rlang$ng

larna. Ia kernudian beralih mernfolnrskan diri pada ilmu-ilmu batrasa Arab, maka

jadilah ia tokoh papan atas di zamannlra. Di bidang ilnru Nahwu, ia menulis

sebuah kitab yang ia beri nama Al lhbir sebuah kitab yang belum ada

tandingannya. Ia banyak belajar dari Hammad bin Salamah dan mempelajari

nahwu dari Isa bin Umar, Yunus bin Hubaib, Al Khalil, dan Abu Al Khitab Al

Akhfasy Al Kabir.

Suatu ketika, Yahya Al Barmaki mempertemukan antara Sibawaih

dengan Al Kisa'i dalam suatu diskusi dan perdebatan di bidang ilmu nahwu,

tentr saja dengan menghadi*an Al Aklfis!, dan Al Farra' sebagai pa'rengahnya.

Objek dislrusi rfu dalah r{z-hnburyar$artinSa kebohongan. Susunan kalimatrya

adalah sebagai berikut:

i tsp aizlt';r G5'.t:rf 'r:;\t'*1

e Lihat As-9W NW351-352).
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"Aku mengira bahwa Az-Zanbur lebih par,ah sengatanrya dari pada l€bah, maka

iaadalah ia." NamunSibar,riaih menyangkal, bukansep€rtiitubentukkalimafi,ra,

akantaapi:

e r ti$afit';r tl.,;,'*f 
';:1t',Pf

Keduanla terlibat dalam p€rd€batan panjang, namun lEng hadir di sana

cenderung kepada pendapat Al Kisa'i. Lalu Yahya pun memberikan uang

sebanyak 10.000 kernudian Sibawaih melakukan perialanan ke negeri Persia,

dan menurut cerita wafatnSn bertepatan dengan SlBiraz -

Diceritakan bahwa di antara tanda krydasannyra adalah kehebahnqn

dalam berbicara dan kepandaimrrya menuanglon l<ata-kata dalam b€nttrk futsan.

hrahhn Al Flarbi berkata, "la dinamakan sibaruaih karena kedua pipinsB

seperti buah apel, sangat bagus."

Al Aisy menufu*an, "Kami duduk bersarna dengan Sibawaih di Masiid,

ia adalah seorang pemuda yang tampan, berpenampilan bagus dan bersih.

Jika mernberikan komentartertradap sesuahr pastilah dengan ahsandan s€bab.

Ia pandai menjaga etikakesopanan walaupun masihberusia muda."

Menurut cerih, ia hklup hanyra 32 tahtrn, atau ada itEa png mengatakan

sekitar 40 tahun, dan dikatakan bahwa ia wafat pada tahun 180 H.
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388- Ismail bin Shalih237

Ia adalah puka Ali Al Haq,imi Al Abbasi, meniabat uaakil kepala di Mesir,
kemudian di Halb. Ia memiliki seorang anak di Halb yang berhak menduduki
jabatan sebagai khalifah.

Sa'id bin Uhir Mata, "Tak pernah kuternui ada gpng mampu berbicara
sebagusnya di daerah ini, ia mampu menghimpun banyak sisi, menguasai ilmu
filsaht, pandai memprediksi dan menguasai ilmu perbintangan."

Menurut pendapatku bahwa kepandaiannya terhadap hal ini adalah
kebodohan lebih baik darinya.

Ia merniliki beberapa syair yang enak didengar. Ar-Rasyid sangat
menghormatinlp, pemah suahr ketika ia merninta diramalkan olehn5n, lalu fu-
Rasyid pun mengganiamga dengan sebtnh perrnata Sang bernilai 30.000 dirnr,
dan mernberikanFbatan subemur Mesir kepadanya, dan mengibarkan bendera
unhrknp dengannya, ia pun menjabat selama 6 tahun.

Ia hidup sampai era 190 H.

a7 Lihat As-SilEr Nfi/35&359).
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389- Bis5;r bin Manshur (Mim, DaI, Sinlzsa

Seorang Imam ahli hadits, nbbnPe dan pantas dijadikan teladan. Ia

adalah Abu Muhamrnad Al Azdi As-Salimi Al Bashi, seoftrng lang zuhud.

Ibnu Mahdi be*ata, "Elelwn pemah kutemukan ada orang yang pantas

aku segani karena sifat wara' dan sanfun yang dimilikinya."

Ali bin Al Madini berkata, "Tidak pemah kutemukan ada orang yang

sangat takut kepada Allah melebihinya. Dalam sehari ia shalat sebanyak 500
rakaat."

Al Qawariri berkata, "la adalah Syail$ yang paling afdhal dari sernua

Syaikhyang aku kenal."

Imam Ahmad berkata, 'la adalah orang yang terpercaya, batrkan lebih

dari ihl."

Ibnu Al Madini berkata, "la menggali kuburnya, dan di sana ia

mengkhatamkan Al Qur'an. Wiridnya adalah sepertiga Al Qur'an."

Ghassan berkata, "Keponakanku Bisyri telatr menceritakan kepadaku,

238 Uhat As-Sitnr NIII/359-%21.
23e Rabbani dalah omng yang sempurrn ilmu dan takr,rnnya kepada Allah SWT (Uhat

terjemah surah Aali Imraan apt 79) -Ed.
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ia berkata, 'Aku tidak pemah melihat pamanku ketinggalan takbir yang

petrtama'.'

Ghassan berkata, 'Jika ada ses@rang png datang mengunjunginya,

aku selalu melihat Bisyr menyambutnya dengan berdiri dan memegangi

tunggangann5ra. Batrkan hal ini sering sekali ia lakukan tertradapku."

Bisyr bin Al Mufadhdhal berkata, "Aku bermimpi berternu dengan Bisyr

bin Manshur, aku bertanya, 'Apa yang telah dilakukan Allah kepadamu?' Ia

menjawab, 'Aku merasa semua yang kutenrui jauh lebih ringan dari apa yang

telah dilakukan oleh jiwaku'."

Menurut pendapatku, Imam ini wafat pada tahun 180 H. Pada saat

benrsia lebih dari 70 tahun.
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39O. Al Umari2tlct

Ia seorang imam yrang pafut diteladani, seorang Snng arhud dan ahli

ibadah. Al,ah dari AMurrahman. Nama lengkapnSa adalah AMullah bin AMul

Aziz bin Abdullah bin AMullah (Sahabat Rasulullah SAW bin Umar bin Al

Khaththab Al Quras!,i Al Adawi Al Umari Al Madani.

Ia sedildt dalarn meriwayatkan hadits karena ia sibuk dengan dirinp dalam

menyampaikan kebenaran dan menyeru pada kebajikan. Ia tidak peduli jika

dalam hal peribadatan kepada Allah ada yang mencdaqa, dan ia tilak menytrkai

sikap Imam Malik yang sering berkumpul dengan para peiabat.

Ali bin Harb menerima riwa5nt dari ayahnya, ia berkata, "Dengan

mengendarai kdedai, fu-Ras!,id ditemani seoftng penrbanhrnla ingin menernui

Al Umari, setibanyE di sana ia dinasihati oleh Al Umari sampai menangis dan

jatuh pingsan."

hnu Abu Uurais berkata, "Al Urnari menulis surat ke@a Imam Malik

dan hnu Abu Dzi'bu, dengan tegas dan keras ia menulis, 'Kalian adalah ulama

yang condong kepada keduniaan. Kalian mengajak unhrk hidup sederhana

sementara kalian sendiri mernakai pakaian yang halus dan bagus.' lalu Ibnu

Abu Dzi'bu mernbalas surat ihr dengan sebuah jawaban yang lebih keras lagi.

24o Uhat As-SiW Nlll/37 3-37 8]'.
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Sedang Irnanr Malih menrbahsnp dengan lauaban s@rtrng fahh yrang bi}*.

Mush'ab Az-Zrbairi b€rkata, "Al Umari merniliki kulit putih dan bertubuh

besar. Ia enggan berternu dengan Sultan atau para pejabat lainnya, bahkan

tertradap para ker$atryIa png meniadi fiabat atau urali, ia tidak pemah mau

dekat{ekat dan trdak ban}Ek be6icara dengan mereka. Saudaranya yang

bernarna urnar pernatr nprnkikan pbatan kepadanya s€bagai Wali di wila!,ah

l,Iadinah dan ttrmart namun ia menolaknya. sunsguh di Madinah ini akutidak
pernah menernukanrl, orang lEng l€bih b€ruriba,a darinlp. Ia sering berternu

dengan hnu Al Mubarak. Dengan sengaja, ia berangkat ke Kufah unfuk
menasihati fu-Raryll agar b s€rnakin takut lrcpada Allah SWT Kedatangann!,a

tersebut mernbuat seisi kota Kufah geger, lebih h€bat dibandirg sprangan 100
ribu musuh, merda lebih gentar menyambut Umair, akhimya ia

ditolak dan tidak berhasil berternu dengan Ar-Rasyid."

Driuayatkan batu,a h baq/ak mendatangi kuburan dengan mernbawa

sebuah buku yang sdalu ia baca, h berkata, 'Tidak ada png bisa mernberi
peJajaran sehebat kuburan, tidak ada yang lebih rarnah dari buku, dan tidak
ada yang lebih damai dari kesendirian.'

Abu Al Munddr Ismail bin Umar berkata, "Aku mendengar Abu
AMurrahman Al Umari Az-7.ahid berkata, 'sesungguhnya di antara benfuk

kelalaianmu terhadap dirimu adalah engkau b€rpaling dari Allah. Yaitu engkau

telah mengetahui bahura suafu perkara dimurkai-Np, narnun engkau tetap

melakukannya. Dan engkau engpn menyeru pada kebaikan atau mencegah

lorenatalut keeada rnaktrluk. Barangsiapa lpng €ngpn menyeru

pada kebajikan harya kasra takut pada makhluk, maka kewibauraannya akan

dicabut hinggaiilo ll memrnrnrh anakqE, pastihh analiq/a akan menentangrrya-"

Muhammadbtoi Harb Al Iv{akki berkata, "Suatu hari, AI Umari datang,

maka kami pun berlnrmpul untuk berterru dengannSp. Tatkala ia melihat ada

bangunan yang menlr€rupai istarn dibangun pada Ka'bah, ia M€riak, 'Wahai

kalian btan4 ingatlah pada kegelapan kubur png menakutkan.

Wahai kalian yang sdalu bers€nangse(ulng, ingatlah pada cacing.cacing dan
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nanah serta hancumgp fubuh menjadi tanah.' Kemudian ia pun tfulur."

sulairnan bin Muhammad Mata, "Aku mendengar Abdullah bin Abdul

Mz NUmari berkata, Musa bin Isa berkata kepadaku, 'Tdah sampai kepada

Amirul Mukminin b*rwa engkau tdah menghulfrSla dan mendoakan keburukan

atas dirinya, at6 dasar apa engkau melakukan hal ini?' Aku menjawab,
'Berkenaan dengan hujatan kepadanlp, derni Allah (hal itu tidak pemah aku

lakukan) sebab ia dalah onrng yang lebih mulia dariku, karena ia memiliki

kekerabatan dengan Rasulullah SAW. Adapun tentang mendoakan keburukan

atasnya, maka demi Allah aku tidak pernah memanjatkandoa png berbunyi,
'Ya Allah, sesung;uhr5/a ia telah menjadi beban 5ang sangt berat di atas pundak-

pundak kami, setringga tubuh kami tidak mampr lagi menopangnlB. Ia meniadi

kotoran di mata kami, sehingga kelopak mata kami tidak mampu lagi M€dip.
Ia menjadi dahak di mulut kami, sehingga tenggorokan kami sulit menelan,

maka hentikan beban yang menghimpit kami yang ditimbulkan olehnya, dan

pisahkan antara kami dan ia'."

Akan taapi doa yang aku panjatkan adalah, "Ya Allatr jika engkau telah

menamakan dirinyra dengan nama Ar-Rasyid (orang yang memiliki pefunjuk),

maka berilah paunjuk kepadarya, atau jika ia menyeleureng dati pehmjuk, maka

arahkan ia untuk kembali pada petunjuk. Ya Allah sesungguhnp ia memiliki

kelebihan di antara kaum mukmin karena kekerabatannya dengan Abbas, dan

Abbas masih memiliki kekerabatan dengan.Nabi-Mu, maka jadikanlah ia

mempunyai kerabatan dengan kebaikan, jauhkan ia dari segala keburukan,

bahagialon kami dengan keperrimpinannSa, dan perbaiki dxinSndan diri l€mii'
Mendengar penjelasan ini, Musa berkata,'Semoga Allah memberikan rahmat

kepadamu wahai Abu Abdurrahman, ternyata perkiraanku tidak meleset

terhadap dirimu.'

Abdullah bin Abdul Adz N Umari wafat pada tahun 184 H, usianya

genap 66 tahun, semoga Allah memberikan rahmat
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391- Abdullah bin Al Mubarak (Ain'1'n'

Ia adalah hnu Wadhih, s@rang iruun, S!,aikhul Islam, dan seorang lnng
alim dan bertal$,a di zarrnnnya. Ia adalah a5rah dari AMurrahman Al Hanzhali

AlMarwazi, pernimpin Turki. Ia juga seorang hafizh dan pejr:ang dalam ban5nk

pepercrngan, ia salah seorang tokoh yang terkenal.

lahir pada tahun 118 H.

Menurut kesepakatan para ulama bahwa hadits png diriwaSatkan bisa

dijadikan hujjah, senruanya terdapat di dalam l<itab Al Masanidhn Al Udrul.

Nu'aim bin Hammad b€rkata, 'lbnu Al Mubarak scring &duk di dalam

rurnahnya, lalu dikatalon kepadanya, 'Tidakltah engkau mefias.t ienuh?' la

menpur*, 'Bagainrana mungkin ahr merasa ienuh, sedang al<u b€rsarna Nabi

SAW dan para salrabatnya'."

Asy'ats bin Syu'bah Al Mashishi Hata, 'Ar-Raqrd menrasuki kota

Riqgh, maka orang-orang pun berkerumun di Makang Ibnu Al Mubarak,

mereka la,ri kocar-kacir dan debu pun berterbangan, lalu Ummu Wblad dari

sebuh metrurm istana Khas5nb berkata kepada Amirul Mukminin, 'Ada apa

ini?' Orangorang menjaruab,'Seorang alim dari lGurasan datmg' Umnru Walad

24t l-jllElt AtstW,MIY3T&381).
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Mata, 'Derni Allah inilah seorang raja, bukan seperti kerajaan Harun png
tidak mampu mengumpulkan o.raIXI kecr"rali dengan bantr.tan para polisi dan

bauntannlp

tvtuhamrnah bin Ali bin gi narin bin Syaqiq berl€ta, "Aku mendengar

ayahku berkata, 'Di tnusim haji saudara-saudara lbnu Al Mubarak yang

merupakan pendrduk Manra berlrumpul rn€ngrnuinlp, merdra berkata, 'Kami

ingln erEkau rned€rrtani kanri.' Ia berkata tlGla!.I b€gihl, kurnrulkan dana kalian,'

lalu mereka pun mengeluarkan biaya dan pendarnan masing rnaslrg, dan hnu

Al Mubarak ke dalam kotak dan menguncinln. Kemudian ia

mernulai,perjalanan dengan mereka dari Marwa menuju Baghdad.

'" Sdama di p€dalanan, ia mernberikan r.nakanan dan rnanisan terbaik untuk

mereka. Kemr.tdian setdah ia memberikan palGian terbaik dan marjadikan

penampilan mereka berwibawa, ia prn membarwa mereka keluar dAri Baghdad

menuiu Madinah, lalu ia berkatakepada setiap orang yang.bersamanya, 'Apa

5nng telah diminta oletr keh-rargamu unhrk engkau belikan dari Madinah?" mereka

berkSta, 'lni dan ini,' maka ia pun membelikan barang-barang tersebut untuk

mere,ka. Setelah itu ia membawa mer-eka mernqju Maldah. Ketika- mereka t.glah 
,

menyelesaikan haiinl4 maka ia berkata kepada setiap orang Snng dibimplrynya,

'Apa yang telah diminta oleh keluargamu untuk engkau belikan dari l\4akkah?:.

mereka berkata, 'lni dan ini,' maka ia pun membelikan barang-barang yang

merekainginkan. Selaniutrya iamembawa mereka keluardari Makkah, dan ia

terus melayani mereka sampai tiba kembali di Marwa, lalu ia mengantarkan

mereka satu persatu hingga sampai di depan pintu rumah masing-masing. Tga

hari kdmudian, ia mengadakan acara syukuran unfuk mereka danmemberikan

pakaian unfuk mereka. Ketika mereka telah makan dan merasa sehang; ia

merryuruh seseorang unfuk menganibil kotak r-rang yang ia simpan sebelum

berangkat tad, kemudian ia membukanln dan mengernbalikan sernua uang tadi

kepada para pemiliknya, sesuai dengan nama yang tertulis di atas

bunglusannla."

Muhammad bin Al Mutsanna berkata, "Aku marderrgar AMurrahman
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bin Mahdi berkata, 'Mataku tidak pemah se$iatu yang sama

dengan ernpat hal berilart ini, Tidak p€rnah melihat ada orang 1mrg hapal hadits

mdebihi Ats-Tsauri. Trlak pernah mdihat ada prg l€bih sederhana dad qrubah.

Trlak pernah mdihat adapng lebih pintar dari lt{alik. Dan trdak perrah mdihat

ada 5Bng nurnpu men@ar{<an urnat melebihi lbnu AI Mubarak'-"

S6En berlrafia"'Aku perrtah b€rusaha qFr dalarn udalor ada satu tahun

saFpng bisa s€rupa d€ngan hnu Al Mubarah tctari terq&alm rxtak rnanpu

mdala*annga uralau untr.rk tga hari sa;a."

hnu Upirnh b€*ata"'Aku mencemati dan mernbandrgfran apa !,ang

dilalokan oleh para sahabat dan apa 3png dilahkan oleh lbnu Al Mubarak,

terrryata aku tlhk mendapatkan adarrya kerEnaan pada merrdra &s lbnu Al

Mtrbarak, keonli lorena m€!'do bersahabat dengan Nabi SAW dan t6iun

lanssng dahrn pep€rar{Fn bersarna bdiar.r."

Al @sim Muhammad bin Abbad berkata,'Aku mendengar $ruaidbin
Sa'id berkata" 'Aku melihat hnu Al Mubarak di l'lakkah, sad itu h sedang

mendatangi nrata air Zamzam, lalu ia menrinumrqa" kenrudan ta menghadap

kiblat dan mengucapkan, Ya Allah sesrrrqsuhqu lbnu Abu AI tt{ilal tdatr

menceritakan l<r4rdaltarni dari Muhammad bin Al Munka&, daiJabk, dari

N*iSAW bdhrbersabda,

rr?1rxic
'r4ir fua n (Hdn*0 saal furgw hiail ap ia &nirunl' mala sekararg

aku merninumnya dengan niat menghihngkan dah4alar ld* d hari kiarnat.'

Sadah mengucadon doa itu, ia pnr merninumryB.'

Nu'aim bin Hammad berlota, 'Jika lbnu Al Mubarak mernbaca btrku

yang kkisah tentang pefudakan rnaka b menaryis dan nsinth seperti sapi

3png sedang disernMih. Dan jika kami merninta kepadarSg pastilah ia

mernkikan apa prg kami irginkan."

Abu Hatim Ar-Razi bed<ata, 'Abdah bin S.rlairnan Al t'laruaazi telah
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menceritakan keeada kami, ia berkata, 'Kami dan Ibnu Al Mubarak turut serta

dalam perang di negeri Romawi. Tiba-tiba kami dihadang oleh musuh, tatkala

kedua kubu telah siap bertempur, tiba-tiba dari barisan musuh muncullah

seseorrng png menantang perang tanding satu lawan safu, menanggapi

tantangan tersebut, muncullah seseormg dari barisan kami dan akhirryra ia

betrasil mernbunuh si penantang tadi. I-alu mtncul penantang lain, dan ia kernbali

berhail membunuhnya. lalu muncul penantang Sang ketiga, dan ia kembali

berhasil mernbunuhnlB. lalu laki-laki yang selalu menang ifu balas menantang,

dan muncullah sahr orang dari pihak musuh unfuk melawannyra.

Setelah beberapa saat bertarung, laki-laki tadi kembali berhasil

mengalahkan musuhnya dengan sebuah tusukan. lalu orang-orang pun

mengemmuninya, begitu aku melihabrya temyata ia adalah Abdullah bin Al

Mubaraktetapi ia menuhrpiwajahnSa dengan cadar, lalu aku menarik cadamya,

dan temyata benar lelaki tersebut adalah Abdullah bin Al Mubarak. Ia pun

berkata, 'Engkau wahai Abu Amru termasuk orang yang mencela kami'."

. Abu Hassan Isa bin AMullah Al Bashri berkata, "Aku mendengar Hasan

bin Arafah berkata, hnu Al Mubarak berkata kepadaku, 'Ketika bgrada di

Syam, aku maninjam sebuah pena, lalu aku hendak kembali ke rumah qqtuk

mengambil pern itu. Ketika aku sampai di daerah Ma1wa, aku melihat temygta

pena itu masih ada padaku, maka aku pun berputarker4pali ke Syam untuk

mengembalilon p1a kepada pemiliknry ,'l ,. ,, ,, , r , i r .i, 
,

Aswad bin Salim berkata, " Ibnu A!, Mubar.ak adatqfr. Feo.{ang i1a1.r yans

sangat patut diteladani. Ia adalah seorang yqng terpg1,cgy_.3 flalam menempkan

sunnah. Jika engkau r1en?muUun,uO1, orang yang mengumpat atau

memfitnahnya, maka silakan pertanyakan tentang keisllmannya "

Sekelompok orang,Eeperti Al Fadhlbin Musa, Makhlad bin Al Husain,

mengadakan pertemuan, mereka berkata, "Kemarilah kita akan menghitung

sifat-sifat baik lbnu Al Mubarak: Ia adalah orang berilmu, ahli fikih, sastra,

nahwu, dan batrasa. Ia seomng anhud, fasih, pandai bersyair, suka mengerjakan

shalat malam, taatberibdah, menunaikan ibadah haji,'hrrun dalam peperargan,
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pemberani, seorang ksatria, kuat, tidak banyak bicara dalam hal yang tidak

bermanfaat, bijak, dan tidak banyak berkonflik dengan orang-orang yang

bersahabat dengannya. "

Hubaib Al Jallab berkata, "Aku bertanya kepada hnu Al Mubarak,

'Apakah hal terbaik Snng dikaruniakan kepada manusia?' Ia menjawab, 'Akal

yang cemerlang.' Aku bertanya kembali, 'Jika ia tidak dileruniai itu?' Ia

merrall/ab, 'Perilaku yang baik,' ia b€rtanlra lagi, 'Jika ia tidak dikarunhi itu?' Ia

merfawab, 'Memiliki saudara yang disalAng dan bisa ia mintai nasihat.' Aku

k€rnbali bertanln, 'Jika ia tidak dikaruniai itu?' Ia meniawab, 'Tidak banSnk

bicara,' 'Jika ia tilak dikaruniai itu?' tanpku. Ia meniirwab, 'Disegerakan

m€nernui airlqn.'

Dari Abdullah bin Al Mubarak, ia Mata, "Jika kebaikan seseoftrng

melebihi keburukannln, maka keburukannlB tilak akan diungkit-ungkit. Dan

jika keburukannya l€bih banlpk dari kebaikanqn, maka kebaikanr4B tidak akan

pernah discbuLsebut orang."

Ibnu Al Mubarak ditanln, "Jika shalat telah selesai, mengapa engkau

tidak duduk bersarna kami?" Ia meniawab, 'L€bih baik aku duduk dengan para

sahabat dan para Si'in dengan mencerrnati senrua bulnrbtrlnr dan peninsgalan

m€rdq ltalil aku drduk bsarna kalem, apa lpng bba kupeihr.il, s€bab lotill
srdta bcrgunifg tcntarg lrehrnrkan ordrg lain.'

Urlu4n*an dari lb,nu Al Mubarak, h b€tr*ata, 'Manhat p€rtama dart

ilmu adalatr bisa berrnanhat antara sahr dengan y6ng binnya." (nrdrsr.drqn:

antara satu itnu dengan yang lainnt a sahtg bcr*ffit, -Fw).
Dkisatrkan baln ra hnu Al Mubarak dihnla, 'siapakah manusia?". Ia

meniawab, 'Para uhma.' Ditanya lagi, 'Siapaloh raja?' Ia menlaqaab, 'Orang:

otaryl yaryl anhud,' h ditarya lagi, 'siapakah orang yang bodoh?' Ia meniaurab,

'Khtrzaimah dan para sahabatSn, lnifu para pernimpnn 1nng zhalim.' Ia ditaqa

lagi, 'shpakah orang:orang gnng rendah?' ia menjanab, 'Yaifu orang lnng
hklup dengan hutang m€reka.'

Ia juga berkata, "B€tapa barynk arnalan png kecil bisa meniadi besar
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larena niat, dan betapa bant ak arnalan lang besar menjidi kail lorena niat.'

' Dari lbnuMtrbrah iab€rleta,'Berkata3nngb€narakan menyibul*an

dari rnunrulrya kebunrkaru"

Alt bin Hasmbh qmiq berl€ta, "Fada suatu malam 1nng sargat dingin,

alar bangun untuk kehrar menuju Masiid bersama lbnu Al Mubarak. Sgak dari

pinfu, kami saling meraBmpail<an tndib, dan hal ifu t€rus kami lalnrkan, sampai

datang adzan Shuhrh.: -

Ahmad bin Abu Al Ha ,ari Hata, "Ses@rang dari Bani Hasyim datang

menemui Abdullah bin Al Mubarak unfuk bdajar darinya. Namun ia enggan

untuk merr1nrnpailtail pelaiaran l-alu AsySyarif b€rkata kepada

pembaritu"Abdullah bin Al Mubarak, 'Bangunlah, sesungguhnya Abu

AMurrahman enggan berticara kepada kami.' Akhtrngn orang itu beranjak

pgrgi, tatkala iaberrdirir.rnFkmerraiki tunggarrganqa, datanglahlbnu Al Mubarak

memegangi tali kekangnyra, oraRg'ifu merasa treran dan bertanla, 'Wahai Abu

Abdurrahman, engkau melakukan hal ini, tetapi engkau tidak mau

m€nlnmpaikan peJajaran kepadaku!' ia menjawab, 'Aku menghinakan tubuhku

untukmu, tetapi aku tidak mau menghinakan hadits ,ttt rktnr.'

Nu'aim bin Hammad berkata, "Aku mendengar hnu Al Mubarak berkata,

'Terhunusnya pedang antara para sahabat adalah fitnah, dan aku tidak

-nnyutuku., salah'leoranS di alrtara mereka tarfeiiq ptnaf, tersebut' "

Dari hnu Al $Ubarak, 
ia berkata, "Orang-oranq yang mampu melihat,

tidak akan aman dari gp,pal hal. Patama, Dosa yang telah berlalu dan ia tidak

tahu,balasan upu 54ng ukun ia terima dari Tuhan. Kdua,Usia yang tersisa dan

ia tidak tahu apakah dulq* menjalaninya ia akan celaka. Ketiga, Karunia

berlimpah yang diberikan kepada seorang hamba, dan ia tidak tahu apakah itu

tipuan, istidmjQ<estimewaan yang diberikan Allah kepada orang yang sesat, -

pener), atau kesesatan yang dihiasi namun ia pandang sebagai petunjuk.

Keempt Ketergelinciran hati dalam waktu sekejap, yang bisa saja berbahaya

bagi agama seseorang sementara ia tidak menyadarinya."
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Dari Abdul Karim Aesd&ari, iaberkata; "Jlla Abdullahb[n AI Mubarak

mengkhatamkan Al Qur' an, ia suka mernbacadoa khabrrurndengan.bersujud."

Abu Wahab Al Maru,ad berkata, "Aku bertanlb-t<cpada hnu Al Mubarak,

'Apakah itu?'Ia-menjawab, 'Engkauperptinggdiatas orang

lain.'l(ernudianalartiertanya, Apakah Ujub'fii?'hmeniunb,.'Engfrar merasa

lebih dari orarrg lain, dan mengarygap mererka tilak rnampu mernilikinya. Dan

aku tidak mengetahui hal buruk yang biasan5ra hinggap pada;diri o1anglrar{l

shalat, kecuali sil<ap tlj,u|.n

Dari hnu Al Mubarak, ia berkata, "Siapa yang merernehkan pam ulama,

maka akan lenSnplah akhiratrya. Siapa 5ang meremehkan para pemimpin,

rnaka akan lenyaplah dunimya Shpa 5nng merenretrlon para saudararUB.rnaka

akan lerryaplah harga dirinlra."

Abu Shalih AI Farar ber*ah, "Aku merdengarrp berkata, 'Tinta lnng
tertumpah di pakaian adalah ciri orang berilmu'.-

hnu Al Mubarak mernperdalam ilmun3n pada Imam Abu Hanifah, dan

ia ternrasuk s@rang murirlnSra.

Abdullah adalah seoftrng yang kap dan pandai berstukur, modaln5a

saia sekitar zt00 ribu.

Al Flasan bin Rabi' Hata, "Tatkala Ibnu Al Mubarak akan unfat, dalam

perjalanan ia b€*ata, 'Aku ingin sekali memakan Saq/r?(Senis adonan SBng

tersebuat dari tepung yang sangat q:rrk, -paqt, akan tetapi lorni tidak

mendapatkannya kecmli pada seseorang gang menjadi pegawai Sultan. Pada

saat ihr ia sedang sahr kapal dengan kami, karni pun merrSpmpaikan hal t€rs€but

kepada AHullah dan ia menjawab, 'Kalau begifu, lupakanlah.' Ia pun wafat

dan tidak sernpat merninumngra.

Muhammad bin lbrahim bin Abu Sukainah berkata, "hnu Al Mubarak

mendiktekan sebuah surat kepadaku, lraifu pada tahun L77 H, ia menyuruhku

unhrk menyampaikan surat itu kepada Al Fudhail bin l!/adh 1nng b€rasal dari

daerah Tharsus, isi surat itu adalah,
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Walmi ahli ib&h di dm l{asjidil Hanrn, jil<a aglau mqmrThng kepda
lan i

It{aka azglrau alan bhu bhwa hlam iffihmu, angl<au la ng bqsada
gl.tztu

runrysap Sang kdua pipirya basah oleh air nnb

Maka &lam pajmngw, kdua pipi l<ami banh oleh danh

Abu hrugsiap kudanSa lelah dipcu untuk k&thilan

l'{al<a lru&-kuda lelah dipcu dalam pep'angan

Sanafuk u,ewangian man5tabi l<alian, s&ng u,euangian l<ami adahh

hanbl<an daap kuda dan ddu gng betabngan

*bda-abda Nabi telah sanryi kenada kita

Itulah pa*ataan Sang bana4 jujur; lagi tiada kdustaan

Tak al<an pemah bqntu ddudebu gng betetbangan di jalan Allah

5ang dihirup hidung seseonng, dangan asap Nenl<a yang

Inilah kitab Allah yang berbicara kepada kita tanpa kebohongan

Yang menyatal<an bahwa syahid bukantah kematian biasa

Aku pun membawa surat ini kepada Al Fudhailbin Iyadh ynng pada saat

itu berada di Masjidil Haram. Spontan ia menangis saat membacanya, lalu

berkata, "Memang berrar nasihat Abu Abdurrahman dalam surdt ini."

Abu Al Abbre As-Saraiberlota, "Ya qub bin Muhammad menyampaikan

kepadaku sebuah syair yangia tujukan untuk lbnu AlMubarak:

Apaleh engkau punya izin untuk tumbuh di kepalaku wahai uban

Jilo englau teJah tumbuh, maka sqala kehidupn akan berubah menjadi

bik
Cukuplah uban sebagai penasihat, narnun aku masih bahanp

dibai kehidupn or,alau kematian telah mazjelang
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Betap sering aku menyeru kepda jang masih muda sernanjak ubnku
hxnbuh

Tbtapi valau aku bas*u, tkda fia Sang memfuikan hrnbn.
Hibban bn Mus ber*ata, "Aku mandazgar lbnu Al Mubnk

ASainDm laun mtslimin &n musllnmtbia tawgdan dan

s&ng b bhu bhva mush yary manbhayalan s&ng naTginbi

Pan uanib sehlu M&lek p* ptpi madca

%tg mado juga magaku bhw Mulnnd &lah ltlabing

Yaitu mqel<a ga tnnita Wnsiile ditimp sdwh sltat*l mqeJta takut

dan mangatal<an adai saia kb tidak dilahirl<an

Kib tihlc mampu, dan mannng tida lqi jalan kel@r

Kanali dagan basanbunyi dagan fugw, dari pat*rgan fldarurta
DiriwSatkan dari jalur lbnu Al Mubmk, bhlan * W1g

mangatal<an bhoya bit Mkutinidahh milik HandAn-Irlalwi:

Kqhlranlah dn nltat untuk maddatlan dfri NaAllah
Ta*ala qgkau sdarrg lwdrgdan snbi

Jika q?gteau figin W fuf uapn k&tbn
Ithlo Feht tanpnnt egpn ffit jrug enfu,

Leh bilc tru{aatlst&idangat &n,
Mdabntak biara, mlaufunngkau fuh ffilcan

Ahmad bin Abdullah Al liilti berkata, "Alphku menceritakan kepadaku,
'Ketika lbnu Al Mubarak wafat, seseorang mentalqinkannya dengan
memkakan b lhha lllallah,lalu ia berkata kepada orang itu, 'lni Bukanlah
hal baih tetapi aku takut jusbu engkau m€nlrr,Eatrkan orang muslim setelahku.

P€ftatikan,Ika engkau mentalqinkan aku, lalu alnr mengucapkan I-a ttaha tllaltah

dan setelah itu aku tidak berkata-kata lagi, maka bia*an aku. Namun jika aku
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masih berkata-kata setelah aku mengucap syahadat tadi, maka talqinkan aku

lagi, sampai kalirnat qnhadat itu menjadi ucapanku yang terakhir'."

Muhammad bin Al Fudhail bin lyadh berkata, "Aku bermimpi bertemu

dengan hnu Al Mubamk, lalu alm bertanya,'Amalan apakah png paling utama?'

Ia menjawab, 'Yaifu pekerjaan yang telah aku lakukan.' Aku bertanyn lagi,

'Apakah Snng kau maksudkan adalah ArRibath (berjaga di pertatasan)dan

Jihad?' Ia menjawab, 'Ya.' Aku bertanya lagi, 'Ganjaran apa lang kau terima

dari Allah?' Ia menjar,vab, 'la mengampuniku dengan ampunan'."

Al Abbas bin Mulrammad An-Nasafi berkata, "Aler mendengarAbu Hatim

Al Firabari berkata, 'Aku bermimpi melihat hnu Al Mubarak sedang berdiri di

depan pintu surga, pada tangannya ada sebuah kunci,' aku bertanya, 'Apa

yang membuafonu berdiri di sini?' Ia menjawab, 'lni adalah kunci surga yang

diberikan Rasulullah SAW kepadaku, beliau bersabda, "Jadilah anglau sebagai

orang kepercayaanku di langit sebagaimana angkau manjadi kepercayaanku di

bumi, sampi aku mqtemui Tuhanku. "

Ismailbin hrahim Al Mashishi berkata, "Aku bermimpi bertemu dengan

Athiyyah, lalu aku bertanya kepadanya dan ia menjawab pertanyaanku, ia

berkata, 'Allah telah mengampuni aku.'Aku bertanya, '[-alu bagaimana dengan

Nasib hnu Al Mubarak?' ia menjawab, 'Wah, wah, ia kini ada di tempat yang

tinggi, ia termasuk dalam golongan hamba yang bisa bertemu dengan Allah

dua kali dalam sehari.'

Dari Nauhl, iaberkata, "Aku bermimpi bertemu dengan hnu Al Mubarak,

aku bertanya kepadanya, 'Ganjaran apa yang diberikan Allah kepadamu?' ia

menjawab, 'la telah mengampuniku, karena aku melakukan perjalanan demi

hadits. Maka hendaknya kamu mengamalkan Al Qur'an.'

hnu Al Mubarak wafat pada tahun 181 H.

Dari Yahp bin Yahya Al-laitsi, ia berkata, "Kami sedang bersama Malik,

seseorcmg memohon izin untuk Abdullah bin Al Mubamk agar diperkenankan

masuk, maka Malik pun mengizinkannya. Lalu kami mdihat Malik agak bergeser

mernberi ruang kosong dalam majlisn5a, lalu ia mempersilakan hnu AI Mubarak
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duduk di dekatr5ra, stratu hal yargbdum pernah aku lihat dilalnrkan oleh Matk
sebelumnya. lalu seorang Qari mernbaca a37at kepada Malik, dan mungkin

karena ada sesuahr, rnaka l{alik berhrlp l@eada para hadirin, 'Apa pandangan

lolian terhadap bacaan ini? atau apa tanggapan lolian dalam hal ini?' Lalu alar

mdihat Ibnu Al Mubarak png mernberikan jarriaban unfuknya, kernudian ia

b€!di6 lalu lduar. Ittlalik merasa l€gLun pada aika dan lesantmannla l€rnrdan
Malik berkata kepada kami, 'la adalah Ibnu Al Mubarak, ahli ftkih dari
Khurasan'.'

hnu Al Mubarak ditanya tentang s€buah m.!$ilah, pada saat ihr di sana

terdapat Sufun bin U!,ainah, lalu ia meniauab, "Kami dilarang unhrk berbicara

jika seorang senior sedang berada bersama kami."
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392- Al Fudhail bin lyadh (I{ha, Mim, Dal,
Sin, Talz+z

Ia adalah putra Mas'ud. Ia seorang imam yang sangat berkomitnen dan

patut dijadikan teladan. Ia juga seomng Syail..hul Islam, ia adalah Abu Ali At-

Tamimi Al Yarbu'i Al l(hurasani, ia sangat sering mengunjungi Masjidil Haram.

DlahirkandiSamarkard,tumbuhdan diAbil/ardi,lalupergi

merantau derni menr.rntut ilmu. Jalur periwayatan grang paling banyak ia terima

dari gurunya 1ang paling ia horrnati pihr Sufyan At-Tsauri.

Dari Al Fadhl bin Musa iaberkata, "Al Fudhail bin lrdh adalah seormg

yang cerdas, berani menempuh periahnan iauh demi mencari ilmu, antara

Abiuardi dan Sarkhas. Faldor 3Bng mdatari pertobafianrqp adalah, kecintaannla

pada sorang Fdt/ah (tnrnba sahalp perenrpuan), saat ia nekat menaiki sebuah

ternbok penrbatasan derni menernui si Jariyah, tiba-tiba ia mendengar sebuah

alatyang sedang dibac4

'klumkah datu g walcfing bgi orugorug Wtg fuilrar4 untuk

turdtk lnti mael<a...."(Qs. Al Hadiid [57]: 16].

'efi'&,,lt-*,t;afrelJ

a2 Lihat As-gw (W421421.
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S€telah mendengar alpt ters€fut, sdetilra ihrirya ia b€rkafia, .Elaiklah

uahai Rabbku, hni tdah tiba saafuI,E,' hfu ia nrergrrwEfen niitrya menernui
si Jar[Eh dan pulang ke rurnahnp. Ia kertah m€n€rrh' malam dengan
se{ahrt/a,hmendapatkan rargFgsedngmefintas.S€badan
merdra berkata, 'A3o kita sqgeraberanglot,'S€bagfrn 1zg lain nrengusrlkan,
'Kih hrnggu sampai pagi, sebsA fuerdsednrg rnerEhadiltg dtslm h€rdak
merampokkita."

Al Fudhail berkata" 'Mendengar perlotaar l,tg mo.l..,ngkapkan,
aku kernbali berpikir, seeanary matarn usaha 3Bng dru lah*an adalah
k€rnal$htan, di hadapanku hni ada selrdornpok kaunr nrust[min dan mereka
takut kepadaku. Sungguh 3Bng dru r6dm sdratang bahwa Alhh telah
membawaku unfuk berternu dengan merdra, dan sermn ini titak lain kcuali
agar aku bertobat. Ya Allah sesungguhnya aku berbbat trepadatr,tu- Lalu aku
meniadikan tobatku di sisi Baiful Haram..

Abu wahab Muhammad bin Muzalrnn bed€fra, .Alar 
mendensar lbnu Al

Mubarak bed<ata,'Yang kutahu omng yang pa[rg tad berbadah adalah Abdul
Aazvul.Abu Rawwad, orlr{I lnng pating menatguulon a,retrh Al Fudhail bin
Ilpdh, oftmg lang paling b€rpengetatruan adarah stpn At-Tsari, dan orang
yang paling ahli di bidang ftldh adalah Abu Hanihh behm pernah aku
nsrdapatran orarg }ang serqpa dengn rrrpdakn tsnarnrur di bilarg fkih,.,,

Ahmad bin Abu Al l-laurari meriwardwr dai tlafibam bin Jamil, ia
berkata, Aku mendengar q/adkbed{ah,'Dalam seiiapzanran pasti ada orang
5ang meniadi referensi kaumryra. sesungguttrF Al Rdhail bin llradh adalah
referensi orang yang sezanum denganrrya.- Irlu berrdirihh saorang pernuda
png ada di Majlis Haitsam, dan h mdangkah ke Makang. Ketika ia sudah
berada di belakang, Al Haitsam b€*ata, 'l(alau pernuda ini bemmur paniang,
maka h alon menladi rderasi treg !Er{l sanil dengruga,- hlu ditarrlnkan,
"Siapakah pemuda ifu?" Ia merfarab, 'laat'lahAhrnadbin Ftranbat..

hrahim bin Al A$l'ats be*ata" "Ahr tdak rnendapatran orang lang
sangat mengagungkan Allah di hatinra mdebitri Al hdhail bin [Edh.
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Sesungguhnya jika ia sedang b€rzikir, atau ia mendengar nama Allah

SWT disebut, atau ia mendengar aS;iat Al Qur'an dibaca, maka ia akan

menampakkan kesedihan dan ketakutan, dan matarya akan berlinang. Ia akan

tenrs menangis hingga orang yang hadir bersamanla merasa iba melihatnSn. Ia

adalah orang Snng selalu sdih tetapi pemikiranqn kuat. Aku tidak pemah

melihat ada orang selainnya png mengagungkan Allah dengan ilmu dan

amalannya, mengambil dan mernberi karena Allah. Menahan dan mengelua*an

apa yang ia miliki, jtEa karena Allah. I{ernarahan dan kaintaannya pada sesuahr

iaterapkan juga karenaAllah, batrkan dalam serrna sifat dan perilalnrnya adalah

karena Allah. Jika kami pergi bersamanya untuk mengiringi jelraz:ih, maka ia

akan selalu mernberikan rnsihat, tenrs berdzikir dan menangis, seolah ia adalah

keluarga yang ditinggalkan si mayit. Bahkan seolah di"t+ Snng berangkat ke

akhirat. Semua itu ia lakukan sampai tiba di kuburan. D sana, ia duduk di dekat

si mayit sarnbil kesedihan dan m€nangis. S€telah itu ia berdiri seolah

baru datang kembali dari akhirat de,r,San membawa kabar tentang keadaan di

sana."

AMushshamad bin Yazid Mardawaih berkata, "Aku mendengar Al

Fudhail berkata, 'Hiasan 5ang paling baik bagi manusia adalah kejujuran dan

sesuatr:5nng halal.' Anakqn (Ali)Hata, 'Wahai 4nhku, png halal ih.r sungguh

sangat agung.' Ia berkata, 'Wahai anakku sesuahr yang sedikit tapi halal, di

mata Allah menjadi banlBk'."

Sari bin Al Mughallis be*ata, 'Aku mend€ngar Al Fudhail be*ata,
'Barangsiapa yang takut kepada Allah, maka ia tidak akan dibahayakan oleh

sesuafu apapun. Dan Barangsiapa yang tal$fi kepada selain Allah, maka tidak

seorang pun akan bermanfuat bagirya',"

hrahim bin Al Asy'ats berkata, "Aku mendengar Al Fudhail berkata,

'Kadar takutrga seonmg hamba kepada Allah sesuai ilmu yang dimilikiryn.

Tingkat kezuhudann5n terhadap dunia, sesuai dengan kadar kecintaanqp

terhadap akhirat. Barangsiapa yang b€rarnal dengan apa Snng ia ketahui, maka

ia tidak butuh tertradap apa lrang tidak h ketahui. Dan barangsiapa png
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apa lnng ia k€tahui, maka Allah akan mengaF*annlna terhadap

apa gang tidak ia ketahui. Dan Barangsiapa 3ang buruk aktrlakn!,a rnaka akan

buruk pula agama, derajat, dan harga dirinya'."

Aku mendengar Al Fudhail berkata, "Manusia perdrrsta adalah orang

png suka mengulangi dosanya. Orang yang paling bodoh adalah oftrng

menyianyiakan kebaikannla. Orang Sang paling mengenal Allah adalah orang

1nng paling takut kepada-N5a. Seorang hamba tidak akan sernpuma sampai ia

mampu mengutamakan agamangn atas ryahuatrya. Dan seorang hamba tidak

akan cdaka, k@uali jika ia lebih memenffngkan slphu,ahlpdaripadaagamarya."

Muhammad bin AMawi!,ah bert{+a, "Aku mendengar Al Fudhail berkata,

'Meninggalkan suafu amalan dikarenakan manusia adalah bentuk perilaku riya'.
Beramal dikarenakan manusia adalah perilaku sylrik. Maka keikhlasan karena

Allah-lah yang bisa membebaskanmu dari kedua hal tersebut'."

Salm bin AMullah Al Khurasani berkata, "Aku mendengar Al Fudhail

berkata, 'Kemarin sama dengan hari ini, yaitu masab€rarnal. Sedangkan esok

adalah sebuah harapan'."

Faidh bis Ishaq berkata, bahwaAl Fudhail pemah berkata, "Demi Allah

tidak halal bagimu menyakiti anjing atau babi tanpa alasan yang benar, apalagi

jika mensBkiti seorang muslim."

Dari Al Fudhail ia berkata, "Jika engkau menganggap kecil suatu dosa,

maka ia akan menjadi besar di sisi Alhh. Dan jika engkau menganggap suatu

dosa itu besar, maka akan kecil di sisi Allah."

Ishaq bin lbrahim Ath-Thabari b€rtata, "Aku belum pemah bertemu

dengan orang yang sangat takut pada dirinyra dan sangat mernpartratikan orang

lain s€perti Al Fudhail. Ia mernbaca Al Qur'an dengan p€nuh kesedihan, penuh

penghalatan, pdan tapi lancar, seolah ia sedang berbicara pada manusia. Jika

ia membaca ayat yang berkisah tentang surga, maka ia akan mengulanginya

seraya berdoa. Dalam shalat malamnya ia banyak duduk bersimpuh di tikar
yang ada di masjidnya. Ia shalat dari awal malam, lalu tidur dengan

membaringkan fubuhnya di atas tikar itu. Ia tidur sangat sebentar, lalu kembali

542



R@bsan SW A'laD, An-Nubab'

bangun trnhrk shaht, dan jika mengantuk ia kernbali tidur, kernudian bangun

lagl. Begihr s€tarrsnlp yang ia lakukan sampai pagi menldang. Prinsiprrya, jika

ia mengantuk maka ia akan ttdur, dan dikatakan bahwa ibadah yang paling

dahslpt adalah apa gang dilalnrkannla."

Muhammad bin Zakarig;a Al Ghalabi berkata, "Abu Umar Al Jurmi fur-

Nahwi telah menceritakan kepada kami, bahwa Al Fadhl bin Ar-Rabi' b€trkata,

Arnirul Mukminin Harun Ar-Rasyid menunaikan ibadah haji, lalu ia berkata

kepadaku, 'Celaka, aku merasa sesuafu tdah teriadi pada diriku, menurutnu

shpa 3ang bisa alar ternui agar aku bisa bedtonsrlbi k@arya,' alm rnenjalwab,

'Kita bisa menernui Sut/an bin Uyainah,'Ar-Rasyid Mata, 'Baunlah kami

untuk menernuirya.' l-alu lwni menulu nrnalnrp, dar meng€hrk plntu rurratrrya,

ia merrynhtrt, 'Siapa ini?'Aku menjawab, 'Amirul mukminin.' Ia segera kelmr

dan berkata, Walni Amirul Mukminin, mengapa repot-repot, orkuplah engkau

mengirim seseorang dan alm 1ang al<an datang menernuimu.' Amirul Muknrinin

berkata, 'Tizrimalah apa 1ang kubawa untulmru ini.' Lalu kedrnnya terlibat dalam

obrolan. Setelah ifu Amirul Mukminin bertanSa, 'Apakah engkau mempunyai

hutang,' ia meniauab, 'Ya,' Lalu Amirul Mukminin be*ata kepadaku, 'Lrrnasi

hutangnya.' Setdah kami p€rgi darinya, Amirul Mukminin berkata ke@aku,
'Aku tidak puas dengan jawaban Sang diberikannln, ia tidakbisa memenuhi

apa lnng ' Aku berkata, 'Mungkin kita bisa menernui 5Bng lain, di

sini ada AMurrazaq, engkau bisa berkonsultasi kepadanya.' Ia berkata, 'Kalau

begifu banla kani menenruinp.' Kami prn menernuiryn, setdah mengetuk pinfu,

kenrudian ia keluar, lalu Amirul Mukminin mengobrol sejenak dengannya,

kemudian ia bertanSn, 'Apakah engkiru punln hutang?' Ia menjarrrab, 'Ya.' Ia

berkata kepadaku, 'Wahai Abu Abbas, lunasi hutangnya.' Ketika kami telatl

pergi darinya ia kenrbali berkata, 'Aku tidak puas, orang ifu tidak memenuhi

apa 3nng aku butuhkan. Coba engkau cermati siapa lad kin-kira gang bisa aku

jadilon tempat konsultasi.' Aku berkata, 'Di sini ada Al Fudhail bin Iyadh,' ia

b€*ata" 'Ba\ ra lorni menernuin5n.' I(ani pun mendatargi yang dihrlu, ternyata

ia sedang shalat, dan menrbaca sebuah ayat Spng ia ulang beberapa kali, lalu

Amlrul Mulminfui berkata, 'Ketuldah pfrtu rurnahnlp,' lalu aktr
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dan h menlBhut, 'Siapa ihr?'Aku menjauaU, 'Amirul Mukminin.' Ia mengahut,
'Aku tidak ada unrsan dengan Amirul Mukminin.' Aku berkata, 'subharnllah,
apaloh engkau tidak mau taat kepada pemimpin,' akhimp ia turun dan
membukakan pinfu. Kemudian ia kernbali naik ke ruansrann!/a, mematikan
lampu, lalu bersandar di polok rumahnya. Kami pun masuk, dengan meraba-

raba kami berusaha sanrpai di hadapannya. Tern5rata tangan Harun Ar-Rasyid
yang lebih dahulu menyenfuh tubuhnya, dan ia berkata, 'f)uhai telapak tangan
yang sangat lembut, alangleh lembuturya ia jila kelak bisa selamat dari adzab

Allah.' lalu aku be*ata dalam hatiku, 'Pastilah ia akan menasihatinya dengan

perkataan Sang bersih dan dengan hati yang tals,ra.' Ar-Rasyid berkata,
'Terimalah apa yang kami bawa unfukmu, semoga Allah memberikan rahmat
kepadamu.' Ia menjawab, 'sesungguhnya Umar bin Abdul AzD ketika
dinobatkan sebagai khalifah, ia memanggil salim bin AMullah, Muhammad bin
Ka'ab dan Raja' bin Haiwah, ia berkata kepada mereka, 'Aku telah mendapat
musibah, maka jadilah penasihat untukku.' Al Fudhail berkata, 'Lihaflah, ia
menernpatkan jabatan khatfah sebagai musibah, sedangkan engkau dan para

sahabafunu mengangKlapnya sebagai nikmat.' lalu salim memberikan n?strat
kepada umar bin AMul Adz, Jika engkau ingin selarnat, maka tulilah terhadap

dunia, dar.r jadikan kematian sebagai bentengmu dari dunia.' Giliran Ka'ab

memberikan nasihat kepadanya, 'Jika engkau ingin selamat dari adzab Allah,

maka ladikan orang-orang muslim yang berusia lanjut sebagai ayahmu, orang

sepanrh bap sebagai saudaramu, dan orang lBng masjh muda seb4ai anakmu.

Dengan begitu engkau akan memuliakan mereka seperti mernuliakan a5ahmu,

menghormati mereka seperti menghormati saudaramu, dan mengasihi mereka

seperti mengasihi anakmu.' I alu giliran Raja' yang memberikan nasihat

kepadanya, 'Jika engkau ingin selamat dari adzab Allah, maka berikan apa
yang disukai kaum muslimin seperti engkau mernberikan yang engkau sukai

unfuk dirimu, dan cegah mereka mendapatkan apa yang tidak mereka sukai

seperti engkau mencegah apa yang tidak kau sukai unhrk dirimu, jika itu telah
kau lakukan maka baru boleh mati jika engkau mau.' Dengarlah urahai Flarun,

aku meqnmpaikan hal ini kepadamu, karenaaku mengkhawatirkan engkau
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akan ditimpa ketakutan yang sangat dahsyat, pada hari di mana semua loki

akan tergelincir. Apakah ada orang yang menirihatimu seperti ini?, semoga

Allah memberikan rahmat kepadamu.'

Lalu Amirul Mukminin menangis seiadi-jadinya, sampai-sampai ia iatuh

pingsan. Aku pun berkata kepada Al Fudhail, 'Berl€nnah lembutlah kepada

Amirul Mukminin.' Ia menjawab, 'Wahai putra Ummu Ar-Rabi,' engkau dan

para sahabatmu telah mernbunuhnln, lalu apakah alar harus berlernah lernbut

kepadanya?' [-alu Ar-Rasyid siuman dan bed<ata, 'Tarnbahkan lagi nasihat

unh*ku, sernoga Allah m€mkikan rahrnat kepadamu.' Aku mdanjulkan, Tdah

sampai kepadaku bahwa seorang pekerja Umar bin AMul Aziz mengadu

kepadanya ia menulis, Wahai saudaraku, sepanlmg bulan alm mengingtkanmu

tentang penghuni neraka png akan abadi selamanya, maka berhati-hatilah

engkau'."

Setelah mernbaca surat ihr, ia pun mengdilingi negerinp unfuk mencari

penulisnSa, kaika bertemu, oremg itu bertanya, 'Apa lpng telah membuatnu

datang kemari?' Ia menjaunb, 'suratnu telah meluluhkan hatiku, aku tidak

akan kembali pada singgasana kekuasaanku sampai aku menghadap Allah.'

Mendengar kisah ini, F{arun kembali menangis tedsak-isak. Al Fudhail berkata,

'Wahai Amirul Mukminin sesungguhnya paman Nabi SAW Abbas datang

menemui beliau, ia berkata, 'Berikanlah jabatan kepadaku.' Beliau menjawab,

'sesunguhnya kd<uawn adalah kaugian, dan Na lnn lhnnt akan maniadi

penyealan, jil<a arylau mampu untuk tidak maziabt maka lakul<anlah-'l-alu

Harun kembali menangis dan ia be*ata, 'Tambahkan lagi rnsihat unfukku.' Al

Fudhail melanjutkan, 'Wahai engkau yang memiliki walrh tampan, engkaulah

5nng kelak pada hari kiamat akan ditanya Allah tentang penciptaan ini, iika

engkau nutmpu untuk mernbentengi u/ajah ini dari neraka maka lakukanlah.

Jangan sampai engkau melalui pag dan petangmu dengan secuil kedengkian

dalam hatimu, atau perbuatan korupsi terhadap salah seorang ralq/atmu,

se$ngguhnya Nabi SAW bersaMa, "Ehnngsiap Sang manlpnbut pSiryP

@An tiryan, mab ia trlak alan macium zrronn sngA"l-alu Flanur kernbali

menar$s dan ia bertanlp, 'Apakah engkau merniliki hutang?' Ia menfrnrnb,

545



Rtuglesan SW A'btt An-NubIa'

'Ya hutang kepada Tuhanku, natnun Dia belum menghifungku unhrk sernu.t

hutang tersebut. Sungguh celakalah aku jika sampai Dia menagihku, dan

celakalah aku jika sampai Dia menginbogasiku, dan celakalah aku jika Dia

tidak memberikan ilham untuk menjadi hujjall<u.'Harun berkata, 'Yang aku

maksudkan adalah utang kepada sesama hamba.' Al Fudhail berkata,

"Sesungguhnya Rabbku tidak menyuruhku unhrk melakukan itu. Ia telah

memerintahkanku unfuk menepati janji-N5ra, dan menaati perintah-Nya, Allah

SWTberfirman,

@ cpi4. $1 a{6 i{-t Jitt- c't

"Dan ,4ku tifuk mancipbl<an jin dan manusia m&inkan sup5a mqela
-Ku."(Qs. Adz-Dzaariyaat [5U: 55)

Ar-Rasyid berkata, "Terimalah 1000 dinar dariku ini, nafkahkan uang

iniunfukkehrargarnudanglrnakanunhrkmeningkafl<anibadahmu," iameniauaab,

'Subhanallah aku telah menunjukimu jalan keselamatan, dan engkau

menrbalasku seperti ini, sernoga Allah menyelamatkanmu, dan semoga Allah

membimbingmu,' Kernudian ia diam, tidak lagi berbicara dengan kami, karni

pun keluar, lalu Harun berkata, 'Wahai Abu Abbas jika engkau membawaku,

maka baunlah aku kepada orang seperti ini, inilah tuannya kaum muslimin.'

I-alu mendadak terdengar suara isffi Al Fudhail berkata kepadan5a, 'Bukankah

engkau tahu bahwa kita hidup dalam kesulitan, andai sala engkau terima

pemkiannya tadi.' Al Fudhail menjar,vab, 'Sesungguhnya perumpamaan aku

dan kalian adalah seperti kaum yang memiliki unta yang makan dari usaha

pemiliknya, lalu ketika ia telah gemuk, maka ia akan disembelih, dan mereka

akan mernakan dagingnya.' Mendengar ungkapan ishi Al Fudhail, Harun

be*ata, 'Ayo kita masuk lagi, mudah-mudahan ia mau menerima harta ini."

Ketika Al Fudhail mengetahui hal itu, ia duduk di muka pinfu, Harun pun

langsung duduk di sampingnya, ia berbicara kepadanya narnun tidak dijawab.

Tidak lama kemudian keluarlah seorang Janyah (budak perempuan)berkulit

hitam, ia berkata, "Wahai kalian, kalian telah menSnkiti Slraikh malam ini,

pergilah!' Maka lorni pun pergi-
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hrahim bin Al Asy'ats berkata, "Aku mendengar Al Fldhail bed{at4
'Siapa 5ang suka naman5ra disebut-sebut, maka ia tilak akan ds€h$ dan siapa

yang srka unhrk tidak disebut, maka ia akan disebuf ."

Aku mendengar Al Fudhail berkata, "Ketakutan lebih baik daripada

harapan, selarn ses@rang masih dalam keadaan sehat. I{amuniikaternatian

telah datang, maka adalah hal yang utama."

Faidh bin Watsi<1 ber*ata, "Aku mendengar Al Fudhail berkata 'Jika

engkaubisauntuktlbkmenpdiseorang sorarggriafi4lseomng
juru bicara, rnaka lakukanlah. Sebab jika pen5Bmpaianmu bqus, dan suaramu

indah didengar, maka ifu bisa mernbtratunu kagum terfiadap d[rinm- Sebaliknp
jika perUniianmu lilmngbagrrs dan sraramu l$rang irdafr dd€rgil, malasernua

ihr akan menrbuatnu sedih dan risau, batrkan menldi bebannnr, batrlsan hktgB
hal itu menyengsarakanmu. Jika engkau duduk dan bicara" dm €ngl€u mampu

unfuk tidak mernpedulikan siapa png mengQelmru atau mernuiimu, maka

lakukanlah hal tersebuf ."

AI Fudhail ditanln, Apakah zuhud itu?. Ia meniaurab, 'Sikap @na'ah
(bersyukur dengan apa lnng dikaruniakan Allah)." I-alu apakalr Wara' ifu? Ia

menjawab, 'Menghindari segala yang haram.' [-alu apakah foadatr itu? Ia

menjawab, 'Melaksanakan sernua png fardhu.' Lalu apakah tarpadhu' ifu? Ia

menjawab, 'Engkau tunduk pada kebenaran.' Ia menambalrkan, 'Sikapwara'

yang paling dahsyat ada pada lidah.'

AMushshamad bin Yazid berkata, "Aku mendengar Al Rrdhail berkata,

'Kalau aku memiliki doa yang mustajab, pasti aku akan mernbrcarqts pada saat

menjadi imam, sebab doa sang imam adalah kemaslahatan bagi nq€ri dan

segenap hamba'."

Dari Al Fudhail, "Hati kalian tidak akan mampu mencapai ldezatan

iman, sampai kalian mampu bersikap zuhud terhadap duniia."

Dari Al Fudhailjuga, "Jika engkau tidak mampu mengerpkan shaht

malam dan berpuasa di waktu siang, maka ketahuilah bahuaa engkau telah

ditolak, kesalahanmu telah menyengsarakanmu."
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Abdushshamad Mardawiyah berkata, "Aku mendengar Al Fudhair
be*ata, 'Siapa SBng menyukai para atrli bid'ah rnakaAllah akan menghapr.rskan

amalannt/a dan akan mengeluarkan cahaya Islam dari dalam hatinga. sebab
amahn ahli bid'ah tidak akan diangkat ke sisi Allah. Pandangan seorang mukmin
kepada mukmin lainnya dapat memberikan kejemihan hati. sedangkan
pandangan ahli bid'ah akan meunriskan kebutaan. Barangsiapa gpng duduk
dengan ahli bid'ah, maka ia tidak akan mendapatkan hikmah'."

hrahim bin AI Asy'ats berkata, "Aku mendengar Al Fudhail berkata ketika
ia sedang sakit, 'Rahmatilah aku dengan kecintaanku kepada-Mu, sebab tidak
adaSnng lebih aku cintai selain-Mu'."

Aku mendengamSaketika ia sakit, ia berdoa, 'Aku meramkan kesahtan
dan Engkau adalah DzatYangMaha Pengasih."

Dan aku mendengamSp mengucapkan, "Barangsiapa yang tidak tahan
dengan kesendirian, dan sdalu ingin b€rsarna dengan orang banyak, maka ia

tidak akan sdarnat dari rl/a'. Haii dan jihad tidak l€bih datq,at daripada menahan

lisan. Sungguh, tidak ada yang lebih hebat dari orang yang mampu
m€ngerdalikan lidahrryra."

Dari Al Fudhail, ia berkata, "Yang termasuk akhlak para Nabi adalah

kesanfunan dan shalat malam."

Ibnhim bin Al Asy'ats berkata, "Aku pemrah melihat SuflBn bin Ugninah

mencium tangan Al Fudhail sebanyak dua kali."

Dari hnu Al Mubarak, ia berkata, "Jika aku melihat kepada Al Fudhail
maka ada kesedihan baru gnng aku rasakan. L^alu aku akan marah pada diriku,
kerrrudian aku m€nangh."

Al Ashmu'i berl€ta, "Al Fudhail menatap seseorang mengadu kepada

ormg lain, lalu ia berkata, "Wahai engkau, mengapa mengadukan ia yang

mengasihimu kepadanSa 1rang tidak mengasihimu."

Ahmad bin Abu AI Hawari berkata, 'Abu Abdullah Al Anthaki
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Al Fudhail dan At-Tsauri, keduanya
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sedang mengadakan pernbelajaran bersama, lalu hati Sufuan tersentuh dan ia

menangis, kemudian ia berkata,'Aku berharap majlis ini meniadi rahmat dan

berlCIh bagi kita,' lalu Al Fudhail berkata, 'Akan tetapi wahai Abu Abdullah,

aku merasa takut tidak ada lagi yang lebih bahaya bagi kita daripada hal ini,

sebab ketika engkau berbicara kepadaku, engkau berusaha dengan sebaik

mungt<in, dan ketika aku mer$/ampaikan k@amu, rnaka aku benrsaha dengan

sebaik mungkin, dengan begitu engkau telah berhias untukku dan aku telah

berhias unhrkmu?. Maka Sufyan kembali menangis dan ia berkata, 'Engkau

telah membuatku hidup, semoga Allah senantiasa menghidupkanmu' (engkau

telah menyelamatkanku, sernoga Allah menyelamatkanmu, - Wlqlt.

Al Faidh berkata, "Al Fudhail berkata kepadaku, Jika dikatakan

kepadamu, 'Wahai Mura'i engkau telah maratr, dan engkau sangat emosi,'

semoga apa yang dikatakan kepadamu tersebtrt adalah kebenaran, s€bab engkau

telah berhias untuk dunia, bukankah engkau telah membuat sensasi, engkau

telah memendekkan bajumu, mempelbagus , dan engkau telah

menuhrpi keburukanmu, agar engkau bisa disebut Abu fulan adalah seorang

ahli ibadah, setringga mereka akan memandangmu dan akan memuliakanmu,

menemuimu dan meminta petuniuk kepadamu. Bagaikan logam dirham Snng

palsu, tidak ada yang mengetahui kepalstnnnla sampai ia te6dah, dan tempta

ia haqBlah ternbaga."

Diceritakan dari Al Fudhail bin lyadh, ia berkata, "Cukuplah Allah 1Bng

dicintai, Al Qur'an sebagai p€nenang, maut sebagai pelalaran, takut kepada

Allah sebagai ilmu, dan merErs.t terped4p Garena godaan qretan) sebagai

lrebodohan."

Al Fudhail bin llpdh bell<afiL "Dtn perbuatan lpng mernbuat hat meniadi

keras, 5nihr banlnk bicara dan baqBk makan."

p1ri Al FLdhail bin [Edh dil6tal6n, "Bqairnana pandanganmu terhadap

orang Fng baqlakdosaqp" lerna[r ilmuqB, pendek umumya dan tidak pernah

mencari bekal unhrk hari kenrbalinSa?

Al Fudhail bin lyadh Hata, 'Wahai si miskin, engkau tdah berbut
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buruk namun engkau kira telah be6uat baik, engkau bodohtapi merasa pintar,

engl€u pdit tapi merasa dernrauran, engkau dungu tetapi merasa kakal, a!ilmu

sangat dekat sedang angan-anganmu sangat panjang."

Aku katakan, "Demi Allah, sungguh benar apa png dikatakannya Mkut
ini, 'Engkau zhalim tapi merasa dizhalimi, suka makan SEng hararn tapi merasa

engkau wara', engkau fasik tapi mer6a telah berbuat adil, engkau mencari

ilmu unfuk dunia tapi meftrsEt bahwa engkau mencarinya untuk keridhaan Al-

krn .

Muhammad bin AMullah Al Anbari berkata, "Aku mendengar Al Fudhail

berkata, 'Ketika Ar-Rasyid tiba di Makkah, ia dan anak-anaknya duduk di Hijr
bersama dengan kaum Hasyimi, ia menghadirkan para Syaikh dan mengufus

seseormg unhrk mengundangku, nEunun aku berusaha unfuk tidak turut serta.

lalu aku meminta pendapat tetanggaku, ia be*ata, 'Pergilah, mungkin saja ia

berkeinginan agar engkau mernberinya nasihat.' lalu aku pun p€rgi dan masuk

ke Masjidil Haram, ketika sampai di Hija aku be*ata kepada orang yang pal-

ing dekat, "Siapakah lBng menjadi Amirul Mukminin?" Ia menunjuk kepada Ar-

Rasyid, Akuber*ata, "AssalamualaikumuahaiAmirulMukmininr,rarahrnatullah

wa barakafuhu," ia menjaurab salamku, dan bert{ata, "Duduklah, sesungguhnya

kami memanggilmu unfuk suatu hal, yaitu engkau mau mernberikan nasihat

unhrk kami," lalu aku menghadap wajahnya dan berkata, "Wahai wajah yang

tampan, sesungguhnya hisab semua makhluk dibebankan kepadamu," lalu ia

menangis tersedu-sedu. Aku kembali mengulangi kata-kata tadi dan ia terus

menangis, sampai datanglah seorang pembantu yang membawaku dan

memintaku keluar, iaberkata, 'Pergilah dengan damai."

Qutbah bin Ala' berkata, "Aku mendengar Al Fudhail bed<ata, "Bencana

bagi seorang qari' adalah ujub."

Barryak sekali rnsihat-nasihat yang disarnpailon oletr Al Fudhail, ia adalah

orang lrang terdepan dalam ketal$,rraan.

Ia memiliki hubungan dekatdengan AMullah bin Al Mubarakdan orang-

orang !,ang sernacarnnln prg sddu berbmt kebaikan. Ia sdahr rnenolak hadiah-
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393. Ali243

Ia adalah sorang ualryulhh besar, waht sebdum qphrya. Aku katakan,

"ladan a5rahnya rnamptr mengalalrkan sennrakdernatran png kerap menimpa

kaum arhud dan sufi. Ia temrasuk dalam golongan mereka lBng terperca5ra

dan konsisten. Fandargan ini sesuaidengan kesepakatan para ulama.

Ali adalah seomng ahli ibadah yang l.,hus!,uk, pernalu, dekat dengan

Tuhan dan berwibawa.

Al Khatib berkafta 'laurahtsebdr.nn ayahnla, faitu beberapa saat setdah

mendengar sebLnh ayat yang dibaca oleh ayahnSn. Ia pingsan dan wafat dalam

kondisi seperti itu."

Ibrahim bin Al Harits Al Ubadi berkata, 'AMurrahman bin Affan telah

menceritakan k€eada lomi bahuaa Abu Bakar bin AySras berkata kepada kami,

'Aku stnlat Magtrib di bdakangAl Fudhail dan anakryra Ali b€rdiri di sampingku,

lalu ia membaca surah At-Takatzur, ketika sampai pada ayat "labnwunnal
Jahim, tiba-tiba Ali iatuh pingsan."

hnu Abu M-Durry;a berkaft4'Abdushshamad bin Yadd mendengar dari

Al Fudhail, ia Mata, Anaklm Ali menangis, lalu aku bertanya, 'Wahai anakku,

2s Lihat,4s-98nr (JWM248\.
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apayang menyebabkan engkau menangis?' Ia menja'wab, 'Aku takut kita tidak

bisa bertemu pada hari kiamat-"

hnu Al Mubarak berkata kepadaku, "wahai Abu Ali, alangkah baikqa

keadaan orang png selalu berhubungan dengan Allah," Anakku Ali yang

mendengarucapan ihr langung jatuh pingsan.

Muhammad bin Naliyah berkata, "Aku shalat shubuh di belakang Al

Fudhail, ia mernbaca surat, Al Haaqqah, tatkala ia sampai pada alnt, " I{huzuhu

Fa Ghutluti', ia menangis dan anaknyaiatuh pingsan'

Auushshamad bin Yazid be*ata, "Aku mendengar Al Fudhail berkata,

'sratu rnalam alm melihat Ali berada di tengah rumahnlA dan ia bakata, 'Nemka,

kapan bisa te6ebas dari neraka?' Lalu ia berkata kepadaku, 'Wahai ayah,

mohonlah kepada Dzat Yang telah menrberikan kita (kenikmatan) di dunia,

untgk mernberikan kita (k€nikmatan) pula di akhirat kdak.' Hatinya telasa hancur

karena kesedihan. I-alu Al Fudhail furut menangis dan berkata, 'Anakku selalu

membantuku unhrk menangis dan sedih, wahai buah hatiku, semoga Allah

mengaruniamu apa yang telah Ia ketahui dalam dirimu'."

Dari Al Fudhail, ia berkata, "Ya Allah aku telah berusaha semaksimal

mungkin unhrk mendidik Ali, dan aku tidak mampu, maka didiklah Ia untukku-"

Abu sulaiman A&Darani be*ata, "Ali bin Al fudhail tidak bisa mernbaca

surat Al Qari'ah, dan surat itu tidak bisa dibacakan kepadanya' (Sebab jika ia

mendengar ayat Snng berkisah tentang neraka, maka ia akan jafuh pingsan,

wrql.
Mutnmmad bin Abu Utsman berkata, "Ali bin Al Fudhail berada di rnajlis

Sufun bin Uyainah. Pada saat ifu, Sufpn sedang berticara tentang sesuatu

yang berkenaan dengan neraka, lalu Ali tersedu-sedu dalam tangisqn dan

terrfith.sut/an menoleh ke arahnya, dan Mata, 'Andai saja aku tahu engkau

b€rada dalam majlis ini, maka ah tidak akan b€rbkara tentang hal itLr.' Ia tidak

siurnan ke@ali iika Allah menghendakinp."

Dari Al Fudhail dalam sebuah isnad, "Kami merniliki seelror kambing di
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Kufah, ternyata kambing ifu rnal€n sedikit rumput dari tanah Amirul mukminin,
setelah ifuAli samasekalitidak mau meminum susunla."

Dari Al Fudhail, ia berkata; "lbnu Al Mubarak menghadiahkan kambing
kepada kami, tetapi anakku enggan meminum susunln. Aku bertanya, 'Apa
yang menyebabkan hal tersebut?' ia menjawab, "Kambing itu pemah
digernbahkan di lrak."

AIi bin Muhammad Al Mishri mendengar dari Abu sa'id Al Kharrar, ia
mendengar Ibrahim bin Baqnr berkata, 'A1aat 3nng dibaca ketika Ali bin Al
Fudhail wafat saat mendengamya terdapat dalam surah Al An'aam yang

berbunyi,

"i 
rt j,4-iSvt .)efi JL irrsj\l tsi lS

'Dan jil<a lannu (Muhanmad) melihat ketika mqeka dihadapl<an ke
nerzrka, hlu mqel<a b*l<ata, "KiranSa l<ami dikemblil<an ke dunia)."
(Qs. ruAn'aam 161:27)

Sedangkan Al Fudhail wafat pada tahun 181 H.

Aku berpendapat bahwa ia berusia lebih dari 80 tahun. Ia termasuk
referensi umat yang sangat dimuliakan. Sungguh, tidak bisa diterima apa yang
dikatakan oleh Ahmad bin Abu Khaitsumah yang ia terima dari euthbah bin
Ala', ia berkata, "Aku meninggalkan hadits-haditst yang diriwayatkan Al Fudhail

bin Ipdh, sebab ia mernlqntkan hadits-hadits palsu tentang utsman bin Afhn."

Aku katakan, "Kami tidak pernah mendengar apa yang diucapkan oleh

Quthbah tersebut. Andai saja ia mendalami dengan sebenamya tentang keadaan

Al Fudhail." Al Bukhari berkata, 'Ada yang perlu dicermati dalam perkataan

itu.' sedang menurut An-Nasa'i dan lainnya, 'Perkataan itu dha'if, sebab Ar
Fudhail adalah ahli Sunnah'.'

Ahmad bin Khaitsamah berkata, 'AMushshamad bin yadd Ash-Sha. igh
berkata kepada kami, Ditanyakan kepada Al Fudhail tentang para sahabat

Rasulullah sAW dan aku mendengar pertanyaan itu, Ialu ia menjawab, 'lkutilah
mereka, cukuplah bagi kalian Abu Bakar RA, Umar RA, Utsman RA. dan Ali
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RA."

Alnr latakan, 'Jika orangorang besar terdahub dart golangan pertama

tdah diperolok oleh aliran Ramfdh dan Ktrawarii, lalu orarE seperti Al fudhail

melakukan hal yang sama, maka siapa la,gi ydng lidahqA masih selalnat.

SeUenamtaafilra teeernlnpnnan dan k€rnuliaan seseorang tdah rnantap, apapun

lang dikatakan tentangnlB tetap tdak akan menrbah4Bkannlp. Se$mgguttntts

perkataantentang para ularna harus ditimbang dalam timbangankeadilan dan

llrara'.'

Seaanskan perkataan hnu MahdiSrang meqratakan bahwaAl Fudhail

bukanlah seotang hafizh, maksudryn adalah bahwa ia dalam bdang hadits

tidaklah seperti para ularna hadits lainnya lang merumg mumpuni, seperti

s! r'bah, Malik, sufyan, Hammad, Ibnu Al Mubamk dan orirn$oran$ sernisal

mereka. Mesihpun begitu, ia adalah oftrng png plur periwayatannlB bisa

dipercaln, setahuku haditsnlp tidak panah dikritik.
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394- Sufiran bin Uyainah (Ainlz*
Ia adalah puha Abu Imran Maimun budak Muhammad bin Muzahim,

saudara Adh-Dhahhak bin Muzahim. Ia sorang imam besar dan haftzh di
zarnannla. Ia juga seormg syail,hul Islam, Ayah dari Muhammad Al Hilali Al
KufiAl Makki.

Dilahirkan di Kufah pada tahun 107 H.

sejak muda, ia telah menekuni hadits, bahkan sejak ia masih kanak-
kanak. Ia banyak bertemu dan belajar dari orang-orang besar. Ia tekun dan
baik dalam menunfut ilmu, ia juga mengumpulkan hadits dan membukukannln.
usianya cukup panjang, dan ia adalah sosok yang memiliki akhlak yang baik.
Jahr periua,atan tertinggi beruiung padanrra. Banyak orang:orang berdatangan

darinegeriflegerilainunhrkmenimbailmu padaraB, sampaiqrcubertenrudengan
lokek*akekn5a.

Telah menjadi ciri khas orangyang belajarhadits adalah berupaya untuk
menunaikan ibadah haji. Temyata selain untuk itu mereka juga ingin bertemu
dengan sufyan bin Uyainah, hal tersebut karena ia adalah seorang imam dan
puncak jalur periwayatan. Banyak sekali para Huffazh yang duduk bersama
dengann!,a.

N l.jhat As-SiWr MIV 4il47 51.
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Imam Asy-Syafi'i berkata, "Kalau bukan karena Malik dan sufyan bin

Uyainah, pastilah ilrnu orang-orang Hijaz telah lenlnp."

Ia banSnk melalnrkan perplanan dan bertemu dengan orang-orang lEng

bdum pernah diternui oletr Malik. KeduanSn seimbang dalam ketdrunan, Ileuntln

Malik memang lebih mulia dan lebih tinggi, sebab Nafi' dan sa'id Al M4buri

bersamanya.

Harmalah berkata, "Aku mendengar Asy-$nfi'i berkata, 'Aku belum

pernah bertemu dengan oftmg yang memiliki alat-alat kalmuan seperti lang

dimiliki oleh Sufpn bin U!,ainah. Dan aku tidak menernukan omng yang pakar

memkikan fatwa selainqB, aku belum pemah melihat ada Snng menafsi*an

hadits sebaik dirin1p."

Abdullah bin wahab b€rkata, "Aku tidak p€rnah mengenal ada yang

lebih berpengetahuan tentang tafsir Al Qur'an selain sufpn bin Upinah." Ia

juga berkata, "Ahmad bin Hanbal lebih mengetahui tentang sunnah dibanding

Sufyanbin U5ainah."

Al Btrwaithi bell(ata, "Aku mendengar Asy$nfi'i berkata,'T€rdapat l€bih

dari 500 hadits tentang masalah dasardasar hukum, semuan5p terdapat pada

Malik kecuali 30 hadits, dan itu ada pada Sufyan bin Ulninah kecuali 6 hadits."

Ibnu Al lr,Iadini b€rkata, "Yahyabin Al @ththan b€rkata k@alm,'Tidak

ada yang masih hidup dari para guruku kecuali hanya sufyan bin uyainah, ia

telah menjadi imam seiak40 tahun yang lalu'."

Harmalah bin Yahp telah menceritakan bahwa srtnn bin Lryainah telah

berkata kepadanya, "lnilah makananku (ia memperlihatkan kepadanya roti

gandum)seiak 60 tahun yang lalu."

Al Humaidi pemah mendengar sufyan berkata, "Tidaklah tinta-tinta ini

memasuki rumah seseopmg, kecuali pasti akan menpsahkan istinya dan

analnrlp."

Suatu ketika Sufyan pernah bertanya kepada seseorang: 'Apa

profesimu?" Ia menjar,uab, "Merlcari hadits." Ia bertata: "Kalau begifu kabari
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laduargarnu dengan kebangkrutan."

Dari Sufun bin Ulainah, ia berkata, "Barangsiapa Snng bermaksiat
karena s5rahwatryn, maka ia masih bisa menemukan fiilan keluar. Barangsiapa
yang bermaksiat karena kesombongannya, maka ia akan ditimpa kekeiian.
sesungguhnlraAdam bernraksiat karena ryahwat, dan ia diampuni. seaanglon
hlb b€rmaksiat karena kesombongan, maka ia dilaknat."

Termasuk pesan-pesan Sufyan bin Uyainah adalah, "Zuhud, sabar, dan
mempersiapkan kernatian. "

Ia juga berkata, "Jika ilmu tidak bermanfaat, maka akan
mernbahalnkanmu."

Nu'aim bin Hammad berkata, "Tidak pernah ada yang mampu
mengumpulkan sestrafu yang telah tmerai berai, kecuali sufyan bin upinah."

Muhammad bin Yusuf AI Firlabi Mata, "Aku b€rjalan bersama Sufyan
bin Uyainah, ia berkata kepadaku, 'Wahai Muhammad, tidak ada yang

membuatku zuhud terhadapmu kecuali karena mencari hadits.'Aku menjawab,
'Dan engkau u/ahai Abu Muhammad, apa lagi png engkau ketjalon selain

mencari hadits?' Ia menjawab, 'Dulu ketika aku masih kecil, aku tidak bisa

berpikir.'

Aku katakan, "Jika imam sekalibemya tidak malu mengucapkan kalimat
seperti itu, padahal ia masih berada di masa tabi'in atau lebih sdikit, dan
pencarian hadits pada saat itu masih bisa dipercayni dan masih bisa diterima
hrEsung dad para irnarrr'irnam terpercaSr4 makab€airnana seandainya sufyan
melihat para pencari hadits di zaman kita?. Mereka tidak lain hanyalah orang-
orang gang tidakbisadiperrcq/a sepenuhryra dan merekaiuga menerima hadits

dari anak-anak Adam Snng bodoh, lalu memperd kepada Snng
menyrkai popularritas."

Berikut ini adalah senandung png menggambarkan masa sekarang ini:

wy.?pti*.
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Tanda ifu sepati tada mad<4

Tapi pn wanib5angl<ulihatdikaowan ini bul<anlah uanib metel<a

Sulaiman bin Ayytrb meriwayatkan, aku mendengar Sufpn bin U!,ainah

ffiata, "Aku telah menyaksikan 80 tempat." Diriwayratkan bahwa pada setiap

ternpat ia mengucaflran do4 'Ya Allah jangan engkau firdikan ternpat ini s€bagai

akhir masaku." Lalu pada tahun wafatrya, ia tidak mengucapkan doa seperti

itu lagi, ia berkata, 'Aku sudah malu kepada Allah.'

Suf5an cukup nrasyhur karena sering melakukan dlisdalamhadits, tehpi
tadlis yang dilakukannya berasal dari orang yang terpercaya menurut

pandangannya. Sufyan merupakan s@rang referensi sejati bagi umat. Hadits-

hadibn5atardapatdidalambeftagaikitab-ldtab islam. Iaadalah penesakSuxnah.

Ia wafat pada tahun 198 H.

AMurrahman bin Bisyri berkata, "Aku mendengar Sufyan berkata,

'Kemarahan Allah adalah penyakit yang tidak ada obatrya. Barangsiapa Snng

merasa cukup dengan Allah, maka Allah akan menjadikan orang lain

mernbutuhkannga'."

Menurut pendapatku, usianya adalah 91 tahun.
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395- Isa bin Yunus (Ain'1'nu

Ia adalah putra Abu Ishaq Amru bin Abdullah, seorang imam SBng patut

diteladani, seoftmg hafizh dan hujjah umat, ia adalah ayah dari Amru dan

Muhammad Al Hamdani. As-Sabii'i Al Kuuft, Al Murabith.

Ia sosok yang menrliki keihnuan yang luas, banpk mdahrkan perralanart

dan banyak kemuliaannya. Ayahnya Yunus bin Abi Ishaq telah banyak

menceritakan tentang dirinya.

Ahmad bin Hanbal berkata, "lsa bin Yunus lebrh shahih riwayatrya

dibanding ayahn1n." Ditanyakan kepadanya, "[-alu Isra'il?" Ia menjawab,

"Alangkah dekat antara keduanya."

Al Marru&i berkata dari Ahmad, "la adalah sosok yang tsabit."2n

Diceritakan kepada kami bahwa setahun ia gr:nakan wakhrUa unfuk berperang,

dan setahun ia konsentrasi pada haji. Ia pernah datang ke Baghdad tentang

unrsan Al Hashun, Dperintahkan untuk mernberingra uang, tetapi ia menolalmga.

Dkisatrlon bahwa ia mengunjungi lbnu Ugnirnh, saat berternu ia meqppa

dengan ucapan, "selamat bertemu u,ahai ahli fikih anak ahli ftkih dan anak

245 l.jt:rlt At-$@r Nlll/ 48194941.
26 Tsbitdalah tingkatan ketiga dari lulantihl Halah (tingkatan l@adihn seorarg

perawi) -Ed
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ahli fikih."

dari Ja'hr Al Elarrnaki, ia Hata, 'IGrni tilak pernah mdihat qari sep€rti
Isa bin Yunus, kami mengutus kepadanSp, dan ia pun datang kepada kami
ketika kami berada di Rqqah (syria utara). sebelum pulang, ia merasa agak
sakit, hlu alar berkata kepadan5ra, "wahai Abu Amru karni tdah matganggaden
unfukmu sebanSrak 10.000, ia menjawab, "Hah!, tidak!". Aku berkata,
"Bagaimana kalau 50.000", h berkata, "Aku tidak bufuh". Aku bertanya,
"Mengapa?", derni Allah aku akan menggandakannSn lagi untukmu menjadi
100.000, derni Alhh". Ia bed<ata, "Tidak, derni Allah. Aku tidak ingin menjadi
momok orang-ormg berilmu, di mana mereka akan mengatakan tentangku
bahwa aku telah mernakan uang hasil dari menyampailon sunnah. Ketahuilah
bahwa hal ini telah aku tetapkan sejak sebelum kalian mengirim seseorang

unhrk mengundangku kesini. Untuk hadits tidak ada istilah harga, atau minuman,
atau lhliliiahqaT

Atrmad binJarab be*ata, "lsa bin Yunus furut serta dalam 45 l<ali permg,

ia juga mengerjakan haji sebanyak itu. Ia wafat pada tahun 8T H.'

247 Narna buah$rnhan png hrmbuh di India dan China.
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396- Abu Bakar bin AgTasy (I{ha, 4lz+e

Ia adalah puha Salim Al lfufi, mereka berdm dalah pernimpin kota

Kufah Al Hannath Al Mtqri'. Iasarang png faldh, ahli hadits, St/aikhul Islam,

tuan Washil Al Ahdab. Ia banpk merniliki n rn L ffrmun 17ang paling populer

adalahq^r'bah.

Fiarun bin Hatim b€*aft4 'Aku mendengamya bcdofra, 'Alar dilahi*an

pada tatrun 95 H'."

Abu Bakar beh,ar Al Qtr'an, ia tenrs mernperbagus bacaan Al Qtr'an

scbanpk tlga kali l@eada Ashkn Un Abu An-Naid.

Ahrnad bin Flanbal p€rnah b€*ata tentangvrya 'la adalah periu,al,at

hadits yang terpercag;a, ualau te*adang ada kesalahan, ia sorang qari dan

ahildaiikan."

hnu Al Mubamk berkata tentang drin!4 'Aku bdum p€rnah melihat

ada orarg prg sigap dalam mengamah $nnah s€pert Abu Bd6 bin Ay1rc."

Banyak ptrla Snng mstgatakan, 'Dla adalah onng yang iuJur dan

meneqAbaryakirndan."

Aku berpendapat tentang rnasalah png be&enaan dengan bacaan Al

a Lilrat .6s,Sar(VlU/49$5081.
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Qur'anny4 ia konsisten dengan bacaan qiraat Ashim. Hafsh tdah
untuknp lebih dari 500 huruf. Hafsh adalah referensi ilrnu Qira'ah.

Utsman bin Abu S!,aibah berkata, "Harun Ar-Rasyid merninta Abu Balor
bin Ayyasy untuk datang ke Kufah. Ia pun datang bersama dengan Waki', ia
rnasuk dan Wah mernbimbing dan mendekaflennl,a keeada Ar-R6!rd, ia ber{<ata

kepadan5ra, "Engkau telah hidup di zaman Bani Umayyah dan zaman kami,

nranakah }Bng l€bih baik dari keduanya?". Ia menjaurab, "Kalian lebih konsisten

dengan shalat, dan hal ifu adalah yang paling bermanfaat bagi manusia." [-alu

fu-Rasyidmernberirynuargsebanpk6000dinar,tetapiia,dania
memberi Waki'sebanpk 3000 dinar.

Dari Abu AMullah An-Nakha'i ia berkata, 'Abu Bakar bin Ayyasy tidak
pemah tidur di atas kasur selama 50 tahun."

hnu Abu S!,aikh berkata, "Yatrla bin Sa'id bercerita kepada kami, 'Aku

menemani Abu Bakar bin Ayyasy ke Makkah, tidak pernah kuternui orang

yang lebih wara' darinyra. Seseorang telah memberinya hadiah berupa kurma,

lalu ia mendengar bahwa kurma itu diambildari kebun Khalid bin Salmah Al
Makhzumi, lalu ia mendatangi keluarga Khalid dan meminta kehalalan kurma

tadi, kemudian ia bersedekah seharga kurma tersebut'."

Ya'qub Al Faswi berkata, "Aku mendengar Ahmad bin Yunus (mereka

menyebutkan kepadanya hadits yang mereka ingkari berasal dari Abu Bakar

dari Al Amasy)berkata, 'Al Amasy pernah memukul, mengejek, dan mengusir

mereka. Ia hanga menerima tangan Abu Bakar dan duduk bersama

pada sebuah pondok unhrk mernbaca Al Qur'an'."

Abu Hisyam Ar-Rifa'i berkata, 'Abu Bakar bin Ayyasy berkata kepada

Hasan bin Hasan yang ada di Madinah, 'Alangkah betahnya fitrah berada di

dekafunu' Ia menjawab, 'Engkau melihat aku terperosok ke dalam fitnah apa?'

Abu Bakar bed<ata, 'Aku melihat mereka menciumi tanganmu dan engkau tidak

mencegahnlra'."

DariAbu Bakar bin AySrasy, ia b€rtata, "Manhat diam 57ang paling rendah

adalah keselamatan, cukuplah keselamatan ifu sebagai kesejahteraan, dan
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bahap banyak bicara yang paling rendah adalah kepopuleran, cukuplah itu

sebagai bencarn."

Yahp bin Adam berkata, "Dari Abu Bakar bin Ayyasy, ia be*ata, 'Aku

be.laiar Al Qur'an dari Ashim lima ayat lima a5rat, aku tidak pemah bdaiar dari

selainryra dan tidak membaca unttrk sdainn5n'."

Dari Abu Bakar, ia b€rkata, "Aku datang dan perrgi menenrui Ashim sdama

tiga tahun, baik ifu di musim panas, musim dingin, dan ketika hujan, sampai-

sampai aku merasa malu sendiri pada ahli masjid Banu lhhil."

Dan darinya pula, ia berkata, "Masuk menuju ilmu ihr mudah, akan tetapi

keluar darinya untuk menuju Allah adalah hal yang berat."

Dari Bisyr bin Al Harits, ia mendengar Abu Bakar bin Ayyasy berkata,

"wahai dm Malaikatku, tolong doakan aku, sebab kalian berdua lebih taat

kepada Allah dari padaku."

Dari barynk jalur periwayatan diceritakan bahwa Abu Bakar bin Ayyasy

hidup selama sekitar 40 tahun, dan dalam kurun waktu itu, ia selalu

mengkhatamkan Al Qur'an dalam sehari semalam sebanlnk 1 kali.

Ini merupakan deskripsi tentang tingginya intensitas ibadah yang ia

lakukan. Akan tetapi mengikuti sunnah adalah hal gnng lebih utama. Dalam

sebuah hadits shahih, Nabi SAW melarang Abdullah bin Amru membaca Al

Qnr'an kurang dari tiga kali. Beliau bersabda, "Ti&k al{an mafupt pamlwmn

bgi onngyang mqnbaaAl Qtr'an kurang dari tiga kali.'

Abu Al Abbas bin Masruq berkata, "Yahya Al Himani telah menceritakan

kepada kami, Ketika ajal akan menjemput Abu Bakar, saudarinya menangis,

lalu ia berkata, 'saudariku, apa lnng membuatmu menangis?' Lihatlah olehmu

pondokan ifu, di sana saudaramu ini telah mengkhatamkan Al Qtr'an sebaqnk

18 ribukali."

Sufun bin Upinah berkata, 'Abu Bakar bin Ayyasy berkata kepadaku,

Aku bermimpi melihat dunia, dalam mimpiku bahwa dunia ini seperti wanita

tuapng sudah renta."

564



B@clsprr, SWA'bn.An-Nutab'

Dari Abu Bakar, ia berkata, "lmarn kami kurang rc dalam membaca

hamzah pada aSat i,*i,maka atm benrsaha untuk menutupi tdingaku tatkala

ia mernbaca hamzah seperti ifu".

Imam Abu Bakar telah menuntaskan pelaiaran membacanSp 20 tahun

sebelum ia wafat. S€tdah itu, ia meriwayatkan huruf-huruf dan lnng menerima

darinp adalah Yahya bin Adam seorcmg Alim dari Kufah. airaah Ashim pun

menjadi popular dengan model seperti ini, bisa diterima oleh umat, dan dibaca

pula oleh pam penduduk lrak.

Al Ahnasi bert<ata, "Aku tklak pernah menemukan ada 5ang shalat s€baik

Abu BakarbinAyyasy."

Ia wafat pada tahun 193 H. Menurut pendapatku bahwa ia hidup selama

96 tahun.
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397 - Al Qadh'i Abu Yusrdz4e

h scang imnn ahh E6had, pakar hadits, dan hakiln a$ql. hr.la['h
qph Yrqd, nanrarrya Ya'qrS btui lbrahtn bin Hubaib Al Arstrai Al ltfr-

Alphoya an43 ndddrt hn[B npndHd sehnh uanrg kecil- Ahr HanfiEfr

panalr rrsdaniilran irgin matberikan Abu Ytrst' sebanfk 200 d]hilL

Ihi Muhanrnad bin Flaan, iar bes*& "I(ctika Abu Yrrf,il salq h
@enguk d€h Abu Hanihlu Sercai meninguk dan hardak pqrgi, bbcd6l
'Jika pennrda ini rndi, malra h adahh orang paling tahu tentang apa Fng
@edrffi3a --

Atrnad bin Hanbal berkaft4 'Fetrtama kali aku menulis ha&s adrJah

d€nganderg dan pergi menernriAbu Yusuf, ia adahh ahli hadils prg alar

cerrderrryi d sdain Abu Flanihh dan Muhammad."

Ibnrahim bin Ah hud Al Burufusi berkata,'Aku tdah merdeqgn lbrnt

I\,[a'in be*at4 'Allu tilak pernatr melihat para a]rli lo$ka bisa memdrani
rnergtrapd dan merluatpdon hadits dengan baik kanli Abu Yrrfl"f .'

Ah meriurdyatkan dai Abu Mu'in, "Abu Yr.rsuf adalah ahli hadils dan

snrdu"

n l-M. As-58rlr(\ru1l53$539)-
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Dari Abu Yusuf, ia berkata, "Aku menemani Abu Hanifah sdama 17

tahun."

Dari Ibnu Sama'ah, ia berkata, "Wirid Abu Yusuf dalam setrari adalah

dengan mengerjakan shalat seban5nk 200 raka'at."

Yahp bin Yahla At-Tamimi berkata, "hda saat wafatt5la, alar mendengar

Abu Yusuf mengucapkan, 'Semua yang telah aku fatwakan aku tarik kembali

kecuali yang sesuai dengan kitab dan sunnah,' dan dalam lafazh yang lain,

"Kecuali lnng sesuai dengan Al Qur'an dan ljma' kaum muslimin."

Bisyr bin Al Walid berkata, "Aku mendengar Abu Yusuf berkata,

'Barangsiapa yang mencari agama dengan filsafat, maka ia akan menjadi tidak

bertuhan. Dan Barangsiapa yang mengikuti hadits yang gharib, maka ia akan

didustai."

Menurut pendapatku, 'Abu Yusuf telah mencapai puncak keilmuan dan

tidak ada yang melampauinya, Ar-Rasyid sangat menghormatinSa."

Abu Sulaiman Al Juzajani berkata, "Aku mendengar Abu Yusuf berkata,

'Aku menemui Ar-Rasyid, tangannya sedang membolak-balik dua mutiara, ia

bertanya, 'Pemahkah engkau melihat ada yang lebih baik dari kedua mutiara

ini?' Aku menjawab, 'Ya, wahai Amirul Mukminin.' Merasa penasaran, Ar-

Rasyid bertanya, 'Apakah itu?' Aku menjawab, 'Yaifu wadah kedua mutiara

itu,' lalu ia melempar kedua mutiara tersebut kepadaku, dan berkata, 'Terserah

mau kau apakan kdua mutiara itu'."

Abu Yusuf wafat pada tahun 182 H.

Sungguh mulia kabkatanya berikut ini, "Mencari tahu tentang perdebatan

dan ilmu kalam adalah kebodohan. Tidak ingin tahu dari perdebatan dan ilmu

kalam adalah kepandaian."

Aku katakan, "Contohnya adalah perkara-perkara syubhat dan

mernbingungkan 5arg merupakan buah dari ilmu kalam, png dimunarlkan unhrk

mendebat berbagai ayat dan hadits png membahas tentang sifat-sifat Allah. Di

mana mereka suka mengkafirkan ini dan ini, lalu mengasingkan diri, atau
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memunculkan hujatan, atau membesar-besarkan masalah, setnua ini adalah

bencana. Kita memohon ampunan kepada Allah."

568



Rirrglenn Sitrlr A'lan A*Nubla'

398- Abu Ishaq Al Fazan (Ainl2so

Ia adalah imam besar, seorang hafizh dan mujtahid. Dialah hrahim bin

Muhammad bin Al Hadts bin Asma' bin Khariiah bin Hishn, Al Fazari Asy-

q,ami.

Kakek mereka Khariiah adalah seorang sahabat, ia adalah saudara dari

Uyainah bin Hishn. Ia termasuk salah seorang imam hadits.

Abu Hatim menyebutkan tentangnya, "la adalah periwayat yang

terpercaya dan irnam yang bisa menjaga amanah."

Al Humaidi berkata, "AsyS5nfi'i berkata kepadaku, 'Belum ada gnng

mengarang htab 1ang membahas tentang sirah seperti yang ditulis oleh Abu

Ishaq'."

Abu Hatim Mata, "Para ulama sepakat bahwa Abu Ishaq Al Fazari

adalah seonmg imam png patut diteladani tanpa perlu disanggah."

Al Humaidi berkata, "Ses@rang datang menemui Upinah, ia berkata,

'Abu Ishaq menceritakan tentang dirimu kepadaku begini dan begini." Ia

menjawab, "Celakalah kamu, iika kamu mendengar Abu Ishaq bercerita

tentangku, maka tidak perlu lagi kau mendengamya dariku."

e Uhat Ar-$W Nm/$9-543).
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Ahmad AI Ijli berkata, 'la adalah periwayat hadits yang terpercalr4 atrri

sunnah dan seorang png shalih. Ia 3Bng mendidik penduduk Ats-Tsaghru dan
mengajarkan sunnah kepada mereka, dan ia Snng menyerukan perintatr dan
larangan. Jika datang seorang yang menrbar,ra aiaran bid'ah di wila3ah Ats-
Tsagru, maka ia png mengusimya. Ia mengetahui banSnk tentang hadits dan
orkup mumpuni di bidang fthh."

Ia orang Spng b€rani memberikan perintah dan larangan k€pada suhan,
hingga akhimya ia dihukum dengan 20o cambukan, setringga Al Auza'i marah
kepada Suhan dan angkat bir:ara tentang perlalnran tersebut.

Ia wafat pada tahun 186 H.

Atm berpendapat bahwa ia ternrasuk dalam golongan orang Snng benrsh

80 tahunan atau mungkin lebih s€dildt.

Diriuagntkan bahwa Harun fu-Ras!& m€nangkap seormg png anti
fuhan unfuk dibunuh, lalu orang ihr berkata kepadanya 'D mana posbimu dari
1000 hadits lnng telah engkau susun?" Ar-Raslrid meniawab, 'Dan di rnarxr

posisimu wahai musuh Allah dari Abu Islraq AI Fazari dan lbnu Al Mubarak
yang menguraidan mengeluarkan huruf perhuruP".

Abu Daud Ath-Tha5nlisi berkata, 'Abu Islraq Al Fazari u,afat, kini diatas
bumi ini tidak adaSnng lebih baikdarirAp."

Dari fuflran bin U!,ainah, ia bedefta, "Derni Alhh, alm tktak mendapdran
orang yang pantas aku utamakan di atas Abu Ishaq Al Fazari."

Atha' Al Khaffuf berkata, "Aku bersama dengan Al Auza'i, ia ingin menulis

surat kepada Abu Islnq Al Fazafi, ia berkata kepada penulisnln, mulaihh dengan

kalimat ini, "Demi Allah sesungguhnya ia l€bih baik dariku".

Sufyan bin Uyainah berlota, "Aku bertemu dengan Harun ia berlota,
'Wahai Abu Ishaq, engkau telah berada pada sntu kedudukan yang mulia,'
aku berkata, 'wahai Amirul Mukminin, sernua itu tidak akan bisa merrbanfuku

di akhirat kelak'."

Abu Usamah berkata, "Alu mendengar Al Fudhail bin l!,adh berkata,
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'Aku bermimpi berternu dengan Nabi SAW, di samping Miau ada s€buah celah,

talu aku ke sana unhrk duduk di sisinSn, beliau bersaMa, 'Ini adalah tunpt
duduk Abu Ishaq Al Fazari."

Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari bertanya kepada Abu Usamah, "Siapakah

5nng lebih utarna, Al Fudhail bin lyadh atau Abu Ishaq Al Fazan?" .la menjawab,

"Al Fudhail adalah s€orang lelaki unhrk dirin5a sendiri, sedang Abu Ishaq adalah

seorang lelaki unfuk umat."

Dari Abu Ishaq, Al Auza'i menjawab pertanyaan ses@rang, 'Apakah

engkau mukmin sejati?". Ia menjawab, 'Menanyakan hal ifu adalah perilaku

bid'ah, mernpersalsikannla adahh pendalaman 1ang tidak dip€rintahlon dalam

agama dan tidak oleh Nabi kita, banyak berbicara tentang hal ini

tnnllalah perdebatan, dan memperselisihkannya adalah hal Snng dibuat-buat'."
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399. Jarir bin Abdul Harnid (Ain}'u'

Iaadalah pubaYazid seoftmg imam png hafizh, AI QadhiAbuAMullah
Adh-Dhabbi Al Kufi, ia menyeberangi sebuah bendungan dan di sana ia

menyebarkan ilmu 1nng dimilikinln.

Driwa5ratkan dari Jarir, ia berkata, "Aku dilahirkan pada tahun wafatrp
Hasan, !/aifu pada tahun 10 H. Ia termasuk pemuka Islam. Zunaij berkata, Aku

mendengar Jarir ber*ata, 'Aku pernah melihat hnu Abu Najih namun aku tidak

pernah menulis tentangnya sedikitpun, aku juga bertemu dengan Jabir Al Ju'fi

namun alm jugatidak menulis tentangnga, akuberternudengan hnuJuraij namun

aku tidak menulis tentangnya.' Lalu seseorang berkata, 'Berarti engkau telah

menyia-nyiakan sernuanla wahai Abu AMullah.' Ia menjar,uab, 'Tentu saja tidak,

berkenaan denganJabir, ia adalah orcngyang percapfia nj ah. Sedangkan

hnu Abu Najih, ia selalu manandang takdirlah 1nng telah menenturkan segalanlia.

Sedangkan hnu Juraij ia telah merpasiatkan kepada anak-anaknya sebanyak

60 wanita, ia berkata, 'Jangan kalian nikahi mereka sebab semuanya adalah

ibu-ibu kalian,' ia telah melakukan nikah mut'ah. Sedangkan tentang Al Ju'fi, ia

adalah orcmg lang termasuk dalam golongan uzur, sebab ia pelaku bid'ah dan

tidak bisa dipercaln." Terhadap dua orang terakhir, ia nampak berlebihan

2sr Lrihat liltarb As-Sitnrl9/9181
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dalam mernandangn5a, sebab keduan5a adalah imam.imam ilmu pengetahuan,

walaupun keduaryra kadang salah dalam Utihadnya'.

Ibrahim bin Hasyim berkata, "Selama di Baghdad, Jarir tidak pemah

mengatakan, 'Telah bercerita kepada karni,' walaupun hanya satu kata. Aku

berkata, 'la bukan hanya salah sekali saja. Sebab bisa jadi ia mengantuk dan

tertidur, kemudian terjaga dan melanjutkan dari mana ia terhenti'."

Ya'qub As-Sadusi berkata, "Aku mendengar Ali bin Al Ma'dani berkata,

'Jarir bin AMrrl Hamid adalah sahabat malam (selalu menghidupkan malam), ia

mernpunlni seutas tali kekang yang diikatkan jika ia menganhrk ketika ia sedang

mengerjakan shalat."

Abu Qasim Al Allalika'i berkata, "Semua sepakat bahwa ia adalah or-

ang yang terpercaya."

Jarir wafat pada tahun 188 H, usianya genap 78 tahun atau 79 tahun.
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Generasi Tabi'in Tingkat Kesembilan

4OO- Abdullah bin ldris (Aialyzsz

Ia adalah frukaYadd, sorarg inram 1arg tnftdr, Qri' dan patut diiadikan

teladan. Ia seorang Slraikhul Islam, ia adalah Abu Muhammad AI Audi Al Kufi
lahir pada tahun LzOH, ia temrasuk dalam golongan parr inram, Ar-Rasyid
pernah mengajukannya unfuk menjadi wali Kufah rrarun ia menolaknyaa.

Bi$,ri bin Al Harits berkata'Tillak ada yang sdarnat menrinum air sungai

Furat, kecuali AMullah bin ldris."

Abu Hatim be*ata, "la adalah referansi umat dan inrarn kaum muslimin."

Dari Husain Al Anqazi ia ffiata, "Tatkala aial Ibnu ldris telah tiba,

puhingn menangis, ia berkata" Uangan menangis duhai ptrbiku, bukankah aku

telah mengkhatamkan Al Qur'andirumah ini sebanlpkzm00 kali."

Al Hasan bin Rabi' berlota, 'S.rat lfialifah dibacakan kepada Ibnu ldris,

pada saat aku hadir di sana, isinla adalah, 'Dari harnba Allah Harun Amirul

Mukminin kepada Abdullah btor l&is-' I-alu hnu ldris tersedak dan setdah Zhuhur

iaiafuh pingsan, saatAshar, kondisiqn masih sama- Sejenak sebelum magrib

iabaru siuman s€tdah kami menuangkan air diuaainhnf, t€tapi intltakb€*ata

e Lihat As.9WW4248l-
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apa-apa, ia hanSp mengucapkan, Inna lillahi wa inna ibihi niiun, kini ia

mengetahuiku setringga ia menulis surat kepadaku, dosa apakah png kini ada

padaku?!"

Ia wafat di Kufah pada tahun L92 H.

Ya qub bin Slnibah Mata, "Aku mendengar Ali Al Ma'dani berkata, ia

mencelabacaan Hamzah, iaberkata, 'Al Qur'an hanyalah dihrrunkan dengan

bahasa Qnraisy yaitu dengan talkhim(purekanan huruf-hurufl.' lalu Bisyr bin

Musa berkata kepadanln, Naufal telah bercerita kepada kami, lalu hnu Al

Madini kembali berkata, Naufal adalah periwayat hadits yang terpercaya. Ia

berkata, Aku mendengar Abdullah bin Idris berkata kepada Hamzah,

'Bertakuralah kepada Allah, sesungguhnya engkau adalah laki-laki yang taat

beribadah, qira' ah ini bukanlah milik Abdullah, bukan pula qira' ah milik yang

lainnya,' I-alu Hamzah berkat4 'Aku merasa berat untuk membacanya di mihrab

imam,' 'Mengapa?' tanpku. 'Sebab itu bukan qiraah yang banyak dikenal or-

ang,' 'l-alu apa yang akan engkau lakukan pada qiraah ihr?' Ia menjawab,

'sekembalinya aku dari perjalanan, maka aku akan meninggalkannya,' Lalu

hnu ldris berkata, 'Aku tidak akan meminta izin untuk mengatakan bagi siapa

lnng membaca unfuk Hamzah bahwa ia adalah orang yang menerapkan

sunnah.'Peringatan yang dikatakan hnu Idris tadi menjadi popular. Semoga

Allah mengampuninlra, dan kaum muslimin banpk yang mengadakan talaqqi

(belajar)huruf derni huruf, dan sanuanya sepakat."
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4O1- Al Eiarmaliri2ss

Ia adalah sorang menteri raja, Abu Al Fadhl Ja'far, puha seorang menteri

besar bernama Abu Ali Yahya, narumya Khalid bin Barmak Al Farisi.

Khalid adalah seorang ilmuwan sejati, ia menduduki posisi keilmuan
tertinggi di Daulah Abu Ja'far. Kemudian anaknya yrang bemama yahya

menyempumakan posisi tersebut, ia terhormat dan dihargai, sebab Al Mahdi
menyerahkan pendidikan anaknya Ar-Rasyid kepadanln, Karenan5n ketika
tampuk pimpinan kekhalifahan berpindah ke tangan fu-Rasyid ia menyerahkan

segala urusan kenegaraan kepada Yahya dan meninggikan kedudukannya,

bahkan fu-Ras!& menranggiln5a dengan sebutan 'Ayah", ia pun men!ili menteri

besar di negeri itu. Anak-anak Yahya pun tumbuh menjadi para pejabat di
nqeri itu, terutama Ja'far, apa yang engkau ketahui tentang Ja'far? sangat
menc€ngangkan, semtranla baubah begifu cepat, kedudukannp terus meninggi,

dan berpartisipasi dalam s€xnu.r unrs rn kektnlifahan dan urusan kerajaan, tetapi

semuanya benrbah dalam sehari, ia dibunuh, ayah dan saudaranya di penjara
sampai mati, alangkah dungunya manusia yrang tertipu oleh dunia.

Al Ashrna'i berkata, "Aku mendengar Yatrya bin Khalid b€rkata, 'Dunia
itu berp$ar, harta ifu tdanjang, hta bisa batauladan pada orang:orang sebetum

a Uhat Ae-5il.rir0{./59-71l
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kitadan bisa menfadi pdararan bagi orarg sesrdah kita..

Dceritakan, 'Puta YahSp berkata tepadanp, yaihr tatlGla lrcduarya di
peniara, 'wahaialntrlar, dulukitabisamernerintah, mdarang, danbergdirnang
harta, kini hta menfrdi seperti ini?' Ia menjaruab, 'wahai anakku, mungkin ini
doa orang 37ang diztralimi Snng kita lalai darin5p, namun Allah tidak p6nah lalai
darin1n."

Yafu;a uafat saat dalam penjara }ang ada di Raqqah pada tahun 190 H,
ia tufup usia pada umur 70 tahun.

Sedangkan Ja'hr, ia a.lalah orang terhrnpan di zamannya, p€narnpilanr{ia

baik, berkulit putih, bersih, fasih dan pandai bicara, menyukai sasba, kata-
katanya halus, detmawan, tetapi ia tenggelam dalam kelezatan dunianya, ia
menjabat sebagai wali Damaskus, ia datang ke sana pada tahun lg0 H dan
menjadi ktnlifah di sarn, intensitas perternuann5n dengan Harun cukup tinggi,
ia pemah berkata, 'Jika dunia datang kepadamu maka hadapilah seolah ia
tidak akan pemah hna. Dan jika ia pergi darimu, maka jalanilah, karena
sesungguhnya ia tidak kekal."

Ada banyak perbedaan pendapat tentang faktor penyebab kematian
Ja'far.

sa'id bin salim ditanya tentang kesalahan keluarga Al Barmaki, ia
menjawab, "sebenamgn apa lrang mereka lakukan adalah sesuai dengan
keinginan fu-Rasyid, akan tetapi mereka terlalu lama menjabat, segala sesuatu
jika sudah terlalu lama pastilah membosankan".

Dalam Tarikh Ibnu Khallikan diceritakan, 'Ar-Rasyid memanggil
pembantunya yang bernama Yasir, ia berkata, 'Aku memilihmu untuk
menyelesaikan suafu urusan, karena aku tidak mendapatkan orang yang
terpercaya dan dapat dipercalpi selainmu, maka bagaimana menurufunu?' Ia
berkata, 'Andaikan ergkau menwruhku unfukbunuh diri, pasti akan kulakukan.'

Ar-Rasyid bertata, 'Kalau,begifu bana kepala Ja:farkepadaku,' spontan yasir

terdiam dalam ketakutannya, lalu fu-Rasyid berkata lagi, 'celakalah engkau,
ada apa denganmu?' Ia menjauab, 'Perintah inl terlalu berat, andai aku bisa
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rnati lebih dulu sebdum menplankanqTa.' Ar-Raqrd bedrafrq 'Fergilah, lrcrjalon
perintahlm, engkau sungguh celaka!' lalu ia pergi dan rpnda'arEi Ja'far, Ja'far
pun terkejut, 'wahai Yasir kedatanganmu tdah mernbr.ratku senang, tetapi aku
tidak suka dengan cariunu yrang masuk tanpa izin.' Ia mer{arrab, 'sernua ini
adalah karena perintah u/ahai Ja'fr,r, dengar!!, aku telah diperintahlon unfuk
melakukan hal begini dan begini.' Lalu ia mencium Ja'hr, ia pun b q*ata,'l(alau
begifu bia*an aku masuk untuk meninggalkan wasiat k"pada keluargaku,' Ia
meniawab, 'Ti* ada wakfu lag unfuk melakukan ifu, sampaikan saja wasiatnu
kepadaku sekarang,' Ja'far berkata, 'Aku punya hak atas dirimu, maka
kembalilah pada Amirul Mukminin dan katakan bahwa engkau telah berhasil
mernbtrnuhku, lika ia merryesal rnaka hidupku ada di tanganmu.' yasir menianab,
'Tidak, aku tidak mampu kernbali padanya dengan tangan kosong,' lalu Ja'frrr
berkata, 'Kalau begitu aku akan datang bersamamu ke tendanya. Aku ingin
mendengar sendiri ucapannSr4 dan aku akan mendengarapayang akan engkau
laporkan padanln.' Yasir menlatrnb, 'Elaildah.' Keduanlp berangkat menernui
Ar-Rasyid, ketika Yasir rnasutq ia ditanp, 'Apa png ada di bdakangrnu?' Iulaka

ia pm menufurkan sernua perkataan Ja'far. spontan Ar-R4;et mencaci rnahrlB
ia berkata, "Kalau engkau kernbali lagi padaku, maka aku akan membunuhnu
sebelum Ja'far." Akhimya Yasir keluar dan mernenggal kepala Ja'far, lalu ia
membarara kepalarya kepada fu-Rasyid. talu fu-Raryrid Mata, "wahai yasir,

sekarang kamu pansll si fulan dan si fulan,' letika kedua orang 57ang dipanggil
muncul fu-Rasyid berkata, "Penggal kepala orrng ini (Yasir), karena aku tidak
numpll mernandang si penrbunuh Ja'hr."

Abu Al Atahiph bersenandung dalam tnit-tnitqla:
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Ja'hr bin Ydrya dt unuh pada tahun 187 H, usianp dalah 37 tahun,
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sedangkan saudaranlna, Al Fadhl rnati pada taturn 192H.
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4O2- Abu Mu'awiyah Al Aspad2il
Ia tergolong ualiqali Alhh SBng mernp.rqpi narna besar. Sahabat Sut/an

Ats-Tsauri, hrahim bin Adham, dan yang lainnya.

Diceritakan bahwa ia ketrilangan penglihatannya, tetapi jika ia ingin
membaca Al Qur'an, atas izin Allah ia mampu melihat.

Ahmad bin Abu Al Hauari berkata, "sekolompok orang datang kepada
Abu Mu'awi!/ah Al Asu/ad, mereka berkata, 'Tolong doakan kami kepada AI-
lah-' Ia pun memanjatkan, 'Ya Allah kasihilah aku ber{<at mereka, dan jangan

kau haramkan karuniamu unhrk mereka'."

Ahmad bin FudhailAl Akki berkata, 'Abu Mu'awiyah turut serta dalam
pepeEmgan. [-alu kaum muslimin mendatangi sebuah benteng, di dalamnya
terdapat orang atheis, kalau dilempar dengan bafu pastilah akan tepat sasaran.

Akhimya mereka menyampaikan hal itu kepada Abu Mu'awiph, ia pun
membaca ftrman Allah dalam surat Al Anfaal ayat 17,

;j1 ffr g*;:'5,.;,:\t.*i ti
"Dan bul<an l<anu 5ang mdanpr ketiil<a l<amu mela np4 tepi Allah-lah Sang
mela npr"(Qs. Al Anfaal [8]: 17). Ia berkata, 'Dekatkan aku padarya,'ketika

a Lihat As-sww7e7gl.

581



niqfut S.itW A'lan An-Nubla'

ia berdiri, ia berkata, 'Kemana fujuan 0ernparan) kalian atas idn Allah?' Mereka
menjawab, 'Al Madzakir.' Ia ber*ata, 'Ya Rabb, Engkau telah mendengar apa

lBng mereka pinta dariku, maka jadikan aku mampu mdakrkan ih),' " Bistnillall'

, kemudian ia melempar Al Mazakir dan lemparan ifu mengenai tepat sasaran.

Di antara perkataannya adalah, "Barangsiapa 37ang menjadikan dunia
sebagai tujuannyra, maka awan mendung akan menjadi lama. Barangsiapa 5nng
khar,vatir terhadap apa yang ia miliki, maka akan hilang kemampuannya."

Ia memiliki banyak nasihat dan ungkapan-ungkapan hilnnah.
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4O3. Al Mu'afi (I{ha, DaI, Sin'lzss

Ia adalah Al Mu'afi bin Imran bin Nufail, seomng irnarn, Slraikhul islam,

pernrata para ulama, ia adalah alnh Mas'ud Al Azdi Al Maushili Al Haftzh.

Lahir pada tahun 120 H.

Ia sorang imam 5ang banyak ilmu dan amalannya, sangat jarang orang

sepertinp.

Bisyri bin AI Harits bqkata, "Hari ini aku teringat pada Al Mu'aft. Aku

meraa sangat berguna d€ngan mengingatrya, dan frka kEBt alor mernandangnya,

maka akan sangat ber,gunabagiku."

Bisyr bin Harits berkata, "Aku mendengar Al Mu'aft berkata, Aku

mendengar Ats-Tsauri b€rkata, 'Jika Allah tidak mernbutuhkan trarnba-hamba-

Nya, pastilah akan Dia serahkan kepada Sultan'."

Bisyr Al Hafi b€rkata, "Al Mu'afi adalah sosok yang merniliki kelapangan

dunia, tetapi mengalami baqak kehilangan."

Suatu ketika, seorang laki-laki berkata, "Alangkah dinginnya hari ini,"
lalu Al Mu'afi menoleh padanya dan berkata, "Kalau begitu hangatkan saja

tubuhmu, andai engkau diam (tidak mengeluh), maka itu lebih baik bagimu."

6 Lihat A*gwww4 61.
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Ahr beftah, 'ungkapan seperti prg dirahkan lalclald hdi boleh$oleh
saia akan tetapi mereka tidak menyukai perkahan lBng bed€bihan. para ulama
pun berbeda pendapat tentang pernbicaraanFngsifahlF mubah, apakah tetap
ditulis oleh dua malaikat, ataukah tidak ditulis, keqlali png bersiht kebajikan,
yang akan mendapat pahala, atau yang bersifat keburukan yang akan
mendapatkan dca. Yang benar, sernr.ra perkataan rnanusb dir:atat,
tqtqadalam firman AIIah SWT,

" M suatu ucapnpn tang diucapl<ann|a mdainkan a& di de,t<ahya
Malail<at Pengduas 5a ng s&lu hdA."(es. eaaf ts0l: lg)
Adapun yang berkenaan dengan niat dan keikhrasan, bukanlah tugas

kedua Malaikat unfuk mengetahuinya, fugas keduarqa hanyalah mencatat apa
yang dilafazhkan, sedangkan yang bersifat rahasia, yang menjadi faktor
munculnSra kata-kata, adalah rahasia Allah, Dialah lnng menanganinya.

Al Mu'afi telah mernberilon wasiatkmanbat keeada anak-anakrya.
Jika ditulis, mungkin mencapai safu buku catatan penuh.

D antarayang diriurayatkan oleh Al Mu'afi bin Imran, dari Sufyan dari
Flaijaj bin Furafishah dari Budzail, ia berlota, "Erarangsiapa png mengenal
Alldh aa on fiella ralaDh akan mencintarya. gardngsiapa menrandans hina)
dunia maka ia mamp.r zuhud dalarn menjalankannya. seorang mukmin tidak
akan bersenda gurau hingga lalai, jika ia ingat pastilah ia akan bersedih."

@,**:*.nl'si,y,4C
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4O4- Manshur bin Ammarz56

Ia adalah hnu Katsir, seorang penrberi nasihat png shalih, sosok yang

dekat dengan Tuhan, AlEh dari As-Sarri As-Sulami Al Khurasani, ada lang
mengatakan: Al Bashri, ia adalah seorang penrberi nasihat png tidak memiliki

tandingan.

Ia suka berkeliling memberikan nasihat di lrak, S5ram dan Mesir, banfak

oftrng yang berdatangan kepadanya. Ia seorang yang zuhud, taat beribadah,

dan selalu merasa takut pada Allah, nasihat-nasihat png diberikannya sangat

menyentuhliwa.

Atrmad bin Abu Al Hawari berkata, "Aku mendengar AMurrahman bin

Mutharrif [erltata, 'setdah waf'atrya, Manshurbin Ammar muno,rl dalam mimpi,

ia pun ditangra, 'Ganiaran apa yang engkau terima dari Allah?' Ia menjawab, 'la

telah mengampuniku, dan Diaberkata kepadaku, 'Wahai ManshurAku telah

mengz rnryTimu, l<aran atgl<au t&h magafiak bryak onns wtuk manghgat'

Ku.'

Abbas As-Saraj berkata, "Ahmad bin Musa Al Anshari menceritakan

kepada lerni, ia b€rkata, lv{arshur bin Amnrar berkata, Aku hendak menunaikan

tr6 Uhat es..Sar (X/9$98).
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ibadah haji, lalu aku bermalam di Kufah, dalarn malam aku keluar

dan terdengar olehku suara orang yang meratap, "Tuhanku, denri kemuliaan-

Mu, aku tidak berrnaksud dengan mal$iatku untuk berselisih dengan-Mu, aku

berrnalsiat ke@a-Mu hanyalah karern kebodohan, tetapi semua kesalahan

ifu membuatku menderita, dan menyingkap sernua aib 5nng Engkau Mupi, kini

siapakah yang akan menyelamatkanku," Setelah mendengar ratapan itu aku

membaca firrnan Allah SWT,

6s l,+is l:Li i-; i ;v'a,fi lJi
" Hai omngiomng Wlg furinnn, pelihanlah dirnu hn kduaryanu dari

api nenka."(Qs. At-Tahriim [66]: 6)

Setelah itu aku mendengar ada suara gaduh. Keesokan harinSn aku

menuju ke asal suara tadi malam, ternyata di sana ada ienazah, lalu sorang

nenek tua ber&ata, "semalam ada seseorang lewat di sini sambil membaca

sebuah a5at, lalu laki-laki ini gemetaran, ratuh dan meninggal."

Aku tidak mendapatkan keidasan tentang tahun uafatrya Manshur,

nampalm5p ia u/afat pada tahun 20Gan.
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4O5. Ghundar (Ain1"'

Ia adalah Muhammad bin Ja'far, seorang hafizh, baik bacaan Al

Qur'ann1a, teguh, ia adalah alnh Al Hudzali, mereka adalah pemimpin kota

Bashrah Al Karabisi, ia salah seorang yang memiliki ketekunan Srang cukup

tinggi.

l-ahir pada tahun 110 H.

Ahmad bin Hanbal berkata, "Ghundar berkata, 'Aku belajar kepada

Syu'bah selama 20 tahun'."

Aku berkata, "Aku tidak mengira bahwa ia melakukan perialanan ke

Bashmh unh.rk mencari hadib. Ibnu Jr.raij adalah orang yang mernberikan nama

Ghtrndar kepadaqB. Hal t€rs€btfr dikarenakan ia ikut hnu Juraii dalam menuntri

ilmu, lalu penduduk Hijaz menghasutrya dan ia berkata, "Engkau tidak lain

adalah Ghundar."

Yat5p bin ltla'in b€rlGta, "Suaht hari, G[rundar mengeltnrkan di hadapan

kami sebuah kanhns yang di dalamnf banyak terdapat buku-buku, ia berkata,

'Mari kita koreksi kesalahan yang terdapat dalam buku ini.' Yahya berkata,

'Kami tidak mendapatkan kesalalnn apapun di dalamnya.' Ia sering berpuasa

sehari dan bertuka sehari sejak 50 tahun yang lalu.

57 Lihat As-Siw W9&102).
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Abu Hatim Ar-Razi berka@ "Gtrundar adalah ormg 3Bng jujur dan
mernilil<i adab, dalam meriuragBilkan hadib qru'bah ia ad'tah orang terpercaya,
sedangkan perivuaptan hadib yang ia terima sdain dari qll'bah, han5a difutis,
tetapi tidak digunakan sebagai huiiatr."

Dari Yahla bin Ma'in, h berliata, 'Ghundar dr.duk di pr.ncak menararyra,

darisana h mernbagikan zal€tBla, latu diltafrakan kepadaqa'Mengapa engkau

melakukan seperti ini?' Ia menrtuab, 'Aku ingin meniadikan orang-orang suka

mengeluarkan zakat'."

Pada suatu hari Ghundar membeli ikan, lalu ia berkata kepada
kduarganya, 'Bersihkan ikan ini,' hlu ia tidur. Ketika ia tidur, keluarganya

mernakan ikan tersebut, lalu merel<a mengotori tangan a3Bhnlp dengan sisa-

sisa daging ikan. K€tika Ghundarterbargun, h berarqa 'Mana ikan fadi, berikan
padaku?' Mereka meniawab, 'Brkankah alBh tdah mernakannSn?' ia berkata,
'Tidak.' Mereka berkata, 'Gum saia tanganmu,' ia pun menciumqa, setelah

menciumnSra ia berkata, 'Kalian benar, tetapi sEpng at<u bdum kenlrang.'

Dalam sebuah Majlis, IbnuMarwan mengutip, 'Ja'hrbinAbu Utsman
bercerita kepada kami, ia berl<aft4 Aku mendengar Yahr bin Ma'in berlota,
Kami datang menernui Ghundar, ia berkata, Aku tidak akan merqpmpaikan
sesuatlr apapun hinEga kalhn menrbauaku ke pasar dengan berjalan kaki, lalu

oraryl-orang bisa melihat kalian dan mereka akan menghorrnati aku, Yahya

ber*ata, Kami pun berialan di bdakargnya menuju pasar, sepanjang jalan or-
ang:orcmg berkata kepadanya, 'Siapa mereka wahai Abu AMullah?, Ia
meniaurab, 'Mereka adalah para atrli hadib, merel<a datang dari Baghdad untuk
menernuiku dan unfuk menulis darilm'."

Aku b€rkata, 'Para penulb lnuro. shahihsepakat untuk berhuiFh dengan

rnraptGhundar."

Ia wafat pada tahun 193 H, ushn3Ta genap 80 tahun.
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tLO6- Ibnu Ulalryah (Ain}zss

Ia "dalah Ismail bin lbrahim bin Mlpam, seorang irnam, ulama, s€orang

haftzh yarg teguh, Abu Bisyri Al Asadi, merel<a adalah penrftnph kota Bashrah

dan Kufah, ia terkenal dengan nama lbnu Ulaygah, dinisbatkan kepada natna

Ihrnp.

Ia lahir pada tahun wafatr3ra Hasan Al Bashri tahun 110 H.

Ia seorang ahli fikih, seorang imam, seorang pernberi htua dan salah

sahr imam hadits, ia berkata, "Barangsiapa Snng menyebutku dengan nama
'r,

Ibnu Ulay5nh, maka ia telah menghinaku."

Aku berpendapat bahwa ungkapannya ini adalah sebuah sikap buruk,

semoga Allah memberikan mhrnat kepadaryra, ia sering sekali bersikap seperti

ihr, apa salatrqp panggilan dengan menisbatkan kepada nama lbu? Sebab Nabi

SAW sendiri tidak jarang memanggit beberapa sahabatnya dbngan

menggandengkan nama dengan nama ibu mereka, seperti Zubair bin Strifu1ah,

Ammarbin Surnayph.

Amru bin Zurarah An-Naisaburi berkata, "Aku berternan dengan hnu
Ulayyah selama 14 tahun, dan selama itu aku tidak pemah melihatnya

terserryum."

8 lJtnt As-Sinr W lO7 -lnl.
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Aku berpendapat bahwa Amru bin Zurarah di atas bukanlah

puiian, akan tetapi gambamn tentang rasa takut dan prihatin atas sikap yang

enggan tersenyum.

Flammad bin Salamah , "Kami tidak pernah men5;erupalon

tingkah lalu Ismail bin Ulayph kecuali dengan tingkah lakuYunus."

Aku berpendapat bahwa yang dimaksudkan perrrraliannya adalah

pertemanan, ia adalah sosok 3lang lemah lembut, wara' dan taat b€ribadah, ia

merniliki keutamaan ilmu walau terkadang melakukan kekhilafun kecil, namun

tidak berpengaruh @a kehormatannya inq,ra Allah.

Ia pernah menernui Al Amin Muhammad bin Flarun, tenqBta Muhammad

justru mengecamnya, ia berkata, 'Engkau telah melakukan kesalahan,"

sebelumnln hnu Ulayyatr pernah mermmpaikanhadits ini, SratAl Baqarah

dan Aali Imraan alon datang kepada pra pernbacanlra seperti drn auan 3Bng

mernberi perlindurgian. I-alu ditaryakan kepada lbnu (Jla1ryah, 'Apakah kedua

surat ihl merniliki lidah?' Ia menjiruab, 'Ya,' m€$eka pm be*ata, 'IGlau b€gihl

ia tdah mengatakan batrwa Al Qur'an adahh makhluk.' Inihh kesalalnnrya.

Irnarn Ahmad be*aft4 "Sampai k@alar s€hrah ldil lgg nrcrgafral€rt

balura ia dihadapkan pada Al &nin. Tatkah Al Amin mdihatsqp" h bergeser

s€raya Mata, 'Wahai anak Failah, engkau berbicara tentang Al Qur'an?'
I-alu Ahmad berkata,'Andai saia Alhh mengampuni Al Amin dalam masalah

ini.' l(ernudian Ahmad berkata fo1, 'Adapn Isrnail adalah perari SBng tebit"

Al R.dhail bin Zitlad berkah 'Wahai Abu Abdullah, Abdul

Wahab Hata, 'Hatiku tidak p€rnah menyrkai Ismail bin Ulay5Bh selarnanya,

alar pernah berrnlmpi mdihat ua!fiqp hitam kdarn.' Atunad ber*ata, Sernoga

Allah mengampuni Abdul Wahab, kernudian ia mdaniutkan, Alar sdalu bersarna

Ismail selama 10 tahun, dan sekarang ini ia baru dicela. Kemudian ia berkata,

"MernarE ia pernah khilaf dalamffiicara."se

Aku berpendapat bahwa Ismail u,afat pada tahun 193 Hiiriylnh dalam

a Fernrlis merlpbutlannle di dahn ldhb il nfiaq dan ia nrerrberilon konrentar,
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usia 83 tahun.

Sahal bnn $ndziuaihi berlata, "Alm mendengar Ali bln l&aslram bedcfia,

'Aku berkata keeada Waki' bahwa aku pemah melihat Isrnail bin UlagTah

merninum an5gur hingga ia harus dibawa di atas keledai dan dibuhrhkan

seseomng untuk mengantarr4,ra rulang ke rurnah.' Wald' menlaruab,'Jika engkau

melihat orang-orang Bashrah merninumnya, maka engkau boleh menuduhn5a.'

Aku bertan5ra,'Mengapa demikian?' Ia menjawab,'Sesungguhnya penduduk

Kufah meminumnya sebagai tanda keagamaan, dan orang-orang Bashrah

meninggalkanqn karena agima.'

Cerita ini cukup mencengangkan, sebab kami sama sekali tidak pemah

mendengar ada orang png memfitnah Ismail mengonsumsi minuman keras.

Hingga karena cerita ini, sebagian para Huffazh beralih dariqn tanpa aldsan

yang jelas, bahkan Manshurbin Salamah Al Khuza'i mengatakan, "lsmailbin

Ulag;ah menceritakan ke@a kan1i...,' lalu ia menimpali, 'Tidak, tidak,

maksudku adalah Zuhair.' Ia berkata, 'Tidak sama orang yang meninggalkan

dosa dengan yang tidak meninggalkannya, demiAllah aku memintanSa untuk

bertobat.'

Aku berpendapat bahwa ungkapan di atas menunjul*an pada kekhilafan

ringan Snng dilahfian Ismail, inilah benfuk Tajrih(mernlatseoftmg perav;i cacat)

1Bng ditolak, bahkan para ulama Islam sepakat untuk berhujjah dengan riwayat

Ismail bin hrahim, ia orang yang adil dan terpercaya. AMushshamad bin Yazid

bin Mardawaih Mata, Aku mendengar Ismail bin Ulryfaft, b€rkata, 'Al Qur'an

adalah firman Allah, bukan makhluk.'

"Status keimaman bagi Ismail yang kuat dan Udak perlu diperselisihkan. Ia pemah

melakukan kekhilafan narnun ia segera bertobat, lalu apa lagi?" Smgguh aku takut
kepada Allah iika apa yang kita bicarakan tentangnya menjadi perbuatan ghibah.

Sedangkan tentang perkara Al Qur'an, AMushshamad bin Yazid Mardauraih bqkata,
"Aku mendengar hnu Ulayyah b€rkata, 'Al Qur ' an adalah firman Allah, h"&an trtat*lun'."
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4O7. Abdurrahman bin Al Qasim (I{ha,
SidYeo

h adahh ulama dan mufti besar d[ negeri Mesk, Abu Abdullah AI Utaqi,

mereka adalah pernimpin Mesr, sahabat lrnan l[alik.

Ia sorarg hartil^,an yang merniliki bantpk ldryaan, namun s6nua ifu

h kduarkan untuk biiryaa menuntrt ilmu. Dtsitaltar bahr la h menolak sernua

hadiah{adtfi dari Sultan, ia menregarg teguh silep rrara' dan ketuhanan.

Dari Malih in ditanp tentang lkmAl Qston dm ia menlar$, Scnroga

Allah sdalu mernberikan ampunan bagfrt a. Ia ibarat s€hah kantung lrang

dpenuhi wamghn kasturi.'

Dari hnu Al Qasim, ia berkata" 'Tllak ada bailrya mendekati para

pgabat, apalagi tunduk pada merreka."

Keeonakanlu Ahmad (rutra saudaraku lbnu Wahab) berkata" "Pamanku

tdah bercerita kepada kami, ia mengatakan, Sdama setahun lebih aku dan

hnu Al @sim pergi menemui Malilq safu talrun alsr lrangktar4p pada Malik,

satu tahun berilartqp hnu Al Qasim 5ang bertarqp kepadanya."

Dari Ali bin Ma'bad, ia ber*afta, "Aku berminpi berternu dengan lbnu Al

60 IJlaI As.g0rlrs,/12sl%1.
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Qasim, aku bertanga, lB4aimana caramu menghadapi permasalahan-

permaalahan?' Ia menjawab, 'Ah, ah,' aku bertanya lagi, lApa.permasalahan

terbesar png pernah engkau hadapi?' la nrenrtrrab,'Mddrukan Ribth lmerrpga

pe6atasan) di pelabuhan,' ia bertata" 'Dan aku mdihat hnu Wahab kondisinla

lebih baik darinSn.'

Sa'id bin Al Haddad berkata, "Aku mendengar Srhnun berkata, Jika aku

bertanp kepada Ibnu Al Qasim tentang berbagai permasatattan, maka ia akan

berkata kepadaku, 'Wahai Suhnun, engkau mengans5lur dan santai, sungguh

aku selalu merasakan di kepalaku ada dengungan seperti dengungan lebah

(pifu suara orang lBng menrbaca apt ketika mengerpkan shalat rnalanr), seolah

setiap kali ia menyampaikan kepada kami, ia berkata, 'Bertakwalah kepada

Allah, sesungguhnla sesuatu yang sedikit jika disertai dengan tal$a kepada

Allah makaakan men!iliban5rak, sedang jikatdakdsertaidengantal$,r,akeeada

Allah, maka 5rang banpk akan menjadi sedikit."

Dari Suhnun, ia berkata, "Ketika karni haii, aku menernani Ibnu Wahab,

dan Asyhab ditemani oleh anak yatimnyia, dan Ibnu Al Qasim diternani Musa

(anaknya), lalu kami mampir di sebuah Masjid 5nng ada di Hilaz, kami pun

tertidur di sana. Tiba-tiba hnu Al Qasim kaget dan terbangun serala bettata

kepadaku, "Wahai Abu Sa'id, baru saja alm bermimpi melihat sesorang datang

menernui kita mdalui pinfu masikl ini, dan ia membauaa sdrrrah nlang|<.rk terMup,

di dalamnlia terrdapat kepala babi. Aku memohon kepada Allah adanya kebaikan

dari mimpi ini." Tidak lama kemudian, datanglah seonmg laki-laki dengan

membawa mangkuk fnng difutup sapu tangan, di dalamnp terdapat kurma

basah hasil pertanian desa itu. Ia menaruhnSa di hadapan hnu Al @sim seraya

berkata, "silakan makan," hnu Al Qasim b€*ata, 'Aku tidak bisa melakukan

ihr,' lalu ormg ifu berkata, 'Kalau beg!fu berikan saia kepada sahabatnu,' hnu

Al Qasim berkata, 'Aku sendiri tidak memakannSa, tidak pantas bila aku

memkikannya kepada orang lain,' orang ihr pun akhiqra pergi. hnu Al Qasim

berkata kepadaku, 'lni adalah takuril dari mimpiku.'Tizrnyrata menurut cerita

bahwa tanah di desa itu barynk dari hasil rampasan.
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Al Hadts bin lv{askaban bell<at4'Sikap uara' dan arhud lBng dipegang

t€uholeh lbnuAl Qaslm sunguh mengagumkan.'

Ia ditahirkan pada tahun lg2 H, u/aht pada dnrn 191 H. Sernoga

Allah mernberikan rahrat kepadaqp. Usiarya genap 59 tah.rn.
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4O8. Al Kisa'726l

Ia seorarg irEun, q/ail& dalam bidntg Qlra'ah dan Bahasa Arab- Ia

adalah Abu Al Hasan Ali bin Hamzaftr bin AMullah bin Yahrnan bin Fainrz Al

Asadi, mereka adalah pernimpin kota Kuhh. Ia dipansil dengan narna Al

Kisa'i karena s€buah pakaian (I{isal yang dimilikirlp dan h gunalcn unhrk

berlhram.

Ia menrith sebuh qiraah 1nng paling rnaslrhur. Qinatrrfaa meniadi salah

sfrr qnah #'arr(hrjuh macam bacaan dalam fuN qim'ah.

A$rqpfi'i berltata, "Barangsiapa yang ingh mernperdahm ilmu nahwu,

rnaka hcndalqn iamenenrui Al Kisa'i."

hnu Al Anbari Mata, "Orang-orang sepakat bahwa ia adalah pakar di

bidang nahwu dan ilmu Al Qur'an, mereka banyak menemuinya unfuk

mendapatkan pemknran bacaan. Jika orang-orang ydng in$n belaiar telah

berdatangan, maka ia mengumpulkan mereka, sedang ia sendiri duduk di atas

kqrsirya mernbmkan untrk mereka dan mernbenarlon bman mereka sampai

uraqaf."

Islraq bin lbrahim berkata, "Aku mertdengar Al Kisa'i mengaiarkan Al

Qur' an ltepada orar(forrng sebanlBk dua kali."

5r Lihat Ar-*nr W131-134).
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Dari Khalaf, ia berkata, "Aku hadir di hadapan AI Kisa'i dan ia sedang

membaca Al Qur'an, sdang-sedang orrng-ortng yang mendengarkannp
memberikan tanda baca pada mushaf mereka masing.masing sesuai dengan
qira'ahn1a."

Dari Ashim, AI Kisa'i b€ttata, "Aku shalat bersama Ar-Ras!/id dan
temyata aku salah membaca ayrat seperti-kesalatnn Sang biasa tedadi pada

anak kecil, yaihr aku mernbaca, ',;*; & Lrr*un yaii'in),Derni Allah
fu-Rasyid tidak berani unfuk mengatakan 'Engkau telah salah,'tetapi 5Bng bisa

h katakan adalah 'Dengan batrasa apa aSat tadi dibaca?' Aku meniawab, wahai
Amirul Mukminin, adakalanp kuda terperosok,' ia berkata, 'y4 mernang

benar.' I

Dari Khahf bin HiqBm,'Al Kisa' i menrbm sehrah alpt di atas mimbar,

bunyinya: O" + rt 6 (Ana Aktnra Mnka Malan) yaitu dengan
menashabkaiurlia, orarE-orang pun bertarryp mengenai faldor lEng nrertlrdkan
aSrat itu dibaca dengan t{ashab, sebab aku rnenangkap keheranan di uEiatr
mereka, maka Al Kisa'i menjawab seraya berkata kepadaku, 'wahai Khahf
siapa yang bisa selamat dari kesalahan lidah?"

Dari Al Farra', h Mrata, "Al Kisa'i bdajar nahwu setelah ia berursia

ttJa-"%2

Aku berpendapat bahwa Al Kisa'i adalalr orang gBng terpardang di nrata

262 Sebab png melatarinya belaiar nahwu adalah, suafu hari ia melakukan
hingga kelelahan, lalu ia mampir pada suahr kaum gnng terdapat Al Fdhl disana, ia
berkata, "Aku sangat kelelahan, mereka menlrwab," mereka berkata, "Engkau duduk
bersama kami, sernentam lidahmu melakukan salah pengucapan. Ia bertaqa, 'Kesalahan
pengucapan apa grang tdah aku lalnrkan?" merdra berkata, "Jika engkau irgin rneryatakan
bahwa engkau kelelahan maka katakan seperti ini: t#[ bukan tla. fttapi iika
engkau ingin mengatakan bahua engkau sedarg bimbang maka katakan seperti ini:
Lp. t{-aengar penidasan itu, ia merasa dan largsung pergi, ia p€rgi
mencari orang !/ang pakar ilmu nahwu tlrfuk rnengaiuinln. Ia pr.ur ditrrflrkkrr urt&
menemui Mu'a& Al Hira, ia pun menernuirya dan belaiar kepadanya, hingga rnmpr

s€tnua p€ng€tahuanrya tentarg nahru.
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Ar-R6!rid, ia mend[dfk analaUn Al Arnh, in mcndapdsr keddulsr dan fasihtas

n€{tara, dan aku tdah menuliskan biografinya di dalam kitab funkn-

Iabe*rlan bersarna Ar-RElnd dan h u,aftt di R4r!f63 di desaAranhnnihi

pada tahun 189 H, usianlra genap 70 tahun.

6s R4ry addah sehah lrcta di Iran utara di salrpirB T€tpran -Ed '
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4O9 - Muhammad bin Al l{asan264

Ia adalah putua Farqad, s@rcmg ulama, ahli fikih di lrak, Abu AMullah
AsySyaibani Al Kufi, sahabat Abu Hanifah.

Ia lahir di Wasith dan besar di Kufah.

Ia mernpelajari sebagian pengetahuan fikihnya padaAbu Hanifah, dan

menamatkanqa pada Al @hi Abu Yusuf. Darirya Asy.Q,afi'i dan yang lainnya

menimbailmu.

Aku berpendapatbahwa ia menduduki kursi kehakiman atas permintaan

Ar-Rasvid yaifu setelah masa Al Qadhi Abu Yusuf. Dengan kemampuannya
yang tinggi di bidang fikih, ia menjadi contoh dalam kecerdasan.

AsySyafi'i bed{ata, "fl1ru rnatulis apa-apa },ang lilpelajari darinya hingga

mencapai satu beban unta. Aku belum pemah menernukan ada orang gernuk

yang lebih cerdas darinya, andai saja boleh kukatakan bahwa Al eur'an
diturunkan dengan bahasa Muhammad bin Al Hasan, maka pastilah aku
mengucapkan ifu , karena kehsihannya yang tinggi."

Ibrahim Al Harbi berkata, "Aku berkata kepada imam Ahmad, 'Dari

mana engkau mendapatkan permasalahan-permasalahan ini b€ifu detailnya?'

2n Lihat A"-Sig, W13rt-136).
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Ia menjarrab, 'Dari buku-buku Muhamrad bin Al Hasan.'

Diceritakan bahwa ketika Muhammad bin Hasan menjdang aialnyra, ia

dfrar[/q "Apakatr engkau akan menangis, padahal englgu mernilikibaryak ilmu?"

Ia menjawab, 'Apa pendapatmu jika Allah menghentikanku, dan Dia

menanSaiku, "walrai Muhammad Srang €ngkau persernba[rkan dari Rayy?". iihad

di jalan-Ku atau mencari keridhaan-Ku?". Apa iar,vabanku iika ditanya seperti

iu.

Aku berpendapat bahwa ia waht pada tahun 189 H di Rayy.
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41O. Wald' (Ain'1r",

Ia adalah puba Al Jarrah bin Malih, sorang irnam dan hafizh, ahli hadits
di lrak, alph dari Sufinn fu-Ru'asi Al Kufi, termasuk salah seorang tokoh
islam takernuka. Dlahirkan pada tahun lD H. h ternrasuk ulama png sangat
kalraakan danbanlrak

Al Fadhl bin Muhammad Asy-Sya'rani M.at4 "Aku mendengar yahya

bin Aktsam berkata, 'Aku sering menemani wah', baik dalam perjalanan atau
tidak. Ia berpuasa sepanjang umurnla, dan mengkhatamkan Al eur'an setiap
mahm.'

Aku berpendapat bahwa inilah intensitas ibadah yang sangat tinggi. Ia
seperti imam-imam lainnya yang merniliki ban3nk kantamaan. Secara shahih,

Rasulullah sAW telah melarang puasa setiap hari, dan beliau juga melarang
mengkhatamkan Al Qur'an kurang dari tiga kali membaca, sebab agama ini
penuh kernudahan, dan mengilnrti sunnah Rastrlullah adalah lebih utama, sernoga

Allah senantiasa meridhai waki', dan kini masih adakah oftrng yang bisa

mdakukan seperti waki'?, akan teapi mesh begitu ia nrasih suka minum anggur

lAn-Nabx-Randaman angwwng bisa mqabuldead)btntan Kufah, yang jika

diminum terlalu banyak, maka bisa saja menrabul*an, akan tetapi ia hanya

6 Lihat As-swwr4G168).
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merninumnya s€dikit, andai ia mau meninggalkannya untuk lebih menfrga-iaga

dan Mrati-hati, makaitu l€bih baikbagin!,a, karenabarangsiapayangbeltrati:

hati terhadap perkara q,ubhat, maka ia telah menydamatkan agarna dan harga

dirinya, sebab berkenaan dengan minuman an(Klur serurcam ihr terdapat hadits

shahih yang menyatakan pelarangannya. Akan tetapi ini bukan menjadi

penrbahasan kita.

Masing-masing orang memiliki ucapan yang bisa diambil dan bisa

ditinggalkan, kesalahan meskipun dilakukan oleh seorang yang alim, maka itu

tidak perlu dijadikan teladan. B€gitulah. Dan apa png bisa kita ambil dari hasil

ijtihadnln, maka itu bukanlah hal yang tercela. Kita berdoa semoga Allah

mernaaflrannlB.

Yahya bin Ma'in berkata, "\ /aki' di zamanla seperti Al Auza'i di

zamanlra."

Aku berpendapat bahwa Ahmad sangat mslgagungkan Waki' dan

mernulia*ann5n

Muhammad bin Amir Al Misttishi Hata, "Aku bertarqa lqada Ahmad,

'Waki' atau Yah3n bin Sa'id png lebih engkau cintai?' Ia menjawab, '\Uaki.'

Aku bertanya lagi, 'Atas dasar apa engkau lebih memuliakan Wald'daripada

Yahla, seaanglon engkau tdah mengenal dengan baik diri Yahya keilmuannya'

hafahnnya dan kaelnmann5a?' Ia menia'aab, 'Waki' adalah sahabat baik Hafsh

bin GhiSpts, tatkala ia menjawab sebagai Hakim, maka Waki' menjauhinya.

Sedanskan Yahfn adalah sahabat baik Mu'adz bin Mu'adz, ketika ia menjadi

hakim, Yahga enggan unhrk menjauhinya'."

Muhammad bin Ali Al Warraq berkata, "Waki' diaiulon unhrk menjabat

sebagai Hakim, tetapi ia menolaknya."

Mu[rammad bin Salam Al Bil<adi b€*ata, "Alsr mendengar \f,Iaki' berkata,

Bamngsiapa mencari hadits s@arir murni, maka ia adalah penegak sunnah,

dar Barangpiapa !ro g macarinla lrarAp unhrk menguafiknt pstdapattya, maka

h adalah ah[ bid'ah'."
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Bisyr bin Musa berkata,'Aku mendengilrAhmad bin Hanbal Hata,
'Aku tidak pernah menemukan ada orang Snng menriliki ilmu, hafalan, jalur

periwa5ntan, ketenangan dan sifat Wara' seperti yang dimiliki Wbki'."

Aku berpendapat bahwa Ahmad mengatakan semua ini dengan sertua

sifat wara' Snng dimilikinya, dan ini disaksikan oleh orang-oftng terpandang

seperti Husgraim, hnu Uyainah, Yahya Al Qaththan, Abu Yusuf Al @dhi, dan

orang-orrng seperti mereka.

YahSn bin Ayyub berkata, "S€bagian dari para sahabat Waki' 1Bng akrab

dengannya bercerita kepadaku bahwa Waki' tidak tidur sebelum ia membaca

sepertiga Al Qur'an. Kemudian di akhir rnalam ia bangun, dan membaca surat-

surat yang banyak penggalan, kemudian ia duduk dan beristighfar hingga fajar

terbit."

Ali bin Khasyram berkata, "Aku tidak perrrah melihat buku di tangan

Waki', semuanya terdapat di dalam hafalannya, lalu aku bertaryra

tentang cara menghafal, ia menjawab, 'Jika aku mengajarimu cara bertobat.

apakah engkau akan menjalaninya?' Aku menjauab, 'Tentu saja, demiAllah.'

Ia bed<ata, 'Yaih: dengan meninggalkan maksiat, inilah yaang selalu aku terapkan

dalam menjaga hafalanku.'

Abu Daud ditanya, 'Siapakah yang paling kuat hafalannyra, Waki' atau

Abdurrahman bin Mahdi?' Ia menjawab, 'Waki' lebih kuat hafalannya, dan

AMurrahman bin Mahdi l€bih teliti. Pemah kedmnya bertemu di Masjid Haram

setelah mengerjakan shalat Isya', dan keduanya berdiam di sana hingga

terdengar adzan Shubuh.'

Ya'qub Al Fasawi berkata untuk menanggapi perkataan Yahya yang

pemah ia dengar, yaitu, 'Barangsiapa 5ang mengutamakan AMurrahman atas

Waki', maka ia berhak mendapat laknat.' Ya'qub berkata, 'Bukan seperti ini

sdayaknga perkataan seorang lang berilmu, siapa Sang mengetahui lradar dirin3B,

maka pasti ia tidak akan berbicara seperti itu. Waki' adalah orang baik, mulia

dan kuat hapalann5n

Hanbal bin Ishaq berkata, "Aku mendengar hnu Ma'in berkata, 'Aku
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mdihat Marwan bin Mu'awiph merniliki sebuah papan !,ang ktufiskan daftar

nEnra-nama pan Syaikh; SSBilfi Fulan beraliran Rafidhah, q/aikh fulan begini,

dan Waki' beraliran Rafidhah. Melihat daftar itu aku ffiata kepada Maruran,

,waki' itu jauh l€bih baik daripadamu,' la berkata, 'Lrbih baik dariku?' Aku

menjar,vab, Ya, tenfu sala.' I-alu ia terdiam, andai ia mengatakan sesuafu pastilah

para pakar hadits akan melompatinSn. Hal ini pun sampai ke telinga waki"

lalu ia berkata, 'Yah5a adalah sahabat kita,' dan setdah ihr ia memperkenalkan

Waki kepadaku, dan ia menlpmbut baik.

Faktanya Waki' mernang sedikit menganut Syi'ah, akan tetapi tidak

mernbatralBkan inslp Allah, s@ara unum ia adalah orang Kufah, dan ia merniliki

sebuah karangan tentang fadhilah para sahabat, dan karni pemah mendengar

ia men5ampaikan tentang ketrtamaan-kartamaan yang dimiliki Ali bh Abu Thalib

RA dan Utsman bin Afhn RA-

Al Hgsain bin Muhammad bin ufair Mata, "Ahmad bin Sinan bercerita

kepada l€rni,'Abdurrahman bin MaMi tidak mernped<enankan trntuk berbicara

di rnajlisnlp, tidak boleh seorang pun berdiri, tidak bol€h menspnakan per6,

dan tidak menrperboletrkan seorang prn unhrk tersernTum- Wald' menftdikan

rnarhsntpsargattenarg seola[r merekasedang shald, rika iatdak srka dengan

pertnntan ses@rang, rnaka ia akan mengingkarirlB dan ia pergi masuk ke

dalarn. Sedangkan lbnu Numatu, ia akan marahflG d daliln rnaihqn adarng

nrernainlan pena h akan m€n€gtrqE, dan uaphrqa metnetrah'."

Ali bin Al Madini Hata, "Waki' melalukan Lalurlsalahpagucapan),

tetapi meski begitu andai kalimatnya itu aku ucapkan pastilah tetap

mengagumkan, btrnyi lalirnatyang ia katakan a'laleh: 1l.l"e; ge .u !f,b'

hrahim Al Ha6i b€!l(ata, 'Aku merdengar Ahmad Hata, 'Mataku

fidak pernah mdihat ada orarg sep€rti Waki' ia nrerghahl hadits dengan sangat

baik, dan ia mernpetartui fikih, menrilikl siht u,ara' dan rnampr b€riitihad, dan

h tdak menrblzrakan ses@lang'."

Salm bin Junadah bqkaft4 'sdarna h$uh tahtln alnr menghadiri rnailis

wah" iika ia berada di !,rqtts ia tidak bar$,ak beqeralq dan {g tdakpernah
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melihahrya kectrali pasfihh ias€dang menghadap hblat, dan aku tidak pernah

mendengar ia bersumpah dengan nama Allah."

Diriwalatkan dari Wald' bahua seseorang marah kepadanya, ia lalu

nnsuk ke rumah, mengus€tpunphqn kernudian kernbali kelmr menernui laki-

laki tadi, ia b€r&aq 'Tirmbahkan untuk Waki'dengan dosanga, kalau bukan

karenanya, engkau tidak alon dilruasakan atasrgn.'

Marwan bin Muhammad Aft-Thathari Mata, "Ban!/ak orang yang

kutemui, tidak ada SBng k*u+,uk seperti Waki', dan semua SBng pemah

digambarkan orang k€padaku tentang Waki' sangat berbeda dengan apa lrang
kulihat sendiri, ia firuh mdebihi dari apa 3Bng mereka gambar.kan."

Sa'id bin lrlanstnr beriota, "Waki' datang ke Makkah dengan tubuh

yang gemuk, rnaka Al Fudhail bin lyadh berkata 'Mengapa engkau

bisa gemuk seperti ini? padahal engkau adalah rahibnya negeri lrak?' Ia

menjawab, 'lni adahh bukti kesenanganku dengan Islam.'

Islnq bin Rahaplgah be*ata, "Hahlanku dan hapalan hnu Al Mubarak

adalah tasil bkalluf(dipaksa untuk hapal), akan tetapi hafalan Waki' mumi.

lalu Waki' berdiri dan kernudian bersandar lalu ia menpmpaikan 700 hadits

darihafalannya.

Abu Zur'ah Ar-Rad b€rkat4 'Aku mendengar Abu Ja'far AI Jamal

berkata, 'Kami datang menernui Waki', beberapa saat kenrudian ia keltrar, dan

ia memakai baju png baru dicuci, ketika kami melihatrya, kami tercengang

dengan wajahnya gang cerah, seolah ada cahaya png sangat cemerlang

mernancar dari uq,ahnla. I-aktslaki di sampingku ber.kata, 'Apakah ia Malaikat?',

sungguh, kami sangat kagum d€ngan cahagp di wajahnya."

Ahmad bin Sinan ffiata, 'Aku melihat jika Waki' berdiri seusai shalat,

tidak sesuatu pun kgerak darinlp, tidak ada 5png jatuh atau miring walau

hanya di atas safu leki."

Al Fallas berlafiar 'Alor tilak pernah mendengar Waki' menrbicarakan

lchrnrlsan-ca1g hin."
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Aku berpendapat bahwa Jalur periwayatan grang paling shalrkdi lrak
dan ternpat lairrnlra adalah: Ahmad bin Hanbal dari Wah'dari Suflran dari
Manshurdari hrahim dari Alqarnah dari Abdullah dari Nabi SAW, dan di dalam

kitab Al Musnad banyak terdapat matan-matan hadits yang menggunakan }ilur
p€riua!/atan ini.

Ali bin Xtusymm berkata, "Aku mendengar Waki'berkata, 'seorang

laki-laki tidak meniadi sernpuma sampai ia bisa menulis tentangorang png di

atasnla, orang yang setingkat dengan ia dan orang lnng di bar,uahnya'."

UjianbagiWah'- dan ujian ini sangatiarang teriadi- hberada pada posisi

Spng sulit dalam uiian ini, tetapi ia haqn berharap ada kebailen, akan tetapi

itu tdah terlaniur meninggalkanqla, dan Nabi SAW tdah bersaMa

Y s :t,3? ,r?,b ;* u JttL:"!- tl 4i;Ju) 5K
,,3r \r,je;_

"Cukuplah ses@rang ifu berdosa jika ia mengatakan semua yang ia

dengar, maka hendaknSa iatakut pada Rat$rya, dan tlJak merasa takut

keonli padadcanya.'

Ali bin l(}taqrcm b€l{<at4 "\Alaki' menceritakan kepada lonri dari Isrnail

bin Abu Khalid dari Abdullah Al Bahi, bahwa sesunggutrqra Abu Bakar Ash-

Shiddiq mendatangi Nabi SAW setelah wafakrya, ia menatap beliau lalu

menciumnya dan berkata, *Derni 
ayah dan ibuku, alangkah baikrya hidupmu

dan matimu." I-alu Al Bahi berkata, "Kemudian jenazah Miau dittrnda selarna

setrari semalam sampai penrbrSp agak mengenrhrng dan kedn kdingkingnya

menrbengkok," hnu l&ast/ram berkata, "Ketika Waki' menyampaikan hadits

ini di Mal*ah, orrnsfonrng Ourais!, berkumerl dan mereka hendak menSnlib

Waki', sehratr tiang tdah ditegakkan unhrk merqplibrrya, lalu datang,lah Sufyan

bin Uyainah, h berkata lrepada merdq "Alhh..Allah.., k€tahuihh h ini "dalah
ahli fikih penduduk lrak dan anak seorang ahli fihh jrga, dan hadib 3nang

disarrpailcnrya tadi adahh hadib SBng s.dah dilsral (rna'ruf)." S€tdah lqadart
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ini suf]/an berkat4 "sebenam5a aku bdum pernah mendengar hadits ini, tetapi
akuhanSaingin \Alaki'."

Ali bin xtnsttram berkata, "Aku mendengar sebuah hadits dari waki,,
yaitu setelah mereka ingin menyalib waki', aku merasa kaguln pada
keberanielnn5a, dan aku mendapat lonrar bahua waki' belrdalih, ia mengatakan,
'Beberapa sahabat Rasulullah sAW diantaranya adahh Umar mengatakan
bahrla Rasulullah sAW belum meninggal dunia, dan Allah han5n ingin
mernperlihatkan kepada mereka tandetanda kernatian'..

Inilah bentuk kelfiihfahan seorang alim, s€bab waki'dengan sernu.r
riwalratrya tentang khabar lFrog munkardan munqathi,ini sama sekali tidak
merniliki ialur periu,alratan. Hampf,r saja ia mdakukan kesalahan yang beraldbat
fatal bagi dirinSp, jika ihl teridi maka orang-orang 3Bng menghakiminSp
dimaafkan, atau bahkan mereka mendapat pahala. sebab mereka
mernbayangkan jika sampai khabar nnrdd ltertolakltadi tersebar, maka akan
merendahkan martabat kenabian. Fada awalnya ia nampak mengarah kepada
hal tersebut, akan tetapi jika engkau cerrnati dengan baik, rnaka hal ifu tidak
bertendensi apa-apa dan tidak berpengaruh inqp Allah, sebab png masih
hrfup sall ada kernungkinan penrtrlB mengernhmg, dan persendiernn3a mdurnk
tidak berdaya, jika disebabkan oleh salah satu jenis penSakit, dan nnnusia yang
paling berat ujiannp adalah para Nabi. Hal yans tidak mungkin terjadi pada
jenazah para Nabi adalah, terjadinya perubahan pada fisik dan baunya

jenazah para Mbi tktak mernbr:suk)seperti jenazah manush hinnyE
dan tanah pun diharamkan unhrk mernakan jasad-jasad mereka.

Begitulugadengan NabisAW, jasad beliau berbeda dengan semua jasad

umatrln, jasad beliau tidak hancur dan tanah tidak bisa mernakannya, tidak
pula mengeluarkan bau brrsuk, bahkan hingga kini jasad beliau masih lebih
harum dari bau kasfuri, di dalam lahadiasadnya memiliki kehidupan tersendiri
di alam Elarzakh, sebr.rah kehidupan 5Bng begitu sernpuma lang dikaruniakan
kepada semua nabi. Tanpa diragulan bahwa kehidupan mereka adalah
kehidupan }ang paling mulia, begihrrwa dengan para ryuhada, sebagaimana
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yang tercantum dalam firman Allah SWT,

@t;ii4t'J', {;ilt"gil fi ,W atg1g1;$$i
"Janganbh karnu mengira bahwa orangaorang gng gagur di i,alan

Allah itu nnti; bhl<an mqd<a itu hidupdisinrurunrW@n
raki.'(Qs. Aalilmraan [3]: 169)

Kini mereka semua sedang menikmati kehidupan di alam barzakh, dan

kehidupan itu adalah benar adanyn, namun sama sekali tidak ada kesamaan

dengan kehiclupan di dmi4 belum juga sampi pada kehidupan suIla, kehklupan

mereka mirip dengan para Ashabul Kahfi. Termasuk dalam hal ini adalah

kebersamaan antam Adam dan Musa, di mana keduanya saling berternu di

alam Barzakh. &bagaimana juga dikabarkan oleh Nabi kita bahwa beliau

bertemu dengan Adam AS, Musa AS, hrahim AS, I&'ls AS dan Isa AS di

langt. Dan png paling larna adalah pertemuan Miau dengan Musa, semua ini

adalah kehidupan dan kgadian yang benar adannla.

Di antam mereka yang belum pernah merasakan kernatian adalah Isa

AS. Sebagairnana png telah nyata bagimu bahwa Nabi SAW hingga kini

jasadnya masih baik dan harum, dan tanah diharamkan untuk

menghancurkannya. Ke5pkinan terhadap sernua ini adalah tauqifi (yaitu

kgpkinan lnng trasadc n pada penidasan dari Al Qur'an dan S.mnah,'Fpl.
Ra$iullah SAW tdah menlnmpaikan kepada para sahabatrrla, tatlola merreka

b€rtar!,a keeada Miau, "Bagairnana bisa shalaurat kami keeadamu bisa sampai,

sernentara engkau tdah hananr bed<alang tanah?". Beliau meniaurab,

:qrtiir3f ,yt ol ir<ri ,*iFht
" fuingulury Allah SWT nqAlnruilan bnah mt* norulon ias*
fidpntrlabi."
Inilah penrbahasan png sengaja ditampllkan derni mencari pentaafan

bqi somng irnam kaum muslimin, dan sebdumnlptdah ada SBng mernbdanlp

s€p€rti Imam Hiiaz Srdlpn bin Ulninah, andai sair kQadian ini tidak tercantum

a

0!
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Ringbsan SW A'lam Arr-Nt bta.

secara daail di beberapa kitab, seperti kitab Tarikh At Hafr"h tbnu ,4st<ir&n
lfilab l{anilAlHafiz tbnuAdi,pastilah aku akan menampilkannladi sini secara
global, sebab ban!,ak s€kali pdarann di dalamn5ra.

AIi bin Atstsam Mata, "waki' sakit, kami p,n menjenguknya,,, ia
be*aq'strfinn telah mendatangiku, dan ia mernberi kabar genrbina l€eadakLl
bahwa iu akan meniadi tetanggaku kelah maka aku ingin segera berternu
denganrryE'."

Waki' u/aht pada tahun 197 H,rcitu pada hari Asyura.

Aku berpendapatbahuaa Ia hidup sdama 6g tahun kum'g sebulan atau
duabtrlan.
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R@ann SW A'lil, An-Nrbala'

4LL. Yusuf bin Asbath266

Ia soang yilrg arhud, ternank pernuka para $pilfi , b merniliki banyak

nasihat dan hil$nah.

Ia datang ke daerah Tsughur untuk melakukan Ribath (meniaga

perbatasan).

Al Musayfab berkata, 'Aku bertanlra keeadanf tentang alhud, ia

merfawab, 'Zuhudlah dalam lang halal, seaanglon yang fnrarn, jika engkau

tidak berzuhud darirryla, rnaka engkau akan disiksa oletr"Nya'."

Yusuf di,hnlB, 'Apa hriuan taradhu'?". Ia menlaurab, 'Agariika engkau

bertenru dengan orang hin, maka engkau merasakan bahua ia merniliki

kdebihan atas dirimu."

Dan darin!,a, "Hati diciptakan unhrk menladi ternpat Mdldr, tetapi

lrcbanydlon ia menjadi ternpat berkernbangnp gphuat. tidak ada 1Bng bisa

melenyapkan syahwat kecuali rasa takut yang sangat mencekam, atau

kesengsaraan Sang mernbmt gundah. Zuhud dalam kdruasaan adalah hal yang

palingb€ratdidunia.'

Ibnu l$ubaQ berkata, "Alnr b€*ata k@a Yusuf bin Asbath, 'Mengapa

e Uhat As-$pr ([X./1.69-17 ll.
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Ringlrann Si5nr A'lam An-Nubala'

engkau tidak mengizinkan Ibnu Al Mubarak mernberikan salam kepadamu?'Ia
menjawab, 'Aku takut aku tidak bisa memenuhi haknSa, sedangkan aku sangat
mencintainla'."

Dari Yusuf, ia berkata, 'Sifat wara' dan siht tauiadhu, wahupun hanga
sedikit bisa sebandingdengan banlnknya usaha dalam b€rarnal.

Ibnu Ma'in menilai bahwa ia adahh orang !Er{I terperc4,a.
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R@sasan SW A'lam An-Nu&ala'

4L2- Muhammad bin Fudhail (Aiz1zez

Ia adalah ptrta Al Ghaa /an, s@mng imam yang iuiur dan merniliki ban!,ak

hahlan. Ia adalah Abu Abdurrahman Adh-Dhabi, pernimpin kota Kufah. Ia

adalah pengarang kobb Ad-Du'4 Kitab Az-ZuhLd,hhb Ash-Shigm,dan hin-

lain.

Banlak orang png menerirna hadfis dafinlra, h terrna$k penganut q,i'ah,

tetapi ia salah seortlng ulama hadits kenamaan, dan merniliki kesempumaan.

Ahmad bin Flanbal berkata, "la adahh penganut Syi'ah yang bagus dalam

perirraptan hdits."

Abu Daud fu-Sajistani b€rkata, "la adalah penganut Syi'ah gang mudah

terbakar (sernangat dan amarahnln)."

Atm berpendapat bahwa yang dimaksudkan mudah terbakar dalah iika

adapng menyinggung AliRA, dan iaadalah orarglnngmernuliakan ImamAl

Bukharidan Muslim.

Ia rr/afat pada tahun 195 H.

e Lihat z{,s$ar W 17 *17 51.
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AAdamSWA'lan An-Nubb-

413- Yahya Al Qaththan (Ainyee
Ia adalah yuh,. bin sa'id bin Farrukh, s@rang imam besar, Amirur

Mukminin di bidang hadits, ia adalah Abu sa'id At-Tamimi, mereka adalah
pemimpin kota Bashrah, Al Ahwal, Al eaththan, s@rcrng penghapal.

Ia lahir pada awal tahun IZO H.

Ia sangat memperhatikan di bidang hadits, bahl'n banyak merakukan
perjalanan, dan banyak memiriki teman, dan ia puncak hafalan, sering
menyampaikan tentang carita dan biografi para perclwi hadits, para Huffazh
banyak yang riwayat hadits darinya, seperti Al Musaddad, Ali dan Al Falas.
Dalam hal furu'iyah, ia mengikuti madzhab Abu Hanifah. Jika dalam masalah
ifu, ia tidak menemukannya di daram nash Ar eur'an atau sunnah.

Ahmad bin Hanbar pemah berkata, "Tidak pemah aku menemukan
dengan mata kepalaku orang seperti yahya bin sa'id Ar eaththan.,,

hnu Khuzaimah berkata, "Aku mendengar Bundar berkata, .Lebih 
dari

20 tahun aku selalu bolak-balik menemui yahya bin sa'id, tidak pemah aku
mendapatkan ia bermaksiat kepada Allah, ia tidak melakukan kesalahan di
duniaini'."

8 Lihat As-Sgar S./175-188).
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frrrglasan Srirlr A'las, ArbMt bdt'

Ail Flaftzh bin Ammar berkata, "tlika angkau mernandang YalB,a,Al

Qaththan, maka engkau pasti akan rnengira bahwa ia tidak menriliki apa:apa,

sebab ia mernakai pal€ian para pedagang di pasar, padahd rilra ia belticara
sernrn ahli fthh akan diam mendengarkannya."

Ali bin Al Madini berkata, "Kami sedang bersarna Yahya bin Sa'id, lalu

seseorrtg membaca surat Ad-Dukhan, kernudian Yahfra genretar dan jatuh

pingsan."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Kalau ada 5nng mampu unfuk mencegah

hal ihr, pastilah Yahp telah melakukannga (yaitu mencegah diriqa untuk tidak

pingsan)."

hnu Ma'in bettata, "Yahya datang dengan membanra tasbihnya, lalu ia

memasukkan tangannlp ke dalam bajunSra dan mdanjutkan bacaan tasbihnya."

YahSn bin Muhammad bin Sa'id berkata, 'Ayahku berkata, 'Aku keluar

dari rumah unfuk mencari hadits, dan aku tidak kernbali kecuali setelah gelap'."

Yahn bin Sa'id cukup keras dalam mengkritik para perawi. Maka jika

engkau mendapatkan bahwa ia telah menetapkan stafus periwayat yang

terpercaya pada seorang perawi, maka bersandarlah pada apa yang telah

ditetapkannya itu. Namun jika ia mendhail[<an seseorang, maka waspadalah

terhadap status perawi ihr hingga engkau mendengarpendapatdari Sang lainnya.

Sebagi contoh bahwa ia telah mqdhait<mbeberapa orang, antara lain; Isra'il,

Hammam, dan beberapa orang yang dipakai Imam Bukhari dan Muslim untuk

berhujjah.

Dari Zuhair Al Bani, ia berkata, "Aku bermimpi bertemu Yahya Al

Qaththan, ia memakai baju yang pada pundaknya bertuliskan,
"BismillahirnhmanArahim, inilah ketetapan dari Allah Yang Maha Perkasa

la$ Maha Mengetahui, bahwa Yahya telah dibebaskan dari api neraka."

Muhammad bin Amru bin Ubaidah Al Ushfari be*ata, "Aku mendengar

Ali bin Al Madini berkata, 'Aku bermimpi bertemu dengan Khalid bin Al Harits

aku bertanya kepadanya, 'Ganjaran apa yang engkau terima dari Allah?' Ia
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RWfun SgnrAtanAn-Nubb'

menjawab, 'Dia t€lah mengarnpuniku, unlaupun hal ini sangat berat.' Aku

bertanya lagi, 'Lalu ganjaran apa yang Ia bqikan l€eada Yahya Al Qaththan?'

Ia meniawab, :l(arni melihatrgp seperfi kami melihat bintang yang bercataya

temng di ufirk langif."

Yahya bin Sa'id uraht pada tahun 198 H.
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n@asan SBnr A'bn A*Nubla'

414. Abdurrahman bin Mahdi (A*lzse

Ia adalah lbnu Hassan, Abu Sa'toi soorang imam pengkritik hadits,

pemuka para Hufhzh, ia adalah Al fubari" ada frang mengatakan Al Azdi,

merdraadalah penrimpin kota Bashrah dan Ll'lu.

Dilahirkan pda tahtrn 135 H.

Ia mernperdalam ilmu di bidang ini sejak b€rusia 10 tahun lebih sedikit.

Ia adalah seorang furrun, referensi umat, dan teladan bagi umat dalam

keilmuan dan pefuatan.

Diriuaptkan dari hnu MaMi, ia berkata, 'l(alau bukan karena aku takut

bermalsiat kepada AIIah, aku berangan agar sernua orang di Mesir ini bisa

mengumpatku, sebab kebaikan apa yang bisa menenangkan selain sebuah

kebaikan 1nng diperoleh dari orang yang mendzalimiku?"

Dari AMurrahman bin Mahdi, ia berkata, "Aku duduk pada hari Jurnat,

jika banyak orang Snng datang, maka aku merasa senang. Namun jika gang

datang hanln sedikit, maka aku merasa sedih. I-alu ah.r bertanya ke@a Biryr

bin Sa'id bin l\rlanstur, ia menla,raab, "lni adalah majlis !trang buruk, !ilrgan engkau

kernbali padanlp, dan aku sendiri tdak akan kernbali ke sini."

4 Lihat .4s.Sar ([J{./l92-209l1.
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Wl@n SW A'lam An-Nubali'

Abdurrahrnan Rustah b€rkata, 'Yahlp bin Abdurrahrnan bin MaMi
bercerita keeada kami bahtra pada snfu rnalam a!,ahqn terbangun, dan ia

mengerjakan shalat sepanJang malam tersebut sampai falar terbit, lalu

mernbaringkan tubuhnya ke mnlrng sampai rnatahari terbit, dan ia tertinggal

dari mengerlrkan stralat Shubuh. Maka derni mernberi sanksi atas keiadian ifu,

ia menetapkan atas dirinSn untuk tidak mernakai da lraki selama dua bulan,

lalu ia pun melukai sekujur pahanya."

Rustah berkata, "Aku mendengar hnu Mahdi berkata kepada seorang

pemuda yang merupalon puha Rap Ja'far bin Sulaiman, 'Telah sampai

kepadaku berita bahwa engkau berbicara tentang Tuhan, engkau menyifati-

Nya dan menyertrpakan-N5a.' Ia meniar,uab, "Ya, sebab lrarni idah mencerrnati,

dan temyatadari semua ciptaanAllah tidak adaSnng lebih baik dari manusia"

h tenrs berbicara tentang sernua sifatdan b€ntukfuhh. hnu lr,Iahdi pun berkata,

"Hati-hati u/ahai anakku, coba ktta bicarakan dulu tentang sernua ciptaan Al-

lah. Jika membicarakan tentang ciptaann5a safrr kita sudah merasa lernah,

apalagi jika kita mernbicarakan tentang Sang Pencipta, pastilah hta lebih tidak

nurmpu lagi. Aku akan menceritakan apa !,ang dikatalon q/u'bah deri Aslr
q,aibani dari Sa'id bin Jubair dari AMullah, Allah SWT berfirman dalam surat

An-Najm, isfr *:q,+lt; 19 Ai: sS "sesutguhnSn ia Tblah melihat

tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang pling besar," ia

mdanjulkan, "Bdiau tdah mdihat langsmg ffsil< Jbril Fng merniliki 600 salap."

Pernuda ifu masih terus mendengarkan pemaparirn. Ia mdanjutkan, 'Kini aku

menganggapmu lemah wahai pemuda, coba lCIlau engkau memang marnpu,

berikan gambaran padaku tentang makhluk yang merniliki tiga sayap saja,

makhluk apakah itu?' Pemuda itu pun kusaha mereka-reka makhluk apa

gerengan grang merniliki tiga sa1pp, dan di rnna letaknln?" lalu pemuda itu

dan ia berkata, "Wahai Abu Sa'id, menggambarkan tentang rnakhluk

saja kita sudatr tidak mampu, rnaka kini salsikanlah bah^,a aku sesungguhnya

manusia yang lemah dan tidak merniliki , kemudian aku menarik

sernua kata-kataku."

Nu'aim bin Hammad berkata, "Aku berkata k€pada Abdurrahnnn bin
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Binglrasan SW A'lam An'Nubala'

Mahdi, 'Bagaimanakah caranya engkau mengenali s@ttmg pendusta?' Ia

menjawab, Seperti seormg dokter yang berusaha mengenali orang gila."

Ahmad bin Sinan Al Qaththani berkata, "Aku mendengar Mahdi bin

Hassan berkata, 'AMurrahman sedang berada di rumatr Sui/an, Snihr selama

25 hari, ketika kami datang menemuinya beberapa saat, tiba-tiba datanglah

seorcmg lnlir Suf5nn mengundangnya, kemudian ia meninggalkan kanti dan

pergi menernuinSa ."

Rustah berkata, "Aku mendengar Abdurrahman berkata, Pemah

dikatakan, 'Jika seseorang bertemu dengan otang yang memiliki ihnu lebih

tinggi darinlr4 maka itu adalah hari keberuntungannlB. Jika ia berternu dengan

orang png setara dengannya, maka ia bisa mengajarinya atau orang ifu yang

bdalr darinSa. Jika berternu dengan orang SBng lebih rendah dadnt 4 hendaklah

ia tauradhu' kepadanla, dan mengajarinya. Dan orang Sang mengatakan segala

sesuafu yang ia dengar, maka ia tidak akan bisa menjadi seorang imam dalam

ilmu pengetahmn. Dernikian juga dengan oftrng 3ang selalu mernbicarakan

tentang orang lain, maka ia tidak akan bisa pula menpdi imatn, dan haf-alan ifu

adalah untuk ditdnrni'."

AMurrahman Rustah berkata, "Aku bertanya kepada Mahdi tentang

ormg yang diam saia bersama keluargaqa, apakah ia meninggalkan shalat

jamaah berhari-hari?" Ia menjawab, 'Tidak boleh, bahkan safu shalat jamaah

pun tidak boleh ia tinggalkan.' I-alu pada urakhr Shubuh aku mdilatrya sedang

bersarna putirryla, lalu ia keluar, dan mengumandangkan adzan, kemudian ia

kembali lagl ke pintu rumahnyra dan berkata kepada pernbanhrnp, "Katakan

kepada mereka berdua, hendakryra keluar unhrk ikut shalat beriamaah." Lalu

para wanita dan pembanhr-pembanfunya keluar ke masjid, mereka berkata,

"slbhanallah, mengapa bisa seperti ini?". Ia menfiuab, 'Alar tidak akan bertrenti

sampai keduanya kelmr unhrk mengerialon shalat.'Aku berkata, 'Beginilah

orang-orarE terdahulu mernotivasi kelmrganya untuk mengeriakan kebaikan.'

Bundar Mata, "Aku mendengar AMurrahman berlota, 'Setelah Al

Qnr'an, kami tidak mengetahul ada ktab tentang Islam png shahih selain
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nArfun Sitru A'lail, AftI*rbab.

lffi Al Mtwthtln'kilangan Imam lUatik'..

ahr berpendapat bahwa lbnu lvlahdi uraht di Bashrah pada tahun 19g
H."

Abu tftdd Al Anni b€d€Ga'AIar mendengrAbu Dard bed€ta, .Ahmad

Un sinan b€d{ata" Alm mendengarAbu Abdurntunanbin It{aM bed€ta, Andai
aku menrilih l$asa atas dirinya - yaifu ab diri orar€ gang mernbaca dengan
qin 'ahHamzah-, pastilah akan aku buat sakit p,rggung dan perutrga'."

Aku berpendapat bahwa hal yang seperti ini datang dari sebmh
jamaah,2To dan sernua itu penyebabnya tenfu saja kembali pada yang
mengucapkan sebelumnya. wallahu A'tam. Dan kini telah ada kesepakatan
dan ilma' para ulama bahwa qin'ahHamzahbisa diterima.

uo hnu Qudarnah mengatakan di dalam Al Mrgfun 0/4g}l, ndrlkada seorarg pun
yang tidak menyukai qiraah Al Aq/ar kecuali qiraah Flarnzah dan Al Kisa.i, sebab di
dalam qiraah kgduanya banyak terdapat Kasrah, idgham, takalluf, dan menambah
panFngrrya rnad. hnu Al Jazari b€rkata dahm rdblb Gtntnh An-MtryFh(t/263), ..Mapun
yang disebutkan dari AMullah bin Idris dan Ahmad bin Hanbal tentang ketdaksukaan
mereka terhadap qiraah Hamzah, maka sesungguhryra ihr berkaitan juga dengan qimah
oEng-orang grang mendengar dari Hamzah, dan bencana yang kerap menimpa sllafu
kabar adalah kesalahan para perawirlB.' hnu Muphid -*gituL", Muhamrnad bin
Haibam berkata, "Sebab dari sernrn itu adalah batnpasan salatr seorang yang mernbacakan
kepada Sulaim hadir pada majlis hnu ldris. Ketika itu ia mernbaca dan didengar oleh lbnu
Idris beberapa lafazh yang dibaca dengan rmdwrts berlebihan dan kesalahan dalam
p€ngucapan harnzah, dan lainnln, dan Ibnu ldt'ls udak itu, dan langsurE
memberikan kecaman dan atas kesalahan tersebut." Mutnmrnad bin Al Haitsam berkata,
"Sebenamya Harnzah 6dak menyukai ini dan Aku berpendapat bahwa
adapun ketidaksukaannya adalah berlebihan dalam hal tersebut, dan kami telah
meriuayatkan darinya melalui banyak jalua bahwa ia berkata kepada orang yang
menuduhnla berl€bihan dalam pengucapan hamzah dan rnad."
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mrgkant funr A'lan fuyNubb'

415- Abdultah bin Wahab (Ainlzzt

Ia-adalah Abu Muhammad Al Fihri bin Muslim, seormg syaikhul Islam

dan haftzh, ia juga seorang pemimpin Mesir.

lahir pada tahun 125H, hnu Yunus menuliskan sejarahnyra, ia berkata,

"Dikatakan bahwa lqplitasnya adalah kepada oransforang Anshar, ia telah

menuntut ilmu sejak berusia 17 tahun."

Khalid bin Khidasy berkata, "Dibacakan kepada hnu Wahab sebuah

kitab tentang kedahsyatan hari kiamat, yaitu salah safu karangannya, Ialu ia
jatuh pingsan. Ia berkata, 'Setelah itu ia tidak berbicara sampai kemudian ia

wafat beberapa hari kemudian'."

Dari Suhnun Al Fakih, ia berkata, "hnu Wahab membagi umumya ke

dalam tiga bagian, sepertiga wrfrfu Ar-Ribath(menjaga pelbatasan), sepertiga

unhrk memberikan pelajaran kepada otang-orang 5nng ada di Mesir;idan

sepertiga ia khususkan untuk haji." Dikisahkan bahr,ra ia mengerjakan ibAdah

haii 36 kali.

Ahmad bin Sa'id Al Hamadzani berkata, "hnu Wahab masuk ke kamar

mandi, lalu ia mendengar seseorang membaca ayat

a Uhat As-Sitpr W223-2Y1.
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Birrgkman SW A'bm An-Nrbab'

1lfi43ri. t;,fi\y
'Dan Qngailalr), kdil<a mqeJra ffianbffiarrbl, dalan nqab,. "(es. Ghaafir

l40l 471, setelah mendengar ayat tersebtrl ia}fuh pingsan.

hnu Abu Hatim Hata, 'Alnhhr tdah menceritakan kepada kami,
Flarrnalah telah menceritakan keeada kami, Aku mendengar hnu wahab
b€rkata, Aku berradzar, jika aku melakukan ghibah, rnaka aku akan berpuasa

satu hari, tetapi tem5nta hal ini tidak bisa mencegahku, aku masih saja ghibah

walau aku berpuasa. Al..him5n aku berniat, jika aku ghibah, maka aku akan

bersedekah dengan safu dirham, karena keilntaan dan kebufuhan terhadap

dirham, akhimyaa aku rnamru rneninggalkan ghibah."

Alnr berpendapat baftrrara Denri Allah, inilah perilaku 1Bng

dari para ulama, dan ini adatah buah dari i[nu yang bermanfaat lnng mereka

miliki dan amalkan. AMullah bin wahab adalah sosok referensi umat yang

sejati, hadits-haditsn5n cukup baqpk tercantum di dalam kibtb shahih,dan di

dalam buku-buku keishman lainnnya. Cukuplah bagimu apa lnng dikatakan

oleh fui-Nasa'i berikut ini, "hnu Wahab adabfr periuaryat hadits png terperc4,ra,

aku tidak pemah melihat ada hadits munkar yang diriwa5ratkan dari para

periwayat png terperca3ra. "

AIat berpendapat bahua dalam @ h mernperbanpk

hadits munqhatldan mu'dal, dan memperbanyak apa png diterima dari lbnu

Sam'an dan menjadikannya berbab-bab. Sebagian para Imam mencoba

merasionalisasikan bagairnana hnu Wahab dalarn mergambil hadits, sebab

ia agak mernberi lrcrnudahan pada dirin3B dalam mengarnbil hadib,

kernudahan ihr ia lakukan baik pada sesuafu yang mudah maupun yang keht.
Ivlaka Barangsiapa yang meriuraptkan 100 ribu hadits, dan dalam hnntitas
hadits 5ang sebarynak itu hampir tidak tardapat hadits Muilar,maka riuryatrya
bisadipercaya.

Abu Ath-Thahir bin Amru b€d{ata,'schrah kabar kernatian hnu Wahab

datarg kepada karni, dan pada saat itu lorni s€darg b€rada d Majlis $$,an bin
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R@a$, SW A'lan t{n-Nubla'

Ulpinah, lalu Abu Ath-Thahir bin Amru ,"Inna lillahi tn inna

ilaihi njiun,ini adalah musibah bagi kaum muslimin s@ara umutn, dan musibah

unfukku secara khusus."

Aku berpendapat bahwa hnu Wahab memiliki batyak kekayaan dan

fasllitas keduniaan dan ia mernberikanryra unhrk StrflBn hn tJ!,ainah. O[eh l@€na

itulah sufyan berkata bahwa ih.r musibah yang menimpanya.

Yqngs bin AMul Ala bel{(ata, "Metreka menginginkan hnu wahab duduk

di labatan hakim, temSnta ia menghilang karena €n([Fn menerima iababn

tersebut begitu terdengar kabar tentang hal ifu ."

Ia wafat pada tahun 197 H.

Ia hidup selama 72 tahun.
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4L6- Ar-Rasyid272

Ia adalah khalifah, Abu Ja'far Harun, Ibnu Al Mahdi Muhammad, hnu
Al Manshur Abu Ja'far AMullah, hnu Muharnmad, hnu Ali, hnu AMullah bin

Abbas Al Hasyimi Al Abbasi.

Ia termasuk khalifah yang paling terhormat, dan raja yang mengalami

kejayaan, ia menunaikan ibadah haji dan turun berlaga di medan lihad,
mempunyai watak pemberani dan pandangan Snng luas.

Ibunya adalah Ummu Walad, namanya Khaizuran

Ketika ia mmih muda, ia telah diajak ayahrya unhrk berperang di negeri

Romawi.

Diceritakan bahwa selama ia menjabat sebagai khalifah, ia mengerjakan

shalat dalam sehari semalam sebanyak 100 rakaat sampai ia wafat. Ia

mengeluarkan sedekah sebanyak 1000 dinar, ia suka bergaul dengan para

ulama. Dan mengagungkan kehormatan agama apalagi lika ia sedang dinasihati.

Pemah Al Fudhail memberikan nasihat kepadanya, saking terengn:hnya, ia

menangis tersedu-sedu dan jatuh pingsan.

Ketika sampai kepadanln kabar lrcrnatian Ibnu Al Mubarak, ia sangat

nz Ullalt As.Sigr flX./237 -2915!..
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sedih dan berduka atas kepergiannya hingga para pernbesar lainnya harus

m€nenangkanryra.

Abu Mu'awiyah Adh-Dharir (yang buta) berkata, "Ketika aku sdesai

rnakan, ada seseorang mernbasuh kedua tanganku, dan aku tidak tahu siapa

dia." Ar-Rasyid berkata, 'Tahukah engkau siapapng mernbaruh tanganmu?".

Ia meniarruab, 'Tidak'. Ar-Raslrid berkata, "Akulah lang membasuhnSra,:hal itu

lnrlalnrkan lor€na alar nrernuliakan ilmu."

Dari AI Ashma'i, ia berkata, "fu-Rasyid berkata kepadaku seraya

mernhikan tnng seban!,ak 5000 dinar kepadalsr 'Kita ditempatkan brsarna

orang ban5ak, dan kita diaiari dalam kesendirian,' perkataan ini didengar oletr

Abu Hatim dari Al Ashmu'i."

Aku berpendapat bahwa ia mengerjakan haji tidak hanp sekali, dan ia

banyak melakukan peperangan dan ekspansipng diakui barUnk orang. Salah

satunya adalah menaklukkan Kota Hiraqlah.273 Ia wafat ketika dalam

peperarylan di Khurasan, dan dimakamkan di kota Thawr:s. Usianya 45 tahun.

Putranya Shalih langsung yang menshalatkannya ketika ia wafat yaifu pada

tahun 193 H.

Yahya bin Khalid pemah menjadi menterinya, tetapi tidak terlalu lama.

Ia menunaikan haji pada tahun 173 H dan pada tahun ini jWa mencopot jabatan

Ja'far bin Asy'ats sebagai wali Khurasan dengan menaikkan puha Ja'far sendiri

lrartu Al Abbas bin Ja'far, dan ia kernbali. I-alu pada tahun berikutnSa, ia kembali

menunaikan ibadah haii. Selanjutrya ia menyerahkan tampuk kelnnsaan kepada

anaknya Al Amin yang pada saat itu masih sangat muda. Pada masanya,

terjadilah sebuah kehinaan yang sangat buruk dalam sejarah Islam. Ar-Rasyid

juga kerap memberikan kepada para pejabat harta yang sangat banyak. Lalu

273 Yaihr kota lrang ada di Negeri Romawi. Nama Heraklah diambil dari nama pubi
Kaisar Romawi. Ekspansi ke kota ini dipimpin langsung oleh Ar-Rasyid, dan berhasil ia
loasai setelah p€ngepungan dan penyerangan yang cukup dahryat, di mana mereka

mdah*an perrlr€rargan dengan menggunakan api, sehingga pasukan kota itir Udak

Iorasa melaunnnya
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dari tanah Ad-Ddlam, YahSra bin AMullah bin Flasan Al Husni b€rgerak untuk

m€nlrer.lngrya, sebtnh peristiuaa 5nng sangat bsar, dan orang:orang Rafidhah

pnilnrt merry;erangnp. Lalu ia prn menyiapkanAl Fadhl--anaksalah seorang

menteringa-unfukmerrimpinpasukandan funbalans€banlnaks0

ribu dinar. Penyerangan Yahln pun berhasil dipatahkan, ia mernotron unhrk

dierahnsi dan diamankan, hal itu disambut oleh Ar-Rasytol, h bersilop lerrbut

k@an1a, hingga akhimln Ar-Rasyid berhasil menandrafilp, b pm dipenlra
dan akhimSp merringgal karena sakit di dalam penjara.

Pada tahun L79H, fu-Basyid menunaikan ibadah Urnrah pada bulan

Ramadhan, dan h tidak mdepaskan ihmmnf sampal mdaksanakan haji densa.t

berjalan loki dari lernbah Makkah.

Fada tahun ifu iuga terrtdi pertempumn antara Gis dan Yamn di Sgam,

sebuah p€rhrmpahan darah Snng tidak dapat didakkan.

Ar-Rasyid mengadakan pepercmgan dan mernasuki n€geri Romawi, ia

berhasil menaklukkan kota Ash-Shafshaf dan tentaranp bisa mencapai hingga

keAnkara.

Pada tahun 185 H, di Abbadan, pasukan Ahmad bin Isa bin Zaid bin Ali
Al Uluwi mendapatkan , beEtu iuga Fng ada di Bashrah. [-alu ia

dibai'at, narnun ia lernah dan akhimSa kabur, masa pereernbunyiannya cukup

lama, yaitu lebih dari 6 tahun.

Pada tahun ketujuh, Ar-Rasyid membunuh Ja'far bin Yah5n Al Elarmaki,

sementara a5rah dan sernua kerabatnya sedang berada di penjara, padahal

mereka adalah para peiabat tinggi png kokoh kedudukannga- Pada tahun ini
juga batalnya s€buah p€rfimjian damai dengan Ronrarri, di mana Nlqfur yang

menjadi raja mereka pada saat ifu, ia adalah keturunan Jafnah Al Gtnssani

b€rani mengirim utusannya mengiincam Ar-Rasyid. Mendengar ancaman itu,

Ar-Rqrdsangatmurkadanhpunmerrytrpkan r.rrfukmenyerang

Ronratrri dan bertrasil menrasuh kota Hiraqlah. IGrnenangan pun berpihak

pada Ar-Rast id, sebrrah p€p€rangan 1nng sangat dalrsyat yang m€r*di saksi

ldalahan Ronrarpi.
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Fada tahun kedelapan, perang besar kernbali bergeiolak antara rcukan
Ar-Rasyid dengan pasukan Romatrri, tuunun kernenangan rnasih berpnhak pada

Ar-Rasyid, pasukan Romawi bertrasil ditumbangkan dalam iumlah lBng sangat

banlrah sernentara ihr raia Naqur menderita tiga buah luka Snng sangat parah,

dan sernu pasul<an Ar-Ras!,id yang dihwan battasil diMaslon.
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4L7 - WarasyPz+

q/aikh Qira'ah di Lernbaga Fatura Mesg Abu sa'l{ AbuAmru, tjtsnran
bin sa'd bin Abdullah bh Amnr Al Qibtri Al Ifriqi, bekas harnba s*t4la liduarga
Az-Zbair.

Ia dilahirkan pada tahun 110 H.

Ia mernperbaiki s€rnua bacaannya kepada }Iafi', dan darirgp, in mendapat
gdar warasy karena kulibqTa png sangat putih, sebab malma Al l hr:as/ adala[,
susu buatan. Ada prla }lang mengatakan bahwa gdar Warasy d&nnbil dari nama
burung warslran, dan ia mau menerima jululon tersebut. Ia b€*afta, 'Naft'
adalah gurul$, ia SBng mernkikan nama ifu untrklm.'

Ia pandai dalam bahasa arab, dan ia adalah pemimpin para qqri'.

Ia menguasai dengan baikhuruf-huruf dalam sernu.rqiraah- s€dangkan
dalam bidang hadits, kami tidak menemukan bahwa ia merniriki
baik di bidang ihr, dan hal ini telah diidaskan dalam pernbalrran AlhbarAl
Qurra'.

Yunus berkata, 'Qira'ahqla sangat bagus, suaranla bagus. Jika h
men@ut hamzah, maka ia menrbacaqla dengan bailq b€fu ilga datarn

n'l-hat As-*lar$D*%l-
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membaca mad dan tasydid. Ia juga pandai men5luraikan alnt ['rab) dan tidak

mernbosankan para pendengamla."

Dikisahkanbahwa ia mengkhatamkan Al Qur'an kepadaNafi sebanpk

4 kalidalam sebulan.

Wafatdi Mesir padatahun L97 H.
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4L8- Syaqiq,7"

Seorang imam 5ang zuhud, Slaikh di lGurasan, Abu Ali S5nqiq bin
Ibrahim Al Azdi Al Balkhi.

Sahabat hrahim bin Adham.

Dari Syaqiq, ia berkata, "Aku adalah seorang penyair, dan Allah
mergaruniaku kesernpatan untuk bertobat, aku tinggalkan pernasut<ant<g s€besar

300 ribu dirham, baju-baju w<rl5ang kupakai selama 20 tahun, dan aku tidak
tahu perihal yang aku lakukan ini sampai aku bertemu dengan AMul Aziz bin
Abu Rawwad, ia berkata, "lntin5nbukan pada makan tepungyang enak, atau

memakai pakaian bertahan wol, tetapi bagaimana engkau bisa mengenal Al-
lah dan hatimu tidak menyekuhrkannln dengan suatu apapun, ridha terhadap
semua yang engkau terima dari Allah, dan bisa menjadikan apa-apa yang dalam
genslaman Allah lebih engkau pegang erat dari pada apa yang ada dalam
geng1pman manusia.

Darinya, ia berkata, "Andai seseorang hidup selama 200 tahun dan ia
tidak mengetahui 4 hal ini, maka h tidak akan selamat, 5aifu: mengenal Allah,
meng€nal jiu/an!,a mengenal pefutah dan larangan Alah, dan mengenal musuh

n tJlIE,fr. As-sW@V3 1&3 16).
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Allahdan musuh;iwa."

Walaupun Syaqiq seorang yang ahli ibadah dan anhud, tetapi dalam

peperangan berada di barisan pasukan yang paling depan.

Dari Syaqiq, ia berkata, "Seorang mukmin itu seumpama orang !/ang

merulnarn pohon kulrna, ia takut terkena durinya. S€danglgn orang munafik

seumpama orang yang menanam duri namun berharap kurma png fumbuh,

sungguh suatu hal mustahil teriadi."

Dan darinln pula, "Tak ada yang paling aku sukai selain tamu, sebab

rezeki untuk memuliakannya pasti ada dari Allah dan pahala dalam

mernuliakannln akan furun kepadaku."

Dari Syaqiq, "Tanda tobat adalah menangisi kesalahan Srang telah lalu,

takut jika kembali terjerumus melakukan dosa, menjauhi teman yang

menjerumuskan pada keburukan, dan bergaul dengan omng:orangbaik."

$Bqiq berkata, "Barangsiapa lrang mengadukan musibahnya kepada

selain Allah, maka ia tidak akan merasakan manisnla ketaatan."

Al Hakim berkata, "slnqiq datang ke Naisaburi bersama dengan 300

orang png arhud, lalu khalifah Al Ma'mun merninta agar ia bisa furut ba,gabung

bersama mereka, namun Syaqlq menolaknya."

Syaqiq terbunuh dalam peperangan di Kulan pada tahun 194 H.
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4L9- Al Anrin276

Ia adalah seorang khalifah, Abu AMullah Muhammad bin Ar-Rasyid

Harun, Al Has],imi, AlAbbasi, Al Baghdadi.

Ia diangkat menldi khalfifr[r oleh 4/ahnp ia benva]ah tampan,

berpenampilan bagus, berlarlit putih, dan bertubuh tinggi.

Bertubuh lruat dan merniliki keberanian, menguasai sastra dan kefashihan

dalam bicara, akan tetapi b buruk dalam pernerintahanrqn, suka berfqB-foya

dan melakukan kernubaziran, ban5aak bersendagurau dalam kesenangan, walau

pada sisi lain ia punla pairatem 1png baik pada Islam dan menjalani agamanlra.

Al Mas'udi be*ata, 'Tllk ada keturunan l{asyimi ruta kehmnan Has},imi

yang menjabat khalifah selain Muhammad Al Amin.'

Pada tahun 194 Hijriv!,ah, Amin mempromosikan anakn5a Musa untuk

menjabat sebagai kepala pernerintahan setelah Al Ma'mun dan Al Qasim, dan

Al Fadhl bin Rabi' bedrasil menghasut Al Amin unhrk menyingkirkan Al Makmun

dan tenrs mernprorokasirya untuk mencopot Al lvlakmun, sebab keduan5a tdah

berseberangan, dan hal itu didulnrng oletr As-Sanadi dan Ali bin Isa bin Mahan.

I-alusetdahituAlAminnrengirirnkanutusankepadaAllrdalmnrn, hmenrintanlB

t'6 llhat As-9wr(Xrcil43q.
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untuk mengangkat Musadan menurunkan Al lrtakmun yang iagelari dengan

sebutan An-Nail& bilHqlpqrywakebenaran), tebrpi ternyata Al Makmun

menolak d€rgserdt tersebut.

Sarnpaihh penolakan itu kepada Al Amin, dan ia ptrn menjatuhkannya

dari promosi jabatan, ia juga mengambil surat ketetapan mengenai

kepernimpinan dua saudara yarg dahulu digianfungkan Ar-Rasyid di Ka'bah,

lalu ia merobeknya, ia pun dihujat oleh Al Alibba' namun ia tidak

menrpedulilonqn, sampai Khazim bin Khuzairnah berkata kepadanSp, 'Yang

mendgstaimu tidak akan bisa menasihatimu, lpng nr€rnbrarkanmu tidak akan

m€nipumu, ierngan engkau merrotimsi para panglirna unhrk pdengs€ran, s€bab

mereka bisa jadi termotirrasi untuk mengkuddmu, dan jangan engkau bawa

mereka pada snhr pdanggaran. Pengkhianat ifu tumpul dan bisa dihrmpas dan

5ang melanggar bisa ditumbangkan," mendengar sernua nasihat ini, ia tidak

mengindahkannp, dan jusbu ia mernbai'at Musa sebagai menterinSa."

Ketika Al Makmun mengetahuinln, ia pun mencopot saudaranya,

sedangkan Ibnu Mahan dipersiapkan oleh Al Amin dengan imbalan 200 ribu

dinar. la menrberikan k@anga rantai 3ang terlarat dari perak uurtuk dinntaikan

kepada Al Makmun. lalu Al Amin mempersiapkan tentaranya di daerah

Nahrawan, akhimya peperangan pun teriadi dengan pasukan Thahir yang

b€dumlah ernpat ribu tentar4 hnu Matran pun talas dan pasukannp tqcerlr

berai, sernentara ihr Al Amin terlena dalam kesenangannya dan h pun melepas

pasukan lain untuk berperang, dan ia iuga menyresal tdah mencopot Al ltttalmrun.

Al Amin mengeluar{<an anggaran militer dari sernua kas Baiful Mal yang

ada, namun pihak militer tidak mampu memanfaatkann3n dengan baik. l-alu

bala bantuan dari pihak Al Makmun kembali berdatangan yang dipimpin oleh

Flastqmah bin Ayrn dan Al Fadhl bin Sahl, maka pasukan Al Amin pun sernakin

terpuruk, dan sernua tentaranya menjadi takut menghadapi pasukan dari

Khurasan. lalu Al Makmun mengepung Baghdad, dan menjadikan AI Amin

terkep.rng di sana, pertempuranpun semakin berkecamuk, bahkan para

paduduk sipil dan ralq/at jelata menfrdi sasaran demi mernbunuh Al Amin.
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Suasana semakin mencekam, bahlmn sulit unfuk dilukiskan. Dana dan segala

hsilitas Snng dimilih Al funh sernakin terlnras, ia menjtnl semua lrar4l ia milih

demi mendanai pasukannlp, narnun meski begifu kekalahantetap berada di

pihaknya, dan kenndatran BagMadpun meniadi luluh lantak, pengepungan itu

tens berlangsung sdarna t5 bulan.

Thahir akhimya memasuki Baghdad secara paksa, ia menyem,

"Barangsiapa 3png bersernhnyi di nmahnSta maka ia akan aman, ia pun

mengepung Al funh di dalam l*anaqn selama berhari-hari. Sampai akhimya

Al Amin mencoba untuk melarikan diri di kegelapan rnahm. Hal ifu berhasil ia

laln*an dengan sdamat sarrpai aktrimf ia berhasil menaih lhpal Flarr4ph.u
Pelarian AI Amin berhasil diketahui oleh pasukan Thahir, mereka pun

mengejam5a dengan menaiki A?Zaumq$aitu perahrpemhu ked[ dan k€tika

dekat, dengan cekatan mereka bergela3nrtan menaih kapal t{arraqah Al Amin,

ia pun berhasil ditangkap, namun Al Amin berhasil mernhnng dirinya ke dalam

laut, tetapi seseorrrg masih bisa menangkapnya dan mernbar,vanya kepada

Thahir, lalu Thatrir menghabisi nlEn anlr.L dan memenggal untuk

dibawa kepada Al Makmun, Inn Lillahi..., ntrrrun Al Makmun tidak merasa

gernbira dengan kernatian saudaraqn-

Al Amin hidup selama 27 tahwr, ia terbunuh di Al Mahram pada tahun

198 H, nrasa pernedntalrannla ln rarg dai lkna tahun, sernoga A[ah mernaafl<an

danmengamprnirqp-

u Nama p€ratnr l&as kota Ba*ratu di dalamqn terdapat p€rahtan p€rang s€perti
meriarn, png biasa urfirk peperangan di laut.
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42O. Ma'nrf Al Karkhi2Tt

Ia adalah seorang tokoh yang arhud, Abu Mahfrzh Al Baghdadi, nama

aSBtrnya Al Fairuz, ada Sang mengatakan narnarryB Fairuzan, b?sal dari Ash-

Shabi'ah.

Dsampail€n kepada lrnam Ahmad bin Flanbal tentang Ma'ruf, "la adalah

orcng sedikit ilmun5n," lalu Imam Ahmad menyanggahnya seraya berkata,

"Hentikan, apakah ada lagi ilmu selain yang sampai kepada Ma'ruP"

Ismail bin Syadad berkata, "Sufyan bin Uyainah berkata kepada kami,

'Apa 5nng dikerjakan oleh cendekiawan lang ksama kalian di kota Baghdad?'

kami bertanya, 'Siapa yang engkau maksudkan?' Ia berkata, 'Abu Mahfuzh

Ma'ruf.' Kami menjawab, 'la selalu mengerjakan kebaikan,' lalu ia berkata,

'Penduduk kota itu akan tetap beradadalam kebaikan selama ia masih bersama

mereka.'

Dari Ma'ruf, ia berkata, "Jika Allah menginginlon keburukan pada

seorang hamba, maka Dia akan menuhrp pinfu beramalnya, dan membukakan

unfuknya pintu perd€batan."

Seseorang menarhrr kumis Ma'ruf. Sdarna penarlnrran, ia tidak pemah

n a ljlat As-Siiq(X/ill9345).
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berhenti berdzikir. Lalu orang itu berkata, 'Jika engkau seperti ini, bagaimana

aku mencukumya?' Ia menjawab, 'Engkau bekeria dan aku beramal.'

Dikisahkan bahwa seseorang berghibah di dekat Ma'ruf, lalu ia
memperingatkanya, 'Coba engkau masa ketika kapas ditaruh di

rnatamu.'

Dari Ma'ruf, ia berkata, "Alangkah banlnknf orang yang shalih, tetapi

alanglch sedikitr1a orang Spng jujur."

Darinlp pula, ia berkata, "Siapa Slang mernbantah Allah, maka Da alon
menjatuhkannya- Siapa yang berselisih dengan-Nya, maka Dia akan

menghinakannya. Siapa yang berrnakar kepada-Nya, maka Dia ahan

mengecohnya. Siapa yang bertawakkal kepada-Nya, maka Dia akan

mernbentenglnlB- Shpa 5grg merendatrkan dflri di hadapan-I$g maka Da akan

meninggikannya. Jika seorang hamba berbicara tentang hal 1;ang tidak baik,

maka itu adalah kehinaan untuknya dariAllah."

Dari lbnu Syiruu,aih, "Aku berkata kepada Ma'ruf, 'Sarnpaikan kabar

bahura engkau bisa berjalan di atas air.' Ia berkata, 'Hal ini tilak
perrnh taiadi, tehpi jikaaku berkeinginan trntuk men@erang, rnaka duauiung

sungai akan diperternukan trnhrklnr, lalu aku dengan mudah menlrcberaryinya.'

Muhammad bin Manshur Ath-Thusi Hata, "Aku sedang hsama
Ma'ruf, dan di wajahnya ada bekas sesuafu, hlu seseorang bertanya tentang

hal tersebut, ia menjawab, 'Tanyakan saja png bermanfuat bagimu, s€moga

Allah memaafkanmu.' Lalu orang itu bersumpah, dan mendadak b€rubahlah

u/aiah Ma'ruf dan ia menjawab, Semalam aku mengerjakan shalat, lalu aku

keluar dan berthaunf di Ka'bah, kemudian aku menuju zanuzdm unfuk

merninumnya, tetapi aku terpeleset, dan jadilah wajahku seperti ini."

Dari hnu Masnrq, keponakanku Yahub (anak Ma'ruf) bercerita kepadalfl.r,

bahwa pada suatu musim kemarau, Ma'ruf melakukan shaht istisqa'unfuk

mereka, belum selesai mereka mengangkat paloian mereka, terqpta hujan

telahturun.
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Dahm banlnk mornen, doadoa Ma'ruf sangat mustafrrb. Imam Abu Al
Fati bfoi Al Jatd menulb dalam sahr bular khusrs tentang keuhmaar*ortarnaill

SEng dimiliki oleh Ma'ruf, dan sernuan3a hrntas dalam 4 bulru.

Ubaid bin Muhamrnad Al Warraq berlcata, 'suattr ketika, di saat Ma'ruf
sedang b€rprrasa ia balintasan dengan seseorang yarg mernbatra air minum,

orang itu berlrata" Serrroga Alhh memberikan nhrnat kepada otan1l lpng m:ru

menrinumrya,' akhimya derni mengharap rahrnat Allah, ia pln merninum air
p€rnkiilrnlp.

Ma'ruf wafat pada tahun 200 H.
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42L- Al Khuraibi (I{ha, 4lzzs

la adalah Abdullah bin Daud bin Amir, s@rzmg imam Saang haftzh dan

pantas difrdikan tdadan, Abu Abdurmhman AI Harndani, Aqrqp'bi, Al Kufi,

Al Bashri, ia popular dengan nama Al lhuraibi s€bab ia pernah datang ke

tempat yang bernarnaAl Khuraibah di Bashrah-

Bertahun-tahun sebdum wahtrya, h tdah menydesaikan pendalaman

di bdang hadits, dan ia adal^h perluent hadits png terpmaS,a dan ahli ibadah.

Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli berkata, "Aku bertanlp kepada AI

Khumibi tentang tauaakkal, h menfrumb, 'Menundsr tauakkal ihr adalatr b€6aik

sangka kepada Allah'."

Dari Al Khuraibi, ia be*ata, 'Mereka sukaiika seseorang merniliki suahr

amalan yang shalih yang ia sembunyikan, bahkan istrinya sendiri tidak

mengetahuingra, apalagi orang lain."

Zaid bin Akhzam Hata, "Aku mendengar AMullah bin Daud berkata,

'Siapa yang memberikan keeada manusia untuk memiliki sernua

yang ia inginkan, maka mereka akan menrbatrayakan agama dan dunianya'."

Abu Al Aina' b€rlota, 'Akr mendatangi Abdullah bin Daud, ia berkata,

m Lihat As-1itpr W2e35Z1
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'Apa png engkau bawa?' Aku menjawab, 'Aku menrbara hadb,' Abdullah

bin Daud ffiata, 'Pergilah dan hahlkan Al Qur'an,' aku meniauab, 'Akl

telah hafal Al Qur'an,' Abdullah berkata lagi, 'Kalau begitu brcalah apt 71

dari surat Yr.rnus,' lalu aku membacanya sampai 10 a!Et, kernudiam ia berkata

kepadaku, 'Kini pergilah dan pelajarilah ilmu Al Faraidh,' alru berkata, 'Aku

telah mempdajari masalah-masalah terbesar dalam ilmu faraidh,' ia ber*ata,

'Kalau begitu, siapa yang paling dekat denganmu? Keponakanmu atau

panranmu?'alar menjimrab, 'Keponakanlar,' 'Mengapa?', futrugE- Alanb€rlcfia'

'Sebab saudaraku adalah seayah denganku, sdangkan parnanl$ satu kakek

denganku,' ia Mata,'Pergilah, pelajarihh batnsa Arab!, dm meniunb, Justru

aku telah mempelajarinSn sebdum kedm ilmu tadi,' ia berkafia, 'l(alau begihr,

mengapa ketika Umar ditikam, ia mengucapkan' oiLiilri .i( Yu A[uh, Yu

Lil Muslimin," mengapa ia membaca dengan fathah padayang pertama, dan

mernbaca dengan losrah pada 5nng kedua?' Aku meniaurab, 'la mernhthahkan

huruf lam ifu karena ia berdoa, dan ia mengkasrahkan yang kedua karena ia

meminta pertolongan,' lalu ia berkata, 'Kalau aku mengaftukan hadits pada

ses@rang, pastilah aku mengaiarkanrya padamu'."

Abu An-Nashr bin Makula berkata, "Al Khuraibi sangat ketat dalam

p€trftilaylatan."

Aku berpendapat bahwa ia ditenrui oleh Al Buldtarl dan sebdumryta

tidak pernah mendengar daringa, dan ia sangat mernbutrfikarr4p trntuk kitab

Ash-SlnhihnSa,lalu ia meriwaSatkan dari Musaddad, dali Al Fallas, dari Nashr

bin Ali, dan meninggalkan perir,rayatkan hadits derni agarnalB, iika ia melihat

ada campuran niat-niat lain.

Al Khuraibi berkata, "Aku dihhirkan pada tahun l?6H."

Iawafat pada tahun 213 H.
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422- Yazid bin Hanrn (Ain'1r"o

Ia adalah l&lnuZ:dzi, s@rang imam png menjadi teladan, slaikul Islam,

Abu Khalid As-salma, mereka adalah pernimpin kota wasith, dan seorang

hafizh.

tahir pada tahun 118 H.

Ahmad bin Hanbal berlotil "Yadd adalah s@rzmg haftzh 1an4g sangat

teliti."

Ahmad bin Sinan Al Qaththan berkata, "Tidak pernah kami melihat
seomng alim yang sangat baik shalatrSn seperti Harun, ia tidak pemah lalai

dari mengerjakan shalat padawakfu malam maupun siang."

Abu Hatim fu-Razi b€rkata, 'Yaid adalah imam yang terperrcalra, tidak
perlu berharap ada yang sepertirlp."

Dari Ashirn bin Ali, ia berkata, "Aku dan Yazid bin Flarun sedang bersama

Qais bin Ar-Rabi'. Yadd adalah seseomng yang jika mengeriakan shalat malam,

maka ia terus mengerjakan sampai pagi, bahkan tetap dengan safu wudhu
tersebut. Hal itu ia lakukan lebih 40 tahun."

Ahmad bin AMullah Al ljli b€rkata, "Yazid bin Harun adalah orang lrang

28o Lihat A$=5WW35*3711
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sangat terpercap, taat b€ribadah dan bagus dalam shalakrya. Ia mengeriilkan

shalat dhuha sebanSpk 16 rakaat, dan ia sangat berl,nralitas, dan pada saat ihr

iatdah buta.'

Yaqub bin qpibah berkata, 'Yadd adalah orang yang sdalu meo!,eru

pada ldarikan dan mencqah kernung[aran."

Yahf bin Aktsam b€rkata, "Al Makmun berkata keeada kami, 'Jika

bukan lorena kernuliaan Yadd bin Harun, pastitan aku tdah mengatakan bahuaa

Al Qlr'an adalah makhluk.' [-alu ia ditanyra, 'Siapakah Yazid itu, sehingga ia

sangat disegani?' Ia meniawab, 'Cdakalah engkau, alm segan padanya bukan

karena kelnrasaannya, tetapi aku takut jika alar men5iatakan tentangAl Qur'an

tadi maka ia akan menlrwabku, sehingga terjidi percdisihan di kalangan nranush

dan terjadilah fitnh'."

Abu Nafi' cucu Yazid bin Harun berkata, "Aku sedang bersama Ahmad

bin Hanbal, dan bersamanya juga ada dua laki-laki lain, salah seorang dari

keduanya berkata, 'Aku bermimpi bertemu dengan Yazid bin Harun, lalu aku

bertanla kepadanya, 'Ganjaran apa yang engfuu terima dari Allah?' Ia menjawab,

'la telah mengampuniku dan memberikan syafa'at kepadaku, dan Ia juga

menegurlnr dengan sebrnh pertanyaan, AFI<ah angl<au man5atnpil<an hilits
dari Hariz bin Utsman?'Aku menjawab, 'Wahai Rabb, aku tidak pemah

mengetahui kecuali hal yang baik,' ia kembali berkata, 'Orang itu membenci Ali

RA. [-alu seorang laki-laki yang lainnp berkata, Aku juga bermimpi bertemu

dengannya di dalam tidurtu, lalu aku bed<ata kepadanyra, 'Apakah Munkar dan

Nakir datang menemuimu?' Ia menjawab, 'Ya, demi Allah, dan keduanya

menanyaiku dengan pertan5nan Siapa Tuhanmu?' Apa agamamu?, lalu aku

menjalab, 'Apakah orang s€pertiku jr-rga ditan5a dengan pertanyaan ini, padahal

aku adalah orang FnS paling paharn tentang hal ini di dunia.' lalu kedua nnlaikat

itu ffiata,'Engkau benar.'

Yazid waht di Wasith pada tahun 26 H.

Ahmad bin Sinan bertata, "Aku tidak pernah melihat ada orang alim

1ang lebih baik shalatuqn dari Yazid bin Harun, ia b€rdiri seperti sebuh tiang
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(kokoh)."

Al Mamrdzi meriwaptkan dari Ja'far bin Maimm s€buah cerita png
bahwa Yaddbin Harun adalah orangpngsrkabercanda, akan

tetapi jika seorang imam sedang hadir maka ia sangat sopan dan sama sekali

tidakbercanda.

Dari Ath-Thabrani, Al Ma'mari tdah bercerita kepada kami, ia bbrkata,

"Aku telah mendengar Khalaf bin Salim Mata, 'Kami berada di Majlis Yazid

bin Harun, ia bercanda dengan penulisnSp. I-alu Imam Ahmad bin Hanbal

berdehem. Mendengar suara ifu Yadd bedata, 'Siapa 5ang berdehern tadi?"

I-alu dikatakan kepadan5a 'lnram Ahrnad bin Hanbal', spontan Yazid menepuk

keningnSp sendiri, dan berkata, 'Mengapa lofian tidak mernberihhulm bahwa

di sini sedang ada Imam Ahmad, agar aku tllak bercanda scperti tadi."
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ATTAPUN TINGINqfrAN DI AffiAS TAI{UIN 2OO HURIYYAH
ADA SEPULUH TOKOH, PEMAPARANNYA ADAIAH
SEBAGAIBERIKUT:

423- Sulaim bin Isa281

hnu Sulaim, $Bikh para atrli qira'ah, Abu Isa, Abu Muhamrnad Al Flanafi,

ia adalah pemimpin kota Kufah, murid Hamzah, dan sahabat terbaiknya, ia

berada safu tingkat di bahwahnya dalam ilmu qira'ah.

Ad-Dud b€rkata,'Al Kisa' i bel*at4'Alm mernbacakan kepada Flamzah,

lalu datanghh Sulaim dan bacaanku menjadi lambat." lalu Hamzah berkata,

"Engkau segan padanlB dan tidak segan padaku" Aku berkata, "Wahai guruku,

yang engkau lakukan jika aku melakukan kesalahan adalah memperbaikiku,

sedangkan dia ,ika alru melakukan kesalahan bacaan rnaka h alen m6lcelaku."

Dikisahkan bahwa Sulaim mengktntamkan Al Qur'an pada Flamzah bin

Hubaib seban5rak 10 loli.

Suhim urafat pada tahun 188 H.

ar Litnt As,Sryar ([j{./37 *37 61.
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424- Ali Ar-Ridha%2

Ia dalah Abu Al Hasan AIi Ar-Ridha bin Musa Al lGzhim bin Ja'far
Ash-shadiq, bin Muhammad Al Baqir bin Ari, bin Al Husain, AI Hasyimi Al
Alarlri AI Madani, seorang irEun, pemuka agaruL ibunya berasal dari kota
nubah* namanya adalah Sukainah.

Ia dilahirkan di Madinah pada tahun 14g H, yaitu pada tahun wafatrya
kakd<nlp.

Dkisahkan bahwa ia telah mampu memberikan fatwa sejak ia masih
muda, pihr padamasa ImamMalik. AI lylakmun unfukdatang
ke Khurasan, dan ia sangat memuliakannya. lalu Al Manshur memberikan

Fbatan unfuknya, dan ia pun menjadi pelaksana kegiatan keluarga Al Manshur,
tetapi jabatan ifu tidak lama, karena ajal menjemputnya.

Dari Ali bin Musafu-Ridhadari aphnya, iaberkata" "Jika sebuah hsilitas
dunia datang kepada seseorang, maka ia akan menampal*an keindahan hsilitas
keduniaan yang lainnya, dan jika fasilitas keduniaan itu lenyap darinya maka
hilang puh keindatan jir,uanya.'

Ash-shuli berkata, "Ahnrad bin yahya bercerita kepada kami bahwa

e Lihat k-Sitpt WSST -3911.

' $Jatu wil4rah b€rpadang pasir Fng terlatak antan Khartotrm dan Asuan.
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Aqrqts bi berltata'Baittait pubi 1ang paling rnembilrggalon *talah apa farg
e.rngkapltan oldr orang-orangAnsharpada hari perang Badar:

'JU,', G:l'&i,hb r+:;i ii\\ ):i. *;-,
DanfusunurWarbttahJibril 

' - "

en Mimmtd nmaltu gkan u@ah rwe
di baml, fuidqa kamidanMulnmnd

Kemudian Ash-Shuli berkata, "Dan juga bait-bait yang sangat
mernbanggakan adalah apa lnng disenandungkan oleh Al Hasan bin Hani'
tentang Ali bin Musa Ar-Ridha:

i:)6'qt*
. - t . . tl,. t.ot.*;*, g+ J JJJI F+

ylVd))4',
*\.Ctr; ,y; ok

Y errtrrLrruf S.E
d: rK,/; qu

. a t a. . c . , I

;';.u.tci'6';$;
fi\fil.qy(v 'i-ij

Dilabl<an kepdaku bahwa angkau atu-afurya manusia

jang mantiliki perl<aban Snng angat indah

Dalam inti leta-kabmu ada sesuatu yang mqgagunkan

Yang bisa manbuahl<an mutiamdi bngan parcarinya

Atas dasarap angl<au enggan manuji lbnu Mus

Dengan sqala sifat baik yang t*himpun pdaryn

Aku manjaowb, "Aku tidak merniliki kata-l<ata hebt unfuk mernuji

Sanng imarn 5ang bpaknya dahulu panzah dilagani oleh Jibril. "

Alar berpendapat bahwa bait terakhir ini selayaknya dihentikan untuk
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diekspos, sebab Jibril AS adalah guru Nabi SAW.

Dari Abu Ash-Shalt, ia berleta, "Aku mendengar Ali bin Mr.rsa berdoa
pada suatu tempat, 'Ya Allah sebagaimana Engkau telah menufupi Ali atas

semua yang kuketahui maka ampuni aku atas apa yang tidak alar ketahui,

sebagaimana Engkau telah meluaskan ilmu-Mu untukku, maka luaskan pula

maaf-Mu bagiku, dan sebagaimana engkau telah memuliakan aku dengan

pengetahuan-Mu, maka berilah aku ryahat dengm ampman-Mu, wahai Dzat

Yang Maha Agung dan Mulia.

hnu Jarir berkata, 'Tatkala memasuki tahun ketiga, Al Makmun

melakukan p€dalanan ke Thus, selama beberapa hari h berrnuhm di kuburan

ayahnya fu-Rasyid. Lalu Ali bin Musa memakan an(gur, dan banyak sekali

37ang ia makan, hal tersebut ternSnta mengakibatkan kematiannya secara

mendadak di akhir bulan Shafar lalu ia pun dimakamkan berdekatan dengan

kuburan Ar-Rasyid, dan Al Makmun sangat berduka dengan kernatiannya

tersebut."

AI Mubarrid b€*at4 "Dari alnhku Utsman Al lvlazini, ia berkab" Ali bin

Musa Ar-Ridha ditanln, Apal€h Allah mernbebani trarnb&NJa dengan sesuahr

yang tidak ia mampu?' Ia menjawab, 'Da jauh lebih adil dari apa png engkau

tanyakan,' ia ditanSn lagi, 'Kalau begitu mereka bisa berbuat sestni dengan apa

yang mereka inginkan?' Ia menjawab, 'Merekalauh lebih lernah dari apa5nng

engkau perkirakan.'

Disebutkan bahwa Al Makmun bertanSn keeada Ar-Ridha, 'Apa yang

dikatakan oleh puta-puta alphmu tentang lGkek moyang kami Al Abbas?" Ia

menjawab, 'Apa ynng bisa mereka katakan tentang seseorrng yang Allah

metvajibkan sernua rnahluknya unfuk taat kepada NabFNya, sementara Dia

meurajibkan Nabi-Nya untuk taat kepadanya."

Dceritakan bahwa saudaran!,a yarg bqrarraT:idkehnr menuju Bashnh

unhrk menernui Al Makmun, ia pun akhimSa diser,gap dan diperlahrkan dengan

sevreffmg-wenang, lalu akhimyra Al Makmun mernanggil Ali bin Musa unhrk

, dan Ali bin Musa pun mendatanginya. Al Makmun
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berkata, 'Cdakahh engkauwahai Zaid, engkautdatr mdahrkan p€rbuabn ihl

tertradap kaum muslimin, dan engkau masih sap mengal$ sebagai ketunman

Fathimah?! Derni Allah Rasulullah akan sangat marah padamu, selayakngra

bagi siapa Snng mengarnbil atas nama Rasulullah, maka hendakqla ia mernberi

atas nama beliau pula." Tatkala ia sampai keeada Al Makmun, ia menangis

serqp be1l<aftA "Beginihh s€harusqn 5nng dildsi6n letun uran Ahli Bait Nabi."

Ali Ar-Ridha adalah sosok 1nng beriiua besar, terhormat, ia adalah

keluarga khalifah, tetapi ia telah melakukan pendustaan, ia menganut Ar-

Rafidhah, dan mereka memujinya sampai pada batasan yang tidak

diperbolehkan, dan menSntakan bahwa ia adalalr sosok lnng ma'shum, suatu

hal 1Bng sangat b€rl€bihan, sesung;uhnla Alhh tdah menldikan segala sesnfu

merniliki kadamp masing-masing.
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425- Al Husain bin Ali Al Ju'fi (A*SyB-

Ia adalah hnu Al Walil, imam panutan, haffzh, qari png baik, anhud,

sorang tokoh, aSah dari AMulla[r dan Muhammad, mereka adalah pernimpin

kota Kufah.

Ia belalar Al Qur'an dari Hamzah Az-T4gtsecan funtas, mengambil
pdaramn qira'ah dari Abu Amru bin Al Ala' dan Abu Bakar bin Ayyasfr.

Ahmd bin Hanbal berkat4 "Alar tidak p€rnah mdihat seseomng yang

l€bih baik dari Husain Al Ju'fi" 1ag dimaks.rkrga adalah kartanraan, ketalsuaan

dan kedekatan pada fuhan-, ini a.lalrh kebiasaan para salaf.

Qutaibah berkata, "Dkatakan kepada Sufpn bin Ulpinah, 'Husain AI
Ju'fi datang, maka ia segela loncat berdiri seqra b€rkata, 'Tda[r datang s@rang

laki-laki SnnS merniliki banyak kqrtamaan."

Musa bin Daud berkata, 'Aku pemah bersama hnu UlBinah, maka

datanglah Husain AI Ju'fi, lalu berrdirilah Sut/an dan mencium tangannSra."

Abu Hisyam Ar-Rifa'i meriwayatkan dari Al Kisa'i, ia berkata, "Harun

Ar-Rasyid bertaqla padaku, 'Siapa yang paling pandai mernbaca Al Qur'an?'
Aku meniawab, "Husain Al Ju'ft ."

2r3 Lihat /4s"SiEr QV397 4o1.l.
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Humaid bin fu-Rabi' berkata, "Husain Al Ju'fi bermimpi seolah-olah

kiamat sudah tiba, lalu ia mendengar sebuah seruan, 'HendaknSp para ulama

berdiri unfuk bersiap masuk surga.' ia berkata, Merekapun b€rdiri dan alm juga

berdiri bersarna mereka. I-alu aku ditegrr dengan ucapan, 'Duduk!, kamu tidak

termaft golongan mereka kamu bglum meriwaSptkan hadits,' Hurnaid beltab,

'l-alu iapun meriwayatkan hadits, setelah lama tidak meriwaS;atkanrya, hingga

kami menulis lebih dari sepulutr ribu hadits darinla'."

Ahmad bin Abdullah At liilli berkata, 'Husain Al Ju'fi adalah periwaSBt

hadits png terperrcaya, ia suka mengaiarkan Al Qur'an, shalih, dan bdum

pernah alar melihat ada orang lnng menriliki ketrtamaan sepertin5n. Ia adalah

laki-laki Fng tampan, Uerpenaneltan b4us, dengan b€rpalchn beruarna qdt
ldnmirganf

Konon ia hhir pada tahun 119 H, dan uaht pada tahun 203 H, usianlra

l€bftr dari ddapan puluh tattun.
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426 AI, Hafariz84 (Mim, 4l
Ia adalah seorang imaq, tquh, teladan, dan wali,Abu Daud, Umar bin

Sa'dd Al l{afari, Al Kufi, Seorang ahli ibadah.

Adapun Hafar adalahnama suatu tempat di kota kufah, dan ia lebih
dikenal dengan panggilan ini.

Dceritakan bahwa pada suahr hari, ia terlambat keltnr menernui jama'ah,

kemudian ia keluar dan berkata, "Aku mohon maaf pada kalian, karena aku
tidak memiliki selain pakaian ini. Baju ini aku pakai untuk shalat, kemudian aku
berikan pada putri-putriku untuk mereka pakai shalat. Setelah itu aku ambil
kernbali dan keluar menemui kalian."

waqi' bin Al Jarrah berkata, "sesungguhnya, andai saja ada seseorang
yang bisa menolak bencana pada masa kita ini, tentulah ia Abu Daud Al Hafari."

Ali bin Al Madini berkata, "Aku tidak tahu ada orcmg lain di Kufah yang
lebih rajin beribadah selainnya."

Jika ingin buang air dari hklungnla, ia keluar masjid, sedang masjid mereka
berlantai tanah. Maka ia ditanya, 'Bukankah dengan mengubumya di tanah,
maka itu cukup bagimu?' Ia menjawab, "Aku khawatir meninggal dunia sebelum

a Lihat As-SilprW4lS4LZ).
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senrpat menimbunr4p dengan tanah."

Ia menikahi seorang wanita, maham5ra ttga dinar, kebutuhan makannya

adalah dua potong roti pipih, sebuah lobak atau andewi$tamatumbuhan).

Abu Hamdun At Thayib Al Muqri' berkata, "Kami menguburkan Abu

DatrdAlFlafuri rahhnahullah,kernudianlorniUngga[iannrna]tryadalamkondisi

terbuka, tidak ada apapun di dalamnya."

Iameninggal duniapadatahun 200 H.

Alnr be*ffi, "la meninggal di usia yang sangt tu4 t€tapi h nrasih nampak

s€p€rti baru b€rusia tujuh puluh tatrunan."
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427 - Al Waqidi2s
Ia adalah Muhamrnad bin Umar bin Waqid Al Aslami, penrimpin kota

Waqid, Madinah, ia sorang hakim. Mempunyai banyak kamngan dan buku

tentang pep€rangan, ia seorang pakar dan imam, Abu Abdullah, salah safu

gudang ilmu, walau pada beberapa sisi ia lemah untuk dijadikan sebagai

referensi.

lahir setelah tahun 120 H.

Ia mengumpulkan ilmu dan menampung sernuanla, mencampnrkan png
murah dengan yang berharga, lopng dengan perrnata 5ang mahal, para ularna

menolak pendapatTsp karena hal itu, walaupun dernikian tidak dapat ditolak

tentang peperangan dan sejarah sertakabar tentang parasahabat.

Ia datang ke Baghdad karena dililit hutang, yaitu pada tahun 180 H, dan

menetap di sana, lalu keluar menuju Syam dan Riqqah, kernudian kernbali lagi

ke Baghdad, lalu diangkat oleh AI Makmun sebagai hakim. Ketika di Khurasan,

ia diperintahkan untuk menangani peradilan militer Al Mahdi. Jabatan ini tenrs

dipegangnya hingga wafat di Baghdad pada tahun 200 H.

Al Khatib bertata, "la termasuk orang yang dikenal di timur dan barat,

e Lihat As\1rypr W4A+4691.
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ld#idhbnya menladi rderensi dan pedonran bagi para pdanamg dan pemnhr,

dalam berbagai disiplin ilmu, mulai dari buku tentang peperd{Fn, sgarah,

7hfuil(b@aft),danfikh.lasorangyang baikhafidanted(aral

deqgilrlterrnralunrya.

Sesungguhnya Al Waqidi sangat pandai dalam mengefisiensikan

ualAunya, sangat margagurnlian dan menrbekr dalam iiua. Abu funr Al Aqdi
Hata, 'Kami ditanya tentang Al Waqidi, dan lerni teranglan bahuaa tidak

seorang pun dari paraqni!fi png menorkupi kamitentang hadits k@r.raliAl

Waqidi."

hnu Sa'ad berlota, "Al Waqidi Mata, 'Tdak ada s€omngprn kcuali
hrlnrn5ra lebih baq,ak dari hahlannl,a, Sedangkan alar, hafahnku lebih banlrak

darihinr{rulnrlor'."

Dari Abu HuzahhAs-Sahmi, ia berl€ta"'Al llfuidi merniliki enam ratr.s

rakh*u."

Aku berkata, "Al Waqidi tidak menriliki hadits yang diriu,ayatkan dalarn

lofithsitbhl nafis&hadits sala dalam smanlbnulvfe,ah lbnuAbu$;aibah
berlota keeada kami, guru larni berkata kepada kami, sedang Ibnu Majah

tdakb€mni , tilaklainl€r€nalernahqnAlt&aqididikalangan

ularna. M€r*a b€rkatab 'Sesmgguturp apa yang dirn^/.yatkan hnu Mafrfi dari

Al Waqidi dihrlis dalam l$bib AdTTlnbqatsehrah kitab yang merntrat sedikit

hadits png diriilatptran dari sdain Al Waqkli."

Abbas Adduri berkaea, i{l Waqlti meninggal drnb saat b nrasih menfr$at

s€bagai hakim, meski begitu ia tilak menriliki perseaiaan kain kafan, rnaka Al
lu{almnrn mengirimkan kain kafan untulaqa."

Para ularna tdah sepakat menetapkan bahwa Al WaqHi adalah perarui

Wrlg dlnif. h hanya bisa diiadikan rderensi (huiiah) pada hadib di bidang

peperaqlan dan sqanh, kita mergpbu*an riw4rat darinya tetapi hta tidak

,adikan itu sebagai dalil. Adapun dalam ilmu waris, pendapatrrya tidak bisa

d$adikan sandaran. Ifutubufitblt, Musnad Ahmad, dan karangan-karangan

hinnge di bidang hul$m, kb lihat sernuanla mengduarkan hadits dari orang
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yang dha ifripayatrln, bahkan yang hadits-haditsnya nnbt*. Tetapi walau

dernikian, mereka tidak meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Amr (Al

Wqqrdi). Padahal dalam pertimbanganku, ualau pun ia dlnf tarrfihaditsqp
la3Bk untuk dicantumkan dan diriuayatkan, sebab aku tidak menuduhnya tdah

,hadits. 
P€rl{ataan oftmg lang merendahkannya terlalu berlebihan

ditinlau dari berbagai aspeh sebaliknyra yang menghukumiqp sebagai orang

terpercaya juga tidak bisa terlalu dianggap, seperti Yadd, Abu Ubaid, fuh-
Shaghani, Al Ha6i, dan lvla'in, sampai sep:luh clrang mtffiiblainnya. Karena

para ulama sekarang telah sepakat bahwa hadits Al waqidi tidak bisa dijadikan

hujiah, dan hadits-haditsnya termasvk dhaif,semoga Allah merahmatinya.
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428- Abu Ashirn (Ainlzao

Ia adahh Adh-Dhahhak bin Makhlad bin Adh-Dhahhak, s@rang irnarn,

haftzh, guru para ahli hadits yang terpercalp, Abu Ashim AsySyaibani dari

kota $niban, dikatakan, dari suku mereka, otzmg Bashrah, dan ibunya dari

keluarga Az-Zuba* adalah seorcmg peniual suta.

Ia lahir pada tahun t22 H.

Al Bukhari berkata, "Aku mendengar Abu Ashim berkata, 'Semenjak

aku mengetahui bahwa menggunjing itu haram, alm tidak pemah menggunjing

seseorang sama sekali'."

Abu Ubaid AI Uiari meriua3afl<an dari Abu Daud, be*ata, 'Abu Ashim

menghafal sekitar seribu hadits dari hadits-hadits yang dianggapnya baik. Ada

sebuah anekdot tentang dirinya. Dceritakan bahwa ia dipanggil dengan 'Yang

mulia" (An-Nabil), karena pada saat itu ada seekor gajah png masuk ke kota

Bashrah, lalu serntn omrg berduyunduyun mdihatrl4 hlu hnu Juraij bertanSn

padanF, "Kenapa kamu tidak ikut melihat gajah?". Ia menjawab, "Aku tidak

mendapatkan ada yang bisa menggantikan dirimu," hnu Juraij berkata, 'Kamu

memaql orirrg yang mulia (ArrNabil)."

u Uhurr As-SiWUl480485).
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Di antara mereka ada yang menceritakan bahwa Abu Ashim memiliki

hidunglpng besar, lalutatkala ia menikah denganseorangwanita, dan hendak

menjalani malam pengantin, maka Abu Ashim hendak menciumnyra, narnun

sang isfoi berkata, "Singkirkan baismu dari wajahku", ia menjawab, "lni bukan

betis tetapi hidung."

Dalam kisahpng lain disebutkan penyebab mengapa iadipanggildengan

fui-Nabil adalah karena ia selalu datang menemui hnu Juraij dengan pakaian

dan penampilan yang bagus, sehingga Ibnu Juraij selalu menyambut

dengan mengatakan, "Telah datang orangpng mulia (An-Nabil)."

Dkisahkan jugabahwa julukan ihr dikarenakan Syr'bahbersumpah unhrk

tidak mau berbicara dengan pam ahli hadits selama sebulan, kemudian datang

AbuAshim menghadapnla seralnberkata, "Bcaralah, maka jika engkau bicara,

budalrku Al Aththar aku merdekakan karena Allah, sebagai kaffanh fiebusan)

dari sumpahmu," Syu'bah pun terkagum pada kemuliaan yang dimilikinya.

Muhammad bin Isa Az-Zujjaj berkata, "Aku mendengar Abu Ashim

berkata, 'Barangsiapa yang mencari hadits, maka sungguh ia telah mencari

sesuatu yang paling mulia, maka hendaklah ia menjadi manusia terbaik'."

Ia wafat pada tahun ZLZH.
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429 Yahya bin Adam (Ain'1,t,

hnu Sulaiman, seorang ulama , lnfrzh,ahli taiwid, Abu Zakaria Al Umarli,

lahir pada tahun 130 H.

Ya'qub bin Syaibah berkata, "la terpercaya, banyak memiliki hadits,

memahami tubuh. Aku mendengar Ali berkata, 'Allah merahmati Yahya bin

Adam, alangkah bant ak ilmunlal Karenanln Ali merrujin5a. Aku juga merdengar

Ubaid bin Ya'isy berkata, 'Aku mendengar Abu Usamah berkata, 'setiap kali

aku melihat Yahya bin Adam, pastilah aku teringat pada Asy-Sya'bi-'."

Muhammad bin Ghailan bertata, "Aku mendengarAbu Usarnah berkata,

'Dulu, Umar adalah pemimpin di zamannya, ia mengumpulkan banyak ilmu.

Setelahnya dalah hnu Abbas pemimpin di zarnannya, setelahnya adalah Aqr
Sp'bi di zamannSa, sesudah ihr adalah Sufyan Ats-Tsauri di zamannya, dan

setelah masa Ats-Tsauri adalah Yahf bin Adam'."

Aku berpendapat bahwa sesungguhnya Yahp bin Adam termasuk

golongan ulama besar ahli iitihad, seperti Urnar di masanya, kernudian seperti

Ali, hnu Mas'ud, Mu'adz, dan Abu Darda', setdah mereka di masa lrang sama,

fuTaldbin Tsabit, AiqBh, Abu Mr.rsa, Abu Hurairah, kernudian Ibnu Abbas,

hnu Umar, kemudian Alqamah, Masruq, Abu ldris, dan lbnu Al Mr.rsaygrab.

287 Uhat AI-SWW522-SD\.
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Kernudian Urwah, fuy-$,ra'bi, AI Hasan, IbmhimAn-Nakha'i, Mujahid,

Thaunrs, Iddah, kemudian Az-Zuhrt, Umar bin AMul Adz, Qatadah, AyWb,
kernudian Amasy, hnu Aun, hnu Juraij, Ubaidillah bin Umar, kernudian Al
Auza'i, Sufpn Ats Tsauri, Ma'mar, Abu Hanihh, qu'bah, kemudian Malik, Al
Laits, Hammad bin Zaid, hnu USpinah, kemudian hnu Al Mubarak, Yahya Al

Qaththan, Waqi' dan AMurrahman, Ibnu Wahb, kemudian Yahya bin Adam,

Affan, Asy S!/afi'i, Thaifah, kernudian Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid, Ali Al Madini,

hnu Ma'in, kemudian Abu Muhamrnad Ad-Darimi, Muhammad bin Ismail, Al
Bukhari, dan lainnya dari imam-irnam ahli ilmu dan iitihad.

Disepakati bahr,rabeliauwafat disuatu daerahasing @atahun 203 H.

Hispm bin Manshur berkata, "Aku mendengar Ahmad bin Hanbal

b€rkata, Yahf bin Adam berkata padaku, 'Jika datang padaku seorang laki-

laki yang aku murkai dan tidak kusukai kedatanganryra, lalu aku mengajarinya

semua hal yang ia inginkan, ogd aku bisa segera bebas darinya dan tidak
melihatrya lagi. Sedangkan jika datang kepadaku seseorrng Spng aku sukai,

maka aku mengulang-ulang penjelasanku supaya ia kernbali lagi menernuiku."
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43O- Abdurrazzaq bin Hamrnarn (Ain\"'
Ia adalah lbnu Nafi', Abu Bakar Al Himyari, seorrng Hafizh, Ularna

Yaman, pernimpin kota Shan'a, ia adalah periwalpt hadits png terperca5n

dan penganut madztrab ryi'ah.

Ia dilahirkan pada tahun L26 H.

Ali bin Al Madini berkata, "Hisyam bin Yusuf berkata kepadaku,

'AMurrazzaq adalah onmg yang paling berilmu dan paling baqBk hafalannya

diantarakami'."

Aku berpendapat bahura beginilah para pesaingn!,a mengakui keh€batan

hafalan rekan-rekan mereka.

Dalam Al Musnad, Ahmad bin Hanbal berkata, 'Tidak ada sumur di

kampung AMunazzaq, rnaka kami p€rgi berralan sefiruh dta mil untr:k benprdhu

dan mernbanra air ketika pulang."

Abu Amr Al Mustamilli ber*ata, "Aku mendengar Muhammad bin Rafi'

berlota, 'Aku bersama Ahmad dan Islraq di sisi AMunazzaq, tibalah masanya

idul fiti, kami kehnr bersarnan5p menuju ternpat shalat" ksarna orang banlak,

ketika kami pulang, AMunazzaq mengajak kami makan siang, kemudian la

aUhat Al-SWWfi*580,l.
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berkata pada Ahmad dan Ishaq, "Hari ini aku melihat hal Snng aneh dari lolian
berdua, lolian tidak Mkbir," Ahmad dan Istraq menjawab, ..wahai 

Abu Elakar,
kami menunggu engkau bertakbir, maka kami akan bertakbir. Ketika kami
melihat engkau tidak bertakbir, kamipun menahan diri," ia menjawab, ..Aku

juga melihat kalian berdua, iika kalian bertakbir, maka akupun akan bertakbir."

AI Hasan bin sufyan, "Aku mendengar Fayadh bin zuhair An-Nasa,i
berkata, 'Kami meminta bantmn dari iski AMunazzaq unfuk menghadapnya,
kamipun nrasull iaHata,'Elerikan urusan kalian, kalian minta batuap padaku
melalui oraryl yang bergumul denganku di ternpat ridur?,

Kemudian iaberkata,

t:ti;'a3:6- ,s!, #t ,L ,:,i: *y €!,'*t;;
Tidaklah sm panbai sSafaat j,ang dabng memal<ai t<ain

Dangan pantbai sSafaat yang dafug dqgan tdarians

AMurrazzaq berkata, "Suatu kari aku tiba di Makkah, maka para ahli
hadits mendatangiku selama dua hari, kernudian menghilang selama dua atau
tiga hari, aku bertanSra-tanya, 'wahai fuanku, ada apa gerangan?' Apakah aku
telah bertohong? Ada apa denganku? Ia melanjutkan, setelah itu temyata
merekapun kembali datang."

Al Uqaili di dalam kitabnya Adh-Dhua'fa'menulis tentang biografi
AMurrazzaq, "Muhammad bin Ahmad bin Hammad berkata kepada kami, aku
mendengar Muhammad bin Utsman Ats-Tsaqafi berkata, .Ketika 

Al Abbas bin
AMul Azhim datang dari tempat AMurrazzqdi shan'a, ia berkata pada kami,
pada saat ifu kami sedang b€rl$mBrl, 'Bukankah aku slrgguh telah menensKll.n{l
beban perjalanan demi ke tempat Abdurrazzaq, aku menemuinSa dan tinggal
bereamanla sampai aku mendengar apa yang aku inginkan darinya?". Demi
Allah yang tiada Tuhan selain Dia, sesungguhnya Abdurrazzaq seorang
pendusta, dan Al Waqidi lebih jujur darinya.

Aku Mata, "Akan tetapi demi Alrah, sesungguhnya Al Abbas bin AMul
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A*rim di atas tidak basurnpah dengan seberram1,a, $ngguh hrnrk apa png ia
katakan. Ia sengaia datang pada seorang q/ail&ul Islam dan ahli hadib di

zamannya, yang sdalu dijadikan hujfizh oldt pera ri hadits dlafirfi - rraalau pun

ia mernang merniliki kelernahan, dan mungkin ada Snng l€bih baik haditsn5n

daripada ia, tetapi ia datang menemuinya temyata hanya untuk menuduhnya

sebagaipendusta, ia l€bih AlWaqidipng kdernahannyatelah

dlsepakati para ulama tepercaya, dan haditsnya ditinggalkan. Sungguh,

pe*ataannya ini sangat dipastikan bertentangan dengan ijma'.

Al Uqaili berkata, "Aku mendengar Ali bin Abdullah bin Mubarak Ash-

Shan'ani bqlrata, 'Zaid bin Mubarak berguru pada AMurrazzaq, ia bangnk

mengutip darinya, kemudian ia menyobek buku-bukunya, dan belaiar pada

Muhammad bin Tsaur.' Ketika ditaqn terrtang peristiwa ihr, ia menianab, 'Dulu

kami Majar pada AMunazzaq, ia meriwaSptkan pada l€rni hadits dari Ma'mar,

dari Az-Zuhri, dari Malik bin Aus bin Al Hadatsan, s€buah hadits png orkup
panjang, ketika ia mernbacakan pe*ataan Umar untuk AIi dan Al Abbas,'

bunirnya, 'Engkau datang merninta bagian warismu dari anak saudaramu, dan

oftmg ini meminta warisan isbinya,' Abdurrazzaq berkata, 'Perhatikanlah or-

ang pandir ini,' ia berkata, 'Engkau meminta urarisanmu dari anak saude[ie[nu,

dan orang ini merninta wadsan istiryla dari bapak sang isfoi,' h menyeh.t "Bapak

isffi", ia tidak menyehut Rasululllah SAW Zaid bin Mubarak pun berkata, 'Aku

tidak akan kernbali lagi dan tidak akan meriwayatkan hadits darinya'."

Aku berpendapat bahwa ini perkara besar, ia tfulak mernaharni

Amirul mukminin Umar, duhai €ngkau, sesungphryEdim lebih utarnabagimu,

sesungguhnya Umar dalam hadits itu sdang menerargkan kedudukan paman

dan anak, kalau bukan ihr, maka apalagi yang ia lahrkan, sesunsgluhn!,a Umar

RA. paling mengerti hak, kehormatan dan Al Musthah Nabi

Muhammad daripada para pembual yang pura-prra fasih. Sebenamya kami

gang harus berkata tentangmu dengan kalimat seperti ini, 'Lihaflah kepada si

pandir *ernoga Allalr menraafl<annya bagairnana ia dengan entengnya men@otrt

nama Umar, tanpa menggandengkan gelar Amirul Mukminin Umar Al Faruq.

Atas sernua kondisi ini, kita mernohon ampunan k€pada Allah bagi did kita dan
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bagi Abdurrazzaq, sesungguhnya ia adalah sosok yang amanah dalam
menyampaikan hadits Rasulullah SAW, ia adalah orang,yangiujur'.,,

Al Uqaili berkata, "Ahmad bin Muhammad berkata pada kami, ,Aku

mendengar Abu shalih Muhamrnad bin IsmailAsh-sharari Mata, ,Ketika

lorni berada di shan'a, di rumah AMunazzaq, sampai pada kami kabar tentang
sahabat*ahabat kami, SBihr; Yah3;a bin Ma'in, Ahmad bin Hanbal dan lain-lain,
bahwa mereka sernua meninggalkan hadits AMurrazzaq dan mernbencinya,

ahssemua ihr kami merasaberadadidalam sehnhau/an mendungyang sangt
gelap, dan lorni berkata, 'Kita telah mengeluarkan ongkos, berialan lauh, dan

merasakan kelelahan,' aku masih tems merasakan gelapnya mendung 5nng
menrndungku hingga datang musim haji, hlu aku menuju Makkah, di sana aku
menemui Yahya bin Ma'in, lalu bertanya padanya, 'wahai Abu Zakaria, telah
kami dengar per{<ataan kalian tentang Abdunazzaq,' Ia menjatrab, 'Apa itu?'
lorni berl<at4'Kami mendengar kalian telah meninggalkan haditsrya dan lGlian
membencinya, ia meniar,uab, 'watni Abu shalih, seandainga AMunazzaq
murtad dari Islam, kami tidak akan meninggalkan haditsnya'."

Salarnah bin q^l'aib berkata, "Aku mendengar berlota,
'Tidak pernah terlintas didalam hatiku unfuklebih mengrrtamakan Ati dariAbu
Bakar dan umar, serno(F Allah mernberikan rahrnat kepada mereka berdu,
iuga mernberikan rahmatkepada Utsman dan Ali. Siapapng tklak mencintai

merdo, b€rarti ia bukan sorarg mukmin, amalanlar Sang paling t€uh adalah

dntaku pada merreka'."

rarbdurrazzaq uaht pada tahun 211 H.
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43L. Ali bin Bakkarzag

Ia adalah seorrng imam 5rang Rabbanidanahli ibadah, Abu Al Hasan,

dari kota Bashrah, seorrng yang zuhud, tingal di Mishishah, murid lbrahim
binAdham.

Yusuf bin Muslim berkata, "Ali bin Bakkar menangis hingga buta, dan

tetesan air matanln telah membekas di pipinya."

Aku berlota, "la s@rang prajurit penunggang lnda penpga perbatasan,

mujahid yang mengikuti banynk pepercmgan, diriwalntkan bahurasanya ia

berkata, 'Kami berhadapan dengan musuh, kaum mr.rslimin kalah, dan kudaku

menghalangiku,' aku berkata, 'Sesungguhnya Kita adalah milik Allah dan

kepada-N5n kita kembali,' sang kuda menjawab, 'Ya, kita adalah milik Allah
dan keeadatlya kih kernbali, engkau bergamfung pada fulanah trntrk makananlu,

maka aku jamin tidak seorangpun yang dapat melintasiku'."

Musa bin Tharif berkata, "Seorang budak menyiapkan ternpat tidur bagi

Ali bin Elakkar, ia merabanln dengan tangannyra dan berkata, 'Demi Allah,
alangkah bagusn!,a engkau, alangkah sejuknya eogkau, demi Allah aku tidak
d€n fidur di atasmu malam ini.' Ia mengerjakan shalat shubuhrala masih dengan

wudhushalat

Ia meninggal dunia pada tatrun 2O7 H.

"e UI:rrI AI.9WW58+585).
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432- An-NibaiTzeo

Ia seorang teladan, ahli ibadah, Rabbani,Abu AMullah, Sa'id bin Barid
Ash-Shufi, ia memiliki perkataan yang mulia dan nasihat-nasihat.

Abu Nu'aim meriwayatkan dari ayahnya dari paman (saudara ibunya),

bahwa An-Nibaji seorang yang doanya dikabulkan, memilih banSnk karamah.

Pada suafu perjalanan, ada seorang laki-laki 5Bng untanSn sakit mata, maka
datanglah An-Nibaji dan mendoakannSn dengan lafazh-lafazh tertentu, maka
keluarlah penyakit ifu, dan unta ihr bersemangat lagi.

Ia jugaberkata, "Seandainga aku memiliki doa png dikabulkan, niscaya

aku memohon surga firdaus, dan aku pasti selalu meminta ridha-Nya, yaitu

supaya surga firdaus disegerakan."

hnu Bakr berkata, "Aku mendengar An-Nibaii berkata, 'Hendaknla kita
lebih yakin pada doa dari saudara-saudara kita daripada perbuatan kita, kita
tal$t p€ftuatan kita banyak kekurangan, dan kita berharap mereka mendoakan

kitadengan ikhlas'."

An-Nibaji merniliki biografi SBng par*rg di dalam l4tdb Al Hiltph.

8 Ljhat As-Sitnr(DV586).
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433lmam Asur-syafi'i (I{ha, ta, 4l2er

Asy-$nfi'i bemama Muhammadbin ldris binAlAbbas bin Utsman bin

S5nfi'i bin As-Sa'ib bin Ubaid bin AMu Yazid bin Hisyam bin Al Muthallib bin

AMu Manaf.

Ia seorang Imam, cendekiawan pada masanSra, pembela hadits, pendiri

salatr sahr aliran (madztab) fikih. Ia adalah Abu AMullah Al Quras![ Al Mu*Ellibi

Asy-Syafi'i Al Makki, kota Ghazzah tempat kelahirannya, ia memiliki nasab

sampai kepada Rasulullah SAW, dan anak pamannya (keponakanqp). Al

Muthallib adalah saudara dari Hasyim ayah dari AMul Muthallib.

Telah disepakati bahwa Asy-$nfi'i dilahi*an di kota Ghazzah dan

ayahnya yang bemama Idris wafat ketika ia masih dalam usia belia. Kemudian

ia hidup s€bagai anak Sratim png berada dalam asuhan ibunya. Setelah beberapa

waktu berlalu, ibun5n merasa khawatir akan kehilangan nasab anakny'a Srang

mulia ini. Maka ketika usia4n dua tahun, ibunya segera membatraqa ke'kota

Makkah. Asy-Syafi'i kemudian hrmbuh besar di kota Makkah, ia belaiar

mernanah sehingga ia rnampu men3ningi tenran-ternan seusianya. Dari sepluh

bidikan panahnln, haryla safu yang mdeset. Kemudian ia mernpdajari bahasa

ar Lihat As-sww*991.
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Arab dan syair, dan menelruninya serta mampu mengu.lsainya dengan baik. Ia
juga senang kepada ilrnu fthh hingga ia menjadi pemimpin dalam bidang fikih
pada nrasanya.

Menginjak usia l€bih dari dua prluh tahun, Aqrqfafi'i muda pergi menuju

kota Madinah, ia telah berhtwa dan sudah pantas menjadi pemimpin dalam

keilmr.ran. Ia juga telah mampu merghahl lrotab Al Mul@ththa'karya Malik bin
Anas. Kemudian ia mendatarEi Malik dan membacakan hafalannla tersebut.

Para Ulama terkernuka, baik dahulu maupun sekarang telah banSnk

menuangkan hrlisann3p dalam menceritakan kisah perlalanan hidup seorang

Imam yang mulia ini, dan ban5pk diterima oleh sebagian kalangan mas5arakat.

Dari hal tersebut, reputasi Aqfqrafi'i sernakin tinggi dan mulia. Menurut
pandangan kalangan ulama modeat, tampakbahwa ucapan para sahabatAsy-

S!/afi'i ini dipenuhi dengan , sangat sedikit !,ang menampakkan

sifat kepemimpinan, dan mernnggapi pendapat-pendapat yang berbeda

dengannya hanya dengan irnji Maka. Kami berlindung kepada Allah dari hawa

nafsu (5rang tidak baik). I-€rnbann-lernbaran kertas ini hanya mernbahas sedikit

tentang perjalanan hiclup sang lrnam ini.

Al Muzanni berkata, 'Aku tidak pernah melihat u,ajah yang terbaik

daripada Asy-Syafi'i mhimahullah, ia suka memegang jenggohrya dan tidak

adayang lebih dari itu."

Abu Ubaid berkata, "Ahr tilak pernah mdihat orang saerdas Aqf$nfi'i".
Begifu juga dengan komentar Yunus bin Abdul Ala ia mengatakan apabila umat

ini dikumpulkan, niscaya akal dldran Astrslnafi'i melebihi mereka.

Aku berpendapat bahua hal dernikian cara yang berlebihan,

karena sesuns5luhnya kesernpumaan akal itu jika terdapat kekurangan dari

akalnp -seperti seperernpatgp, rnaka akan tampak kdnrangan tersebut dan

yang tersisa adalah hal senrpa dengannSp. Jika 5ang hilang itu setengah dari

akal, maka akan tampakjdas kdorangan tersebut. gagairnana jikaSnng hilang

itu dua pertiga dari alalntp" unparnanln jika Engkau mengambil akal dari tiga
jiwa, kernudian Engkau merubatrqn menjidi safu buah akal, rnaka akan
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timbullah kesernpuman akal dan bahkan bertambah.

Yunr.rs Ash-shadafi be*ata, "Aku tiriak p€rnah mdihat orang yang l€bih
cerd6 dadpada Aqrqrafi'i. Pada sratrr hari, alor pernatr berd€bat tentang s€hnh
nrasalah, setdah u,akfu beberapa lana kami berpisah, l@mudian ia menernuiku
dan menregirng tanganku, ia berleta, 'wahai Abu Mus4 bukanloh suafu
k€bailon iilo kita tetap menialin rtrs€r persaudaraan meshp,n hta berbeda
dalam suafu perrnamlahan?"

Aku berpendapat bahwa hal demikian merupakan bukti kesernpurnaan
akal Imam ini dan kepribadianq,a. Dan para pendebat nrasih berb€da perdapat.

Tamim bin Abdullah berkata, "Aku mendengar fuu,aid bin sa'id berkata,
'slafu k€tika, aku sedang bersama suflian, kernudian datang AsrrqEfi'i dengan
mengucapkan salam, lalu ia duduk. hnu u5rainah meriwagatkan sebuah hadits
sederhana, kemudian As!,-syafi'i jatuh pingsan, seseorang berl<ata kepadanya,
"wahai Abu Muhammad, Muhammad bin Idris telatr meninggal dunia." Maka
hnu USninah bertata, 'Apabila benar Muhammad bin Idris telah meninggal
dunia, maka telah meninggal dunia orang yang paling mulia di masanla.,,

Al Harits bin Suaij berkata, "Aku mendengar yah3pAl eaththan ber*ata,
'Aku berdoa kepada Allah untuk Asy-syafi'i, dan aku mengkhususkan di dalam
doaku unhrkngra."

Al Muzanni berkata, "Aku mendengar Asysyafi'i b€rkata, ,Barangsiapa

yang mempelajari Al Qur'an, derajatrya akan meningkat. Barangsiapa yang
berbicara tentang fikih, maka kemampuannln akan bertambah. Barangsiapa
yang menulis hadits, maka argumennya akan kuat. Barangsiapa yang
mernpelajari ilmu bahasa, maka akan mempunyai karakter yang lerirbut.
Barangsiapa 5rang mempelajari ilmu hisab (ilmu tentang perhitungan), maka
alcn sdtat akal pikirannlB, dan bamngshpa rcng tidak mampu menjaga dirirrya,
maka ilmu Spng dimilikinya tidak akan bermanhaf ."

fu-Rabi' Mata, "Aku mendengar Asy$nfi'i berkata, .sikap 
keraguan

dalam agama dapat menyebabkan kekerasan hati dan dapat mdahirkan sifat
kedengkian'."
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fu-Rabi' be*ata, "Aku mendengar Aqrq,afi'i berkata, 'Aku sangat

s€nang ortng-orang mempelajari ilmu ini laitu kitab-htabnSr hendaknya agar

tidak menisbatkan kepadaku sesuatu dari kitab tersebut'.'

Abu Yahya Zakariya As-Saji Mata,'Al Muzanni mengatakan kepada

lorni, Uika ada seseorang lang mampu mengdrnrkan apa yang terdapat di
dahm hati nuranihr, dan jWa 5ang berkaitan dengan pikiranku tentang perlm
tauhid, maka ia adalah Asfslrafi'i. Maka aku peqgi menernuinya, ketika ihr ia

sdang berada di dalam masjid Mesir, ketika aku berlutut diantara kedua

tangannyla, aku ber{<ata, 'Dalam hati nuraniku talintas suatu permasalahan

yang berkaitan tentang tauhid, dan aku mengetahui bahwa seseorang tidak

mengetahui ilmumu, maka apa yang engkau miliki?.' Kemudian ia marah dan

Hata, 'Tidakkah kamu tahu dimana kamu berada?' Aku menjawab, 'Ya.' Ia

kembali berkata, 'Di tempat inilah Allah SWT telah menenggelamkan Fir'aun.

Apakah pemah sampai kepadamu sebuah kabar bahwa Rasulullah SAW

mernerintatrkan unfuk bertanlp tentang pernrmala[ran dernikian?' Alar menjanrab,

'Tidak.' Ia bertanya, 'Apakah sahabat Nabi telah membicarakan hal ini?' Aku
menjawab, 'Tidak.' Ia kembali bertanya, 'Apaloh kamu tahu berapa jumlah

bintang di langit?' Aku menjawab, 'Tidak.' Ia berhqp kembali, 'Di antara jenis

planet yang terbit dan terbenarnnya, apakah kamu tahu dari apakah ia

diciptakan?.' Aku menjawab, 'Tidak.' Ia berkata, 'Sesuafu 5nng kamu lihat dari

berbagai ciptaan tetapi kamu tlhk meng@huinla, lantas kamu befuicara tentang

ih:nu penciptanSra?' Kemudian ia menanSrakan kepadaku tentang suafu masalah

dalam wudhu, dan aku keliru dalam menjawabngra, kemudian ia membaginya

dalam empat cabang, lalu ia berkata, 'Suahr hal 1nng kamu bufuhkan dalam

satu hari untuk dilaksanakan sebanyak lima kali, kamu tinggalkan jalan unhrk

mengetahuin5a, sedangkan kamu membebani dirimu sendiri tentang ilmu Sang

Pe!rcipta. Oleh karenaihr,iikaterdapatnrasahhdalamhatinuranidan pikiranmu,

maka kembalilah kepada Allah SWT dan kepada firrnan A[ah SWT 1nng
berlnrryi,
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L

,y,'r,;:.fi ee A'olO+fr Ffr i {l iil T 3rs6l*ly
u;"i$tS

"Dan Tbhanmu adalah Tuhan yang Maha Esr.; tidak da Tbhan (SnnS

bqhak disqnbah) me.lainl<an Dia, Yang Maln Pemunh lqi Maha

PanSagng. fusunguhn5a dalarn pqcip@n hngithn bumi..."(Qs. N
Baqarah 12hl63-16l.l

Jadikan makhluk-makhluk ciptaan itu sebagai tanda keberadaan SanS

Pencipta, dan janganlah kamu bebani dirimu dengan ilmu yaang bdum terXmgkau

oleh akal pikiranmu.' Al Muzanni berkata, 'Maka aku bertobat.'

fu-Rabi' berkata, "Akr mendengiar AsySyafi'i berkata, 'lrnan ifu berupa

ucapan dan perbuatan yang dapat bertambah dan berlrurang'."

Dan aku mendengatnla, ia berkata, "Allah SWT telah mengampuni dari

apa yang terdapat dalam hati dan menuliskan segala perbuatan dan perkataan

manusia secara keseluruhannya. "

Dari Asy-$nfi'i bertata, "Tidak ada seseorang yang membatahku dan

menentangku mdainkan ia akan terjafuh dari pandangirnku."

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal b€Nt{at4 "Aku mendengar 4phku bed<ata,

fuirSffi'i berkata, 'Kalian lebih mengetahui tentang hadits-hadits yang shahih

dari pada kami. Apabila terdapat hadits shahih, makaberitahukanlah aku agar

aku datang untuk mernpdajarin5a, baik pera',ui itu orang lfufah, Bashrah ataup.rn

SSam'."

Asy-qpfi'i Mata, "Setiap yang kukatakan taapi be6eda dengan prig
datang dari Rasulullah SAW maka apa png datang dad Rasulullah SAW adalah

lebih utama, dan janganlah lolian mengikuti pendapatku itu."

Al Hurnaidi berkata, "Pada suafu hari, Aslrs!,afi'i meriwa5ratkan safu

hadits, aku batarrya, 'Apakah engkau akan mengamalkanryra?' Ia mer$aurab,

'Kamu telah mengenalku, lebih baik aku dipukul dengan sabuk, iika aku
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merdengadon safu hadits dari Ra$lulhh sAW dan atol trdak m6rgarnatkanrya.,,

Ar-Rabi' bin strraiman Mata, "AErqnfi't mernbagi waktu
menjadi tiga bagian, sepertiga bagian pertama unfuk menulis buku, sepertiga
bagian kedua untuk shalat maram dan sepertiga bagian ketiga untuk istirahat
dantidur."

Aku berpendapat bahwa k tga aktivitas pada malam hari tersebut
diniatkan sebagai bentuk ibadah.

Muhamrnad bin Isrna'ir, Husain Al Karabisi tdah menceritakan kepadalnr,
"Aku bermalam bersama Aqrq/afi'i, @a sepertiga mahm ia melaksanakan
shalatmalam, dan aku mernperhatikan dalam bacaanqatidaklebih dari lima
puluh ayat, adapun jika ia mau lebih, maka ia mampu mencapai serafus ayat.
Iktika sampai pada apt tentang rahmat, ia tidak membtnng kesempatannya
untuk memohon k€eada Allah swr akan rahmat-\a. Ketika sampai @a
alrat tentang azab, ia memohon perlindungan kepada Allah swr dari siksa
tersebut, dan seakan-akan ia menggabungkan antara harapan (akan rahmat-
N!ra) dan ketakutan (akan siksa-Nya).

Abu Awwanah Al Isfirayini bertata, "Ar-Rabi,telah menceritakan kepada
kami, 'Aku mendengar Asysyafi'i berkata, 'Aku tidak pernah merasakan
kenpng semenjak usia enam belas tahun kecuali han3n safu kali, kemudian
aku memasukkan tanganku ke daram mulutku dan aku muntahkan kembali.'

Ucapan tersebut diriwayatkan oleh hnu Abu Hatim dari fu-Rabi,, dan
terdapat penambahan, yaifu, "Alasannlra adalah karena dengan rasa kenyang
dapat menaikkan berat badan, hati menjadi keras, menghilangkan kecerdasan,
menyebabkan ban5ak tidur dan menurunkan semangat beribadah."

Abu Bakar Muhammad bin Ar easim bin Mathar berkata, .,Aku

mendengar Ar-Babi' berkata, .Aqrqnfi'i 
berl<ata keeadalnr, .Hendaknya 

kamu
beranhud, karena dengan arhud @i sesorarg lBng mdal.,anal€nnla ifu lebih
baik dibandinglGn dengan segata perhiasan }"ngdikenakan oreh perempuan
cantik'."
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Ar-Babi' bed<ata, "Pada suahr ketika, Aqrs!,afi'i melarati para pedagang

sepatu, kemudian benang yang menyerupai pecut jahlh darinla. Maka seorang

arnk keil mdompat dan mengarnbiln5a, kernudian Aq;$Bfi'i mernberikan tr.riuh

dinar kepada anak tersebut."

Abu Tsaur berkata, "Asy-Syafi'i merupakan oftIng yang paling murah

hati dan penuh toleransi di antara orang lain. Suafu ketika, ia membeli seorang

hamba sahap perempuan yang rajin dalam memasak dan mernbuat kue

manisan. Ia menrberikan ryarat kepadanya bahwa ia tidak akan mendekatinya,

karena ia mempunyai penyakit yang tidak mernungkinkan berdekatan dengan

perempuan. Penpkitnya ketika itu adalah wasir."

Dari Asy-Syafi'i, "Dasar ilmu adalah penetapan, dan buah yang

dihasilkannya adalah berupa keselamatan. Dasar dari sifat wan'(partthdengan

kehati-hatian dalam perkara syubhat) adalah qana'ah, dan buah yang

dihasilkannya adalah berupa rasa ketenangan. Dasar dari sifat sabar adalah

ketetapan hati, dan buah yang dihasilkannya adalah kemenangan. Dasar dari

amal perbuatan adalah keselarasan, dan buah yang dihasilkan adalah

kesuksesan. Dan fujuan dari semua ifu adalah keiujuran."

Dari Asy-Syaf i, "Seburuk-buruknya bekal unfuk perjalanan ke akhirat

adalah mernusuhi para ahli ibadah."

Dari Aslrsyafi'i, "Sia-sianya orang 5nng aNi ilmu adalah karena tidak

adanya kawan. Sia-sianya orang bodoh adalah karena sedikitrya akal (ilmu).

Dan png lebih sia-sia dari keduanya adalah orang png memiliki jalinan

persaudaraan dan tidak memiliki akal."

Perangkat keeernimpinan ada lirna; kebenaran dalam dialek bahasa, dapat

menyernbunyikan rahasia, tepat janji, sdalu mernulai lebih da[rulu dalam mernberi

nasihat dan mampu menjalankan amanah dengan baik.

Al Hafizh Abu Bakar Al Khathib telah menyrsun sebuah buku png
menerangkan tentang penetapan argumentasi yang digunakan oleh Al Imam

Aslrq/afi'i.
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Tidak ada grang mengatakm dalam hal ini mdainkan orang 5nng iri dan

tidak mengetahui . tlngliapan salah satu dari mereka yang batil
tersebut menrpakan falCor yang drf* menaild<an reputasirqp dan meninqgilon

demfifrya. FIal dernildan sudah menrpakan hul$rn Allah S:UJT Sxang ditetapkan

bagi tErnba-I\bra,

'+ orisi+,:, 1fi ':tfr i.i tjit; A{6 ti# * \ar; Afi qti

@ r'..$ *i U jtsg irii t ri:r;Aif ([.5 @ G; in
"Hai omrg:omng jangU*mn jansanlah lamu nafiili*pati orug:
omng gng ma ryakiti M,q lu{ala Allah nanfusihlarurya dari tudulnn-

fi.dulan Sang mqdolabl<an &n *lah dia wraryItatg mantptn5ai

kdudul<an tqhormat di sisi Alhh. Hai orugorarg gnng baiman,

bqblwlah lamu k@ Allah bn lkbkanlah pa*atun Ssang Mtar'
(Qs. ruffrzaab [33]:69 -7O1.

Dari Yunus bin Abdul Ah bediafta, 'AqtSlpfi'i tldak lain tarryalah s@rang

yang alim, kami tidak mengetahui apa lrang dikatakannya jika duduk di

sekelilingnya, seakan-akan untaian kata-katan5p itu seperti gula. Ia memiliki

ucapan yang manis dan segar, retorika yang bagus, sangat cerdas, produktif

dan selalu menghasilkan pemildran-pernitdran, kefasihan grang sempuma dan

tanggap dalam setiap pernrasalahan serta memilih argumentasi yang kuat."

Dari AMul Malik bin His!/am Al-Lughawi, ia berkata, "Majelis kami

bersama Asy-Syafi'i begitu lama, dan kami tidak pernah mendengar

kesalahannya dalam segi i I'a6(susunan bahasa Arab)."

Aku berkata, "Tidak ada orang lnng mampu menandinginya dalam

kefasitnn, tidak ada 5ang menlainginla. Ia adalah orang png paling fasih dari

kalangan orang Ami+, pada nrasaryE, begifu iuga apaapa 3Bng digunakannya

dalarn segi bahasa."

Ar-Rabi' berkata, "Aqrqpfi'i ffiata ke@aku, 'Jika para ahli fikih

lrang m€ngamalkan alranrrya tersebut Udak bertirdak sebagai wahl dari Allah
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SWT, rnaka Allah S:t\lT tidak menrillkl wakif ."

Muhammad bin AMullah bin Abdul Hakarn bestofr4 "Aku tklak pernah

mdihat orang lpng menggunakan air l€bih sedikit r.nrtuk bersuci selain Asy
qdi'i.

Al Asharn b€*at4'Aku mendengar Ar-Rabi' be*at4'sorang laki-lah

bertarya kepada AEIqIafi'i mengenai orirng lnang merrbunuh cecak, apakah

waiib baginya untuk mandi?' Ia menjaurab, 'Fatwa ini lernah'-'

Shalih bin Muhamrnad bin bin Jazrah b€*ata" 'Alar mendengar fu-Rabi'

b€rkata, Aku mendengar Asy$pfi'i b€rkata, 'Aku tidak mengetahui ilmu png
lebih mulia setelah pengetahuan tentang hukum hahl dan tlaram 3nitu ilmu

kedokteran, hanlp saja para ahli ldtab telah mendahului kami'."

Harmalah berkata, "Asy-Syafi'i menyesali atas tidak adanya perhatian

umat Islam kepada ilmu kedokteran. Ia berkata, 'Mereka (umat Islam) telah

menyia-ryiakan sepert@ dari khaanah ilmu dan merdra tdah menyerahkanryra

kepada umatYahudi dan Nasrani'."

Ali bin Ahmad bin An-Nadhar Al Azdi berkat4'Aku mendengar Ahmad

bin Hanbal, ketika seseorang bertan5n kepadanla tentang Aqrq/afi'i, maka ia

merfawab, 'Sungguh Allah SWT telah menjridilcan Aqfslpfi'i sebagai anugerah

bagi hta, kami telah mernpelajari perkataan kaum dan kami menulis buku-buku

mereka, sampai ia datang kepada kami. Hingga pada suafu kaika, kami

mendengar perkataannya, kami dapat mengetahui bahun ia orang yang lebih

alim dari gnng lainnSa. Selamabeberapa hari dan malam kami dudukberdiskusi

bersamanla, tidak ada png kami lihat mdainkan sethp kebaikan yang muncul

darirga."

Seseorang bertanSra, "Wahai ayah AMullah, Yahp dan Abu Ubaid tidak

ridha kepadanya -mereka mengiqBratkan bahua Aqrq/afi'i pengikut Syi'ah-

Ahmad bin Hanbal menjapab, 'Kami tidak mengetatrui apa lang dibicarakan

keduaryra, derni Allah tidak ada 1ang lomi lihat darirya mdainkan kebaikan'."

Alar b€*ata,'Barangsiapa yang menduga AqrQnfi'i berpaham $d'ah,
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maka ia penrbohong dan tidak mengetahui apa 3ang dilatakarur5ra"

Ar-Rabi' bin sulainran Mata" 'Kami mdalsanakan ibadah har b€rsama
Aqrq/afi'i, ia tklakmerasa tinggi d€raj.rqia dan &lak merasa rcndah mdainkan
ia menargisdan mengucapkan q;air:

f6,tv:z'4,'
t6t?,itfhikW,e,r;,)#,W

,1 ,4,*;'Iu.4V,;t-
e iltli' ;vr;Yri;:,

"U, JI i- (n, ort oy

walni pazgat&n, Mlentihh di ta nptSarg dipruhi dagan tnikil
bnlulim

Pangillah onng tarrg duduk di nasjid hfr,atr kami dan onng tartg bn7kit
Pada uaktu ahurjil<a jamaah haji telah ptuh dan mdup manuju Mina

Sepati lahSa bentunn pda laubn jang dary png
Apbib manolak cinta ke@a kdwga Muhamtd SAW-,

Mal<a sl<sil<anlah oyahai Jin dan manusia sesunguhnSa aku omngSang

mqtohk

Aku berkata, 'Apabila ia berpaham syi'ah -semoga terhindar dari hal
demikian-, maka ia akan mengatakan |crlhwa Al lfriuhk'Ar-Rayidunada lima,

dimulai dengan Abu Bakar Ash-shiddh dan dihrtup oleh unrar bin AMul Alils.nz

Aqr$nfi'i berkata, "Beberapa perkara baru (bid'ah) ada dua bagian:

e Kabar selengkapnya terdapat di dalam kitab Gt4nh AftNafasah,Al Baitraqi berkata,
"Kenurdian Ahrnad"berkata kepada orang !/ang b€rada di sekitarnlra, 'Ketahuilah oleh
kalian senroga Allah swT mencumhkan rahmat-$a kepada kali,an, bahwa seorang ahli
ihnu iika diberikan sesuatu berupa ilmu oleh Allah SWT, rnaka para teuran-ternanrryra
dan kerabatrSra akan menghalarEin!,a (menfruhkannya) yaifu dengan cara menghasutrya,
mgrasa iri kepadarya dan melerrparkan hrduhan png tidak b€nar. fihh kebiasaan
buruk 1ang diahmi oletr ahli ihnu."
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Perbma, Pertara baru yang beirtentangan dengan Al Qlr'an, hdits Rasulullah

SAW, Atsar para sahabat at4r [jma', maka hal ini ternrasuk kategori bid'ah

yang *st.. Kdm, Pe*ara baru Sang baik dan di dala*nnya tidak bertentangan

sedikitpun dengan sumber-sumber hukurn Islam tersebut di ahs, maka hal

dernikiantermasukpedambaruyangtidakt@da .S€bagairnana

pe*.ataan Umar tentang shalat taAwih di malam bulan Ramadhan, "Alangkah

baiknya bid'ah ini" maksudnya adalah perkara bam sBng belum pemah terjadi,

namun hal ifu pemah teriadi di nrma lalu dan tidak ada penolakan di dalamnga.

Abu Aqrqpikh Al FIaftA dan lainqa mariua3Bflran lebih dari satu sunrber

mengatakan bahwa ketika fuyQBfi'i datang mernasuki kota Mesr,

orang terhormat dari pengikut Imam Malik datang menernuir4p. Ketika mereka

menemukan pendapat AsySyrafi'i yang be6eda dengan pendapat Imam Malik

bahkan membantah pendapat Imam Malik, kemudian mereka meninggalkan

AsySyafi'i. Dalam hal ini AsySyaf i mernbacakan beberapa q;air:

f,-:t).t:r:pgl,
,t',.st'r" $" V tj"."(;

g:{P.>arU,,a'
'€J't'rSUi't:*:t'Yf:

'*G'+'#t{;:t
'€,i\f\ ,;r:; g"]i

,a.. - n. .l I l'o1/

fdJl LJU gr tr: .r5ll
_..,.;.- | ,'.r,s,$.7 j',c:;\ j e.3. 

,t1;gl'ri'i1jit;
aa u ,

olz-z t c'a.. -ra t, t'.

gl:l:; rzr.Lit;-'l2 tf c.ila

bbl+J(;.l'c;;i
i;d.;'.p i\t *'fy,

Apakah alilmanbulan mutbndianbn rqunrybn bimbng tqrnk

ht nayrun ptw mtt* pzgaUta kanb@

furri hkfuplcu, ika alil filang d nqaf 3ang bwl(
Maka alat fukan orulg tillgl kdilaryw sesbn bear hilmnlyhilonah
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dlanbnmqda
Maka jika Allah YangMaln Ia nbut nqwtitnun k&nbubnnSa

hn wn fibtfua ah, btanu oranggngahllibnu &n hihnah

Aku tdah mang&rlan hal Sang bqnanfut &n mangambil nnnhat dari
kqintunnw&

knngskp 5angmantbaikan ilmu kepda orang Moh, npl<a alan siasia

hnnglbp gng nargtnlangi onngonng lmrrg Mtak manaimanja,
maka ia tehh bqbut zhalh,

anng tang marya nfunyiilan ihnu qana &ri orug targ mq,butuhla mrn
Maka akan l@nbali dangan dm

hn Mm jil<a man5mnbunyitrannya

Abu AMullah bin Mqndah berkata, "Ar-Rabi' telah menceritakan
kepadaku, ia berkata, 'Aku melihat Asyhab bin AMul Aziz sedang sujud dan
mernbaca doa, 'Ya Allah, rnatikanhh Aslrq/afi'i, agar ilmu Malik tidak hilang'."
Kemudian hal ini disampailon ke@aAsySyafi'i, maka ia mernbacakan qnir:

t]\t13'.5 E {dl;:y')'-:;l oi lv, &
f tKV"?l)W &,e!tJ\- *rryjp

F, * u1tut 6 L 4'n+ etfii j,*,,s',
, Swnngm akumati

Jil<a aku mati, maka ihrlahxzlan5angdinam bur<an ranSa akusatu-atun5n

Sang Ma didalannta
i

Ikblranlah k@a onng gng nazgtlginlan seslntu t/ang futanAngan
dagantprgt&h lafu ' 1

Maka basiae sdtztah mtuk 5ang hit2 sqnisanln saapan-al<an cukup.

674



Ringlaen Siyat A'lailt An-Mrfr,Ia'

Mqel<a telah mangetahui jika ilmu jnng mqeka miliki itu habis

Jil<a aku matl, mal<a tidak ada alasan bagiku untuk kel<at abdi
AI Mubarrad ffiata, "seorang laki-laki datang menernuiAsrr-$afi'i dan

ber*ata, 'sesungguhnya'para sahabat Abu Hanifah adalah orang-orang yang

merniliki kefasihan, kemudian Aqrsyafi'i membacakan qair:

yr'*ii;,,i:K
i_i ,-tf , r.k ,l :

€*'&jthy

q:i:du;"|:'J'\T

iit 4er:t e'#f i
,, tc 6. I z

;.F)ta$Y7t
Maka jika bnp s5air dapt manpaingatl<an pn ulatna

Msaya hari ini aku al<an membuat s5aA dari pn prya|
Aku bqani pda pepuangan dari lait (kekuaAn)

keluarya Muhalkb dan Abu Yazid

Jika tidak ada ma takutpda sifatMaha Pazgasihn5n Tuhanku

Aku manganggap sernua onngitu dalah hamba ahagaku.

Abu Nu'aim bin AdiAI Hafizh berkata, "Aku seringkali mendengarAr-
Rabi' berkata, 'Jika kamu melihat Asy€yafi'i baik dalam penjelasannln dan

kefasihannya, niscaln kamu akan kagum. Jika ia mengarang seluruh buku-

bukunya ini dengan susunan bahasa Arabnya yang diucapkan bersama kami

ketika b€rdishsi, sungguh kami tidak akan mampr mernbaca sduruhqr4 karera

kefasihannya dan terdapat beberapa kata asing di dalamnlra. Akan tetapi

ka4anya ini bertujuan unhrk menjelaskan kepada orang awam'."

Ibnu Khuzaimah dan lainnln berlota, "Al Muzanni telah menceritakan

kepada kami, ia berkata, 'Aku mendatangi Asy-Syafi'i ketika ia sedang dalam

keadaan sakit y'ang tidak lama setelah itu ia wafat, aku bertanya, Wahai Abu
Abdullah, bagaimana keadaan engkau? Kemudian ia mengangkat

dan menjawab, 'Aku mercrsa telah meninggalkan dunia ini, saudara-saudara

67s



nngUw Siyp1r A't rn A*Nu[5;b'

dan ternar'ternanku berpisab arnal perhrun hrurrlartdah dtradaplon dan
Ieeada Allah aku mendatangF,ttE" Aku ffdak mer{rtatnd lterrana rotku
berJahn, apakah menuiu surga, nircatB ah akan mendapat ucapan sdarnat
atau mem{u neraka maka alo, akm seer memnapap" IGrrnrdar bmaangis
dan mernbacakan bebelapa ryair berflsfr LrL

ti, o* ori;e:r'.^G
t:sLiai, ok ;:.,':)*rKi-i*r:;t

C:tT '$'rab ,s)"f i i'uK
t 'J; -orh,'oi p'i t

,tti; aA ,4 ,;rC:l
'.J;( i;i'n-?a

J7 l+ir * *r1 i=.i; ri
rl-G'Lr-u. ,s*- it 

-rJ 
VrJi

lt t
ot..,i Ll;i.,,.itr ;tia- l. ?t, jtt

Dan ka il<a ln tlku manjili kaas dan fuJp*dzJffitcu m aq,tqi
Aku mq$ilil<an amp,rnn-Mus&gaircnbn

Doaku sqmkin maningl<at, maka ldib alat sndhskan dangan amptmn-
Mu Ya fulnnku

Mal<a ampumn-Mu ldih besar
hgl<au s&lu memiliki amp.wrn alan fuaWg f*kakan hilary

hgl<au manbaidagan bik &n maganpnisdqai furfirk larunb dan

kqnuliant
Jil<a bnp hglau saruglwnb tictakakan digwga oleh lblis

Maka bgaimana lbl* itu t&h mangangu wrang tnmb pihtnn-MU
Adil,

Dan sesmguhn5a aku dabrydagan rrrarrbrn dm Sangatflt lr&hui

Dan alru mangebhui bhua Allah swrnqtbi anprwt laran silat
fuWryIUta-

676



t'? - ..-.? t o6.z o! c

-j.i.Jl S ark+Jl ,.est Vf ,tS

ai J\utf if qt'tli

M:4gkasan SigTar A'latn An-Nubala'

Dari Ar-Rabi'unhtk Asy $,rafi'i:

lil'ofi'4|;+f '"il

45 r"i,j €s.,t, :,?
Sunqgah iiuaku angat bahasnt M<unfing ke Mesa

Dan ful<an s&inng tanah jang gaa ng

Maka demi Allah, aku tidak mangetahui apkah k@a harta dan kel<altan

Aku dkaraht<an mmujun5n atau aku dianhl<an ke malamku.

hnu Majah AI Quaruaini bertcata, "Yahya bin Ma'in datang keeada Ahmad

bin Hanbal, dan ketika itu Asy-Syafi'i juga lewat dengan keledainya. Ahmad

beranjak dan mengucapkan salam kepadangra dan mengilnrtinya. Kemudian ia

mempedambat langkahnya sedangkan Yahya masih duduk. Ketika datang,

Yahgra berkata, 'Wahai Abu AMullah, berapa (harya keledai) ini?'. Ia menjawab,

'Tinggalkan ini, jika kamu ingin menrpelajari fikih, maka peganglah ekor bighal

ini.'

Ar-Rabi' b€rkata, 'Aku nrendengar Aq$,afi'i berltata, 'Aktr tidak pernah

mdihat seseorcmg lrang bersaksi kepalsuan dari kelompok Ar-Rafidhah'."

Yunus bin AMul Ala Hata, 'Aku mendengar AErSlEfi'i berl<at4

'Wahai Yunus, sikap terlalu tertutup sesama rnanusia dapat menimbulkan

permusuhan. Sikap terlatu teftuka terhadap mereka dapat mendatangkan

tenran-tenran fiang buruk. Maka iadilah kamu diantara keduarrya'.'

Ia berkata kepadaku, "Ridha rnarulsia adahtt urahr fuiuan png tidak

dilctalui" dan plan dari merd<a h.rkanhh menulu kesdan#n. tvlaka hendalcrae

kamu lalq.rkan d€ngan sesrnfu lang berrnanhat bagimu dan tdrunilah."

DariAqABf i,'llnrnr itradaldrFrg dapdb€rnmhddan ilnnrhkanla[r

prgdihapalkan"

kt AqrQefi'i,'Andaikan dil tahu batua ar dfuBh !,ang alnr minum
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dapat mengr,angi keberanhnku, nisc4p alsr ftrak menrinumnla."

DariAqrQnfi'i,"Trlakakanmernpaoleh bagiorangger'uk
kanli Muhamrrnd bin Al Haan. sesorang bertarrl4 'l(enapa?.' Ia menlamb,
'IGrenasesungguhryaoranggangbe!:alol mernilikidrncfoil*Es, yaitubersedih
unhrk akhiratrSra atau unfuk dunianSra. Kegernukan (pertanda serba kcukupan)
dengan kesedihan (pertanda serba kekurangan) tidak dapat berternu'.',

Aku b€rtata, "Jika Komentar orang-orang tedukti k€pada kami bahua
itu hanyalah dengan penuh haura nafsu dan sikap fanatik, maka
komentar ini tidak perlu diperhatikan, bahkan harus ditinggalkan dan tidak
disebarluaskan. sebagaimana juga telah ditetapkan untuk tidak boleh banrk
mernbahas beberapa perMaan bahkan pertikaian 5nng terjadi di kalangan
para satnbat RA. Dan hal dernildan nnsih banSBk kitaternukan dalam kumpulan
buku-buku dan bagian dalam beberapa fulisan, akan tetapi riu/alnt itu semua
terputus lmunqathil dan lemah (dln'il,bahkan sebagiannya dusta. Hal ini bagi
kita harus ditinggalkan dan disembunyikan, bahkan dihilangkan secara
menyeluruh agar hati menjadi bersih dan suci serta dapat menumbuhkan rasa
cinta kepada para sahabat dan ridha terhadap mereka. Menyembunyikan hal
dernikian mempakan kaentuan bag otang-omng secara umum dan ulama. Hal
ini diperbolehkan bagi ulama yang bersikap moderat dan adil serta jauh dari
prasangka buruk untuk melakukan pendaahan dengan fujuan unfuk mengoreksi
dan meluruskan kesalahan-kesalahan ulama lainnya, juga dengan syarat
mernohon ampunan kepadaAllah SWT unhrk mereka, sebagairnanaAllah telah
mengaiarkan kepada kita png terdapat dahm firman-\n berikut ini,

Eri;" O-{, b.:",$ ct }tt uts :-,}* er*. b ::.* O_$S

O l-j 3, b 4 6" t r::,t; iyii'* 
"..$ 

d;Fij, +*Fq
' Dan onrgrcnrg 5rutg ebng sesdah mqd<a Mutpjirin dan ArTslDr),

n@& ffia: Ya Rabb leani, bai arnpntah lami en fufunanfun
lani Sang dah fuinan ldih dahulu &d t<amt, danpnganlah hgtau
mernbiarl<an kdengkian &lam lnti kami taMap orznwmng tlang
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beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhn5a hgl<au Maha PenSantun lqi
Maha PanSpgng."(Qs. Al Hasyr [59]: 10)

Suahr kaum pasti merniliki generasi terdahulu, amal-amal perbutan yang

dapat menghilangkan apa lnng terjadi pada mereka, perjuangan (iihad)rcng

telah usang dan ibadah yang mumi. Kita tidaklah berlebihan pada salah saht

dari mereka dan kitaiuga tidak mengldaim bahwa mereka ihr suci atau tethindar

dari sifat+ifat buruk. Kami mernutuskan bahwa sebagian dari mereka ada 1nng

lebih utama dari sebagian lainnya. Kami memufuskan bahwa Abu Bakar dan

Umar adalah sebaik{aiknya urnat, kernudian juga dengan seeuluh sahabat 1nng

dijamin masuk ilrgd, begitu juga dengan Hamzah, Ja'far, Mu'adz, Zaid,

UmnnhatAl Mu'mini4anak-anak perempuan Nabi kita Muhammad SAW dan

orang-omng lang ikutserta dalam perang Badar sestrai dengan urutan mereka.

Kernudian yang lebih utama lagi setelah mereka sernua seperti Abu Ad-Darda',

Salman Al Fafisi, hnu Umar dan seluruh orang yang ikut serta dalam Bai'atAr-

Ridhwan sernogaAllah SWT meridhai mereka sebagaimana5rang tercatatdalam

satu ayat dari surat Al Fath yaitu pada ayat 18. Kemudian setelah mereka

adalah seluruh kaum Muhajirin dan Anshar seperti Khalid bin Al Walid, Al

Abbas, AMullah bin Amr dan seluruh penjuru kaum ini. Kemudian seluruh

orang yang ikut bersama Rasulullah SAW dalam peperrngan, jihad, haji

bersarnanlp atau mendengar darinya sernoga Allah meridhai mereka selnua

dan selunfi sahabat Rasailullah SAW baik kaum perernpuan dari kaum Muhaiirin

dan Anshar, Ummu Al Fadhl, Ummu Hani'Al Haslrimiyah dan seluruh para

sahabatrsahabat Nabi dari golongan perempuan (slnhabit/at.

Adaprn 1nng diriwaSatkan dari kzum Ar-Raftdhah (salah satu aliran dalam

Syi'at{ dan ahli bid'ah 1nng banydk terdapat dalam hlru-buku mereka tentang

hal itu kami tidak mengambilnp dan tidak ada kemuliaan di dalamnya.

I&banlalGn dari ihr semua adalah perlora Srang batil, bohong dan dibuat-lnrat.

Hal itu sudah menfadi k€biasaan bagi kaum fu-Rafidhah unhrk meriwaptkan

kisah-kisah 5nng batil atau sesratu yang bertentangan dengan pendapat png
ada dahm htabl<itab shalrfi dan musna&musnad. Kapanleh sadamf mereka

yang s€dangdalam keadaan rnabuk?!
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Kenrudian sebagian dari para tabfh saling mernbicarakan sebagian lain

dari mereka, mereka saling menghujat dan taiadi hal+al yang tidak dapat

kami jelaskan secara rinci, maka hd ini tidak ada manfaatnya unfuk
disebarlnaskan. Dalam bukutuku sgarah dan bulru{rulnr e/ Jath w At-Ta'dil
terrdapat beberapa png aneh dan asing, dan orang yangberakal

menfrdi musuh pada dirinp sendiri. Padahal salah satu bentukbaikqTa Islam

kepada manusia adalah meninggalkan hal-hal lnng tidak penting bagin!,a.

Seakan-akan h$uh ulama sudah diractrni, dan apa yang diriuaSatkan tentang

hal iU bertuluan unfuk menjdaskan kesahhan orang alim, bargBlq,a ktra,nlan,

kurangnya hafalan. Maka hal tersebtrt bukan dari berrtuk ini, akan tetapi untuk

menjelaskan hadib shahih darihadits laan,dan hadits haran darillrdtib dhail

Dan imam kita ini (Asf$nfi'i), segala puji haqTa bagi Allah SWT, ia

sangat teguh dalam mernegang hadits, menghapal dan menjaga apa Snng telah

dipahaminya, tiada kesalahan, yang menriliki keatrlian dan berpegang teguh

kepada agama. Maka barangsiapa yang merusak reputasinya karena

ketidaktahunryra dan prasangka dari seseorang lnng mercEa disaingi olehn5a,

maka omng tersebut telah berbuat zhalim kepada dirinlp sendiri, dan ulama

mernbencinla. Tampak bahwa setiap omng gnng hafal (haIid) sdalu

tindakan yang zhalim terhadap dirinya. Barangsiapa yang memujinya dan

mengakui kemampuannlp dan keahlianqp, maka mereka adalah pemimpin

yang baik di masa lalu maupun sekarang, mereka benar, melakukan dengan

baik, diberi petunjuk dan pertolongan.

Adapun hari ini, para pemimpin (imam) kami dan penguasa kami, jika

menjafuhkan hukuman, tidak didapatkan bentuk pencemaftm dengan patuh

hawa nafsu. Ted<adang dikatakan, 'Bertuatbaiklah lolian dan taatilah mereka

kanena pada hal dernikhn adalah suafu keuajiban dan terdapat apa png mereka

lihat adalah merupakan benfuk pencegahan dari hal Snng batil dan buruk."

Kesimpulanryra, oransforang bodoh dan tersesat telah mernbicarakan

sahabat terpilih, dalam haditts ditegaskan, *Trclal< ila s@nng

Wn yary ptitts abr taha&p daib grg dllagadranng &rt Allalr, mqel<a
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mqnohon kepda Allah ager dikaruniai sanng anak. Dan bahvrmnnia Al-

tah SWTahn manbail<annya dan mqrzberil<an kesehabn bqfua."

Aku telah memperhatikan sebagian perkataan yang asing mengenai Al

Imam, semoga Allah memberikan rahmat kepadanya. Yang dapat aku ambil

dari hal demikian adalah melemahkan keinginan orang yang hgin berdiskusi

dengan Al Imam. Hanlp bagi Allah-lah segala puiian.

Sudah tidak diragukan bahwa Al Imam ketika menetap di Mesir,

pendapat-pendapatrSn banyak berMa dengan ternan-ternanryn dari kalangan

pengikut madzhab Malikilrah dan melernahkan s€bagian permasatanan cabang

mereka dengan dalil{alil dari hadits. Ia juga berteda pendapat dengan gurunya

dalam beberapa permasalahan. Tentang sikap seperti ini menrbuat teman-

temannya dari kalangan pengikut madzhab Malikiyah merasa kecev.ra

terhadapn5a, mereka mendiskreditkannya dan terldilah perdebatan Snng sengit

di antara mereka, sernoga Allatr memberi ampunan kepada mereka semua- Al

Imam Sahnun telah mengakui, dan ia berkata, 'Pada diri Asy-Syafi'i dan

pendapat-pendapatnSn, tidak terdapat perkara-ped<ara Spng bid'ah, demi Al-

lah ia dalam kebenaran. Sernoga rahrnat Allah selalu tercuratrl<an kepada Aslr

Slafi'i, derni Allah, siapakah orang yrang bisa menandingi Aslrqpfi'i dalam

kqururanr[I4 t<*enaranqB" kerntrlianqB, kernurattan ttat$E, kduasan ikruW"

tingkat kecerdasann3p yang bqitu tinggi, kaeguhannf dalam membela

kebenaran danbaqpk ldsah perratanan hicluprya" s€rnogp rahrnatAllah sdalu

tercuralrkan kepadanya.

Sahntrn kernbali berkata, "Tauradhu' termasuk akhlak lang mulia,

sombong mempakan aktrlak fang ttina. D€ngpn siht taradhu' dapat mdahirkan

rasa kecintaan dm gm'ah dapat mendatangkan kaenangan." Ia berkata,

'Orang png paling tinggi derajahya adalah orang yang tidak dapat melihat

derajatrya, dan orang yang paling mulia adalah orrlg Sang tidak melihat

lcnruliaann5p-"

D€rni Allah, rangantatr kita enggian untuk mendntai Al Imam, karena h
ternrasuk orarg png menriliki kes€ntprrrnan pada rnasanya, senroga Allah
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m€rnbikan rahmat kepadanya, meskipun rasa cinta hta lepada Allah lebih
besar."
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434. NafisahD3

Ia seorang wanita 3nng mulia dan shalihah. Anak perernpnn dari Amirul

Mu'minin Al Hasan bin Zaid bin As-Sayyid, ctrcu Nabi Muhammad SAW lraitu

Al Hasan bin Ali RA Al 'Alavril/lph Al Hasaninnh. Ia pernilik nnng perternuan

png besar dan terletak antara Mesir dan Kairo-

Ada pendapatSnng mengatakan bahwa ia hiirah dari Madinah menuJu

Mesir bersama suaminlp png mulia Ishaq bin Ja'far bin Muhammad Ash-

Shadiq, kemudian ia u,afat di Mesir pada bulan Ramadhan tahun 208 H-

Sebagian besai hsah pertalanan hidupn5ra tidak sampai kepada kita.

Karena minimnlp pengetahuan ralryat Mesir dalam hal akidah, dalam

memandang diri sayyidah Nafisah sampai merniliki keyakinan, mereka

menyifaUn5n dengan berl€bihan. Padatnl dalam hal akidah, tidak boletr terdapat

unsur syirik, sujud kepadaqTa (selain kepada Allah SWT), meminta ampunan

darinya. Semua itu mempakan bentuk reka5rasa yang disisipkan untuk oEmg-

orang lnng beribadah. 2e4

2es Uhat As-SgprWlOO - fOA.
s hnu Katsir di dalam kitabnya Al Bida5ah wa AftNkatnh(lo/262lbel1rab., "Sampai

sel6rarg berbagai perrnasatatran dalam hd akidah sudah sampei kepada omng awam

secara umun, b€itu irya dengan berbagai masalah yarg hinrqn. Terutarna orang-orang

aulam di'Mesir, batrkan mereka melontarkan ungkapan-unglopan lrang buruk dan
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Pendapat5nng lemah mengatakan bahwa iatermasuk perempuan lnng
shalihah dan ahli ibadah, berdoa di makamnya dapat dikabulkan, bahkan di
makam para Nabi dan orang-orang shalih,s di dalam masjid, Arafah,
Muzdalifah, perjalanan yang dibolehkan, ketika shalat, di u,aktu pagi (sahur),

dari kedua ormg fua, doa dari orang gnng tidak ada dihadapann5a unfuk

, ormg lrang sedang dalam kesulitan, di malorn orang-orang lang
sedang disiksa dan pada tiap wakfu, dalam firman Allah swr
Artinga,

Y+r;ti-abn'rLgtue
'Dan Tfulmnmu bfturmn, Bdalahl<@*1fu, nirry*an

b€rl€bitnnhirggaaapatmen enrnnr*rankeddamldofirnndanq,irik Terdapatbebenpa
kata atau lafadr lang harus mereka ketahui bahu,a kata-kata tersebut tidak boleh
diungleplon. Munghn s€bagtan dari merd<a ada lnng leturunan Nafisah
kepada ainal Abidiq pdahal hktanya ia bukan . Han s dillal&d rtga
terhadap segah sesr.rafu yang sesrai dengan pcmmpuan-p€rcrnpuan stratihah yang
lain. Dasar penyernbahan kepada berhala adalah terrnasuk dari hal-hal lrarB yang
b€rl€bihan t€rtradap kuburan s€rta pernilik kuhrnn itu. I{abi Muhanrrad SAW tet"h
mernerintahkan unfuk menynmakan kuburan arilara satr orang dengan orarg lahr-
Sikap terlalu berlebihan terhadap sesama manusia adalah haram hukumqn, dan
banngdapa yarg nrendtrga bahm ia dapat rn€ndatarBkan rrnfaat dan balrap tanpa
lehendakAllahSWT, rnaka orang ihr musyrik. SernogaAlhhsdahr menrberikanrahnrat
kepda Naftsah dan mernufiakannf.

2es Tidak ada lderangan hadits Rashrlhh SAW yaqg meddrlran balua berdoa di
nrdGm para t{ati dan orang-orang s}ralih ihr altan dkabullcn. Begitu iwa para uhma
terdahulu ketikabeziarah ke rnakam para Nabi dan oratrg-oraqt slnlih, udakb€rh$En
nnhrk berdoa. hrnr Al Jadri di dahm buloq,a AI HcFn Al Ha*h, berl<ata batrua
t€rkahinlra doa di makam para Nabi dan orarg-orarg *ra[h dit€tapkan dengan usaha.
PendapaQp ini iqa dilul$ng oletr AryQptrkani di dahm hh.rrya fififah AdzDakirin
pada hahrnan 47. Altan tetapi b menrberi sprat tidak menimbtrllan kerusakan, Snihr
lranrs mqakini batrwa rnayit tersebtrt dengan kqpldnan yarg bcnar s€bagafunana lpng
baq,ak t€dadi pada orarg dalam mryakini kefika di pemakannn, mereka
berlebihan dan mdampaui batas terhadap atrli kuhr prg dapat
k€pada pqbuatan qfirik. Mereka berrdoa k€eada Allah SWT bersanraan dengian atrli
kuhr itu, mereka mernohon dpada para ahli kubur apa png udak merd<a minta
k€pada Allah SIIrT Kgadian ini edah baq,ak dikctatrui dari barqpk onqforarg yaql
berdiam di makam, tenrhrna orang:onng auram lErB tdah nrengctahui dengan c€mat
hal+ral 1nng dapat menilurus k€pada psbrratan slririk.
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Kupakatanlan bgimu'.- "(Qs. Ghaafr [40] : 60).

Tidak ada waktu-waktu lBng terlarang bagr orang png hendak berdoa,

kecuali ketika buang hajat, bersetubuh dan lain yangsemisalnSn.

Doasangat dianjurkan pada uaktu pertengahan malam, setelah shalat

fardhu dan setelah adzan.
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435- Al P666'2e6

Ia sorang yang alim, banpk menriliki lcrya turis. h adarah Abu z;rlalfia
YahSp bin a/ad bin Abdullah Al Asadi, pernimpin kota Kuf'ah, ahli dalam ilmu
Nahwu, ia juga menrpakan sahabatAl Kisa'i.

Ia adalah perarvi Spng terpercaSa.

Tsa'labah menuhrkan bahwa jika tanpa Ar Farra', bahasa Arab tidak
akan ada, karena ia tehh berjasa dalam mernumikan ilmu bahasa Arab. Ketika
ihr setiap ormg saling berselisih paham dan mengaku telah berperan penting
dalam ilmu batrasa Arab.

Abu Budail Al wadhdhahi menukilkan bahua ktrarifah Al Ma'mun
memerintahkan kepada Al Farra' unfuk menyusun sebuah buku png isinya
penggabungan dasardasar ilmu Nahwu, ia menyendiri di dalam kamar. AI
Ma'mun mengutus sesarang untuk menrbantrqn dan mendampinginlra, iaiuga
mengufus juru fulis. Kernudian Al Farra' mendiktekan karya tersebut selama
beberapa tahun. Ia berkata, "Ketika aku mendiktekan buku Ma'ani Al etr'an,
orang-orang berlrumpul dan mereka berjumlah delapan puluh hakim." Ia telah
mendiktekan lahztr Al Han d'drllarn sqatus kertas.

e Lihat.As.,Sar 6/118 - l21il.
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Al Ma'mun telah mempercagnkan kepada Al Farra' untuk mengajar{<an

ilmu Nahwu kepada kedua anaknSa. Stnhr ketika, Al Farra' ingin b€rdiri, lantas

kedn anak Al Ma'mun bergegas untuk mengarnbilkan sandalnln, kemudian

masingmasing dari merd<a mendapatkan safu dari sepasang sandalnln. Kabar

ini sampai kepada khalifah Al Ma'mun, ia berkata, 'Orang tidak akan tumbuh

dari sifat tauradhu'n1a unhrk raia, agrah dan gurun!ts."

Riwayat dari Tsumamah bin Asyras, "Aku melihat Al Farra', aku

mengujinSp tentang pengetahuan bahasa Arab Srang ia miliki. Maka aku

mendapatkan bahwa bagailon lautan dalam bahasa Amb.

Mengenai ilmu Nahwu, aku melihatnya ia sebagai safu-satunya orang lnng
menguasainlp. Dalam pargetahrnn ilmu Fikih, aku mendapatkanqB bahwa ia

mengaahui peftedaan-pe6edaan antara berbagai golongan yang ada di

dalamnlp. Dalam bidang kdokteran, ia sangat berpengalaman, begitu juga

mengenai hari-hariArab, qiair dan ilmu asbologi. Ivtat<a alcr mernberib[ru kepada

Amirul Mu'minin tentarg Al Farm' ini lrcrnudim Amirul Mu'minin mernintar4p

(untuk mengaiarkan ke&n anakq$.

Pendapat lain mengatakan, "la dikenal dengan sebutan Al Farra' karena

ia senang memotong pernbicaraan."

Salamah berkata, 'sungguh aku sangat kagum kepada Al Farra',

bagairnana iabisa mernuliakan Al Kisa'i sedangkan ia l€bih mengetahuitentang

ilmu Nahwu dari pada Al Kisa'i".

Al Farra'wafat ketika dalam perjalanan untuk menunaikan ibadah haji

pada tahun 2O7 H.la wafat pada usia 63 tahun. Semoga Allah memberilon

rahmat kepadan5a.
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436- Qabishah bin Uqbah (Ainl-n
Ia adalah Abu Muhammad, Al Hafrzh Imam png dapat dipercaya dan

ahli ibadah, Abu Amir As-Surra'i AI Kufi.

Aku tdak mendugabahwriiaberpindah pa& ilmuhadits, dan iaadalah

seseorang lang memiliki perhatian tinggi terhadap ilmu.

Dari Yahya bin Ma'in, "Aku mendengar Qabishah berkata, 'Aku
mernberikan kesal$ian bersama Syrraik. Kernudian ia menguji kesaksianku.

Maka aku memberitahukan hal itu kepada Sufipn, kemudian ia menSangkal

Syraik, dan Hata,'Syuraik tidak mengujiryra.'

Ahmad bin Salamah An-Naisaburi berkata, "Aku mendengar Hannad,
jika narna Qabishah dis€butkan, ia benrlang kali mengatakan, 'la adalah seomng

yang shalih.' Dan kedua matanla meneteskan air mata, Hannad adalah oftmg

1nngbanlpkmenangis."

Abdurrahrnan bin Daud bin ManshurAl Farisi Hata, "Alnr mendengar

Hafsh bin unrarberkata,'Aku tidak pernatr mdihat orangpng suka tersenyrrm

seperti Qabishah, ia adalah salah safu hanrba Allah yang shalih'.'

Aku berkata, "D6nikianlah, d€rni Allah h iuga s@mng ahli hadits, ahli

2e, Lihat A;.swwl3o - 135).
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di bertagai ilmu pengetahuan dan ahli ibadah. Pada saat itu tidak ada ilmu dan

tidak ada ibadah, tetapi banyak menghasilkan karya hrlis, menghafal hal-hal

yang mudah jika tidak melakukan dosa-dosa besar, dan tidak pernah

meninggalkan amal-arnal wajib. Dernikian, alangkah baik dirinya.

Qabishah wafat pada tahun 215 Hijriyah.
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437 - Y.hya bin Hammad (I{ha, Mim, Ta,
Sin, Qaffsa

Ia adalah lbnu Abu ZigBd, Al Imam AI Hafizh, Abu Muhamrnad, dan Abu
Balor Astfqpibani, mereka adalah pemimpin kota Bashrah.

Muhammad bin An-Nu'man bin AMussalam be*aft4 "Aku tftlak pernah
melihat seseor:rng }rang l€bih rajin dalam ibadah kecrnli yahsn bin Hammad,
dan aku juga menduga bahwa ia jarang tertarpa.'

Alar b€*atL "sedikit tertawa dan terseryum ifu r€bih utarna. Fara guru
besarilmu meniadakan hal ifu atas dtnbagian:

Mna, Akan menftdi utama jika ditinggarkan atas dasar etika, takut
kepada Allah SWf dan sedih akan dirinya 5nng lernah.

KdqAkan meniadi hina bagi onmg yang melakukanry/a jika dilakul'n
tanpa didamri parg€tahuan, atas dasar sombong dan sikap berpuraprm. Begitu
juga barangsiapa png baqnk tertawa, maka akan dipandang hina. Tidak
diragukanbahu,a tertara pada masamuda terasa lebih mudah dan terasasulit
padamasattn."

Adapun tersenyrm dan keceriaan ualrtr ifu rebih m,ln tingkatannya

B Uhat .Ar-.5!zr WI.39 - 14f ).
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dibandinglGn dengan png lain. Dalam hal ini, Nabi Muhammad SAW bersaMa,

ii*'$>l ,rC::*
,, sanSrumanmu untuk sudammu ilalah sdekah-"Jarir berkata, 'setiap kali

Rasulullah SAW melihatku, selalu dalam keadaan tersenlun, yang d€rnikianlah

etika baik Sang diaiadan Islam. Derapt png paling tinggi adalah ketika malam

hari menangis dan ketika siang hari te,rs€n:tlnm-'

Di sini tersisa satu permasalahan, "Hendaknya bagi omng yang suka

tertaua dan tersenyrm untuk menguraryinya dan mengOreksi diriryra. Bagi !,arg

bermuka masam dan cemberut hendaknya memperbanyak senyum,

mempertaiki aktrlakn5a dan mernbenci dirinlB atas etikanp yang hrang baik.

Tiap bentgk penympQngan dari yang benar itu adalah pertuatan png tercela.

Maka dari itu, jiwa ini harus berusaha dan diberi pendidikan dengan baik."

Yahya bin Hammad wafat pada tahun 215 H$riyah.
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438- Abu Nu'aim (Ain1,""

Al Fadhl bin Dzukain, Al Hafizh Al lGbir, Slnikh Al Islam, Al Fadhlbin
Amr bin Hammad At-Taimi Ath-Thalhi Al Qurasyi, pemimpin kota Kufah, Al
Mula'i Al Ahwal, ia adalah trarnba dari keluarga Thalhah bin Ubadillah.

Ia tenran Abdussalam bin Harb Al Mula'i. Mereka berdrn berada di pasar

Kufah unfuk menjual selendang dan lainnSn. Demikianlah keadaan mayoritas

ulama terdahulu, merela mernenuhi kebufuhan hidup mereka dari hasil usaha

mereka dengan berdagang.

Ia salah safu dari lmam pada masanya dan periuayat hadits yang

terpercaya dan teguh hati.

Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi berkata, "Aku keluar bersama Ahmad

dan Yafun unfuk menemui AMurrazzaq pelayan mereka berdua. Ia berkata,

'Ketika kami kembali ke Kuhh, Yahfra bin Ma'in ber*ata, 'Aku ingin menguji

Abu Nu'aim.' Kemudian Ahmad berkata, 'Janganlah kamu mendatanginp
(mewujudkan keinginanmu untuk mengujinya), bahwa ia (Abu Nu'aim)adalah
perawi Snng terpercala." YahF kembali berkata, "Aku harus menemuinya."

Maka ia mengambil scarik kerras, kemudian menuliskan di atas kertas

D Lihat As-Swwt42-$n.
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itu sebaqnk 30 hadits, dan meletakkan satu buah hadits bukan dari haditsqa

pada permulaan dari tiap sepuluh hadits. Kemudian mereka mendatangi Abu

Nu'aim, lalu h kelmr dan duduk di atas tempat duduk panjang yang terbuat dari

tanah. Ia mernanggil Ahmad bin Hanbal untuk dr.tduk di sebelah kananrryn dan

Yahya sebdah kirinln. Sedangkan akg duduk di bawah ternpat duduk panjang

ihr. Kernudian Yahn mengeluar*an s€buah kotak dan membacakan sepuluh

hadits. Ketika mernbaca hadits kesebelas, Abu Nu'aim berkata, 'lni bukan

hadits dariku." Akan tetapi Yahn tidak menghiraukannya dan mdaniutkan

pernbacaan hadib png kedua Mas. Abu Nu'aim terrdiam, ia mernbacakan hadib

kedua. Abu Nu'aim berkata, 'lni bukan hadits dariku, maka tinggalkanlah.'

Kemudian merrbacakan hadits seperseprluh bagian ketig4 lalu ia menrbacalan

hadits ketisa dan Abu Nu'aim berubah pandarUan rnatarUp" lrcrrnrdim menernui

Yahn dan berkata, 'Adapun ini -siku tangan Ahmad pada tanganny& rnaka

l.*iih t/r,n'dEl,ilpada mehkukan hal's€pati ini, dan adapun ini -menglq,wadran

keeadahr mala l€bih s€dldt dari pada m&lorlon hal itu. Akan taapi perhen
ini dari kamu unhai orang SBrg mdalnrlwr. Ia nrengehp*an kakir4Ia, kernudbn

m€nerdarg YafuB dan mendorongnya lrelua &ri uanrng itu. h beraniak Peryi

dan nrasuk kedalam nrnahnya. Kernudian Ahmad bin Hanbal berkata keeada

Yahlp, 'Bukanleh aku telah melanrgnu dan mengatakan bahwa

ia orangnya teguh dalam pendirtrn.' Yahra g1iniat ab, 'D€rni Alhh, iika kamu

meo€ndangn!/a untuHnr, itu lebih alnr suld dari pada alnr Pqgi (mdalrukan

perlalanan)".

Dalam buku Mir'ah Az-Zaman,'fbu Al Muzhaffar berkata,

"Aurshshamad bin Al Muhtadi berkata, 'K€tika Khalifah Al Ma'mtrn datang

mernasuki kota Bagffiad, ia meqlenrkan trntuk meninggalkan amar ma'ruf dan

mencegah kemunkaran, karena para guru besar yang sepuh masih tetap

melawan, maka Al Ma'mun melarang mereka dan berkata, 'Orang:orang tdah

berkumpul dibawah pimpinan seonrng t*urrr.' Kernudian Abu Nu'aim leurat

dan mdihat seorang tentara yrang mernasuklon kedrn tangannya diantara k€dln

paha perempuan. Kemudian'ia melaranghya dengan tegas- Maka ia

menrbaurangB keeada pemimpin, oleh pcrnimpin tersebut ia dlbawa keeada
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khalifah Al Ma'mun. Ia berkata, 'Aku mendatanginla di u/aktu pagi dan aku

merdapatkan dia sedang bertasbih.' Ia berkata, 'Betwudhulah!' Maka aku
benpr.ldhud€ngan hitungantigatigas€bagairnana!,angdiriu,alptkan olehAMu
Khair dari AIi, kemudian aku melaksanakan shalat dua mka'at. Ia bertanya,
"Bagaimana pendapatnu tentarg sesryarE rcng uaht dan meninggailen l€dua
orang fuanya?". Aku menJauabngn, 'Ba$an sepertrga unfuk ibu dan sisanSn

unfuk bapak. ' Ia k€rrbali berhrrl4 'Dan bagainrana dla Snng ditingga[Gn adalah

kedua ormg fuanln dan saudara laki-lakinp?' Aku meniawab, 'Masalah ini
seperti png sebelumrya, sodangkan untukbagian saudara lakrlakinp meniadi
gugur.' Ia bertaqn, 'Bagaimana iika meninggalkan kedtn orang tua dan lredtn
saudara laki-lakirSp?'Ah.r m€ni:ild, 'Bagian bu menidfl seperenam dan sisarrya

untrk bapak.' Ia berkata, 'Fada pendapat nranush selunrhqB?' Alcu meniawab,
'Tilak, u,ahai Amirul Mu'minln sesmggulm!,a lekdmru 3nihr lbnu Atrbas tirtak
menghalangi ibu untuk mendapatkan sepertiga keanli pada tiga keadaan.' Ia
be*ata,'lniloh orang !nr{I mdararE sepertimu td.rk arnr rna'nd?! smgguh,
kami melarang para kaum Frqg rncoldikan arnal Sprlg baik sebagai b€ntuk

lang munlar, kenrudian dru k:luar,'

Dirir/€sratlon dari Ahrnad btn Hanbal, in berlnta" 'sestmggutrrya Altatr
SWTmengangkatderaiatAftn dan Abu Nu'aim atas daarnilai keiujurannSB

schirrgga keduarya' latplt maldapat pujian.'

Iawahtpadatahun 219H.

Bqq/ar bin Abdul \[hhid berkata, "Dalam mimpiku, alm bertemu dengan

Abu Nu'aim, aku bertaqn k€padqryE, 'Apa png Alhh lalnrkan kepadamu?' -
lnitu dalam hal pengambihnnla tentang hadits- Ia menlauiab, 'Al Qadhi (Allah

SWT) mengetahui urusanku, maka dia mendapatkan aku seorang png
mernpnnyai kehrarga, dan Db mernaafl<anku.' '

Aku b€rkafr4 'Dit€tapkm darin5a batrwa ia nrengarnbil hadb s€dikit d€rni

sedikit karcna k{aldranqp.'

Ali bnn l&aqZam bede, "Aku mendengarAbu l\hr'&n berkata,'M€tdra
mencelaku dahm pargamhhn, dalam rumahku terdapat dua belas orang dan
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dalarn nrmahlm tidak ada roti'."

Abu Nu'aim orcrnsIrla b€rsilat humoris. Ali bin Al Abbas Al Maqani'i

, aku mendengar Al Husafti bin ArrrAl'Arxpri Hata,'S@tang

laki-laki mengetuk pintu rurnah Abu Nu'aim. hbertanya 'Siapa ini?' I*i-laki

itu menftuab, 'Aku.' Ia lsnbah bertanlp, 'Aku slapa?' Oang ihr meniaurab,

'S66ag anak AdanL lrenndar Abu Nla'trn lrAla dar merunr;tap' h bcrl57["

'sdarnat datang, $ngguh a|([l tidak men&rga bahm ntdih ada seserang

dlchnuranffi'.'
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439- Ya'qub (Mim, DaI, Sin, QafP
Iaadalahhnu Ishaqbin Zaftl, mernilikigelarAl lrnamAl Mufrrurund (ahli

ilmu tajwid), seor:mg tEffzh, ahli qira'at di Bashrah, Abu Muhammad Al
Fladhrani, pcnrimpin kota Bashrah.

Ia dilahirlon setelah tahun 130 H.

Ia merniliki dalam iknu qira'at hirgga nranrpr merqBtrgi or-
ang lain. Ia nrasih b€rada dlbaunh Al Kisa'i. Menurut para imam hin, ia lebih

unggul dibmding dengan Al lGn'i. Akan tetad Abu Al Hasan dikarunhi bilSrak

Dengan temng-terargan, ia mernbacakan k@a orang-orang di Bashrah

dengan bacaan hunrfngn pada masa hnu Upinah, hnu Al Mubarak, Yahya Al

Qaththan, Ibnu Mahdi, Al Qadhi Abu Yusuf, Muhammad bin Al Hasan, Yahya

Al Yazidi, Sulairn, Asy-Syafi'i, Yazid bin Harun dan pernuka-pemuka agama

lainnya yang beriumlah tidak sedikit. Setelah kami melakukan penelitian dan

penyelidikan, kami menyimpulkan bahwa para pakar ilmu qira'at, pakar fikih,

orangoa{f shalih, pakar itnu Nahum begitu;uga dengan para khalihh, seperti

khalifah Ar-Ras!/id, Al Amin dan Al Ma'mtrn mereka mengingkari bacaannya,

s Uhat As-9arr.Wl69-1741.
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tetapi tidak melarangryn. Jika salah sahr di antara mereka ada orang png

m€ngingkaringp, pasti terdapat ritualpt yang menyampaikan hal tersebut dan

o6ng-orang akan mengetahuinp. Walaupun demikian, l€bih dari satu ulama

yang mernuji Yaqub, dan para sahabatryn di I.g mengikuti gap qiraatnlp-

Dalam u,aktu beberapa tatlrn yang qiilp lama, Imam masjid Bashmh tetap

mernbaca dengan mengikuti bacaanrya, dan tidak ada seorang mr.rslim pun

5rang menolak. Bahkan bacaannya ini banlrak diterima oleh berbagai kalangan

maqnmt<at. tlamzah serta rafr4n banlrak mengalami penolakan dari orang

orang kalangan ulama besar paaa Uacaannf. Hal ini tidak pernah teriadi pada

Al Hadhrami, hingga berkernbang pada sebagian kelompok lui. yatg belum

mengenak$p, maka meneka m€nolaknlra. Barangsiapa tidak mengetahui

sesratu, md6 ia akan b€d€bihan. M€r*a b€rl6t4 "Yang dernikian tidak sampai

kepada hta secara mubwatir.- f<utti t atut<a",."Aku bed<omunikasi dengan

banlpk orang secara mubrmtir Sl,arat gntgk mubwatirtihl<lahharus sampai

kepada setiap umat. Terkadang menunrt ulama ahli qira'at dikatakan bahwa

hal itn mubvntirhnmenurut perdapat lainnp tidak,

Begitu juga dalam ryang lingkup ulama ahli fikih, terdapat beberapa

masalah yang mutawatirdari para imam mereka, akan tetapi para ahli ilmu

qira'at tidak mengetahuin!6. Menurut para ahli hadits terdapat banyak hadits

yang mutawatir yang belum banyak diketahui oleh ahli fikih, atau mereka

mergetahui4A hanp sebatas dugaan. Menurtrt alih' ilmu Nahwu tadapat baryBk

masalah png bersifat psJii(qath'lytail, begitu jugayangteriadi di kalangan

ahli bahasa. Oleh karera itu, orang yang tidak mengetahui ilrnu jangan dijadikan

sebagai dasar argumen bagi orang yang mengetahui, sebagaimana dikatakan

kepada oftrng yang td+ mengetahui, "Beliiarl$, dan tanyakanlah kepada

orang png atrli ilrnu. Adapun jika kamu tidak mengetahui, iangan kamu katakan

kepada orang yang mengetahui ifu dengan perkataan berikut, 'Bersikap

bodohlah kepada apa l,ang kamu ketahui, sernoga Allah swT memberikan

keadilan bagi kita dan kalian selnua. Begifu banyak ahli qira'at Snng mengaku

kemutawatirannlA, dan dengan kernampuan, kalian mampu menguasai tidak

hanSn satr.r orang di dalamnln 'Kami katakan,,"Karni mernbacan!,ia meskipm
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tidak dik€tahui dari seseorang, akan tetapi dapat dterima, rnaka SBng dernikian

ihr dapat mernberilon manhat FIal ini t€riadi pada bantpk huruf dan b€b€rapa

qira'at."

Adapun kitab Al Qur'an yang mulia, maka surah dan a3ratrya itu
mutawatir,dan segala puji hanp bagi Allah. Al Qlr'an telah dilindungi oleh

Allah, tiada seorang pun yang dapat menggantinya, juga tidak dapat
menE mbahkan ryat dan kalimat tersendiri. Jika ada seseorang png melahrkan

hal denrikian, maka ia telah melepaskan diri dari agarna. Allah Stf,ITberfirman,

Artingra,

@arfiL t i,$lr,aT,*(,1
"sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan

Sesunguhry kami funrfurarmandihi,nnta.'(Qs. Al Hijr [15]: 9).

Abu Amr Ad-Dani adalah orang pertarna lnng menggugat bahuaa huruf
(pada bacaan) Ya'qub itu tdak bi-sa digunakan dan asing, pendapat ini
bertentangan dengan para irnam lainnga.

Al Allarnah Abu Hathn As€ijistani Hata, "Yaqub lebih banlrak

mengetahuidalarnhrufdanpeftedaandalamAlQur'an,,alirar
afiran dan aftran mad*r* ihu Ndnnr frka dfiandnghn d6gan p€ndaeat kaml"

Ahmad bin Flanbal bcdota, 'la adahh orang FnS benar dan iuiur."
Muhammad bin Ahmad Al $lll menrufl Ya'qub dahm beberapa bait qpir:

,slr'$,=?fik 1A C|;fr, ',J;i;k ,f)r4l:l
;-J J\t*i+? '&j:7(t't ri:,!F

Ag,ahnja b*aml et kalaryan ahh qba at @ru itga fugwt k*dng
Ya'qub &lam itnu qin at bryaibn binbry mut*n 6rurg Wnil)
ruyqAAnry en wfizlnja lwg utuk lefumn samb

Makatupbh Sptgsttist brta&lan &rimawryaht Ageln i
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Wdmn
Dari Abu Utsman Al Madni berkata, "Aku mimpi bertemu Rasulullah

SAW datam tidurl$, kernudian alnr mernbacakan surat Thaha kepadan5n. Aku

mernbaca alRt y6ng ffiunyi, $:tr fjf3 fernua6n Basulullah SAW bersabda,

"Elacalah dengan 6F Graitu dengan menrbaca dtEmrnah pada huruf waw)

!,aifubacaanYahub.

Abu Al Qasim Al Huddi di dalam }jfrrb lbmikrya berkata, "Di antara

mereka Yaqub AI Hadhrarni, tidak ada yang sepertinp pada zamannp. Ia

baqBk mengdahui tentang balrasa Arafo dan forrnat susuran di dalamnln, s€rta

mengetahui Al Qur'an dan beberapa to,,-4ra11r1": Ia seorqng

yang sangt taltwa, suci, wara' dan afiud".

Tirgkat kezuhudannya sangat tinggt, bahkan'suafu ketika sarung yang

beradadibahunya dicuri oleh seseorang ketika iadalam lreadaan shalat, dan ia

tidak merasakan4n. ndak lama lrernudian, sarung ifu dilrcrnbalikan, ia iuga

tidak merasakannln karerra pikiranqp terfoktrs dalam ibadah kepada Allah

SWT KehormatanrqB terrdengar hingga kepada kota Elashmh, h pe.mah ditattart

kernudian dibebaskan.

Ya'qub wafat pada tahtrn 205 H.
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44O. Al Ashma'i lE>aI, Tialaot

h adalahAl lrnam AlAllanah Al Flafizh Fft$ahAlAdab LisanAl Arab
Abu Sa'id Abdul Malik bh Qurdb btur Abdul l{alik Al Ashma'i, ia ahli bahasa,

khabar dan sala[r s€olang uhrna terkernuka.

Ia dilahirkan sekitartahtrn 120 H. Ahmad bin rlanbal tdah memuJi Al
Ashma'i dalam bidang hadits.

Seseorang bertanya kepada Al Ashrna'i, 'Elagaimana kamu dapat

menghafal sedangkan mereka lupa?". Ia meniarruab, 'Aku banlpk belajar dan

mereka meninggalkan belaiar."

Umar bin q/abbah Hata, "Aku mendengiar Al Astuna'i berkata, 'Aku

hafal 16.000 hadits'.'

Diriuaptkan dari hnu Duraid bahua Al Ashma'i seorang lang kikir, ia

hadits-hadits tentang kikir.

Muhammad bin Sallam berkata, "Suafu ketika, lorni s€dang bersama

Abu Ubaidah png berdekatan dengan tempat tinggal Al Ashrna'i. Kemudian

kami mendengar dari dalam tempat tinggalnya, kemudian dengan

s€gen ormg-ormg sehtar unhrk mengetahui apa yang terjidi

st Lihat As.$par Wl7$181).
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di dalamnp, lahr Abu Ubaidah berkata, 'Mereka mdakukan hanya

karena makanan, begifu juga mereka melakukannya ketika kehilangan

makanan."

Tsa'lab meriwa}ntkan dari Ahmad bin Urnar An-Nahwi, ia berkata, "Al

Hasan bin Sahl datang, kernudian ia mengumprlkan para ahli sastua, aku irga

menghadirin!,a. Al Flasan menandatangni lirna prhrh lenrbar, p6t@l$an para

huffazh, kenrudian kami menyebut nama Az-hhn dan Qatadah, maka Al

fuhma'i berkata, "Aku mengulangi apa lpng telah ditandatangani (disahkan)

oleh Al Amir secara berturut-turut." Kemudian lembaran-lembaran itu

dilatanglon, ia bet*ata, 'Pernitk lernbaran p€rtama b€ini, begini dan narnargp

ini, k€rnudian h menandatangani. Isnbarm l€d5beghi; ketEAdan scterusqp

sampai melebihi 40 lenrbar.'

I&rtalortn Al Ashrna'i b€ihr bq$, Dari sddan ban!,ak l<artp trlisrya'

Fngtetbanlpkadala[rdalambentukringl€sarFrirgl6m, dan ring[esantersebut

sudah banpk lrang hilang.

Al Ashma'i unfat pada tahun zLS H.
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44L. Abu Sulairnan Ad-Dar.rri3oz
. :,

Ia bergelar Al Imam Al Kabia ahli zuhud di masanya. Ia bemama Abu
Sulaiman AMurrahman bin Ahmad Al Insi Ad-Darairi.s :

.,;,
Ia dilahirkan antara tahun 140. , :

Al Junaid berlota,'Abu sulairnanAd-Darani b€*ata,'Jika kernungkinan

dalam hatiku terdapat noda dari r*i." noda kaum dalam beberapa hari, maka
aku tidak menerimaryra melainkan dengan dua kesalsian llang adildan jujur
yaifu dengan Al Qur' an dan Sunnah."

Driwayatkan dari Abu sulaiman, ia Hata, 'sebaik-baik arnal adalatt
yang bertentangan dengan lraura nafsrr."

Ia berkata, 'setiap sesuatu memiliki tanda, tanda kekeceuaan adalah

dengan meninggalkan tanghan. Setiap sesrafu preti berlrrat, dan ber*aratrlB
hati dengan kekeq;argan."

@ Lihat As-swwt82-t%1.
s lbnu Khallikan di dahrn hrkunf 3/l3l b€rkata, "Narna Ad-Darani dibaca dengan

trarakat failnh pada}:llrl.n el, s€telah atif terrdrlpt hund a'prg d.tlaa fathah. hn
setelah alifkdrn adalah hrnl nut. Ini dinisba*an kepada kota Daripn, yaitu s€buah
desa yarg terletak di Ghauthatr Damashrs. Dnisbatkan kepada kota ini merupakan
b€ntuk png tidah biasa digunalen.
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Al Junaid b€tkata, 'Sesuafu 1ang diritraptkan dari Abu Sulaiman, aku

mengan(Nppnlp baik, 'Barangsiapa yang sihrk dengan dirirya sendiri, maka

akan melupakan orarg lain. Dan barangsiapa yang menyibukkan diri kepada

TuhannSra (dengan bantak ibadah), malo akan melupakan dirin5ra dan orang

lain."

hnu Bahr Al Asadi b€dota, "Aku mendengarAhmad bin Abu Al Hawari,

alm mendengar Abu Srlainnn b€rtata,'Barangsiapa lnng perca!,a penuh kepada

Allah dalam unrsan ratsrtya,maka Allah akan menambahkan kebaikan dalam

etikanya dan akan mengakhirin5n dengan penuh kesabaran, jiwanya menjadi

dermawan dan akan berkurang ganspannya ketika shalat."

Abu Sulaiman wafat padi tahun 215H.
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442- UlaSryah Binti Al Mahdi3o4

Ia adalah saudara dari Arfias1,ild, Al l{rytmifh Al AbbasllBh, ia sanang

sastarAran, perqnir, banpk merniliki pengetahun dalam dunia musik dan lagu,

mernilikisrarapngmerrdu. hnrernilikisihtpngmulia ketaluaandanpqralanart

hiclupyangbaik.

t layydh merupakan ujung tombak dan pernimpin yang disegani pada

nrasarya dan anak pererrpuan h*ralifah Sang paling pandai dan cantik.

Ibrahim bin Isma'il Al Katib meriwaSTatkan bahwa Ulayyah tidak

bersarandung l naft ketika nrasa hailh. Apabila datang masa suci, h lcrnbali

mernbaca Al Qur'an dan mengl€ri ilmu kcrnli Xka ktralifah mernanggilnla,

rnakaiatidak

Ia berlota" "Tidak ada amprnan ba$h jilra altu mdah*an tirdakan

37ang lqi. Alru tidak b€rl€ta tentarg Enil&r melainlon lnnp berserda gurau.

Aku tidak bcrbohong sarna sekall".

Saudan lakilalCnp td* s*arfiIra h tidak ada SalarantB itu mengafiil(

bersarnn[tra unhrk mdihat-fihat pcrnntdangan Snng irdah.

u. Dlatakan, ia u/afat pada tahun 210 H dalam usb 5O tahtrn.

s Uhat As-$tpr Wl87-f 88).
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Sebab kernatianrlp adalah lor€na Al Ma'mun merneh.rk dan menciurnqn,

ia adatah bibi Al Ma'mun. I&tika itu, wajahrryn ditutup, h t€rkena batuk dan

menderita dernarn sdarna beberapa hari, kerndian ia u,af'at.
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443- Abu Al Atahiyahsos

Ia adalah pernimpin para penyair, safu-safun1a sashau/an yang shalih, ia

memiliki nama Abu Ishaq Isma'il bin Qasim bin su raid Al fuzi, mereka adalah

pemimpin kaum Kufah, ia seorang pendatang di kota Baghdad.

Julukanqnadalah Abu Al Atahilnh.

SSpir-syaimya tersebar dimana-mana karena gaya bahasa yang bagus

danindah.

Abu Urnarbin Abdul Barrtdah mengumprlkan ryairqpimladan ktnbar-

khabar tentangnya. Di akhir usian34 ia sangat arhud, ia juga banpk berbicara

dan sangat mendahmi tentang nasihat-nasihat dan afiud.

Abu Nurrwas memuliakan dan menghormatin3a, ia belajar agama

iabe*afia" "Akutidakmdihatrf l naliAllrhanlp mendugabahra
sesungguhrya SEng diaiarlonn!,a dahh agama Snng berasal dari hnEt, dan

sesunggutrrya aku adalah penghuil bumi."

AbuAl Atahiyatr, paral<halihh setdahqa dan paramenteri telatr mernuii

Al MaMi. Srguh bernr perlataannya gBng berbunyi:

s Uhat .r4s.$ar$f 9$f 9q.
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4,, Lt.flri;*rL\

'r,.t;:t'i,Li us';tbri *';rl'.,i'tl'G:l. ;rtat ny

*;;;:;:;
Daptmauak s*anngdangan sqala bqfuk kqusal<an

Cukup @imu dari *smfii 5png ltanu cari untuk kdutuhan makan

Tihk ma npa'bngk nnlcamn bd oang Satg nnti

Itulah ufunn-ukurutnia, naka ceilah aku

Abu tingallanlahiika aku fusalah, karun blcda fiu fidaHah salah.

Abu Al Atahiyah unfat di Baghdad pada tahun 2ll H pada usia 83

tahtrn.

tGah perialanan hirlup Ahr Al Atahi5ah dapat dftenrukan di bulcbuku

kedl.
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444- Al Marisi3G

Ia ahli dalam ihnu Kalam dan pandai dalam beridiskusi dan berdebat. Ia

adalah Abu AMurrahman Baslrar bin GhiSnts bin Abu Karimah AI Adawi,
merdra adahh p€rnimpin kota Bagtrdad; Al Murisi, berasd dari pernukapernuka

keluarga Zaid bin Al Khaththab RA. Dan Bas5ar adalah salah seorang ulama

Ia mempelajari ilmu Kalam dan menguasaingra. Sifat kev.rara'an dan

ketakuaanqa tdah terlepas, ia meninggalkan ucapan dengan akhlak Al eur'an.
Ia mengajak kepada ilmu Kalam sampai ia menjadi tokoh kaum Jahmiyah dan
menjadi guru mereka. Kemudian para ahli ilmu mernbenciqn bahkan banyak di
antara mereka yang mengafirkannya. Ia tidak mengetahui Jahm bin shafwan,
akan tetapi cepat mendapatkan berbagai informasi perkataan dan pendapatr5a

dari para pengikut Jahm bin Shafwan.

Abu An-Nadhr Hasyim bin Al Qasim berkata, 'AlEh dari Basyar adalah

seorang Yahudi 5nng sangat kuat dan sombong."

Hal dernikian telah disebutkan oleh An-Nadimdan berlebih-lebihan dahm
menyanjungnya, ia berkata, "la seorang ahli dalam beragama lnng wara' dan
ahli ilmu Kalam." Kemudian diceritakan bahwa Al Balkhi berkata, "Begitu tinggi

s Uhat As-Sfupr W|99-2OA.
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tinglot keu,ara'an4B hingga ia tldak menggauli istuinla pada mahm hari ltarata

bllan syblnt (sanrar dan tidak jelas) dan ia tidak meniloh kecuali dengan

paernpuan yang usianp s€puluh tahtrn lebih muda darintn karena takut iika

persnpuan ihr saudara sepersrsnnrqa."

Dikutip oleh lebih dari sahr orang mengatalcn balua sesorang berl<ata

kqda?ardbtur lfarur\ "Di Bagfrdad ada seorang lakFbld 3grg dpdtggil denft
Al Murisi, ia bap€ndapat bahwa Al Qur'an itu adahh mal&lulq ia Hata,
"Tklak adakalr di lelangan p€ntuda lolian lgrg merqpnggalrnla?"

Ahberkat4'Al Mr.risi mulai bcrdalsmh di negaraAr-Rasl,id dan dhina

- ;_",_":,, :. I ,1,_

Qutaibah berkata, 'BaslBr Al Murisi ifu kafir."

Ia u/afat diakhir tahun 21ti H p"a" r.rsia png mendekati 80 tahun.

Ia adalah Basyar yafrg burulq Bastpr Al Hafi itu Baslpr. yang baih

sdagairnana Ahmad bin Hanbal adalah Ahmad png menrbela hadits dan

Ahrnad bh Abu Daud adala[r Ahmad lprg suka menglriirpkan per*arepe*ara

bd'ah.

garargsiarpa 1nng dikaftlon kar€na ped{an bftl'atr meskipnr besar, rnaka

h tllak sqperti orang lrafir gpng asli, tidak iqa Yahudi dan Maiusi. Allahaggian

meniadikan orang yang kirnan keeada-Nra, para rasul-Nya, percalB kepda

hari akhir, melals.rkan shalat, Fffi, mdaksanakan ibadah haii &nmertunaikan

zakat meskipun melakukan dosa besar, sesat serta barrynk berbuat.bid'ah, ifu

sama seperti orang Snng mernbangkang kepada rasul, menyernbah berhala,

tidak menerima ajarin slrari'at dan kufur. Akan tetapi kita serahkan kepada

Allah atas perkara-perkra bid'ah dan orang-orangnya.
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tl,4.5.- Tsunamah ttn AryrasPoT

A Allamah Abu Ma'kr Arll{umei A Bas}rd Cr[ &r ilrnr l(alarn. h
sahh satr penrtnpin ldonpok [tlu'tsilah. la addatr orang prg sdra hurnor,

b iuga menflin hubungan dcrtgn khaftInh ArRaqrd dan Al Ma'mun.
Denrilrhnlalr bbgrafinla, sepertl yarg &hrqpdran oldr nnnffuB lpttu Al
Jald*.

h bc*afra, "Para pcndhn dari lcCargilr drf kfrab dnr pua peqrcmbah

bcltrah tdak akan nrasuk n€rdq @ akan nurld dCrr Apdla md dahrn

kcadaan menrehdc Elarna lshrrr sedanglon h tctap melalnrlon dca besar,

md€ dor lrckal b€rada d ddan Clrsa ncralra Analr,arak orafg rmr'mtr alsr
ircnlaa aeUr dan ttdak al6n rnantr srqga'

Alor b€d(e,'Alhh td*r mcnpdlon hnfi aFran ffi.'
Al Mubarrid bed6ta, 'Tsumarnalr berft&, 'Ahr lchrar menuiu Al

IUa' mun, lcrnudan alnr ndrd aang gfb lgrg dilrd. tknrdan orang glh ihl
bertanla, 'Sbpa namamu?'. Alnr mentsrd, 'Thmamah.' la bertanF, 'Yang

ahli ihnu t(alam?' Aku menfruab, 'Ya'. la berlota, 'Kamu dduk d atas lantai

ir[dan pernitknp tklak mengidnkann!8.' Alar bcdota, '/ql{u rnefihatrlp tdah

s UhatIs.Sar0u?flS-?06ll.
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diberikan izin.' Ia berkata, '&moga ba$ mereka ini sebagai pelajaran bulon

pengorbanan, kapan orang yang tidur akan menernukan nikmatrya tidur?' Ia

menjarab, 'Dalam masalah ini, aku tidak memiliki frtrrabannya.'

Darinla, iab€d{ata, "Aku mengunjtmgi seseoaang dan aku meninggalkan

keldaiku di depan pinfun1a. Setelah aku selesai mengrrnjun$n14, aku keluar

dan mendapatkan seorang anak k€cil s€dang mentrnggangi keledai milikku,

kemudian aku bertanya kepadanya, 'l(enapa kamu menunggangiryra tanpa

terlebih datrulu merninta izin k@ahr?' Ia menltunb, 'Alm han5a takut keledai

itu akan terlepas.' Aku berkata, 'Jika keledai ini terlepas, maka hal ifu lebih

baik b€iku.' Anak itu b€rl€ta, 'lVlaka berikan salr kdedai ini unhrkku, anggaplah

ia telah pergi,' ia mendapatkan ucapan rasa terima losihku dan aku lidak
mengetahui apa yarg aku katakan."

Al Jahizh b€rlata, 'Tsumamah tdah menceritalon lrepadaku, ia berkata,

'Alm merlBl*sikan sesoang m€n&fiarglen nusutqn t<eeaaa pernimpin, mala

ia berl<a@ Sernoga Alah rnernkilal lrebalm keeadamu.' Orang hi dihduh

beraliran Nashibi dan Bafdhah Jatrmiptr, b menghina Al Ha$ai bin Az-Zubair

fng tdah menghanarkan Ka'bah atas Ali, mdaknat Mu'adph bin Abu

Thalib."

Harun Al Hammal bcrl<ata" 'Muhammad bin Abu Kabs!/ah telah

menceritakan kepada kami, ia ber*ata, 'Alu berada didalam s€hnh kapal,

aku mendergar seseorang berteriak dcngan mengrrcapkan"' la llaha ilhllal\'
Al MurisitdahberbohongterhadapAllah,lernrdansuaraihr l<ernbal[terdagar,

'La ihha illallah,'laknat Allah kepada Tzurnarnah dan Al Murisi. Ia berkat4

'Dan ketika itu bersama lomi ada seorarg sahabat dari Al Mudsi berada dalam

kapal, kernudian iafrrtuh pingsan.'
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Generasi Tabiin Tingkat Kesebelas

tL46- Asad bin Al Furat3os

Ia adalah seotang Imam Al Alhmah Al eaani Al Amir, pemimpin para
mu!fi idin Abu Abdullah Al Hurrani, Al Maghribi.

, Dihhi*andi kotaHurran padatahun l(F-H.
Ia menrasuki kota Qatnrwan bersama agnhrqla k€tire berrihad. Ayatrn5n

bernamaAl Rratbin Sinanpqg menrpakan salah safu pengaunltentara.

Ia menguasai ilmu ralal(pendapat aka[ dan menSnrsun kargr+kar5ra Abu
Hanihtr.

Dl<atall n bahwa iar l€rnbaft dari haq dan b€rlonjung k@a lbnu wahab,
ia Mata, "lni buku-bul$ Abu Hanifah." Kemudian ia menrinta lbnu Wahab
untuk menfrnrab @ 1Bng ada di dalam bul$-buku itu
menurut pandangan madzhab Imam Malik. Akan tetapi hnu wahab enggan
merfirwabrla dan menftruhir8Ta. Kernudian Asad perrgi d€ngan mernbaura buku-
buku ihr unfuk menernui hnu Al @sim, kernudian ia meniawabnp dengan apa

5aang ia hafal dan ketahui dari Imam Malik, begitu;ug d€ngan
terhadap beberapa loidah dalam rnadzhab Malikiyah lang kemudirn masalah-
masalah ini disebut dengan AlAsaditnh.

3o8 Lihat /4s-Siar W22*225|
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Di Afrika, h bedrasil nptnegang tonrbak trceernirnplnm dalam bidang

ilmu pengetahuan, sehir41la rnaqgal*Un menfrdikan ia sebagai guru dan

meerdra mcrunM ikru keeadam"

$hrnrn btoi Sa it nrcrgrnpilrt b€lt€d masdah Al Adgh,k€rnudm
ia mernbanra masalah tersehrt dan nsrcrnui hnu Al @sim untuk mengaiukan

Al Asafiph itu kepadanp. hnu Al @sim b€rkata, "Di dalamnSra terdapat

sesuatu png harus diubah." Ia menfiruab tentang beberapa pokok bahasan,

kernudian menuliskan keeada Asad bin Al Furat, "Bandingkanlah buku-bukumu

dengan buku-buku Suhnun." Tetapi ia tidak melakukannya dan terasa sulit

baginln, kemudian hal ini sampai kepada hnu Al Qasim, dan ia merasa sakit

serta berdoq "Ya Allah lmganlatr Engkau b€rikan kebed<afnn pada Al AsadiFh,

sesunsphnln tersebutditolak menurut madzhab Maliki!/ah."

Asad merniliki keahlian dan kernamprnn menulis dan menganalisa buku-

bukurya. Buku-buku seomng ahli ftkih telah teriual, kemudian buku-buku itu

dijajalon dan ditawarkan, "Buku ini adalah buku khusus Afrika, kemudian or-

ansforang mernbeli dua lernbar setrarga safu Dirham."

Asad pernah mernimpin peperal4lan terhadap ZiyadatuXah Al Aghlabi

penguasia Maroko. Ia telah menaklukkan sebuah negeri dari kawasan

Shaqililph, dan ia menemui aialnya pada tahun 2l3 H:.

Di samping merniliki ilmu pengetahtnn yang luas, ia juga seorang

penunggang kuda dan pejuang yang pemberani. Pemimpin Shaqilliyah

meqgerahkan pasukan s$11Vak 150.000 bala tentara. Seseorang berkata,

"sungguh alnr telah mdiha( Asad dan ia memegang berdera di tangannla !,ang

terdapat a]/at Al Qtr'an Fng Munyi I g"- I ia membawa bala

tentara kenrudian mengalahkan musuh, dan aku melihatdarah mengalirdiatas

tiang berrdera dan lengannln-
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447 - Abu Mushir (Ainysoe -

Ia bemama AMul Ala bin Mushir bin AtdulAla, ia adalah seorang Al
Imam dan guru besar di Syam, Abu Mushir Al Ghassani Ad-Dmaq/qi, ia adalah

seonmg ahli fikih.

Ia seorang yang memiliki perhatian tinqgi kepada ilmu.

Dilahirkan padatahun ,nO r. 
;

Ibnu Sa'd berkata, 'Abu Mushir adalah periwalnt Sa'id bin Abdul Aziz.

Ia diberangkatkan dari Damaskus ke Ar-Riqqah untuk bgrtequ dengan Al

Ma'mun, kernudian ia menanyakan kepadanyra tentang Al Qur'an. Ia menjawab,

'Al Qtn'an adalah ucapan Allah(letanutlattl danmenolak mengatakan bahwa

Al Qur'an itu adalah makhluk. Kemudian ia diancam dengan @ang lpng
terhunus untuk diapnlon di leherq/a. Kaika melihat hal denrikian, ia berkata,

"Makhluk'. lalu tidak jadi dibunuh. Al Ma'mun berkata, "Jika kamu

s&fum pedang dihunuskan, aku menerim.rnla darimu, akan

tetapi kamu sekarang keluar, kamu mengatakan, 'Aku mengatakan itu karena

tahrt akan dibunuh.' Irlu Al Ma'mtrn mernerintatrkdn untuk merneniarakanr4a

di BagMad pada bulan Rabf Al Akhir. ndak larna lrcrnudian, ia waht dalam

slihat As-gnrw2*:23{',t.
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penjara pada at ,al RaFb d tahun yang sama. I&rnatianryra itu disal$ikan oleh

banlBk pendduk Badrdad.

Abu Ishaq AI Jauzalmi berkata, "Aku mend€ngar Yahn bin Ma'in

be*afr4'Orang lBng menceritakan bahwadi suatr.r neg€ri dirnana dalam nqFri

tersebut terdapat orang 1Bng l€bih utama dari Abu Mushir di dalam bercerita

dan berbicara maka orang itu bodoh. Apabila karnu melihatku berbicara pada

negeri SBng di ddanu'OB terdapat seperti Abu Musht, rnaka sebaiknp ienggpdsl

diculnr'."

hnu Daizil berkata, "Aku nutdengar Abtr Mushir mdantunkan qnir 1BnS

bqtunyl

L'i ;,;6 i'-|3:rb
t:tb T.u,tltiv -l''u',y

Angaplah l<amu tehh dibi unwtrug pnfrwsqafi hrluprya Nabi Nuh

AS

Kqttd*n l<anu &ptma npoldt wnw itu dagan mudah-

Apakah furi kqntian adafizlan kdmr bgimu

Kdtklupn appun s&in kmtatian akan tqid-
Ali bin Utsman fui-Nufaili berkata, "Kami sedangberada di depan pinhr

Abu Mushir bsama para kalangan ahli hadits, dan ia sedang dalarn keadaan

saht. Maka kami menjenguknlB dan kami bertanya, 'Bagaimana kabarmu?'. Ia

menjawab, 'Alhamdulillah dalam keadaan sehat, dalam keadaan ridha terhadap

Allah, murka terhadap Dzulqamain. Mengapa Dzulqamain tidak mernbuat

benteng penyrmbat antara kita dengan penduduk lrak, padahal ia membuat

benteng antara penduduk Ktrurasan dan Ya' juj dan Ma' juj, melainkan hal ini

dilalo.rkan hanlB untuk sebaglrn kail sampai Al Ma' mtm rnendatangi Darnshls.

Ia berdiam di biara Murran dan menrbangun kubah di atas gunung. Di malam

hari, ia menrerintatrlon unfuk mengumptrlkan bara api Snng baqBk kemudim

t:r\; 'a6;f '*,1";

:?t"i J\;Ut
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dinyalakan dan diletakkan di atas tempatyang besar, laluidigantungkan di sisi

kubah kecildengan rantai dan tali. setelah itu dapatmenyinari lembah (tanah

yang subur) sehingga malam itudapat terlihat cukup terang."

Abu Mushir mempunlrai kelompok kajian di nnsjid padauaktu IsyraSnng

terletak di sisi timur tembok masjid. Ketika itu malarn hari cahap yang begitu
terang mernasuki masjid, kenurdian Abu Mtrshir bertanya, 'Apa ini?". Mereka

menjaurab, 'Api Snng memdnc,ar dhri gunung r,rnhrk Arnirul Mu'minin sampai

dapat menyinari lembah png rendah. Allah SWT berfirman, Artin5a,

@;rr:i6-{-trtee1ilrli*Ee@;r}$itvpr.rF,):c)r*l

"Apl<ah l<amu mqtdirikan pda tiaptiap bmh Tinggi untuk

Dan lanu mqnbtat bantatghantang dangan maksud

sup5a katnu kekal (d dunb)?"(Qs. Aqrsyu'araa' 126l:128 - l?gl
Dalam majtrs itu terdapat orang yang menlrampailon berita kepada Al

Ma'mun, kemudian berita ihl disampaikan kepada Al Ma'mun, dan ia mersa
dendarn.

K€tika Al Ma'rnun p€trgi, ia memerirfrahkan untuk membanria Abu Mgshir

Di kota Raqgah iadiujitentangAl Qur'an.

Aku berkata, "Al Malmun adalah orang yang berani dan buruk
(perlahnnnld terhadap Islam."

Abu Hatim Ar-Bazi bedrata, "Aku belum pernah melihat seseorang lrang
lebih mulia dari Abu Mushir. Aku methatrya ketika ia keluar

dari Maslid, oftmg-orrng sekitar berkurnpul mengelilinginya, bersalaman dan

b€r,gilinn mencium tanganryla."
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448- Zubaidahslo

Ia salah seorang ttarnba sah4/a per€rnp.tan Al Aziz 3nng beriwnlah enam

orang. Ia dijuluki dengan Umrrnr Ja'far binti Ja'fu bin Al Manshur Abu Ja'far

Al Abbasiyah. Ia adalah ibu dari Al Arntoi Muhammad bin Ar-Rasyid. Ada

pendapat 5nng mengatakan, "Abbadlah belum mdahi*an Khalihh selain

darin!8".

Ia mendapatkan k@dudukan dan kekapan fng melimpah- Ia merniliki

peninggalan yang mulia kaika dalarn pe{ralarnn ibadah haji. IGkelrrya adalah

Al Manshur dan iadijuluki dengan Zubaidatr.

Di dalam Istana, ia memiliki bantak hamba saha3p perernpuan yang

selunrhnya berjumlah sekitar seratus, dan semua trarnba sahap tersebut hafal

Al Qur'an.

Ia wafat pada tahun 2L6H.

3ro Lihat /s.Sinr W24ll.
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449- Affam3lr

Ia bemama hnu Muslim bin AMullah, harnba sahagp Azrah bin Tsabit

AlAnshari, Al IrnamAl Hafizh, ahlihaditsyangb€rasaldari hak, Abu Utsman
Al Bashri Ash-Shaffar, ia seorang ularna pilihan dari kaumnya.

Ia dihhirkan sekitar tahun'134 H.

Hanbal b€rkata, "Aku mendatangi Abu AMullah dan hnu Ma'in ketika
sedang bersarnaAffan setdah Ishaq bin Ibrahim mendoakannga karena sedang

ditimpa cobaan. Affan adalah orang !,ang pertama mendapatkan cobaan.'

Yahga bertanya kepadan5a tentang hari esok setelah cobaan ini berlalu,

ketika ifu AbuAbdullah hadirbersarna kami setnua, maka ia berkata, "Kabarkan

kepadaku apa yang telah Ishaq katakan kepadamu?" Ia berkata, "Wahai Abu
7al<aria, aku tidak menjadikan hitam uajahmu (mencemar{<an) nama baik dan
tidakluga sahabat-sahabatnu." sesungguhnya aku tidak menjauab. Ia bertanp
kepadan5ra, "Bagaimana itu?". Ia meniawab, "la mengajakku dan mernbacakan

kitab Sang ditulis oleh Al Ma'mun dari Al Jazirah Sang di dalamrya terdapat
fulisan, 'Affan tdah dib€ri cobaill, dan qiaklah h sehingga mengatakan Al eur'an
ifu b€ini-begini. Jika ia mengatakannga, maka tetapkan urusannlra. Adapun
jikd iatidak mernberiiaraaban kepadamu terhadap apa png telah aku tulis dan

, 
3rr Lihat /4s.Sdnr W242-2551.
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aku kirimkan melalui kamu, maka putuslonlah bantuan unhrlmya -Al Ma' mun

mernberikan bantuan lrceada Affan pada tiap bulanr4ra sfusar 500 dirham-

lietrka kitab itu dibacakan kepadalor, Isnaq bertaqn ke,padaku, apa yang kamu

ucaflran?" Maka aku membacalon kepadanya surat Al Ikhlash sampai akhir

ayat l&rnudian alnr berAqp kepdan!,a, "Apakalr ini makhhrk?". Ia mer{auab,

'llhhai guru besar, sesunlguhrtln Antirul Mu' minin berkata "Elahura €ngkau

tidak mernberi iaruaban l@eada {alon orang png tdah mengaplrnru sehingga

banhnn buhnan untuk engfuu t€ry$us. Ahr mernbacakan 4pt Spng bednrryri,

@ofr;$fi4rwftqe
'hn di langit tet&pat (s&bs&b) ruldn u bn tadapt (pula) ap
lrug difirnjil<an k@nu.'(G. Adz-DzaarllBat l1I] 2Zl.

Kernudian ia terdiam terhadapku, dan aku meninggalkannSn. Dengan

dernikian, Abu AMullah dan YahSra merasa s€nang.

Alnr berkata, "C€trita ini menunjukkan tentang kernr.rliaan dan tingginlp

derafril Affan di mata n€{lara. Ulama selain Affan sedang diberi cobaan, diikat

dan dipenjara. S€dangkan Afhn tidak diperlahkan s€perti itu. Namun banhnn

uangyang biasa ia terima telah diputus."

Al Qasim bin Abu Shalih b€rlota, "Aku mendengar hrahim bin Daidl

berlota, 'Ketika Affan didoakan untr.rk cobaan beratrga, aku mernegang tali

kekang keledainya. Ketika ia datang, diajulon p€rtan!,aan kepadan5n, dan ia

enggan menjauab. Maka dikatakan kepadanlB, 'Pernberian untr,rkmuditatnn' -

Ia berkata, Pada tiap bulanryB ia menerima bantuan sebesar 1000 dirham- ia

menrbaca alpt tersebut diatas. Ketika ia kernbali pulang ke rumahnya, paftt

isfui s€rta otang-orrng 1nng tinggal bersamanya pergi meninggalkannyra, ia

menjdaskan bahwa di dalarn rurnahnlBterdapat sekihr40 orang Sangtinggal.
Setelah ifu, seseorang datang mengetuk pinfu rumahqn kernudian orang laki-

lald itu png menyenrpai perfual minlrak samin dan penjtnl min!,ak (unfuk

mernasak) nrasuk ke dalam, dan bersarna laki-lald ihr ada safu kantong plastik

Fgbqbikm uag dalnniwnldr 1000 dttrarn. h b€dcfia,'Walrai Abu t tsmul
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senroga Allah selalu memberikan keteguhan ke@amu sebagainana teguhnya

sudu agama, dan ini berlangsung pada tiap bulan."

r'r' Muhammad bin Al Hasin bin Ali bin Bahr berkata, ?l Fallm telah

menceritakan kepada kami, ia b'erkata, "Suatu hari aku melihat Yahya

menpmpaikan sebuah Afhn berkata kepadanyra, "la bukan seperti

ini. Ketika esok hari telah tiba aku mendatangi Yahfra dan ber.kata, 'Demikian

sama dengan 1nng dikatakan oletr Affan. Aku memohon kepada Allah agar

apa !,ang ada pdaku tidak bertentangan dengan Afdan'.'

Aku berkata, "lnihh ketauladanan ulama zarnn dahulu. Coba kalian

perhatikan u,ahai manusia lang lernah (miskin), bagairnana lomu bisa iauh dari

merd<a?."

Salarnah bin $7abib berlota, "Aku berkata kgpada Ahmad bin Hanbal,
tAku telah mencari Affan di rumahnya, mereka (gnng berada di rumahnga)

menjelaskan bahwa Affan telatr keluar. Kernudian aku keluar menanyakan

tentangnga, ada 3prg menjdaskan bahwa h perrgi menulu ke arah ini. Kernudian

alm tetap terus bertanya tentangqa, sampai aku tiba di pernakaman, dan aku

ternukan Afhn sedang duduk mernbaca di atas rnakarn anak perempuan dari

saudamku lrang mem€gang dua kepemimpinart, kernudian aku meludah di

serala berkat4'Hai, sungguh Jdek perbtntanmu ihr." Ia berkata,

"Hai, ini adalah roti! Aku berkata; 'Semoga Allah tidak memberikan

lckent angan pada pcrtrEnu'."

Afhn unfat pada tatrun 220 Hiiriylrah atau sebdurn tahun tersebut.

Alubenpendapat bahua h hidup hingga usia8Stahun, semoga ralrnat
Alhh SWT selalu tercuratrkan baginlra.
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45O- Al Qa'nabi (I{ha, Mim, Da4trz

Ia bemama AMullah bin Maslamah bin Qa'nab, mempunSni Selar Al

Imam png teguh dalam pendirian dan menjadi panutan, Slnil& Al Islam, Abu

Affiurrahman Al Haritsi Al @'nabi Al Madani. Ia mendatangi Bashrah dan

Makkah.

Ia dilahakan setelah tahun 130 H.

Abu Hatim berkata, "la adalah seoremg periwayat yang terpercaya, aku

tidak pernah melihat orang png lebih khuqru' daripadanya. Kami meminta

kepadanya untuk membacakan lslfrab Al Muwaththa' kepada kami, ia berkata,

'Datanglah kemari pada pagi ttad,' kami berkata, 'Kami ada pengajian di rumah

Hajjaj bin Minhal. Ia berkata, 'Jika kalian telah selesai dari majlis tersebut.'

Kami berkata, 'setelah ifu kami berencana mendatangi Muslim bin hrahim.' Ia

berkata, 'Baiklah setelah mendatangi Muslim.' Kami berkata, 'Kami mendatangi

Abu Hudzaifah An-Nahdi.' Ia berkata, 'Baiklah setelah Ashar.' Seakan-akan

Kami berlota,'Kami akan mendatangi Arim Abu fur-Nu'man.' ia b€rkata,'lvtaka

setelah waktu Maghrib.' Kemudian ia mendatangi kami pada malam hari, ia

keluar untuk mendatangi kami dan ia membawa lkbldibawahkendaraannln

pada musim panas. Pada saat udara sangat Panas, ia membacakan kepada

3r2 Uhat As.9W W257 -26{.1.
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kami. Makna Al l<abldalah pakaian dari bulu binatang yang besar."

Amr bin AIi bin Al Fallas berkata, "Doa AI Qa'nabi mustajab."

Isma'llAl Qadht berlata, "Al Qa'nabi merupakan orang SBng telmn dan

gguh dalarn beribadah."

Ahmad bin Munir Al Balkhi berkata, "Aku mendengar Hamdan bin Sahl

Al Balkhi -seorang ahli fikih- bertata, "Aku tidak pemah melihat seseoftmg

jikabermimpi, iaber&ikirkepadaAllahswTselainAlQa'nabi. Jikaiameler,riati

sebuahmajelis, orang-orangmengucapkan "I-ailalaillalkah-" Dikatakan, "la

dinamakan juga dengan Rahib (ahli ibadah di kalangan Nasrani dan Yahudi)

karena ketekunan ibadah dan kernuliaannp 
l

Diriwalntkan dari Al Hunaini, ia berkata, "Suatu ketika, kami sedang

bersama Malik, kernr:dian lbnu Qa'nab datang dari sebuah perjalanan, Malik

bet&ata, 'rB€rdirilah kalan dengan kami kepada kebaikan penduduk bumi ini."

Al Qa'nabi vrafat pada tahun 221 H.
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451. Al Ma3Mun313

Ia adalah seorang khalifah, Abu Al Abbas Abdullah bin Harun Ar-Rasyid.

Ia dilahirkan pada tahun 170 H.

Ia telah mernpelajari beberapa ilmu, sastra, beberapa ilmu logika dan

ilmu-ilmu pada jaman sebelumnya. Ia juga telah memerintahkan unfuk

menerjernahkanbularbrnar asing kedalam balrasaArab dengan UeSifu s€rnangat.

Ia telah membangun Ar-Rashdra (sernacam stasiun meteorologi) png terletak

di atas gunung Damaskus. Ia juga sangat menekankan kepada pendapatr5n

yang mengatakan bahwa Al Qur'an ifu adalah makhluk. Kita memohon

keselamatan kepada Allah SWT.

Agnhnya u/afat ketika ia sedang dalam perjalanan untuk melakukan

penyercmgan terhadap nery,ertpng berada di seberang sungai. Kemudian ia

membai'at saudaranya Al Amin. lalu di antara mereka tqrjadi beberapa

perselisihan, malapetaka bahkan sampai pada peperangan Snng membuat

rambut ubun-ubun benrban. Al Amin pun terbunuh, kemudian para penduduk

membai'at AI Ma'mun di awal tatrun 198 H.

313 hlrat As-SitDr W 27 2-2901.
311 At'-Rasliaddalam ilmu falak rnaksdrya adalah narna ternpat yang berfungsi unhrk

peredaran planet-planet di anglosa.
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Diriunptkan dari Al Ma'mun, "Pada bulan Ramadhan, ia mampu
membacaAl Qur'an hingga 33 kali khatam."

Abu Al Abbas As-Simj berkata, "Muhammad bin Sahl bin Askar telah
menceritakan kepada kami, iaberkata, 'seorang laki-laki asing datang kepada

Al Ma'mun dengan membarara tinta di tangannya, lantas ia berkata, 'wahai
Amirul Mu'minin, pemilik hadits munqathi, tidakkah kamu haf-al pada bab ini
dan ini?' Kemudian orang ifu tidak menyebutkan sesuafu pun. Ia bertata,
"Husyaim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Yahya telah
menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Hajjaj bin Muhammad telah
menceritakan kepada kami sampai ia menyebutkan bab ini, kemudian

tentang bab hinnya kernudian ia rqa tidak dapat mer4pbutkannya,

lantas ia berkata, 'Si fulan telah menceritakan k pada kami.' Kernudian berkata

kepada para sahabatnSa, 'salah safu dari mereka mencari hadits selama tiga
hari, kemudian berkata, 'Aku salah seorcmg ahli hadits, berikanlah mereka
tiga dirham'."

Diriwayatkan dari YahSn bin Aktsam berkata, "Al Ma'mun memiliki siht

5nng sabar dan lemah lembut hingga membuat lGmi rnarah, dikatakan, "Suafu

ketika seormg pelaut lewat, ia bertanya, 'Apakah kalian menduga ini dapat
menjadikan ia terhormat di sisiku dan ia telah membunuh saudamnla sendiri
yaifu AI Amin?' Kemudian berita ini terdengar oleh Al Ma'mun, ia hanya

tersengrum dan berkata, 'Tipu daya apa hingga aku menjadi terhormat di mata

tuan gnng muliia ini'."

Diriwayatkan dari Al Ma'mun, ia berkata, "Tiga jawaban yang

membingungkanku, 'Aku berjalan menuju seonng ibu yang memegang dua
tampuk kepernimpinan Al Fadtrl bin Sahl, keduaryTa memuliakan ibu tersebut,

dan alru berkata, langanlah kalian berdua berputus asa atasngra, sesungguhnla

aku mempunyai penganti bagimu." Ia berkata, "Wahai Amirul Mu'minin,
bagaimana aku tidak sedih atas seormg anak yang telah mencarikan nafkah
unfukku seperti kamu".

Ia berkata, "Aku didatangi oleh Mutianabbi', kernudian aku bertanya,
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'Siapa kanm?' Ia meniar,vab, 'Aku Musa bin Imran.' Aku berlota, 'Celaka kamu.

Musa memiliki ayat-apt, maka datangkan kepadaku ayaLayat itu hingga aku

dapat percaya kepadamu.' Ia berkata, 'sesungguhnya aku didatangkan dengan

mukjiat Fir'aun. Jika kalian mengatakan, 'Aku tuhanmu yang paling tinggi,' ia

juga mengatakan bahr,va {m telah membaurakan keeadamu dengan alat-a5at' -"

Penduduk Kufah datang dan mengadukan hal dernikian. Khathib mereka

be*ata, "la adalah seburuk-burukn3n orang yang.melakukan amal pe6uatan.

Adapun pada awal tahun,l<ami beriualan peraboa rumah, pada tahun kedtn

kami menjual sawah ladang. Dan padatahun ketigalorniberimignsi dan datarg

k@amu." Ia ber{<ata, "Kamu berbohong, ia adalah tt'Iahmud. Aln: mengetahui

kemamhan lolian terhadap pam pekeria." Ia ber{<ata, "Engkau benar u,ahai

Amirul Mu'minin, aku telah be6ohong. Engkau telah mengkhususkan kami

datam beberapa wakfu, tidak seperti negerijnegeri lainnya. Kernudian diberikan

jtrgauntuk negeri lainagartnaq/rakat dapat merasakan keadililt s@aramerata,

kebahagiaan dan keiuiuran png telah lcrni ielaskan dengan rinci sebelumrya."

Aku berkata, "Berdirilah selain perhndungan Allah, sungguh aku telah

meninggalkarrrla.'

Diriua5atkan dari Al lr,ta'mun, ia berkata, "Manusia itu ada t@. Pabnn,

Seseorang dari mereka seperti makanan pokok yang selalu dibufuhkan tiap

wt. Kdua, Orang 5ang seperti obat yang hanyn dibutuhkan ketika dalam

keadaan sal*. Ketiga, Orang yang seperti penyal':it yang tidak pernah disukai

dan fxlak diharapkan kedatanganrq/a @ tlap saat dan dahm keadaan apaprn."

Diriwayatkan dari Al Ma'mun juga, ia berkata, "Tidak ada ternpat indah

1nng l€bih indah untuk dinikmati dari pada melihat beberapa akal pikiran

sesaang."

Pendapat lain mengatakan, "Al Ma'mun berpihak keeada madzhab

q,i'ah, kenrudian ia mernkikan perintah tentang dibol"hta"ryn nikah mut'ah

kenrudhn YahlB bin Aktsam &targ menernuirqp. YalUn menyebutkan hadits

Al[RAtentang niletrmnfa[rifu.SddahAlMa'mr.rnmeng€tatui

d€raiat hadits shahihtellco'n, ia mcnarlk lternbafr ucapannln, ia kernbali ke
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jalan yarg benar, dan menberflon p€rirffi t€nE g p€ndrmmm nildr rntr*r."
Adapun tentang masalah Al Qur'an, ia tctap berpegang teguh terhadap

pendapakrr yang menyel<an bahwa Al eur'an adaratr rnakhhk. Ia tetap
menrutr.rskan untuk mengu! para ularna pada tahun keddapan belas dan
bertindak tegas dalam pcr*crian huhrnanrya. lvtalta har{ra Alhh-hh yang
akan menfieri tceuUrsan tertraaapnn.

s€larna menjadi khaftfah, ia ban!,ak mdalilkan peperangn. Dt antara
p€peran(ryr ifu *ihr pada tahun 205 H- umat lslanr menrperoleh

dan berhasil nrenalduklon Babak pada rnalarn tnrt.

Perarg antara paqrlon urna Islarn dengan B*ak }nrg Mangs.rng oiilp
sengit. D Yanan mnnctrl nsfrSnanaOq dan terfrdl pernhnulnn, salirg mencaci
maki, mengalnr Nabi yang pada al$irntp mq*a tnnolr dengan wabah tln'Lr::

Pada tahun ke 12 pernerintaharuUp, Mutamrnad btoi Hurnaid Atlr-Thusi
mdalq*an untrlcrnanyerangB*ahrnakarn.rnolAlMa.munlnrg
lebihmengutarnakanAliRAataslrcdua$tnikh hbuBakardan
umar), pendapakrya m€r[Etakan bahuaa Al eur'an adahh rnakhluk. Di Mesir
dm qpm, h menqgaskan lepada saudararlB Snihr Al Mu'htrim lBrrg lwrnudlan
mernbunuh snfu kelompok. Keadaan di Mesir menj,adi locau, dan teriadi
pernksihan bersarna densan Babak sdarna berkali-loti.

Pada tahun 15 masa kepemimpinannya, Al Ma'mun merakukan
penyerangan terhadap n€eri Rornawi. Dari peperangan ini ia menuju
Darnaslus.

Pada tahun 16 H, ia kernbali rr+f*rf,"" penlr€raqlan terhadap nqpri
Romawi, ia mernpersiapkan saudararya lpitu Al Mu'tashim. Kernudlan ia
bertrasil mernbangun sebuah benteng, danbertrasil menrasrki Mesirpadatahun
17 sertaberhasil mernbunuh AMusan Al Hhri.

Pada tahun lrarlg sarna, di Bashrah terldi peristiun kebaloran yang
bqitu h€bat dan baqBk meoyebabkan k€rygian.

Al Ma'mm uafat pada tahun ZLBHpada ush 48 tahun.
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452- Al Mu'tashim3ls

Ia adalah Al Khalifah Abu Ishaq Muhammad bin fu-Rasyid Harun bin

Muhammad Al Mahdi bin Al Manshur Al Abbasi.

Dilahirkan pada tahun 180 H.

fu-Riyasyi berkata, "Raja Negeri Romawi yang zhalim, menulis surat

untuk Al Mu'tashim dengan isi Snng berupa sebuah ancaman kepadanSn. Di

dalam surat itu, raja memerintahkan Al Mu'tashim unfuk memberikan

jar,rabannya. Ketika surat itu sampai di tangan Al Mu'tashim, ia langsung

mernbnargqp dan b€rkata lcpada jr.ru tulisngr4 "Tufislah, Amnn ba i/U, sungguh

aku telah menrbaca turlisan suratnu dan mendengar permintaanmu. S€danglon

untuk jauabannSn adalah apa l,ang tidak kamu lihat dan sesuatu png kamu

tidak pernah mendengamya, kemudian ia menrbaca ayat.

)t'rfi;,iLi$,;K5#'t
" ... &n omngomtg l<afral<an matgehui untuk sbp tanptkesblnn

6ang bik) itu."(Qs. Ar-Ra'd [13]: 42).

Aku Hata, "Manusia diuji trnh.rk mengatakan bahwa Al Qur'an adalah

3rs Hllat As.SWWm-3061.
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malfiluh dan pendapat ini disebarluaskan ke beberapa n€geri. orang:orang

3nng akan mengalami ujian ini adalah para muadzin, ahli ftl{ih dan penga}u Al
Qur 'an. Kgdian ini tenrs berlargsrng sdarna 14 tahun, sampai pada akhimp
dihapus oleh Al Mutarakktl."

hda tahtrn 2l8H,Mesb dilarda uabah berbatrap dan pacektk hingga
mareuraskan sebagian besa nraslpralct.

Mahpetalo sernakh sering t€rjadi di Babak dan tentara berada pada

kel<alahan. Banyak orang-orang non Arab 37ang nrasuk ke dalam agamanya
dan mendirikan perkernahan di Flamadzan. Pada pep€rangan ini muncullah
Ishaq Al Mush'abi, tempat ihr menjadi ternpat pernbantaian besartesaran.
sep€rti dikatakan, "Jumlah 3nng tanras pada peperangan ini mencapai 60.000
orang, sebagian lrang lain mdarikan diri ke nqpri Romauri..

Pda tahrn 22 H, na*kepernimpfran Al Mu'tashin\ terldi pepemngan

antara Babak Al Khurami dan Al Afslrin. Al Af*,rn berhasil menguasainp dan

rukan militerrqB mernpcroletr yangg€lnilang, mernbuat kocar-
locir pasulran musuh dan menangkap tauranan. Kenrudian daram
u/akfu 37ang cukup lama, terdapat seonng tawanan yang mertrpakan seomng
pahlawan, takut kepada Ishm dan para pengikutr1p. Mampu mengalahkan
bala tentara dalarn lerun uaalrtu drn nrlutr tahtrn. l,tamp.r mengr.nsai Azerbaiftm,

dan ia ingin mendirikan agama (aliran)majusi.

Al Mu'tashim dan Al Ma'mun telah bangnk mendermakan hartanya
berupa emas dan perak unfuk perang terhadap Babak. pada tahuntmebut, Al
Mu'tashim mengeluarkan biaya unfuk bala tentarangra bersama Al Afsyin, bialn
iU berjurnhh 30.000 Dtuharn. Al Budzdar kota dari Babak png terlaknat b€rhasil
dikuasai olehn5a. Babak bersernbr:nyi di lernbah, arnk dan keluarganla disandera,
pasukan tersebut memberantas semua golongan Al Khurammiyyah.

Al Mas'udi berkata, "Babak beserta , keluargan3ra dan or-
ang-orang terkemukanya melarikan diri dengan menggunakan pakaian
pedagang, kernudian sampai di Armenh 3nng merupakan wil4/ah dari sahl bin
Sinbath. Merd<a merrbdi seekor kambing dari sorang penggprnbala dan sang
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penggernbala tidak mengenal mereka. Kernudian mendatangi kepada Sahl, dan

Satrl memberitatrukan k@aqn, ia berkat4 "lni Babak, sudah tidak diragukan

lagi." Ia mengendarai fungganganrrya bersama bala tentara berfujuan unfuk

mendatangi Babak. Kemudian ia tiba dan men3nmpaikan salam kepadanya, ia

berkata, "Berangkatlah ke istanamu, maka aku adalah hambamu." Kernudian

ia berlalu bersamaq;a. Babak menyediakan hidangan makanan dan makan

bersamaqa. Babak bertanSra "Apaloh sepertimu jika h makan bersamaku?".

Kemudian ia menghentilan makanannya dan mernohon maaf, kemudian ia

mendatangkan h.rkang besi trntuk mernberikan batasan. Ia berkata, 'Apakah ini

menupakan pengkhianatan urahai Sahl?". Wahai hnu Al Fa'ilah, sesungguhn!,a

kamu haqnlah penggernbala sapi, kernudian merniliki pensikut-p€ngikuhla

dan mengirimkan surat kepada Al Afs!,in. I-alu ia menrpersiapkan pasulon

sebaqnk 4000 orang, mereka menerimanla dan Sahl datang. Kartu itu

dikirimkan ke BagMad, k€rnudan lcfika sanpai di Bqdtdad, orztr{}ot?rr4l secarit

beramai-ramai takbir dan puji ryulmr kepada Allah SWT,

kernudian mereka menuiu Babak pada bulan Shafar.

Kesulitan initedadi dengan munculqTa paham dulismepitu Din Mani

dan Mazdak. Mereka percalp kepada reinkamasi dan menghalalkan anak

perempuan dan ibunlB untuk dinilohi.

Dkatakan, "la telah mernbunuh banlpk manusia, sebagaimana dalam

tulisan hnu Ash-Shalah 3Bng mengatakan, *Pembunuhan Babak mencapai

2.500.000 jiwa." Abu Muslim Al Khurasani menghitung jumlah korban Snng

teuas akibat pernbunuhan itu mencapai dua iuta jiua.

Nafthawaih berkata, 'Al Mu'tashim iuga dikenal dengan nama Al
Mutamman,berasal dari kata (5rang artinya delapan). Penanraan

ini dis€babkan karena ia mempakan khalifah gnng kedelapan dari kalangan

Bani Al Abbas, menguasai pernerintatran sdama delapan tahun, delapan bulan

serb iabqhasil melalnrkan delapan kerrenangan di dalam peperangan.'

Ia telatr mernbtrnuh ddapan Solongan yaitu, 'Babah Al Afq/in, ltlaapr,
Bathis, penrimpin kaum Andh dan Uraif, Anrn dan pernimpin Rafdhah.
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selain dari Mfthanaih, ia b€d{ata, "Dari peninggahn harhnSa, dari j€r,is
enuls, h telah meninggialkan dehpan ribu dinar, delapan ribu dirham, ddapan
ribu kda, ddaFn ribu harnbasatra,ra, ddapan ribu t,anba sdraya perernpua'
dan telah madirikan delapan istana Ada pendapat yang mengatakan batu,a
h merniliki hamba sah4la s€bmyak ddapan Mas rflxr Ia menregar,rg kdslasaan,
iilca ia marah tltak mernpedulikan sialpa yang dibunuh..

Al Khathib b€rkata, "pasukan miriter AI Mu'fashim bestu ban!,ak dan
meluas hingga kota BagMad tarnpak terllhat begihr senrpit. Ia mendirikan kota
&trru nmn Ra 'adan ia pindah kekota tersebut dan dinamalan juga dengan
namaAlAskar.r

AI Mu'tashim unfat pada tahun zzz H. pada ush 47 tatrun lebih 7
brrhn Jqadnxndmakamton d kota surru nran Ra'q anaknln gBng ber'arna
Al Wablq mershalatkannp.
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453. Al Watsiq Billah316

ta adalah Al Khalihh Abu Ja'f-ar, dan Abu Al @sim Flarun bin Al

Mu'tashimbilhh.

Dhhirkan pada tahun 196 H.

Al Khathib bed{ata, "Ahmad bin Abu Duad mengambil alih kelruasaan

Al Watsh, dan mgnganiurkan untuk lebih keras lagi dalarn metalruln p€nguiian

dan mengalak untuk mengatakan bahwa Al Qur'an ihr adalah makhluk."

Ubaidullah bin Yahya berkata, "hrahim bin Asbath telah menceritakan

kepada kami, ia b€rkata, Seorang png diborgol dibawa masuk berternu hnu

Abu Duad, ketika itu Al Watsiq juga hadir. Ia berkata kepada Ahmad,

B€ritahulon kepadalil apagang telah kalian dakwahkan kepada urnat manusia,

apakah Rasulullah SAW telah mengajarkan apa lnng didakwatrkan? Ataukah

hal itu belum diajarkan sama sekali?' Ahmad menjaurab, 'Ya, beliau telah

mengaiarkannp.' Ia berkata, 'Rasulullah SAW mampu untuk tidak mengajak

umat rnanusia kepadanya, tetapi kalian tidak mampu.' Mereka menjadi kaget,

Al Watsiq tertanra, ia b€rdiri dengan menutup mulutrla kernudian me,nrasuki

nrang perkumpulan dan menjulurkan lokiknya, ia Hata, 'la mernerintahkan,

Rasulullah SAW mampu trnfuk diarn, dan kita tidak rnmpu Kernudian ia

316 Lihat,*$W fr/30ilgl4l.
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menrerintahkan untuk menrberikan tiga ratus Dinar kepada orangpng lanjut
r.rsh dan mengernbalikan ke negeringn.'

Pada tahun ke 31 masa kepenrimpinan ia mernbrrruh Ahmad bin Nashr
Al lGuzai'i, dan h u,afat dalarn keadaan q/atrid. Ia mernerintatrlon untuk menguii
para irnam dan muadzin tenEgAl Qur'an ihr sebagai mal$hd& Dan mernbunuh

para tawanan Rornawi 37ang berjumhh 4600 iiu/a. Ibnu Abu Ehrad berkata,
"Barangsiapa yang tidak mengatakan bahwa Al Qur'an ifu makhluk, maka
mereka tidak akan mernbtrnuhrgp-"

Pada tahtrn ini iwa kdornpok Nlajul Al Arrdarnani datang d€ngan menaih

kendaraan Paus (pemimpin tertinggi umatKatolik), mereka memasuki sevilla
dengan mernbawa pedang, peperangFn dan kota itu tidak merniliki pagar
pernbatas. l(etika itu, p€nguasa Andalus Abdrrnhnran AI l,laruaani mryhpkan
rcukan unfuk mdakukan payerangan. Kemudian kedua pasukan bertemu

dan Al Arrdanrani mengahmi kd€latran. Sebagian dari merd<a meniadi tawanan

p@r{I, mereka berjumlah ernpat ribu. FlanSa bagi A[ah SWT senrata segala
p|Iiim.

Zargn bin Abu Dald b€*ata, "l(etika Al Wats{ dalam leadaan d<ar?rt,

ia selalu mengulangi dr:a bait qpir berikut ini:

* or,fr e";;.t !)H +at # y'€,'r;t
ti;Jlu$u!i * drt ,4F c.,pyt?c

Ka natbn, dh?nna seturuh nntrhluk at<an;r"*; r*-r* r*,
m@ekarrng)

Tidak da yang keJ<al dari mqdta nktDt jekta hn @itu jugl datgan miz

Trlal<lah bahatn bgi Wiludnr gny bqfinlah sdllt dalarn papiatnn
mqda

Dan onngomng 5ang nmnpt ffuk alan mqan atkup dagan ap Wrg
mqdomihki
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Kernudim h mernerinta[rkan unfuk melalnrkan perluasan dan pernerataan

kekuasaan. Ia menyenfuhkan pipinya ke tanah hingga ia berkata, 'Wahai

orang yang masih menriliki kekayaan, sayangilah dan berbuat baiklah k€eada

orang lpng keka5nannya telah hilang terlebih dahulu.'

Aku berkata, "Kepernimpinqp benrsia safu tahun setengah. Ia unht di

Samurran pada tahun 232 H. Setelah ihr, saudarangn yang b€rnarna Al

Mutamkkil dibai'at unhrk mernegang tarnpuk kepernimpinan."
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454. Zakafia bin Adi (I{ha, Taltrz

Ia adalah hnu ZuraQ' s@rang lmam dan Hafizh 37ang selalu konsisten,

Ayah Yahya At-Tbimi, penrimpin kota Kuhh. Ia p€rnah singgah di BagMad.

Pada atrnlqa, Adi adalah seorang lofirddmmi yang kernudian masuk

Islam.

Al Mtrndzir bin Slpdzan berkata, "Aku tidak mdihat orrlg }Bng l€bih

hafal daripada Tal4afiabin Ad. Slatu ketika, Atrnad bin Hanbal dan yafup

, mereka berlota, 'Elerikan lorni kihb Ubadillah bin Amr!' Ia

bertarrla, Apa sBng alon latm p€rlruat dengan kihb inf' I'taka anrbilhh hirrgga

aku akan mendiktekan sernuan5a k@a kalian.' Ia menceritakan dari beberapa

sahabat Al Amasy, kernudian mernbedakan lafazh-lafazh metreka."

Dikatakan, "Sesungguhnla ketika dalam keadaan sakaraful maut, ia
berdoa, 'Ya Allah, sungguh aku sangat rindu kepada-Mu.'

Abu Yahlp Sha'iqah berlota, "7al1at'ta bin Adi datang, orang-orang

berbicara kepadanya tentang ses@rang!/ang (unfuk menjadi

Suru)kepada suatu desa dengan biala sebesar tiga puluh Dirham selama satu

hian. Kernudim setdah sattr hrlan berlalu, ia k€rnbah dan b€rkat4 "Alnr bek€ria

eiz l.j[61 /s-Sltar W 4424451.
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keras bukan karena upah yang diperoleh."

Matanya mengadu, kernudian seorang laki-laki dengan memakai celak

datang kepadanp dan berkata, 'Kamu salah satu dari orang lBng menderrgar

hadits dariku?" Ia menjarwab, 'Ya.' kemudian ia enggan mengambilnya.

Abu Nu'aim Al Kufi telah mernojokkannya tanpa dilandasi argumen !,ang

tepat, ia berkata, 'Apa Srang ia miliki dari hadits-hadits?.' Ia lebih mengetahui fi
taurat.

Ibnu Sa'd berkat4 "la adalah salah satu pernimpin Taimillah, ia seorang

png shalih dan perir,r4at 1ang dapat diperci[la, ia uafat pada tahun zllH."
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455- Al Wuhazhi (I{ha, Mimysrc

Ia bergelar Al Imam Al Alim Al Haftzh, ahli dalam ilnu ftkih, ia bemama
Abu Zakarh Yah+a Hnshafih Al wuhazhi Ad-Dnrasyqi. Ada Sang mengatakan,
"Al Hirnshi".

Yahp bin Ma'in berkata, "la dapat dipercaSp."

Di antara ormg lang menganspp bahwa ia adalah periuayat 1nng
terper-cayaadalah lbnu Adi dan lbnu Hibban. s€b4ian ulama dan para imam
memfitnahnya karena banlrak mdalukan hal bid'ah, bukan karena ia kurang
dahm hal ketelnrnan.

Ahmad bin Hanbal Hata, "seseorang dari ahli hadits mengabarkan
kepadaku bahwa YahSn bin shalih berkata, 'Apabita ahli hadits meninggalkan
sepduh buah hadib -yaitu hadb-hadits ters€ht dalam pandangan (rnasih dalarn

penehtian| kemudian Ahmad melanjutkan perkataanya, 'seakan-akan ia
m€ngecap hal tersebut kepada pendapat 3nng lernah.'

Aku berkata, Al Mu'tazilah berkata, "Jika para ahli hadib meninggalkan

seribu hadits dalam hal siht-sifat, asrna' Allah, nrasalah ru \nh(melihatAxah)
dan tentang An-Nuzul maka mereka itu benar. s€danglon Al eadarllBh

3rt Ulrat es s!/E .p(,/45f456).
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berpendapat bahwa jika mereka meninggalkan tujuh puluh hadits dalam hal

penetapanqadar.

Kelompok Rafidhah berpendapat bahwa jika mayoritas ulama

meninggalkan hadits-hadits3nngdil.Jaim keshahihannyasebaqnk seribu hadits,

maka iu b€nar. Ban!,akdad lolangan ulamaahli ra'Sm menolakbeberapahdits

Rasulullah SAW png diriwayatkan oleh seseorlng yang bergelar Al Hafizh Al

Mufti danluga seorcmg muitahid yaitu Abu Hurairah. Mereka mengira bahwa

Abu Hurairah adalah seorang ahli fikih, dan mendatangkan keeada lomi hadits-

hadits 5nng pern^qpt sanadrlp gng;rrr atau sanadrqB tltak dilrctahui untr.rk dapat

diradikan sebagai

IGrni katakan, *Masing-masing pasti menriliki pandangan dan sikap di

sisi A[ah SWT, Ivlaha fud Alhh, bahwa k€dudr"rkan para pcrawi dalam hadits-

hadits FnS ffiicara tentarg ru'gh ll6ldi akhirat nanti itu Mh mrbrmtir
dan Al Qur'an pun (1Bihr dengan mernbenad<ann3a),"

Abu Zur'ah Ad-Dimaryqi berkata, "Yazid bin AMu Rabbih telah

menceritakan kepada lorni, ia ber*ata, 'Alm nsrdcngar Waki' berl€ta kepada

Yahfra Al Wuhazhi, 'Hindarilah ra'W (pendapat klandasan logilo), bahwa

aku mendengar Abtr Flanifah -senroga rahrnat Allah sdalu terarmlrkan baghfa
ffiata, 'Brang air kecil di nrasjid l€bih baik dari sebagbn qiyas Spng mereka

lalukm.'

Al Wuhazhi unht pada tahun 222 H.
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456- Ali bin Al Ja'di (I{ha, Dalpo
Ia adalah Ibnu ubaid Al lrnam Al l{aftzh Al HuiFh Musnid BagMad

(orang Spng meriualratkan hadits dengan sanadqTa, baik h mengetahuiirya
m.lupun han5la meriuayafl<an sglia -pwl, Abu Al Flasan Al BagMadi Al
Jauhari p€rninpin Bmi l{aslrim.

Dihhirkan pada tahun 134 H.

Al Husain bin Isrna'il Al Fariii be*aft4 "Akubertarya lrcpada Abdus bin
Hani' tentang keadaan AhbnAlJa'4 h prn menfid, Ahrtilakmengetahui"
sesunsguhnlra aku telah bertenru dengan oraql yang tebih hafal darinya, ia

melanjutkan, 'la dihrduh s€bagai periu,alpt hadits Sang lernah'.'

Ia bereat4 'lni pernah dikatakan, akan tetapi tidak seperti Srang mereka
katakan. Tdapi anakn5;a lraitu Al Hasan bin Ali berada di pengadilan Baghdad,
ia berkata dengan perkataan dan pendapat kelompok Jahm, ia berkata, 'Ali
bin Al Ja'di mernpunyai hadits dari syu'bah Mumlah seldtar 1200 hadits. Ia
telah bertemu dengan beberapa q@ikh(grubesa), rnaka para qTail,tr tersebut
meningalkannr karena perkataanrSp ini k€rnudan s€tdah ifu h m6rgpsalirya'."

Abu Yah5la An-Naqld be*ata, "Aku mendengarAbu Glrassan Ad-Dauri

3re Uhat,4s-SAEr W 45948t.
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berkata, 'Ketika aku bersama Ali bin Al Ja'di, kemudian orang-orang

menyehrtkan hadib lbnu Unnr yang babunyi,'Kami lebih mengrrtamakan nrasa

Nabi Muhamrnad SAW, mal<a lorni katakan,'Sebaiktaiknlra urnat setda[r masa

Nabi Muhammad SAW adalah Abu Bakar, Unrar dan Utsman. Kernudian hal

itu disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, dan beliau tidak

menglEl€rtrlp."

Aku lotakan, "Akut&k mengpnalAbu Gtrassan meshp.rn iaiurur dart

b€nar. Sernoga salr lbnu Al Ja'di bertobat dari kesalahan ini, bahkan ia telah

menfrdilonn5a s€bagai tuan meskipm seperti orarg bodoh. Barangsiapa yarg

tetap bertekad s€p€rti ini dan mernberirailaban terhadap fuann1p manusia

(Nabi Muhammad), maka akan dianggap kafr- Sezunsguhnya ia telah diba'iat

unfuk menj,adi pernimph orangforar{f beriman, dan kekhalifahan berada di

kdruasaanqB setelah Mu'arriyah mampu mengakhiri ftttah dan mampu

mencqFh p€rfumpaltan d-ult, serta dapat mdalnrlon peftailran antar tentara

rrnat lslam untuk mdatnrlan pedauanan mendparyn musrh dan mengtrrtilen

peperaryan di antara mereka. lrlaka benarlah batma hal ifu menrpakan suatu

mul@t. Titik lesernprrnaan pada kelnnsaan Al Flasan bin Af sl-tdah tarnpah

ia sebagai ketururnn Rasulutlah SAW. Hanp bagi Alhh SWT segala b€ntuk

prran."

Mutrammad bin Flannnad Al Muqri' Mrata, "Aku bertar[a kepada Yafun

bin Ma'in tentang Ali bin Al Ja'di, h menlamb,'la adalah orang SBng terperc4B

dan juiur.

Dalam hal ini, Muslim berkata, "la adalah p€riu,a!/at 5nng terperca3a,

tetapi ia beraliran Jahm."

Aku berkata, 'Oleh karena ih,r, Ahmad bin Hanbal melarang kedm

analnala rrrtuk mendengaden darir5;a."

Sekelompok lolangan ahli hadits menjadi sangat ketat dalam menilai

orang yang merniliki li*eliruan kail yarg dapat bertentangan dengan As-

Srtnah. Jika tidah makaA[ adalah somrg irnam bewSpng mernitki aryunen

png hnt. Dikatakan, "lia melalokan puasa Nabi Daud fihr s€hari puasa dan
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selrari berbuka, dan hal tersebut tetap dilakukan sdarna 60 tahun. Maka orlnrp
bagimu, bahwa Ibnu Adi b€rkata dalam bukun}az4/ I{amildi dalarn riwa3atn5a

aku tidak mendapatkan safu pun hadits munkar di dalamqp. Oleh karena ifu,
ia adalah periwayat grang terpercayra

Ia wafat pada tahun 230 H, genap pada r.rsia 96 tahun.

.;ri,.

740



Rfurykafl, SW A'bfli t4n-Irffi'

Tingkatan kedua belas

457 - Basyar bin Al Hadts32o

' Ibnu AMurrahman yang bergelar Al lmam, ahli hadits, a.rhud, selalu

beribadah dan rnenjadi suri taLddan, Slpikh Al Islam Abu Nashr AI Marwazi,

kerrudian tinggal di Baghdad, 1ang ted(ernt dengan rnrna AI Hafi.

Ia dilahirkan pada tahtm L52H.
.a^

Ia dapat mengekang dirinya dari hal-hal png tidak baik, ia pernimpin

dalam sifat wara' dan ikhlas.

Abu Bakar Al Marurazi be*ata, "Alnr mendengar Baqar berkata, "Flasa

lapar dapat menytrcikan hati, menratikan trana nafsu dan melahirkan ilmu yang

mendalam."
,- '; 

i 
: ;

Abu Bakar bin Utsman berkata, "Aku mendengar Basyar bin Al Harits

berkata, 'Sungguh, aku sangal genur daging panggang serneniak menginiak

usia 40 tahun.' Harta yang ia miliki tidak mernbuat aku seffmg.

Ali bin Atstsam berkata, "Basgrar bin Al Hadts menetap di Abadan, ia

meminum air laut, ia tidak merninum air dari penrberian kerajaan hingga

mertrbah.qpkan rorga tenggorolwr dan baglan dalarn fubuhnp, kernudian h
kerrbali ke ternpd saudara perernpuarryp dalam t<eadaan salat Beberaea uraldl

lao U[rat As-SfrfrrW&947n.

711



Ringlann SW A'larn An-Nt0ala'

kemudian, ia bekerja di pemintalan benang dan menjualnlB. Demikianlah usaha

5ang dijalankanq/a unfuk mernenuhi kebutuhan hidupqa."

Ya'qub bin Bukhtan berkata, "Aku mendengar Basyar bin Al Harits

berkata, 'Aku tidak mengetahui perbuatan yang lebih utama dan l€bih baik dari

mencari hadits bagi orang png bertakua kepada Allah SWT Aku memohon

ampunan kepada Allah SWT dari permohonannya, dan dari setiap langkah

yang telah aku lalui'."

Ahmad bin Hanbal berkata, "Andaikan Baqar ihr menikah, niscagra

urusanrrya akan s€fiipurna.' 
,i

hrahim Al Flarabi berkata, "Baghdad tdak pernah mdahi*an seseorang

yang lebih sernpurna akal pikirarrlp@alam ilmu perg€fiahuan) daripadaBast/ar

dan tidak ada yang lebih lruat tnhlarrrgp mdainkan didnlp. Sealon-akan pada

tiap hdai rarnbr.tr4p terdapat ideileyang cernerlang. Orangorarg mengikXi
jqal<r{tra setdah b€rlalu 50 tahun. D rnata sorang rnrrslirn, ia tilak akan pernah

hilang. Alrutilak pernah mdihat tranglrang l€bih utamadarirrya."

Dari Basyar bin Al Harits berkata, 'Orang licik gang dernraunn itu l€bih

aku sukai daripada orang sufi 3ang kikir."

Dari Basyar bin Al Harits, ia b€rkata, 'Kernarin ia tdah urafat, hari ini

masih pada penyesuaian, dan esok ia tidak dilahirkan. Jika berbicara itu

mernhntnu kagunr, md€ darnlah. Dan jika dam itu mernhratnu kagunr, maka

berbicaralah."

DarinSp pula, ia berkata, "Terkadang orang menjadi ria setelah

lrcrnatianrya" yaitusukadlonrimgiorangbar[Ekletikapengirirgantnadrrya."

Kenikmatan dahm berbadah Udakdapat ddapatran sanpai Anda dapat

menjadikan sekat penghalang antara fuida dengan qphurat.

Flamzah bin Dahqen b€dota, "Aku berkata kepada Bastpr bin Al Flarits:

'Ah. insn berdtra .' la berkata, 'Jika kamu rnau hanya sahr hari.'

MalG aku melihat ia mernasukl kubah, kernudian menunaikan shalat ernpat

mla'atyargalfl.ltidakbisasebailtstrda$n. Kernudianalor mendengar iab€rdoa
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dalam sujudq;a: 'Ya Allah, sesungguhntxa Engkau mengetahui Snng b€rada di

atas singgasana-Mu ('ari bahua kehinaan itu lebih aku sukai daripada

kernuliaan. YaAllah, sesungguhnya Engkau yang b€lada di atas

singgasan&Mu bahwa kefakiran itu l€bi[t aku sukai daripada kekalpan dan

kerner,,raahan. Ya Allah, sesun11guhr4ts Engkau mangetahui yang berada di atas

singgrana-Mubahfiaalo.lfdakmdeb,ilriapap.rrr.nrtukcintakepadaMu." I(etika

aku mendengarnlra, tidak telam tar[Bfia alru sedih dan menangis tersedu*edu-

seseorang berkata keeada Ahmad, "Baqnr telah wafat.' Ia berkata, 'la

telah u,afat" denti Alhh tdak ada orang png m6[Eingin]E melainkan Amir bin

AMu Qais. Amir u,aht tidak meninggatkan apapun, ia melaniutkan, 'Jika

menil(ah.'

hrahim Al Flar$i be*at4 "Jika al(al B6llar dibagikan keeada pendrduk

BagMad, niscalp mereka akan mafadi orang-orang yang cerdas'"

Dfl(atal(an dari BdlErbin Al tlaits, 'sesorang datang menernui Bast ar

kemudian menciumnlp, dan iabed6t4 'Wahai tuanku Abu Nashr.'Tatloh ia

p€rgi, ia berlGta keeada para sahabatap, ses@rangyang suka dengan orang

lain atas dasar keba,kan yang dibalpngkanr$,a. Semoga orang 3nng suka itu

telah diselarnatkan, dan orang:orang lpng menyukainlra tidak mengetatlui

Irondisirryp."

Bastar Al Hafi {emoga rahmat Allah selalu tercurahkan kepadaqe

unfat @ talnur 227 H.Al Mu'tashim menerirna tamprk kepernimpfrm s€tdah

enam hari. Ia menialani kehidupann5n selama 75 tahun.

hnu Al Jauzi telah menuliskan pqialanan hkluprura secara khusus dalam

kitabnlB.

Dari Baqpr, ia bedrata, "Tidak seorang nnr yang suka kepada kehidupan

dunia mdainkan ia tidak meny.rkai kernatian. Dan barangsiapa yang arhud di

dalamrgp, rnakah$.lkatrntqkberternudensAnTr5nr{,a(AllahSWD'.laberftata

kernbali, 'Tidaklah ternasuk orang lrang ktal$ ra keeada Allah iika ia suka

keeada ketenaran dan popularitas.'
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Darinya, ia berkata, 'Janganlah kamu beramal untuk dikenal.
S€rnbrxrrlenhh anral k€baikan arnak kd€kan itu dberrhmyilon.'

:ii;i
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458- Abu Ubaid (D211Szzr

Ia bergdar Al lrnam Al Flafiztr Al Muihhld yang menguasai banlnk bilang

ilmu pengetahuan. Ia adalalr Abu Ubaid Al Qasim bin Salhm bin AMullah.

Ia dilahirkan pada tatrun 157 H.

la banyak memiliki karya tulis Snng bagus sehingga banlrak dibam oleh

rombongan para kabilatr. Iaiuga menuls tentang ilmu Qira'at png aku belum

p€rnah melihatnya. Ia adalah salah seorang imdn ahli iitihad.

Dantara lqts tutsrr1a adalalt lAfu Al ArnurllWrrytersrsnr dalam ulrumrt

jilid besar dan aku telah mendengamya secara kurutan,l<ttab Al Glnribyarg

diriuaptkan juga, kitab Fdla'il Al Qw'an ynng telah ada pada lerni, kitab

Ath-Thahur,l$tarb An-IUasikh wa Al Mansul<h,lstab Al Mawa'izlz, kitab //
Glnrib Al Mushannaf ft 'Ilmi Al-Iisan dan kitab lainnya 1Bng be{iumlah lebih

dari&n puluh htab.

Abu Bakar AI Anbari berl€ta, 'Abu Ubail -sernoga rahmat Allah sdalu

tercurahkan kepadanya membagi rnatamnya meniadi tiga bagian. Pada

sepertigan5p ia Sunakan unfuk shalat malam, sepertiganSra ia Sunalran trntuk

istirahat dan sepertiganlB in gunakan trntuk menulis ldtab."

tar Uhd A*salrWag&Wgl
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Ali bin AMul Azizbrr*.ata.. "Aku mendengar Abtr Ubaid berkata, 'Orang

prg mengikuti sunnah bagailon ormg lpng m€ngxpr{XFm bara api. Yaitu

satu hari bagiku lebih utarna daripada menghunuskan pedang di ialan Alhh."

AMullah bin Al Abbas Ath-Tha!/alisi Hata, "Aku mendengarAl Hilal
bin Al Ala' Ar-Raqqi Hata, 'Allah swr telah mernberikan anr.rg€rah keeada

urnat ini berupa ernpat orang pada nrasanya. PellflnaAqfslpfi'i SBng telah

menelnrni hadits Rasulullah SAW. Kdua Ahmad lBng merriliki keteguhan

dalam menghadapf, ujrm dan cobaan, iika tanpa ihr niscqn nranush alan nrenidi
kafin Ketiga, Yahf bin Ma'in yang telah berperan dalam mernberantas

dalam hadits. Kanpl Abu Ubaid png telah berperan dalam

menafsirkan lahzhlahzh 3nng asing dahm hadits, jilra tanpa peranqB thr

nircaya nranusb akan terjerumus dalrm kesalahan."

Ahmad bin Salarnah boLutu, 'Aku mendergar tshaq bin Ratrauaih

berkata, 'l(ebenaran itu adalah yang dicintai Allah swr, Abu ubaid Al @sim
bin sallam lebih menguasai ilmu ftkih dfuipadalrudan lebftr alimdaripadaku'."

Abu Al At$as Tsa'lab berkata, "Andaikan Abu Ubairt berada di lolangan
Bani Israil nisc4Ta akan menjadi sesuafu yang mengagumkan."

hrahim bin Muhammad An-Nassaj berkata, 'Aku mendengar Ibrahim
Al Flarabi b€d€ta,'Aku mengetahui tiga hal liarE dapat mdernahkan perernpuan

tuntuk mdatri*an sepqti mercka ini, 'Abu uball, aku menganggapn5rabagaikan

gunung lang ditiupkan ruh di dalamnya. Aku mengumparnakan Ba4nr bin Al
Harits seperti seseormg lnng memiliki adonan roti dari ujung rambut sampai

kaki agar dapat mernbuat kenlpng keilmuan orng lain. Ahmad bin Hanbal,

aku melihatnSp seakan-akan Allah itu telah mengumpulkan seluruh ilmu-ilmu

terdahulu pada diriqe. Maka dari tiap golongan tersebut mernpr-rryrai pendapat

sehiai dengan kehendaknyadan menahan sesuai dengan kehendaknp."

Suafu hari ia selesai shalat, sekelompok orang melanrati tempat tinggal

Islraq Al Mar.rhilli, mereka berkata, "Wahai Abu Ubaid, dalam kitabmu (.4/

Gharib Al Mushanml terdapat seribu huruf lnng salah."

Di dalam kitab tas€but terdapat lebih dari seratrs ribu, sedangkan png
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terdapat l<esdahan beriurnlah seribu maka itll tidaklah baryak? Barangloh Ishaq

mempunyai riwayatnya dan kami iuga mernpunyai riurayatngn, ia tidak
mengetahuinya maka kami salah. I(edua ri$ra!/at ifu benar, dan semoga saja

kesalatnrnp terdapat pada huruf, dan kesahtran kami juga pada huruf-huruf,

rnaka yang tersisa dari kesalahan ihr han3n sedikit.

Al Abbas Ad-Duri b€rkata, "Aku mcndengar Abu Ubaid Al Qasim bin

Sallam -disebutkan bab 3png diriwayatkan di dalamnya tentang ru'gph, kursl

ternpat kdua kaki, tuhan kami tertawa dan dimana tuhan karni- ia berkata,

"Hadits-hadits iru shahih telah banyak diterargkan oleh para ahli hadits, ahli

ftkih dan scbagian mereka dari sebagian lainnla. Fladib-hadits tersebut menunrt

karni adalah benar dan tidak terdapat hal yryg meragukan di dalamnya. Akan

tetapiiika ditarya bagaimana Diil tertaua? Dan bagairnana meletakkan kdm
lrakinp? Kami menjiuab, 'Kami tiddr menafsirkan ini dan iqa kami tidak

pernah rnerdengar seseorang pt.rr prg nrena&irkannp."

Al<u ber*ata, 'hra uhrna tcrdahuh &dangan sald) telah menafsirkan

dari bebcrapa lahzh yang pcntlng dan Fng tdak penting. Mcrelo tdak
meninggalkil hal fng potersial. Sedzrgkm rrttuk apt-apt tentarg siht dilr
hadits-hadtsrqn mcrdo tidah menefiti untuk menafst*annya, karena itu poin

terpenttng dahm rnasalah a1prna. Jilo panfstan (p€nal$rilan) hal itu marak

dan dilnruskan nbc€ya mere&a dengan segera akan melah*annlp. Dketahui

dengan pasti, bahwa dengan m€rnbenlaa dan melakukan secatia kontinyr
sebagairnana adaqn maka itu adalah lccbenaran, tidak ada penafsiran bagi$E

sdain dari itu, kami mengirnaniqB dan arlnrp mengikuti para ularna terdahulu

dengan penuh ke/akinan itu adalah sifat-sifat Allah. Dia yang

menguasaiiknuhakikaqpse$rgguhnyaDhtdakdapat dengan

pam rnalrtluk ciptaannya. S€bagairnana Dzat sucinla tidak bisa disamakan

dengan beberapa dzat nrakhluk ciptaannya. Al Qur'an dan sunnah telah

mernbicarakanrqB, Rasrlullah SAW tdah mernerintatrkannyaa dan tilak b€rani

melalnrkan pentahuilan bersanraan dengan ffrrnan Allah SWT,
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'... dan karni furunkan kepadanzu Al etnn, agiarlannu men*angl<an
. .;:"' pda unat manusia ap nng Telah difurunkan ke@a mael<a... .(es.

. j. An-Nahl [15]:44].

sudatr semestinln bagi kita unhrk berlman dan berpasrah diri kepada
nash-nash. Allah memberi petuniuk sesuai dengan kehendak-lla kepada jalan
yang lurus. Ia wafat pada tahun 224H-di kota Makloh dengan r.rsia mencapai
59 tahun, semoga rahrnat Allah selalu tercumhlpn kepadanya.
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459- Yahya bin Yahya (I{ha, Mirn, Ta,
SinPzz

Ia dalah hnu Bakr yarg bergelar qraikh Al Islam, orang alim dari

Khurasan. Ia bernarna Abu Zakarb At-Tamimi Al Minqari An-Naisaburi, ia

adalah s€orirng hafizh.

YatrSra bin YalqB dilahtuton pada tahun 142 H.

Abu Al Abbas As-Siraj b€rlota, "Aku mendengar Al Husain bin AbdtrsrT

dan ia adalah p€riur4pt!,arg terperc4;abedcata, 'Aku mendengar Muhammad

bin Aslam berkata, "Aku mimpi bertemu Rasulullah SAl[, dalam tidurlm,

kenrudian aku bertanlra, 'Dari sbpa alm harus menulis?' bdiau meniatraab, 
oDari

YahW bin Yafua."

t$trqnam bin Sa'd ffita, "Alu mendengar Ahrnad bin l-lanbal b€(kata,

'Menunrtlm, Yahla bin Yafup adalah seoremg imam, andaikan aku mempunyai

bekal, niscap aku al<an patgi menemuinya'."

Abu Ahmad Muhammad bin AMul Wahab berkata, "Aku mendengar Al

Husain bin Manshur berkata, 'Suafu ketika, kami sedang bersama Ahmad bin

Hanbal, kemudia ia meriwqntkan hadits dari Sutnn, maka al<rl ffiata,

@ Uhat As-S0ar WSl2-5191.
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'Pendapat Yafua bin Yahya berlanranan dengan pendapatnu,' ia terdiam sqenak

kemudian berkata, 'Bukan merupakan suafu kebaikan pada pendapat yang

berlawanan dengan Yahya bin Yatrlp'."

Dan tdah sampai kepada kami bahwaYatryra telah mengamanatkan baju

yang ada di tubuhnSn untuk Ahmad, tatkala baju-baju itu diserahkan kepada

Ahmad, h mengambil satu baju dari s€rnuar\ia s€bagai keberkalnn, dan sebagtm

lainqa dikembalikan. Ia berkata, 'Hal itu bukanlah mernisahkan antara baju

tersebutdan pakaian negeri kami.'

Yahya bin Yahya wafat pada tahun 226H.

Al Hakim berkata, "Aku mendengar aphku berkata, 'Aku mendengar

Abu Amr Al Amrawi sebagai penguasa n€eri, ia ffiata, 'Ketika kami tidur di

atas atap pada suatu malam, aku melihat seberkas sinar png memancar ke

langit.sinar itu berasal dari salah satu makam dari komplek perrakaman Al
Husain. slrar itu bagailon mercusuar, kernudian aku mernanggil pelalnnlu yang

ahli mernanah. Aku berkata kepadanya, 'Arahkanlah panah kepada makam
ifu l;ang memancarkan sinar.' Kemudian ia melakukanrya. Maka ketika pagi

hari, diriku bergegas bangun dan temyata anak panah ihr menancap di pusara

makam Yahya bin Yahya, semoga Allah memberikan rahmat kepadanya."

Ahrnad bin Sayyar Al Marwazi berkata, "Yahln bin Yahp merupakan

sahh sahr pemimpin BaniMinqar. Iaadalah pernrqlatgang terpercalB, memiliki
paras wajah yang tampan, jenggotnya panjang, dermawan, mulia dan selalu

menjagadiri."

Nashr bin Zakaria b€rkata, "Aku mendengar Muhammad bin Yahya Adz-

Darhli b€xtata, Aku mendengar Yahya bin Ma'in bed<ata, 'Melakukan tindakan
panbelaan terhadap As-sunnah itu lebih utama daripada ber;uang dijalan Al-
f*,i'ef., U"*utu kepada Yah3p, 'Orang itr menginfakkan harhn5ra menjadikan

dirinya lelatr dan berjuang. Maka pertuatan ifu semua lebih utama daripada
png lainnya.' Ia berkata, 'Ya, tentu.'
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46o.. Yahya bin Yahlra bin Katsir323

Ia adalah hnuWislas bh Syimlal bin Mirghalp. Iab€rgelarAl lrnam Al

Akbar, a[rli ftldh di Andalus. Ia bernana Abu Muharnmad Al-Laitsi Al Barbari

Al Mashmudi Al Ardatr.rsi AI Qurthubl.

Dhhirkan padatahun 152 H.

h bertamn dengan lbnu Watr$ dan bnu Al @im, kenrudkrn ia pelgi

unfuk menunaikan ibadah haji. Ia kernbali ke Madinah untuk menanrbah ihnu

k€pada Malih kernudian h mencrnui Malik dalam k€adaan sakit kritis, ia tetap

m€nemaninla sampai Allah meunahtlcrr[ra, dan ia menyalsikan ratazattntp.

S€tdah itu, ia kenrbali ke Cordorndengan mernbatra bekal ihnu 3png kiranSra

sudah cukup dan banl,ak menerirna tarraran Baqrak tnast aralot

png datang mengunjr.urginya, ia menrpun3Bi reputast 3Er1g baik dan mereka

banltak mengambil iknu darinlp.

Ia merniliki kedr.dukan prg tirgi, kerntrliaan, lgt€gg[tan dan kmslst€nsi.

Ia mendapatkan kehomatan untuk menjadi pernimpin fang sebelumrAB tidak

pernah diperoletr oleh seorang pun.

Tdatr sampai b€dta lrcpada kami bahura Yahf bn Yatr:n Al-l-aitsi pada

s Lihat,4s-58nr W519-5251.
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suatu ketika sedang bersama Malik bin Anas -semoga Allah memberikan
rahmat kepadanya-. Kemudian sezkor gajah la,vat di depan pintu rurnah Malik,
lalu setiap orang yang sedarg berada didalam majelis Malik keluar untuk melihat
gajah tersebut kecuali Yahya bin Yahya, ia tidak berdiri untuk keluar. Maka hal

ini membuat Malik bangga terhadapnya, seraya bertanya kepadanya, "Siapa

kamu?, dimana negerimu?". Kemudian setelah ifu ia tetap memuliakanngp.

Dari Yahya bin Yahya berkata, "Al<u mengambil sanggurdi (injakan kaki
untuk penunggang) Al-Laits, kemudian seorang pelayan melamngku, lalu

Al-l-aits berkata, 'Bia*an, tinggalkan ia.' Kemudian ia be*ata kepadaku, 'llmu

telah menjadi pelayanmu.' Ia berkata, 'Hari-hariku masih tetap seperti biasanSa

sampai aku melihat hal demikian.'

Dikatakan bahura AMurrahman bin Al Hakam Al Marurani penguasa

Andalusia melihat hamba sahaya perempuan miliknya di siang hari bulan
Ramadhan. Kemudian penguasa Andalusia tidak kuasa menahan hasrat
kepadanya, lalu menyetubuhinSra, ia pun menyesal. Ia pergi menernui para ahli
fikih dan bertanyra kepada mereka tentang tobarrqn. Maka Yah5a bin yahya

berkata, 'Puasalah selama drn bulan berturut-turut.' Kernudian para ulama
lainnln terdiam, ketika mereka kelmr, mereka bertanya kepada Yahya,
'Bagaimana kamu tidak memberikan fatwa dengan madzhab kami dari Malik,
bahwa seharusnya ortng ifu memilih antara memerdekakan hamba sahaya,

puasa atau mernberi rnalen kepada fakir miskin?' Ia meniawab, 'Jika kita
mernbtrkabab ini tnrfukryn, niscerya hul$rnan ihr sangt ringan dan memudatrkan

ia unfuk dapat menyettrbuhi hamba sahayarryn setiap hari, dan mernerdekakan

hamba sahaSa. Maka dalam hal ini, aku memberikan hukuman yang lebih sulit
unfukr[E agar ia tidak mudah untuk mengulanginga.'

Abu Umar bin Abdul Barr Hata,'Yahya bin yafup datang ke Andalus
dengan membaura bekal ilmu lnng banlak. Ia meniadi mufti Andalus s€telah

Isa-bin Dinar (seorang ahfi ftkih), setiap p€rmasalatnn Spng terdapat pada

keraiinn dan ralgpt umum berakhir k€pada pendapatrya (orang lain tidak bisa

menyelesaikan nrasalah tersebut, tetapi b bisa). Ia adalah ahli ffldh 3ang baik
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ide pikirannya. Ia berpendapat tidak ada qunut pada shalat Shubuh dan iuga

pada shalat-shalat lainqa, ia berkata dalam hal ini, Aku mendengar Al-l-aits

bin Sa'd berkata, Aku mendengar Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata,

'sesungguhnya Rasulullah SAW mdakukan qunut hanga selama sekitar ernpat

puluh hari, qunut itu bertujun untuk mendoakan kaum dan yang lainrya.'

Ia berkata, 'Al-[-aits itu tidak mernakai qunut (dalam shalatrya).'

Ia berpendapat tentang bolehnSa menyewakan tanah dengan sebagian

dari hasil yang dikeluarkan dari tanah tersebut, ini adalah pendapat madzhab

Al-Laits. Ia berkata, 'Hal demikian merupakan sunnah Rasulullah SAW pada

perang Khaibar.'

Dalam pertengkaran antara suami dan isti, ia memutuskan dengan

mengambil pendapat dua orang yang terpercaya lcetika dua oftmg hakim dari

pihak suami dan istri tidak ntarnpu,rnsq/elesailranryta-

Abu Al Qasim bin Basylnrunl AI Hafizh berkata, "Doa Yahya bin Yahp

terkabulkan.laseringmerryerupaidiriqndengan MalikAllmamdi

Andalusia. Ia mengajukan masalah mengqadha shalat jama'ah, maka ia

melamngnya. Pengusa Andahrsh tidak menuniuk s@rang ptrl unfuk menrinpin

beberapa wilayah Andalusia melainkan sesuai dengan petunjuk dan izin dari

Yahla bin Yahya. Maka dad itu, Yahp bin Yahla merniliki banlBk murid. Mereka

menerima fikih Malik dan meninggalkan selainn5la."

Yahya bin YahSn uiafat pada tahun zYH.
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467,- Ibrahim bin Al Mahdi324

Ia dalah s@rirng Imam Al Kabir Abu Islraq 1nng diiuluki dengan Al
Mubarak, hrahim bin Amirul Mu'minin Muhammad bin Abu Ja'hr Ar Haqrmi
Al Abbasi Al Asuad.

Ia dikenal dengan At-Tinnin karena wama dan fubuhnya png gernuk.

Ia adalah orang yang hsih dalam berbicara, alim, seorang sasfuawan,

penlrairdan pernimpin dalam seni musik.

AIi bin Al Mughirah Al Atsram berkata, "hrahim terah menceritakan
kepada kami, 'la mem€gang tampuk kepemimpinan di Damaskus serama

beberapa tahun, dan selama ia menjadi pemimpin, tidak pemah terjadi
perampokan dan kejahatan di jalanan. Aku diceritakan bahwa munculnya
pembegalan dari pemimpin, Nu'man dan Yahya bin Armaya Ar yahudi Ar
Balqawi. Mereka tidak meletakkan tangan mereka pada tangan para pekerja,

kernudian aku menjadi juru fulis mereka, dan pemimpin ifu bertobat. ArrNu'man
melanggar janji bahwa ia tidak menyakiti meskipun aku menjadi penguasa.

Ibnu Armaya mengharapkan adanlp rersa arnan, ia mendebafuiya dan aku
menjawabnya. Maka datang seorang pemuda lang rambubrya lebat dengan
mengenakan paloian luar Spng terbuat dari sutera, sabuk pelana dan pedang

s4 Lihat As=9$nr W557-S6f ).
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gnng dihia, kernudlan la nrank ke ddam ternpat lgrg hifru, lalu ia mengucapkan

sahrn tanpa berbican- Aku b€rtata, 'fsildah'- Ia berkab, 'Sesungguhn3;a

dalam kesederharnan ihr terdapat lehormatan. Aku takut iika dudukku ini

menjadi suattr kehanrsalr, dan aku Udak meng@hui apa yang kami bebankan

kepadaku.' Aku berkata 'l'Iank Islarn dan taadattlt-,Ia b€rlot4 'Adapun untuk

taat maka aku bisa mdalnrkannlp, dan tiadajdan k€eqda masuk Islam, hntas

apa maumu jika aku tidak masuk Islam?' Aku menrturabnSn, 'Engkau hanrs

mernbafr paFk. ' Ia b€*ata, 'l\,Iaafkanlah alo.' Alol b€rkah, 'Tidak. ' Ia Mata,
'Maka aku pergr meninggalkan keinginank+ alq mengizinkannp, dan aku

memerintahkan mereka untr.rk mernbersihkan lnrdaqa- l,laka tatkala mdihat

hal ihr,.ia mernanggil lendaraan trarnba saheyan!,E dan meninggalkan kuda,Sn.

Ia berkata, 'Aku tidak akan mengarnbil sesuafu lnng bermanfaat dari kalian,

oleh karena itLl aku mernerargi l1alhn. Aku meraSa mah, maka tatkala ia telah

masuk, aku berlata, 'Alhamdulillah, aku telah.b€rpis* denganmu tanpa

perjanjian.' Ia berkata, 'l-alu bagaimana?' Aku be*ata, 'Karena kamu telah

b€ranjak dad sisiku dan sekrang alru tdah kernbali.' Ia berkata, 'Slprat unh.rlanu

adalah agar dapat m.ernbaua\u ke ternpat yang atnan bagiku. Jika tempat

tinggalmu ifu merupakan ternpat png anran @iloa maka aku fidak akan taht.

Jika tempat aman bagiku itu adalah ternpatku, maka kembalikanlah aku.'

Aku pun benrsaha dengan sungguh-sunggfi agar h m<runaikan pafr*

yang akan aku bebankan feeaaanya pada thp tahunnlB sebesar 2000 Dinar.

Tetapi ia menolak. Kemudian ia p€rgi dan merasa bahwa dunia ini buruh ia

membar.ua harta dari Mesir. Kemudian ArrNu'rnan menulis surat kepadaku,

kemudian ah.r menrerinbtrlon agar mern€rangirqE, kenrt.dian fur-Nu'tnan Pun

melaksanakannp. Di dalam kelompoknya terdapat juga orang Yahudi. Aht
merninta kepadanp agar An-Nu'man segera kaqlkat, maka ia menolak- Ia

be*ata, "Perintahkan aku unfuk ktarung, iika kamu berkenan, aku sendiri

dihadapanmu dan pasukanmu. Kernudflan Arrl{u'rnan berlota, 'Wahai YahSra,

cdaka kamu. Kamu tdatr dnujn dengan ketakiuban, iika kamu menrpakan omng

terbaik dari kalmgan Qrraiq; kenapa kanu bba dsaua oletr kelapan. Amir ini

adalah saudara khalihh. S€dangkan aku -meskiprn kita berbeda {pma-, aku
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tidak suka mernbunuh orcmg Persia: Jika kamu suka dengan keselalrntan,'maka

tur$ul.kanlah kepadaku dan orang selain kamiiangan diuji," hal ini
hingga datang qrakfu Ashar, mereka tetap bertarung hingga malam. Masing-

masing dari mereka berdiri di atas kudanya 37ang disenderkan kepada tombak.

An-Nu'man merna nganfuk, kemudian ia ditusuk oleh orang Yahudi dari

Makang, lafu Sinan menjatuhkan tombakr4B di #s tanah, kernudhn il berputar

dm Sfran ihd b€rl@lilfurg b€rsarnanya. lGka ArNu'rnan merndukqB, ia berl€ta,
'Apakah kamu berkhianat wahai anak Yahudi?' Ia berkata, 'Adakah pelaku

perang yrang suka frdur wahai anak umat ini?' Kernrudian An-,Nu'man bersandar

dan grang b€rada di atasnya terjafuh. An-Nu'man memilih postur

tubuh gnng besar, kemudian orang Yahudi tersebut dipancung dan kepalanya

dibalrra kepadaku. Kernudian negeri ifu kembali menjadi tenang. Setelah masa

beralfiir, dilanJutkan oleh parnanlsr yaitu Sulairnan. Penduduk

Damaskus waspada terhadapqn dan menghina kehormatannp.

Al Khathib berkata, "hrahim dibaiat sebagai khalifah pada masa Al
Ma'mun. Kemudian ia memerangi Al Hisan bin Sahl. Ibrahim berhasil

mengalahkannya, kemudian Humaid Ath-Thusi datang kepadanya untuk
menreranginlp, ternyatasdr.rnrh pasukan lbrahirnlolah, Ialu lbrahimb€rs€rnhmyi

dalam beberapa waktu sampai pada akhirnya Al Ma'mun berhasil
menernukanrga dan mernaafkannga."

Dari Manshur bin Al Mahdi berkata, "saudaraku Ibrahim, jika iq
berdehern, maka serntn orang lrang mendenga4;a akan gernbira. Jika bernyanyi,

herpan-heruan liar pun mendengarkannya sampal kepalanya diletakkan di

pangkuannlra. Jika ia diam, mereka pergi melarikan diri meninggalkannp. Jika

ia bem5nnyi sduruh orang menjadi tercengang dan kagum tehadapnya."

Ibnu Al Fadhl bin Ar-Babi' berkata,, "Tidaklah pernah berkumpul antara

saudara laki-laki dan perernpuan yang nyanyiannya sebaik dari Ibrahim bin Al
M+di dan saudara perempu.rnnya yang bemama Ulayph."

,. Tsumarrnh bin AsrTras bedota, "Al Ma'mun berlota kepadaku, 'Aku

bemiat akan mengcarn pamanku, kernudian aku hadir. hrahim didatangi

756



R@aiil, Si5nrAla n A*Ntt0ala'

ses@rarg lxang s€dang dalam terbdenggu, ranrbutrya berganfung dirh kedtn

matanSla, kernr.dian ia mengucapkan salam.' Al Ma'mun berkata, 'Tklak ada

kesdarn rtan Allah kepadamu, apakah engkau kufir terhadap nikrnat Allah

atau tidak mengakui kepernimpinanktr?' Ia berkafi+ Wahai ArnirulMu' minin,

sesungguhnya kekuasaan dapat menghilangkan perlindungan (terhadap

gamngshpa yang baq/ak mdakukan tipr.ran, maka snfu l€sabaran

akan merrh.ratr5p hancur. S.rngguh Alah SWT tdatr mengangkatunu dari segala

dosasebagairnanatelah meletakkan pada thp orang sdainkamu png merniliki

dosa. Jika engkau menyiksa, maka hal itu muncul karena hak kamu (sebagai

penguasa), dan jika kamu memaafkannya maka hd ifu muncul karena

kantamadnmu.' Ia berkata" 'Dua orarg ini 1aifu anakq;a png bemama Al

Abbas dan Al Mu'tashim- ingin membunuhmu.' Ia berkata, 'Mereka berdua

menasihatimu dengan nasihat yang ia berikan kepadamu dan kepada orang

lain, kerajaan itu tidak berguna, akan tetapi kamu enggan mendapatkan

kernenangan kecuali dari gnng biasa Allah berikan. Alnr adalah pamanmu, dan

paman adalah saudara sekandung dengan bapak, dan ia pun menangis.

Kemudian kedua mataAl Ma'mun meneteskan air mata, ia berkata, 'Biar{<an

dan tinggalkan pamanku.' Kemudian ia menernuirgpdan merq;esalinSp. Ia masih

tetap bersamanp sampai ia dipukul dengan tongkat (kayu).

Dikatakan, "Secirang menteri yang bemama Ahmad bin Khalid berkata

'Wahai Amirul Mu'minin, jika engkau membunuhnya, maka engkau akan

mendapafl<an balasan lnng sempa dengannyra. Dan iika engkau mernaafkannya

engkau tidak akan mendapatkannlra.'

hnhim u/aht pada tahun 224H.
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462- Abu Nashr At-Tamrnar (Mim, Sinpzs

Ia adalah Abdul Malik bin AMul AzizbnAMul Malik

Ia dilahirkan pada tahun te6unuhnya Abu Muslim Al l(hurrasani.

Abu Hatim berkata, "la dapat dipercaya dan ternrasuk orang yang

dimuliakan serta dihormati."

Ia wafat di Baghdad pada tahun 228H. Dirnakamkan di Bab Harb. Ia

Abu Zur'ah Ar-Razi berkata, "Ahmad bin Hanbal tidak melihat tulisan

dari Abu Nashr At-Tammar dan tidak juga hnu Ma'in, ia juga tidak menjadi

salah seorang yang di uji."

Abu Al Hasan Al Maimuni berkata, "Menurut pendapatku benar bahwa

ia -!/aitu Ahmad bin Hanbal- tidak meqpksikan ketika kernatian Abu Nashr

At-Tammar. Aku menduga bahrria demikian, oleh lerena ifu seharusnya ia tidak
perlu menjaurab pengujian tersebut."

Aku berkata, "la menjawab sebagai benfuk rasa takut akan siksaan, dan

itu bisa saja teriadi mdihat kondisinla uraldu ihr. Hanya bagi Alah sesala pujian."

Muhammad bin Muhammad bin Abu Al Warrd b€*ata, 'Muadzin Bast ar

c Lihat As-SiFr W57 l-57 4).
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bin Al Harits berkata kepadaku, 'Aku mimpi berternu BaE/ar *ernoga Allah

menrberikan nhrnat kepadanya dalam tidurku.' Kernudian aku berkata, 'Apa

lpng Alah lalrukan kepadamu?.' Ia menjawab, 'Allah tdah mengampuniku.'

Aku be*ata, 'Apa 57ang dihkukan dengirn Ahmad bin Hanbal?" Ia

meniaurab, 'la diberikan ampunan,' maka aku berlota, 'Apa Sang dilalnrkan

dengan Abu l.Iatn At-Tamnrar?' la meniauab,'Bagairnana mungkin, iauh s*at"
ia berada dalam orlng-oftmg png memiliki ketinggian dan kduhuran- Aku

be*ata, 'Dengan apa ia mendapatkan hal tersebut sedangkan keduan5a tidak

rurmpu mendapatkannlB?' Ia mer$aunb,'Dengan kefakiran, kesabamn dan

kebersihan hatinya.'

759



Rit@"an &N A'Ias An-Dfrdg&'

463- Khalaf bin Hisllam (Mim, Da,}sze

Ia adalah Ibnu Tsa'lab, ia berydar Al knarn Al l{aftzh Ar Huiiah s},aikh
AI Islam Abu Muhamnrad Al BagMadi NBr.r-ar, iaiusa seotang yang ahli
dalam ilmuqira'at.

Ia dilahirkan pada tahun 150 H.

Ia mernilikiberbagai pililnn dalam membacakan huruf-huruf yang benar,
dan tidak asing(@). Dalam huruthuruf tersebut hampir tidak keluar dari
plw Al QinbtAs-Sab'ah- Dengan dernikian, barynk orang-orang yang belajar

darinSa dan jumlah mereka tilak tertritung.

Hamdan bin Flani' Al Mqri'i berkata, Alor pernah mendengarnla bq.kata,
"Hal yang sulit bagiku adalah bab dalam ilmu Nahwu, maka aku mengeluarkan

uang sebesar 80.000 Dirham hingga aku bisa mahir dalam ilmu Nahwu."

Abu Al Flasan Abdul ttlalik Al lvtatonmi b€data, "seorang laki-laki b€rkata

kepada Abu AMullah, 'Kamu tdah peqgi menernui Khalaf Al Bazzar, maka
nasihatilah ia. Sampaikan leeadalnr batrwa ia tdah menceritakan sebuah hadits

dari Al Ahwash dari AMullah berkata, 'Tidaldah Allah menciptakan makhluk

llang l€bih mulia. .." Dan h merry;ebutkan hadits ih.r, lalu Abu Abdullah be*ata,

326 Lihat As-sw w5765s0).
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"Tidak sepantasn3p ia menyampaikan hadits ini pada har!'hari sekarang -!,ang
dimal$ud adalah hari ketika penguJian- dan matan hadits tersebut berbunyi,

qPtfi&fif r t:a.4ii,' '*u,
" Tilalhhr\bh marcipblcan mal$luk ba up langitdan hni5angldk qurryI

dai dfrt lerd. "Srngguh Ahmad bin Hanbal tdah mernberikan komentar ketika

hadits ini dipaparkan pada hari png penuh fihah, ia ber*ata, 'sesungguhrrya

ma[rluk ini q/afta t aihr langit, bumi dan ssnuanln, tetapi tklak untuk Al Qur'an
(Al Qur'an hrlonlah rnahhrk)."

Aku berkata, "Od karena ihr, hendakn5a bagi s€orillg mulpddib(atli
dalam hadits) tidak mempopulerkan hadits-hadits yrang rnakna lahimya

bergantung pada musuh-musuh sunnatr dari kalanganJahmlyah dan golongan

5nng mengedepankan hawa nafsu. Begitu iuga dengan hadits-hadits 3nng di
dalamrya berbicara tentang sifat-sifat Snng bdum tetap. Janganlah kamu

hadits keeada suahr kaum dengan sebuah hadits 3ang tidak

dapat diiangkau akal pikiran mereka. Jika hal itr dilakukan, maka akan

menimbulkan fittah bagi s€badan mereka. Oleh karena itu, janganlah kamu

sernh.uqrikan ilmu yang sehantsrrya , dan ilmu ifu iangan kamu

berilon lcpada orangorang bodoh 1ang nantinp akan menimbulkan hasutan

bagimu atau yang mereka palnmiiustu dapat mernbahayakan bagi mereka

sendfoi."

hb€dofta, 'Sdarna t[0 tahun, alnr menrpersiaplon shaht dengan minum

ah dan mengikuti madzhab orarg:orarg l\hhlAl l{uffijtyut)."

Al Husain bin Fahm Hata, 'Aku tidak pernah mdihat orang lang
lebih mulia dan dihormati daripada Klnlaf bin Hisyam. Ia mulai dengan ahli Al

Qur'an lielrudian beranjak keeada ahli hadits."

Istr4 bkr lbmhton bh Abi Flasan Al Anmathi berkata" Ahmad bin lbrahton

juru tulis Khalaf bin Hisyam telah menceritakan kepada kami bahwa ia
mendengar Khalaf Hata, Aku tiba di kota Kufah dan aku berjalan menuju

Sulaim bin hq lalu ia berkata kepadaku, 'Apa png menrbuaknu ke sini?" Aku
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menjawab, "Aku belajar dari Abu Bakar bin Ayyay, ia bertanya, "Kamu tidak
menginginkannlp?". Aku meniarab,'Ya tenfu .' l&rnrdim h mernanggil analm!,a

dan menulrkan bersamangra unfuk Abu Elakar, aku tidak mengetahui apa lang
difulisnya, kernudian kami mendatangi rumah Abu Bakar.

hnu Abu Hassan berkata, "Ketika itu usia Khalaf 19 tahun, ketika ia
membaca lernbaran, ia berkata, 'suruh rnasuk omng ifu.' Maka aku masuk dan
mengucapkan salam. Pandangannya terfuju kepadaku, kernudian ia bertanlp,
'Apakah kamu Khalaf?' Aku menjawab 'ya.' Ia berkata, .Kamu tidak
meninggalkan kota Baghdad dan tidakada seorimg punlnng lebih ahli (qira'd)
darimu?'Aku han5a terdiam, ia berkata ke@aku, 'Duduklah, biarkan aku
mernbaca.'Aku berkata, 'Apakah aku harus belajar kepadamu?'la menjawab,
'Ya.' Aku berkata, 'Tidak, demi Allah aku tidak belajar (membaca) pada orang
yang mernErndang rendah terhadap seseoErng Srang berpegangan kepada Al
Qur'an. Kemudian aku keluar dan sulaim mengajukan pertanyaan kepadaku
menanlakan tentangnSa dan mernintaku untuk meniawabnya, tapi aku enggan
menjawabnya. Kemudian aku menyesal, dan aku menuliskan bacaan Ashim
dari YahSn bin Adam dari Abu Bakar.'

An-Nuqqasy berkata, "Yahya AI Fahham berlota, 'Aku bertemu Khalaf
bin Hispm dalam mimpiku, lalu aku bertangp .Apa 

Srang Allah
lakukan kepadamu?' Ia meniawab, 'Dia telah mengampuniku.'

Khalaf waht pada tahun 229H, pada usia yang mendekati 80 tahun.
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464. SA'to BIN KATsrn BrN LJrann (I{ha, Mirn,
sfu)327

Ia adalah seorang Imam, hafizh, pakar di dalam berbagai ilmu

pengetahuan, ia dipercalp Abu Utsman Al Mashri. Ia dilahirkan pada tahunlzl5

H, dan merupakan salah seorang penguasa kaum Anshar.

hnu Adi berkata, "Orang-orang menilai bahwa ia adalah periuaayat Stang

terpercala." Kemudian ia menyebutkan perkataan Abu Islraq As-Sa'di Al

Jauzaiani tentang Sa'id bin Ufair, 'Pada dirinla tidakterdapat hal lain melainkan

banSBk ursur-trsur bid'ah. Ia bukan periwalBt yang terperqra.' Ini merupakan

kesernbronoan fu -Sa'di.

hnu Adi berkata, "Perkataan As-Sa'di tidak ada gunanl4 dan aku tidak

pemah mendengar seorang pun yang berpendapat sepertinya tentang Sa'id

bin Ufair. Para Imam telah banynk membicarakan tentangnya, mungkin yang

dimaksud oleh As-Sa'di adalah Sa'id bin Uhir yrang lain. Yahya bin Ma'in telah

berkata, 'Di Mesir, aku melihat tiga keajaiban, yaitu sungai Nil, Hramid dan

Sa'dbin Ufair.'

Aku berkata, "Cukuplah bagimu unfuk mengaahui bahuia Yahla adalah

Imam para ahli hadits, ia kagum terhadap hnu Ufair. Abu Sa'id bin Yunus

s7 Lihat As-$vpr WS8}5t36l.
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berkata, 'Sa'id adalah orang yang banlBk merniliki pengetahuan tentang nasab,

berita-berita masa lalu, hari-hari bangsa Arab dan sejarah, sernua ini sangat

mengagumkan. Disamping ifu juga ia adalah seorang sasfuawan yang fasih

dalam berticara, memiliki kernampran dalam penjelasan yang bagus, memiliki
argumen yang tepat dan kuat majelis-rrajelisnya tidak membuat bosan bagi
yang menghadirin5n dan ilmuq,a tidak pernah suruf ."

Ali bin Abdurrahman berkata, 'sa'id bin Katsir bin ufair telah
menceritakan kepada kami, h b€rkata, slafu ketika, kami sedang berada di
dalarn kubah 5rang merniliki sahrran udara bersarna Al lvla' mun, ia b€xtata kepda
kami, 'Betapa mengagumkan rala Fir'aun dari Mesir yang mengatakan

,zrar J.,ri+",
"... Hai l<aumku, bulankah kq-aiaan Mesir Ini kepun5aanku,..."(es.
Az-Zukhruuf [43]:51).

I\,[aka aku katakan, "Watni arnwil mu'minin, sesungguhnyra 5ang engkau

lihat adalah sisa bangunan !/ang tdah dihancurkan. Dalam hal ini, Allah SWT
berftrman,

3r;friltLqiij45-*?.t#.-ttuujs3
"... dan kami lancuilanapgng fuh dibwt Fir'am dan l<aunrya dan

aF yang TAah dibaryw nwdra."(Qs. Al Araaf lT 1.g7l.

Ia berkata, "Kamu beoar', kernudian ia terdiam.

Sa'id bin Ufair unfat pada tahun 226H-
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465- Bu'aim bin Hammad bin Mu'awiyah
(I{ha, Dal, Ta, Qalzze

Ia bergelar Al Imam Al Allamah Al Haftzh, Abu AMillah Al Khuza'i Al
Marrrazi Al Faradhi AI Awar. Ia memiliki ban5ak karangan buku.

DiriwaSratkan dari Ahmad, ia berkata, "Orang yang pertama kali 5ang
kami kenal dalam menulis l<rtab Al Musnad(dalarn ilmu hadits) adalah Nu'aim

binHammad."

Al Abbas bin Mush'ab berkata, "Nu'aim bin Hamrnad Al Faradhi telah

menyLlsun sebuah buku yrang isinya bempa jawaban atas Abu Flanifah dan

mernbantah Muhamrnad bin Al Hasan."

hnu Al Mubamk b€rkata, "Nu'aim pernah dihadapkan terhadap rnasalah

1nng begih-r besar, lEiU h ingin mernbahlkan akad nikah 1nng tdah dilalsanakan,

mernbatalkan akad jual beli Snng telah berlalu dan maslprakat telah t€rlahir

dalam kondisi seperti ini. Kemudian ia keluar ke Mesir, ia menetap di Mesir

lebihdari/mtahun, merekamenuliskan blografinlpdi Mesir. I&rnrdhn hdibaura

ke lraq untuk diuji (tentang Al Qur'an itu adalah makhluk)bersamadenganAl

Buwaithi dengan keadaan terikat. Tak lama kemudian, Nu'aim raafat di

s Uhat As-SiW W595-7 l2l.
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perlrcrnalnn pada tahun 29-

Aku berkata, 'Nu'aim merupakan salah safu perrbesar Snng memiliki
p€rhatian tinggi tedradap ihnra akan tehpi baq/ak orang SBrg ftlak berkeiginan

untuk mengarnbil riwa1pt4,ra."

Abdul Khaliq bin Manstrur berkata, 'Aku melihat Yah3,a bin Ma'in gang

seakan-akan ia mengolok-olok Nu'aim bin Hammad dalam khabar Ummu Ath-
Thufail tentang Ar-Ru'3ph, ia berkata, "Tidak sepantasnya ia menceritakan

kepada kami seperti ini.'

Adapun khabar Ummu Ath-Thuhil telah diriwaptkan oleh Muhammad

bin Isma'il At-Tirmidzi dan lainnSp, 'Nu'aim telah menceritakan kepada kami,
Ibnu wahab telah menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits telah
mengabarkan kepada kami dari sa'id bin Abi Hilal, lvtanran bin utsman
menceritakan dari Umarah bin Amir dari Ummu Ath-Thufail, isffi dari Ubay bin
Ka'ab berkata, 'Aku mendengar Rasulullah sAW menjelaskan bahwa beliau

telah melihat tuhannya dalam benfuk seperti ini, kabar ini jdas munkar sekali.

Beapa bagus ungkapan An-Nasa' i kdtika berkata, 'Siapa lvlanran bh Utsman
hingga ia diberikan oleh Allah swr?' Nu'aim tirhk sendiri dalam
meriwayatkannya. Di antara png telah meriwa5ntkann3la adalah Ahmad bin
Shalih Al Mashri Al Haftzh, Ahmad bin Isa At Tustari dan Ahmad bin
AMurrahrnan bin wahab dari lbnu wahab. Abu Zur'ah An-Nastri berkata,
'Para perirrayatnya merupakan orzrng oftmg yang sudah dikenal.'

Aku berlata, 'Sungguh tldak diragukan bau,ah hnu tlhhab dan gurunya

yaitu Ibnu Abu Hilal telah menceritakan bahwa mereka (para perawi tersebut)

adalah orcm5lorcng yang dik€nal dengan sifahrya png adil. Adapun Marwan,

apa lnng kamu ketahui tentang lrtarunn?' Ia adalah cucu dari Abu Sa'id Al
Mu'alla Al Anshari dan gunrrlp adalah Umarah bin Amir bin Amr bin Hazn AI
Anshari."

Jika kami boleh mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW bersaMa,

dernikian tenfu beliau lebih mengetahui dengan apa yang dikatakannya.
Sedanskan unfuk nt'jah &mfifur{ia dalah merupakan rrgkapan }nng tirtak
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beliau sebulkan. Begitu iuga sebaikrya kita tidak mengrmgkapkanrya. Adapun

jika hta menafsirkannla scara zhat ir, maka mernohonlah perlindungan Al-

lah, frlia kita ingin merdalami pernbicaaan tentang ini. Oleh karena ihr, sebagian

ulama yang mulia ber*ata, "Kesalahan dalam pengucapan hadits, dan

se$nggutrrya ittr tnq;alah pendapat. Ali RA tdah berlata, 'Berbicamlah kalian

kepada nranusia sesrni dengan kernamprnn mereka dalam mernatranriqa, dan

tingga[hnlah penrbicaraan 5nng tidak mereka fahami.'Seperti yang terdapat

di dalam riu/alat shahihbahwaAbu Hurairah menlgnbunyikan banlak hadits

yang tidak dibutuhkan umat hlam dalam p€rkan aganrany4 dalam hal ini ia

berkata, 'Jika aku sebarkan (hadis tersebut) kepada kalian, niscaSB saluran

antara ron(Nla mulut dan tenggorokan ini akan terputrs, dan hal ini bukanlah

ternrasuk perbuatan menyembunyikan ilmu. Ilmu yang bersif-at wajib hams

disebarluaskan dan umat ini pun harus menjaganya. Ilmu 5nng berkaitan dengan

ketrtamaan-keutamaan amal5nng sanadnya shahih, rnaka harus ditransfer dan

sangat dianlurkan untuk disebarluaskan oleh umat ini. S€danglon ilmu gpng

bersiht mubah, maka tidak ada unsur kewajiban untuk menyebarluaskannya,

serta tidak harus mendalaminSra kecuali orang-orang tertentu dari kalangan

ulama.'

Ilmu gnng diharamkan untuk dipelajari dan disebarluaskan adalah ilmu

filsafatketuhanan, ilmu sihir, ilmu perbintangan, ramalan, ilmu kimia, ilmu suhp,

ilmu tipu da5ra, menyebarluaskan hadits-hadits palsu, banfrak membicarakan

hsah-ldsah palsu dan munkar, seluah para pahlar,van SBng sangat bertentangan

dan masih baqnk 5nng lainnla seperti ilmu-ilmu tersebut. Begitu juga dengan

beberapa risalah Ikhwan Ash-Shah dan qpirFngdi dalamrya berisikan hinaan

keeada ketrormatan para Nabi. Ilmu-ilmu yang batil itu sangat banyak, kita

haruslah waspada darinya. Bamngsiapa yang diuji dengan mempelajari ilmu-

ilmu tersebut hanya unfuk pengetahtnn saja dan para cendekiawan, hendaknya

jargantedalu dalam unhrk mempeJalarlnlra. Kajilah, mohonlah ampunan kepada

Allah, kembalilah kepada ajaran tauhid, memohon doa atas k€baikan dalam

beragama. Begitu juga sangat baqnk hirdits-hadits dusta yang tidak boleh

disebaltraskan kcuali hanp untuk pedngahn untuk mqnkininlB, jika mungkin,
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sebaiknya dijauhi. Ya Allah, ,agalah l€mi dengpn irrEn kami, dan tiada daya
kecuali pertolongan Allah sernata.

Abu Sahl bin zi}lud AI efttEn berliata, 'Mutranmad bin hma'il At-
Tirmidzi mengabarkan keeada l€rni, Aku mendcngar l{u'aim bin Hamrnad
berkata, 'Barangsiapa yang rn€ny€rupakan Arah d6rgm matfihlmtn" maka ia
telah kafir. Barangsiapa lBng rnengirElari tertradap sifat€iht-I$a, maka ia
telah kafir. sifat-siht Allah yang terdapat pada dri-NJa dan rasul-rasrl-Np
tltak dapat dis€rupakan' -"

Aku be*ata, 'Perkataan ini bernr, kanri bedindung rrceada Ailah dari
segala bentuk lBng dis€rupakan dan pengirEltril hads*radirt mengenai sifat-
siht-Np. Omng Srang mengerti, tidak akan nrergirEkari hal lnng bersiht t€tap.
sesungguhnF setelah mengirnanin!,Er, terdapat dua ternpat }nng tercera:

- Menakrpilkan dan mengalihkannlra dari terna pesan sebenam3la. Apa
yang dital$rilkan oleh ularnaterdahulu bahua m€rdatidak merubah lafazh-
lafazh dari posisinln, bahkan merdra mqrslirnaninla dan mernerintalrkann5n

tuiuan dihmmlmnya.

- Ternpat kedu,'El€debihan dahrn men@. n dan mengarrfia*anrqE
dari jenis siht-sifatSnngterdapatpada nrarnr*rdandtdrar\ halini menrpakan
kebodohan 3nng sesat. se$ngguhnya siht inr sdalu meogihti objek }rans
disifatinya, malo iika objek sffat itu adabh s€hnh Dzat yarrg lrlaha Mulia dan
Agung png tidak dapat dili[rd oleh lfr, bqgfur€a tihk ada s@rang pun
png mengabarkan keeada kita bahura orql fu dapd rnefitnt-Nla dengam

rnata kepala, sebagainuma ir€a yang terdapd d dahn firmarrr$p berikut.,.5+3i
' ... Ti&k & watupur tprg slry hgil, h..- : es. Aqrgpuraa
l42l.tll.
Bagairnana mungkin dalarn pikiran kila mdh teadapat nEng unfuk

menetapkan dan mernikirkan bagatunana silat Al Bili Allah SWT dari hal ihr,
begihriwa d€ngm silat€ilat+h 3urg sri Kib tanrs nrergdoj dan mqptdntlp
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bahwa hal itu adalah merupakan sebuh kebcnaran, kita tidak boleh

rn€ntpn*ilt dzr nsrrpredtlsikannla.
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Crenerasi Tabi'in Tingkat Kedua Belas

466. Muhammad bin Sa'adsze

h adalah hnu lr{ani' lang bergelar A Haftzh Al Alhrnah Al Huiiah, Abu
Abdullah Al BagMadi. Ia adalah penulis kitrb At wqididanpengarang htab
Ailr-Thabqat Al l{abt s&it?I- sepuluh iild, kitab Ath-Tlnfut,ash-Wha
dan kitabhtab lainnp.

h dihhirkan setdah tahun 160 H. h tdah menuntut ilmu dari nraa kecil
trftggatua.

h merupakan salah seorang 3nng m€nriliki p*hatian penuh terhadap
itnu. Barangsiapa lnrrg p€rnah membrca kitabnln 3rorg beridul Afrrlhfut
ia al€n hmduk kepada keitnuanrryB.

$hirnan bin Islraq bin Ar Khalil berkata, .Aku 
mendengar hrahim Al

rlarabi b€rkata, 'Ahmad bin Flanbal menernui lbnu Sa'd di kota Hanbal pada
tiap hari Jum'at unhrk menrperoretr drra iuz hadits Al wqidi, lennrdran drn jtz
hadits itu dipdaiari dan ditelaah.' hrahim berkata, 'Jika ia pe,gi kernudiiln
rnendengadGn duaiuz ters€but, rnalo hat ihr baik bqirrya..

'" 
Ibnu Fahm Hata, 'Muhammad brr sa'd adatah pcogarang ldtab //

tae Lihdrs-ttar We6n.
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Waqidi, ia adalah pelalan Al Husain bin Abdullah bin Ubaidullah bin Al Abbas

bin AMul Muthallib, ia urafat pada tahun 230 H dalam usia 62 tahun."

Ia berkata, 'la menguasai berbagai ilmu, hadits dan riuayat serta kitab
kitab lain, seperti kitab hadits dan fikih."
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467 - Ibnu Syabbuyah (Da,lsto

Ia bergelar Al Imam grang menjadi tauladan, ahli hadits, Slraikh Al Islam,

Abu Al Husain Ahmad bin Muhammad bin Tsabit Al Khuza'i Al Marwazi Al

Hafizh, hnu$nbbuyah.

AMullah bin Ahmad bin Syabbuph berkata, "Aku mendengar aSnhku

berkata, 'Barangsiapa yang menginginkan ilmu akhirat maka hendaknya

mernpelajariatsar.Danbarangsiapapng ilmutatacaramernbuat

roti, maka hendaknya mengetahui ilmunln pula'."

Abdulhh bin Ahmad bin l-lanbal Mafta, "Tsabitbin Ahmad bin qiabbu!,ah

telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Terbayang bagiku bahwa ayahku

memilikikeutamaan atas Ahmad bin Hanbal karena jihadnSndan pembebasan

para tawanan. Maka aku bertanya kepada saudaraku AMullah, ia menjawab,

"Ahmad bin Hanbal itu lebih unggul." Tetapi alm belum puas, kemudian aku

melihat seorang png sudah hn 3nng sedang dikdilingi orang sekitamya, mereka

bertanya kepadanya dan mendengarkann5n. Maka aku bertanya kepadanya

tentang (yaitu lbnu Syabbuyah dan Ahmad bin Hanbal), orang tua itu

menjawab, "Maha suci Allah!! Sesungguhnlp Ahmad bin Hanbal diuji dengan

kesabaran, dan lbnu Syabbuyah diuli dengan kesehatan. Apaloh onmg lnng

s Lihat As-98pr6ln-q.
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diufi dengan sabar s€perti orang 3Bng dh{t dengan kesehatan? gagaimarn

nnrgldrtFutrsdoli."

h uraht pada taturn zfi Hdalam uda 60 tahm.
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468- Ahrnad bin l-Iarb331

hnu Fairuz, ia adalah imam yang ditauladani, seorang guru besar di

Naisabur. Ia bemama Abu AMullah An-Naisaburi seor.rng ahli zuhud. Ia

merupakan salah satu ulama terkemuka dalam ilmu fikih dan ahli ibadah.

T.akat'abin Dallau,aih berkata, "Ahmad bin Harb, jika duduk di antara

orang lrang melakukan bekam untuk mernotong kumisnla pendek-pendek, ia

bertasbih, dan orang SBrg mdakukan bekam ifu betkata, 'la terkadang berhenti

sejenak.' Ia berkata, 'Kamu kedal€n hrgasmu saia!' Kernungkinan bibimp
terpotong dan ia tidak merasakan.

Suatu ketika, Ahmad bin Harb laratdihadapan anak-anak gpng sedang

berrnain, salah safu diamtara merreka berlata" 'Se$ngguhntp ini adalah Ahmad

bin Flarb 1ang udakfidrr pada rnalarn had.' I&rnudan ia mernqgang jenggotgn

dan berkata, 'Anak-anak kedl ifu mernuliakanmu, lalu apakah kamu tidur?'

fuelatr kqadian itu, ia menghidupkan malamnlpftidak tidur dan melakukan

ibadah) hingga eral nr€n errputrryE."

Ban!,ak orirng Spng ingin mernpdalari kitab-'kitabnla. Ibun3p telah

meninggal dunh padadnrr 220 H, knudan h pelgibqttaifi. h sering m€nglh,rti

3r Uhat As-$Upr W/3,2-351-
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peperangan, ia pernah keluar menuju Turki dan.berhasil memperoleh

kemenangan png gernilang. Temyata musuh-musuhnp bant ak menaruh iri

kepadan5n dan berusaha mendatangkan Ibnu Thahr, lalu ia didatangkan dan

tldak diperkenankan r.rnhrk duduh dan Ahmad bin Flarb bedrata'Apakah kamu

keluar dan berkumpul dalam kelompok ini, sedangkan kamu be6eda dengan

anak buah raia?" Kemudian hnu Thahir mengetahui keiuiurannf, lalu ia

mernbiarkannlra dan berjalan mendekati Mal*ah. Orang:orang dari lelangan

Al lGrramiyyah menuding bahwa ia mengikuti madzhabq;abattkan mereka

menruliakannlA karena ia adalah guru Muhammad bin Karram. Akan tetapi

akidah yang dianutrya adalah lurus. Segala puii hanln bagi Allah SWT.

puluh tahun, aku tidak menemukan kenikmatan dalam b€ribadah:hiii&ia aku

mqqryalkan tiga ped{ara, Pa prya, ru<.y merynryalan {lr1 di-. mata manr:sia

bingga al{u dapat berbicara k€b€nerai- Kdua,Ala-r menpuhi berternan dengafi

orang-rang fasik sampai aku dapat berteman dengan orang-orang shalih.

Ketiga, aku meninggalkan kenikmatan kehidupan dunia hingga aku dapat

mgpTkan kenikmatan kehidupan akhirat."

Dl<atakan, "la melakukan shalat Istisqa dan mernohonkan hujan bagi

mereka di kota $r*llar4 kernudian hulm hrun dan mereka tilak mernbuba*an

diri serta mqnkini batrua huian adalah rahrnat Allah. Ia uafat pada tatrun 234

H pada ustalnng mend*ati 60 tahun.
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{59. A[ Hrr Al MadHsE2 Uflra, h[ DJtrn,
S&i333

h bcqdil Al knan A H{i*\ pcnrtnptr aag nrr'mtr dalanr hadfis. Ia
knama Ahd Al H6an An bh Abdullah bh Ja'far As€a'dl rprd{a adala}r

!.2 UhatAr.S!ar[(|.i4l{flls FensprarB As-$w, Adzozahabi +ernoga Atlah mernberilran nhmat rep.darlE
sarBat mengingkari pcndapat Al Lhaili pada saat menielaskan A[ bin Al lr,Iadtrd di
dalam htabnla lnng b€rirdul Nffitnt'ah: h b€rlota dabrn lafr tfia,zqr]ilffldg/l&-
l4l, "h pcrnah berlruat lesalatran dan kdrdinnn tetapl lernndlan b berbbat dari
lesal*tarlta bsehrt." Abdulhh Al Brldrari di daldn kitab Sltdtth:l,rtcrjltmernasd&art
hadits-hadits Ali bin Al Madini. Jika hadib Ali, sahabarrya Muhammad, guruqya
Abdurrazzaq, dan utsrnan bin Ahr qnibah ditqggalkar\ niscaya kita mernrtrp bab ird,
pertacaram ini al<an teprfrrs, b€b€rapa a&arakan tertp!fi, orarxroril{t dari lolangan
dndic alran berlsraa dan Dainl altan nrurnrl. Apal€h lornu rnernifih akal uahai t&Cli?,
apakah kamu tahu tentarg si:rpa lang kami bicankan ini?" tGmi trarya rrren$kuftilI
pada pent €butan tenra ini, l<ami akan metakukan penrbelaan tefiadap mereka dan
npngubah aPa lnng dilotakan ter$arE merdo. Seakaralon kamu fidak mengehhut
bahra setiap orang dari merdo di dalam merirrayatkan hadits, hbih terpercagaa dalam
beberapa tqgkat dibardirEkan dengan kamu, balrlen lebih terpercar daripada pertwqpt
terpercaya hinq,a yang tidak kamu sebutkan dalam kitabmu ihr. Fendapat inilah yang
tidak dapat diragulon lagi. Aku ingin kamu mernperkenalkan siapa eaF orang
terpercal,ra yang konsisten dan tidak terdapat kesalahan nurupun lekeliruan serta tidak
p€rnah meriunyatkan hadits secara menyendiri dan terus diikuti. Bahkan periwapt
yarg terpercaya yang bergelar Al Hafizh jika ia menyendiri dalam meriurayatkan hadits-
hadits, maka ia lebih tinggi dan lebih sempuma kedudukan haditsnya, ia sangat
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para pernuka kota Bashrah, h lebih dikenal dengan Ibnu Al Madini.

Ali dihhirkan padatahun 161 H di Bashrah.

Abu Hatim Ar-Razy berkata, "lbnu Al Madini seorang ulama di

maqnratot yang mengerti hadits dan menelitinya. Ahmad bin Hanbal tidak

menyebulkan namanlra melainkan han9a menranggil dengan julukann5ra sajit

sebagai batuk penghornratan."

hrahim bin Basyar be*ata, 'Suflan bin Qninah tdah menceritakan

kepada kami, kemudian ia menyebutkan sebuah hadits, dan sufpn berkata,

'Kamu m€ngecamku karena dnta kepdda Ali. Derni Allah, sungguh aku telah

belajar dariqn itu lebih bantnk daripada yang ia pdaftri dariku.'

Sut/anmenyebutAlibinAlMadinidenganUlardarilernbah 
:'

Abbas Al Anbari berkata, "Yahya Al Qaththan pemah berkata, 'Aku

tidak bercerita selama safu bulan dan tidak bercerita begini ' Maka diceritakan

kepadaku bahwa hnu Al Madini menceritiikan sebeium melewati masa satu

bulan penuh. Ia berkata, 'Maka aku ber.kata kepada Yahp tentang itu.' Ia

b€rkata, 'Aku mengecualikan Ali, kita mengambil manfuat darin5a lebih baryak

daripada sesuafu yang ia ambil dari kita.'

Abu Qudamah As-Sarallhsi bettata, "Aku mendengar Ali berkata, 'Aku

mefihat, seakan-akan bintang itu mendekat tqrun sampai alm mendapatkann5A'."

Abu Qudamah berkata, "Allah SWT telah membenarkan mimpinya itu.

Di bidang hadits, ia telah mencapai tingkatan yang sebelumnp tidak qda

s@tangpun lrang rnampu mencapainln."

menqsahkan tenaga unhrk mempelajiui ilmu hadits (afsar) dan menelitinln serta tidak

mencampur dengan sestntu yang tidak ia ketahui.

Kecuali jika kesalahan dan kekeliruannya dan hal itu dapat diketahui, maka yang

pertama kali dtlihat adalah para sahabat Rasulullah SAW baik dari kalangan tua maupun

muda. Tidak ada di antara mereka melainkan pernah menyendiri dalam meriwayatkan

hadits. Jika dikatakan kepadanya, "Hadits ini tidak memiliki hadits yang mengikutirya."

Begihr juga melihat para tabi'in, setiap orang dari mereka memahami suatr.r ilmu yang

belum dimiliki oleh orang yang lainryra. Lantas, apa tuiuan dari sernua ini?" Tuiuan ini

s.rdah merupakan kehanrsan png ditetapkan dahm ilmu hadits."
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hrahitm bin Ma qil berkata, "Aku mendengarAl Bukhari bed{ata, .Diriku

tidak merasa lemah oleh sesorang pun kcrnli jika sdang bersama Ali bin Al
tdadini'.'

Al Abbas Al Anbari Mata, "sernoga ia dapat melebihi Al Hasan Al
Bashri. orang-orang menuliskan tentang berdirinya, duduknya, cara
berpakaiannla dan setiap 57ang diletakan, dilterli*an atar yang hinrya."

Ahmad bin Abu Ktnitsarnah berlat4 "Aku mendenga lbrm Ma'in balota,
'Jika AIi bin Al Madini datang kepada kilh, ia menampakkan hadits, dan jika
pergi menuiu ke Bashrah, ia menampakkan dirinr menldi Mompok syi'ah'.'

Alql bedGfia,'Pa{elasanrrya tf,,tury. MandberFlanan hidup) Al Irnarn
A[ di Bashrah, karena merelo adatah onng:orar{l ubmani}Eh yang sebagltn
dari mereka menidek-jelekkan Ali'.'

Abdultah bin Abu ?id Nathauani b€rkaq 'Aku mendengar Abu
Lhaid b€*aq'llmu ihr terhenti pada errpd @Dg,'Abu Balor bin Abu qpf,bah
gnng dilcnal lebih cepat dahm menfiac+ Ahmad bh Hanbal lnng dilrcr,al l€bih
hns pernalnnrannya dahm bidang ihnu pengptahuan, Ari bfui Al lvladini Fng
kbfi baryak rnengtahd berbaai tlmu dan yarrp btn Ma in larg l€bft' banlpk
mm& An rnenrhhrkan ihlu'.'

Abu urnayyah Ath-Ttrarasrsi be*at4 "Aku mendengar Ali bertatab
'l-(ennrrgkinan aku men5phfian hadfrs pada rnalarn hari" kenndian at<u

menyrnrh lnmba satnttra perernpuan rmfuk m€mrcang pdana loda dan ahl
mdratrya.'

Abu Amnrar Al Maushili di dalam l<l* tfuikhrgberkaq 'AIi bin Al
tt{adini ber*ata kepadaku, 'Apa Snng menghalargimu untuk mer{Ffirkan
gdongan .rahmilnh, dan dil pada amhtra ttdak rnargaffrkan merrdo?'." Iv[aka
tatrala Ali menlrurab tentang penguJian, aku menulis kepadanyaa apa png ia
katakan kepadalm dan aku mengingatlGnnF untuk selalu berdzikir kepada Al-
lah swr Kernudian s@rang lald-hki mengabarkan k€eadal$ tentang diriqp
bahura ia menangis ketika mernbaca fulisanku itu. setdah ifu, aku mdihatui3n
dan ia berl<ata kepadaku, 'D dalam hatiku tdak p€rnah tersirat sesuafu aku
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katakan dan aku Jawab, tetapi aku takut terbunuh. Kamu mengetahui

kdenrahanlnr baturarika alnr dpukul dengan canrbuk luntxa dengan sahr lratl
prlnrhn, rrdta dar akan rnati.'

lhu Ammar bcrlrata,'A[ rncnduhmgfu es peigrgan gpngdldnd{an

ftnu Abu Drad l@padaku. h nrernohankan urnrkku &r mernffi mcnscdtsr
rldnd untuldnr tdak hanlxa llepada satu orarg uaga Manshll. Tidak ada
pr&n saa EFrna n&rhan pdan tcrschrt k€tr e datr lctd1fur."

prbdwrahman btui Ahr rlathn bqke,'Ahl ar'ah mcntnggafiran hadits

rnrralpt All lor€na sestntu lqadan yang teriadi pada penguiian. Alnhhl
merilayatl n hadits dari Alt karena keradan ters€hn, Enhku berlcfia" Ati
adahtr sorang Frg ahli dan mernfilc barrydi'r;eetafiuan i-arg ikil fi"dib
danitnur&1."

Aku berlota, 'Diriwagatkan dart Abdullah bin Ahrnad batrwa ayatn!,a

merdnggalan hadi,ts Fng diriur4pd€n oleh lbnu Al Madni, alnr tilak melihat

hal itu. T@ d dakn lAAb ltli#xpterdapat bebempa hadts.hadtts riunlrat

dariq,a. Begitu irya di dahrn ldtab $ahih Al Bulclwitadapthadits-hadtis
riurald,[B dalam iumhh gnrg besar."

h wafat di Sanrara' pada tatnrn 2Y H.
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47O. Abu Tamrrrarns
Ferlrato abad ihr benrarna Abu Tamrnam rl*tb bin Aus btoi Al rhrits

Ath-Tha'i. Sebdumnya ia adahh peogiltut Nahrard dal kcrrudbn Altalt
rnernberinya hil4ph untuk rrasd( Idanr. hra ldrafthh &n pcnrbesan negcri

mernuihrla. Satr€t atonla tdah nrencapai d€raftil perkrgld tcrab.

h b€dolit hihrn dan berpostr tuhh ttrggi, h tr4ga hsfi dahn berUaa,
$rsunan kata 1nng bagus dan lretdak elasan dalan bcrblcra SBrg seddfr.

Ia dihhirtan pada nrasa ktrdthh Ar-Raslrd. Pada analr4la, ta berprofesi

s€bagai pen3flram tanarnan di Mesir, kernudian duduk karna para sastramn
unfuk belaiar dari mereka dan tampak kecerdasan dan tabhtrp 1nng begitu

mengagumkan. Kemudian Al Mu'tashim b€rita tentangrrlra dart

mernanggilnSaa, lalu ia dajul€n kepada para poqBir. ta t6lr6tal dengan budi
pekerti Saang baik, humoris dan penuh toleran.

Dkatakan,"hd&ngdengan pd{aidrsulilbadui,iadLdlrk
pada perlumpulan para p€nlrair dan menrinta mereka unhrk

beberapa untaian qlaimla, lalu lreiadbn ini tersebar dan rncreka sangat

m€r{rrorrndir6p.

s llhat Is,,$rrfxJ/63,{r9r.
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Al Bahtari, derajatrya lebih tinggi dibandingkan dengan Abu Thmam,

tetapi ia merendahkan diri di hadapan Abu Tlmam,. Al Bahtari berkata, "Aku

tidak makan roti mdainkan bersama denganrya, dan aku menjadi pengilsrhr5la."

Ia berkata,

y6.r?
eQ,'"# u tiL'"t r1 jv"*:t ;ec r;'Ot;r\t.r;k'5

irr;fur : Utt',-S ;i;irVi
Andaikan dfr-n*i itu bajalan dAaskqqdasan

Makadari itu hancurdari keWohan heuan-hap;an ifu-

Timur dan bant tidak dapt bal<umpl dalatn atu tujuan

Dan tidakjuga kqtuliaan dalam sesantg dan Dbhandbharn.

Ia waf-at pada tahun 232 H.

. f,-c.. o'-.o;.

) or Cf gtj
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47L. Yahya bin Ma'in (I{ha, Mim, Da,4zss

Ia adalah seorang lrnam, hafizh, pakar ilmu, guru besar para ahli hadits.
Ia bernama Abu Zakaria Yahr bin Ma'in bin Aun Al Ghathafani Al Murri,
pemuka kota Baghdad, ia adalah salah seorang ularna di kota tersebut.

Ia dilahirkan @a tahun 158 H.

Ia adalah orang tertua di kalangian kelompok terbesar yang terdiri dari,
Ali Al Madini, Atrmad bin l-Ianbal, Ishaq b.in Rahaunih, Abu Bakar bin Abu
Slraibah, Abu Khaitsamah, mereka sernua belajar dan mengakui
keilmuanqla. Ia orang terpandang dan memiliki kedudukan yang mulia. Ia
mengendarai kdedai dan menghi$i bajunya, sernoga Allah mernberikan rahrnat

kepadan5n.

Abu Al Hasan Al Barra'Mata, "Aku mendengar Ali berkata, 'Kita

tidak mengenal seormslpundari mulaiAdam AS Snng menulis tentang hadits
seperti yang telah ditulis oleh Yahgn'."

Atrmad bin Uqbah berkat4 "Aku bertanlra kepada yahf,a bin Ma'in,
'Berapa banyak gpng telah kamu hrlis dati hadits?' Ia menjawab, 'Aku telah
menulisn5ra dengan kedua tanganku sebaryak enam rafus ribu hadits, terrnasuk

* Uhat As-Sijar Q<ln L-961-
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di dalamnp beberapa hadits pengulangan'."

Abdul lGdh bin Manshur ber&ata, "Aku mendengar hnu Ar-Runri b€d{ata,

'Aku tidak pemah melihat seorang pun para guru besar png mengatakan

suatu kebenaran selain Yahya, lnng lainnya kemungkinan terdapat kesalahan

di dalam ucapanrgla'."

AI<tr b€d{ata, "Perkataan dari Abdullah bin Ar-Rumi ini tdak dapat dtelirn4

ucapannlntersebutharyradengan ijtihadn5asaja. Karnitilakmengatakanbahr,ria

para Imam kritikus hadits bersih dari kesalahan, akan tetapi malpritas dari

mereka adalah orcmg yang jujua sangat sedikit berbuat kesalahan maupun

kekeliruan, sangat moderat dan terjauh dari sifat zhalim. Jika mereka sepakat

dalam penilaian apakah seoftrng periwa5nt itu adil atau memiliki aib, maka

peganglah hal tersebut, sabarlah terhadapnln dan ianganlah kamu melampaui

batas nisca5a kamu akan menyesal. Barangsiapa png menyimpang dari mereka,

maka pendapatrp tidak dianggap. Lepaskanlah dirimu dari kesusatnn. Derni

Allah, jika tidak ada pam pembesar ulama haftzh, niscaya kaum zindiq akan

dengan bebas m€ndoarkan p€rnaharnannla di atas mimbar. Jika para pernbaua

pemahaman bid'ah itu be$icara, maka ia menyebarkannya dengan berkedok

atas nama pedang Islam, lisan qnriah, Sunnah, dan alasan batrwa ia mengikuti

ajaran yang telah diajartan oleh Rasulullah SAW maka kita berlirdtrng kepada

Allah dari pengkhianatan."

Jarang sekali kesalahan yang ada pada hnu Ma'in -sernoga Allah

memberikan rahmat kepadanp-, perkataannya tentang Ahmad bin Shalih

seocrng hafizh dari Mesir bahwa ia befticara dengan ijtihadnSn dan dapat

dirasakan siht kelernbutann5n yang keluar dari rasa adil, bukan keahlianngaa. Ia

adalah orang yang ahli dan memiliki keteguhan, tetapi ia selalu mendapat

tuduhan dengan kesombongan png dilakukannln, dan Allah tidak suka orang

yang sombong lagi membanggakan diri. Mungkin sifat ini terjadi pada masa

$nbibah bin Shalih, kemudian ia bertobat. Usiangn semakin tua, ia semakin

mernperban5pk berbuat kebaikan dan amal shalih. Al Buktrari dan para ulama

besar mengunjun$ dan bertemu dengannSa, mereka menjadikanryra sebagai
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dasar unfuk berargumentasi. Adaprn pertotaan AnJki Sgrg bedicara
tentang dirirya, malo perkataan ini hanp bersfu r€aksi t6€na h tdah
menlnkiti An-Nasa'i dan dikdua*an d-i rnaj"ts, hhr AnJrtam.i bedrata, .la
bukanlah sorang periuaayat 1nng terpetca3la..

Ibnu AI G,tralabi bert<ata, Yatrp berkata, .Alu.idaLdannrenoeritakan

sebuah hadits png mernbuatlm terjaga dari &trrrlaqradar - t,t terlerumus
dalam kesalahan di dalam menceritakan hadits tersehtr.-

Muhammad bin Harun Al Fallas Mata, '.filtala,nr mefihat seo.ng
Srang berada dengan Yahya bin Ma'in maka k€tahrjhh sesqgguhrrju h ad"luL

, pernbuat hadib palsu- Ia mernbenci lwenailmeniehn hadits-
hadits yang dibuat oleh para pernbohong."

Ja'far bin Abu utsman berkata, "Suafu lrctila liami sedang bersarna
dengan Yahya bin Ma'in, kernudian s@rmg larclald de,gan t€lrgesa€esa
mendatanginlra, ia berkata,'wahai Abu zal<at'ra,san@r n kqdalar sebuah
hadits !,ang dengann5p aku dapat mengingatnu.' yalrlp berl6, .Irgaflah 

aku,
kamu telah meminta keeadale unfuk menyampaikan hadts, malra aku tidak
akan melakukanngla'.'

Al Husain bin Fahm ffiata, 'Aku mendengar yatrltra bh lr{a,in bed{ata,
'suafu ketile aku berada di Mesir, aku melihat s@rang hamba sahaya
p€rempuan yang dijual dengan trargaseribu Dinar, akutrdakmethatFng l€bih
baik darinSra, sernoga Allah mernberkatinya. Kernudian alot bedraft4 .wahai

Abu Zakaria, apakah ada orang lain 3ang mengaftakan seperti ucapanmu?' Ia
menjaurab, 'Ya, semoga Allah mernberkatiqa dan i.lga untrk oraryl lrang
berparas indah'."

Kisah ini ada kemungkinan han5a gu?man dariAbuzakarir dan hsah
ini juga darinyadengansanadSnngtain-

sa'id bin Amr Al Bardza'i be&ata,'Aku mendergrAl Haffzh Abu zr'ah
Ar-Rad b€rlota,'Ahmad bin Hanbal tdak mdihat tul[sr Abu lrldrAt-Tamnrar,
Yahya bin Ma'in dan juga tidak dari setiirp orang lpr{Idil{L-
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Aku berkata, "lni perkara susah dan madharat, tidak ada dosa bagi or-

ang yang menjawab tentang pengujian (setuju bahwa Al Qur'an itu mahluk),

bahkan tidak berdosa pula bagi orang yang dipaksa untuk mengatakan kufur

scara terang:terangan. Hal ini berdasarkan ayrat Allah SWT dan inilah pendapat

yang benar. YahSn bin Ma'in adalah salah seorang imam dalam hadts, maka

dari ifu ia taht dengan pengaruh kdnnsaan negara. Ia menjaurab dengan p€nuh

ketalsrraan."

Abbas Ad-Duri berkata, "Aku mendengar Yahya bin Ma'in berkata, Jika

aku masuk ke dalam rumahku pada malam hari, aku membaca Ayat Kursi

untuk rumahku dan keluargaku sebanyak lima kali, dan ketika kami sedang

merrbaca, kernudnn seseorang berbicara kepadaku, 'Berapa kamu menrbaca

ini? seolah-olah tidak ada manusia yang dapat membaca dengan baik kecuali

kamu?'Aku berkata, 'Apakah bacaanku ini memberikan keburukan bagimu?,

demi Allah aku akan menambahkannya untukmu, kernudian aku mernbacanya

pada malam hari seban5nk 50 atau 60 kali'."

Ibrahim bin AMullah bin Al Junaid berkata, "Aku mendengar Yahya bin

Ma'in Mata,'Drnia seperti mimpi, Allah SWT tidak akan mernberikan batnya

kepada seseorang Srang bertakwa kepada Allah ketika waktu pagi dan sore.

Aku telah menunaikan ibadah haji dalam vsia24 tahun. Aku keluar dengan

berjalan kaki dari Baghdad menuju Makkah. Perbuatan ini aku lakukan sejak

50 tahun lalu dan seakan-akan baru kemarin. I-alu aku b€rlgta kepada Yahp,

'Apa pandanganmu terhadap seseorErng yang mengikuti pendapat-pendapat

AsySpfi'i dan Abu Hanifah?' Ia menjaurab, 'Aku tidak menjdekkan orcmg

1Bng mengilnrti padapat Aslrqiafi'i. Bagiku menriki*an pendapat Abu Hanihh

ihr lebih aku sukai'."

Aku berkata, "Abu Takana te*adang dalarn beberapa perrnasalahan

furu'jygahcrtlaunilmu fikih lebih condorg ke@a rnadztrab lrnam Abu Hanifah.

Oleh kar€na itu, ia mengatakan hal seperti ini. Dalam hd ini ia sedikit

menyimparyl dari pendapat Aqr$Efi' i."

Muhamrnad bin Jarir AthTh*ari b€rlota, "Sratu k€tika lbnu Ma'in pergi
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unfuk menunaikan ibadah haii, dan ia adalah orang lEng banlnak malon.
Kenrudian Abu Al Abbas Ahrnad bin q/ah menceritakan keeadal$ bahwa ia
menyertainlra. Ketil<a mereka tiba di Faida, yahya diberikan hadiah berupa isi
gandum dengan madu yang bdum matang. Kami berkata ke,padaq;a, .Wahai

Abu Zakaria, janganlah kamu memakannya, kami takut tetjadi apa-apa
terhadapmu dengan rnakanan mentah tersebut.' 'listapi ia tidak menghimulon
ucapan kami, lantas ia mernakanqn. Kernudian makanan ifu tidak dapat
bertahan di dalam perutrya hingga ia merasakan saht pada perutnSla, hingga
kami tiba di Madinah, ia tetap tidak sadarkan diri. Kemudian kami
bernruqpwarah tentang kondisin5n, tidak ada jalan bagi kami untuk menuju
tempat kediamannga karena kami sedang melaksanakan haji, dan kami juga
tidak mengetahui apa lrang harus kami lakukan. sebagian dari kami bertekad
untuk menunggu iasadarkan diridan meninggalen fraji. Kamibegpdang hingga
menjelang waktu Shubuh, ia sadarkan diri berqnsiat. Tidak lama kemudian, ia
u/afat, lalu kami mernandikan dan mengubu{rann1a."

Abbas Ad-Duri berkata, "la wafat sebdum menunaikan ibadah hali pada

tahun ihr, dan orang 5rang mengirnami shalabrya adatah pernimpin lv[adirnh. Al
Hizami berbicara kepada pernimpin, kernudian pemimpin ifu mernerintahkan
para pernbantunSn trnfuk mengelua*an l€sur Rasulullah SAW digunakan unfuk
jenazah Yahya, kernudian diletakkan di atasngra.'

Atrmad bin Abu Khaitsamah berkata, "yatrSra waht pada tahun 33 pada
usia 75 tahun. Jenazahnlpdimakamkandi pemakaman Baqi'."

Hubaiql bin Mubasys!,ir seorang ahli ilmu ftkih -ia "darah pedurapt yang
terperca3p berkata, 'Di dalam tidudru, aku berternu Yahga bin Ma'in, kernudian

aku bertaqTa kepadanya, 'Apa yang Allah lakukan kepadamu?' Allah SWT
telah memberikan anugerah kepadaku yaifu dengan menikahkan akudengan
300 bidadari, mernbentangkan jalan bagiku diantara dua pinhr, atau berkata,
'Diantara manusia.' Ja'far bin Abu utsman dari Hubaisgr telah mendengamSa."

Al Husain binAl Khashib tdah meriuq;atkann5adari Hubaisy, iaberkata,
"Aku bermimpi berternu Yahln bin Ma'in, kernudian aku bertanya kepadanya,
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'Apa lBng telah Allah SWT lakukan kepadamu?' Ia menjawab, 'Dia telah

memasukkan aku ke dalam swga dan menikahkanku dengan 300 bidadari.

Kernudian Allah SWT berkata kepada para Malaikat, 'I{alian lihatlah hambku

iA bspimana k manfiili onng baik!'

Abbas b€!&ata, "Aku mendengar Yahla bed<ata, 'Janganlah kamu halangi

diri.rlp walaupun di atas pelana unta.' Ia berkata, 'Perernpuan pada masa

Jahiliyah jika ingin melahirkan, ia duduk di atas pelana unta untuk mernpercepat

proses petrsalinannya'."

Dan ia berkata, "Aku tidak takjub kepada orang Snng bercerita kernudian

salah, bahkan dari orang yang cerita benar sekalipun."

Yahf berkomentar tentang orang yang shalat di belakang shaf secara

terpisah. Ia berpendapat bahwa shalatnya harus diulang.

Ia juga berpendapai tentang orang yang melakukan shalat dengan

sekelompok orang tanpa wudhu. Maka yang berkarajiban untuk mengulang

shalatrlp hanya omng lrang melakukan shalat tanpa wudhu, sedangkan kaum

tersebut tidak diwajibkan unhrk mengulang shalatryra.

Ia berkata kepadaku, "Aku melaksanakan shalat witir tiga raka'at. Aku

tidak mernakai qunut kecuali pada pertengahan akhir di bulan Ramadhan, aku

mengangkat kedua tanganku iika melakukan qunut. Aku berpendapat bahwa

mengusap serban itu tidak dianiurlan, aku berpendapat tidak ada kewajiban

untuk menshalatkan seseorang yang mati bukan di negerinya -Yahya

maerdahkan hadits ini- Aku berpendapat bahwa s@rang alph tidak boletr

menikahkan anak perernpr.rannSa tanpa mahar dan tidak dibolehkan juga

menilrahkannya dengan mahar berupa bacaan surat (dalam Al Qtr'an). Aku

mdihat YahlB merendahkan hadits-hadits ini.

Ali bin Al Husain bin Al Junaid Mata, "Aku mendengar Yahya bin

Ma'in berlcata,'Kami tdah mencana*an narna baik suahr l<at.ur\ sernoga mereka

menefiap di srga l€bih dari dtn rah.rs tahun.' hnu l{ahrawaih berkata, '[-alu

aku bertenru dengan hnu Abu Hatim, ia membacakan lM Al Jart on At-
fa dill@maqpntot, kemudhn aku tdah menceritakan lepadarun tentang

787



Ringleen Silpr A'bm An-Nubla'

lGah ini, ia pun menangis dan kedua hngannya menlldi gernfu hirgga kihbnya
terjafuh dari tangann!,a, membuatrya menangis dan mernintaku unfuk kembali
menceritakannya, atau seperti yang tdah ia katakan'..
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472- Hudbah bin Khalid (I{ha, Mirn, hL
Srrrlsso

Ia adalah lbnu Asuad, s@rang haftzh 5nng jujur, Musnid (orang 5nng

meriwaSatkan hadits dengan sanadnSra, baik ia mengetahuingra rnaupun hanya

meriwaSntkan saja) pada rnasanya, Abu Khalid Al Qaisi Ats-Tsaubani AI Bashri.

Ia adalah saudara dari Al Hafiztr Umayyah bin Khalid.

Ia dilahtrkan pada tahun 140 atau beberapa tahun setelahnya.

Al Bultrari dan Muslim menjadikan Hudbah bin Khalid sebagai landasan

argumentasi. Aku tidak mengetahui alasan An-Nasa'i mengatakan, "la adalah

perMa5ntgnng dla'if'

Aku berkata, "la menernani kedua saudaraqp dalam belajar, bekerja

sama dalam mengoreksi kitab dan ia diizinkan untuk meriuayatkan beberapa

kitab saudaranSTa.

Bagaimana dengan omng-orang terdahulu jika mereka melihat kita saat

ini png mendengarlembamn-lernbamn kitab 1nngsahhdari Suru yarg paling

bodoh. Kenrudian kita luga meriwayatkan dari naskah lain dimana antara

keduanp terdapat kesalahan dan perbedaan. tangkah pertama yang harus

s Uhat As$illar (11/97-lOO
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kita lakulon adalah mengord*si hal yang mudah dihahl, dm menuliskan nerna-
nama anak kecil. S€dandon gunrguru kami tnrrya menlBdua para qpikh htta
tertilrrr ldah. sdrdonpok anak nrda pada da€lah lain ada lang trrut bergabung
dan saling berbicara. Sethp orang 3Bng mernbuat bful'atr mencari kesernbuhan
(dengan cara bertobat) keeada lomi. Apaloh mereka png hanSp seperti buih
dapat menjaga agarna urnat turr ndah demi Allah. sernoga Alah menrberikan
rahmat keeada Hudbah, p dalam segi hafalann!,a, ia seperti qnr'bah."

Al I-Ien bin sdian bed{afia,'Aku mendengar Hudbah bin Khalid b€ttah,
'Aku mendoakan Slm'bah.'seseorang bertangra kepadaqa, 'Apakah kamu
melihatrSp?' lalu ia marah dan berkata, 'Aku telah melihat ormg }nng lebih
baik darinya laitu Hammad' bkr salarnah, h sorang pergilcrt smni, sedanglon

Syu'bah lebih cendenrng kepada golongan Murii' ah.'

Aku berkata, 'Tidah sungguh syu'bah bukanlah orang yang mengikuti
paham Murji'ah, semoga saja itu hanya hal kecil yang tidak terralu
mernbahalnkanryla."

AMan Al Ahu,ad Hata, 'Kami tidak shalat jika di Matrang Hudbah
karena panjang @a bacaan shalafuiya, yaitu ketika sujud ia bertasbih 30 IGIi
lebih." Ia berkata, 'la adalah satu-safunya makhluk Allah }nng mirip dengan
Hiryam bin Amnrardari mulai jenggol ueiah dan sduruh }rang ada @ dirinla,
bahkan sampai pada shalatryTa.'

Ibnu Hibban Hata, 'lia waht antara tahun 36 atau gZ H."
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473- Ishaq An-Nadi6337

Ia adalah seorang Imam, palor ilmu, hafizh, dan menguasai beberapa

bllang keilmuan, ia memptrnSai narna lengkap Abu Muhammad lshaq bh hrahim

bin Maimun At-Tamimi Al Maushili Al Akhbari, Ahli dalam bidang musik, qpir-

sSpir yang indah, karya-karya sasba juga ilmu fikih, bahasa, ia sangat teliti

dalam hadits dan mempunpi derajatpngtinggi.

Iadilahirkan padatahun 150 H.

Ia tdah mendengar hadits dari lvlafrk bin furas, Huq,raim bin Baqir, Suflan

bin Uyainah, Baqiyyah bin Al Walid, Abu Mu'awilrah Adh-Dhafir, Al Ashma'i

dan bansnk ulama hinnya.

Orang-orang ynng menceritakan tentangn5ra adalah Anaknya Hammad

sang periuayat, gurtrryra Al Ashma'i, Az-Zubair bin Elakkar, Abu Al Aina', Yadd

bin Muharnmad Al Muhallibi dan lainnp.

Ia tidak banlEk man!rya terhadap beberapailmu 1nng dikuasain!,a karena

kesibukannya dengan urusan kenegaraan. Ada pendapat yang mengatakan

bahwa ia dilahirkan pada tahun 150 H.

Ia adalah penulis lutab AlAghaniSBng telah diriwayatkan oleh anaknyra.

eE' Lihat /4s.t ar 0fJy'Il&Lzll.
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Dari Islraq Al lrlaushili berkata, "sisa usiatm, fiap hari arar gunakan unfuk

Halan di rnalam hari menernui Hr.rryaim atau ulama hadits lainnya kemudian
aku berjalan ke tempat Al Kisa'i, Al Farra' atau lbnu Ghazalah. Aku
menrbacakan safu jr.rz Al Qur'an. Sddatr alar menemui Abu lvlanshur Talzalas
ia mengajarkanku dua sampai t@ kali pul$lan (dalam mernainkan alat musik).
Kernudian aku mendatangi Atiloh binti $,raMah, darirya alil belaiar safu atau
dua srara. Kernudian alil mendatangi Al Ashrna'i dal Abu tftailah, dari mereka
berdua aku banyak mengambil ilmu 5nng manfaat, dan aku juga mendatangi
majelis fu-Rasyid 5nng berada di Asya.

Dari Ish4 dikatakan bahwa ia tidak senang jika dirinr dinisbatkan
l€eada dunia musrlq dalam hal ini h b€!*ata,''Aku lebih senang keealaku dirul$l
dengan cambuk daripada aku dipanggil dengan pan5gilan: penyanyi.,,

Al It43'6* 6e*aq "Andaikan hhaq tdak ditrcnd sebagai musisi" niscalra

aku akan mengangkat diriqn sebagai hakim."

Ishaq telah memba@kan bcberapa bait slEir untl* Ar-Raslrd, qpir-sgrair

itubertunyi:

lz

,ry',4\its d'J't
W'*:#t;f ',riy

6K ;55 ir* Ath,

4ti;i\i alr'ru';i|)y'r
Pqtbqianku afulah pa nbaian onng tang ka5a dagan sanng hati

Dan hartaku kanu l*hui lnnglah sdikit

Bagabnna aku blcut dagan faldr abu fi&k ilka lata
hn *leAniruIMu'mhril, th, tqt(nub).

lu{aka h dibetikan hadiah uang sebar{Bk s€rahrs ribu Dirham.

h uaaht @a tatlrn 235 H.

s h prg nrcngararlen Istrac Al Maushi[ cara rnematuilmAlAld (gifu oragArab]
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474- Daud bin Rusyaid (I{ha, Mim, DaI,
Srrzlsae

Ia adalah seorang Imbm, hafizh, dan sorang periuq/at !,ang terpacqva..

Ia mempunyai nama lengkap Abu AI Fadhl AI Khauarizm, Al Baghdadi. Ia

pemuka Bani Hasyim, ia juga seorang pengembara png suka berpetualang

dan ahli dalambidang hadits.

hrahim Al Harbi be*ata, "Daud bin Rusyaid telah menceritakan ke@a
kami, ia berkata, 'Pada suafu malam, aku terbangun dari tidurku unfuk

melaksanakan shalat malam. Tetapi malam ifu udara terasa sangat dingin dan

ala-r dalam keadaan tidak berpakaian. Tidak larna kemudian aku tertidur kernbali,

kemudian seakan-akan aku melihat ses@ftrng yang berkata, 'Wahai Daud,

kami telah tidurkan mereka dan kami bangunkan kamu, maka apakah kamu

akan menangis atas kami?' Al Harabi berkata, "Aku menduga bahwa Daud

tidak tidur setelah keiadian tersebut, ia tidak pernah meninggalkan shalat

tahajudnSn."

Ia berkata, "Aku mendengar Daud berkata, "Orang-orang arif dan

bi;aksana India berkata, 'Tidak ada kemenangan dengan tindakan yang

batas, tidak ada kesehatan dengan keserakahan, tidak ada pujian

s Lihat ,*s4ww13$135).
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dengan kesombongan, tfthk ada persahabatan dengan tindalcn penipran, tidak

ada kernuliaan dengan etika 1rang buruh tidak ada kebaikan dengan k€bakhilan,

tidak ada cinta kasih dengan q&an, tidak ada dengan tidak adanln
pengehhuan, tllak ada maaf dengan tekanan, tidak ada hati 1ang b€rsih dengan

umpatan, tidak ada ketenangan bersama dengan dengki, tidak ada kedudukan

Snng tinggi bersama dengan rasa dendam, tllak ada kdnrasaan bersarna dengan

mernbarggakan diri sendiri, tidakada kebenaran bersarna dengan meninsFlkan

mus5nwarah dan tidak ada stabilitas kekuasaan bersama dengan sikap

p€ngabaian'."

Ia wafat pada tahun 239H, pada usia 80 tahun.
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475- IJtsman bin Abu Syaibah (I{ha, Mim,
DaI, Qaflz+o

Ia adalah seorang Imam, hafizh senior, dan ahli tafsir, Arh Al Hasan

Utsrnan bin Muharnmad bin Al @hi Abu $pibah. Ia mempuryrai barryat< t<arta

fulis, dan ia mempunyai hubungan saudara dengan Al Hafizh Abu Bakar.

Ia dilahirkan setelah tahun 160 H.

Ketika Ahmad ditanya tentang dirinya, ia memujinya dan be*ata, "Aku

tidak mengetahuinya melainkan bahwa ia adalah orang baik."

Yahya bin Ma'in berkata, "la adalah orang yang terpercaya jika diberi

amanah."

Bersamaan dengan sifat jujumyayang dipercaya orang, ia juga suka hu-

mor bahkan sampai pada yang berkaitan dengan ayat-ayat Al Qur'an Al Karim,

semoga Allah memaafkann5a.

Ibrahim bin Abu Thalib berkata, "Aku mendatanginya, ia berkata

kepadaku, 'sampai kapan Ishaq bin Rahawaih tidak mati?' Aku bertanya

kepadanya, 'seorang syaikh sepertimu mengharapkan hal seperti ini?' 'Biarkan

saja, jika ia mati, Jarir bin Abdul Hamid akan memilihku'."

s Lihat k-qiw w151-154).
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Aku berkata, "Setelah lima bulan kemudian, Ishaq bin Rahawaih
meninggaldunia."

Ad-Daruquthni Hata, "Ahmad bin Kamil mengabarkan kepada kami,
Al Hasan bin Al Hubbab telah menceritakan kepadakubahua Utsman bin Abu
Slraibah membacakan kepada mereka tafsir dari ayat yang bertunyi,

q ,#i ,*rL axs ;a aS i ;fi
"Apakah l<atnu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah
b*tindak tahadap tqbn betgaj.ah?"(es. Al Fiil t1051: l).

Ia mernbaca al,lattersebut dengan, "Alif laam mim".

Aku berkata, "Ifu terjadi karena kesalahan pada lisan atau terlalu
membuka mulut secara berlebihan".

Al Qadhi AIi bin Muhammad bin Kas berkata, 1'hrahim Al Khashshaf
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "utsman bin Abi syaibah
membacakan kepada kami tafsir ayat:

-4qt &e;w j# 6'
"Maka btkah Telah disiapl<an unfuk mqel<a bhan makanan mael<a,

Yusuf memasukl<an pftzla (ternpt minun) ..."(Qs. Yuusuf ll2l:7}l
Pada kalirnat t61iltia membacanya dengan ',"q U,hntas merekayang

mendengarftan berteriak dengan membacan5ra l6lii"Jt.

Maka ia berkata, "Aku dan saudaraku tidak belajar kepada Ashirn".

Al Bukhari di dalam l,utab shahilnyaban5pk mengambil riwa5pt darinSn.

Muthayyan berkata, "lJtsman uafat pada tahun Zgg H."
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476- Salim bin Harnid341

Ia adalah qnkil dari Al Mutawakkil di Danraskus. Ia suka berbuat zhalim

dan bertindak sarrrenang-wenang. Sekelompok orang para pemuka Amb

menyerangdan di pintu Dar Al Inrarah pada hariJum'atsdritar
tahun 23O H. Kernudian berita ini sampai terrdengar oleh Al Mutauakkil, maka

ia rnarah besar dan ffiata, "Siapa lang menrihki urcuanang dalam pengaturan

para jarna'ah haji di negara Syam?". Itlaka ia menddegasikan Afrklun At-Turki,

kemudian mdakukan perftrlanan dengan menrbaua 7000 pasulon berlnda. Al
Mutamld<il mernbolehkan bapemng pada ualtu DhuhA dan merampas negeri

tersebul kenrudian ia tiba di lrediarnan Lih3B. I&tika pagi tiba, ia berlota, 'Ya

Danrash.rs, hari ini, hal apaloh Snng engkau p€rbolehkan unhJdnr?", kernudiim

aku Mkan keledai milik ralq,at untuk digunakan sebagai kendaraan, lalu aku

mernuld dadanlB, dan alm mernbtmuhn5a. It{alornnF t€rk€nal di n rnah Uhla.
Pasukan militernp dikernbalikan ke lraq. Kernudian Al Mutauratddl datang ke

Damrchs dan mernbaryNn istana di Dara4n, lalu Al Mutauakkil menrperbaiki

lcadaan tersehrt."

tr Uhat r{s.Srtar W 1621.
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477 - Al Khuza'i (Da1Sz+z

Ia adalah seorang Imam besar, dan q/ahid, Abu AMullah, Ahmad bin
Nashr bin Malik AI Khuza'i Al Man lad Al Baghdadi. IGkelqa adalah s@rang
pa'nimpin Daulah Abbasilah. Ahmad mernprgBi senrangat daram m€nlgLrkan
pa{<ara Sang baik dan banyak be6icara dengan perkataan }ang baik dan benar.

Ibnu Al Junaid berkata, "Aku mendengar yahya bin Ma'in memintakan
ampunan kepada Allah swr, ia berkata, 'Allah telah mengakhiri perjalanan
hictupnlndaEang,ahid, akutelatr menullskantentangnyE iamenrptrryaiseluruh
lGrtla fulis Huq,raim, dan dari Malik, ia menrpdaiari beberapa hadits; Ia bercerita
tentang ktnlihh, 'Yang masuk ke dalam unh:k menemuinSn adalah ot?mg yang
jujur dan berkata benar.' Kemudian Yahya ber*ata, 'la tidak menceritakan
apapun'."

Ash-shuli berkata, 'Ketika Al Ma'mun sedang berada di Khurasan, ia
bersama sahl bin Salamah. Mereka berdua membai'at oftmg-orang unfuk
m€nyerukan perbtntan png benar dan mencegah kemungkamn. Kemudian Al
Ma'mun datang, lalu satrl mernbai'atAl Ma'mun sedangkan hnu Nastrberada
di rumah. Kernudian pada akhir masa pernerintahan Al watsiq, ia pindah. Ia
bersama dengan oftmg-ormg lainnya menyerukan perbuatan 5nng benar. Ia

s2 Uhat As-Slnr WL6GL69).
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berkaft4 sampai mereka merasa merniliki Badrdd. Dn orang ternzurSplBng
kap melakukan pelanggaran, merd<a berdua, lalu ingin mdompd r.nrtrk
melarikan diri pada tahun 3l H. Berita ini diadukan keeada waldl p€nguaa
Baghdad gpitu Ishaq bin hrahim, kemudian ia mernanggil Ahma4 k€dua

dan para jama'ah, dan pada salah satu rumah merdra b€rdua
diternukan beberapa bendera (panj0. seorang pelayan Ahmad dipulill, lalu
pdayan tersebtrt mengakui bahwa pada malam hari, mereka mendatargiAtmad
dan mengabarkan kepadaqa apa llang mereka lakulon. Kemudirn m€reka
dibawa ke samara' dengan keadaan terikat. Al watsirl duduk menghadap
mereka dan h bertanSa lqada Ahmad, 'Apa pendapatnu tentang Al eur'an?'
Ahmad meniaurab, 'AI Qtr'an ifu adalah kalan ullah.' Ia kernbali bertarya"
'Apakah Al Qnr' an itu mal$luk?' Ia menfrrwab, 'Al Qr.r'an &lah l&mtWt.'
Al watsQ kernbali bertarryn, 'Apakah kamu alon mdihat Tutranmu pada hari
Itanat nanti?' Ahmad menianrab, 'Ya, hal ihr seperti lang dbehrdsan d ddilr
beberapa riwa3at.' Ia berkata, 'celaka kamu! Dia (Allah) dapat dilihat

sesuatu yang teftatas dapat dithat dan b€m tiud, ksemalrun
pada suahr tempat dan orang dapat mdihatrya?'Aku mengafirkan bagi siapa
sap yang menyifati Allah dengan siht tersehrt 'Bagairnana p€ndapat lelian
tentangrya?' Seorang hakim dari bagian Barat Da3p b€rl€tL .Omrg 

1mg
mengatakan hal tersebuf danhnp halal untuk dibunuh dan ini db€h&i d€h
pendapat para ahli ilmu fihh.' Kemrudian muncul Ahmad bh Abu Drrad d€rgm

5nng mengatakan bahwa ia menghukumi makruh mernhrnuh or-
ang tersebut, dan ia berkata, 'seorang fua renta yang akalrya s€dang kacau,

maka ia harus diakhirkan.' AI watse bertata, 'Aku berpgrdapat balnra orang
seperti ifu telah terjerumus ke dalam kelrufuran selama ia tetap dengan
kgpleranntE. Ia menghmusl€n pedangdan berkata, Akutdahmenrpeddnlan
kesalahanku kepada orang kafir ini.'Kemudian ia menebas letrerAhrnadbin
Nashr setelah dUulurkan dan diikat terlebih dahulu. Kepahnla
ditancapkan di sisi timur, lalu para dipenfrra.

Al Flasan bin Muhammad Al l-Iarabi b€rkata, "Aku mendengu Ja'hrbin
Muhammad Ashsha'igh be*afia,'Aku melihat Ahmad bn l{ahrl<efika drtuhi
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hukuman mati. Setelah kepalanya terputus dari tubuhnya kepalan5n ifu

mengucapkan kalirnat tauhtd, I aa ilala illallah'."

Al lv{amrdzi b€rkata, "Ak-r mendengar Ahmad menlderd<an nama Ahmad

bin Nashr, lalu ia berkata, 'sernoga Allah memberikan rahrnat kepadangra, ia

telah mengorbankan jiwan5la'."

Di telingaAhmad bin Naslu, digantungkan secarik kertas Fngberisikan
tulisan, "lni adalah kepala Ahmad bin Nashr. Al Innm Harun telah mengajaknp

unfuk mengatakan bahwa Al Qur'an itu adalah makhluk dan meniadakan

keserupaan pada-Nya. Akan tetapi ia enggan dan menolak karena

kedurhakaannya. Maka Allah menjadikan ia masuk ke dalam api neraka-Nya."

Kata-kata tersebut ditulis oleh Muhammad bin Abdul Malik.

Drlmtip dari seseonrng yang menpga kepala tersebut bahwa pada rnalam

hari ia mendengar bahwa kepala tersebut membaca surat Yaasin, dan para

penjaga tersebut memerintahkan sahr orang untuk mernegang kepadaAhmad

dengan sebuah tongkat, kemudian angin mernbuat keeala itu berputar ke arah

kiblat, lalu diputar kembali oleh penjaga.

As-Siraj berkata, "Aku mendengar Khalaf bin Salim berkata, Setdah

hnu Nashr wafat, dikatakill, 'Tidakkah kamu mendengar apa yrang dikatakan

orang-orang tentang dirinya?' Sesungguhnya kepala Ahmad bin Nashr dapat

menrbaca?! Ia bdata, 'Begihr juga d€ngan kepala YahSB png dapd metrnba@'."

Dikatakan bahwa seseorang bertemu dengannya di dalam mimpi, ia

bertanya, 'Apa yang Allah lakukan terhadapmu?' Ia menjawab, 'Tidak ada

apa-apa melainkan han5a reperti tidur sQenak sampai alm berternu Allah SWT.'

Kemudian ia tertawa kepadaku. Dikatakan kembali, Ia berkata, 'Aku marah

kepada-Nya, kanudian aku diperbolehkan untuk mehtnt rralah-N!ra'."

Kepala itu masih tertancap di Baghdad sedangkan tubuhnya disalib di

Samara' selama enam tahun hingga kepala itu diturunkan. Antara kepala dan

tubuh disatukan kembali pada tahun 37 H, kemudian setelah itu jenazahnya

dimakamkan. Sernoga Allah memberikan rahmat kepadanya.
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478. Ahmad bin Abi Duadss
Ia adalah seorang hakim agung, Abu Abdullah Ahnnd bin Fari bin Huraiz

Al lyadi Al Bashari AI Baghdadi AI Jahmi, rival Ahnad bin Hanbal. Ia adalah

salah seorang ulama png mengusung pendapat bahwa Al Qur'an ifu makhluk,

ia murah hati, dermawan dan berbudi pekerti luhur.

Ia dilahirkan di Bashrah pada tahun 160 H.

Huraiz bin Ahmad bin Abu Duad berkata, 'Jika aSrahku shalat, ia

tanganq/a ke langit dan beNbicara dengan Tuhanrya, seralB berkata,

:G,!i :?:;\i .- ay:.14tlu;
Ct: ,:,*t- r3,r;

Tklaklah hgl<au muncul dmgan s&b Sang lanah

Sesunguhn5n kMtasilan suatu p*lam itu dangian s&b gng kuat

Maka pa& hari ini lani metnbutuhkan Engleu

Dan sesmguhnSa doktu itu dipnggil ketika dabngry sakit.

,4v3<)i

-.1 -,jjl l,

i',1t)

t13 Ul:rrt As-ripr W L69-L7 11.
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Abu Al Aina' berkata, "hnu Abu Duad adalah seormg pen5lair Snng
profesional dan bahasanSn sangat fasih. Aku tidak pernah melihat seomng
pemimpin grang lebih fasih darinya".

Aun bin Muhammad Al Kindi berkata, 'Demi sumpahku di Kurkh, jika

seseorang ihr mengatakan bahrwa hnu Abu Dnd adalah seorang muslim, maka

akan dibunuh." Kemudian terjadi kebakaran di Ku*h, sebdumn5ra tidak pernah

terjadi peristiwa seperti ini. Kemudian hnu Abu Duad berbicara kepada Al
Mu'tashim dihadapan rakyat dan ia simpati terhadapnya hingga memberikan

5000 Dirham, kemudian ia membagi-bagikannlp kepada ma4Brakat. Sebagian

uangnya tersebut ia gunakan unfuk membayar hutang. Maka demi sumpahku

dengan Kurkh, jika seseorang mengatakan batma kancing baju Ahmad bin
Abu Duad itu kotor, niscaya akan dibunuh."

Pada hari terjadinya pengujian, hnu Abu Duad sangat menentang Al
Imam Ahmad, ia berkata, "Wahai Amirul Mu'minin, bunuhlah Ahmad. Ia itu

sesat dan menyesatkan."

AMullah bin Ahmad be*ata, "Aku mendengar aSnhku berkata, Aku
mendengar Bisyr bin Al Walid berkata, 'Aku meminta Ahmad bin Abu Duad

untuk bertobat dari ucapannya bahwa Al Qur'an ih.t adalah makhluk, dan itu

dikatakan pada tiap malam sebanyak tiga kali kemudian ia kembali pulang."

Ishaq bin Ibrahim bin Hani'berkata, "Pada hari Raln Id, aku bersama

Ahmad bin Hanbal. Ketika ifu, ada seseorcmg lnng suka bercerita mengatakan

bahwa hnu Abu Drad bol€h dilahat, sernogaAllah $tr/T mernenuhi

dengan api, kemudian Abu Abdullah berkata, "la tidak ada manfuatrya bagi

maslarakat umum."

Al Mughirah bin Muhammad Al Muhallibi bertata, "la dan anaknSra pitu
Muharnmad wafat dalam musibah. Yang terlebih dahulu unht adalah anaknya,

kemudian aynhn5ra menyusul. Ia wafat pada tahun 24OH. dan dimakamkan di

desanya yrang terletak di Baghdad."

. Aku bed<ata, "Al Mutawakkil mencabut jabatannp dan mengambil uang
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sebesar 16.000 Dirham, kemudian ia menjadi miskin. Dunia ini adalah ternpat

yang penuh ujian dan cobaan."
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479- Ibnu Az-zaryat3aa

Ia adalah seorang menteri, seorang sashawan, dan pakar dalam bidang
ilmu pengetahuan. Ia mempuyai nama lengkap Abu Ja'hr Muhammad bin Abdul
Malik bin Abban bn Az-Tayyat aSnhnya hanya ralq,rat biasa. Derajat hidupnya
terangkat dengan sasha dan ilmu-ilmunlra yang berkaitan dengan sastra, dan
kernahiranrya adalah menyrsrn bait puisi dan prosa. Ia pernah menjabat s€bagai

menteri pada masa kepernimpinan Al Mu'tashim dan AI Watsiq, ia sangat

bermusuhan dengan Ibnu Abu Duad, lalu hnu Abu Duad menghasut Al
Mutawakkil hingga ia menentang ftrnu Az-Tayyat dan ia disiksa.

Ia berpendapat bahwa Al Qur'an itu makhluk, ia berkata, "Aku tidak
mengasihi seseorcmg sekalipun, karena mengasihi seseorang adalah sebuah

lembah tabiat (tabiat yang buruk)." Kemudian ia dipenjara di dalam sel,

sekelilingnya dipasangi paku seperti saluran air, kemudian ia berteriak, "Kalian

kasihilah aku," maka mereka berkata, "mengasihi itu adalah sebuah lembah

tabiat."

Ia wafat pada tahun 233H.la mempunyai seni hrlisan yang bagus, seni

Balaghah yang terkenal dan khabar-khabar di dalam l+ttab WafiyatAl A'5nn.

s Lihat,4s-Silnr (X1/ L7 2-L7 31.
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48O- Ibnu Kullabus

Ia pernimpin para atrli ilmu Kalam di Bashrah pada masanla. Ia memiliki

nama lengkap Abu Muhammad Abdullah bin Sa'id bin Kullab Al Qaththan Al

Bashri pemilik banyak karangan kitab dalam mendebat kaum Mu'tazilah dan

terkadang ia juga sependapat dengan mereka.

Ia dijuluki dengan Kullab karena ia dapat menundukkan lauannya dengan

aqlumen dan retorikaqp. SahabatrSn adalah dari kalangan Al Kullabiyfh.

Abu Al Hasan Al Asy'ari mengikuti sebagian mereka dan ia sangat menentang

AIJahmilnh

Sebagian orang png tidak mengenalnla berkata, "la tdah b€rbuat bid'ah

dengan tujr.nn unfuk menyisipkan ajaran Nashrani ke dalam ajaran agama kita,

ia juga mengajarkan kepada saudara perempuannya." (Jcapan ini salah besar,

ia adalah seorang ahli ilmu kdam png lebih dekat kepada ahlus sunnah, hhkan

ia sering mendebat mereka.

Ia mengarang kitab tauhid, menetapkan siht-sifat Allah bahwa tinsfn]ra

derajatAllah SwTdibandinglon makhluk itu dapatdiketahui secara naluri fitah

dan akal berdasarkan kepada nash, ini juga pendapat Al Muhasibi di dalam

s Lihat k$tln, W 17 +L7 61.
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kibb Fahn Al Qur'an. hnu Kullab tidak diketahui tahun urahtnya, akan tetapi
ia masih hidup sebelum tahun 240 H.

806



Ringlsaen Si5pr A'lam An-Nu0r/a'

48L- Ibnu Binti As-Suddi (Dal, Ta, Qafls+e

Ia adalah seorang Syaikh, Imam pakar hadits di Kufah. Ia mempunSni

nama lengkap Abu Muhammad, ada pendapat yang mengatakan, 'Abu Ishaq

hrahimsT bin Musa NFazzariAl Kufi cucu dari Isma'il As-Suddi.

Abu Hatim berkata, "la adalah periwalat png dapat diperca;a dan jujur."

Dahulu, ia pengikut Syi'ah di kota Kufah, dikatakan bahwa ia adalah

sosok yang disenangi oleh orang banyak.

AMan Al Ahwazi berkata, 'Abu Bakar bin Abu Syaibah mencela kami,

atau Hannad membiarkan kami pergi ke Isma'il bin Musa. Ia berkata, 'Apa

yang kalian lakukan dengan orang fasik yang mencaci maki para ulama

terdahulu?" Mereka mengingkarinya karena ia terlalu berlebihan dalam

kesyi'ahannp.

Ali bin Ja'far berkata, "lsma'il bin Binti As-Suddi mengabarkan kepada

kami, ia bed{ata, 'Suafu ketika, aku sedang b€rada dahm rnaielis Malik, kernudian

ada seseorang ditanya tentang masalah fardhu, lalu ia menjawab dengan

pendapat Zaid, sedangkan aku berkata dengan pendapat Ali dan lbnu Mas'ud

s Lihat,$-1lpr Wl7 Gl77l.
s7 D dalam ldbb AaTamfun ia adalah Isrna'il bin Musa bukan hrahim. Begitu iuga

sebagainrarn png diielaslon oleh Adz-Dzahabi s€ndid.
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RA. Maka tatkalah aku mendebat dan melemahkan argumentasi mereka,

mereka bertanya, 'Apa yang harus kami pertuat dengan kitab.kitab dan

tintanya?'aku menjawab, 'Kalian @rilah (jawaban) dengan baik.' Maka mereka

datang kepadaku dan aku pergi bersama mereka, kemudian Malik bertanya,
'Dari mana kamu?'Aku menjawab, 'Aku dari Kufah.'Aku berkata, 'Aku hanlra

ingin belajar darimu.' Ia berkata, 'AIi dan AMullah tidak diragukan kemuliaan

mereka berdr.ra, dan penduduk negeri kami berpegang pada pendapat Zaid bin
Tsabit. Jika kamu sdang berada di antam kaum, mala ranganlah kalian ajarkan

mereka pemahaman yang belum mereka ketahui. Jika tidak, niscaya mereka

akan menerimamu dengan halSrang kamubenci.

' Isma'il NFaz?ariudat pada tahun 245 Hijriyyah pada usia 90 tahun.

Semoga Allah memaafkan segala kesalahanngra.
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482- Ahrnad bin Hanbal (Ainl?n

Ia adalah seorang Imam dalam kebenaran, Slaikh Al hhm Sang jujur. Ia

menriliki nama lengkap AbuAbdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Adz-

Dzuhli Aslrslnibani Al l,tanmzi Al Baghdadi. Ia salalr seorcrng Imam para ahli

ilmu.

Ahmad ddilik dahm keadaan yatim.

Shalih berl€ta" "Alrahlru berkata kepadaku, 'Aku dilahirkan pada tahun

164H'.'

Ia menuntut ilmu pada usia 15 tahun, tpifu pada tahun unhtrgn Imam

Malik dan Flammad bin 7aid.

Siht-sifat yang dimilild Ahmad

Ia adalah seorang staikh png berpostur tubuh tinggi dan kulitrrya

berunrna sangat hitam.

Otri'urqBUran dari Muhammad bin Al Abbas An-Nahwi, h Hata"'Aku
melihat Ahmad bin Flanbal adalah orang 37ang mernpunyai uaiah 1ang bagus

r" Lihat rs-.$ar W 177 -3581.
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dan perawakannya sedang, rambuhrya diwamai dengan pacar (hinnalbukan

dengan qanni (pevrarna merah seperti darah), diantara jenggotrya terdapat

beberapa helai rambut hitam. Aku melihat bajunya tebal dan benvama putih,

dan aku melihatrp dalam kegelapan bahwa ia memakai sarung.

Al Marrudzi berkata, "Aku melihat Abu Abdullah ketika orang-orang

sedang berada di rumahnya, ia duduk dengan bersila dan tertunduk. Apabila
berada di luar rumah, ia tidak terfunduk, aku masuk dan salah safu tangannya

digunakan untuk memegang buku 5nng ia ba@."

Hanbal berkata, "Aku mendengar Abu Abdullah berkata,'Aku menikah

ketika usiaku 40 tahun, kemudian Allah mernberikan rezeki gang bggitu banyak."

Abdullah bin Ahmad berkata, 'Abu Zur'ah mengatakan kepadaku,

'Ayahmu hafal ribuan hadits.' Ia ditanln, 'Apa yang kamu ketahui?' Ia berkata,

'Aku mengingatrla kenrudian alm untuk dijdikan beberapa bab.'

Kisah ini menceritakan tentang luasnya ilmu pengetahuan yang dikuasai

Abu AMullah ini (Ahmad bin Hanbal). Mereka telah menjelaskan hal demikian

secara berulang-ulang, dalam ilmu Atsar, htwa para Tabi'in, apa Sang ditafsirkan

oletrnya dan kitab yang lain. Jika tidak, maka matan-matan yang nnrfu'dan
kuat tidak mencapai sepersepuluh

hrahim Al Harti berkata, "Aku melihat Abu Abdullah, seakan-akan Al-

lah SWT telah mengumpulkan seluruh ilmu-ilmu orrrg terdahulu dan masa

sekarang pada dirinya."

Ahmad bin Salamah berkata, "Aku mendengar hnu Rahawaih berkata,

Alar sedang duduk bersama Ahmad dan hnu Ma'in, kami saling Mukar pikiran,

kemudian aku bertanya, 'Bagaimana hukum fikihnya? bagaimana tafsimya?'

Mereka semua terdiam kecuali Ahmad."

Ia berkata, "Al Marrudzi telah menceritakan kepada kami, Aku bertanya

kepada Ahmad, 'Apakah kamu pingsan dan tidak sadarkan diri ketika bersama

hnu Uyainah?' Ia menjawab, 'Ya, di jalan kecilaku berdesakdesakan dengan

orang-ormg, lalu aku jafuh pingsan'."
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Diriwayratkan bahwa suatu hari, Sufun berkata, "Elagaimana aku bisa

menceritakan, sungluh, manrlsia 3nrg paling baik telah wafat?"

Driwalafl<an dari q/ail& bahwa ia mempun5ai kitab yang ditulis dengan

tulisan tangan Ahrnad bin Hanbal, ia berkata, "Suatu ketika, kami sedang

bersama hnu Uyainah selama satu tahun, kemudian aku kehilangan Ahmad

bin Hanbal selama beberapa hari, lalu aku dituniukkan tempatnlra, aku

mendatangin5radan ia ketika ihi sedangberada di sebuah ternpatseperti gua di

Ji5ad,se lalu aku mengucapkan salam kepadanSa, 'Ass€ilEmu'alaikum, bolehkah

aku masuk?' Ia menjar,vab, 'Tidak,' kemudian berkata, 'Masuklah.' Kemudian

aku masuk, dan di atasnyaterdapatalas pelana kuda. Aku bertanya, 'Kernpa

kamu menghalangiku? 'Ada apa denganmu?' Ia menjawab, 'Seseorang telah

mencuri pakaianku.' Ia berkata, '[alu aku bersegera menuju rumahku dan

kembali mendatanginSra dengan membawa seratus Dirham dan menyerahkan

kepadanya, tetapi ia menolaknyn. Kemudian aku berkata kepadanya bahwa,

ini tnng .dalah htrtang.' Tetapi ia tetap menohknSr4 hingga mencapai 20 D*nm,

ia tetap padapendiriannya untuk menolak pemberian itu. lalu aku berdiri dan

baeata, 'Dasar apa 5nng menrbolehkan dirimu akan mernbunuh;iwamu sendiri?'

Ia berkata, :Kenrbalilah!' Maka aku pun kembali, ia berkata, 'Bukankah kamu

telah mendengar perkataan hnu Uyainah kepadaku?' Aku menjawab, 'Ya.' Ia

berkata, 'Apakah kamu suka iika alu mengutip ucapannya untukmu?' Aku

menjawab, 'Yat Ia be*ata, 'Elelikan untukku serarik kertas.' Ia berkata, 'Maka

ia menulis dirhamdirham itu'.

Ahmad bin Hanbal shalat bersarna AMunazzaq, kemudian AMunazzaq

bertaqp k@an1a, lalu Ahmad bin Hanbal mengabarkan kepadangn bahwa

dirinyabelum makan apapun sQaktiga hari ini.

Ahmad bin Sinan Al Qaththan berlata, "AIm tidak pernah melihatYazid

sangat menghorrnati seseorcng koq1ali han!,a keeada Ahmad bin Hanbal, tidak

ada seseorang yang dimuliakan melebihi Ahmad. Ia mempersilakan kepada

Ahmad unhrk duduk di sampingnya dan memuliakannya serta tidak bercanda

se Nama tempat di Makkah png terletak setelah bukit Shafa.
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denganrryn-"

AMurrazzaq berl€ta,'Aku tidak pernah mdihat sesoang yang lebih
menguasai ilmu fikih dan tidaki$a l€bih rcndah hafi dari Ahmad bin F[anbal."

Aku b€*ata, "la berkatasepcrti ini, pdahal iatdah mefhatAts-Tsauri,
MalikdanlbnuJuraii."

Qaibah berlcata, Yargddk pada nnsa lani affir kru Al MubilalG
kemudian pernuda ini, yaifu Ahmad bin Hanbd. Jilra aku ndihat seseormg
yang suka kepada Ahrnad, rnaka k€ta[nilalr bfim ia ad"blr pernbda sunnah.
Jika h hidup dirnasa Ats-Tsauri AlAuza'i dan AFtr-&, nbcrya h l€bih terdepan
dari mereka. QutaiUafr ditanyA 'BagainranafliaAhmad dengan

Tabi'in?." Ia meniawab, 'Kepada lalargan penrbesar Thbi'ln-

Flarrnalah Mata, "Aku mendengar AqrqBfi'i berftata, 'Aku keluar
dari BagMad, aku tidak meninggal{an sesryang yang lebih utanr4 l€bih alim,
lebihfakihdanl€bihtinggi daripadaAtrmadbinHanbal'."

Diriuayatkan dari Ishaq bin Ratrauaihbe*ata, 'Ahmad adahh sebagai

huiiatr antara pe*ara Allah dan rnalrtrluk-It7an

Abdullah bin Ahmad berlrafr4 "ha sahabat Baqpr Al Hafi berkata
leeadanf lUika ayahku sedang disilsa'Jika kamu ketrr, rnaka kamu akan
berkata, Sesungguhnln aku berada pada pihak Ahmad.' Atrmad b€rlota,
'ApalGh lolian ingin posisiku rn€rfadi sepati pcisi pra lrlabP!'

AI Qasim bin Muhammad AsFstra'igh bedlata, 'Ahr mendengar Al
Marndd b€*ata"'Aku masuk rnenerrnri Dar Arrl{un d[ dalam penfrrr4 ketika

ftu lonri s€dang m€nFdi rniher. hbertanlp,'ApaFrg mergh&r€i t an ltarni?'

YaituAhmadbinHanbal."

Urfimt/aflGn dari lbnu Al lUadini, in bedra@ 'Tuanht yaitu Ahmad
merrerintatrlanku agar tidak merlpnedkan hadits l nafi 3nIXI bersumber

dari hi$.Idan lris."
DrirqEdsr dai Mutrannad btoi Mu*l'* Al Ah{ hb€!h,'Carnhrk

png diptrldltan lrcpda Ahmad bh llarfial di rahn Athh tu l€bih besar dari
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pada tnri-hari perryiksaan S1ang dalami Ba$rar bin Al Ftrarits."

Aku ffiah, "Posisi Bast/ar sangat mulia seperti Ahrnad. Kami tidak

mengetahui timbangan amal kebaikan di antara mereka, mdainkan harya Al-

lah SWT 1Bng mengetahuirgra."

Al Hunaini berkata, "Aku mendengar Yahfra bin Al Khalil berkata,

'Ardaikan Ahmad berada di kalangan Bani Israil, nisca3n h akan meniadi tanda-

tanda kebesaran'."

Ketika berita wafatqn Ahmad telah menyebar, Muhammad bin Yahya

An-Naisaburi berkata, "Sebaiknln pada tiap rumah penduduk Baghdad

mendirikanbafu nisan di atas rumah mereka."

Aku berkata, 'Adz-Dzuhli berkata karena perasaan sedihnya yang

mendalam bukan karena per{<ara slar'i."

Kaika waf'atrya Sa'id bin Ahmad bin Hanbal, hrahim Al Harbi datang

kepada Abdullah bin Ahmad. Abdullah menghampirin5la dan berkata, "Kamu

menghampiriku?". Ia berkata, 'Derni Allah, jika aSnhku melihatnu, niscaSp ia

akan menghampirimu juga.' hrahim berkata, 'Derni Allah, jika lbnu Ulrainah

mdihat aSnhmu, niscaya ia akan menghampirinln.'

Para jama'ah unli Allah telah mernberi puiian keeada Abu AMullah,

dan mereka mengharapkan k€berlohan dengannSra. Inilah ynng diriwalatkan

oleh hnu Al Jauzi, sedangkan Slpikhul Islam tidak mernbenar{<an sebagian

sanad tersebut.

Keuhmaan, Ibadah dan lGralder Ahmad bin Harrbal:

Ibnu Abu Flatim b€*ata, "Ahmad bin Sinan tdatr mencerihkan kepadaku,

'Telah sampai berita ke,padaku bahwa Ahmad menggadaikan sandalnya pada

turkang roti diYaman, ia merryanra penunggang untaketika kdur dari Yaman

dan AMunazzaq menlrerahkan ke@an5a uang beberapa Dnrharn yang orlnrp,

tetapi ia tklak m€n6iman3a'.'

KetikaAhmad wafat, hnuThahir mernberikan beberapa kain lofandan
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pengawet mayat, tetapi Shalih menolak unfuk menerimanlp dan berkata,

'Sesrngguturya4rahkutelah loinlchnryadanpenga ptrn4,rat

unfuk dirinya,' ia pun menolaknya dan mengembalikannlp. Ia berkata, 'Aminrl

Mu'minin telah mernaafkan Abu Abdullah (Ahrnad) dari sqala kesalahan gang

dibencinya, dan (memaafkan) ini juga merupakan hal 1Bng dibencin5n, maka

aku tidak menerimanSa.'

Paman Ahmad datang menemuinya, ia berkata, "Wahai keponakanku,

kesusahan apa ini?, kesedihan apa ini?" I-alu ia mengangkat kepalanya dan

berkata, "Wahai pamEln, berbahagialah bagi orang 3Bng tidak dikenal oleh

Allah."

hnu Abu Hatim berkata, "shalih telah menceritakan kepada kami, ia

be*at4 'Kernungkinan aku melihat a5ahku menganrbil beberapa pcahan 5ang
terhindar debu dan merubahnya menjadi mangkuk besar, kernudian dituangkan

air di absnp, lalu dimakannya dengan garam. Aku tidak melihat ia membeli

buah delima, apel danlenls buahtuahan sedikitpun, mdainkan han5n sernangka

5nng dimakan dengan roti, anggur dan kurma'."

Ia berkata kepadaku, "Dalam kegelapan, ibumu mernintal benang tenun
yang halus, kemudian ia menjual tirai seharga kurang dari dua dirham bahkan

lebih, itu adalah usaha unfuk memenuhi kebutuhan hidup kami. Jika kami

membeli sesuafu, kami menufupinya agartidak terlihat olehnp dan nantinya

akan mencela. Terkadang dibuatkan roti, Adas, minyak dan kurma diletakkan

di dalam kendi, ia makan hanya dengan lauk cuka yang banlrak.

Jika ia berwudhu, tidak akan membiarkan seseoftrng menuangkan air
untuknya. Ketika aku sakit, ia mengambilsegelas air dan membacakan doa di

dalamnya kemudian berkata, "Minumlah air ini, cucilah wajahmu dan kedua

tanganmu."

frerrungkinan sakitr5a itu ketika ia mengarnbil lopak dan keluar menuju

daerah unfukmengeriakansesrahrdengantanganrya"hjafuhsaldt

kernudian berobat.

Terkadang ia p€rgi ke warung unfuk mernbeli rwortel, sedangkan kayu
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bakar dan barraan lainnla b€rada di kedrn tangnrrya. RurnahnlB s€dang t€rang,

ia berkata lcepadalcr @a hari musim huian, "Aku ingin masuk ke dalarn karnar

mandi setelah Magkib, maka katakanlah kepada pe,rnilik lemar mandi ini.

Aku sering mendengar ia rnerrbaca dm ini, "Ya Allah, sdamatkanlah,

sdarnatkanhh!".

Al Mamrdzi mengabarkan keeada kami, 'Aku ffiata kepada Abu
Abdullah, 'Berapa banlpk orang lrang nrengundangmu.' Ia bertat4 'Aku takut

ini akan menjadi kufu nikmat bmtku dengan apa yang ada sekarang ini?' Aku
menjaruabnSra, 'Seseorang datang dari Tharsus dan berkata, 'Suafu ketika di

dalam peperangan, kita sedang berada di negeri Romawi. Ketika rnalam ter{ihat

tenang, mereka mengeraskan suara dalam berdoa. Berdoalah untuk Abu

Abdullah, kami mernasang alat pelontar batu (alat perang zarEm dahulu) dan

menghindarkan Abu AMul.lah dari serangan. Lernparan batu dari mtrsuh tidak

mengenainSn. Keter!€aann!,a menjadi ktlat dan terlindungi dengian perisai dari

l$lit. Ia berkata, Wajah Abu Abdullah berubah dan berkata, Ini pertarda bahwa

tidak ada kufur nil$nat untukrya.' Aku berkata, 'Ya.'

S€buah riwalnt mengatakan, "Pada saat kami berada di Khurasan,

mereka mengira bahuaa Ahmad tklak senrpa dengan Al Baq,ar, merr*a mengira

bahr,ua Ahmad ifu dari golongan malaikat."

Yang lain berkata, "Lezatnya tatapan mata Ahmd kepada kami, sama

dengan melalarkan ibadah selama safu tahun."

Aku berkata, "lni adalah sikap berlebihan yang tidak seharusnya

dilakukan, akan tetapi perkataan ini keluar karena faktor cinta karena Allah

kepada seorang walt Allah."

Al lvtamrdzi b€rkata, "Aku melihat seomng tabib 5nng beragarna l{ashrani

Sang keluar dari ternpat Ahmad, ia bersama seorang rahib, tabib berkata, 'Rahib

merninta agar aku menemaniqn untuk melihat Abu AMullah.'

Alnr mernasul*an seormg pria Nasrani ke rurnah Abu AMullah, dan

pria ifu berkafta kepadangra, "Srngguh aku ingin melihatnu dari sQak beberapa
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tahun. Keberadaanmu menrpakan kebaikan unhrk serntn umat manusia, bukan

hanya unfuk Islam saia. Tidak seorang pun dari kalangan kami mdainkan telah

rilhakepadamu."

Abbas Ad-Duri berkata, "Ali bin Abu Fazarah tetanga kami telah

menceritakan k€eada kami, ia ber*ata, 'huku terbaring lernah sdanra dua puluh

tahun. Suahr ketika ibuku berlota kepdaku, 'Pergilah ke ternpat Ahrnad bin
Hanbal, mintalah kepadanya agiar ia mendoakan unfukku-' Lalu aku datang ke

tenrpat Ahmad, aku mengetuk pintu rurnahnp dan ketika itrr h sedang berada

di lorong, dan ia bertanSn, 'Siapa ini?' Aku menjaurab, 'Aku seseorang yiang

mernpunyni ibu dalam keadaan terbaring lernah saat ini, iaberpesan kepadaku

agar memintakan doa darimu untukn3a.' Kemudian aku melihat ucapannya

seperti ucapan seseorang yang sedang marah, ia berkata kepadaku, 'Kami

yang l€bih mernbuh.rhkanmu untuk mendoakan lorni.' Kernudian akuberpaling

meninggalkannya, tidak lama kernudian seorang perernpuiul fua keluar dan

berkata, 'Kamu telah mernbuatrya mendoakan ibumu.'Aku datang kernbali ke

rumah lorni dan mengetuk pinfu, ibuku keluar dad rurnah dengan kedtn kakiq;a

5nng sudah bisa berjalan."

Peristiwa ini dikutip oleh dua periuayat yang /srQa[ dari Abbas.

Abdullah bin Ahmad bertata, 'A!,ahku melal$kan shalat s€banlrak 300
raka'at siang dan malam. Ketika sakit setelah mengalami siksaan cambukan, ia

menjadi lemah, lalu pada tiap hari siang dan malam, ia melalnrkan shalat

sebaqBk 150 raka'at."

Diriwayatkan dari Abu Isma'il At-Tirmidzi berkata, "Seseorang datang

dengan mernbatvahasil ketrnfungan perniagaannt/a sebesarsemtr.rs ribu dirham

kepada Ahrnad, kemudian Ahmad menolaknya." Dikatakan pula, "Seseorang

yang berprofesi sebagai penukar uang datang menemui Ahmad dan

menyerahkan uang sebesar 500 Dinar, tetapi ia tetap tidak menerimanla."

Perilalsr Ahmad bfor Hilbal
Abdullah bin Ahmad bedota, "Aku melihat ayahku mengambil sehelai
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rambut Rasulullatr SAW kenrudian dilekkan di bibirq/a dan ia menciumrya.

Aku mengira aku melihat ia mdetakkanqp di ah kedua matangn, dan

mencehrdonrlp kedalam air, lernudim merninurnnf dan mohsr kesernhrhan."

Alar mdihat h mengambil mangkukbesar milik Nabi Muhammad SAW

ia mencucin3ndi dalam tempat air kernudian meminum air ifu. Alm melihat ia

merninum air zamzamdengan memohon kesembuhan dan'mengr.rsap kedua

tangan dan waiahnlp dengan eir amamtersebut.

Aku berkata, 'Dimana oftmg png sangat keras mengingkari Ahmad,

padahal telah ditetapkan bahwa AMullah bertanya kepada qphryra tentang

ses@turng png menyentuh pohon delima png berada di mimbar Rasulullah

SAW dan mengrcntuh kamar Nabi Muhammad SAW. Maka afrahnfn ber{<ata,

"Aku melihat itu bukanlah suahr masalah. Sernoga Allah melindungi kami dan

kalian semua dari pendapat kalangan Khawarij dan ahli bid'ah."

Al Marrudzi berkata, "Ahrnad berkata kepadaku, 'Aku tidak menuliskan

hadits kecuali dru benar-b€nar mengamalkannla, hingga ketika Nabi Muhammad

SAW berlalu be6ekam dan memberikan Abu Thaybah (tukang bekam) satu

Dinar, maka alnrp.rn mernbrikan sahr Dinar kepada hrkang bekam ketika aku

telah selesai dibekam (demi mengikuti pertuatan yang dilakukan Nabi SAW."

Yahya bin Ma'in berkata, "Aku tidak pemah melihat orang seperti

Ahmad. Kami telah berka',van dengannya selama 50 tahun, dan ia tidak pemah

menrbanggakan diri dengan kebaikan fng ia miliki."

AMullah bin Ahmad berkata, 'Ayahku setiap hari membaca selama

seperhrjuh unktu. Ia han5a tidur sebentar setelah Isya, kemudian bangun hingga

tibawaktu Shubuh untuk shalat dan berdoa."

Al Marrudzi berkata, "Jika disebutkan tentang kematian kepada Abu

AMullah, maka ia meneteskan air mata dan berlcata,'Raa talnrt menghalangiku

tuntgk rnakan dan minum. Jika disebuflran tentang kernatian, sernua r-rusan dunia

menjadi hina dan sepde. Makanan tidak dapat dimakan, pakaian tidak bisa

dikenakan, dan kehidupan di dunia adalah untaian hari 1nng sedikit. Aku tidak
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m€nyarnakan apapun dergan kefakiran, jika dm dapat menernukan frilan kduar
(dari dunia ini), niscaya aku akan keluar hingga aku benar-benar tidak
mengirgatqla."

Ketika ia ditanya tentang hukum baca qiraat Al eur'an dengan lahn, ia
merfaurab, "lni adalah bid'ah dan jangan didengar.'

Diriuia5ratkan dari Al Mamr&i, ia berkata, 'Aku tidak merihat orang fa-
kir dalam suatu rnajdis SBng lebih mulia darinSa di rnajdis Ahmad. Ia cendemng,

menghindari orang-orcng 5ang cintadunia dalam dirinya terdapatsikap murah
hati dan bijaksana, dan tidak terlalu tergesagesa dalam setiap hal, ia ban!,ak

bersikap rendah hati, merniliki ketenangan dan kernuliaan }ang tinggi. Apabila
duduk dalam rnajelis htwanya setelah u/akfu Ashar, ia tidak berticara karali
ditanya.

Abdullah berkata, "Aku melihat a3nhku mernbatasi semut unfuk keluar
dari sarangryra, kemudian aku melihat ssnut tdah kduar dari sarangn!,a s€carEl

bertahap. Jenis semut ifu adalah sernut hitarn."

AMullah bin Ahmad berkata, 'Abu Sa'id bin Abu Hanifah Al Muaddib
berkata, 'Aku pemah mendatangi ayahmu, kemudian ia memba5nr kepadaku
kurang lebih tiga Dirham dan duduk bersamaku. Kernudian ia berbicara, dan
kemungkinan ia memberiku sesuafu dan berl€ta, 'Aku telah menrberikan

setengah yang kami miliki.'Kemudian suahr hari, aku datang dan
duduk dalam waktu yang lama bersamanya. Ia berkata, 'Kemudian ia

mengeluarkan empat roti dari balik pakaiannya dan ia berkata, 'lni setengah

yang kami miliki.'Aku berkata, 'Hal ifu l€bih aku sukai dibandinglon empat
ribu dirham yrang diberikan oleh orang selainmu.'

Abu Abdullah sangat pa'nalu dan mernpr:n5pi akhlak dan aila kesopanan

Snng baik dan orang-ormg dermawan bangga terhadapnp.

Al lvlamr&i Hata, "Aku melihatAbu Abdullah benpirid sebdum masuk

u,akfu pertengahan malam hingga mendekati u,aktu sahur. Aku melihatrSra

melalnrkan shalatdi antarauakfu Maghrib dan lq;a."
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Abdullah berliata, "Pada urakfu sahur, aku mendengar aynhku berdoa

unfuk pam kaum dengan menyebutkan nama mereka, ia memperbanyak doa

dan menyernbunyikanryra, melakukan shalat di antara Maghrib dan lq7a. Jika

setelah shalat malam bagan terakhia ia melakukan shalat sebanlnk empat

raka'at s@ara sempuma dan diakhiri dengan sedikit tambahan shalat sunah

witir, lalu tidur hanp sebentar. Kernudian ia bangun kenrbali untuk menunaikan

shalat dengan bacaannya yang pelan, barangkali aku tidali memahami

sebagianrlp. Ia mernbiasakan puasa sunah dan berbuka sesuai dengan kehendak

Allah SWT, ia tidak p€rnah meninggalkan puasa sunnah senin dan kamis, puasa

tiga hari tiap pertengahan bulan Qamariyah layyam Al Bidh). Setelah ia keluar

dari militer, ia tetap membiasakan dirinya berpuas hingga akhir ha5ntrya.

Dari seseorang berkata, "Aku melihat bekas kesedihan tampak di walah

Abu AMullah, seseorang tdah mernberi pujian kepadaqa, dikatakan kepadan5a,

'semoga Allah membalas kepadamu dengan kebaikan Islam,' ia berkata,

"Bahkan semogaAllah membalas kebaikan dariku dengan Islam."

hrahim Al Hafti berkata, "Ahmad memenuhi undangan pemikahan,

khitanan dan ia memakan jamuan yang dihidangkan. Selain Ibrahim juga

menyebutkan bahvra Ahrnad terkadang meminta maaf jika tidak bisa memenuhi

undangan. Ia jika melihat belana dari perak atau hal yang munkar lainnya, ia

akan keluar dan meninggalkannya, ia lebih suka menyendiri dari kenrmunan

orang. Jika ada yang sakit, ia datang menjengukn5ra, ia tidak suka berlalan di

pasar."

Driwaptkan dari Al Marrudzi, ia berkata, "Aku berkata kepada Ahmad,

'Bagaimana kabarmu?' Ia berkata, 'Bagaimana orang dijadikan Tuhannya

mernintanya unhrk melaksanakan ka,vajiban-kauajiban, Nabin5n merninta untuk

melaksanakan sunnahnSa, dua Malaikat memintanya agar mengerjakan amal

kebaikan, dirinya mernintanya dengan hawa nafsu, Iblis memintanya unfuk

melakukan amal yang buruk, Malaikat kematian selalu mengintairyn unfuk

mencabut nSrawanya dan kduarganp meminta untuk diberikan nafkah?"'

Fathimah binti Ahmad berkata, "Terjadi kebaloran di rumah saudaraku
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laifu shalih, ia telah menikah dengan seorang gadis muda Barangtarang yang
ia miliki yrang berada di dalam rumah ifu berldsarsenilai ernpat ribu Dinar, dan
sernuanlahangus terbakar. Kgadian ini mernhratshalih b€*ata, .Barang{amng

Sang hilang terbakar tidak ada png mernbuatku sedih l(arali baju ayahku yang
dikenakan pada q,aktu shalat Aku juga mengtrarapkan kebe*ahan
dan alm lwa mengerlrkan shalat dengan mengenakan baju t€rsehfr-' Fathimah
berl'ta, 'Kernudian api padam, lalu mereka masuk ke dalam rumah }ang
terbakar, setdah ihr merreka menernukan baiu ilu di atas rar{ang. Sdruh bamng
}lang berda di sekeliling baju itu hangus terbakar kecuali han3la baju tersebut
3nng rnasih ufuh dan tidakterbakar'."

Ibnu AI Jauzi berkab "Aku mendapat kabar dari hahm agung Ali bin Al
Husain Az-T.ahabibahwa ia menceritakan tentang peristiwa kebakaran Srang
terjadi pada rumah mereka. Api dalam kebaroran telah menghanguskan
selunrtrn5a kecuali satu buah kitab yang di dalamnlptardapat fulisan tangan Al
Imam Ahmad." Ia melanjutkan,'I(etika peristiwa banjir png menensphmkan
kota Baghdad pada tahun silH,seluruh buku+uku yang aku miliki terendam
aiq yang selamat hanF safu jilid buku yang di dalamnSa terdapat dua buah
lernbaran yang isirya bempa fulisan Al lrnam Ahmad'..

Aku berkata, "seperti berita 5ang telah tersebar menyatakan tentang
peristiura baniir Sang menenggdamkan BasMad !,ang terj.di s€tdah tahun 720
H- Banjir ini barynk melanda seturuh wilalrah, banjir juga melanda komplek
pernakarnan Ahmad, sampai air ihr nrasrl< ke dalam lorong k6il s€tinggi targan.
Dengan keloasaan Allah swT air itu terh€nti di sddar makam Al Imam Ahmad
dengan debudebunya. Hal demikian adahh mempakan salah safu tanda
kemuliaanAhmad."

Muhamrnad bin Al Musagpb bed€fra'Aku mendengar Zakarh bin yarhSB

Adh-Dharir berkata, Aku berkata kepada Ahmad bin Hanbal, ,Berapa 
hadits

yang hanrs dikuasai ses@rang unfuk menidi s@rzuxl mufti? Apalah cukup
hangn dengan serafus ribu hadits?'la meniaurab, 'Tilak.'Aku bertaqp lagi,
'Apakah lima ratus ribu hadits?' Iia meniauab 'ya dan ifu png aku harapkan.'
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tvlasaPeqgqfarr

Berbicara sara terang:terangan merupakan tirdakan 1nng sangat agung

dan mulia, hal inimembutuhkan kemampuan dan keikhlasan. Sorang yang

ikhlas tanpa merniliki kemampuan akan membuatrp tidak mampu unhrk

mdalsanakannya. Dan orang Snng kuat dan merniliki kernampuan tanpa

dibarengi dengan keikhlasan, niscaya akan terlantar dan keceura. Maka

barangiapa 1nng telah melengkapi kedua hal tersebut, nisc4la ia adalah ormg

yang benar dan iuiur. Sedangkan barangsiapa yang lemah, maka tidak sedikit

merasakan sakit dan ingkar di dalam hati. Tidak ada iman di belakangnya,

rnaka tiada kdnratan mdainkan hanya kekuatan Allah SWT.

Diriwayatkan dari Tsauban, ia berkata, 'Rasulullah SAW bersaMa,

g\ tit : ,o'.J-z!t -^5yi ,tf J, 'rcf 6 -:|1 cr.

i +" Jry ri ,y,qt i; J;&'e'; i ;*ib |;Jst
4. c l'.'. ,

"i- fCJ-
At ,ni ;V

"sesunguhny7 yang pling aku takuti pda umatku adalah pm imam

yang menyefitkan. Jil<a diletal<kan pdang pda merel<a, maka tidak

diargkatdari mad<a manuju ke Hari Kiamat *kdompk urntku sqan
jelas masih bqda dalamialan kebenann, dengan adania orzngonng

jang beftda dengan mael<a abu mqtelantarlan merel<a, lnl itu tidak

m@ggoyahkan hati merel<a unfuk tetap di ialan kdqtann, ampi
drargrya uruan Allah (Hari Kiamat)'.

Diriwalntkan dari Abu Sa'id, ia berkata, "Rasulullah SAW bersaMa,

,,;ti;t-ti ,Je + .i, bi -si'rf '^i1 '€ri tF \
",tt'.-K 'qqi ,:J'r4."/til '*t * ,i'fr {r;, tt d'Ju5

'ri';;s*';'i$-i ,:ulv u., * $i
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rwliTi
1raganbh alah sanang &ri kafran maghira dirinSa sqdbi tnfuk
ffi Hn a d bbnn5a ta&pt tnpn tarqn Arw nnta fizryanrah
ffi apap- Dil<ablan kefun5p,',4p gang mangifungimu?,.
Ia manjawab, 'Takut terhadap orang-orang., Allah berkata,
fuDWulilry hanlp X&kuhh agkau ldih Mmk mtutr bkut.',

l,Iarr;bihrnlalah safu umat, agarna mereka berdfui teguh pada masa
Ifiathh Abu Bdm &n unrar. Ir{aka tadola unnr waht dalam leadaan qphit,
dntu ftnah mrdd te&dra !Er{I s€behmnlp tidak pernah terjadi. hra penruka
orql{r4lHrd meHoisr per*erqrtaton terhadap kepenrimpnnan Utsnran
hingga ia tefumuh dalarn keadaan syahid. sqak kqadian tersebut. persatuan
urn* tcrpec* dan tefidlhh beberapa peperangan antar sarrt ra dan seakklah,
damarlp aHr perag.Iilnd dar pemrg shiffin. Kernudtrn muncul b€b€rapa

fura[B Ktraraarii yang tdatr mengaftrran sduruh para sahabat
Rafulld, sAW lsnrdian mrmcul juga Arffaurafdh dan An-l.lauaashib.

Di ddir rrm ga sa[rab*, munoi gdorEan Al @arilBh Al Mu'tazilah
di Bchmh Al&trnnln[r dan Al Mupssirnah di Klrurasan paaa pertengatnn
rnasa di'in beranaan dengan mtrnculnya As-Sunnah dan para pengikufuilra.

sanut mdeuan drun 200 H, muncul Al Ma'mun s€bagai khalihh -ia adalah
sesqMl c6das dan ah[ dalam ilmu lolarn, h juga memilild pengetahtnn
hrc.l"h.nHlogft&hbilryak hrls.thrls.rterrdahuluFrgb€rasal
dari hro negeri Islarq h berhasil meneriernahkan buku-buku yunani ke dalam
batrasaAr$, hbesihr sqnangatdalam mdalnrkanrya. Kemudian munorl pam
pernuka dai kakrgm Al JahmllBh dan AI Mu'tazilah bahkan dari kalangan
syi'ah- Kqrd[d ini merrhrat unat mengatakan bahwa Al eur'an ifu adalah
maldthlq Al ltfa'mrm pr.ur mdal3rkan pengurian terhadap para ularna dalam
u,alfu aepd- hnrerusak pardansm umum yang sdama ini tdah dipqgang, dan
alft*rlra ia mernnggdlen bmyak keburukan dan rnalap€tala dahm agama.
umat tetap bedqddnan batura Al Qur'an png mulia itu adahh kahnullah,
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u,atrylN/a dan ranglaian kablota-N5la, nierreka tidak mengetahui sdain

kelrakinan ini, hingga rnuncul di antaia mereka sebuah pendapat yang

bertentangan dengdn keSTakinan mereka selama ini, pendapat tersebut

mengatakan batmra Al Qtr'an 1nng dikatakan sebagi kalamunah itu adalah

makhhdr, penanrbalran leeada hhzh'Allah" pada lclirnat kalan ullahfrthar[E

sebab pengho,rnratan dan mernuliakan, seperti halnln pada kalirnat hifullah
bt lWtuHz, kernudiri paia ularna menolak pandangan t€rs€hn. Al Jahmifh
belum muncul pada rrAsa keeemimpinan ktralifah Al Mahdi, Ar-Rasyid dan Al

Amin, kelompok ini murrcul ketika Al Ma'mun tampil sebagai khalifah karena

ia adalah salah satu dari golongan mereka, lalu muncullah pendapat bahr,va Al

Qur'anadalah mahluk.

Ahmad bin hrahim Ad-Daumqi meriwaSratkan dari Muhammad bin Nuh

ia be*ata, Ar-Rasyid berkata, "Telah sampai kabar kepadaku bahwa Bas5ar

bin Ghiyats Al Murisi telah berpendapat bahwa Al Qur'an adalah makhluk.

Maka demi Allah, jika ia muncul di hadapanku, sungguh aku pasti akan

mernbunuhnla." Ad-Dauraqi Mata, "Al Jahmiy!/ah pada masa kepemimpinan

fu.Rasyld itu tersernbunyi, rnaka tatkala khalifah Ar-Rasyid tdah tiad4 kelompok

ini muncul ke permukaan dan mengajak ke jalan yang sesat."

Aku berkata, "Al Ma' mun tidak terlalu suka terhadap ilmu kalam, ia ahli

berdebat lalu ia mengajak untuk melakukan bid'ah."

Abu Al Fad bin Al Jauzi berkata, "la telah bergabung dengan kaum

Mu'tazilah, mereka menganggap baik pendapahrya yang mengatakan bahwa

Al Qur' an adalah makhluk. Ia selalu mengulang-ulangnya dan mengawasi para

guru besar, kemudian tekadnlB sernakin kuat unhrk menguji para ulama tentang

hal ini."

hnu Ar'arah berkata, "lbnu Aktsam telah menceritakan kepadaku, ia

berkata, Al Ma'mun berkata kepada kami, 'Jika tidak ada kedudukan Yazid

bin Hamn niscaf aku tegaskan bahwa Al Qur'an ihr makhluk.' Kernudian

sebagian !,ang hadir pada rnaidisnSn tersebut b€rkata, Watni Amirul Mu'minin,

siapa Yazid ihr hingga kan takut kepadanya?' Ia menjawab, "Engrahlah kamu!
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Alat taht untuk , ia akan menrhalasnladengan pendapat
3ang berbeda dari orang lain, dan hal ini akan ma{adi s€buah fitnh, dan aku
tidak ingin terjadi fitnah. Orang itu bed<ata, !.lvlakaaku akan mengabarkan hal
itu kepadanya." Ia berkata, 'ya." Kenrudian ia keltrar menuju pintu"dan
mendatang Yard. Ia b€drata leeada yadd,'wahai Abu Khalid, sesu4qguhnya
Amirul Mu'minin menlpmpailon sahm kepadamu dar berlata kepadamu, Alol
ingin menegrckan tenhng lernakhhkan Al e,r'an.' yadd bedraq .Kamutdatr

be6ohong kepada Amirul Mu'minin. Amirul Mu'minin tidak menganjurlon
keeada ormg lain terhadap sesuafu yang tidak mereka ketahui. Jika kamu
orang yang jujur dan benar, duduldah. Jika orang-orang berlnrmpul dalam
majdis, katakanlah seperti png kamu ucapkan tadi. Tatrala esok tiba, mereka
berlnrmpul, ia pun berdiri dan mengatakan pe*ataan png biasa ia ucapkan,
lalu Yazid berkata, Kamu telah berbohong kepada Amirul Mu. minin, ia tidak
akan mengajak orang-orang keeada hal yang bdum mereka ketahui, dan tidak
ada seorang pun yang mengatakan hal ini. Ia bed<ata, '[alu ia datang dan
berkata kepada Amirul Mu'minin, 'wahai Amirul Mu'minin, engkau lebih
mengetahui dan ia telah menceritakan terhadapqn.' Amirul Mu 

. 
minin berkata"

"Celaka kamu, kamu telah diperrnainkan oleh dirimu sendiri.-

shalih bin Ahrnad berkata, "Aku mendengar agntrlm berkata, "Ketika
kami masuk menemui Islraq bin Ibrahim unfuk melakukan pengujian, ia
menrbacakan kepada l<ami buku 3Bng sudah sampai kepada Ttnrasus, yalfu Al
Ma'mun Snng dibacakan terhadap kami adalah ayat,

'.-.ji#a
" ... Tfuk da watupun targ sup fu?gan D14... .(es. Aslrq/urraa
l42lzttl.

"l;;*u7' ... futcipb qala watu,... "(es. AI An'aam t06l: 1Oa.

alar berpendapat bahwa iA?€1 ?t artiryaa *rah, 'Db
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Maln Mend@Spr dan luklp MdilDL"

Shalih berkata, "Kemudian suahr kaum diuji dan orang-orang lpng
menolak mengatakan bahua Al Qtr' an ihr makhluk akan dijebloskan ke dalam

penjara, mereka sernua menyetujuinya kedali ernpat orang, di anhanln adalah

A!,ahku, Muhamrnad bin Nuh, Al Qawariri dan Al Hasan bin Hammad Saiiadah.

Kemudian dua orang terakhir ini menyetujui, tinggal a3nhku dan Muhammad

berada dalam p€r{ara sdama beberapa hari. Kernudian perintah dari Tharasus

datang Spng berisi ingin mernbawa mereka berdua dalam keadaan terikat.

Al fuham berkata, 'Abbas Ad-Duri telah menceritakan kepada kami,

Aku mendengar Abu Ja'far Al Anbari berkata, 'Ketika Ahmad dibawa

menghadap Al Ma' mun, alnr diberitahukan kernudian aku menyeberangi sungi

Furat. Ketika ihr ia sedang duduk di penginapan, maka aku mengucapkan salam

kepadanya, ia berkata,'Wahai Abu Ja'far, kamu tdah menderita' Aku berkata,

'Hari ini, kamu adalah pemimpin, oftmg-orang mengambil tauladan darimu.

Maka derni Allah jika engkau menyetujui bahwa AI Qur'an itu makhluk, maka

para pengikutnu akan mengikuti jatuabanmu. Jika kamu tidak menyetujuin5a,

nisca5n akan ban5Bk orang yang akan menolaknla. Itlaka dengan ini, sesorang

5ang belum mernbunuhmu, maka sestrngguhn5ra kamu akan rnati, 1a pasti rnati.

Takutlah kepada Allah dan janganlah engkau menyetujui penguiian.' Ia telah

membuat Ahmad menangis dan berkata, 'Dengan seizin Allah.' Kemudian ia

berkata, 'Wahai Abu Ja'far, persiapkanlah untukku, maka aku akan

mempersiapkan untuknp.' Ia berkata, 'Dengan seizin Allah.'

Muharnmad bin hrahim Al Busyanji berkata, "Mereka menjadi ingat

kepada Abu AMullah ketika di kota Raqqah tentang permasalahan @ryph
dan apa-apa Snng diriu/alntl&n di dalamnga. Ia Hata,'Bagainrana pendapatnu

tentang hadits Khabbab yang berbunyi, 'Sesungguhnya orcng-orang sebelum

kalian lraitu salah satu dari mereka digergaji (sebagai hukuman), tetapi 5nng

dernikian tidak mernbuat merd<a bqpalins dari ajaran aganrarqB'." Kami merasa

pufus asa.

Ia berkata, "Aku tidak mempedulikan jika alm diperrjara, ternpat ifu dan
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rurnahku tidak ada bedanya, aku juga tklak pedult jika dibunuh dengan pedang

sekali pun, dan aku hanya takut dengan fitrah cambuk. Sebadan penghuni

penjara ada yang mendengar ucapannya, kemudian ia berkata, 'Tidak

terhadapmu uahai Abu Abdullah. Tiada lain hanyalah dengan dm carnbukan,

kemudian kamu tidak tahu dirnana letak cambukan 5nng lain."

Diriwalptkan dari Muhammad bin Ibrahim bin Mush'ab, ketika itu ia

bertugas sebagai polisi pada masa Al Mu'tashim menggantikan saudaranya

yaifu Ishaq bin lbrahim, ia berkata, "Aku tidak melihat seseorrng pun lrang
tidak ingin kekuasaan, tidak ingin bergaul dengan penguesa, dan tidak ada

yang l€bih teguh hatir{/a dibandingkan Ahmad di matany4 kami tidak lain hanfa

seperti seekor lalat."

Shalih bin Ahmad berkata, 'Ayahku berkata, 'Ketika kami berada di

kota Adzanah, kami pergi meninggalkan kota itu pada tengah malam, pintu

dibukakan untuk kami. Pada saat seorang laki-laki masuk, ia berkata, 'Kabar

gernbira! omng itu telah mati, yaifu Al Ma ' mun.' Ayahku berkata, 'Aku berdoa

kepada Allah agar aku tidak akan melihahrya lagi'."

Ahmad masih berada dalam tahanan di kota Raqqah sampai Al
Mu'tashim dibaiat menjadi khalifah menggantikan saudaranya yang meninggal

dunia, kemudian Ahmad dikembalikan ke Baghdad.

Abu AMullah berkata, "Aku tidak pemah melihat seseotanglnng masih

dalam usia muda dan ilmunya sudah tinggi ifu lebih kuat dalam melaksanakan

perintah Allah dibandhgkan Muhammad bin Nuh, aku berdoa agar kehidupanngra

diakhiri dengan kebaikan. Pada suatu hari ia berkata kepadaku, 'wahai Abu
AMullah, Allah..Allah sesungguhnSa engkau tidak seperti aku. Engkau seorang
yang menjadi tauladan bagi yang lain, telah banyak orang yang datang
mengunjungimu karena memuliakanmu dengan apa yang engkau miliki. Maka
bertakr,ralah kepada Allah dan teguhkan dirimu dalam menjalankan perintah
Allah, atau yang lainnya'." Kemudian ia wafat, aku menshalati dan
mernakamkannga"

shalih berkata, "Aynhku berpindah ke Baghdad dalam keadaan terikat,
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kernudian ia ditatnn di Ilftit di rumah Umarah, lalu dipindahkan ke ternpat

tahanan urnurn di gefuarg Al Maushililah. Ia berkata, 'Aku shalat dengan

pengtuni peniara, dan aku dalam keadaan teriket.! I&tilo bulan Ramdhan

pada tahun ke 19 -aku berkata, "Yaihr setdah 14 bulan kernatian Al Ma' mun-

alar dipindahkan keternpat Ishaqbin hrahim, lraihrwaldl di Baghdad:"

K€tika malam keerrpat, Al Mu'tashim mengirimkan ufusan kepada Ishaq,

ia memerintahkan unhrk mernbawaku kepadanya lalu Ishaq berkata, "Wahai

Ahmad, d€nf Allah, htidakakanmenrhrnuhmudengan@ng.

Jika kamu tidak menyetuiui bahwa Al Qur'an itu mahluk, ia akan

mernb€rikanmu pukulan denri eiruhn dan akan mernhmuhmu di ternpat3;ang

tidak terfihat sinar matahari dan sinar bulan. Bulankah Allah SWT telah

berftrman, Artinya

(,# (t,$'r;'l;+ 61

'*.atngulvry la nl mqid<an Al Quan dalan blns,4nb,... "(Qs.

Az-Zukhruuf [t13l,3)

Dari agattersebut hta dapat mengatakan bahwa sesuatu 1lang di}dilan

dan diciptakan ihr bukanlohia sebuah makhluk?", Aku ffiata, "Allah SWT

juga telah berfirman. Artinga,

a!,Lv'N'#+
"Lalu dia mqel<a sepati &undaun gng dinnl<an (ulat)-"

(Qs.Al Fiil [105]: 5)

Apaloh Allah SWt telah menjadikan mereka? Ia b€rkata, "la terdiam."

Tatkala kami sampai pada suafu tempat yang cukup terkenal di pintu

perkebunan, aku dikduarkan, hlu didatangkanlah heuan kendaraan kepadaku'

alor maraikirqp dan d ahslu t€ldaPat beban prg berd serb tidak ada sesmang

yang memegangiku, hinga lebih dari satu kali aku hampir menptrfikannlB k9

uraphlm karena berafuqB beban Snng aku bawa. Kernudian aku dibawa ke rumah

Al Mu'tashim, aku dimasukkan ke dalam kamar, aku dimasukl€n ke dalam
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rumah. hda malarn hari, pinfu digembok dan tidak ada sinar png menyinari,
ak, ingrn betwudhu, maka aku menjulurkan kedtn tanganto ke dalam u/adah
yang di dalamnlra terdapat air, aku telah ldumdari nrasalah tersebut, kernudhn
aku berunrdhu dan mdaksanakan shalat-

Ketika esok hari, aku mengduar*an ikat pingganglil. Dengan ikat
pinggang itq aku mengikat b€ban png aku barradengan ikatan png kencang
dan kuat dan aku sambungkan ke cdanaku. I-alu utusan dari Al Mu'tashim
dahng, la berltah, "Jaurabhh maka kamu dard mernegarg furganhr nra$kkan
alar ke dahmnla, ikat pinggang milikku pada tanganl$, aku datang dengan
mernbarrya b€ban bawaan, ia sedang duduh Ahrnad bin Abu Drad ketika itu
hadir, ia tdah m€ngumrulkan banFk omng dari kalangan sahsffiya, lrernudian

AI Mu'tashim berkata kepadaku, "Dekatkanlah, dekatkanlah". Ia masih tenrs
memintaku unfuk mendekat kepadanya sampai akhimya aku mendekat
kepadanya, lalu ia memintaku duduk, maka aku duduk, dan beban SBng aku
bawa ini mernbr.rat,aku berat, k€rnudian alrtr diarn sebentar, lalu aku berkata,
'Apakah kamu mengizinkan aku berticara?" Ia meniaurab, "ya, betticaralah."
Aku berkata, "Kepada apa Alhh dan Rasul-I\p mengajak?" Ia teridiam sejenak
kernudian M<ata, 'Mengajak kepada kalirnat qphadat tiada Tuhan mdainkan
Allah swr." Aku berkata, "Maka aku bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan
Allah swr, kemudian aku kenrbali bertata" sesungguhnya kakdmru hnu Abbas

Mata, 'Ketika utusan Aklul Qais datang kepada Rasulullah SAW, mereka
bertan3n tentangiman,beliaumeniaurab, Apakahkatianbhuap
ifu hrun?'Merd<amenjar,mb, "Allah dan Rmul-Nyra lebih mengetahuiny." Beliau

melanjutkan, "Iman ifu adalah berup keaksrn bhon ti& fuhan mebinl<an
Allah swr dan sesunguhnSa Muhamnad itu adalah ufitsn Attah sW
mqdiril<an shalat mqtunail<an zakat dan kanu memfuikin sepatirru dari
harb nnpsan pmng."Alrahku berkata, 'Kemudian ia berkata, lnifu Al
Mu'tashim, 'Jika aku tidak menemukanmu kamu pada orang sebdumku, aku
tidak akan metrnetriksarnu'.'

Kernudian ia berl€ta, 'Wahai AMurrahrnan bin Ishaq, tidakkah aku

keeada karnu unh,rk menghilangkan pengujian ini?", maka aku
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rnerrgucadian takbir, " Allahu AkblSe$ngguhnya ini menrpalon kebahagian

bagi umat Islam." Kenrudian ia berltata keeada mereka, 'Berbicarabh lofian

kepadan5p, urahai AMurmhman bicaralah kepadanln." Ia berkata, 'Apa

pendapafunu tentang Al Qur'an?' Alnr menjawab, 'Apa pendapatnu tentang

ilmu Allah?' Ia terdiam. Kernudian sebagian dari mereka b€rlota kepadaku,

"Bukanlrah Allah tdah berfirman,

# $ #K'$
" .-. I{ablanlalt, 'Alhh a&lah Pqrcipb sqala sauatu,..."(Qs. fu-Ra'd

[13]:16]

Bukankah Al Qur'an ihr termasuk dari sesuatu (S;ang diciptakan oleh-

NfP". Maka aku ber*ata, "Allah SWT iuga telah berfirman,

;i",s';i
" Yatg magtmna.a'lean sqala *s uatu, ... "(Qs. AI Ahqaaf 146l: 251.

Segala sesnhr akan dihancu*an karali yrang tidak dilrctrcndaki Allah

SWT

Sebadan merreka berkat+ Allah SWT berftrrnan,

vi&;nfrirri\6
"T*lak&brgkda nq*aaatu ajatAl Qnn pw png fuu (d'

annlad ea Tblrut mqda... -(Qs. Al Anbtpa ' l2llt 21.

Apaloh se$atu Fng baru ttu adalah rnakhhrk?". Alru berl6, Alh[t

Stt Tberfumaru

O tili c) cr;fitt'V
' M, funl Al Qr'an png naryr.nryl bguwrr.'(Qs. Slnad l38l:

1)

Yang dirnalsud dengan Ae-Irdklyar$t mernpNr[Ei artt l@agungan)
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adalah Al Qur'an, pada ayat sebelumnya (surat Al fuibipa' a57at 2)

pada lahzh AdzDzikrtidak terdapat lrnxut alifdan lanl'.

Sebagian lpng lain menyebtrtlwr hadb Innan btui Hushtrr Fng Mmyi,
o, . 4 a

Tnt dll ,ilt JI

'saunguhnja Allatt telatt mancipblan Adz-Mla (At Qw'an).''
Maka aku mengomentarinla, 'lni salah.' Lebih dari safu orang telah

menceritakan kepada kami bahwaAllah SWT telah menulis:Fan Aaz-Datr(N

Qur'an), mereka berlandaskan dengan hadits lbnu Mm'ud grang mengatakan,

"TidaHah Nlah mencipbl<an sutga, nemka, bngit dan bumi lebih besr dan

agung dari Atnt Krsi"l-aluAku be*ata "Sesungguhn5n terjadinya pencip@n

hanlp @a surga, neraka, hngit dan bumi, dan ini tlJak berlaku bagi Al Qur 'an.

Seb4ian mereka kernbali b€rkata, "Perkataan Khabbab 1Bng bertunyi, "Wahai

orang bodoh, mendekatlah kamu kepadaAllah sesuai dengan karampuanmu,

niscaya kamu tidak akan dapat mendekati-Np dengan sesuafu yang paling

disukai oleh-Nya berupa perkataan-N3p." Maka aku berkata, 'Ya benar

detrnikian'."

Shalih berkata, "la membuat lbnu Abu Duad melihat agnhku seperti

orang yang marah. Ayahku berkata, 'la berbicara tentang ini, maka aku

mendebatryn. Ia berbicara ini, maka aku menolaknya. Pada saat seseorang

dari mereka tidak befticam lagi, hnu Abu Duad menyanggah dan berkata,

'Wahai Amirul Mu'minin, demi Allah ia adalah orang yang sesat dan

menyesatkan serta ahli bid'ah!' Ia berkata, 'Kalian berticaralah dengannya,

berd€batlah dengannln.' Ia berbicara kepadalm tentang ini, hlu alm mernberikan

jar,rnbann5n. Ketika mereka berhenti berbicara, Al Mu'tashim be*ata, 'Celaka

Fmu ftrai Ahr.rad, apa yang kamu katakan?' Aku berkata, 'Wahai Amirul

Mu'minin, mereka telah memberikan sesuatu (pernfsiran keliru) dari Kitab Al-

lah SWT atau hadits Rasulullah SAW hingga alru berkata dernikian." Kemudian

perdebatan ini berlangsung lama, ia berdiri dan aku dikembalikan ke tempat

semuh'.?
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Ketika pagi tiba, seorang utusan datang, membawaku bertemu

dengannya, ia berkata kepada mereka, "Kalian berdebatlah dengannya,

berticaralah dengannya. Mereka berdebat denganku, aku pun menjawabnya.

Jika merekabe6icaratertradapstrahr penrbicaraan yang tidak terdapat di dahm

Al Kitab dan As-Sunnah, aku berkata,'Aku tidak tahu.' Mereka berkatao Wahai

Amirul Mu'minin, jika engkau mengajukan argumentasi kepada kami unfuk

dirinya, maka ia tetap dengan argumentainln. Jika kami berbicara sesuafu

dengannln,' Amirul Mukminin bet{Gta, 'Aku tidak mengetahui apa ini?' uhrsan

tersebut berkata, 'Kalian berdebatlah dengannln.' Seseorang berkata, 'Wahai

Ahmad, aku mdihatunu menyebutkan hadib dan kamu menjiplak dan mengldaim

hadits itu riwaptnu.' Ahmad berkata, 'Apa pendapatmu tentang firman Allah

berikut ini,

"':tl'afiifgj
" Allah mangnribden bgimu tabng (Wnbqian puab wtuQ amk-

anahnu- jaifu, "hlryian sanng anak lelaki anna dangw bahqbn
da omng anak pqnpnn... "(Qs. An-Nisaa' [4]: 1 1)

Orang tersebut berkata, 'Allah telah mengkhususkan a5at ini unfuk or-

ang-orang mu' min".. Uhrsan tersebut berkata,'Bagaimana pendapafunu jika

orang itu adalah pembunutr atau seorang trarnba sahaSn?' Ia terdiam. Sungguh,

aku hanya menggunakan alasan-alasan ini unfuk mereka, karena mereka

menggunakan alasan dengan lafazh lahiriah AI Qur'an. Sekiranya ia berlota

kepadaku, 'Alm melihatnu menjiplak hadits. Alm menggunakan alasan dengan

Al Qnr'an yraitu bahua srrnnah (hadits) itu dapat mengkhususl<anlata* Al
Qatil(pq.rrbunuh) dan lafazh Al A&d[:ru,rrba sahq/a). I\,Iaka alnr berpendapat

bahwa kedua lafazh tersebut lAl @atil hn Al AU itu sudah keluar dari kata

urnum. Ia (ufusan tersebut) berkata, 'Mereka masih berpandangan seperti ini

sampai mendekati walitu tergelincirn!,a matahari.' Tatlola ia zudah bosan dan

gelisah, ia Mata, 'Bangunlah kalian, kemudian bia*anlru sendiri dengart

Abdurrahman bin lshaq.'

,;*\ivufa
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Ahmad berkata, 'I(etika manasuki malam ketig, Suafu unrsanku akan
dibicamkan besok, kemudian aku b€rtata k@a orang grang meuakiliku, 'Aku
menginginkan krang.' la datang kepadal$ dengan mernbauaa b€nang, kernudhn

dengan benang itu aku mengikat b€ban bawaan, aku menernpatkan kernbali

ikat pinggang ke celanaku larena khawatir teriad sesuafu gang dapat mernbuat
pakaianku telbuka dan tdanjang. Bok hariryra, aku dimasuldran ke dalam rurnah

dan tem5rata ruangan ifu sudah penuh, aku dimasulr*an dart satu tempat ke
tempat lain. Dan sekelompok orcrng membawa pedang, cambuk dan lainnSa.

Fada dua hari png lalu, tidak terdapat safupun dari pembesar mereka. Ketika
aku sampai ke,padanSa, Ahmad b€rleta, 'Duduklah. Berdebaflah kalian dan
berbicaralah denganrya.' Mereka berdebat denganku membicarakan tentang
hal ini, lalu aku menjawabnya, suaraku lebih tinggi dari suara mereka, hingga
sebagian dari mereka yang berdiri di atas kepalaku mengisyaratkan kepadaku
dengan tangannl,a. Majdb perd€batan ini hma, ia menyingkirkanku.

Kemudian ia menelantarkan mereka dan menyingkirkan mereka, dan ia
mengaffiu kernbali kepadanya. Ia berkata, 'Cdakalah kamu walni Ahmad!
Jawablah bahwa Al Qur'an itu mahluk, maka aku al<an melepaskanmu dengan

lceduatanganku sendiri." Aku selalu menanggapi dengan memberikan jawaban

pada tiap pertanyaan yang diajukan. Ia berkata, 'Kalian tarik dan lepaskan ia.'
Maka aku ditarik dan dilepaskan."

Aku berkata, "Satu helai dari rambut Rasulullah SAW terdapat di lengan

baiu lomnghr l€rnudan Ishaq bin hrahim datarg nrcnghadadru dan il bertar5p,
'Apa grang terpasang dengan cara terikat seperti ini?". Aku menjawab, "sehdai

rambut Rasulullah SAw." Setdah Aku berkata demikian, sebagian dari mereka
benrsaha merebut paksa baju gamis dariku. Kemudian Al Mu'tashim berkata,
"Jangan kalian rebut baju itu." Kemudian dilepaskan, aku menduga ia telah
mdamngunfuktirtakmenlrobekbajukarena lantamnranrbuttersebtrt. Iabed<ata,

"Al Mu'tashim duduk di atas kursi dan berkata 'Para algojo dan pernukul

cambuk' Lalu lgrg datang adahh alggjo, kedtn tanganku dijulurkan, kernudi,an

sebagian orarg }ang hadir di MalGngku ketika itu ada Sang berkafia, 'Arnbillah,

kami baruakan dua potongan kayr di kedm tanganmu." Kedtra tanganku diikat,
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alm tirtak mernatrami apa gang ia k#kan, lahr ledua tangpnl111 terlepas-

Muhammad bin Ibrahim Al Bas:nrnji berlata, 'Mereka m€lry€butkan

bdrrra Al Mu'btrim men*di lembut dalam rnreatah Atnnad lcti[ra b menerirna

tniilnrar gnftng. h mc&rd ketegardt Ahmad dm kdqlfim taaanya, ttrtgg

Ahmadbtoi AbuDrad saalu mendralnp, hbcde,'WbhdAmhrl tt{u'ndn&\

biarlonhlr h, dilotalon, 'suurgguh ia tda]r meninggAlkan a]ran Al Ma'mtrn

dan mgrka terhadap ucapannlB, maka dari ifu ia selalu mengobarkart

kernilahanr1p agar Al Mu tashim mernulolrya."

shalih b€d{ata, "A},ahlru b€rlGta, 'Ketika para pecarnbuk diriatangkan,

Al Mu'tashim mernardang k€eada mael{a bem&n dan ffiata, "Datangkan

keeadalu sdain dari para pecanrbuk ini. Kemudin ia berkata kepada para

algojr:, "Maiulaftr kalian, kernudian salah satu'dari merdra maiu ke depan, dan

memukulku dengan dtn ka.li canrbukan, lalu ia bed6ta kepadanya, 'lkatlah,

s€moga Allah mernotong tanganmu!', ia riienfinfi dan yang hinrryra rnaiu

kernudiirn merrurldku derggr drn carnhrlmr, ia merg&lan ini benrlangrrlang,

"lkadah, selnoga Alhh mernutr.rskan tanganmu!". Sctdah aku sdesai menfiilani

hukuman canrbuk s€banlpk 17 canrbukan, Al Mu'tashim berdiri menghadap

kepadalsr, kerrudfian a b€rkat4 "Waftrai Ahmad, wrtuk apa engfuau mernbnrruh

dirimu s€ndiri (dengan tldak mengal$i batrwa Al Qtg'an ih1 mahlukP' Derni

Allah, alru alon mernbe,rikan kasih sapng k@adamu." Orang yang hrus

mernbangkittenku dengan tiarB p€r$Et4nga pqhrErl},a, iil bertar[B,'Apakah

kamu ingin mengalahkan m€r€ka scrnua?". S€ba$an dari mereka b€rkata,

'Cdaka kamu! Pernimpin kamu sedang berdiri di hadapanmu.' Sebagian dari

mer€ka berkata,'Wahai Amirul Mu' minin, darah orang terseht berada dalilrt

leherlnr, bunuhlah!' M€rdG b€rlota, 'Wahai Amkul Mu'minin kamu sedang

ba.pas4 dan kamu berdirt di hadapan nratahari!' Ia berkata kepadalar, 'Cdaka

kamu walrai Ahmad, apa l6ng kamu katakan?' Alcr meniapab, 'Kalian berikan

keeadalar suahr pelaiaran yang b€rasal dari Al Qlr'an atau hadits Rasululhh

sAW, nbcap al<tl akan mendengarkannlB.' Ia kernbali dan duduk, ia berke
kepada para algOjo, 'Majulah dan sakitilah. Sernoga Allah memutuskan

tanganmu.' Kernudian orang Spng kedtn berdiri dan be*ata 'Celaka kamu
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urahai Ahmad.' Mereka berkata, 'Wahai Ahmd pemimpinmu berdiri di

hadapanmu.'AMurrahman berkata, 'Dari kalangan sahabatnu, siapa png
berbuat seperti yang kamu brrat?' Al Mu'tashim berkata, 'Berikan aku iauaban
kepada sesuatu yarg didalamqa terdapat sedikit kelapangan hingga dapat

mernbebaskanmu dengan kedua bngaDku'."

I&rnudian ia kembali dan berltata kepada para algcrio, 'Majriah.' Ia

mernerintahkan agar aku dicambuk sebanyak drn carnbukan, kemudlan pergi.

Ketika dalam kordisi seperti ifu, h ber&ata" 'lkaflah, semoga Allah mernuh.rskan

tanganmu.' Ti<tak lama kernudian, aku sLdah tidak sadarkan diri, kemudian aku

terbangun kembali, dan ternSata sebgian barang bauraanku telah dilepaskan

dari tubuhku. Seseorang dari 3lang hadir ketika itu bertata kepadaku, 'Kami

telah memercikkan sedikit air ke uralahmu, dan lomi letakkan tikar diatas

fungFqfnu.' Alahlm be*ata" Aku tirhk merasakan tral dernildan dan bau,akan

kepadaku tepung yang mahal.' Mereka berkata,'Minumlah dan muntahkanlah

kembali.' Aku Mata, 'Aku tidak akan berbuka puasa. Ikrnudian aku dibawa

ke tempat Ishaq bin Ibrahim, hlu tibalah u,aktu Zhuhur, rnaka Ibnu Sama'ah

rnaju ke depan dan melakmnakan shalat. Ketika selesai shalat,' ia berkata

kepadaku, 'Kamu melakukan shalat sedangkan darah mengalir di bajumu?'

Aku menjawab, '(Jmar melakukan shalat dan lukanp terus mengeluarkan

darah'."m

Shalih b€rkata, "I(ernudian ia (Ahmad bin Hanbal) ditinggalkan sendiri,

lalu dipindahkan ke rurnahnya. Ia menetap didalampenllra selama 18 bulan.

Mulai pertarna kali masuk, ia mengahmi beberapa penyiksaan hingga ia

dbebaslon. Sahh satu dari dua orang 5Bng bsarnarq,a di dalarn penjara telah

menceritakan kepadaku, 'Wahai arnk saudardnr, semoga rahrnat Allah SWT

selalu terrorahkan lc,epada Abu Abdullah. D€rni Allah, alar tidak p€rnah melihat

seseormg lrang serupa dengannln, hingga hal ini membuatku bertanya

kepadarya pada u,aktu makan, 'Wahai Abu Abdullah, kamu sedang berpuasa

dan kamu sedang berada di terrpat @/tal, (Mnberbohorg untrk meniaga

360 Darah tens nrengdir dari tubuhq,a.
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lsdamatan &i). h trus, kernudan bedrdir ltcpada rang Fng sedarE lrfrIm,

'Berfl<anlah aku dr ihr". Irlu ia m€ndapd6n s€d6 *dan es, b nrergarnbil

dan mdihatp- S€tdah itu, h mcngontnlikannlp ilan tHak nrenrfurrqp' tlal

ini mernhnillar mentsdi l6gum dengian kasatfrranrUp dalam menahan lapar

dan haus, padahal l1etilj3 itu ia s€darg b€6da ddarn t<cadaan 3Brry m€nalod6n

dan nrengfrhauatirkan'.'

Shalih b€dGt4 'Pada hari-hari tersebut, al(u hgin msEantarkan

makarnn atar ffi untlil( Ahrnad bfrr Hanbd, tebd alor Udak bsa mdalndsqE"

tieseorang lpng [g1^sartar11;1 mengabarkan k€padalru bahwa ia psnah tilak

mdihatrln sdanta tiga hari, dan mereka sedarg melah*an pera*atan

de!,r$nrryE h b€rl(afia"'Aku tilak mengta bahwa adasesecarE s€esti &intB

dalam segi keberanian dan lrcteguhan hatin!B'."

Hanbal berftata, 'A}u mendengarAbu Abdullah kkata, 'l(esadaranku

seffrg loli hilang. Jila hdnrnran carnhrk ihr dihrnda dailm, aku kenrbali keeada

dril$.I. Jfra alil s€dang dalarn keadaan santai dan alm terftfuh, hulnrman carnhk

itu dtunda, kernudian aku letrihngan kesadaran. iFrku melihatq/a 3aitu Al

Mu'tashim- sedang dudqk menghadap matahari tanpa beratapkan pa!,urg, aku

mendengamp dan al111 telah sadarkan diri, ia berkata kepada hnu Abu Drad,
.Sungguh, aku telah melalnrkan dooa terhadap omng ini.' Ia berkata, 'Wahai

funirul Mu'minin, sesungguhnya ia -derni Allah- adalah kaftr dan muqrik, ia

tdah menydarh.rkan tilak lpr[,a dari safu s€gi.' hnu Abu Dnd terus melalnrkan

hasutan hingg ia berpaling dari apa yang diinginkanryn. Al Mu'tashim

menginginkan agar aku te$ebas dari hukuman cambuk, akan tetapi hnu Abu

Dmd tlhk merXfrff*annp, begitu iuga dengan Ishaq bin hmhim."

Hanbal berkata, 'Tdah sampai b€rita keeadalm batrwa Al Mu'tashim

bertanya k€pada lbnu Abu Dnd setelah melaksanakan hukurnan carnbuk

terhadap Abu Abdulhh, 'Berapa carnbukan png ia alami?' Ia menpuab, '34

cambukan atau lebih.'

hnu Abu Flatinr b€dnafr4'Atrmad bin Sinan tda[r menceritakan kepadalal

ia berlGta, 'Aku mendapat lebar bahwa Ahrnad bu'-Hanbal telah menrbuat Al
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Mu'tastrim dalam penlplesaian hai 
-leourangan 

ibu lob Babah dan b€fiasil
atau dalam penrbebasan /qsuriyah.' h berkata" 'la dalrm

keadaan bcbas dai hriaunanhr.

Ibnu Abu Hatim ber*&, 'Alnr mendcngar Abu ar'ah berlota, 'Al
Mu'tashim mernanggfln5a dengan pilnan Ahmad, k€rnudan la

b€rhrya lreeada orargprmg,'Apal€h l€tan m€ng€nalr[E?' llademcrfad,
'Yq b adahh Ahmad bin llarba!,'Ah ar'ah bet*#, 'Uhadah apakah h
rncrnpuntd tJrrh prg schd?' Ivlerr*a rrurftnd, 'Ya' Jika ia tilak mdalnrkan

ihr, nisc4B ahr talnrt sesrntu tqiadi. h berftaea" 'l(€tilta ia bcrltata, 'Sungguh,

al$.Itdah keeada kaliim"tentang tubtrturyra 1aang sehat, hingF or-

ang-orang rnenldi ternng dan tantelam'."

Aku berlata, "lia tidak mengatakan hal tersebtrt iil<a ia tidak menritki

s€bagai l*ralihh dar kcbemnianrya mdainkan karena kgadian hi
merupakan rnasabh besar. Seakan-alan ia talqfi jika Ahmad mati karena

cambukan, niscalp rah,at sernuan!/a akan kehnr menentarg khalifah. JilG
seluruh penduduk Baghdad ini keluar dan menentang, kemungkinan

akanhilang."

Telah sampai bedta'lceada kami bahwa Al Mu'tashim menyesal, hingga

keadaan menJadi baik kernbali.

Aku mendengamlB bqkafra, "Setiap onng lnng m€ngingad{u, rnaka akan

berada dalam kebebasan kecuali orang yang melal$kan bid'ah. Sungguh, aku

telah menjadikan Abu hlnq yaitu Al Mu'tashim, pada proses pembebasannyra,

Allah SWT berfirrnan ,

fr fr 'ti; ol t:;t Sft-ri;asst**js
".-- dan hqdaklah mada mqna'aflran dan bethpng fuda. apl<ah
larnu fihk hgbl blrw Nlah maTgan pn bru?". dan Allah dahh Maln
Paganpn lqt Matn Paryajang. " (Qs. An-Nutr l24l: 7Zl.

Nabi Muhammad SAW TWa telah mernertntatrkan Abu Bakar untuk
memaaflcan dalarn ldsah l'listratr. Abu Abd.rlhh be*afr4 "Tiiada manfad @tmu
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jika Allah menyiksa saudaramu lpng Muslim yang disebablon olehmu?'

AI Mihrnh(Pengufad Pada lvte Al Watdq

Har$al b€dmfta,'setdah dibebaskan dari huln rnan carnhrlq Abu Abdullatt

masih tetap menghdiri Jurnat dan para Xuna'ah, ia mengampaikan hadits dan

b€rfatu,a higga wafakrya Al Mu'tastrim. Kernudian setdah Al Mu'bhim wafat,

anallrgp FnS berrarna Al Watsiq nrenggantilon 4lahr[E sebagni l*Elfrh. hda
nraa Al WatsQ, pengujian ini sernakin jelas dan didorong oleh bisikan Ahmad

bin Abu Drrad dan para sahabat-sahabatry;a. Tatlela k€adaan menialdi garat

bad pendrduk BagMad, dan para hakim diberi uiian tentang Al Qur'an adalah

makhhrk Pengujian ini menidi perp&n[ran anbra Fadtrl Al Anmathi &n istsinlp,

Abu Stralih dan istiqn- Abu Abdullah tebp melaksanakan shalat Jumatdan

menguhng kernbali shalatnp jika kerrrbali ke rumah, dan ia berkata' lJumat

datang karena ketrtanraannya dan shalat ihr dapat diulang sesudahnSn bagi

orang prg berpendapat seperti ini."

S€b€rapa orang m€ndetgi Abu Abdulhlr dan rnerdra b€de, "Musihalr

ini tdah menyebar dan menjidi gguaat, lonti lfiauratir dampalqla akan l€bitl

besar dari sekarang. M€relo menyebutkan bahwa lbnu Abu Drad td*t
mernerintatrkan keeada para gum unfuk mer{;aFrl<an Al Qur'an b€gini dan

begini lcpada arEk-arnk di tenrpat-tenrpat bda;ar. Kami tidak rda dengan

p€rintah cara pengafrran scperti ihr, lalu mere&a melarangr[p. lknudan
Ahrnad menjelaskan pendapatUn lrcpada mereka dan ia m€rphon mcreka

agarbers$ar.

ta bedota, "Sntlr hari pada nrasa lrcpernimpinan At Whtsiq, Ya'g$
menaunS Abu Abdullah pada mahrn hart dengan menrbauaa slrrd dari p.tera

rnahkota lshaq bin lbrahim, ia be*ata" Putera mahkota b€rlota ke'padamu,

'Aminrl Mu'minin tdah merryebutkanmu, srngguh tidak ada seorang fr.n lpng
akan b€rlnrmpul denganrnu. Janganhh ltarru menetap di bumi dan di lota nrana

pun fang aku tinggal di dalarnqp" pergilah kamu sesni kehendalmru dari buni

Allah ini." Ia ffiata, 'l(ernudian Abu Abdullah bersembtrnyi pada sisa nrasa

ketridupan Al Watskl, dan waktu itu teriadi fihah, Al Watsiq juga mernbunuh
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Ahrnad bin Nastr Al Khuza'i. Abu Abdullah nraih bersernhmyi di dalarn rurnah,

ia tidak keluar dari rumah bahkan untuk shalat, ia tidak keluar dan tidak pergi

ke tempat lainnya hingga tiba kehancuran masa kepemimpinan Al Watsiq."

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Hani', ia berkata, "Abu Abdullah

bersembunyi di tempatku tiga kali kernudian ia berkata, 'Carikan

ternpat unfukku!' Alm berkata, 'Tidal( ada tempat aman bagimu.' Ia berkata,

'l-akukanlah, jika kamu lakukan niraya aku telah mengambil manfaat darimu.'

Kemudian aku keluar mencarikan tempat unhrlmln. Tatkala keluar, ia Mata,
'Rasulullah SAW bersembunyi di dalam gua selama tiga hari, kernudian

berpindah tempat.'

IGadaan At knarn Ahmad pada Masa Kepernimpinan Al
Mrfiawaldd

Hanbal berkata, 'Al Mutawakkil menugaskan Ja'far. Allah SWT

menampakkan As-Sunnah dan membuat nnqnmt<at senang. Abu AMullah

hadib keeada lomi dm keeada salrabat*ahabatrrp pada nnsa

Al Mutawakkil- Aku mendengarnrTa ia b€rkata, 'Pada rrnsa kami, orang:orang

lebih mernbuhrhkan memp@ari ilmu dan hadits-hadits'."

Kemudian penguasa BagMad AMullahbin Ishaq datang untuk menernui

Abu AMullah di rumahnya, kemudian membacakan pesan Al Mutawakkil, ia

berkata kepada Abu AMullah, 'la memerintahkan kepada kamu untuk keluar

menuju Samara'.' Ia berkata, 'Aku sudah fua renta, lemah dan sering sakit.'

Kenrudian Abdullah menulis lar,vabann5ra tersebut k@a Al Mutamkkil,'Amirul

Mu'minin memerintahkannya untuk kelmr. Kernudian AMullah menghadap

kepada para fiurit. Mereka berrnalam di hadapan pinfu kami sdama beberapa

hari hingga Abu Abdullah bersiap unhrk keftrar, lalu Abu AMulhh kehnr bersarna

ShalihdanAMullah."

Hanbal berkata, 'A5nhku mengabar{<an kepadaku, ia be*ata, 'Kami

masuk ke dalam mad{as militer, kami melihat iring-iringan 37ang b€ifu besar

datang. 'lfatkala berhadapan dengan lerni, merdra berkata, 'lni adalah pelalran.'
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Penunggang kuda telah datang mendekat, ia berkata kepada Abu AMullah,

'Pangeran itu adalah seorang pelalnn, h merry;ampaikan salam unfukmu, ia

b€*ata kepadamu, 'Allah SWT telah mernberikan kelruatan dan keteguhan

kepadamu terhadap mutsuhmu yaifu hnu Abu Duad. Amirul Mu'minin

menerirnamu, ianganlah kamu meninggalkan apapun kecuali kamu berbicara

dengannlp. Abu AUulhh tidak menrberi firuiaban apa pun, hingga menrrbrntku

mernanggil Amirul Mu'minin sebagi pelayan. Setelah beberapa saat, kami

tr.nun untuk menuju Dar lbtrh-Setiap hari, lomi dihidanglon beraneka ragam

jenis makanan, es dan buahtr,rahan dan 5nng lain atas perintah Al Mutau,alddl.

Dari serntn rnakanan 1nng dihidangkan tersehf, Abu Abdulhh tllak mencid$rtrp

s€dikit pun bahkan tidak melihatrla. Semu bia3n hiriangan makan dalam satu

hari sebesar 120 Dirham."

Yafun bin l$apn, analnlla lang bernarna Ubairtillatr dan Ali bin Al Jattm

berkali-kali mendatangi Abu Abdullah dengan membawa surat dari Al

Mutawakkil. PenlBkit 1ang dialami Ahmad terus menggerogotinya hingga

membuat ia meniadi sangat lemah. Ia berdiam diri selama 8 hari, tidak makan

dan tllak minum. I&rnudian pada hari keddapan, dm rnasuk ke dahm kamanlB

dan ketika itu ia dalam keadaan (s€kamt) dan hampir rnati, alm berkata, 'Abu

AMullah, hnu Az-Zubair hanp mampu bertahan hingga 7 hari, kamu dapat

bertahan selarna 8 trari. la Ue*ata, 'Aku mampu.' Aku be*ata, 'Dengan hakl$l

atasmu.' Ia berkata, 'Aku akan terus bertahan.' I-alu aku datang kepadanya

dengan membawa tepung 5nng enak dan minuman. Al Mutaurakhl menrberikan

harta yang begitu besar kepadanp, tetapi ia menolaknya, lalu Ubaidillah bin

Yahya berkata kepadaryra, 'Amirul Mu'minin memerintahkan kepadamu agar

men5nlurkan uang ini kepada anak dan kduargamu.' Ia berkata, 'Mereka sudah

tercukupi.' Kemudian uang itu dikernbalikan kepadanya dan diambil kembali

oleh Ubaidillah, lalu dibagikan kepada anakryB. Kemudian Al Mutawalikil

memberikan banfuan kepada keluarga dan anaknya pada tiap bulan sebesar

4000 dirham. Kemudian Abu AMullah menguhrs kepadanya, 'Mereka berada

dalam kcr.rlmpan dan merrela tidak mernerlukannla.' Kemudian Al Mutamkkil

kernbali mengutus dan mengatakan bahwa ini harya unfuk anakmu, ada apa
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denganmu? Abu Abdulhh menahan diridan Al Mriardrkil masih mernberikan

bantuan k€eada kami hingga iawafat.

Terjadilah pembicaraan yang paniang antara Abu Abdulhh dan ayatrku.

Ia berkata, 'Wahai paman, apa !,ang tersisa dari usia kami, seakan-akan kamu

dengan perkara itu telah turun. Maka derni Alhh, anak-anak

kami menginginkan mereka rnakan bersarna l€mi, dan kesempatan ihr sangat

jarang sekali, ini han3Talah fihah. Ayahl$ berkata, 'Aku berharap Allah

memelihara dari apa png kamu umspadai.' Ia ber*ata, 'Elagaimana bba kalhn

tidak meninggalkan makanan-makanan kalian dan hadiah-hadiah l{alian?' Jika

kalian meninggalkann3,ra, mereka akan meninggalkan kalian, apa lrang kalhn

hrggu? IEng l€lim txrggu sdama ini tidak lain trarlphh kernatian png nantiqn

akan mengantarkan ke surga atau pun ke neraka. Berbahagialah ormg !/ang

mendatangi k€baikan. Ia berkata, Aku berkata, "Tidakkah kamu diperintahkan

(menaflohkan)harta 1nng ada padamu tanpa harus diar /asi terlebih dahulu,?'

Iaberkata, 'I(arnu pernah sekali mengan$ilnyatanpa adaqn pengawasan diri,

hntasbagairnana r.rntr-rkSBng kedtn dan ket@?Tidakloh dirimu mernintaunhrk

diawasi?' Aku bertarya, 'Tftlakkah Ibnu Umar dan hnu Abbas ihr mengarnbil?'

Ia menjawab, 'lni apa dan ihr apa?' Ia b€rkata, 'Anddlon aku tahu balrv,ra

harta ini diambil dari dirinp, tidak tedapat unsur kezhaliman dan tindakan

keseruenang-trrcnangan, niscaln aku tidak akan mempedulikanngra."

Hanbal berkata, "Ketika penyakit yang diderita oleh Abu AMullah

serddn lama, Al Mutawakkil mengutus seotang dokter Snng bemama hnu

Ir{asawaih, ia menrberikan beberapa obatobatan kepadaq,a dan ia frtCak bmbat
kemanapun. Ibnu Masawaih masuk kedalam dan berkata, 'Wahai Amirul

Mu'minin, tidak ada perqnkit pada diri Ahmad. Selama ini, ia hanln kurang

makan, banyak puasa dan beribadah,' lalu Al Mutawakkil terdiam.

Ibunda Al Mutawakkil mendapatkan kabar tentang Abu AMullah, ia

berkata kepada anaknya, "Aku suka melihat oftmg ini." [-alu Al Mutauakkil

berqegas menernui Abu Abdullah, ia merninta kepadanlp agar menernui anaknla

5aifu Al Mu'taz. Ia merninta agar mendoakann5a dan mernberi salam kepadanSa,
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dan berada dalam cuhannlB. Tetapi ia menolaknya kernudian ia menrbebaskan

Abu Abdullah dan mernbiukann5a p€1gi ke B4hdd. Al Mr-framkkil mernberikan

penghormatan kepadanlA, dan mereka menyiapkan kendaraan kepada Abu

Abdulah agar a$urnt<an untrk menernui Al Mu'taz, tetapi ia tetap menolak. Ia

juga diberikan sarung pelarn yarg bersih dan kel€dai, ia pun meng€ndarainl6.

Al Mutaunkkil duduk bsarna sang btrnda dalam suatu tempat yang ditutup

deh timi png tipb. IGrnudian Abu Abdulhh masrk berterru dengan Al Mu'taz,

AI Mutauakkil dan ibunlB mernperhatikanqn. Fada saat melihat

kepadanpdan iaHata, "Wahai anakku, Allah, laki-laki ini memiliki kharisma

dan begitu seiulq orang ini tidah menginginkan sesuahr lpng kamu miliki, tidak

ada rnanfaatrlA kamu menalran il di rurnahnya, bin*anlah ia p€tgi." Kenrudian

Abu AMullah masuk menernui Al Mu'taz dan berkata, "Assalamu'alaikum',

kernudian duduk, h tidak mengrrcapkan salam l€eada Al Mu'taz dengan penuh

penghormatan. Alnr mendengar Abu AMullah berkata, "Ketika aku nrasuk ke

dalam untrk menernrtUp dan alnr ddrn{, orarg },ang tdah mendidilmya b€*afr4

"sernogaAllah keadam par{lerdr\ inilca}rorang5nrg dip€rinta}tkan

olehArnilulMu'mininuntrkmendidikdan kamu?".Anakk€dlitu

berkata, *Jika ia mengajarkanku sesuafu, rnaka aku akan mernpdaprinya".

Abu Abdulhh berl€ta,'S.rrgguh alar lqrn d€ngan lraerdrean dan ramfanqB
meskipun usianlp nrasih lrccil." hda saat ihr, Al Mu'taz masih kecil".

Senral&r hrna, p6[Iakit lpql dderita d€h Ahr Abdulhlr sentalel parah

dan kabar tersehfr sarnpai lrceada Al Mutauaakkil. Yahfaa bin l&aqan rqa
tdah menrberihhulonr4p, b meng&adran balrua Abtr Abdullah adahh sGd(
qang !,ang tidak mendnghkan dan mcneedu[kan lchfiupan durta l&rnd[an

ia nrengtrnkan Yal4B wrtl* mennrgg[tanntp hfu Ubaidullatr bilr YahB derg
pada ulaltu Ashar dan b€d6ta, 'Amirul Mu'minin tdah mengidnkan kamu

dan ia mernertntalrkan agardisepkan p€ralru kcil untr.rlmru. Feralru kedl lht

&pat kamu gunakan untuk hernbali ke tenpatnu." Abu Abdullah be*ata"

'Carikan saJa peratru sampan untr.rklnrlrorgdapat alol gunal€n dalam unkfu

drgfot' I&nnrdan merrdo mencallon peralu sanpan r.rttulmtu.

rlanbal bed€ta, 'Kami tfhk rncngdahd l@datangannya sanpai ada
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yang berkata, 'Abu AMullah telah datang dengan tiba-tiba.' Maka aku

me4arnbutnSa pada arah yang berlaunnan, aku berfrrlan bsamant a dan ia

berkata ke@aku, 'Majuhh kamu, orang-orang tldak melihatnu, kemudian

kamu akan terlihat oleh mereka.' Maka aku rn<iju ke hadapannSp. Ia berkata,
'Tatkala ia sampai, ia mernbaringkan pungtpngrya karena kddahan'."

Shalih bin Ahmad berkata, "Al Mutawakkil datang dan berhenti di kota

Asy-Syamasiylph, ia ingin mengunjungi beberapa kota, ayahku berkata

kepadaku, 'Aku berharap engkau tidak pergi.' Setdah satu hari berlalu, suafu

ketika aku sedang duduk dan ketika itu sdang furun hujan, kemudian Yahya

bin Khaqan datang dalam iiingiringan 37ang besar dan ketika ihr juga hujan

turun. Ia bed<ata kepadaku, "Subhanallah (lv{aha Srrci Allah), kamu tidak

menemui kami hingga kamu menSnmpaikan salam dari gururnu kepada Amirul

Mu'minin, hingga ia menemuiku." Kernudian ia furun dengan berialan loki di

luar gang, aku benrsaha masuk ke dalam kendaaan, tetapi ia enlgan masuk

ke dalam kendaraan hingga ia kehujafian. Saat ia dabng, ia melepaskan kaos

kakinya, kernudian mauk dan aphkrr bemda dipoiok rumah dengan penutup

di atasn5a. Ia mengucapkm salam kepadarrya dan mencium kenrudim

iarnerranyal n'kadaannya dan bctkata,'Amirul Mu'minin men3nmpaikan

salam kepadirmu, bagaimana keadaan dan kabarmu? aku senang bisa dekat

denganmu. Ia memintamu mendoakannp," a3/ahlfl.l berkata, "Tiada hari

melainkan alar sdElu berdoa kepada Alhh untuknf '. YahgB bertata, 'la telah

mcrnberikan kepadalar uang.s€nilai 1000 Dinar untuk dibagikan keeada orrng-

orang yrang.mernbufutrlran. A5nhku berkata, "Wahai Abu Zakaria, aku berada

di rumah lrarE t€rpisah, ia tdah mernberi kffiasan keeadal$ pada thB hal

yang tidak aku sukai, int merupakan hal Frlg tilak aku sukai." Yaftrn pun

rnenfnpal.irAp,.,iwahai Abu Abdullah, para khalifah tidaklah mengharuskan

ini." AgaHnr$edeta,'*wahai Abu Zakaria, beqbtrat lenrbutlah dahm kondisi

derriklm." Kernudian ia berdoa tmhrkqn, ia b€rdri dan pergi Malan menuju

nrnahrya dal bcrl€ta, |Dernikiurhh, jika sebaian dari saudaramu rnen€rnuimu

apakah kamr,tdah rneng€ri{GnryE?" Yahla meniauab, rya". Saat liami sdah
sampai di lorogg, ia berkata, "Sungguh, Amirul Mu'minin telah
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memerintahkanku untuk menyerahkannya kepadamu dan kamu

mernbagikannp." AInr berkata, "Biarkan kamu pegang dulu dalam beberapa

hariini."

PerjaLanan Hidupn3za:

Abu Muslim Muhammad bin Isma'il berkata, "Shalih bin Ahrnad telah

menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Pada hari jum'at, aku pergi bersarna

agrahku menuju Masjid, kaika itu orang-orang sudah bubar, kemudian ia

memasuki maqjid. hrahim bin Flani' bsama kami, lalu alBhlm maju ke depan

unfuk melaksanakan shalat Zhuhur empat raka'at bersama lomi. Afhku
berkata, 'hnu Mas'ud telah melakukannya bersama Alqamah dan Al Asrlad.'

Aku berkata'Jika masuk ke dalam pernakaman, aSnhku melepaskan kedua

sandalqn dan kedua sandal ihr dipegang oleh kedua tangannlp'."

Ibratrim bin Muhammad bin fufl,an Mafia" "Alar mendengar Ashim bin

Asham Al Baihaqi berkata, 'Aku bermalam bersama Ahmad bin Hanbal, ia

datang d€ngan mernbana ahdan meletakkannla. K€tikau,aktu Shubuh tiba, h
melihat air ifu dengan kondisinya semula, lalu ia berkata, "Subhanallah,

seseorcng lEr{l sodang menunM iknu tidak mernpurgpi t€rnpat air pada malam

hari'.'

Ahmad bin Bundar Asy-S3n'ar berkata, 'Abu Yahp bin fu-Razi telah

menceritakan kepada kami, 'Aku mendengar Ali bin Sa'id Ar-Razi, ia berkata,

'Suatu ketika, kami bersama Ahmad bin Hanbal tiba di hadapan pinfu Al

Mutaunl*il, saat mereka masuk dari pinfu khusus, iaberkata, 'Bubarlah kalian,

Allah telah mengampunimu.'Maka di antara kami tidak adayang sakit seiak

hari itu.

Al Khallal berkata, "Kami mendapat cobaan berupa kaum yang bodoh,

mereka mengira diri mereka adalah ulama' . Jika kami menyrebrnkan kortarnaar

kartarnaan Fng dimiliki Abu AMullah, maka hilang rasa derrgki pada diri mereka

hingga sebagian di antara mereka berkata seperti 5rang dikabarkan kepadaku

dari orang 5nng terpercalp bahwa, 'Ahmad bin Hanbal adalah Nabi mereka.'
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Thahir bin Khalaf berk#, *Aku mendengarAl Muhtad billah Mutrarnmad

bin Al Watsiq b€rkata, 'Jika ingin mernbunuh seseotang, eyahku m€rninta lorni

menghadirinln. Kernudian seorang kakek tua dibawa dalam kondisi terikat,

ayahku berkata, Kakek tua ihr dipersilakan untuk masuk dan ia berkata, 'Salam

bagimu wahai Amirul Mu'minin.'Amirul Mu'minin menjaurab, 'Allah tidak

mernberikan keselamatan atas kamu!' Ia berkata, 'Wahai Amirul Mu'minin,

sungguh buruk apapng tdah di**an orang yaang mendtolikmu dalam beretika,

padahal Allah SWT telah berfirman,

"Apbila lamu dihommti dangan anfu panghormabn, M*a balaslah

Wtghomatan itu dangan gng ldih baik, abu blaslah panghonabn
itu (dagan grg wufl.-."(Qs. An-Nrsaa' I4l' 85).

Ibnu Abu Duad berkata, 'Kakek tua itu ahli dalam ilmu lGlam.' Amirul

Mu'minin berkata kepada hnu Abu Drad, 'Berbicaralah kepadanp.'Maka

Ibnu Abu Drad berta4n, 'Wahai kak* tua, apa pendapatmu mengenai Al

Qur'an?' Ia meniaurab, 'la tidak berbuat adil kepadaku, aku pun rnemiliki

pertanyaan untulrrnu.' hnu Abnr Dtnd M<ata, 'Silakan b€rtanydlah!' lbnu Abu

Dtnd bertanya, 'Apa pendapatnu mengenai Al Qur'an?' Ia menjawab, 'Al

Qur'an itu adalah makhluk.' IGkek tua itu kernbali bertanSn, 'Apakah hal ini

sudah diketatui dan diajarkan oleh Rasulullah SAW Abu Bakar, Umar dan

para Khulafa' Ar-Rasyidun lainnga atau belum mereka ketahui sama sekali?' Ia

menjawab, "lni adalah suatu hal yang belum diketahui oleh mereka (Rasulullah

SAW dan para sahabatrya).' Kakek tua itu berkata, 'Sublnnallah (Maha Suci

Allah), suatu hal tidak diketahui oleh Rasulullah SAW, sedangkan kamu

mengetahuin5n?' Ibnu Abu Duad pun tersipu malu kepadanya dan berkata,

'Maafkan aku, masalah itu sesuai dengan kondisinln.' Kakek fua itu bed€ta,

'Ya, kalian ajarkanlah ia.' Kemudian kakek hra ifu melanjutkan perkataannya,

'Kalian mengajarkannya tetapi lalian tidak mengajak orang lain ikut bdalar.' Ia

b€r&ata, 'Ya.' Kemudian lokek tua ifu berkata, 'Tidakkah ia telah mdapangkan

kamu sestratu yang dapat mdapangkan mere[<a? Sratu hal 1ang tidak diketatui
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oleh Rasulullah SAW Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan khalifah lainnlra

s€danglen kamu mengetahui dengan sendirirqTa! Sublnnalhlt Sesuatu png
tdah merreka lrctahui dan merd<a tdak nrengaiak orar{loremg lrcpadanya rnala

tftlaldrah h tdalr mdapangkan kamu sestntr.r Fng dapat mdapanglen merdca?"

Kenudian Aminrl Mu' mintr memerintalrlon urtuk melepaskan ftatannya dan

mernberikan 100 Dinar lrcpadanp, hlu kak€k tua ifu diizinkan untuk kernbalt.

IbnuAbuDnd danmermlrcfinfhfgas€tdahihrtilakdhdalan
penguihkernbali.

IGah ini adalah merupalon kisatr gang unik meskipun dalarn ralur
periuqntannfia terdapat orang !,ang tldak dilrcnal, tetapi terdapat ldsalr hin

lpngserupa dengan ldsah ters€but.

Pada rnajelis Ahmad tdah berlrurnpul lalrdrg lebih 5000 onng atau

lebih, s€kitar 500 orang Uaiar rneruts. SMrya bdatsr darin3B dengan penuh

sopansanhm.

Abdtrllah bin Mulwnmad Al Warraq berlota, 'Srafu lretile, alm sedang

berada di maidis Ahmad bin Hanbal. Ia berltata, 'Dmana kalian berternu?'

Kami menjawab, 'Dari rnajelis Abu Kuraib-' Ia berkata, 'Kalian fulislah

tentangnS,a, senrng;trhqna h adalah sorarg qBikh 1nng slmlih." Karni be*ata,

'Sesungguhnya ia mepghina dan menrfitrahmu.' Ia b€deta, 'Apa 37ang tdatr

menimpaku hlngga strdg qdldr FrB drailrtdah dfoerilsr cobam terfrargfu '

Ahmad adalah orang yang paling aldif dari sddan orang, paling mulia di

antara merd<a, pahng baik dahm pergafin dan b€rditia. la iuga baqBk dinm,

tidak pemah terdengar dariqTa melainlon selalu mengkaji hadits dan

menlr€brrtlon ldsahldsah orarg shablr terrdalnrhr dengan penuh ketenangan

dan tutur kata yang baik Ap$ih orang bertennr dengannya" niscaya ia d{an
mer6a serEr{I dan mernerhatikann!,a h sangil r€ndatr hd lceada para gum

besar dan 3arg lebih tna usianlp, dan rncreka pn sangat rrrcr gtprnratnlp- Ia

mernperlakukan Yatrp bin IUa'h dcngan pcaannn 3nng bdwn pemah aht
lhat orarg laln mernpedalukaru4p, bcrupa r€lrdah hatt, mernrlialan dan

merghorrnatinlra" Usia Yfip bin Ma'in 7 tafnrt l€Uh tla darirlp.

845



mTgkasan SW A'lan A*Nabla'

Abdullah bin Ahmad berkata, "Jika ayahku pulang dari masjid, ia

rn€ngental*an lokinlp hingga mereka rnendengar suara sandahn. le*adang

ia pun berdehern agar mereka mengetahui kdatanganrnTa." '

Islraq bin Hani' bexkata, "Suafu ketika kami sedang bersairna Ahrnad bin

Hanbal di dalam rumahn!,a. Ketika itu Al Mamr&idan Muhanna jugabr:rsama

kami. Kemudian terdengar suara ketukan pinfu, orang 5nng mengetuk pintu itu

bertanya, 'Apakah Al Mtrrudzi'ada di sini?'seakan-akm Al Marrudzi tidak

ingin diketahui keberadaannya. Kemudian Muhanna melehkkan jari-jarinya di

telapak tangannla dan berkata, 'Al Marrudzi tidak ada disini. Apa png telah

dilakukan AI Mamr&i disini?' Ahmad hanya tertar,rn men irgslapin!,a.

Ibnu Uqail berkata, "Diantara hal yang aku kagumi dari sesuafu yang

alm dengar dari para orang bodoh, mereka mengatakan bahura Ahrnad bukanlah

seorang ahli dalam ilmu fikih, tetapi ta seorang ahli hadits.Ia ber{<ata, 'lni

adalah perkataan yang sangat bodoh karena mereka berdasarkan

pernatnman yang berdasarkan atas peristir,va-perisitua 5nng mereka tidak

mengetahui secara garis besar. Kemungkinan juga akan menambah

kesombongan mereka."

Alan b€*ata, "Aku menganggap bahua'rnereka mengira Ahmad ifu tnnlla

ahli hadits saja, bahkan merekh menggambarkan bahwa Ahmad adalah

pernimpin pam ahli hadib pda masa kami saatini. Derni Alhh, wngguh Ahmad

itu dalam ilmu ftkih sudah mencapai taraf setingkat dengian Al- [-aits, Malik,

AqrSyafi'i dan Abu Yusuf. Dalam bidang kezuhudan dan keunmlan ia sudah

mencapai tirgkat Al Fudheil dan hrahim bin Mham. Dalam bidang hafalan, ia

mencapqi tingfut $nr'bgh, Yahya Al @ththandan Ibru Al Madini. Harya or-

ang bodoh Spng tidak mengetatrui tingkatannla?'

Ibnu As-Samrnak berlotn, "Hanbal tel*r m€nceritakan kepada karni, ia

berkata, 'Ahmad bin Flanbal mengumpulkan'karni, yaitu aku, Shalih dan

Abdullah- Ia rnernbacakan h* Al Musmdl€i*da karni dan tidak ada 5nng

mendengarkannSn selain karni.' Ia berkata, 'Kitab ini {Al fusrd1 aku telah

mengumpulkannlB dan mengoreksiqa lebih dari.750.000 hadits Rasulullah
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SAW png terdapat perbedaan di kalangan urnat blam dalam menghukuminlra,

maka kalian kenrbalilah kepadaryniika kalian ternukan di dalamqn. Jika tidak

kalian terrnrkan (iauraban atas suafu pemrasala[ran), maka hadits tersebut tidak

dapatdjadilon hujjah.

Alu berkata, "Dahm kitab ,ash'slnhihainlshahih Al Bl*haridar:. Slahih

Musltur) hadits-hadits ihr sedikit, dan tidak ada di ddam Al Musmd. Tetapi

tert<adang orarrg:orang merrgatakan, 'Tklak terdapat paaa pertataanrUa-' Umat

Islam ihrtidak berbeda pandangan di {damqn, ftemudian ia mengharuskan

pe*ataan ini, 'Elahwa setiap grang ditemukan di dalamnlp maka dapat menjadi

argumentasi.' Di dalamnya baqnk terdapat hadits-hadits dha'ifyang sudah

baqBk tersebar perryBlinannln, ini menjadi tidakwajib untuk dijadikan hujjah.

Dan di dalam4B juga terdapat beberapa hadits png dianggap setri maudhu',

tetapi hal itu bagaikan tetesan pada lautan (sedikit s€kali). Meskipun dari itu

sernua, Al Musnad terdapat tambahan-tambahan lpng begrfu banpk bagi

AbdullahbinAhmad."

hnu Al Jatzi ber|<ata, 'Abu AMdlah Ia jqga rn€rniliki beberapa kamngan

kitab lainnp, antara lain adalah, Nafu At-Tzrsybih dalam satu jilid, kitab //
Imannhdalam jilid kecit, l$bb Ar-Rild Ak,4z:hndtqah dalam 3 iilid kitab

Az-Zuhddalamjilid besar dan l$ab Ar-Risatah Ii Astrslalahdan kitab Htp'il
Ash -Sh aha bah dalam satu jilid.

Aku berkata, "Di dalamnga terdapat beberapa tambahan dari anaknSn

lraituAbdullah dan Abu BakarAI Qathi'i seormg sahabatrSn."

Itr dan KehErgarya:

Zuhair bin Shalih b€rkata, "ltakekku telah menikah dengan Ummu

Abbasah. Dari hasil pernikahan dengann5n, ia haqp mernpunSai satu anak

5raitu alnhku. Tidak lama kemudian, Ummu Abbasah uafat, lalu kakekku

menikah dengan Baihanah, seotang wanita Arab. Dari hasil pemilohan

dengern!,a lrar{;a mernpr.qpi satu anak ytUr parnantm 1ary ry Abdulla}r."

Al Khallal berkata, "Aku mendengar Al Marrudzi berkata, 'Aku
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mendengar Abu AMullah menyebutkan anggota dan meminta

nbrnat Allah atas mereka sexnua. Ia berkata, 'Kami telah menetap sdarna 20
tahun, dan kami tilak mengetahui Ahmad tda[r menilolr 3ang ketilpkalinSn'."

Di antara ketururnn Ahmad bin Hanbal png tertrn adalah ShaHh, ia

telatr mernegang kelnrasaan pengadihn Ashbahan, b juga unfat di sana pada

tahun 265 H. pada usia lebih dari 60 tahun.

Anak lrctiganya adahh Sa'd bin Ahmad, ia dilahi*an 50 hari sebefum

wahtrya Ahmad. Ia turnbuh besar dan teliln dalam belaF,r, ia wafat sebelum

yang b€rnarna Abdullah.

Adapn Flasan, Muhamrnad dan Zainab, l€rni Udak p€rnah mendapadon

kabar tentang kisah perjailanan hidup merelo. I(bah ifu terputr:s setelah Abu

Abdullah seperti yang kami lctahui

Masa Sakitryra:

AI lvlamdzi b€rkata, 'Ahmad Fhfi sakit selarna t hari, ia menrberikan

idn kepada orangorang trnfuk masuk menjenguknp secara bed<elompok.

Mere&a mernberikan salarn h menfrrwab dengan tanganr5p. Berita

sakitga ini sernakin tersiar dan senrakin bar4pk orang datang menjergulmya."

Bani l{asyim datang menjenguknya" mereka pun sampai menargisinya.

Sekelompok omng dari para hakim dan lainqB Juga datang, tetapi mereka

tltak dberikan izin untuk nrasrk menjenguls6p. Sorang lpng $dah tua masuk

ke dalam dan b€rkat4 'lngatlah, kamu sedang b€rada di hadapan Allah.' Malra

Abu Abdtrllah menangb tersedrrsedu dan mencteskan air mata.

Menjdang safu atau dua hari s#um unfat, ia berlata, 'Pangglkan

anak-anak kcdl kepadalnr!' h mernanggil dergm ban 3nng begitu b€rat. Anak-

anak kedl pm berlarmprl di sifiga, ia pnr menciurni dan mengusap kepala

merrdra sedangkan lrcdm rn&nlB san$il meneieskan ak rnata. Iftnrudian aku

memrat ke bamlrrya 1Bfifu tenrpat atu seni, alar mdihat air seniqB menjadt

dd}ih yang s€il. It{alo alnr mdapodon hal ini k€pada dokter dan dokter

Hata, 'I(esedihan dan legdbahan tdah mengtranculnn orang ini.'
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Pada hari Karnis, penlBkitrya semakin parah dan aku meunrdhu'kannya,

ia berkata, 'sernpumakan air wr.tdhu ke celah-cdah iari.' Maka ketika malam

Jum'al kondisi menjadi semakin parah. Pada pagi hari ruh telah meninggalkan

jasadnlra, orangorang pun ramai berkumpul, suara tanglsan sernakin terdengar

keras seakan-akan dgnia ini bergoncang,lalan-lalan p€Ouh sesak dan ramai.

Al Khallal berkata, "'Ashmah bin Isham mengabarkan kepada kami,

'Hanbal telah telah menceritakan kePada kami, ia Hata, 'Sebagian anak Al

Fadhl bin Ar-Rabi' telatr mernberi sratu pernberian lceada Abu AMullah. tktika

berada dalam tatnnan terdapat tiga helai rambut, lalu ia berkata, 'lni adalah

ramh.d Rasulullah SAW, kernudian Abu Abdullah mernberikan wasiat sebdum

u,afrtotrts 4Fr thp Mabn mrrht itu nraslng-rnEing diletaldran di kedn mataryn

dan satr schdai diletal*an d lilahnla. I&tika iawafat, uiasiat ini dilaksanakan'."

Abdullah bin Ahmad, MuthaySnrr &in laimrya b€rlGta, "la wafat pada

hari Jum'at tanggal 12 Rabi'ul Awwal."

shalih bin Ahmad berkata, "Kami telah membelikan pengawet rnayat

unhrknSra. Setdah sdesai dirnandikan, kami mengahninya dan l€tika ifu dihadid

sdritar 100 orang dari Bani Hasyim, dan kami mengahninya. Mereka menciumi

keningnln hingga kami mengangkat jenazahrya ke atas ranjang."

AHullah berkata, "Yang menshalatkan alBhku adalah Muhammad bin

AMullah bin Thahir. Kami lebih dulu menshalatinln di rumah bersama dengan

ol?rnsfotzrng dari Bani l{asyim."

Ketika ifu, orang-orang belum mengetahuinp- Esok harinya, mereka

mengetahui dan mereka mendatangi makamnya dan menshalati di atas

makammnya. Orang-orang menetap di sana sesuai dengan yang Allah

kehendaki. Mereka datang seara bertatnp dan menshalati di atas makamnya.

Al Khallal berkata, "Aku mendengar AMul wahtEb Al warraq berkata,

'Tidak pemah terdengar kabar kepada kami bahwa sekelompok orang pada

nrasa philiph dan setelah d.tutgtUn Islam hal seperti ini -lraitu Kumpulan

olttng 5nng menyaksilGn j€nazah-, bahkan menunrt pendapat yang shahih

bahwa tempat itu dibersihkan dan dijaga. Ketika itu iumlah orang lpng
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menziarahin!,a mencapai ribuan dan kami memperkirakan bahua5ang berada

di,pernakarnan sddtar 60.000 per€rnprran. hra penduduk yang tinggal di sekitar

jaldrjalan mernbuka pinhr-pinfu rumahnlp, mereka mempersilakan bagi or-
ang-orang !,ar{J ingin berwudhu'."

Al Khallal berkata, "Aku mendengar Abdul Wahhab Al Warraq berkata,

'Ketika pernakaman jenazah Ahmad, orang-oftmg yang menyertainya adalah

yang mengagungkan sunnah dan menghina para ahli bid'ah. Allah SWT telah

membuat urnat Islam bahagia dengan musibah yang menimpa mereka, yaifu

mereka melihat tinggi dan muliaqp Islam, p€nahanan terhadap orang-oftrng

5nng menyimpang. Orang-orang prn ban!,ak lpng m€rEiarahi kuburan, mereka

mendatangi , sampai kaum perempuan pun datang ke kuburan

meskipun hal ini dilarang'." Aku mendengar AI Marrudzi berkata tentang Ali
bin Mahrau,aih, dari bibinyra, ia berkata, 'Mereka tidak melakukan shalat di

Baghdad di masjid Al Ashr pada tnri unfatrya Ahrnad.' Ada pendapat yang

mengatakan, bahwa kepadatan di makarn Ahmad tenrs berlangsung selama

beberapa hari'.'

Diriua5ptkan dari saudara Abu Aqil berkata, "Aku melihat seormg
penrudaSang u,aht di Quanrain, kernudian aku bertaqa k@an!p, Apa png
tdatr dilala*an Tuhanmu terhadapmu?' h menjarab,'Dia tdah mengampuniku.'

Aku melihat ia tergesagesa, maka aku bertanSa kepadanSa, dan ia menjawab,

'Karenapenghunilangittelahsibukunfukmen5ambut Ahmadbin

Hanbal, dan akuluga ingin menSambutny'a.' Ahmad telah wafat pada hari ifu.

Al Haitsam bin Khalawiyah berkata, "Aku mimpi bertemu dengan As-

Sindi, lalu aku bertanya, 'Apa kabarmu?' Ia menjawab, 'Aku baik-baik saja,

mereka sibuk dan meninggalkanlar karena mempersiapkan kedatangan Ahmad

binHanbal'."

Abdulhh bin Ahmad bin Hanbal b€rlrata, "Aku mendengar a5atrlm bed<ata,

'Aku bertemu Allah SWT di dalam mimpiku, kemudian aku berkata, 'Wahai

Tuirgnku, amalan apa yang lebih utama yang dapat mendekatkanku kepada-

Mu?' Dia mer{ar,rab, "Dangan l<alam-Ku owlpi,4hmd'i Aku kernbalibertanyra,
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"Wahai Tuhanku, dengan mernahaminla atau tidak?" Dh menjalwab,'Datgan

kdmnga,5aifu fuigan mqmhan W dan tanp harus mannhambrya-"

Zakaria bin Yahya As-simsar berkata, "Aku melihat Ahmad bin Hanbal

di ddam mimpiku. Di dalam mimpi tersebut aku melihat ia memakai mahkota

5Bng dihlrsi permata, kedua lekinSA menggunakan sandal dan ia mengayunkan

kedtnnla. AIot b€rtaq,a lrcpadarlp, 'Apa yang telah Allah lahrkan kepadamu?'

Ia menjar,vab, "Tuhanku tdah mengampunidosakudan mendekatkan ak pada

Nya. Dan dengan Tangan-N3n, Dia mengenakan mahkota ini kepadaku, dan

Dia berkata kepadaku, 'Ini unfuk-Mu dengan pandaptutu 5mng mengatal<an

bahwaAt Qw'an itu l<alarnulhh bukan makhluk-"Aku berkata, "Hd apakah

ini yarg belltrn alm ketahui untuk-Mu sdarna di k*ridupan dunia?". Dia meniauab,

"Inia&lah ga3n bqialan pelayanan disurga".

qpikh Al Islam menyebrlkan dengan sanad yang par*rng dari Muhammad

bin Yahya Ar-Rarnli hakim Damaskus, ia berkata, "Aku memasuki Irak dan

Hijaz, lalu aku menulis. Dari s€kian banyak pertedaan dan pendapat mana

Snng harus aku ambil, maka aku berdoa, "Ya Allah berilah aku petunjuk."

Kemudian aku tertidur, dalam tidur aku bermimpi bertemu Rasulullah SAW

yang telah menyandarkan puns5lungrya ke lG'bah. Di sebelah kanan beliau

terdapat Aqfq/afi'i dan Ahmad bin Hanbal, dan !e|Iu tersenyrm k@a mereka

berdtn, lalu aku bertanya, "Ya Rasulullah, pendapat siapa png harus aku

ambil?". Beliau mengiqBratkan kepada AsySyafi'i dan Ahmad, dan beliau

menrbacakan firrnan Allah SWT,

'riJisitts$lt'fi at;iefta$;I
"Mqel<a ltuhh orugannggng tekh IGmi beril<an kibb, hikmat&n

kanabbn,... ': (Qs. Al An'aam [6]: 89).

Ibnu Al Jauzi telah mengumpulkan dan meliput sexnua mimpi.mimpi

tersebut dalam tulisan sekitar 30 lernbar kertas. Abu AMullah bukanlah orang

yang perlu dijelaskan kernampuannya dalam mimpi-mimpi tersebut, bahkan ia

adalah tentara dari sekian tentara Allah. Mimpi-mimpi tersebut dapat mernbuat
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bahagia oftmg mu'min, apalag jika jalur periwayatanngra berurutan dan tidak

terprh.rs lmubtntill."
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483- Ishaq bin Rahawaih (I{ha, Mim, Dal,
Sirrlssr

Ia adalah seoftIng Imam besar, Slpil$ dari Timur, pernimpin para

h"dfazh. Ia bernama Abu Ya'qub Islraq bin hrahim bin Makhlad kemudian Al

Flandrali AI Marwazi. Ia mukim di Naisabur.

Aku berl{ata, "la dilahirkan pada tahun 161 H."

Hasyid bin Isma'il be*ata, "Aku mendengar Wahab bin Jarir berkata,

'semogaAllah membalas kebaikan Ishaq bin Rahawaih, Sedekah bin Al Fadhl

dan Ya'mar atas jasa'mereka terhadap Islam. Mereka telah menghidupkan

Sunnah d kawasan timur'."

Aku berkata, "Ya'mar adalah hnu Bas5nr."

Ahmad bin Salamah ber*ata, "Aku mendengar Ishaq berkata, 'Al Amir

AMullah bin Thahir berkata kepadaku, 'M"ngapa engkau dipanggil hnu

Ralrau/aih?' Dan apa nralmarya? Apakah kamu benci jika dikatalGn keeadamu

hal dernikhn?". Ia berkata, "K€iahuilah urahai nrba matrkota, a5atrku dilahirkan

ketika dalam perjalanan menuju Makkah." Al Murawizah ber*ata, "Flahawaih,

karena ia dilahirkan dalam perralanan. Ayahku membenci hal ini, adapun aku

sr Lihat As-qiw W38*3831.
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tilak mernbencirya."

Diriwayatkan dari Muhammad bin Yah5n Ash-Shaffar, ia berkata,
"Andaikan Al Hasan Al Bashri masih hidup, nisca3n ia alon membutuhkan

Istuq dahm banyak permasalahan."

Muhammad bin AMul Wahhab berkata, "Aku mendengar Ishaq bin
hrahim, sesorang bertanya kepadangra tentang seseorarrg lnrg &lak mernbaca:

4*),ffifi'-,
Ia menjawab, "Maka barangsiapa Snng tidak membaca huruf sr.r atau

huruf ./ atau huruf I dari lafazh basmalah tersebut, maka shalatnya rusak,

hnu Al Mubarak berkata, "Ehrangsiapa png meninggalkanrya, maka ia

telah meninggalkan 113 a3at dari kitab Allah SWT."

Ahmad bin Hafsh As-Sa'di berkata, "syaikh hnu Adi berkata, Aku
mendengar Ahmad bin Hanbal berlrata, 'Tidak ada orang Spng menyeberangi
jernbatan menuju Khurasan gang seperti Ishaq. Meskipun ia berbeda dengan

kami dalam beberapa hal, sesungguhnya manusia ifu senantiasa akan terus
berbeda dalam pendapat diantara mereka satu sama lain'.'

Hanbal berkata, "Aku mendengar Abu AMullah ditanfra tentang Ishaq

bin Ratrawaih, ia berkata, 'seperti Islraq ditanSra tentang diriryra?' Menunrt kami,

Ishaq adalah seorang Imam."

Pernimpin para imam -hnu Khuzaimah- berkata, "Derni Allah, andaikan

Ibnu Ishaq termasuk dalam kalangan tabi'in, niscaya para tabi'in akan

mengakuin5a dalam hal hafalan, ilmu dan ilmu fikihnSa."

Ali bin Khasyram berkata, "hnu Fadhltelah menceritakan kepada kami

dari Ibnu syrbrumah dari AsysSra'bi, ia berkata, 'Aku tidaklah menulis hitam di

atas putih sampai pada hariku ini, tidaklah ada seseorang yang telah
menceritakan kepada lorni dengan hadib melainkan alm telah menghafalkannya.'

Ali berkata, Aku berbicara hal ini dengan Ish4 bin Rahawaih dan ia berkata,

854



R@wan Siwr A'bn An-Nubab'

'Kamu bangga dengan ini?' Aku menjaurab, 'Ya-' Ia berkata, 'Aku tidak

mendengar sesuafu melainkan aku tdah menghafalnla, dan seolah-olah aku

melihat 70.000 hadits -atau ia berkata lebih dari itu- di dalam kitab-kitabku'."

Abu Daud Al Khatraf berkata, "Aku mendengar Ishaq bin Rahawaih

b€rlGta, 'seakan-akan alm melihat 100.000 hadits di dalam kitab'kitabku dan

30.00Gnya telah aku riru4ntkan.' Ia berkata, 'lshaq tdah mendiktekan kepada

kami seba4nk 11.000 hadits dari hafulannya, kernudian ia mernbacakannln

kepada karni, rnaka dalam bacaanrap tersehrt ia tidak mdebihi dan menguangi

satu huruf pun.' Kisah ini telah diriwa5ntkan oleh Al Hafizh hnu Adi, dari

Yahya bin Zakaria bin Hayyarr[lah, ia mendengar dari Abu Daud kemudian ia

menyebutkannSra.' Maka denrikianlah, hanp Allah Yang Maha Meniaga.

Aku berkat4 "Di samping h seorang penrimpin dalam bidang ilmu tafsir,

ia jugamengrrasai ilmufikih para imam ahli ijtihad."

Terdapat ri\rua!,atdari Ishaqbalrwa sebagian ularnaatrli ilmu lralam berkata

kepadanya, "Al(tl telah mengufuri Tuhan yang turun dari langit ke langit

berikutrlp." Islraq berkata, "Aku beriman kepada Tuhan Yang Maha berbuat

sestni kehendak-Np."

Aku berkata, "Sifat-sifat ini, mulai dari sifat lunrs, mendatangkan dan

menurunkan sesuatu lehh shahihdi dalam nash-nash. Kemudian disalin juga

oleh para ulama sekarang dari para ulama terdahulu, dan mereka tidak

menentangn5n dengan mengomentarinya dan tidak juga menaku.rilkannp.

Namun mereka mengingkari or.Ing-orang yang menakruilkannya meskipun

terdapat kesepakatan di antara mereka bahwa sifat-sifat tersebut tidak bisa

diserupakan dengan makhluk-makhluk. Sesungguhnya Allah SWT tidak dapat

diserupalan dengan sesuahr apa fun, tidak setnrusnla diperdebatkan dan tidak

teriadi pertentangan tentangNya, hal demikian tersebut merupakan benfuk

keragtnn terhadap kebaradaan Allah dan para rasul-Np.

Iawafat padatahun 238 H dalam vsia77 tahun.

Utsman bin Jafar b€daf AFtabban Mata, "Ali bin Ishaq bin Ra[rauaih

telah menceritakan keeada kami, ia berkata, 'Alpttlru dilahakan dari dalam

855

I
I

,



Ringlaaan Sitrir A'lan, An-Nubla'

penrt iburrya dengan keadaan 3ang kadrn tdingarrya tdah dilobargi, kernudian

kakekku Rahauraih pergi keeadaAl Fadhl bin Musadan menanyakan perihal

tersebrn. Ia menluab, 'Analmru akan menfrdi pernirrpnn, baik pernimpin dalam

kcbalkan nuupun dalam lreburukan."

Kisah ini diriwryatkan oleh Al Khathib dalam buku Tarihhnp dari Al
Jauhari, dari MuhammadbinAlAbbas Al Khazzaztdah mengabarkan keeada

kami,, Utsnran telalrtelah menceritakan kepadalorni, makaiamenyebutkannla.

Sand ini baik, kt€hnlra pun mengagumkan.
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484. Amr bin Zurarah (Kt7a, Mirn, Sin'Stsz

Ia adalah hnu Wqirt sanang ahh hadits, Al Imanr 1nng tegtfi- Ia bernarna

Abu Muhammad Al thlabi An{.laisaburi Al Muqri'i. Ia tdah berguru keeada Al

Kisa'i.

An-I{asa'i berl<ata, 'la adalah periwaSpt lnng terpercaya-"

As-sarraj berkata, 'la merniliki akfilak yang buruk."

Daud bin Al Husain Al Baihaqi berkata, "Kami mendatangi Amr bin

Zurarah. Dan suafu tnri ia kdtnr menuju kami, kernudran seseorang tertawa,

maka Amr b€rkata, "Fiilangkanlah tertauaa kerasmu, bukankah ihr merupakan

ketalsuaan? Sedanglonmalu menrpakan bagiitn dari ketalsraan? Kernudian ia

berdilidanmreuk."

Aku be*ata, "Ted<adang dkatakan ba[Ma h mernihki akhlak 1ru g hmrlq

'Anggaplah etika fang baik tdah Uada bukankah ihr menrpakan sikap tolerarsi.

Dan anggaplah toleransi itu telah tiada, bnrkankah ihr merupakan ampunan'-'

Al Bulfiari berkata, "la uafat @a tahun 138 H."

u Lihat As-Stgr 6Y ag6a07l.
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485: Al Anthaldsss

Ia adalah seorang'lmam yang menJadi tauladan, penasihat kota

Damashrs. Ia mernitld nama len*ap Abu Abdullah Atunad btui Ashkn Al
Anthaki, ia juga seorzing atrli zuhud.

Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Aku mengenalr4p ketika berada di
Darnashs, ia mernilikibanpk nasihatdan anhud, h salatr seonng lowan dari

Bas!,ar Al Hafi dan Sarri As-Saqathi."

Ada pendapat yang mengatakan, "la adalah spionase matamata hati."

. AhmadbinAbuAlHa /arib€rl€ta, "AkumendengarAhmadbinAshim

berlota, 'Perbaikilah sesnfu yang tersisa, niscaya kamu akan mendapatkan

amtrman terhadap dosa{osa masa lalu. Aku tidak iri hati melainkan kepada

orary yang tdah mengenal Tutnrmya'."

Masih diriwaTatkan oletrngn, ia Mata, "Perasaan Spkin itu &rialan,
rnaka tiap keraguan dari dalarn hati akan keluar."

hnu Abu Hatim berhata; "AIi bin Abdurrahman berlota kepadaku,

'Ahmad bin Ashim b€rkata kepadaku, 'Sedikitrryn rasa takut, maka bertanda

masih sedikitryn rasa sedih di dalam hati, sepati rumah jika tidak dihuni akan

s Uhat r4sa9@fXJy'0094rcl.
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roboh'."

Abu Zur'ah berkata, "Ahmad bin Ashim Al Flakim mendiktekan k€eadaku

bahwa manusia ifu terdapat dalam 3 golongan, 'Patatna,Yang dicetak unhrk

m€xrang yaitu orang-orang berirrnn. Jika mereka lalai, cepat ingat kembali.

KdqYang dicetak untuk dikalafrkan. Jika mereka diberitahu, mereka melihat

dan k€rnbali dengan kemampuan akal Sang nrere&a milild. Keti@,Yang dketak

unhrk dikahhkan, tidak memiliki tabiat dan tidak memiliki jalan keluar melalui

nasihat."

AlGr Mata,'Apa dugaan jika orang lpng mernberikan nasihat kepada

oftrng lain mempakan dari sosok ortng Snng selalu dibudaki oleh penrt dan

nafsu syahwat. Ia memiliki hati 5nng sepi dari kesedihan dan ketakutan. Jika

hal ifu ditambahkan, maka akan menldi kefasikan lBng lnrat, atau penyimpangan

dari ajaran agama. Sungguh ia telah melakukan amal sia-sia dan menrgi. Dan

Allah akan mengabaikannlra."

Masih diriwaptkan olehngra, ia berkata, "Seluruh k€baikan akan hilang

darimu oleh kehidupan dunia, menganugerahimu dengan sikap kerelaan dan

pandangan orang-onrng akan mengindar darimu."

Ia memiliki banyak nasihat 1nng berrnanfaat dan menyentuh perasaan

hati, semoga mhmat Allah tercurahkan kepadanf.
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486- His!/am bin Arnrnar (I{ha, 4lss+

h adalatr lbrnr Nushair, ia b€rgelar, 'Al lrnam Al Hafizh Al Allamah ahli

dalarn ilmu Qira 'at. Ia adalah cendekiatrran q;dn, Abu Al Walid As-Sulami. Ia

seorang ldatib di Damashrs."

Ia berkata, 'Aku dihhi*an pada tahun 153 H.'

Ia salah seoftmg yang mernpungai perhatian tingg terhadap ilmu. Ia

muhi Malr sebelum tahun 170 Hijriyyah di negerinlp. Ia mernbaca Al Qr'an
keeada paraiama'ah.

Abu HaUm Ar-Bad merimrgTatkan dari Yahp bin Ma'in berkata, 'la
s€orargllarg cerdre dan sopan."

Abu Al Qasim Al Furat b€rtata, 'Abu Ali Ahmad bin Muhammad Al

Ashbahani Al Muqri'i kepada kami, 'Ketika unfatqn Ayyrb bin

Tamim, !/aifu ahli ilmu Qira'at di Damaskus, maka kepernimpinan ketika ihr

kenrbali keeada dua orang, 'Pqbnn, Sang dikenal dengian bacaannlp dan

ketditiaruya. Orarg t€rs€hft adahh hnu Dzals,rnn. BargBk orang Fng Maiar

darinSp. Kodua, 5Bng dikenal dengan perq;alinan, kefasitran, perhualratan,

keilmuan dan keahlian serta kepandaiann3;a. Orang tersehrt adalah Hisyam

Amnrar, ia adalah seorang khatib di Danrashrs, ia dianugerahi umur paniang,

s Lihat At-5WW42O435t
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kesehatan dral dan lteite cernerlang. Bangak cang yang menggniungirrya unfuk

betaiar dan mernperohh penlplinan dalam qiraat dan hadits'"

Ibnu Dzakwan lebih mengutamakann5ra, ia memandang kedudukan4n

dan faktor usianya yang lebih tua. Tatkala Ibnu Dzalsruan berpulang ke

rahrnafullah pada usia 42 tahun, maka orangomng ketika itu berkumpul di

barmh kepernimpinan Hqram bin Ammar dalam ilmu Qira'at dan pedwaletan'

Iawafat 3 tahun kernudian.

Abu Ahmad bin uday berkata dalam lfttab lbmilpng ditulisnp, 'Aku

mendengar Qasthanthin bin Affiullah €eorang pernimpin gnng terkemuka

berkata, 'Aku menghadiri maielis Hisyam bin Ammar, kemudian Al Mustamili

berkata, 'Siapa yang telah kamu sebut?' Ia meniawab, 'sebagian S!,ail& lomi

mengabarkan kepada kami,' kemudian ia menganhrk dan berkata kepadanya,

'Siapa yang tdah kamu sebut?' Ia rnasih menganfuk. Maka Al Mr-rstamili bert<ata,

.Janganlah kalian mengambil manfaat dari dirinya.' Maka mereka

mengumpulkan sesuafu untuknya dan memberikan kepadanya. Setelah itu, ia

kernbali mendiktekan mereka sampai mereka merasa bosan."

Muhammad bin Ahmad bin Rasyid bin Ma'dan Al Ashbahani berkata,

"Aku mendengar hnu Warah berkata, 'Pada suafu wakfu, aku bertekad unfuk

tidak mengambil hadits dari Hisyam bin Amnrar, karena iatelah memperiual

belikan hadits'."

Aku berkata, "sungguh mengagumkan Al Imam ini dengan segala

kernuliaan yang ia miliki. Bagaimana bisa ia mengatakan hal ini?" Ia bukan

oranglBng mernbuhrhkan, dan ia memiliki iitihad sendiri-

Shalih bin Muhammad Jazarah b€rkat4 "Hisyam bin Ammar mengambil

hadits dan tidak hadits yang ia dapatkan tersebut. Maka aku

masuk menemuinya, dan ia berkata, wahai Abu Ali, sampaikanlah kepadaku

hadits Ali bin Al Ja'd.' Ia menjawab, 'hnu Al Ja'd mengabarkan kepada kita,

'Abu Ja'hr Ar-Rad mengabarkan l@eada ldt4 dari Ar-Babi"' dari Abu Al AIilEh,

ia berkah, 'Ajarkanlah secara culna-cuna sebagirnana kamu telah diajarkan

juga secara cunrercuma.' Ia berkat4 'Kamu telah menghinahr wahai Abu Ali?'
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Aku menftuaab, 'Aku tidak merghinamu, tetapi alar mernang babicara unhrl<rnu'."

Abu BakarAl Marrudd b€rkat4 "Ahmad bin Flanbar men@rtkan hliq/am
bin Ammar, ia berkata, 'Ia adalah oftrng yang sedikit sembrono'."

Khaisarnatr berkata, "Aku mendengar Muhamrrnd bin Auf be*ata,'Kami
m€ndatangi Hiqpm bin Ammar di perkebtrnan miliknga. Ia sedang duduk diatas
kursinya, lalu auratnyra te(buka,' maka kami berkata kepadanS,a, 'wahai q,raikh,

tutuplah auratnu ifu.' Ia berkata, 'Apakah kalian melihatr5a?' mata kalian tidak
akan pedih selamanla." Maksudnya hanyalah gurauan belaka.

Abu Bakar bin Muhamrnad bin srlaiman Ar-Raba'i b€rkata, "Muhammad
bin Al Faidh AI Ghassani telah menceritakan kepada l€rni, Aku mendengar
Hiq/am bin AmmarMata, 'Ayahku meniual rumahrya senilai z0 Dinar dan ia
mernpersiapkanku untuk menunaikan ibadah haji. Ketika aku tiba di Mdinah,
aku mendatangi maielis Malik, dan ketika itu juga aku mempungai beberapa
pertanlBan yang ingin aku tan!,akan lttaka alar mendatanginy4 ketilo
Malik sedang duduk di sekitar kerajaan, para pelayan sdang berdiri, otang-
orang ban5nk bertanSp dan ia menjarwabnSn., Ketika majelis mtrlai
sepi dari pengunjung, se@ian ahli hadits b€rkata kepadaku, 'Tanyakanlah

apa yang ada padamu?' Aku berkata, 'Wahai hamba Allah, bagaimana
pendapafunu tentang ini?'Ia menjawab, 'Kami seorang anak-
anak. wahai anak kecil bawalah ia.'Maka aku dibawanSa sebagaimana anak
kecil yang dibawa. Ketika itu aku merasa seakan-akan diriku adalah anak kecil
yang sudah daruas4 lalu h mernukulku dengan pulnrlan s€banlak 17 kali rulruhn.
Pukulan ini seperti halqn pukulan yang digunakan para pengajar untuk

m,riln5n, kernudian aku menangis dan h bertanlB kepadaku, .Apa

yang membuahnu menangis?' Apaloh pukulan ini menyakitkanmu?. Aku
menjawab, 'Alphku telah menjtnl dan ia telah menunjukkan jalan

kepadalm unhrk mernuliakanmu dengan mendengartan pelararan darimu, tetapi
tern5ata engkau mernukulku?' Ia berkata, 'Turisrah.' Ia berkata, 'Maka ia
nieryampaikan kepadaku sebanyak 17 hadits. Aku bertanya kepadanya
beberapa nrasahh yang ada pada diriku, dan ia pun menjawabnya'."
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Muhammad bin Khuraim Al Khuzairnibe*afr4'Aku mendergar Hiqram

bin Amnrar bed<ata dahm khutbatr6n, 'Kataltariah akan kebenaran ihr, nlsc4p

l€lian akan mendapatkan tenrpat orangorarg yang b€nar pada tnri tirda

kepunrsan melalnkan k€benaran'.'

AIsl berkata,'Hts1am adalah s@rang ya!€ f6ttr dahm berlfiutbah dan

belbicara secara spontan."

Aku bedota, 'Adapun petkataan Al Imam Snng mengatakan bahwa ia

adalah orang lnng sernbrono, karAna ia mengetahui bahua ketika berkhutbah

ia mengucapkan, 'segala prrji bagi Allah y*g telah menampakkan pada

penciptaan maktrlukn5n.' Seharusngn kalimat ini tidak diucapkan, meskipun

mernprrlBi makna gang benar. Akan tetapi ungfupan ini meniadi landasan @i
orang orang yang memilik paham bahwa Tuhan ifu dapat menitb ke dalam

mal&luk dan dapat menptu dengan makhluk. S€dangkan tidak sampai kabar

kepada kita bahwa Allah SWT telah menampakkan diri-Nya melainkan ketika

di gunung Thur sebagaimana dalam sejarah Nabi Musa AS, ketika itu gunung

tersebut meniadi hancur. Penampakk;tn diri-NSn kepada Nabi Muhammad SAW

prll terdapat Uaqnk perUedaan dibeberapa kalangan sahabat. Istui Miau Airyah

RA mengingtrari hal tersebut, n€unun lbnu Abbas menetapkannln."

Biar bagaimanaprn, ucapan-ucapan sebagian dari mereka tersebut ma$tl

terdapat kemungkinan. Merahasiakannya lebih utama dibandingkan

menyebarluaskannya kecuali iika terdapat kesepakatan pendapat ulama pada

sernasan5raunfuk nama baik qBikh ini. Menghilangkannya l€bih

baik daripada menyebarkanr4p keorali para ularna 1Bng s€rnasarrya meny@akati

unfuk menglaitik syaikh, maka ucapan mereka dengan sengaja. Han5n Allah

3nngl€bih mengetahui

Muhammad bin Al Faidh juga berkata, 'seseorang dari desa Al

Huriu[ahs datang mencari para pengisi hibr:ran untuk acara resepsi pernilratnn

saudaranla. Kemudian pernimpin melarang mad<a,lalu ia mencari ormg yang

355 Salah sattr desa yang b€rada di Damashs
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menghamburlen debu, mereka menghamburkan debu dengan tongkat. Ia

betk&,'l(errndian soramg srm lnrE suka brcnda daang berternu densarqE,
sufi tersebut mengiqBratkan agar h menernui Ibnu Dzalspan, dan iaberada di
belakang mimbar. I-alu ia mendatangi hnu Dzalavan, ia berkata lepadanya,
'RaJa tdah mdrang m€nrqlgil parla p€nlnnyl' lbnu Dadsmn nranfiirBb,'Derni
Ailah ifu sangat baik.' Ia b€rkata, 'lvlaka kami mernerialrlran resceel pernilahar
dengan orargorangSnng mengharnbu*an d€bu- Dan aliltdatr dberihtru untuk

mendatangimu.' Ia menunjulkan kepada Hiqrarn bin Amnrar. Maka orang itu
pun beranjak menernui His!/am yang ketika itu sedang bersandar di mihrab,

kernudhn orurg itu bertanSplrcpada Hisyarn, 'A3nh dari siapa kamu?' Hist/ant

meniauiabnSp dengan firwaban pelan, ia menjauiab, 'Al,ah Al Walid.' Orang itu
bertangra, 'Wahai Abu Al Walid, aku datang dari desa Al Huiullah.' Hiqram
berkata, 'Aku tidak peduli kamu datang dari mana.' orang ihr Mata,
'se$nggtihnya saudaral<u sedang mdaksanakan pesta resepsi pqnikahannya'

Hiq/am bertar4,q 'lantas apa ]rang harus aku perbmt?' Ia mergauab, 'la
menguhrdu unfuk nsrcarikan drn orang burci kepadmln-' h b€d€t4'sernoga
Allah tidak memuikan keberkahan pada mereka dan kamu.' Ia berkata, 'la
telah merninta orang-orang yang m€ngtErnburlon debu rnaka aku menrinta
pehmruk lrceda kamu.' Ia bertarya,'Siapa png mengutusmu?' Ia meniatraab,

'Orarg terschfr [a menunluklon tceaaa sesryand' It{ala Flislgn
kakin5ra dan menendangkannya, ia b€rkata, 'Elangunlalr! Ia mernanggil lbnu
Dzalsraan, 'Apaloh kamu sudah sdesai dari ini sernua?'h menirwab, 'lllahai,

dcnfl Allah kamu adalah penrlmpin l<arni, iitra kamu pergi, nraka kami pun
pa'$t."

rlbtgn b&r Amrnil uEfo pada talnrn 245H.
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487 - Al Qawariri (I{ha, Mim, Dal, Srrrlsse

Ia adalah Ubaidullah bin Umar bin Maisarah Abu Sa'id Al JuS/ami Al

Qauariri Az-Zujfirj, bergdar Al Imam Al Hafizh, Muhaddtb Al Islarn, pernimpin

Bashrah, htinggal di BagMad

h dflahirtan pada tahun 152 H.

Al Baghawi Mata, 'Aku mendengar Ubaidullah Al Qawariri berkata,

'Hampir aku tidak pernah meninggalkan shalat tqn Uerramaan. Suatu ketika

datang tamu kepadaku, dan aku disihrkkan unhrk menpmbutrya. Maka aku

minta kehrar unhrk shalat di liabilah Bashrah, lctika ihr orang:orang sudah

selesai shalat, kernudian alnr berkata lrceada diriku, 'DiriwalBd<an dari Nabi

Muhammad SAW bahua Miau bersabda

L;; i* , uil|ut;** * J:rt ;r*ti>a
'*nlat bafinwh itu plnlann mddtht ffit sfri dagan 21 dqaiat "

Riurd3prt lain mengatalon, "?5 daffi.,27 da'firt." IUalo alnr kernbafi ke

rurnahhr, dan aku mdalsanakan shalat IEIa s€bilttpk 27 l<a\, kernudinn alnr

tilur dan dahrn mirnpih dtperlihadtan lcpaddar, dm bersarna suafu lar.tm

s Utnt .r{s.Siar W 44124461.
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p€nunSFnSI larda alm jtrga m€nur$png l$da, kami saling bers#ahan, lnld&

lnrda mereka mendahului lq.daku. Kemudian aku mernukul kudaku agar lari

denganc€patdapatmenWsulfirereka,lalu baisanterak]rirdarimerdramenole&r

dan berkata, 'Jangan kamu paksakan kudamu, kamu tidak dapat

mengalatrkan kami.' Ia berlata, 'Aku bertarrya, lrenapa?' Ia menfruab, 'l(aretrta

kami telah menunaikan shalat iqa secara iama'ah.'

Al Qawariri wafat pada tahun 235H.

AI Qawariri tidak menuliskan hadits kecrnli setelah usia ttn. Jika ia

nsn rrt rt ilmu hadils dalnn uralel sedrti mungkt1 nbcqp h dapat mendsUa*an

hadts dari Jarir bh Hadm dan kamn-karrarun.

866



Rfuglasan Si5pr A'bm An-Nubb'

48a. Hannad bin As-sarri (Ain I{Ita, Mim,
4i13s7

hdabh Ainal AbftfinAbuAsSrri At-Tamimi Ad&imiAl l(rm' ds€fut

iwa dengan hnu Mush'ab, saang Inrarn, Huilah, $.ri tauladan, penulis kitab

Az-fuH&nlartr[p"

Abu Al Abbas asSura meriuafdsr balnra iar bede" "Aku dibhtl€n
padatahun 152H."

Sekdompok ularna s€ealot tentang hal t€rseht dan mencerihlonnp

l@uali Al BJrhari, serta tidak tcrdapat di ddarn kitab 9tafirnqra.

Ahl Daud b€dcfra, "Ahr mendeqgu Quanbalr ber*ata,'Aku tilak pernah

mdihat tlhki' mernuliakan seseotarg pnr seperti ia mernuliakan Hannad'."

Ahmad bin Salamah Arl{aisahnt Al Haftzh b€rkae4'Flannad --sernoga

Allah membeEikur ralrm* lqadan3p baUnk nrenagb. Dalarn sd.r hai sdehh

selesai mernbacakan k€eada lorni, iabertrndhu dan mendatanE nrasjid dan

shaht sampai unldu tergdinrirrUa rnatahart. K€tika ifu, alnr bersarnanf di

dalam masfd, lalu ia kernbali ke rurnahqa unhrk menganrbil air wudhu dan

shalat Zhuhr:r bsarna lorni. Setdah ihr ia mernbaca Al Qur'an sampai tiba

357 Lihat /4s.Srar [Xly'46is466|-
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wakhr shalat Maghrib. Ia berkata, 'Aku berkata kepada sebagian tetanggan5n,
'Betapa sabamya ia dalam melakukan ibadah.' Ia berlrata, 'lni ibadahnya di
siang hari 5rang dilalrukan sernenjak 70 tatnrn, Iana bagairnanaiika kamu mdihat

pada malam hari, ia sama sekali tidak menikah. Ia tklak suka
popularitm hingga dikatakan kepadanSa rahib Kufah,

Abu Al Abbas Ats-'llaqafi berkata, "la wafat pada tahun 249H..
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4a9- Hatim Al Ashamm3ss

Ia adalah Abu AMurrahman Hatim bin Unwan bin Yusuf Al Balakhi, ia

seomng png zuhud, suri tauladan dalam bidang tauhid. ia adalah orang yang

memberi naihat dan penrbicara 5nng penuh hikmah, seormg png hrli, ia

mernprrSni pendapat 3,lang bagus dahm hal zuhud, nasihat-nasihat dan beberapa

hikmah. Ia juga dijuluki dengan Luqman pada masanp.

Ia ditanya, 'Atas dasar apa kamu membangun pondasi tat,rakkal?" Ia

menjawab, 'Atas 4 poin, Pabma,aku mengetahui bahwa rezekiku tidak akan

ada orang lain yang mengambilnya, maka hatiku menjadi tenang. Kdua, Aku

mengetahui bahwa amal tidak akan dikerjakan oleh orang lain, maka aku

sibukkan dengannya . K"tbaAku mengetahui bahwa kernatian ihr datang

tiba-tiba, maka aku bersiap-siap unfuk menghadapinya. Keempal, Aku

mengetahui bahwa aku tidak dapat lepas dari pantauan Allah SWT, maka aku

malu kepada-Nya'."

Diriwalntkan daringn, "Barangsiapa yang konsisten dalam empat hal

berikut, maka ia akan menjadi baik, 'Belajar, tawakkal, ikhlash dan ma'rifah'."

Diriwayatkan darinya pula, "Jagalah dirimu pada tiga hal berikut,

'Pabn4Jika kamu telah mengetahui, maka ingatlah pandangan Allah selalu

s l"jlldt AI-SWW48+4871.
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tertuju padamu. Kdm, Jika kamu berbkara maka ingatlah bahwa Allah
mendengar darimu. Keti@,Jika kamu berdiam maka ingatlah ilmu Allah ada
padamu."

Abu Turab berkata, 'Aku mendengar Hatim berkata, 'Aku mernpunyni
empat isti, sernbilan anak. Syetan tidak akan seraleh menggangguku atas

rqekimere)<a'.n

Saudara kandung dari Hatim berkata, "Sejak kamu bersarnaku, apakah
yang telah kamu ketahui dariku?". Ia menjaurab, "Enam kalfunat:

Pabma, Aku melihat orang-orang yang dalam keadaan ragu masalah

raeki, maka aku bertawakkal kepada Allah. Allah SWT berfirman,

t6:2fi&Syt$t4lrtsnc3

" Dan tifuk * aatu binabng me.lab ptn di bumi melainl<an Albh-lah

5angmantfui ..."(Qs. Huud [11]:5).

Kdua Kebenaran ifu niscayabersamaku dalam penghifungan (hie\.

Ketig, Akr mdihat tiap sesomng mernpun5ai musuh. Itlaka barangsiapa

yang telah memfitnahku maka ia bukanlah musuhku. Barangsiapa yang

mengambil sesuatu dariku, maka ia bukanlah musuhku. Akan tetapi musuhku

adalah jika aku berada dalam ketaatan, kemudian ia memerintahkan aku untuk

mal$iat kepada Allah, maka itulah iblis dan bala tentaranya. Maka aku jadikan

mereka sebagai musuhku dan aku memerangingra.

Kwnpl Aku melihat setiap orang memiliki pengintai. Yaitu Malaikat

maut, makaalm ltnngkan diriku untuknya.

Kelirr4 Aku melihat k"pada ciptaan (maktrluld, lalu dru suka ini dan aku

mernbenA ini. Kernudian 5ang aku sukai ternlaata tidak hat k@aku, sedangkan

1nng aku benci tidak mengarnbil apapun dariku dan aku bertanSa, 'Dari mana

kamu datang?' Jika ia mempakan benfuk iri dengki maka aku akan
rrderread*anqn dan alsu nrenlarkai sdmfir[n. Thp sesratu lnng tidak dirithai
oletr diriku, maka itu tidak akan diridhai oletr mereka.
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Kanam, Aku melihat setiap orcmg pasti merniliki rumah dan tempat

tinggal, dan aku melihat ternpat tinggal itu adalah kuburan. Maka tiap sesuatu

yang dapat aku kabarlon, niscaya alnr utamakan unhrk diriku, dan unfuk

mernbargnkubumnl$."

Saudara kandung ihr Mata, 'Kamu p€{FrXI dan frrya sifat dan prilahr

m.
DiriwalBtkan dari Hatim, ia be*at4 "Jika pernilik kfutaran ihr duduk

keeadamu, niscaya kamu akan menlrya ei datt{B dm ucapanmu },ang diarulcrt

keeada Allah, rnaka ianganlah kamu meniaga diri."

Alar berkata, 'Dernikianlah tanda,grang-orang Fng fui[dan pqtun uk
. i. *rl -i .-l,r- ,

iEraratmereka."

fatim lU e*ranrnr -*ernogp Altah rnenserilan rdnn* lepadar[E uraht

padatatlrn 237 H.
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49O. Ahrnad bh Khidhrawaihsse
Ia adahh sorang atrli arhud lBng besar Snrlg diiufutd drli:gan Argabbani

Sang nraslrhur. Ia mernpurryni nama lengkap Abu Hamid Al Balakhi. Ia addah
salah seorang sahabat dari Hatim Al Ashamm.

Ia seseorang yang memiliki usia panjang. As-sulami meriwalntkan dari
Manshur bin Abdullah, ia mendengar Muhammad bin Hamid berkata, "suafu
k€t*a alru sedarg bersarna hnu Ktridhrzlwaih, ia sedang menghadapi lrcrnatian,
lalu ia ditaqp tentang sesuafu, dan iapun menjawab, 'Suafu pinfu gnng aku
ketul( sdama 95 tahun, sekarang dibuka, aku tidak tahu apaloh pinfu ihr dibuka

dengan kebatnglaan atau dengan kesusahan'."

D antara perkataanya adalah, "Fliati itu berkeliling. Tidak tahu apakah

hati itu berkeliling pada sekitar singgasana Allah, ataupun berkeliling di sekitar

kobaran api."

Ada pendapat 37ang mengatakan bahwa ia u/aht pada tahun Z4OH.

st Uhat /4s.Srar W$gl $9l,.
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49L- Abu Flassan Ar-ziyadlseo

Ia adalah seorcmg Imam, memiliki ilmu pengetahuan Srang sangat luas,

haftzh, seiarar,rnn pada masanyra, dan hakim di Baghdad. Ia bemama Al Hasan

bin Utsrnan bin Hammad Al Baghdadi. Dikenal dengan Az-Zpadri karena

kakdqla menika[r dengan ibu seorang anak, dan ibunla adalah milik raipT:yd.

Hakim Abu Hassan dilahirkan sekitar tahun 160 H.

Diriwalratkan dari Ishaq Al Harabi, ia b€rkata, 'Abu Hassan Az-Zjyadri

telah menceritakan kepadalm bahwa dalam mimpinya ia bertemu Allah SWT,

ia b€rkata, 'Aku melihat catrap 1ang begihr agung, alnr tidak dapat menyihtinlia

Ketika ifu iuga alm melihat seseorang di dalam cahap ifu, alm menduga orcmg

itu adalah Rasulullah SAW. Seakan-akan beliau sedang memohonkan qpfa'at

unfuk seseorrng png merupakan salah sahr dari umatSa. Aku mend€ngar

perkataan yang berbunyi, 'Ttclakl{ah cukup bqimu, sesungphnSa aku telah

menurunkan k&mu,seperti SBng terdapat dalarn surat Ar-Ra'd,

aililL*fii;firlnixs'oy
" ...*sngufurya Tutnrunu fuarbnr firarryxyai anpunn Qpg fua)

bgi nnnusb sdalipn maelta zhalim, ... ". (Qs. Ar-Ra'd [1 3l t 6)

slihat As-sww4g6,4,9q.
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Kemudian setdah ifu, aku te6angun dari tidurl{r."

Al Khathib berkafi4 "Abu Hassan adalah salah seorang ulama paling

mulia dan teguh. Ia telah mernimpin bidang ketrakirnan di kawasan timur. Ia
seorang yang mulia, banSnk melakukan arnal kebajilon dan demrar,uan."

Yusuf bin Al Buhlul Al Azraq berkata, 'Ya'qub bin Syaibah telah

menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Dengan datangrryra hari raln dapat

ditsdikan sebagai naungan bagi seseorcrng. Ia hanp mernpunSBi uang sebesar

100 DrEr dan titak ada SBng laftrIB. IGrnudhn soang temanrap mengirimtcn

surat kepadan5n, temanryla ihr meminta banfuan biayE lalu ia mengirimkan

100 Dnar kepada ternannga, h juga mernkikan birglGan k€eada tennnnp.
Ia berkata, 'Yang pertama tidak memiliki ada ap&apa bagnln, kemudian ia

merryBlur{<an tnrtarya kepada orang ketiga }raifu ternannya png menjdaskan

kondisi hiduptla, hlu ia mengirimkan blngkisan keeadanya dengan disternpel

oleh dirinya. Ia berkata, 'Kernr.dian ia nrengetahuiqp dan ia pergi kepadanya

dan be*ata" 'Kabarkan kepadaku, bagairrEna keadaan bingkisan ini?' Maka ia

pun mengabarkan kabar tersebut, lalu mereka berdua pergi bersama kepada

orang png tdah mengirimkannSa."

Ibnu Al Bahlul Mata, "Tiga orang tersebut adalah Ya qub bin Slaibah,

Abu Hassan Az-Ziqadidernorang !fiang terakhir ini alfi.r lupa." Sanadnya slahih.

Ada pendapat SBng nrengatakan behvuaAz-ZilBdi menialani masa hidup

selama 89 tahun. Ia uaiat pada tahun 242H."
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Generasi Tabiin Tingkat Ketiga Belas

492. Ahmad bin Al Mu'adzd"altrt
Ia adalah hnu Ghailan, $Biktr para ulama penganut rnadztrab tvlatilqrah

ia mempunpi narna Abu Al Abbas Al Abdi Al Bashari Al Ushuli. Ia sangat

m€ndalami ilmu fikih, ban!/ak merniliki karya tulis, fasih dan jelas dalam gap
bicararrya.

Abu Ishaq Al Hadhrami berkata, "lbnu Al Mu'adzdzal ahli dalam ilmu

fikih, tenang dalam beretika. SaudararyB adahh AbdrrstlstErnad seorang p€n!,air

3ang rnenlpkitinlp. Ahmd b€*ata k@angn,'Kamu bagaikan fiui Sang lebih,

jika dibiarkan akan meniadi aib dan jika dipotong akan terasa sakit- Penduduk

Bashrah menamakan Ahmad d€ngan mhib karena bilu,ak ibadah dan mendruni

agarnanya."

Diriuayatkan dari AMul Jalil bin Al Hasan, ia Hata, 'Ahmad bin Al

Mu'adzdzal berada di rnaidis Abu Ashton, kerrudian Abu Ashim b€rcanda dengan

cara membuat malu Ahmad, maka ia berkata, 'Wahai Abu Ashim,

sesungguhn!,a Allah SWT telah menciptakanmu dengan kesungguhan maka

janganlah kamu bergurau. Maka sesungguhnya otang yang suka mengolok-

olok itu adalah oftmg bodoh. Allah SWT berfirman,

ogilti,r'or4offfV\*laiti,6:*f6s
$r Lihat As-sW Wsl9-5211.
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"... Mqd<a bql<ata, Apaleh l<atnu hqdak menjadil<an l<ami buah
eje.l<an?.'Musa mazjawab, Aku balindung kepda Nlah agar tidak
manjdi salah sanng dari onng-orang tan7 lahil (bodoh):.(es. Al
Baqarahl2l:67).

Abu Ashim prn tersipr mdu, kernudian h menyunrh Ahmad untrk drduk
disampingn5Ta.

Yamut bin Al Muzarra' meriwaSntkan dari Al Mubarrad dari Ahmad bin
Al Mu'dzdzal, h ber*aE, "Sr&t llgtika,,kami sedanobersarna lbnuAl lvlffi,ur,
kernudian sebagian ramaah majelisnSn datang kepadaqn dan berkata, "wahai
Abu Maruan, sezuafu 16ng aiaib. Afar lreluar memrju dinding lrang terdapat di
hutan, kernudian seseorang datans menghampiriku dan Hata, 'l-epaskan

bajumu!' Aku bertanp, 'Unfuk apa?' I(arena sesunsJuhnlp aku adalah
saudaramu, dan aku dalam keadaan tidak berpakaian. Aku berl€ta, Apakah
ini hanSn pdip'lara?' Ia meniawab, Strngguh, kamu tdah dalam
ualiu sngl€t" Alq.l bertarlE, 'Lanh, karnu akan nurdan!ilgih?' h rneninrab,
'Telah l@eadakamidariMdikb*rwaiamta,'Tidakapa-apa
bagi laki-lald trntuk mandi dalam keadaan tanpa berpakaian' Alnr berlota,
'Diperlihatkan atratku?' Ia berl€b, uika ada sesmang 3png bertenru dengan
kamu di sini, maka alru tdak akan menghadapkan kepadamu.' Aku Mata,
'Barlen aku rna$k kedalnn t€rnboldil" dan dru akan mengrdus harnba sa[r4,a
p€rernpuan kepadamu.' Ia berkata, 'Tidak, kamu ingin mg[rerahkm ttarnba
sahagamu, rnaka janganlah kau berbuat seperti ifu.' Aku ber*ata, 'Aku

padamu.' h berl€ta,'sumpahmu tdak b€rarfi ap.rapa, sekalipun
trntuk penorri.'Mal€al$bcrsunpah 'srngguh, akubenart€nar
akan mengirimkan sesratr png baik dengan iiuaku.' Kenrudian kr mengetuk
pintu dan Hata, 'Aku telah melakukan penydidikan dengian tditi terhadap
para penori dari masa Rasulullah sAW sampai sekarang, aku tidak pernah
mendapatkan s@rang p€norri pr.rr3nng mengambilbarang cnrian dengan cara
mencidl. Aku tilak sul€ berhrd hal yarg baru, lernudian alar mernlnrka bajul$
untd<rryE'."

876



RMaen SWA'bn A*Nu&aa.'

493- Muhammad bin Karram362

Ia adalah onmg As-saiastani Al Mubdi', sSBikh Al lGrramiph, ia

seorang yang zuhud, ahli ibadah, memiliki ketauhidan yang tinggi dan

mempunyai reputasi baik, dan banyak mempunyai sahabat. Namun ia

meriwalatkan haditspng lernah sepertipng dikatakan oleh hnu Hibban.

Ia mendapatkan dan meriwayatkan hadits-hadits yang kemudian

melemahkanryra, kemudian ia duduk bersama dan belajar dengan Al Juwaibari

dan hnu Tamim. Mareka berdu tdah meletakkan 100.000 hadits. Ia mengarnbil

p€lararan tentang kehiclupan 5nng serba kelmrangan dari Ahmad bin Ha6.

Alnr berkata bahun ia berkata, "lman ifu adalah pengucapan lisan dengan

kalimat tauhid, mutlak dari hati dan perbuatan dengan anggota badan." Ia

berkata, "Makhluk yang mengikuti kepadanp adalah bahwa sesungguhnya

Allah SWT ituTisrzryang tidak seperti/smlainn5a, dan Nabi Muhammad SAW.

boleh melakukan dosa besar selain berbohong."

Ibnu Karram pemah dipenjara kemudian diasingkan, ia sorang lnng
ahli dalam ibadah dan sedikitilmunya.

Al Flakim berkata, "la menetap di dalam penjara An-Naisaburi selama 8

tahun, dan ia wafat di tanah Bait Al Maqdis pada tahun 255H.

e Uhat As-$Onr {J{V52}5241-
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Aku berkata, "Telah kami jelaskan dengan panjang lebar tentang
biografinya di ddam l<ttab Tarikh Al Islam.-

Fara pengikut dari Al lGrrarnijrah l€bih bar$Ek d Khurasan, mereka
juga merrrr.r[lat b€berapa lrartp fulis ddnn kihb yang lsnudan sernakin larna
sernakin s€dikit dan kaapka4e tcrsebut musnah. Irarya lrcpada Allah swT
ltanti rnohon pertrUtrngan dat trala nafru.
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494- Al Jahfzhss

h tcrlrcnal s€bagd seorarg ularta 3nng mcngltasai sehmh hdang

kdlmuan. h mernitlh nama Ahr tJtsnran Amr bfrr Matfiub Al B6hart Al

Mu'tadti. Fernifik bar[Ek l@ngan 1s2[. h tdah bdarar dari Arhl$z]tam.

Aku b€drata, "Ia adalalr o-ang fiang l(llrarB b€!'etik4 s€dildt daldrl

pernatranrur €atn4 dan h menrpr.rqpl dh yang langfu""

Al Mubarrad b€rloft4 'A}u nrasr[ berternu denganr$/A lrcrnudian ahl

Uertarrya t<epaaarn'Bqainrana ledaanrrnr?' la bertar4p llernbafr"'Bqafrnana

rasanlra bila sebagian badan lumpuh dan sdagian lainrya l<aku?'Andaikan

lalat ihr hinggap, ia al<an merasa sakit, trabalr im sesmgggh$E l<1r derita pada

saat ku telah mdeuati ush 90. Dikatal6n, 'Al Mutarakkil mencari4n.'lVlaka

ia berkata, 'Apa Sang dilalnrkan Amfut Mu'minin dengian badan yang mirtrg

dan air liur fang mengalh?!!

Al$bqkafra, "la bqaikan la.tan ihnu, lrart anFb€Sfu barlpl& Olkatakart

'Tilak ada buhltuku png h mihki mdarrkan sduruhr[p sdah dibac4 bahkan

ia sampai menyann di toketoko hdnr, berdiam di dalamnlp untuk bdafrr dan

menglraJi. Ia litni (6ay''alts dalankenrarnpuan hafalann!,a.

s Uhat As€iyar lll/52fi53o,1.s Kata sinonim dard. @'ah adahh dahiyah. S€e€rt p€dhtaan orang, "Tidak ada
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D antara kitab-'kitab karangannya adalah sebagai berikut, "Kitab /4./

I{4auans&nyak 7 jilid kenrudian ditambahkan juga dengan ldblb An-Nisa '

pitu menjelmkan perbedaan antara laki-laki dan p€rernpuan,l<i* At Bigtntdi
ddamqa jrrga ditarnbahkan dengian kitab yang dinarnakan da$n Al JamL lnt
bukan ungkapan Al Jahizh dan bahkan tidak mendekatinlB.

Seseorang berkata kepada Al Jahizh, ?pal<ah di Bashrah kamu
nrernpunyai (sauahladang)?". Ia berkata, "la terseny,um, dan
berkata, 'Yang ada haqnlah wadah air, hamba sahaSra perempuan dan SBng
membantunlra, keledai dan pernbanfu. Aku hadiahkan lrfiab Al Ha5aumnlnr

kepada hnu Az-zyat. Kemudian ia memberiku 2000 Dinar, dan uang ini aku
hadiahkan kembali kepada fulan. Kemudian ia qrery€butkan'seperfl haklya
kisah tersebut, laifu bahwa ia dalam keadaan baik dan ka!ra'.'

Aku berkata, 'D antara karakter Al Jahizh adalah ia suka mereka-reka."

Isma:il Ash-Shaffar berkata, 'Abu Al Aina' telah merrceritakan kepada

kami, ia berkata, 'Aku dan Al Jahizh telah memalsukan hadits fadalff l<arni

ajukan kepada s5aikh-qlaihh di Baghdad, mere[a pun menerimanya kecuali

hnu syaibah Al Alawi, bahwa ia berkata, "pada akhir hadits ini tidak terdapat
keserupaan dengan awalnla.' Kemudian Ash-shaffar berkata, 'Abu Al Aina'
menceritakan hal ini setelah ia bertobat'."

' Suafu ketika Al Jahizh ditanya, "Bagaimana kabarmu?". Ia menjawab,
'Al wazir berbicara mengenai ideku, hubungan para khalifah sangat beruntun
(mubowtil ke{r aloa, aku rnalon daging burung lang paling €nak, aku mernakai

bajuyang paling lembut dan aku tetap sabarsampaiAllah swrmendatangkan

fulan melainkan hanya orang yang arif dan lihai. Dinamakan dengan bqi'ah, karena
menetapnya di belahan (baga) bumi, banyak melakukan penelitian di dalamnya dan
baqiak p€ryetahmn tentargrrya. Maka ia bisa dikatakan seperti seseorang png banyak
mengetahui segala hal, banlrak mengkaji dan melal$kan eksperimen. Hunrf ha' yang
terdapat pada kata bqi'ahirnbertujuan tnhrk penekanan (mubkghat)dalam mensifati
orang tersebut. Seperti dalam s€buah perkataan, "Omng ihr sangat alim.6 hnu Hajar mengatakan bahwa dirinya fidak mennhami apa!,arg diinginkan hadib
Hakirn.
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ldapangil keeadalu.' Ia dihngp,'Kdapangan apa yang kamu ada di dalamnlB?'

Ia meniaruab, 'Elahkan aku ingin menenrskan nrenjadi l$alifah. Muhammad bin

Abdul Malik -ia adalah seorang menteri- b€rkali-kali datang kepadaku, ia

berkatadalam qBir:

+'i'A Si*srir; t )t;d;i,f)ti6
Pqry;ahttffir tklak da &brya dan ptyaktt k&odohan tiada doktq (bbib)

fufrrya

Abu Daud telah meriuayatkan satu hadits darinya-

Aku Mata, 'Gthrp @i kryni Al Jahizh scbagai peO*dan. L ti{ak

meriwalptkan hadits melainkan tranya beriumlah sedikit. Dan ia juga tidak

terhduh dalam hadits. Ya, pada ditiqn yang terdapat dalam kisahnSa dan

logatuqa ia s.rdah bertimlak dan berbicara tanpa aturarl. Men!ili ternoda hkan

tentang perkara bid'ah ifu adatah, hal yang sargat idas. AlGn tetapi ini

merupakan kabar tanda seseomng lpng mengrrasai banlBk bidang ilmu, budi

pdrertiFng hrhur dan kcardman y6ng b€ifu rS15[. S€rnoga Alhh menraafl<an

segala lresalahannlB."
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495- Dzu An-nun Al Mishtis66
Ia adalah seorang l.ng anhud, syailfi negeri Mesir. Ia bernarna Gauban

bin lbrahim. Ada pendapat 5nng mengatakan, ia diiuluh dengan Abu Al Fadh:

Ia dilahirkan pada akhir rnasa kepernimpir'n AI Manshur

Ia sedikit dalam meriwayatkan hadits, dan tidak ahli di dalamnlp

Yusuf bin Ahmad Al Baghdadi berkata, ,,penduduk di daerahnya
menarnakannla dndiq taeah h urafat. Kaika jenazahnya diba ra, burungburung
pun menaungrnya. Maka setelah itu mereka menghormati makamnya."

Yusuf bin Al Husain Ar-Razi berkata, "Aku datang mengunjung Dzu fu-
Nun- Kemudian ia ditanya, 'ya Abu Al Faidh, karena sebab apa tobatnu ifu?,
Ia menjawab, 'Aku tidur di tengah padang pasir, kemudian aku buka kedua
mataku, terngrata ada seckor burung 5nng buta jafuh dari sarangn5ra, makatanah
menjadi retak (te6dah)dan mengeluarkan dua buah lembaran piringdari emas
dan perak, di salah satu piring tersebut terdapat tanaman simsim dan di piring
lainryra terdapat air. Dan burung itu mernakan dan meminumn5a. Aku bed<ata,
"cukup bagiku. Maka aku bertobat, dan aku tetap berada di pintu sampai ia
menernuiku."

6 Lihat As-SWWSg2-5ffi1.
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As-sulami berkata di dalam ldbft Milnn,*h-Shuftydt, "Dan AftNun

adalah orang png pertarna l€fi di negerinSra Snng mernbicarakan tentang

keadaan*eadaan dan kedudulon para uaali. Kernudian AMulhh bin AMul

Flakam mengingkarir[E, uliln&uhrrrir Me.sir pun meninggalkannyra. Dan tdah

tersebar bahwa ia tdah m€nciptal6n disiplin ilmu baru png belum pernah

menldi pernbicaraan di ldangnn ulnna tcrdahulu, s€hirgga banyak para ulana

meniauhinlp bahkan ia dihduh dcngan dndh. Saudaranya Hata, 'Mereka

mengatakan bahwa kamu adalah orang zindq, ia pun berkata dalam qpim3p,

"4sxi";*'& 
;{ v; v *tt 94 "r J,vt

etru ffuk nqnp,rryaim&inkan haryadan dan&msfuSPi tiPudrya

Dan alru lebktan telapak bngpnlru di borah pipiku sfuai kqnngan bryiku

Ia berkata, "Muhammd Al Farkhi be*ata, 'Aku bersama Dan An-Nun

di perahu kecil, kemudian perahu kail lain meleurati kami. Seseorarg b€rkata

keeada Dzu An-Nun, 'Elahwa mereka ifu p€lgi menuju keraiaan, mereka

menlnksikan atasmu dengan l$Ifir.' Ia b€rkat4 'Ya Allah, iika mereka berdusta,

maka tengelamkanlah mereka.' Maka perahu kecil tersebut te$alik dan

tenggelam. Aku berkata kepadanya, 'Bagaimana dengan pelaut $ang

mengernudikan perahu)tersebgt?' Ia menjawab, 'Unfuk apa ia mengantarkan

mereka, sedangkan ia tahu fuir.ran merel<&'Bagi mereka me,nghadap Allah

dengan cara ditenggelamkan ifu l€bihbaik dari@ merekatenrs berada dalam

kesaksian palsu. Kemudian ia bergetar dan berubah. Ia berkata, 'Derd

kelrrutiaan-Mu aku tilak akan mendoakan seorang pun setelatr ini.' Kemudian

ia dipanggil oleh pangeran Mesir dan menanlpftan akklahnla, rnaka ia pun

berbicara kepadanp. lrtaka peng€ran ihr merldhai urusannya. Al Mutaunkkil

pergi mencarinya. Maka tatlala mendergarlon pernbkaraanqn ia pun

mayukainlp. Ia b€rkaft4'Jnra dhcbr.dftan tr31.rgor3111l y6ng baik (slrarilr, maka

hlduphh bersarna Dan A,n-Nun'."

Yusuf bin Al Husain b€l|{at4 'Ahr mendengar Dar An-Ntrn bertata"

'Apa pun 37ang terganrbar dalam khqEhnmu, maka Allah ihr befteda dengan
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ktrayalan tersebut'."

r":itr Alru mendengar bahwa ia berkata, "lstighfar ifu mencakup beberapa
makna, di antaranya adalah, 'Pabtna, penyesalan terhadap har yang terah
berlalu. Kdua, Bertekad untuk meninggalkannya. Ketiga, Melaksanakiin
kewaiiban Allah yang tdah kamu lalaikan. Kwnpt Menghindarkan tindakan
kuhaliman pada harta, harga diri dan kepentingan-kepentingannp. Kelima,
Penyucian pada tiap dagng dan darah (fubuh)}nng tumbuh dari sumber png
diharamkan. Keenam, Merasakan pedihn5n dalam ketaatan sebagaimana
merasakan nikmabrSn melakukan maksiat."

Diriwalptkan dari Amru bin As-Sarh, ia berkata, .Aku 
berkata kepada

Dzu An-Nun, "Elagaimana kamu bisa menyelesaikan urusan dengan Al
Mutawald<il sedanglon ia memerintatrkan r.rntuk menrbunuhmu?" Ia menjarwab,
'Ketika didatangkan seorang anak kecil, aku berkata pada diriku, 'wahai Dzat
png tiada tetesan di lautan, dan tidak pada hernbusan angin, tidak ters€rnbunyi
di dalam bumi, dan tidak terbesit di dalam hati, melainkan itu sernua adalah
bukti bagi-Mu, kamu memiliki sal$i (bukt0, dengan sifat ketuhanan-Mu diakui,
pada kekuasaan-Mu terdapat pilihan. Dan dengan kekuasaan 5nng Engkau
kendalikan siapa yang b€rada di langit dan bumi kecuali Engkau
shalawat atas Muhammad sAW dan keluarganya, Engkau telah mengambil
hatinSp dariku." Maka Al Mutatrnkkil berdiri dan melangkah sehingga ia
mernelukku, kernudian ia berkata, "Karni telah mernbuatnu lelah uahai Abu Al
Faidh."

Di antara perkataannya adalah, 'Orang SBng zudah mencapai derajat
ma'rifat tidak akan tetap dalam satu keadaaru akan tetapi selalu konsisten
menfrrlani perintah Tuhannlp dalam sega! kondisi (keadaan)..

Iauafat pada.tahun 245Hpada usia5ang ke 90 tahun.
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496. Ibnu Ziynidsoz

h addalr pangeran [tutsrrnad bin Abdrlhlr bn ABd. Fenguasa Yarnan-

Ia menguasai Yarnan dan melakulen peperangan serta berlsnsa penuh

pada rnrea Al llh'mun. h merencanakan p€ntbangurnn kota abil pada tahun

M- h meqr€rahkan rencana itu kepada Al Ma'mun. Maka AI Ma'mun

matdrle.rngntn dengan tn€ngerahl€n bala tentua dan bantuan ldg bd$t b*"t
Neg€rinya ini b€rdri dalalnu,aktu olhry tama safnpai iau/afat pala taitun 245

H.

Kernudian sepeninggal wafatrln, kcpernfnpinanrryn diteruskan oletr

analnrlB Wng bernana lbrafrim. h menguaa]Yaman sdama 44 tatnn'kenndan

ia wafat. Melah itu kepemimpinaru4n ditenrskan oleh kedtn arialmlra yaltu

4rlad da! kemudiar.r lrha+ IGlnrasaan ini bertahan cukup lamas€lama 104

tahun Sampai pada aktrimlp slntu masa muncul Ashshulaihi mem€gillS

kepernnmpfnn

t6' Lihat r4s.Srar0(I,/536).
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497 - Ar-Rawajini (I{ha, Ta, Qaflse,a

Ia adalah q/aikh lang alinr, iuiur, alrli hadils d lolargan Sr,ah. Ia bernarna
Abu sa'id Abbad bin Ya qr.6 Al Asadi Ar-Rauaiini Ar Kufi Ar Mubtadi.

Al l{al&n ber*ata, 'lbnu l(huzafundr b€rkata, 'Dceritakan k@aku,
bahua di dahm rhA/€[Bt b dipercap dan di dalarn a$rna ia tertr.duh, prttr
AttadbinYa'qub."

Ibnru Adi besh; "Ia tdatil baicbihan dalarn fanatisrne alrnn q['ah."

Dirhruagaatkan oletr Shalh Jazaratr, ti b€rlota, "Abbad tdah mencaci
utsrnanRAdanahrpernatr iab€rt€fta'Alhhswrihrlebih
adil dad pada mernasukltan Thallnh dan Az-arbe lre dalarn surga Merelo
badua tdah menrhrnutr A[ sctdah menrbai'&lya.'

Ibnu Jarir ber*ata,'Aku mendengr ia b€rkata,'Buangsiapa }nng tidak
menrbebaskan pada shalat thp harirap dar musutr-,musrfi Muhammad sAW,
rnaka alon dibangkitlon bersama mereka.'

Aku berkata, 'Ungkapan seperti ini jelas ditolak, bahkan kami
menjauhinya. Kami memohonkan ampunan untuk umat ini. Bahwa
sesuryguhnlra keluarga Muhammad sAw pada masa mereka sudah terjadi

8 L]rl:at AS-5WW536538).
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permusutran antara safu dengan SBng lainnya, mereka saling membunuh

tertradap kerajaan dan habblah para pembesar, maka dari mana kita harus

nrenrbebaskan?'.

Muhammad bin Al Muzhaftr Al Haftzh berkata,'Al Qasim Al Muttnrriz

telah menceritakan kepada kami, ia b€rkata, 'Aku berternu dengan Abbad di

Kufah. tktika itu ia s€dang menguii murkl-muririnya. Ia berkata, 'siapa lBng

menggali hutan?' Aku menfrnrab, 'Alhh.' Ia berkata, 'Ya itu memang b€nar

(Allahpngrn€ndptalon), tctapipertanlBanngaadalahslnpalnngmenggalir4p?'

Aku menlaurab, "syaikh mengalr*anku, la betl(ata" 'Yang telah menggalinSa

adalah Ali RA. Kernudian siapakah y6ng mengah*an aimya?' Aku menjawab,

'Allah.'laberkata, 'Yaihrnrernargb-ar, tetapishpal6hSBngmergalirkanr4p?'

Aku b€rkata, 'slraikh lebih mengetaftuirya daripada aku.' Ia berlGta, 'Yang

mengalirkannya adalah Al Husain.' Ia adatah seo:ahg lpng buta, aku melihat

pedang dan perisai. Aku bertanp, 'lni milik siapa?' Ia menjawab, 'Aku telah

mempersiapkannya unfuk mernbunuh Al Mahdi setelah aku selesai dari

mendengarkan apa l6ng alan inginlgn. Aku masuk menernuiqla. Ia berkata,
.siapa yang menggali lautan?' Aku menjar,rab, 'Yang menggalinya adalah

Mu'awilah RA dan png mengali*an aim5a adalalr Amr bin Al Ash. Kernudian

aku mdompat dan berlari (meninggalkannya) dan membuatnya berteriak,

'Ketahuilah ot?tng fasik adalah musuh Allah, maka kalian bunuhlah.' Sanad

kisah ini shahkdanal<utidak tahu bagaimana mereka memperkenankan pada

pengambilan dari orang png dalam keadaan ini?"

Al Bukhari b€*ata, "'Abbad bin Ya'qub uafat pada tahun 250 H."

Aku melihat sebagian dari ldtslb N ManqiblBrg di dalamnya merupakan

kumpulan beberapa hal batil. Culmp ltar$E Allah FnS mengetahui tentang

perihal Ahlul Bait, sedangkan rcng aku yakininlp sdalu menyengaia dalam hal

kebohongan selamanp.
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498- Ad-Duri (Quf,'"'
Ia bergelar Al Imam AI AIim Al Kabir, guru besar para ahli ilmu eira'at.

Ia mempunyai nama Abu Umar Hafsh bin Umar bin AMul Adz.

Ia dilahirkan pada tahun 150 pada masa kepemimpinan Al Manshur.

Ia belajar kepada Al Kisa'i dengan hurufirya, yahrra Al yazidi dengan
bacaan Abu Amrdan $laim dengan bacaan Hamzah. Ia mengumpulkan seluruh
ilmu Qira'at dan banl,ak m€nr rlis kitab tentangnlp.

Diriwalatkan darinya, "Al Imam Ahmad adalah sahh safu sahabatr5a,dan

Nashr bin Ali Al Jahdhami, ia meriwayatkan dari keduanya.,'

Abu Ali Al Ahwazi berkata, 'Abu Umar pa,gi unhrk belajar ilmu eira'at,
ia telah mempelalari semua bacaan qira' at As-&b'ah dan jugadengan bacaan
yarry syadz.la telah ban!,ak mendengar tentang semua ilmu eira'at tersebut
dan ia bahkan ban!,ak menulis kitab tentang ilmu eira'at. Ia orang png dapat

Di akhir usiaqn ia kehilangan penglihatannln tapi ia mempunyai
ilmu agama yang luat.

Al Hakim berkata, 'Ad-Daruquthni berkata, 'Abu Umar Ad-Duri, ia
dikatakan seorang png buta.' P€d{ataan ini dln it Nayargmengatakan bahwa,

@ Lihat As-Si!,ar lll/ilL-il3).
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'[-afazh Ad-Duri berasal dari kata Ad-Dur nama sebuah desa di sisi timur
BagMad'."

h wafat pada tahun z46,H.

Pendapat Ad-Danrquthni tersebut dha'it Yang ia maksud adalah yang

menditi atsar-atsar, adapun jika dalam ilmu Qira'at ia ditetapkan s€bagai imam.

Begihr juga sekelompok palor ilmu Qira'at, mereka adalah orang-omng lpng
ahli dalarn ilmu Qira'at bukan hadits, s€p€rti Nafi', Al l(isa'i dan Hafsh. Mereka

inilah yang telah berperan dalam men!rusun huruf-huruf bacaan dan

menjelaskannla, mereka tidak berbuat seperti ini dalam bidang hadits.

Sebagairnana juga sebagian kelompok para huffazh hadits mereka tdfl.rn dan

ahli dalarn hadits. Akan tetapi mereka tidak mengrrasai dalam ilmu Qira'at.
Demikian juga tiap seseorang 37ang mernpurgBi keahlian dalam bidang ilmu

tqt*tu m*la tUrt -akan.tcdahridos+.dabidang ilmu lainqB. ltlallahu

A'lam.
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